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KATA SAMBUTAN 


Apabila sesuatu bangsa kehilangan seorang cerdik pandainya, apalagi yang 
tergolong ULAMA, tidaklah mudah walaupun setelah melalui masa yang amat 
panjang sekalipun, masih belum didapatkan penggantinya. 

Oleh karenanya masyarakat Islam sepeninggal Ulama tersebut seolah-olah 
kehilangan pimpinan dan bimbingan serta ketiadaan pedoman sama sekali. Dalam 
konteks inilah kita bersyukur behadhirat ALLAH SWT., bahwa baku UTIQAD 
AHLUSSUNNAH wal JAMAAH karangan Almarhum K.H, SERADJUDDIN ABBAS 
dapat dicetak ulang untuk yang ke 20 kalinya. 

Buku ugad Ahlussunnah wal Jamaah yang mulai ditulis oleh beliau pada 
tahun 1956 dewasa ini telah beredar dibumi Nusantara dari Sabang sampai 
Marzuke, bahkan di Negara tetangga Brunai Darussalam dan Malaysia sewaktu 
kami berkunjung kesana pada tahun 1980 dan 1993, buku tersebut telah dicerak 
dengan ejaan Melayu dan tersebar buas di negara tersebut, Begitu pula di berbagai 
Perguruan Tinggi Islam Negeri maupun swasta dijadikan buku panduan untuk 
mempelajari imu Usuluddin. Apalagi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 
seluruh Indonesia menjadi rujukan para Santrinya. 

Almarhum K.H. SYAEFUDIAN ZUHRI Mantan Menteri Agama RL dalam In 
Memosiam beliau 40 hari wafatnya, K.H. Siradjuddin Abbas menganjurkan kepada 
warga NU untuk mempelapan dan mengamalkan buku Ptigad Ahlussunnah wal 
Jamaah karangan KH. Siradjuddin Abbas, sehingga Departemen Agama pun 
memesan buku tersebut untuk dibagikan kepada Madrasah di Tanah Air 

Tidak berlebihan rasanya kami menyatakan bahwa buku-buku karangan 
almarhum antara lain KEAGUNGAN MAZHAB SYAFEI EMPAT PULUH MASALAH 
AGAMA JILID dan lain-lain, adalah merupakan lampu terang yang menyala untuk 
menerangi kaum SUNNI Syafei di Indonesia. 

Alhamdulillah, kami berkesempatan banyak mengikuti kehidupan Abuya K.H 
Siradjuddin Abbas, baik beliau sebagai Ulama Besar Sunny Syafet di Indonesia 
maupun sebagai seorang politisi yang ikut aktif dalam gerakan mencapai 
KEMERDEKAAN INDONESIA. 

Antara lain yang sangat berkesan bagi kami PESAN dan WASIAT beliau sesaat 
beliau akan meninggal dunia, Ananda Nur! COBA KUMPULKAN SEPULUH ORANG 


PEMUDA SEBAYA DENGANMU, BERPENDIDIKAN AGAMA KELAS 7 DAN ADA ILMU 
UMUMNYA. UNTUK BUYA DIDIK DAN BUYA GEMBLENG MENJADI ULAMA SUNNY 
SYAFEI YANG PARI PURNA 

Jawab saya : Sekarang yang penting Abuya sembuh lebih dahulu. Jangankan 
sepuluh orang, seratuspun Insya Allah dapat saya hadirkan, semoga Abuya sehat 
kembali, keluar dari RSCM ini. 

Akan tetapi hal ini tidak kesampaian karena sejam kemudian beliau telah 
meninggalkan kita untuk selama-lamanya. Walaupun niat untuk mendidik sepuluh 
orang pemuda belum terlaksana, namun saya yakin sepeninggal beliau telah lahir 
mungkin ratusan bahkan ribuan ULAMA-ULAMA yang menegakkan panji-panji kaum 
SUNNY SYAFEL 

Akhirnya sebelum memulai membaca buku ini, kami mengharapkan para 
pembaca yang budiman untuk membacakan Umul Al-Quran Al-Fatihah yang pahalanya 
dihadiahkan kepada Alm. K.H. Sirajuddin Abbas. semoga segala kesalahan dan dosa 
beliau diampuni ALLAH SWT, dan beliau diterima serta diberi tempat yang mulia 
disisinya- Amin!!! 

WARILLAHITTAUFIŲ 


Jakarta, 17 Agustus 1995 


H. M. NOER ARRASULI 
Ex Anggota DPR-RI 
Mudir Madrasah Tarbiyah 
No. 1 Candung 
Bukittinggi 
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KATA PENGANTAR 
DENGAN NAMA ALLAH, TUHAN YANG MAHA PENGASIH DAN 
MAHA PENYAYANG 
BERJAYALAH SELAMANYA ITIOAD AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH 
SAMPAI AKHIR ZAMAN, INSYA ALLAH | 


Kami persembahkan kepada Kaum MUSLIMIN INDONESIA, buku 
karangan ALLAH-YARHAM K.H. SIRADJUDDIN ABBAS, yang berjudul 
PTIQAD AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH. 

Alhamdulillah buku ini semenjak penerbitannya yang pertama pada tahun 
1969 sampai pada penerbitan sekarang ini, telah mendapat sambutan yang sangat 
luas dan Kaum MUSLIMIN di INDONESIA, semenjak dari ujung Barat sampai ke 
ujung Timur, maka dapatlah diambil kesimpulan, bahwa PTIGAD AHLUS- 
SUNNAH WAL JAMAAH, dan berakar dalam kehidupan kaum MUSLIMIN, 
bahkan buku ini telah menyeberang dengan luas sekali ke Semenanjung Tanah 
Melayu, ke Negara BRUNEI DARUSSALAM, ke SINGAPORE dan juga ke 
wilayah Pathani di Negeri SIAM atau THAILAND, 

Sesuai dengan keinginan ALLAH YARHAM K.H. SIRADJUDDIN ABBAS 
yang wafat pada 23 RAMADHAN tahun 1401 H atau tanggal 5 Agustus 1980, isi 
buku tna tidak satu hurufpun yang dirubah, juga MUGADDIMAH-MUGADDIMAH 
yang ditulis beliau pun tetap kami muatkan dalam penerbitan-penerbitan yang 
lampau, maupun yang akan datang dan seterusnya, hal ini demi untuk menjaga keaslian 
buku ani. 

Kepada semua pihak yang telah ikut menyebarbuaskan buku ini, kami meng- 
ucapkan banyak-banyak terima kasih, semoga ALLAH SWT, akan membalas jasa- 
jasa Saudara-saudara sekalian. 

Derrukuanah, dan tiada lam yang kami harapkan, dari seluruh Kaum MUS- 
LIMIN Pembaca buku ini, doa Anda untuk pengarang buku ini dan juga untuk kita 
sekahan, dan semoga ALLAH SWT. akan menerimanya dan mengabulkannya. 

AMIN YA RABBAL ALAMIN! 

Jakarta, Mei 2005 
WABILLAHITTAUFIO WALHIDAYAH 
PENERBIT 
CV, PUSTAKA TARBIYAH, JAKARTA 
K.H. SOFYAN SIRADJUDDIN ABBAS 
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DAFTAR ISI 


Halaman 


Keterangan UMUM... -51t aa 
| tiaga kaum bah wal Jama'ah .....:. La 
Daftar ringkas 'itiqad kaum Ah- lussuntah wal Jama'ah ..... 


Sejarah ringkas paham Syi'ah -. AAN TANGEN Ka 
l'itigad kaum Syi'ah yang E demi Pita kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah ..... | pu 
Sejarah ringkas Paham Khawarij cos 

Vitigad kaum Khawarij yang bertentangan i dengan rat kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah... en Pa 

Sejarah ringkas Paham Murjiah .. pan? 

Titigad kaum. Murjiah yang sai ya al kaum 
Ahbussurnah wal Jama'ah... un ewan rasanan akata ni 
Sejarah ringkas paham Mu tazilah 
Iitinad kaum Mu'tazilah yang bertentangan gi | ka Ban 
Ahlussunnah wal Jama'ah... 

Sejarah ringkas paham @adariyah PE 

rilani kaum Oadariyah yang benentangan dengan raad k kaum 
Ahlussunnah wal jama'ah .......--.: 
Sejarah ringkas paham Jabariyah iiine 
[itigad kaum Jabariyah yang bertentangan dengan ga kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah .. i Sea 

Sejarah ringkas paham Najarivah pena an aan 
Pitiqad kaum Najariyah yang bertentangan ji dengan se ai kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah ih 

. Sejarah ringkas faham Musyahbihab ia 

T'itigad kaum Musyabbibah yang bertentangan pangan i iagad ka kaum 
Ahlussunnah wal Jamaah :-...-. 
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Halaman. 
Sejarah ringkas paham Ibnu Taimiyah . 21; 
Farwadarwa Ibnu Taimivah | 
Yang San ngan 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah .............. dengan sa wa 
Sejarah ringkas paham Wahabi .............. 2 
Titigad kaum Wahabi yang bertentangan dengan Fi si 
x bernama 
adu ayang La figan mbah i td k kaum 
1 
Sejarah ringkas paham Bahaiyah . Pisan i a 
Titigad kaum Bahaiyah yan | ji 
E bertentan 
Ahhissumnah wal Jama'ah . a dengan D tan 
nee a aa Ka papa aan Kang, 187 
Sejarah ringkas paham Ahmadiyah . | a 
Iitigad kaum Ahmadiyah yang bertentangan dengan Yi — 
R berteni 
Ahlussunnah wal Jama'ah . Ki Sea | aka ia 
da kian 393 
in kesimpulan bidan (itgad yang sangat dte dna 
na kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dengan fi firgah-hirgah lain 405 
kitab peni 
a ! | di dalam iani: kaum Ahlussunnah wal 
XXX. Khatimah (penutup) ........................ is 
zeii 415 


FIRMAN TUHAN 


ATINE LAT UNI. SKI: 
Weda. LANGEN ANAN Sa gal AN; 


| “Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
| tidak ada Tuhan melainkan la. 

| Yang Maha Pengasih lagi 

| Maha Penyayang” 


(Al Baqarah: 163) 
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MP, Ips TER 

AR NIS, LAS aab) 
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SAH MA 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang 

Diantarkan semua pup untuk Allah, Tuhan yang mula-mula menciptakan dan 
yang menghidupkan kembali sesudah mati, Tuhan yang memperbuat apa saja yang 
dikehendakiNya, Yang besar dan inggi, Yang tunggal, Maha Esa. tiada yang 
menyerupai Dia, Yang mempunyai sifat-sifat kebesaran dan kemuliaan. 

Shalawat dan Salam dimohonkan untuk Penghulu kita, Imam sekalian Rasul, 
Nahi paling akhir yang diutus Tuhan untuk menjadi saksi, pembawa kabar pemibira 
untuk hamba-hambaNya yang saleh dan kabar duka untuk ummat yang durhaka. 
Rasul yang memanggil ummat ke jalan Allah dengan idzin Tuhan dan pelita yang 
menerangi, yaitu Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. 

Juga dimohonkan shalawat dan salam yang tetap bergandengan 


xi 


sampai akhir zaman untuk para, sahabat dan keluarga. Nabi yang baik-baik dan yang 
suci bersih dari noda, yang Tuban redha kepada mereka dan mereka redha kepada 
Tuhan, 

Akhirnya dinyatakan, bahwa cukuplah Tuhan Pelindung kita, la-lah Penolong 
dan Pelindung yang sebaik-baiknya. 

Amma badu 

Sawdara-saudara pembaca yang terhormat! 

Inilah mukaddimah dari buku yang bernama “Titigad Ahlussunnah wal 
Jamaah". 

Dalam mugaddimah ini akan diuraikan beberapa hal yang bertalian 
dengan isi buku, dengan tujuan untuk membukakan pintu bagi pembaca dan 
untuk mengetahui ala kadarnya situasi sekitar buku ma, yaitu : 

l Dalam sejarah telah tercatat, bahwa dilingkungan masyarakat umar Islam 

dari abad-abad permulaan sampai sekarang terdapat firgah-firgah dalam 
iitigad yang pahamnya berbeda-beda atau bertentangan secara tajam amara 
satu sama lain. 
Ini sudah menjadi Ekta yang tak dapat dibantah lagi karena hal yang serupa 
itu sudah terjadi. Mungkin Tuhan menjadikan semuanya itu sesuai dengan 
hikmah-hikmah yang diketahuiNya. Firgah-irgah dalam Fitigad itu ialah 
firgah-firgah Syiah, Khawarij, Mu'tasilah, Gadanyah, Jabariyah, Majaryah, 
Musyabbihah, Bahaiyah, Ahmadiyah, Ibnu Taimiyah, Wahabayah, dan lain-lain, 
di samping tirgah Ahlussunnah wal Jama'ah (Sunny), yaitu firgah jumhur 
ummat Islam yang banyak di dunia ini. 
Siapa yang membaca kitab-kitab Usuluddin (ilmu Tauhid), terutama krab 
kirab dalam bahasa Arab, niscaya. akan menjumpai paham firgahdirgah 
tersebut di atas yang satu sama lainnya bertentangan 
Walaupun ummat Islam di Indonesia sedari dulu menganut paham atau 
ficgad Ahlussunnah wal Jama'ah (Sunny), tetapi dalam waktu-waktu yang 
akhir ini banyak pula karangan buku-buku dalarn Indonesia yang 
isinya berlawanan dengan paham Ahlussunnah wal Jama'ah, sehingga 
sampai ada yang memuji-muji setinggi langit paham Syi'ah dan Mw'tazilah, 
dan bahkan ada pula yang taglid tampa reserve kepada Ibnu Taimijah yang 
mengatakan bahwa Tuhan Allah duduk bersela di atas Arsy. 


Wesi 


Lah 


Di samping itu ditaburkan pula paham Ahmadiyah, paham Bahan 
Kana masih dda Tia sesudah Nabi a alias a, 
na anus disatukan. Saking meluap-luapnya orang-orang pemuji paham 
y | e goa yang menuliskan dalam bukunya jumlah kaum Syi'ah di atas 
uni 30% (tiga puluh prosen) dari jumlah arang Islam yang Gin [sembilan 


ratus) juta banyaknya {= + 300 [Ula]. An 


gka ini sudah terang sangat keliru, 


karena jumlah ummat Islam di seluruh dunia pada waktu ini tidak lebih 


dari 600 (enam ratus) juta orang 


ngen Siah di dunda sekarang paling banyak 22 juta, yaitu 7 juta di Persi 
£ Juta di Iraq, 5 juta di Pakistan India. 4 juta di Yaman dan kira-kira 34 | 
bertebar di mana-mana Hanya sekian, tidak lebih. jaki 


- Benalian dengan ini dan ity banyak sahabat-sahabat saya meminta dengan 


ngguh-sungguh kiranya siya mengarang sebuah buku dalam bahasa 


Indonesia huruf Latin vang dapat m 


enerangkan kebenaran paham 


kaang wal Jama'ah yang dianut oleh mayoritas ummat Islam 
Syi'ah na A harus dikupas kesalahan kesalahan paham kaum 
Seng an, Yadariyah, Jabariyah, Bahalyah, Ahmadiyah dan lain-lain 

Pan mungkin keterangan-keterangan itu harus diperkuat dengan dalil 


Qur'an dan Sunnah Rasul 
Hal ini sangat penting dan sangat diras 


akan keperluannya, demi untuk 


menjaga. iti kepere 
jaga. 1 itigad dan kepercayaan yang tenar dari ummat Islam, khususnya 


ummat Istam Indonesia. 


i Permintaan sahabat-sahabat saya itu sa 


mengarang buku ini, walaupun saya tahu 


ya perkenankan, yaitu dengan 
bahwa ilmu saya dalam soal Eni 


tidak sedalam ilmu ulama-ulama 4 il 

! p Utama Ahlussunnah ikutan saya, seper i 
Abu Hae Angan a AA ji dyd, SEPETI iman 
Ahu Hasan al Asy'ari, Imam Abu Hamid al Ghazali, Imam Fach nn af Ragi, 


Imam al Baihaqi dan lain-lain 


Sa samping itu sebuah hadits Nabi Muhanunad saw mendorong saya untuk 
IE A permintaan sahabat-sahabat saya iru, yang artinya bebih- 
Ae E a rang menyembunyikan ilmu (sesudah diminta 
diberikan) ak: ng mulutnya dengan kekangan ani (di akh: 
nanti)”. Hadits ini dirawikan oleh Imam Abu Daud dan asih iina ji 


. Maksud saya pada mulan | 
aan ya hanya akan menguraikan atau mene | 
ta jana : erampk: 

| nigad Ahlussunnah wal Jama'ah saja dalam buku ini, tetapi têkan 


ternyata bahwa untuk memberikan kere 


rangan terperinci dari i'itigad 
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Ahlussunnah wal Jama'ah itu dibutuhkan pula kupasan 1 itigad dan kepercayaan 
firgah-firgah lain supaya nampak jelas perbandingannya dan perlainannya. 
Karena itu dalam buku ini, walaupun namanya hanya “Titigad Ahlussunnah 
wal Jama'ah”. namun akan diungkapkan dan digali juga asal-usul dan pengajian 
firaahlirgah yang lain itu 

Hal ini tak apa-apa dan bahkan bebih baik, supaya jelas hitam putihnya 
sesuatu soal yang dibicarakan. 


| Dalam mengarang buku ini sebagai lazimnya dibiasakan oleh kaum 


== 


Ahlussunnah wal Jama'ah, saya akan berpedoman dan berlandaskan hanya 
kepada Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad Saw., bukan kepada akal 
manusia, karena saya berkeyakinan bahwa yang berhak membentuk Syari'at 
dan Ibadat, begitu juga dalam iitigad ummat Islam, hanyalah Allah dan 
Rasul, lain dari itu tidak 

Akal manusia, bagaimanapun cerdasnya tidak akan dapat menjangkau hal-hal 
yang jauh, apalagi yang paib-gaib apalagi akan memperkatakan syurga dan 
neraka, memperkatakan Arsy dan Kursi yang terlalu jauh untuk dicapai oleh 
akal manusia 

Dasar kita adalah keimanan, sekali lagi keimanan! 

Akan tetapi kita tidak membuang 'akal begitu saja. Akal dipakai untuk 
pembantu, untuk pembuka jalan, Adapun kata putus terletak dalam. Al Qur'an 
dan Sunnah Rasul. Memang di sinilah perbedaan yang prinsipil antara kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah dengan Kaum Mu'tazilah 

Kaum Mu'tazilah meletakkan “agal di bagian atas, tetapi kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah meletakkan Qur'an dan Hadits lebih tinggi dan lebih menentukan 


| Ada orang di Indonesia yang berpendapat, bahwa perselisihan paham antara 


Ahlussunnah wal Jama'ah dengan Syi'ah tidaklah mengenai soal-soal yang 
prinsipil, tetapi soal-soal cabang agama. Perselisihan-perselisihan itu sama 
dengan perselisihan antara Imam Syafii dengan Imam Hanafi dalam furu' 
syari'at. Oleh karena itu biarkan sajalah perselisihan itu, jangan dikaji-kaji 
juga. Pendapat ini dikemukakan mereka dalam rangka usahanya supaya 
orang di Indonesa jangan menganut paham Sunny lagi tetapi haruslah 
menganut paham Syi'ah. 

Keterangan orang itu tidak benar, karena perselisihan paham antara 
Ahlussunnah dan Syi'ah adalah mengenai soal-soal yang prinsipil, soal-soal 
pokok agama, bukan soal-soal furu” syari'at. Di dalam buku ini akan di- 
bentangkan seluas-luasnya hal itu. 
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B. Saya merasa bahwa adalah suatu kewajiban mutlak bagi setiap orang Islam 


dewasa ini, yaitu pada waktu banyaknya simpangsiur pah: 
dang Lag untuk mengoreksi diri Lan ana Belia 
ada Gempa ada ga sendiri, apakah paham yang kita anut sekarang 
beliau Ata tidak ? Di ma a sebagai yang dianut Nabi dan sahabat-sahabat 
dg aan | za h meg berdiri ? Termasuk golongan apakah kita? 
a anana ntu saudara-saudara dalam mengoreksi paham dan |'itigad, 
PEAH a a, sekali, dua kali dan pahamkan satu persatu 
hidayat dan ulin rakan. Mudah-mudahan Tuhan akan melimpahkan 
dan k ya kepada kita bersama, kepada saya sebagai pengaran 
pada saudara sebagai pembaca, insya Allah : 


- Andai kata saudara-saudara melihat bahwa ada suatu kekhilafan dalam buku 


pe e kadaag dengan Surah tertutup, supaya kekhilafan itu dapat 

an | angannya, akan tetapi yang benar-benar terang 

An tidak/belum dimengerti baik juga ditanyakan kepada saya 
BATANG dengan surat tertutup supaya diberikan penjelasannya | 


10. Baik saya terangkan bahwa sesuai dengan paham kaum Ahlustunah wal 


Span EM nengan ban “hadiah pahala”, maka pahala mengarang buku 
a n la lz kan dengan tulus ikhlas untuk arwah ihu bapa saya yar 

aan; yan) syekh Abbas bin Abdul Wahab bin Abdul Hakim a 
aa a Lawas, Bukittingi, Sumatera dan untuk ibu ka 
Aa PS | binti Da'i, meninggal di mesjid Kapas Panji dan 
A mesjid Bengkawas, Bukittinggi. 

sda Pimp allah menyampaikan sebaik-baiknya dan 
in am i King kota oleh Allah kederajat yang tinggi dalam 

| Un, amii, amin, Ya Rabbal 'alamiin! 


Rabfulakhir 1386 H 
Pengarang 


KH. Siradjuddin Abbas 


Juni 1969 M 


MY 


MUQADDIMAH CETAKAN KEDUA 


Inilah Muqaddimah cetakan kedua dari buku “Titigad Ahlussunnah wal 
Jama'ah" Ng | 

Cetakan pertama buku ini berlangsung pada tahun 1969 M. sedang cetakan 
yang kedua adalah pada tahun 1971 M. A 

Pada hakikatnya cetakan pertamanya dalam Masa & bulan sudah habis, 
tetapi cetakan keduanya terlambat karena kesulitan-kesulitan teknis yang sukar 
diatasi. | 

Buku cetakan yang pertama tersebar luas di luar Pulau Jawa, seumpamanya 
di Sumatera, di Lombok, di Sulawesi dan di Kalimantan; juga sedikit di Jawa Barat 
dan Jawa Timur. | 

Buku ini alhamdulillah mendapat sambutan baik, khususnya dari Ulama- 
ulama dan Zu'ama-zu'ama, karena isinya memenuhi suatu yang kurang Adan 
perpustakaan- perpustakaan kita, yaitu sekitar penerangan tentang Pitiqad 
Ahlussunnah wal Jamaah dan perbandingan-perbandingannya dengan paham- 
paham lain. 

Buku yang macam ini jarang dikarang sebelumnya yang dalam bahasa 
Indonesia huruf latin, Buku ini termasuk buku yang pertama. 

Cetakan yang kedua ini tidak berubah dari cetakan yang pertama, Hanya tetap. 
Hanya di sana-sini ada tambahan, baik dalilnya atau keterangannya, karena kami 
sebapal pengarang menganggap perlu adanya tambahan itu, demi untuk 
memperkokoh sesuatu Yang dibicarakan 

Mudah-mudahan cetakan kedua ini diterima oleh masyarakat Islam dengan 
baik dan pula diterima oleh Allah Subhanhu wata'ala sebagai amal yang berfaedah 
dunceakhirat, amin. 


Jakarta, Juni 1971. 
Pengarang, 
K.H. Siradjuddin Abbas 
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MUQADDIMAH CETAKAN KETIGA 


Alhamdulillah, inilah cetakan ketiga buku l'itigad Ahlussunnah wal Jama'ah, 
Letakan pertama berlangsung tahun 1969 M, cetakan kedua tahun 1971 M, 
dan cetakan ketiga tahun 1977 M. Maka dengan tersebarnya ke tengah-tengah 
masyarakat cetakan ketiga berarti buku ini sudah 5 (delapan) tahun. | 
Cetakan kesatu dan kedua masih dalam ejaan lama, tetapi cetakan ketiga ini 
sudah diubah dengan ejaan baru sesuai dengan perkembangan bahasa Indonesia 
di negeri kita 
| Walapun ejaan bahasanya sudah diperbaharui, tetapi isi dan nadanya tetap 
sebagaimana cetakan pertama juga karena isi buku adalah ungkapan tentang 
titigad ummat Islam kaum Ahlussunnah wal Jamaah yang tidak berubah dan 
tidak akan berubah sesuai dengan tetap dan kekalnva agama Islam dari ahad ke 
abad sampai akhir zaman 
Buku ini, alhamdulillah mendapat sambutan baik, bukan saja dari rakyat 
banyak terapi juga dari para ulama, para kiyai dan dari para pemimpin di seluruh 
persada tanah air kita yang luas ini. Toko-toko buku yang menjualnya bertebaran 
dari barat sampai ke timur dan dari utara sampai ke selatan, yakni dari Banda 
Aceh sampai ke Nusa Tenggara Timur dan dari Halmahera sampai ke Yogyakarta. 
Cetakan ketiga ini boleh dikatakan cetakan yang disempurnakan, karena 
dalam beberapa hal yang kami anggap penting ada yang ditambah dari cetakan 
kesatu dan kedua. 
Mudah-mudahan buku ini bertambah besar faedahnya untuk Islam dan 
Muslimin, terutama Umat Islam Indonesia 


Jakarta, 1 Januari 1977 
Pengarang, 
K.H. Siradjuddin Abbas 
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I 
KETERANGAN UMUM 


1. Istilah-istilah 

Dalam memahami soal-soal i'itigad (kepercayaan) dalam Islam lebih 
baik terlebih dahulu dimaklumi istilah-istilah yang terpakai dalam lingkungan 
ini. 

Usuluddin artinya Pokok Agama. 

Ilmu Usuluddin artinya Ilmu Pokok-pokok Agama 

Di dalam Ilmu Ushuluddin dibicarakan soal-soal T'itiqad yang menjadi 
pokok bagi Agama, yaitu: 

a. kepercayaan (i tiqad) yang bertalian dengan Ketuhanan (Ilahiyat) 

b. Kepercayaan yang bertalian dengan Kenahian (Nubuwaat). 

C. Kepercayaan yang bertalian dengan soal-soal yang gaib (hari akhirat, 

syurga, neraka, dan lain-lain). 
d. Dan lain-lain soal kepercayaan 


Ilmu Ushuluddin kadang-kadang dinamai ilmu Kalam, yakni Kalam 
Tuhan karena dalam ilmu ini banyak dibicarakan sifat-sifat Tuhan, di 
antaranya sifat Kalam (berkata). 

Utama-ulama dan ahli-ahli ilmu Kalam dinamai Mutakallimuun atau 
Mutakallimiin. 


Ada juga orang menamai Ilmu ini dengan Imu Tauhid, yakni Ilmu 
ke-Esaan Tuhan karena yang banyak dibicarakan dalam ilmu ini ialah tentang 
ke-Esaan Tuhan, 


Ada juga yang menamainya dengan Ilmu Agaid, yakni ilmu Yugad 
karena yang banyak dibicarakan dalam ilmu ini ialah soal-soal i'itigad 
[kepercayaan]. 

Di Indonesia ada orang-orang menamainya dengan Ilmu sifat dua 
puluh, karena di dalam ilmu ini dibicarakan 20 sifat yang wajib (mesti ada) 
bagi Tuhan. 

pendeknya perkataan-perkataan Ilmu Ushuluddin, Ilmu Kalam, Ilmu 
Tauhid, Ilmu Aqaid, Ilmu Sifat Duapuluh, sama artinya yaitu ilmu yang 
dibicarakan di dalamnya soal-soal i'itigad (kepercayaan tentang Ketuhanan, 
kenabian, Keakhiratan). 

Kalau kita berbicara tentang usul (pokok) sudah tentu ada yang haru 
(cabang). 

Dalam istilah keagamaan, furu' syari'at berarti soal-soal ibadat yang 
dikerjakan setiap hari, umpamanya sembahyang, puasa, zakat, haji, nikah, 
jual beli dan lain-lain. 

Kesimpulannya dapat ditegaskan bahwa Ushuluddin ialah Pitiqad- 
'itigad, dan furu’ syari'at ialah ihadat-ibadat yang lahir. 

Dalam buku ini akan dikupas hanya yang bertalian dengan 'itigad, 
Ushuluddin., 


2, Arti Ahlussunah Wal Jama'ah 

Arti Ahlussunnah ialah Penganut Sunnah Nabi. 

Arti wal Jama'ah ialah Penganut iitigad sebagai iitigad Jama'ah 
sahabat-sahabat Nabi 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah lalah kaum yang menganut Ditigad 
sebagai i'itigad yang dianut oleh Nabi Muhammad Saw. dan Sahabat-sahabat 
beliau. 

l'itigad Nabi dan Sahahat-sababat itu telah termaktub dalam, al Qur'an 
dan dalam Sunnah Rasul secara terpencarpencar, belum tersusun secara 
rapi dan teratur, tetapi kemudian dikumpulkan dan dirumuskan dengan 


2 


rapi akh seorang ulama Ushuluddin yang besar. yaitu Syeikh Abu Hasan 
Ali al Asy'ari (Lahir di Basrah tahun 260 H. — wafat di Basrah ju | tah | 
324 H. dalam usia 64 tahun). 25. 
Karena itu ada orang yang memberi nama kep 

$ | ri nama kepada kaum Ablussunna 
wal Jama ah den pan kanim Asya irah, jama” dari Asyari, dikai ken fer 
Imam Abu Hasan Ali At Asy'ari tersebut, ian ji 
Fa aa denga ushuluddin biasa juga dijumpai perkataan 

ny", kependekan Ahlussunnah wal Jama'ah, orang-or dinamai 
ate nah wal Jama'ah, orang-orangnya dinamai 


Hai Mesra dalam kitab “Ihtihaf Sadatul Muttaqin” karangan Imam 
a pang bin Muhammad al Husni az Zabidi, yaitu kitab syarah dari kitah 
ya Ulummuddin” karangan Imam Ghazali, pada jilid 1, pagina 6 yaitu: 


13 2.7 2, PE OA E J3 
EMA NGA 
voa TE aida SI 


Artinya : 
Apabila disebut kaum Ahlussunnah wal Jamaah, maka mabtud ya 


lalah orang-orang yang mengikut | 
: ngiku! rumusan (paha 
Abu Mansur al Maturidi”, (pabam) Asyari dan paham 


Siapa Abu Mansur al Maturidi ini ? 

Abu Mansur al Maturidi adalah seo 

| ir al Matu lah seorang ulama Ushuluddin jug 
a; paham dan Pitiqadnya sama atau hampir sama dengan Abu sng 
bi ke ia ak E sijen desa bernama Maturidi Samargand, di Asia 
kena un 353 H, terkemudian 9 tahun dari Imam Abu Hasan al 
m Sudah menjadi adat kebiasaan dalam dunia Islam, bahwa hukum- 
jse 2 una rah digali dari Qur'an dan Hadits oleh seseorang Imam 

mukum itu dinamai “madzhab”. Hasil ijtihad Imam Hanafi douma 


Madzhab Hanafi, hasil ijtihad Imam Maliki dinamai Madzhab Maliki, hasil 
ijtihad Imam Syafi'i dinamai Madzhab Syafi'i hasil ijtihad Imam Ahmad bin 
Hanbal dinamai Madzhab Hanbali, walaupun pada hakikatnya semuanya 
adalah agama Allah yang termaktub secara tersurat atau tersirat di dalam 
al Qur'an dan Hadits. 

Begitu juga dalam soal-soal i'icigad. Hasil galian dari Qur an dan 
Hadits oleh Imam Abu Hasan al Asy'ari dinamai “Madzhab Asy'ari” arau 
“faham Asyari”, walaupun pada hakikatnya Imam Abu Hasan al Asy'ari 
hanya menggali, merumuskan, menfatwakan. menyiarkan, mempertahan- 
kan apa yang sudah ada dalam Qur'an dan Hadits juga, apa Yang sudah 
dil'itigadkan oleh Nabi Muhammad Saw, dan sahabat-sahabat beliau. 


3. Firgah-Firgah Dalam Islam 

Dalam sejarah Islam telah tercatat adanya firgah-firgah (golongan) 
di lingkungan ummat Islam, yang antara satu sama lain bertentangan 
pahamnya secara tajam Yang sulit untuk diperdamaikan, apalagi untuk 
dipersatukan 

Hal ini sudah menjadi fakta dalam sejarah yang tidak hisa dirubah lagi, 
dan sudah menjadi ilmu pengetahuan yang termaktub dalam kitab-kitab 
agama, terutama dalam kitab-kitab ushuluddin 

Barangsiapa yang membaca kitab-kitab Ushuluddin akan menjumpai 
di dalamnya perkataan-perkataan: Syi'ah, Khawarij, Mu'tazilah, Qadarivah, 
Jabariyah, Ahlussunnah wal Jamaah (Sunny) Mujassimah, Bahaiyah, 
Ahmadiyah, Wahabiyah dan lain-lain sebagainya. 

Umat Islam, khususnya yang berpengetahuan agama tidak heran 
melihat dan membaca hal ini, karena Nabi Muhammad SAW. sudah juga 
mengabarkan pada masa hidup beliau. 

Banyak terdapat hadits-hadits yang hertalian dengan akan adanya 
firgah-firgah yang berselisihan paham dalam lingkungan ummat Islam. 

Di antara hadits-hadits itu adalah : 


Kesatu : 
Bersabda Nabi Muhammad Saw.: 


> Än # 2 aT “a | 
P KA aa PAN Pa e a = 
laah nela aa MA SAN dala a; =. A, 
TA PALI Lah alat, SENG 
Artinya: 


"Maka bahwasanya siapa PA E 

TERS | yang bidup (lama) di antaramu 
matot ngan perselisihan (baham) kik ae petha 
hegang teguhlah "banyak, Ketika ili 
hidayah, dan Sunnab Khalifah Rasyidin yang diberi 
Pegang tegublah itu dan gigitla 

jani gigitlah dengan gerahammu" (Hadits riway 
‘mam Abu Daud dll, Lihat Sunan Abu Daud juzu' IV, agi 201) Hi 


Tujuan hadits ini terang, bahwa akan ada perselisihar i 
aka kênya lingkungan ummat Islam, dan bahwa Nabi Lapangan 
nana ummat Islam ketika melihat perselisihan-perselisihan itu supaya 
erpegang teguh dengan Sunnah Nabi dan Sunnah Khalifah Rasyidi 
(Saidinasaidina Abu Bakar, Umar, Utsman dan “Ali Rda) di 


kedua : 
Nabi Muhammad SAW. bersabda: 
"H EHE ah Pa ANG ega Meri 
A MA) z #9 ah aa 
SN AS SO GOS 
WAN abang a 6 Ya PE 


Artinya : 

“iban ada di lingkungan umatku 30 orang pembohong yang 
menda'wakan babwa ia Nabi. Saya adalah Nabi penutup, tidak ada 
lagi Nabi sesudabku" (H. Riwayat Tirmidzi. Lihat Sahih Tirmidzi juma" 9 
pagina 63) 


Ketiga : 
Bersahda Nabi Muhammad Saw. 


Pa To r PE 

A SANGAT? ay AET e Ta a Hre 
AI kaga kd, LAT apa Ag AN k dag 

NE TT ki a Tt 


z fa Tara? NAN $ ti fa KAG a Ya A 
OP AB anta An A5 ae JB Ga Galah 


AN a aa r Tea PP, sy? 
PE IE AKUR AAA Ga ENA 
Higi | PAM Lt Lai 3 


Artinya: 

“ban keluar suatu kaum akhir zaman, orang-orang muda 
berpabam jelek, Mereka banyak mengucapkan perkataan “Khairil 
Bariyah" (Maksudnya firman-firman Tuhan yang dibawa oleh Nabi). Iman 
mereka tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari 
agama sebagai meluncurnya anak pa nah dari husurnya. Kalau orang 
orang ini berjumpa denganmu lawanlah mereka" (Hadits sahih riwayat 
Imam Bukhari. Lihat Fathul Bari juzu" XV, pagina 315). 


Terang dalam hadits ini bahwa akan ada — menurut Nabi — sekumpulan 
orang-orang muda yang sok aksi mengeluarkan fatwa-fatwa agama ber 
dasar Our'an dan hadits, tetapi keimanan mereka tipis sekali dan bahkan 
keimanannya keluar dari dirinya secepat keluarnya anak panah dari busurriya. 

Maksudnya ialah bahwa mereka banyak ngomong Hadits-hadits dan 
Qur'an, tetapi mereka tidak beragama, tidak sembahyang, tidak puasa dan 
tidak menjalankan tuntutan agama. 


Keempat : 
Bersabda Nabi Muhammad Saw: 


la otr 2 t AE, ag 
Ta AAN Laa a EN UT GA anita 
(ap ad dia al, | 


Artinya: 

Ada dua firgah dari umatku yang pada bakikatnya mereka tidak 
sa ngkut paut dengan Islam, yaitu kaum Murji'ah dan kaum Dadariyah" 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi. Lihat Sahih Tirmidzi juzu' VIII pagina 
316). | 

Kaum Murji'ah dan Gadariyah tak ada hubungannya den 
| : | pan m Isla 
kata Nabi Muhammad SAW, Na'udzubillah | di dii 


kelima : 
Dan sabda Nabi: 


nat NE LAN Ca 4 | agar 
LAI SEN 
"Te Ka TE. i F F 
SEN Y ESTELA 
itibar ybr JEN a 


Artinya: 

"Bahwasanya Bani Israil telah berfirgab-firgah sebanyak 72 millah 
(firgah) dan akan berfirgah umatku sebanyak 73 firgah, semuanya masuk 
neraka kecuali satu" 
sahabat-sahabat yang mendengar ucapan ini bertanya: “Siapakah yang 
satu itu Ya Rasulullah 7 
Nabi menjawab : “Yang satu itu ialah orang yang berpegang (beri'itigad) 
sebagai peganganku fittigadku) dan pegangan sahahat-sababarku" 
Keenam : (Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, lihat Sahih Tirmidzi juzu' X, 


va: 
RN Dari Hudzaifah Rda., beliau berkata: Bersahda Rasulullah SAW j 
Bagi tiap-tiap ummat ada majusinya, dan majusi ummat saya ialah 
orang yang mengingkari takdir Kalau mereka mati jangan dihadiri 
pemakamannya dan kalau mereka sakit jangan dijenguk. Mereka adalah 
kelompok dajal. Memang Tuban berbak untuk memasukkan mereka ké 
kelompok dajal (HR. Abu Daud, Sunan Abu Daud.T Juz IV hal. 222) 


Tersebut dalam kitab hadits - 


EN ANU ANN PAN ET E, 
As E aa rap TA ia , A 
UN PAN Ba ALI 3 

ii SAR ga naka NG = 
Sia j Ka yag PI laga 


ii 0 Abi Hurairah Rda beliau berkata, babwa Nabi Muhammad 
SAW. bersabda: “Telah berfirgah-firgab orang Yahudi atas 71 firgah dan 
orang Nashara seperti itu pula dan akan berfirgah ummatku atas 7 firgah 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi Lihat Sahih Tirmidzi juzu’ X, pagina 109). 


Ketujuh : 

Nabi bersabda: 

A MAN aah IA E kadi MAA 
SA yaa Han a en Ja AN al 
ri AS An ee Ct ENTE - 5 
Da NUN LENE 3 5G SA 

NANANG a 
Sana 


pagina 109) 


Kedelapan : 
Tersebut dalam kitab Thabrani, bahwa Nabi bersabda: 


A aa ak TP E- | 2... o Š pe Fa 

Ken JE BK ALE ó euy 
og WAN AN NN NG Na . 2, Peer 

ANN Ga aa PEN 13 
P THIF- pan aF T si 
lao) Aa DUA TES Ioi 


Artinya: 

Demi Tuban yang memegang jiwa Muhammad ditanganNya, akan 
berfingah ummatku sebanyak 73 firgah yang satu masuk syorga dan 
yang lain masuk neraka" 

Bertanya para sabahat: "siapakah Jirgah (yang tidak masuk neraka) itu 
Ya Rasulullah ?' 

Nabi menjawab: Ahlussunnah wal Jama'ah". (Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Thabrani). 

Hadits yang serupa ini artinya tersebut juga dalam kitab “Al Milal 
wan Nihal” Juz I halaman 11, karangan Syahrastani (wafat: 548 Hi. 


Kesembilan : 
Nabi Muhammad Saw, bersabda: 
4 4 Aa a f Pa 
IP MA a a T 
| St aa | = J Iaz A 
WEGE GN el. Da gê A3 AN 
Ng? 


Wa, 


a 


Artinya : | 
“kan ada segolongan dari umatku yang tetap alas kebenaran 
sampai bari kiama! dan mereka tetap atas kebenaran ilu”. (Hadits Sahih 
riwayat Bukhari, lihat Fathul Bari juzu XVII, pagina 50). 


Melihat hadits-hadits yang sahih tni dapat diambil kesimpulan : 

|. Nabi Muhammad SAW, mengabarkan sesuatu yang akan terjadi dalam 
lingkungan umat Islam secara mu'jizat, yaitu mengabarkan hal-hal yang 
akan terjadi, Kabar ini tentu diterima beliau dari Tuhan. 

— Sesudah Nabi wafat akan ada perselisihan paham yang banyak, sampai 
73 faham Witigad). | 

, Ada segolongan orang-orang muda pada akhir zaman yang sok aksi 
mengeluarkan dalil-dalil dari al Qur'an, terapi keimanannya tidak 
melewati kerongkongannya. 

4, Ada dua golongan yang tidak sangkut paut dengan Islam, yaitu kaum 

Murjkih dan Gadariyah, 

Ada 30 orang pembohong yang akan menda wakan bahwa ia Nabi, 

padahal Nabi sesudah Nabi Muhammad tidak ada lagi. Dan ada orang- 

orang Khawarij yang paling jahat. | 

Diantara vang 73 golongan (firgah-firgah) itu ada satu yang benar, yaitu 

golongan kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang selalu berpegang kepada 


F 


Kaki 


= 


10) 


Sunnah Nabi dan Sunnah Khalifah Rasyidin. 


7. Mereka ini akan selalu mempertahankan kebenaran i'itigadnya sampai 
"hari kiamat. 


Dan sekarang, barangsiapa yang meneliti sejarah perkembangan Islam 
sedari abad-ahad pertama, kedua dan ketiga dan sampai kepada zaman kita 
sekarang, apa yang dikatakan oleh Nabi Muhammad SAW. sudah nyata 
kebenarannya. 

Tersebut dalam Kitab Bugyatul Mustarsvidin, karangan Mufti Syaikh 
Sayid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein bin Umar, yang dimasyhur- 
kan dengan gelar Ba'Alawi, pada pagina 398, cetakan Mathba'ah Amin 
Abdul Majid Cairo (138 H.), bahwa 72 firgah yang sesat itu berpokak 
pada 7 firgah, yaitu 
l. Kaum Syi'ah, kaum yang berlebih-lebihan memuja Saidina “li 
karamallahu wajhahu. Mereka tidak mengakui Khalifah-khalifah Abu 
Bakar, Umar dan Utsman, Radhuyallahu'anhum. 

Kaum Syiah kemudian berpecah menjadi 22 aliran, 

kaum Khawari yaitu kaum yang berlebih-lebihan membenci Saidina 

Ali Kw, bahkan ada di antaranya yang mengkafirkan Saidina Ali, 

Firgah ini berfarwa bahwa orang-orang yang membuat dosa besar 

menjadi kafir, 

Kaum Khawarij kemudian berpecah menjadi 20 aliran. 

5, Kaum Mu'tzilah, yaitu kaum yang berpaham bahwa Tuhan tidak 
mempunyai sifat, bahwa manusia membuat pekerjaannya sendiri, bahwa 
Tuhan tidak bisa dilihat dengan mata dalam syurga, bahwa orang yang 
mengerjakan dosa besar diletakkan di antara dua tempat, dan mi'raj Nabi 
Muhammad hanya dengan ruh saja, dan lain-lain, 

Kaum Mu'tazilah berpecah menjadi 20 aliran. 

4. Kaum Murji'ah, yaitu kaum yang memfatwakan bahwa membuat 
ma'siyat (kedurhakaan) tidak memberi mudharat kalau sudah beriman, 
sebagai keadaannya membuat kebajikan tidak memberi manfa'at kalau 
kafir. 


Ed 


5. Kaum Najariyah, yaitu kaum yang memfarwakan bahwa perbuatan 
manusia adalah makhluk, vakni dijadikan Tuhan, terapi mereka 
berpendapat bahwa sifat Tuhan tidak ada, kaum Najariyah pecah menjadi 
3 aliran. 

6, Kaum Jabariyah, yaitu kaum yang memfarwakan bahwa, manusia 
“majbur”, artinya tidak berdaya apa-apa. Kasab atau usaha tidak ada 
sama sekali. Kaum ini hanya 1 aliran. 

7. Kaum Musyabbihah, yaitu kaum yang memfatwakan bahwa ada ke- 
serupaan Tuhan dengan manusia, umpamanya bertangan, berkaki, duduk 
di kursi, naik tangga, turun tangga dan lain-lainnya, 

Kaum ini hanya 1 aliran saja. 
Jadi, jumlahnya adalah : 


1. Kaum Syi'ah sasana na 22 aliran. 
2 Kaum Khawarij... .... Ad aliran. 
3 kaum Mu'tazailah as 20 aliran. 
4. Kaum Murjidh oo 5 aliran. 
5, Kaum Majariah ...........--- j 3 aliran. 
6. Kaum Jabariah »..... Jo | aliran, 
7. kaum Musyabihah ....... Hi papa 1 aliran. 

Malah nn sasa an 72 aliran. 


Kalau ditambah dengan 1 aliran lagi dengan paham kaum Ah- 
lussunnah wat Jama'ah maka cukuplah menjadi 73 firgah, sebagai yang 
diterangkan oleh Nabi Muhammad SAW. dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Tirmidzi. 

Demikian Kitab Bugyatul Mustarsyidin. 

Adapun Kaum Oadariyah termasuk golongan kaum Mu'tazilah, kaum 
Bahaivah dan Ahmadyah Qad-yan masuk golongan kaum Syi'ah, kaum 
Ibnu Taimiyah masuk dalam golongan kaum Musyabbihah dan kaum 
Wahabi termasuk kaum pelaksana dari paham Ibnu Taimiyah. 


1? 


al 


4. Ttigad (Kepercayaan) pada Masa Hidup Nabi Muhammad 
SAW. 
Pada masa hidup Nabi Muhammad SAW. semuanya mudah dan 
gampang, karena segala sesuatu dapat ditanyakan kepada beliau 
Sahabat-sahabat Nabi berkumpul di hadapan Nabi untuk men- 
dengarkan Wahyu Ilahi yang turun sewaktu-waktu. Ada diantara mereka 
yang menuliskan wahyu itu dan ada yang menghafal saja di luar kepala 
Tuhan berfirman, kata Nabi Muhammad SAW., : 


Pa 


mrega. IWAN AKU 
Artinya: 


“Dan Tuban kamu adalah Tuhan Yang Esa, tiada Tuban selain Dia 
yang Pengasih dan Penyayang (Al Baqarah: 163) 


Para Sahabat Nabi karena mereka orang Arah, sedang Qur'an (wahyu 
Ilahi) dalam bahasa Arab pula, dapat menangkap isi dari arti yang hakiki 
dari ayat-ayat Qur'an itu sehingga mereka yakin bahwa Tuhan itu Esa, 
sifatnya Pengasih dan Penyayang, Mereka tidak tanya lagi 

Kemudian turun lagi ayat suci : 


= 
af r pe 


b $ TERS ne Tah pah PI 
Aa a AGAN J3. UN Lp ya 

Aa Kan | ENI 
Katakanlah (hai Muhammad): Tuhan tunggal Tuhan tempat 


meminta, la tidak mempunyai anak, Ia tidak dilahirkan oleh | bu-bapa 
dan tidak seorangpun yang menyerupat-Nya” (Al Ikhlash : 1.4) 


Para sahabat Nabi mendengar dan membaca ayat ini lantas yakin 
sevakin-yakinnya, bahwa Tuhan namanya Allah, la Tunggal (Esa) bukan dua, 
bukan tiga. Ia bukan bapak, la bukan anak seseorang sebagai anggapan 
orang Nashara kepada Tuhan mereka, dan pula tidak seorangpun yang 
menyerupai Nya. 

Dan lagi firman Tuhan : 


Wi Gad. KENA he sd 


Artinya: | 

“Tiada suatu juga yang menyerupai-Nya, dan Ia mendengar, lagi 
melibat" (as Syura: 11), 

Nahi dan sahabat-sahabat Nabi mengerti betul tujuan ayat ini, 
bahwa tidak ada sesuatu juga yang menyerupai Tuhan dan Ia tidak me- 
nyerupai sesuatu. Ia bersifat Mendengar dan Melihat, semuanya dilihat dan 
didengar oleh Tuhan. | 

Ia tidak boleh diserupakan dengan seorang raja yang duduk di 
singgasana. Ia tidak boleh diserupakan dengan Malaikat, dengan Jin, tidak 
boleh diserupakan dengan Kepala Negara, tidak boleh diserupakan dengan 
siapa juga 

Pendeknya: 

af F hi 7 =. = a 


(Tiada yang menyerupai-Nya suatu juga). 


Dan lagi Tuhan menurunkan ayat begini : , 
P kh KANE Tela Nana Ba ki KANG PA 
NI AL gb jasa Ks us = AE 
KAKARING 
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Artinya : 

Sekalian yang ada akan lenyap, yang kekal hanya Zat Tuhanmu, 
yang Mempunyai kebesaran dan kemuliaan” (Ar Rahman: 2027). 

Yakinlah sahabat-sahabat Nabi, bahwa semuanya akan lenyap dan 
yang kekal hanya Tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan 

Walaupun dalam ayat ini dikatakan wajah”, yang dalam bahasa 
Arah artinya muka, tetapi sahabat-sahabat Nabi tidak repot soal itu, karena 
mereka tahu bahwa yang dimaksudkan dengan “wajah” dalam ayat ini ialah 
Zat-Nya, sesuai dengan sastra Arab di mana biasa Uipakai perkataan yang 


menunjukkkan juzu' tetapi yang dimaksud adalah kulnya, yakni ke- 
seluruhannya. | 


Dalam ayat yang lain diterangkan pula : 
- " = =, Fr! -wŠ 
v SK. AAA SI 


Artinya: 
Dan bahwasanya Allah tidak berkehendak ke pada sekalian alam 


ini” (Al Ankabut : 6) 


Mengertilah Nabi dan Sahabat-sahabat beliau bahwa Tuhan berdiri 


sendiri, tidak membutuhkan pertolongan siapa jugapun, karena la paling 
kuasa, paling kuat, paling gagah dan bisa membuat apa saja yang 
dikehendakiNya seorang diri, tak membutuhkan bantuan siapapun juga. 
Pendeknya tentang Allah dan sifat-sifat Nya semuanya dibentangkan 
dalam Qur'an pada berbagai surat dan ayat yang berlain-lain tempatnya. 
Umpama ada sesuatu yang tidak dipahami, sahabat-sahabat Nabi 
bertanya kepada Nabi, yang langsung dijawab dan diterangkan oleh Nabi 


Ni yang hakiki dari ayat-ayat itu,sehingga tidak ada per selisihan paham 
gr, | 


Karena itu tidak ada firgah-firgah pada masa hidup Nabi Muhammad 
SAW, dan tidak ada perbedaan-perbedaan tafsir dari ayat-ayat itu, Mereka 


bersatu. 
Begitu juga tentang Malaikat-malaikat, Tuhan menerangkan dalam 


al Our'an secukupnya sehingga tidak ada keraguan. 
Umpamanya Tuhan berfirman: 


T 


Ae PA Peh Ph AN “Ulas Az 
A AA EE, 
DE AAL 


Artinya: 
¥ "Dan mengajarkan Allab kepada Adam sekalian nama-nama, 
kemudian ditanyakan kepada Malaikat apa nama-nama if, kalau 


kamu benar” (Al Bagarah: 31). 

Ketika itu tahulah umat Islam sahabat-sahabat Nabi, bahwasanya 
dalam syurga dahulu ada satu makhluk selain manusia yang bernama 
Malaikat. 

Keadaan Malaikat diterangkan dalam ayat ini 

=)| ii TA TATA CAE rN 
vedl apaa Gyan BA aal yaan 
Artinya: 
“Mereka tidak mendurbakai Tuban kalau disuruh dan mereka 
mengerjakan sekalian suruhan Tuhan” (At Tahrim: 6) 


Ketika itu tahulah sahabat-sahabat Nabi, bahwa Malaikat itu adalah 
makhluq yang patuh dan taat kepada Tuhan 


16 


Dalam ayat yang lain dikatakan - 


Eer w, i BATAN BER, ELA AA, 
Gan BEN AN AS 
sa ada a 

Artinya: 


"Katakanlah (Hai Muhammad): Barangsiapa memusuhi jibril 
( maka ia musuh Tuhan) karena Jibril iin menurunkan Qur'an pada 
hatimu dengan izin Tuban, untuk membenarkan kitab-kitab Tuhan yang 
terdahulu" (Al Baqarah 97). 


Ketika itu tahulah sahabat-sahabat Nabi bahwa Our'an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, oleh Tuban dengan perantaraan Malaikat 
Jibril. 

Demikian pula tentang Rasul-rasul Allah dari dulu sampai kepada 
Nahi Muhammad SAW., tentang Kitab-Kitab Suci seperti Taurat, Zabur, Injil, 
Qur'an dan lain-lain, begitu juga tentang hari akhirat, syurga dan neraka 
tentang Qadla dan Qadar Ilahi, diterangkan secukupnya dalam. al Qur'an 
dan Hadits-Hadits Nabi dalam pelbagai kesempatan. 

Sahabat-sahabat Nabi memahamkan semuanya itu sepaham-pahamnya 
dan yakin seyakin-yakinnya. 

Dan kalau Umpamanya ada yang kurang jelas atau yang musykil 
atau sedikit perselisihan paham, lantas ditanyakan kepada Nabi, dimana 
Nabi menjelaskan persoalan-persoalan sebaik-baiknya sehingga tak terjadi 
perselisihan paham lagi. 


5. Perselisihan Paham Timbul sesudah Nabi Wafat 

tang teramat mulia Nabi Muhammad SAW. wafat tanggal 2 Rabiul 
Awwal tahun 11 Hijrah, bersetuju dengan 8 Juni 632 M. 

Pada hari wafat beliau sekumpulan kaum Anshar (Sahabat-sahabat 
Nahi yang berasal dari Madinah) berkumpul di suatu Balairung yang 
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bernama SAQIFAH BANI SAIDAH untuk mencari Khalifah (pengganti Nabi 
yang sudah wafat). 

Kaum Anshar ini dipimpin oleh Sa'ad bin Ubadah (Ketua kaum 
Anshar dari suku Khazraj). 

Mendengar hal ini kaum Muhajirin (Sahabat-sahabat asal dari Mekkah 
yang pindah ke Madinah) datang bersama-sama ke Balairung itu, dengan 
dipimpin oleh Saidina Abu Bakar Shiddig Rda. 

Sesudah terjadi perdebatan yang agak sengit antara kaum Anshar 
dan kaum Muhajirin yang setiapnya mengemukakan calon dari pihaknya, 
bersepakatlah mereka mengangkat Sahabat yang paling utama Saidina Abu 
Bakar Shiddig sebagai Khalifah yang pertama. 

Perdebatan ketika itu hanya terjadi antara golongan kaum Anshar 
ving mengemukakan Sa'ad bin Ubadah sebagai calonnya dengan kaum 
Muhajirin yang mengemukakan Saidina Umar bin Khatab atau Saidina Abu 
Bakar sebagai calon-calon khalifah Nabi. 

Dalam rapat itu tidak ada seorangpun yang mengemukakan 
Saidina 'Ali bin Abi Thalib sebagai Khalifah pertama pengganti Nabi. Paham 
kaum Syi'ah belum ada ketika itu. Yang ada hanya kaum Anshar dan kaum 
Muhajirin, tetapi ternyata bahwa perselisihan paham antara kaum Anshar 
dan kaum Muhajirin tidak menimbulkan firqah dalam ushuluddin, 
karena perselisihan pendapat sudah selesai dikala Saidina Abu Bakar sudah 
terangkat dan terpilih secara aklamasi (suara sepakat). 

Pada tahun 30 Hijrivah timbul paham Syi'ah yang diapi-apikan 
oleh Abdullah bin Saba' yang beroposisi terhadap Khalifah Saidina 
Utsman bin Affan. Abdullah bin Saba adalah seorang pendeta Yahudi 

dari Yaman yang masuk Islam, Ketika ia datang ke Madinah tidak begitu 
dapat penghargaan dari Khalifah dan juga dari ummat Islam yang lain. Oleh 
karena itu ia jengkel, (baca sejarah ringkas paham Syi'ah dalam buku ini). 

Sesudah terjadi “peperangan Siffin”, peperangan saudara sesama 
Islam, yaitu antara tentara Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan tentara 
Mu'awiyah bin Abu Sofyan (Gubernur Syria) pada tahun 37 Hijriyah timbul 


[8 


pula firqah Khawarij, yaitu orang-orang yang keluar dari Saidina Mu'awivah 
Rda. dan dari Saidina Ali Rda. (Baca sejarah ringkas paham Khawarij dalam 
buku ini). 

Pada permulaan abad ke I H timbul pula Kaum Mu'tazilah, 
yaitu kaum yang dipimpin oleh Washil bin Atha’ (lahir 80 H — wafat 113 H) 
dan Umar bin Ubeid (Wafat 145 HJ. 

Kaum Mu'tazilah ini mengeluarkan fatwa yang ganjil-ganjil, yang 
berlainan dan berlawanan dengan itikad Nabi dan sahabat-sahabat 
beliau. 

Di antara fatwa-fatwa yang ganjil dari Kaum Mu'tazilah itu, ialah 
adanya “manzilah bainal mangilatein”, yakni ada tempat di antara dua 
tempar, ada tempat yang lain selain syurga dan neraka. 

Banyak lagi fatwa-fatwa kaum Mu'tasilah, umpamanya fatwa yang 
mengatakan bahwa sifat Tuhan tidak ada, bahwa Qur'an Itu makhluk. 
bahwa mi'raj Nabi hanya dengan ruh saja, bahwa pertimbangan akal lebih 
didahulukan dari hadits-hadits Nabi, bahwa syurga dan neraka akan lenyap, 
dan lain-lain fatwa yang keliru. 

(Lebih jauh bacalah bah Mu'tazilah dalam buku ini. dimana akan 
diterangkan fatwa-fatwa mereka yang keliru). 

Kemudian timbul pula paham Qadariyah yang mengatakan bahwa 
perbuatan manusia diciptakan oleh manusia sendiri, tidak sangkut-paut 
dengan Tuhan. Hak mencipta telah diberikan Tuhan kepada manusia, 
sehingga Tuhan tidak tahu dan tidak perduli lagi apa yang akan dibuat oleh 
manusia, 

Kemudian timbul pula paham, Jabariyah yang mengatakan bahwa 
sekalian yang terjadi adalah dari Tuhan, manusia tak punya daya apa-apa, 
tidak ada usaha dan tidak ada ikhtiar 


Kemudian timbul pula paham Mujassimah, yakni paham yang mè- 
nyerupakan Tuhan dengan makhluk, punya tangan, punya kaki, duduk di 
atas kursi, turun dari tangga serupa manusia, Tuhan adalah cahaya seperti 
lampu, dan lain-lain kepercayaan. 


Kemudian lahir pula paham-paham yang keliru tentang tawasul dan 
wasilah, tentang ziarah dan istigatsah dari Ibnu. Thaimiyah yang semuanya 
mengacaukan dunia Islam dan kaum Muslimin, 


6. Kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah Muncul pada Abad 
ke IN Hijriyah 


Sebagai reaksi dari firgah-firgah yang sesat tadi maka pada akhir abad 
ke IN Hijriyah timbullah golongan yang bernama Kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah, yang dikepalai oleh dua orang Ulama besar dalam Ushuluddin, 
yaitu Syeikh Abu Hasan “Ali al Asy'ari dan Syekh Abu Mansur al 
Maturidi. 

Perkataan Ahlussunnah wal Jama'ah kadang-kadang dipendekkan 
menyebutnya dengan Ahlussunnah saja, atau. Sunny saja dan kadang: 
kadang disebut Asy'ari atau Asya'irah, dikaitkan kepada guru besarnya yang 
pertama Abu Hasan 'Ali al Asy'ari. 

Sejarah ringkas guru besar ini adalah : | 

Nama lengkap beliau adalah Abu Hasan Ali bin Ismail, bin Abi 
Basyar, Ishaq bin Salim, bin Isma'il, bin Ahdillah, bin Musa, bin Bilal, bin 
Abi Burdah, bin Abi Musa al Asy ari. 

Abi Musa ini seorang sahabat Nabi yang terkenal dalam sejarah 
Islam. 

Abu Hasan lahir di Basrah (Iraq) tahun 260 H yakni 55 tahun se- 
sudah meninggalnya Imam Syafi'i Rda dan meninggal di Basrah juga pada 
tahun 324 H, dalam usia 64 tahun. 

Beliau pada mulanya adalah murid dari bapa tirinya seorang Ulama 
Besar kaum Mu'tarilah, Syeikh Abu Ali Muhammad bin Abdul Wahah al 
Jabai (meninggal tahun 303 H}, tetapi kemudian beliau taubat dan keluar 
dari golongan Mu'tarilah itu. 

Pada masa itu (abad ke IN H.) banyak sekali Ulama-ulama Mu'tazilah 
mengajar di Basrah, Kufah dan Bagdad. 
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Ada 3 orang Khalifah Abbasiyah yaitu Ma'mun bin Harun ar Rasyid 


(198-218 H), Al Mu'tashim (218 - 227 H} dan Al Watsig (227-232H) adalah 


Kalifah-kalifah penganut faham Mu'tazilah atau sekurangnya penyokong 


penyokong yang utama dari golongan Mu'tazilah. 

Dalam sejarah dinyatakan bahwa pada zaman itu terjadilah apa 
yang dinamakan “fitnah Qur'an makhlug” yang mengorbankan beribu-ribu 
ulama yang tidak sepaham dengan kaum Mu tazilah, 

Pada masa Abu Hasan al Asy'ari muda remaja ulama-ulama Mu'tazilah 
sangat banyak di Basrah, Kufah dan Bagdad. Masa itu masa gilang- 
gemilang bagi mereka, karena pahamnya disokong oleh pemerintahan 

Imam Abu Hasan termasuk salah seorang pemuda yang belajar 
kepada seorang Syekh dari Mu'tazilah, vaitu Muhammad bin Abdul 
Wahab al Jahai (wafat 303 Hi 

Pembaca jangan keliru, ini bukan Muhammad bin Abdul Wahab, 
pembangun Madzhab Wahabi di Mejdi (1115 H - 1206 H). 

Imam Abu Hasan al Asy'ari melihat, bahwa dalam paham kaum 
Mu'tazilah banyak terdapat kesalahan besar, banyak yang bertentanggan 
dengan fitigad dan kepercayaan Nabi Muhammad SAW. dan sahabat: 
sahabat beliau dan banyak yang bertentangan dengan Qur'an dan Hadits 

Maka karena itu beliau keluar dari golongan Mu'tazilah dan taubat 
kepada Tuhan atas kesalahan-kesalahannya yang lalu. Bukan saja begitu. 
tetapi beliau tampil kemuka di garis depan untuk melawan dan mengalahkan 
kaum Mu'tazilah yang salah itu. 

Pada suatu hari beliau naik ke sebuah mimbar di Mesjid Basrah 
yang besar itu dan mengucapkan pidato yang berapiapi dengan suara 
lantang yang didengar oleh banjak kaum Muslimin yang berkumpul di situ. 

Diantara pidato beliau 

“Saudara-saudara Kaum Muslim Yang Terhormat! 


Siapa yang sudah mengetahui saya, baiklah, tetapi bagi yang belum 
mengetahui maka saya ini adalah Abu Hasan Ali al Asy'ari anak dari Isma'il 


bin Abi Basyar. Dulu saya berpendapat bahwa Qur'an itu makhlug, bahwa 
Tuhan Allah tidak bisa dilihat dengan mata kepala di akhirat, dan bahwasanya 
manusia menjadikan (menciptakan) perbuatannya, serupa dengan kaum 
Mu'tazilah 

Nah, sekarang sava nyatakan terus terang bahwa saya telah taubat 
dari paham Mu'tazilah dan sekarang saya lemparkan Pitiqad Mu'tazilah itu 
seperti saya melemparkan baju saya ini (ketika itu dibukanya bajunya Gan 
dilemparkan) dan saya setiap saat siap untuk menolak paham Mu'tazilah 
yang salah dan sesat itu (Zhumrul Islam IV halaman 67) 

Dari mulai tanggal itu Imam Abu Hasan Ali al Asyari berjuang 
melawan kaum Mu'tazilah dengan lisan dan tulisan, berdebar dan bertanding 
dengan kaum Mu tagilah di mana-mana. merumuskan dan menuliskan dalam 
kitab-kitabnya 1'itegad-'itigad Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah sehingga nama 
beliau masyhur sebagai seorang Ulama Tauhid yang dapat menundukkan 
dan menghancurkan paham Mu'azilah yang salah itu. | 

Beliau mengumpulkan sebaik-baiknya dari Qur'an dan Hadits 
paham-paham atau i'itigad Nabi Muhammad SAW dan Sahabat-sihabat 
Nabi, diperincinya dengan sehaik-baiknya 

Beliau mengarang buku-buku Ushuluddin banyak sekali. 

Berkata Imam Zabidi, pengarang, Kitab Iuihal Sadatil Muttaqin syarah 
Ihya Ulumuddin : “Imam Asy'ari mengarang sekitar 200 kitab” (lihat Ituiha 
jilid Il pagina 7). 

Diantara kitab-kitab karangan Imam Abu Hasan al Asy'arli 

|. Ihanah fi Ushuluddiyanah, 3 jilid besar 

2, Magalaatul Islamiyun. 

4 Al Mujaz, 3 jilid besar. 

4. Dan lain-lain 

Keistimewaan Imam Abu Hasan al Asy'ari dalam menegakkan 
pahamnya ialah, dengan mengutamakan dalil-dalil dari Qur'an dan Hadits 
dan juga dengan pertimbangan aqal dan pikiran, tidak seperti kaum 
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Mu'tazilah yang mendasarkan pikirannya kepada agal dan falsafah yang 
berasal dari Yunani dalam membicarakan Ushuluddin dan pula tidak seperti 
kaum Mujassimah (kaum yang menyerupakan Tuhan dengan makhluk) 
yang memegang arti lahir dari Qur'an dan Hadits, sehingga sampai mengatakan 
bahwa Tuhan bertangan, Tuhan bermuka, Tuhan duduk-duduk di atas “arsy, 
dan lain-lain sebagainya. 

Alhamdulillah, Imam Abu Hasan al Asy'ari dapat menegakkan 
paham yang kemudian dinamai “Paham Ahlussunnah wal Jama'ah, yaitu 
paham sebagaimana diyakini dan dif'tigadkan oleh Nabi Besar Muhammad 
SAW. dan para Sahabat-sahabat beliau. 

Pada abad-abad berikutnya muncullah ulama-ulama besar kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang menyebar-luaskan pengajian-pengajian 
Imam Abu Hasan al Asy'ari, di antaranya : 
|. Imam Abu Bakar al Oaffal (wafat 365 H) 

2. Imam Abu Ishaq Al Asfaraini (wafat 411 H}. 
3, Imam al Hafizh al Baihaqi (wafat 458 H) 

4. Imamul Haramain Al Juwaini (wafat 460 H). 
3, Imam al Qasim al Gusvairi (wafat 465 H}. 

b. Imam al Bagilani (wafat 403 H). 

7. Imam al Gazali (wafat 505 H). 

. Imam Fakhruddin ar Razi (wafat 606 H) 

. Imam Izuddin bin Abdussalam (wafat 660 H) 

Ulama-ulama yang tersebut adalah Ulama-ulama penganut dan 
pendukung yang kuat dan paham Ahlussunnah wal Jama'ah yang dibentuk 
oleh Imam Abu Hasan Ali al Asy'ari. 

Kemudian dalam abad-abad seterusnya, banyak muncul Ulama-ulama 
Ushuluddin di seluruh dunia Islam yang menganut, mempertahankan dan 
menyiarkan paham Ahlussunnah wal Jama'ah yang dibentuk oleh Imam Abu 
Hasan al Asy'ari ini, di antaranya : 
|, Syeikhul Islam Syeikh Abdullah as Syargawi (Wafat 1227 H) pengarang 

kitab Tauhid yang dimasyhurkan dengan nama Kitab Syargawi. 


an EE 
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2, Syekh Ibrahim al Bajuri (Wafat : 1272 H.) pengarang kitab tauhid 
“Tahgigul Maqam fi Kifayatil Awam”, dan kitab “Tuhfatul Murid ala 
Jaoharatut Tauhid”, 

4 Al Allamah Syeikh Muhammad Nawawi Bantan, seorang Ulama Indonesia 
yang mengarang kitab, Tauhid “Tijanud Darari . | Wafat: 1415 H) 

å. Syeikh Zanal Abidin bin Muhammad al Fathani yang mengarang 
kitab Tauhid bernama “ Agidatun Najin fi Ushuliddin 

5 Syeikh Husein bin Muhammad al Jasar at Thalabilisi, pengarang kitab 
Tauhid yang terkenal “Hushunul Hamidiyah”. 

6. Dan lain-lain. 

Adapun Imam Mansur Al Maturidi, yang dianggap juga sebagai 
pembangun Madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah dalam Ushuluddin nama 
lengkapnya ialah Muhammad bin Muhammad bin Mahmud 

Beliau lahir di suatu desa di Samargand yang bernama "Maturid'. 
Beliau meninggal di situ juga pada tahun 333 Hijrivah, yaitu 10 tahun 
sesudah wafatnya Imam Abu Hasan al Asy ari, 

Beliau berjasa besar dalam mengumpulkan, memperinci dan 
mempertahankan i'itigad Ahlussunnah wal Jama ah itu, sebagai keadaannya 
dengan Imam Abu Hasan al Asy'ari 

Makam beliau sampai sekarang diziarahi di Samargand. 

Dunia Islam dahulu sampai sekarang menganggap bahwa kedua 
Imam ini adalah pembangun Madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah, 
Berkata Sayid Murtadha az Zabidi, pengarang kitab “Ittihat sadaatul 
Muttaqin”, yaitu kitab yang mensyarah kitab “Ihya Ulumuddin”, karangan 
Imam Ghazali: 
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Artinya: 

Apabila disebut Ablussunnab wal Jama'ah" maka yang dimaksud: 
kan dengan ucapan itu talah pabam atau fatwa-fatwa yang disiarkan 
oleh Imam Asy'ari dan Abu Mansur al Maturidi ('tihaf jilid II, halaman 6). 


Suatu hal lagi baik juga diketahui bahwa pada umumnya dunia Islam 
mengangggap dalam furu' syari'at (fikih), yang benar adalah farwanya 
imam-imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali, dan dalam Ushuluddin, 
yang benar dan yang sesuai dengan Qur'an dan Hadits, adalah fatwa kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah, 

Kalau pembaca berjalan keliling dunia, dari Barat ke Timur atau dari 
Utara ke Selatan dan bertanya-tanya tentang Madzhab dalam furu’ syari'at 
dan dalam i'itigad di sesuatu daerah Islam, saudara-saudara akan mendapat 
jawaban begini- 

Lo Di Maroko Madzhab Maliki Ahlussunnah wal Jama ah 
Di Aljazair Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Di Tunisia Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah 
Di Libya Madzhab Hanafi'Ahlussunnah wal Jama'ah, 
Di Turki Madzhab Hanafi'Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Di Mesir Madzhab Hanafi dan Syafi'i Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Di Iraq Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah dan sebagian 
kecil Syi'ah (Najaf - Karabela). 
8. Di India Madzhab Hanafi'Ahlussunnah wal Jama'ah. 
9. Di Pakistan Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jamaah dan sebagian 


TA AIA IA 
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kecil Syi'ah Isma diyah (Agha Khan). 
(0. Di Indonesia Madzhab Syafi'i'Ahlussunnah wal Jama'ah. 
11. Di Pilipina Madzhab syai WAhlussunnah wal Jama'ah. 
12. Di Thailand Madzhab Svafi'WAhlussunnah wal Jama'ah. 
13, Di Malaysia Madzhab Syafi Ahlussunnah wal Jama ah 
14. Di Somali Madzhab Syafi' WAhlussunnah wal Jama ah. 
15. Di Sudan Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah. 
16, Di Negeria Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah. 
17. Di Afganistan Madzhab Hanafi'Ahlussunnah wal Jama ah. 
18. Di Libanon Madzhab Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah, sebagian 
Syi'ah. 
19. Di Hadharamaut Madzhab Syafi'WAhlussunnah wal Jama'ah. 
20. Di Hijaz Madzhab Syafi'i dan Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah dan 
sedikit Hanbali Wahabiyah. 
21. Di Nejdi Madzhab Hanbali Wahabiyah. 
12. Di Yaman Madzhab Zaidiyah (Syi'ah), sebagian Syafi'iyah/Ahlussunnah 
wal Ja-ma'ah. 
24 Di Iran Syi'ah Dua Belas. 
14. Di seluruh daerah Sovyet 90% dari 24.000.000 Muslim adalah 
Ahlussunnah wal Jama'ah/Hanafi, 10% Syi'ah. 
25. Di Tiongkok, Hanafi/Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Begitulah daftarnya pada umumnya. 
Nampaklah bahwa sebahagian besar ummat Islam di atas dunia pada 
zaman sekarang adalah penganut dan pendukung paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah, 
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|| 
ITIQAD KAUM 
AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH 


l'itigad (paham) Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang telah disusun 
weh Imam Abu Hasan al Asy'ari, terbagi atas beberapa bahagian, yaitu : 

1. Tentang Ketuhanan. 

2. Tentang Malaikat-malaikat 

3. Tentang kitab-kitab Suci, 

4. Tentang Rasul-rasul 

5. Tentang Hari Akhirat 

6, Tentang Qadha dan Qadar, 


Pembagian yang 6 ini sesuai dengan Sabda Nabi Muhammad Saw 
ketika ditanya oleh seseorang 


Begini bunyi hadits itu: 
SITE bi EEr E aa ag 
PAS JO jan 
Tal SEE GA 
Artinya : 


Maka beritahulah kami (Hai Rasulullah) ten tang Iman!" Nabi 
Muhammad menjawab : Engkau mesti percaya kepada adanya Allah, 
Malaikat-malaikatNya, Kitab-kitab suciNya, Kasul-rasulNya, Hari Akhirat 
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dan Oadha-gadar, (nasih baik dan nasih jelek). 
(Hadits riwayat Imam Muslim. Lihat Sahih Muslim Juz | halaman 22). 


1. Tentang Ketuhanan | 
Kita percaya seyakin-yakinnya, bahwa Tuhan itu Ada. la mempunyai 
banyak sifat 
Boleh dikatakan bahwa Tuhan mempunyai sekalian sifat Jamal 
(Keindahan sifat Jalal (kebesaran) dan sifat Kamal (kesempurnaan), Terapi 
yang wajib diketahui dengan terperinci oleh setiap orang Islam yang sudah 
baligh dan ber'agal, adalah: 
20 sifat yang wajib (mesti ada) pada Allah. 
20 sifat yang mustahil (tidak mungkin ada) pada Allah. 1 sifat yang 
harus (boleh ada - boleh tidak) pada Allah, 
Adapun sifat yang 20 yang mesti ada dan yang 20 mustahil pada Allah 
itu, adalah: 
. Wujud, artinya Tuhan ada, Mustahil Ia tidak ada. 
Bukti atas adanya Tuhan falah adanya alam ini, kalau Tuhan yang 
menjadikan alam ini tidak ada tentulah alam ini juga tidak akan ada. 
Kita melihat dengan mata kepala adanya alam, Ini suatu bukti bahwa 
yang menjadikannya ada. Yang menjadikannya itulah Tuhan. 
Kalau kita melihat suatu rumah sudah jadi bagus kelihatannya, sudah 
barang tentu kita yakin bahwa ada tukang yang membuatnya. Kita 
yakin, tak mungkin rumah itu akan jadi sendiri tanpa ada tukang yang 
membuatnya. 
Firman Tuhan dalam Qur'an begini: 


Eg AE YAN aa 
Artinya: 


“mat suci la, Ia Tuban yang Esa lagi gagah. (Az Zumar. 4). 


þ— 
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Firman Tuhan lagi: 
AI i SANG 1f (AAS d lyi 2 TS P 
a san BA a rt SE la 
Euer a Jarai a t ENG P Yeni una 
KRPE S e TORNE TAE 
W talald! 
Artinya: 

“Tiada yang berbisik bertiga melainkan Ia yang ke-empat, tiada 
pang berbisik berempat melainkan Ia yang kelima, Hada yang berbisik 
berlima melainkan Ia yang keenam, tiada kurang dari itu, tiada lebih 
dari itu, melainkan Ia bersama di mana mereka berada.” (Al Mujadalah:7). 


Teranglah bahwa Tuhan Ada dan Ia mengetahui apa yang terjadi di langit 
dan di bumi, sampai Ja mengetahui bisik-bisik hati seseorang, 


2, Didam. 
Tuhan bersifat Qidam, artinya tidak berpermulaan adaNya, mustahil Ia 
berpermulaan ada-Nya, karena kalau Ia berpermulaan ada-Nya maka 
samalah Ia dengan makhluk, Kalau la sama dengan makhluk maka Ia 
bukan Tuhan. 
Selain daripada ina, kalau Ia berpermulaan ada-Nya maka siapakah yang 
menjadikan makhluk yang terdahulu daripada-Nya? 
Dalil dari al Qur'an atas Gidam-Nya Tuhan ialah firman-Nya: 


AFTE NE: a “3 Fl 3 HA AAA =F 
Êsa a obli BU YIS 
Y tyl 
Artinya: 
alah (Tuhan) yang tidak berpermulaan ada-Nya dan pula tidak 
berkesudahan ada-Nya, la-lab yang lahir wujud-Nya. lalab yang 
tersembunyi (Zat-Nya) dan Ia tabu tiap-tiap sesuatu” (Al Hadid: 3). 


Artinya i 


3. Baga, 


Tuhan bersifat Baga o 
Arti Baga ialah kekal selama-lamanya, mustahil Ia akan lenyap (habis). 
Tuhan tidak mungkin akan habis, karena kalau la tidak ada lagi, maka 
siapakah yang menjadi Tuhan sesudah-Nya ' Tuhan kekal buat 
selama-lamanya dan Ia akan mengekalkan pula syurga dan neraka 
bersama penghuni-penghuminya. 

Dalil dalam al Qur'an bahwa Tuhan bersifat kekal ialah : 


ut Aa 
AN 1 yama) | Pera A 


“Segala sesuatu akan lenyap, kecuali Zat-Nya" (Al Gashash: 85) 


4. Mukbalafatubu Ta'ala lil Hawaditsi 


Tuhan bersifat Mukhalafatuhu li! Hawaditsi. 

Artinya, Tuhan berlainan dengan sekalian makhluk, mustahil Ia serupa 
dengan makhluk-Nya 

Kalau Tuhan serupa dengan makhluk, maka Ta bukan Tuhan lagi, karena 
itu mustahil (tidak mungkin) Ia serupa. 

Tuhan Besar, Tinggi, Agung dengan segala kebesaran, ketinggian dan 
keagungan-Nya, tidak ada suatu jua di antara makhluk yang menyerupal- 
Nya dalam kebesaran, ketinggian dan keapunganNya itu. 

Dalil sifat ini dalam Qur'an ialah: 


Ih GN JAN LAN EAE SA 


Barangsiapa yang mengatakan bahwa Tuhan duduk serupa duduk kita 
di atas kursi, atau turun serupa turun kita dari tangga atau mempunyai 
muka serupa muka kita atau mempunyai kaki serupa kaki kita, maka 
orang itu menentang ayat ini, dan ia menurunkan derajat Tuhan. 


5. Divamubu binafsihi. 


Tuhan Allah bersifat Diyamubu binafsihi. 

Artinya ialah, bahwa Tuhan berdiri sendiri tidak membutuhkan pertolongan 
orang lain, mustahil Ia membutuhkan pertolongan orang lain. 

Kalau ta membutuhkan pertolongan orang lain, maka Ia adalah lemah, 
tidak sempurna dan tidak berhak jadi Tuhan. 

Tuhan Allah kuasa, gagah, tegak berdiri sendiri, tak membutuhkan 
pertolongan siapapun juga. 

Dalil sifat ini dalam Qur'an ialah : 


Ta, KI ANA anu 


Artinya : 


Bahwasanya Allah tidak membutuhkan makhluk” (Al Ankabut : 6) 


6. Wahdaniyah. 


Tuhan Allah bersifat Wahdaniyah, 

Arti Wahdaniyah, ESA. 

Tuhan Allah Maha Esa, mustahil Ia berbilang (banyak), Kalau Ia banyak 
tentu timbul perselisihan atau perhedaan paham antara mereka dan 
akan binasalah alam ini karena yang satu membawa ke hilir dan yang 
lain membawa ke mudik. Karena itu, Tuhan Maha. Esa, Maha Tunggal. 
Dalil sifat ini dalam Qur'an ialah: 


= oF $ P, 
LI KANA) KE K3 


Artinya : 
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, tiada Tuban, selain Dia, 
Pengasih dan Penyayang” (Al Baqarah : 163). 


Artinya : | Pa 
| “Tiada yang menyerupai-Nya suatu juga Ia mendengar tapi melihai 


(As Syura: 11). 
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| 7. Qudrat, 
Tuhan Allah bersifat Oudrat 
Arti Qudrat talah Kuasa, mustahil Ia lemah (dbaif). | 
Kalau Ta lemah tentu makhluk-Nya tidak akan terjadi, dan kalau lemah 
maka itu bukan Tuhan. 

| Dalil sifat ini banyak dalam Qur'an, diantaranya: 

| kahi MA!” 

Mr Me SKS 


ga ka 


Artinya: | | | 
anan adalah Allah atas Hap-tiap suatu kuasa” (Al Ahzab : 72). 


8. Iradah. 
Wana t kehendak-Nya, mustahil Ia 
inya p u menurut kehendax-Nya, 11 
abab WL awali Ia dipaksa oleh kekuatan lain 
untuk melakukan sesuatu. 
Kalau Ia dipaksa kekuatan lain, maka Ia bukan lagi Tuhan, karena Ia suatu 
yang lemah. 
Dalil sifat ini dalam al Qur'an, adalah : 
ma prs 


# 
NA NGALA GANG S 


Artinya : | 4 
ejan Tuhanmu menjadikan apa yang la mau dan yang la ke 


9, Hmn 
Tuhan bersifat dengan Umu 
Arti ilmu talah berpengetahuan. 
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Tuhan Allah tahu seluruhnya, tahu yang telah dijadikanNya dan tahu 
yang akan dijadikan-Nya, mustahil Ja tidak tahu. 

kalau la bodoh, tak tahu, tentulah Ia tak dapat mengatur alam ini. 
Sekarang ternyata bahwa alam ini berjalan menurut relnya dengan teratur 
rapi, yang membuktikan bahwa yang memegangnya dan yang mengatur- 
nya adalah Tuhan yang paling tahu, yang paling pandai dan yang paling 
cerdik. 


= r g 


gri d D. afr 
AA ALA 303 


Artinya: 
— “Dan Ia (Tuban) mengetahui segala sesuatu" (Al Bagarah: 29) 
1. Hayat. 
Tuhan Allah bersifat dengan Hayat. 
Arti Hayat ialah Hidup, mustahil Ia mati. 
Kalau la mati niscaya akan berantakan alam ini karena tidak ada yang 
mengemudikan lagi. Karena itu mustahil la mati. 
Sebuah mobil yang sedang berjalan kalau sopirnya mengantuk saja akan 
terjunlah mobil itu ke jurang, apalagi kalau sopirnya mari. 
Alam yang luas ini, matahari dan bulan, planet-planet yang berjalan di 
ruang angkasa, kalau tidak ada Tuhan yang mengatunnya niscaya akan 
tabrakan dan akan hancur luluhlah kita semuanya. 
Dalam Qur'an diterangkan: 


Too 1 SANI KAA 


Artinya : 
“Tiada Tuban selain Ja, yang hidup dan tegak” (Al Bagarah: 255). 


| li. Sama". 

Sama" artinya mendengar. 
| Tuhan Allah mempunyai sifat sama, Yaitu mendengar, mustahil la tuli. 
| Tuli adalah sifat kekurangan. Tidak masuk akal kalau Tuhan mempunyai 
| sifat kekurangan | h 
| Jadi Raja saja tidak mungkin orang tuli, apalagi jadi Tuhan Tee 
dan mengetahui, melihat semuanya dan mengetahui semuanya, Wi wi 
sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya. Karena itu jangan PEET ai 
terhadap-Nya, baik sendirian apalagi di hadapan umum, karena Tuhan 
melihat dan mendengar semuanya itu. 
Firman-Nya, mengatakan: 


LA 


Wed ggal. KA 


Artinya : | 
"Dan Ia mendengar lagi melibat.” (as Syura: 11). 


12.Bashar | 
Tuhan Allah bersifat dengan Basbar artinya melihat, mustahil la buta. 
Buta adalah sifat kekurangan, amat suci Tuhan dari sifat kekurangan. 


Kalau la buta tentu kacau segala macam urusan-Nya. 


Firman-Nya: 
a AAA 


Artinya: i 
"Dan Ia mendengar lagi melibat” (as Syura: 11). 


Dan lagi firman-Nya: 


Dedi IN art PTE ai Jat "i af: 3 a PA 

A NL A Pad pa NG ya Ji 

E a D Da 

Artinya: A. BAG naa 

Apakah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar rahasia 

dan bisik mereka. Ia, dan pula Rasul-Rasul Kami (Malaikat-malaikat. 
Nya) menuliskan pula” (Az Zukhruf 80). 


Di samping Tuhan mendengar dan melihat gerak-gerik dari sekalian 
pekerjaan manusia, juga Tuhan mengirim pula dua orang malaikat-Nya, 
(Kiraman Katibin) untuk menuliskan amal pekerjaan manusia itu. 


13. Kalam 


Tuhan mempunyai sifat Kalam. 

Arti Kalam ialah berkata, mustahil Ia bisu 

Kalau Tuhan bisu tentu la tak dapat memerintah dengan baik. Tuhan 
mempunyai sifat berkata. 

Sifat-sifat ini, termasuk sifat Kalam, adalah sifat-sifat yang gadim yang 
berdiri atas Zat yang qadim, yaitu Zat Tuhan. 

Qur'an itu adalah sifat Allah yang qadim, bukan hadits, bukan makhluk, 
bukan ciptaan sebagai paham kaum Mu'tazilah. 

Adapun yang tertulis dan dibaca yang terletak di atas Mashhaf maka 
itu adalah gambaran dari Qur'an yang qadim itu. Kita tidak boleh 
mengatakan Qur'an itu makhluk, walaupun yang dimaksud perkataan 
yang tertulis di atas mashhaf itu, karena perkataan itu adalah gambaran 
dari kata Allah yang gadim. 

Dalil bahasa Tuhan mempunyai sifat Kalam adalah: 


Mesek HE ELP 


Artinya: 


Dan berkata-kata Tuban dengan Musa sebenar berkata-kata" (An 


Misa 104). 
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14. 


16, 


17. 


Kaunuhu Qadiran. 

Tuhan bersifat dengan Kownubu Gadiran. | 
Artinya tetap selalu dalam keadaan berkuasa, mustahil Ia dalam keadaan 
sya Tuhan mempunyai sifat Qudrat, maka Ia tetap selalu dalam 
keadaan berkuasa, tak pernah berhenti sekejap mata pula. Dalilnya 
sama dengan sifat Oudrat tadi. 


— Kaunubu Muridan, 


Tuhan bersifat Kawnubu Muridan. | | 
Artinya tetap selalu dalam keadaan menghendaki, mustahil Ia dalam 
keadaan tidak menghendaki. 

Oleh karena Tuhan mempunyai sifat Iradah, maka Ta tetap selalu dalam 
keadaan menghendaki. 

Dalilnya sama dengan dalil sifat Iradah, 

Kaunubu Haliman. 

Tuhan Allah bersifat Kawnubu Aaliman | | 
Artinya tetap selalu dalam keadaan tahu, mustahil Ia dalam keadaan 
tidak mengetahui. | Sa 
Oleh karena Tuhan mempunyai sifat Ilmu, maka Ia tetap selalu dalam 
keadaan berilmu. | 

Dalilnya sama dengan dalil sifat ilmu. 


Kaunuhu Hayyan. 

Tuhan Allah bersifat Kaunmubu Hayyan. | 

Artinya Tuhan tetap selalu keadaan hidup, mustahil Ta dalam keadaan 
mati, 5 i 
Oleh karena Tuhan mempunyai silat Hayat, maka la selalu dalam 
keadaan hidup. 

Dalilnya sama dengan dalil sifat hayat. 


I8. Kaunubu Sami an. 


19, 


20, 


Tuhan Allah bersifat Kaunuhu Samian, 

Artinya, Tuhan tetap selalu dalam keadaan mendengar, mustahil Ia 
dalam keadaan tuli. 

Oleh karena Tuhan mempunyai sifat sama, maka Ia selalu dalam keadaan 
mendengar 

Dalilnya sama dengan dalil sifat sama'. 


Kaunuhu Bashiran. 
Tuhan Allah bersifat Katuhu Bashiran 


Artinya Tuhan terap selalu dalam keadaan melihat, mustahil Ia dalam 
keadaan buta 


Karena Tuhan mempunyai sifat Bashar maka Ia selalu dalam keadaan 
melihat. Dalilnya sama dengan dalil sifat Bashar. 

Kaunubu Mutakaliman, 

Tuhan bersifat Kawntubu Mutakalliman. 

Artinya Tuhan tetap selalu dalam keadaan berkata, mustahil Ia bisu 
Oleh karena Ia mempunyai sifat kalam, maka Ta tetap selalu dalam 
keadaan berkata. 

Dalilnya sama dengan dalil sifat Kalam. 


Inilah yang dinamakan oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 


dengan sifat Tuhan yang dua puluh yang wajib diketahui dan diyakini 
sepakin-yakinnya oleh setiap orang Muslim yang balig-beragal. 


Kalau sudah diyakini sifat yang 20 yang mesti ada pada Tuhan, 


dengan sendirinya kita mengetahui 20 sifat yang mustahil (tidak mungkin 
uda) pada Tuhan, yaitu lawan dari dua puluh sifat tadi. 


Dengan mengetahui yang 20 wajib dan dua puluh yang mustahil 


maka kita sudah membayarkan yang bertalian dengan Titigad bentang 
Ketuhanan. 


Tinggal satu lagi, yaitu yang “harus” bagi Tuhan. Arti harus di sini 


ialah boleh 1a kerjakan dan boleh tidak. 
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Tuhan Allah harus (boleh membuat dan boleh pula tidak mem- 
perbuat) sekalian pekerjaan yang mungkin diadakan, Tuhan tidak dipaksa 
untuk membuat arau untuk tidak membuat. 


Tuhan berfirman menyatakan sifat ini : 


ag at La Nag nan, 
oLi slasi) a! R EE s1, AGAN 


Artinya: 

“Kalau Ia, menghendaki Ia boleh mengasihi kamu dan kalau la 
menghendaki Ia boleh pula menghukum kamu" (Al Isra : 54), 

Demikian 20 sifat yang wajib, 20 sifat yang mustahil dan 1 sifat yang 
harus bagi Tuhan semesta alam, vang wajib diketahui secara mendalam 
oleh setiap insan muslim yang sudah baligh dan mempunyai agal. 

Orang yang tidak mengetahui secara më “ndalam sifat-sifat ini, niscaya 
ja tidak akan mengerti dan tidak akan yakin hal- hal yang bertalian dengan 
Tuhan atau Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Adapun nama-nama Tuhan adalah 99 banyaknya. Nama-nama itu 
sudah diterangkan oleh Nabi Muhanunad SAW., sebagai tersebut dalam 
hadits pea diriwayatkan Imam Tirmidzi, yaitu 


Aa Pe Ana 


Mema Aa ja Aka 43 JIS 


aa 


CnN Ma Sang : gra 
aa padt, Dang Sa KA 


19 an 1 


e 3 ep Ja MY TAR H 
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Tr TY TY Yi 


AOUE & Lina: iking a 


wW LT Li A, we, LA. 


E Midah, y AATA genus | 
a LN e £ 


Aia Ana al Kera An 


= W f E =E 


WH LG Na I sah 


“a DV BL 090 ak ot 
JAN ea kang Land NY ALA 
A WA A w y 


chaei yadai TEIR | 


va is vY yY 


Ka sg Paan Da 
sa NA De: EN 


T 

AP Lamar aaa PAE s 

AY AA e an Ape 
Artinya: 


Dari Abi Hurairah beliau berkata: Bersabda Rasulullah SAW. 
"Bahwasanya Tuban Allah mempunyai 99 nama; barangsiapa menghafal 
semuanya akan dimasukkan ke dalam syurga. 1, Allah (Tuban), 2. Ar 
Rahman (Pengasih); 3. Ar Rabiim (Penyayang); 4. Al Malik (Pemilik 
semua yang ada): 5. Al Quddus (Bersih suci tak bercacat); 6. As. Salam 
(Penyelamat). 7. Al Mu min (Pemberi keamanan bagi bambanya); 8. Al 
Muhaimin (Yang menyatakan diri-Nya Esa: 9. Al Aziz (Gagah tak terka- 
lahkan): 10. Al Jabbar (Kuat dan Gagah): IL Al Mutakabbir (Besar-gagah); 
[2 Al Khalik (Pencipta makhluk): 13, Al Bari (Pembikin makhluk): 
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14 Al Mushawwir (Pembentuk makbluk); 15 Al Galar (Pengampun dosa); 
IG Al Oahbar (Gagah perkasa); IL Al Wabhah (Pemberi); I 5 Ar Razzag 
(Pemberi rezki); 19. Al Fatah (Pembuka pintu rahmat) : 20), Al Alim (Tabu 
segala-gala); 21. Al Dabidh (Penahan): 22. Al Basith (Pemberi nesi 
dengan mudah): 23. Al Kbafidh (Yang menurunkan); 24. Ar Rafi | (ang 
mengangkat); 25. Al Mu 'iz (Yang memberi kemuliaan) 20 Al Mudzil dang 
memberi kebinaan); 27. Al Sami'i (Yang mendengar); 28. Al Basbir (tang 
melihat); 29. Al Hakam Bijaksana); 30. Al Adi Adil 31. Al Lathif (halus); 
32 Al Khabir (Yang mengetahui yang tersembunyi): 33. Al Halim 
Penyantun); 34. Al Agrim (Besar): 35. Al Gafur (Pengampun); 30. As 
Syukur (Pemberi upah);37. Al Ali (Tinggi); 38. Al Kabiir (Besar) 39 Al 
Hafidz (Pemelihara); 40. Al Muqiit (Pemberi makanan), 4 i. Al Hasih Pegi 
tung):. 42. Al Jalil (Bersifat kebesaran); 43. Al Karim (Yang mulia); ki r 
Ragib (Yang mengamat-amati);. 45. Al Mujib (Yang memperkenankan DA); 
46. Al Wasi'i (Yang luas iimu-Nya); 47. Al Hakim ( Yang pintar): 48. Al Wadud 
(Penyayang): 49. Al Majid ( Yang paling mulia); 50. Al Ba ir | Yang membang- 
kitkan}; 51. Al Syahid (Yang menghadiri seluruhnya); 52. Al Haggu (Yang 
tetap adai: 53. Al Wakil (“Yang mengurus pekerjaan hamba-Nya): 54. Al Qaw i 
{Kuat}; 55 Al Matiin (kukuh-kuat); 56. Al Wali (Yang menjaga makhluk) 21 | 
Al Hamid (Yang dipuja): 58. Al Muhshi (tang menghitung): 59. Al Mubdi 
(Yang menciptakan): 60. Al Muid (Yang menghidupkan kembali): 61. Al 
Muhyi (Yang menghidupkan), 62, Al Mumit (Yang mematikan) 65. Al da 
(Yang hidup): 64. Al Qayyum (Yang tegak), 65. Al Wajib (Yang mem ri 
sesuatu): 60. Al Majid (Yang besar kegdaan-Nya): 07, Al Wahid (Tunggal: 
68. Al Shamad (Yang dituju); 69. Al Qadir (Yang Kuasa); 70. Al Muqtadir 
(Yang Kuasa); 71. Al Mugaddimu (| Yang mendahulukan); 72. AL Batan 
(Yang mengemudiankan), 73. Al Awwal | Yang gadim tak berpermulaan); ra. 
Al Akhir (Yang baga selama-lamanya); 75. Al Zhahir (Yang memperlihatkan 
wujudNya dengan tanda-tanda-Nya). 76. Al Bathin (Yang tersembunuyi 
Fat-Nvat: 77. Al Wali (Yang menguasai seluruhnya): 78. Al Mura ali (Yang 
bersih dari sekalian sifat kekurangan):. 79. Al Barru [Yang banyak kebaikan- 
Nya). 80. Al Tawab (Penerima taubat); 81, Al Muntaginz (Yang menghukum 
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siapa yang patut dihukum); 82. Al Afuwu (Yang memberi maaf siapa 
yang patut dima'afkan); 83. Ar Rauf (Besar kasih sayang-Nya); 84. Al 
Malikulmulki (Raja sekelian raja); 85, Dzul Jalali wal ikram (Mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan): 86. Al Mugsith (Yang memperhatikan orang 
teraniaya): 87. Al Jami'i (Penghimpun makhluk hari kiamat): 88, Al Gani 
(Yang Kaya raya): 89. Al Mughnivu (Yang mengayakan); 90, Al Mani'i (Yang 
melarang); 91. Ad Dharru (Yang memberi mudharat); 92. An Nafi” (Banyak 
memberi manfaat): 95. An Nur (Pemberi cahaya): 94. Al Hadi (Pemberi 
petunjuk): 95, Al Badi'i (Yang mengadakan sesuatu); 96. Al Bagi | Yang kekal 
selama-lamanya): 97, Al Wants (Yang kekal sesudah semuanya habis): 98. Ar 
Rasyid (Yang cerdik-cendekiah. 99. As Shabur (Penyantun, tak terburu- 
buruh. (Hadits riwayat Imam Tirmidzi, lihat Kitab Shahih Tirmidzi jusu" XII 
halaman 37 - 42). 


Indah nama-nama Tuhan yang 99 itu. 

Nama-nama Tuhan tidak boleh dibuat-buat atau diada-adakan oleh 
manusia, tetapi harus yang diterangkan oleh Nabi. Begitulah menurut paham 
kaum Ahlussunnah wal Jama ah,” 

Karena itu Tuhan tidak boleh diberi nama, umpamanya dengan “Agil” 
(Yang ber'agal) atau “Syahin Syah” (Raja sekalian Raja) atau lain-lain. 


2. Tentang Malaikat 
Ummat Islam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai bahwa 
ada suatu makhluk halus, yang dijadikan dari nur (cahaya), bernama Malaikat. 
Bagaimana hakikat tubuh dari Malaikatmalaikat itu hanya Tuhan 
yang lebih tahu, kita serahkan kepada Tuhan, karena kita tidak diwajibkan 
untuk mengetahuinya. 
Yang wajib kita ketahui dan kita yakini ialah: 
1. Malaikat itu banyaknya tidak terhitung. Setiap malaikat mempunyai tugas 
masing-masing dari Tuhan. Mereka taat kepada Tuhan atas sekalian 
perintah yang diberikan kepada mereka. 
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Dalam hal ini Tuhan menyatakan dalam Qur'an: 


ai 


ah > pT ANA ata AT PAN E i 
NGA Gaga a BANE D yaan 


Artinya: 
“Malaikat malaikat itu tak pernah mendurbakat Tuban dalan: 


sekalian perintah-Nya, mereka tetap men gerjakan apa yang diperin tabkarn 
kepada mereka” (At Tahrim: 6). 
| Jadi Malaikat itu adalah makhluk Tuhan yang halus, yang tani mengerjakan 
perintah-perintah Tuhan, kebalikan dari Iblis dan Syaitan yang selalu 
durhaka kepada, Tuhan. 
Walaupun Malaikat itu makhluk halus, tetapi kadang-kadang ia bisa - 
dengan izin Tuhan — merupakan dirinya serupa Manusia dan lain-lain. 
2. Kita ummat Islam hanya, diwajibkan mengetahui 10 orang Malaikat yang 
utama, yang Mempunyai tugas masing-masing, Yaitu: 

a Malaikat Jibril, tugasnya pengantar wahyu kepada Nabi-nabi dan 
Rasul-rasul, khususnya kepada Nabi Muhammad SAW. 

b. Malaikat Mikail, tugasnya dalam soal-soal kesejahteraan Ummat, 
umpamanya mengantar hujan, mengantar angin, soal-soal tanah dan 
soal-soal kesuburan-kesuburan lainnya. 

c Malaikat Israfil, tugasnya dalam soal-soal akhirat, umpamanya meniup 
terompet (Sangkakala) tanda kiyamat, meniup terompet tanda 
bangun kembali di padang mahsyar dan lain-lain sebagainya. 

d. Malaikat lzra'il, tugasnya untuk mencabut nyawa setiap makhluk dari 
membawa nyawa itu kemana mestinya. 

ef Malaikat-malaikat Munkar dan Nakir, yaitu Malaikat-malaikat vang 
ditugaskan untuk menanyai orang Yang telah mati di se | 

ih Malaikat.malaikat Rakib dan Atid, tugasnya menuliskan ama 

i dua manusia sehari-hari. Pekerjaan yang baik dicatat oleh Malaikat 
Ragib dan yang buruk dicatat oleh Malaikat Atrid. Keduanya selalu 
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mengikuti manusia. Malaikat Ragib dan Atid itu banyak, mereka 
bertugas menurutkan manusia masing-masing berdua dan berganti 
siang malam. Jadi, nama Raqib dan Arid adalah gelaran bagi Malaikat- 
malaikat yang bertugas mencatat dosa dan pahala setiap orang 
Catatan ini nanti di akhirat akan dikemukakan ketika menimbang 
dosa dan pahala, sehingga rak suatupun pekerjaan manusia yang 
hilang, semuanya tercatat di dalamnya 

Ii, Malaikat Malik, yaitu Malaikat yang bertugas menjaga Neraka jahanam, 
rang juga dinamakan Malaikat Zabaniyah, 

j. Malaikat Ridhwan yang bertugas menjaga syurga. 


Inilah 10 orang Malaikat yang wajib kita ketahui secara terperinci. 
Adapun malaikat-malaikat yang banyak lainnya cukuplah kalau kita yakini 
bahwa ada Malaikat, sebangsa makhluk yang taat kepada Tuhan dan yang 
mengerjakan perintah-perintah yang diberikan Tuhan kepada mereka. 

Ayat-ayat suci dalarn Al Qur'an dan Hadis-hadits Nabi yang menyatakan 
hal-ihwal Malaikat-malaikat ini banyak sekali, di antaranya kami catatkan di 
bawah ini : 


Firman Tuhan 


PN Dika er tn a NB Da ae pra TEMA Baar 
Å! J = Ha alya na ka 
NETE 
AAs SI GANAN 
Artinya: 


"Barangsiapa yang bermusuhan dengan Allah, Malaikat 
malaikatNya, RasuL-rasulNya, Jibril, Mikail maka (orang itu kafir) 
bahwasanya Allah musuh pula bagi orang kafir itu” (Al Bagarah: 98) 

Teranglah dalam ayat ini, bahwasanya kita orang mu'min wajib percaya 
dan tidak boleh bermusuhan dengan Allah, dengan Malaikat-malaikat-Nya, 
dengan Rasul-rasul-Nya, dengan Malaikat Jibril dan dengan Mikail, Orang 
yang memusuhi semuanya itu adalah kafir dan Allah memusuhi pula orang 
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yang kafir itu. 

Jadi, kita wajib percaya bahwa malaikar-malaikat Jibril dan Mikail itu 
ada, sesuai dengan petunjuk ayat ini. 

Firman Tuhan lagi: 


Artinya: 

“Dan ditiuplah terompet (sangkakala), lantas mati orang-orang 
yang di langit dan di bumi, kecuali yang dikehendaki Tuban tidak akan 
mati, maka ditiup pula terompet lain, tiba-tiba semuanya bangun dari 


bubur dan melihat” (Az Zumur: 68). 
Dalam Hadits Nabi menerangkan : 


Nah naa AG 
Pahang 


Artinya: 

“Berkata Nabi Muhammad SAW.: Malaikat Israfil itu tukang tiup 
terompet. (H. Riwayat Imam Ahmad dan Hakim). 

Di dalam Tafsir Gurtbubi tersebut: 


Pa 
rita AAU 


Dan ummat sepakat bahwa yang meniup sangkakala itu kalah 
Malaikat Israfil Alaibissalam ((Jurthubi Juz VII, hal. 20). 


4d 


Mengenal Malaikat-maut dikatakan oleh Tuhan dalam firmanNya: 


r NG E La - PER A ” 
OA 3 Pia Sana a 
iia D Manna) | 
Artinya: 


"Katakanlah (Hai Muhammad!) Yang mematikan kamu adalah 
malaikal-mati yang diwakilkan umuk urusan kamu, kemudian kamu 
pada Tuhan-mu akan kembali" (As Sajadah: 11). 

Terang dalam ayat ini bahwa yang menarik jiwa kita dari tubuh ketika 
akan berpulang ke rahmatullah adalah Malaikat-maut yang ditugaskan oleh 
luhan mengurus pekerjaan itu. 

Tentang malaikat a dan Atid Pae Tuhan dalam ayat 


P n f Pa 
AG. PENUAAN Ta kaiiz 
Artinya: : 3 AU SAS AA 


"Tiada suatu perkataan yang dilafazhkan, melainkan semuanya 
dicatat oleh Malaikat Ragib dan Arid” (Q : 18! 

Banyak lagi ayat-ayat Qur'an yang lain, yang dapat dijadikan sumber 
ilmu pengetahuan kita tentang Malaikat-malaikat yang mengabdikan diri 
kepada Tuhan yang selalu patuh dan menurut sekalian perintah yang 
dipikulkan Tuhan kepadanya. 

Ummat Islam wajib yakin seyakin-yakinnya, bahwa Malaikar-malaikat 
itu ada. 

Janganlah terpedaya pada omongan orang-orang “modern” yang 
mengatakan bahwa Malaikat-malaikat itu tidak ada, karena ilmunya tidak 
sampai untuk mendapatkannya. 

Sehubungan dengan Malaikat yang mempunyai tubuh halus ini, kita 
ummat Islam wajib pula mempercayai adanya Jin, suatu makhluk-halus vang 
dijadikan Tuhan. Bahkan di dalam al Qur'an ada satu surat yang dinamai 
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“Surat Jia”, di mana dikisahkan di dalamnya hal-ihwa! yang bertalian dengan 
Jin. 

lin, itu adalah sebangsa makhluk halus yang dijadikan Tuhan dari api, 
sebagai halnya manusia dijadikan dari tanah. 

Mereka bertubuh halus, tidak bisa dilihat, tetapi mereka bisa merupakan 
diri dengan bermacam-macam mupa. 

Jin sama dengan manusia, ada di antara mereka yang beriman 
kepada Nabi Muhammad SAW. dan ada pula yang kafir, yang tidak mengakui 
Nabi Muhammad SAW. 

Tuhan menyatakan kejadian manusia dan jin yaitu : 


ane a ga x Ree NT 
IN ga ja Jk ga N s 
YV- Yi: pr. edo a ja akalé 


Artinya: | | | 
“Dan sesungguhnya Kami jadikan manusia itu dari janah liat 


yang kering dan dari lumpur bitam sampai berbentuk, Dan Jin Kami 
jadikan sebelumnya dari api yang sangat panas” (Al Hijr: 20- 27). | 

Kita ummat Islam yakin kebenaran Qur'an ini dan kita mempercayai 
bahwasanya manusia berasal dari tanah dan jin berasal dari api, sesuai 
dengan bunyi ayat ini, 

Kita menolak sekeras-kerasnya, teori Darwin atau Darwinisme yang 
mengatakan bahwa asal manusia dari monyet, dari orang hutan. 

Kitab Suci Al Qur'an menolak teori Darwin ini sekuat-kuatnya. 

Di samping itu Tuhan menerangkan dalam al Qur'an, ketika 
menceriterakan jin-jin yang mendengar Qur'an, yaitu: 


Artinya: 

“Diantara kami ada yang saleh dan diantara kami ada pula yang 
bukan begitu, kanti menempuh jalan yang beridin-iain” (Al Jin : 11). 

Teranglah bahwa di antara Jin itu ada yang mu'min dan ada pula yang 
kalir kepada Tuhan, serupa keadaannya dengan manusia. 

sehubungan dengan makhluk halus ini, kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
mempercayai pula adanya suatu makhluk yang bernama iblis dan yang 
bernama syaitan 


Iblis selalu menggoda manusia supaya berbuat kejahatan, menggoda 
supaya manusia durhaka kepada allah, durhaka kepada ibu-bapa dan menjadi 
pengacau dalam masyarakat, 

Syaitan (setan) lebih jahat dari iblis, karena itu Tuhan selalu menyuruh 
kita agar berlindung kepada Tuhan dari bahaya-bahaya syaitan terkutuk 

Tuhan berfirman : 


C TA ae bit Pegi Pi SI 
P a NG Ga a 
AA: kesa) | 


Artinya: 
Apabila engkau hendak membaca Qur'an, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk” (An Nahl: 98), 


Dan lagi firman Tuhan: 
MANA PEI IA Th toe et 5 
PEP AIA ANTA TAPAK PRA KA 
à m” | a 


Artinya: 


"Bahwasanya syetan ilu musuhmu, maka ambillah ia menjadi 
musuh selalu, la banya menyuruh polongannya supaya masuk neraka" 
(Fathir: G). 


Dalam al Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang bertalian dengan 
syaitan ini, yaitu ayat pada surat- surat : An Nahl : 63; Al Antaal : 48: Al 
Anam: 112: Az Zukhrut: 36: Al Hasyar: 16: Al Fathir: 6; Al Aaraf - 271; Al 
Isra : Gå; An Nisa’: 117: Al Baqarah : 268: Al An'am: 142: An Mur: 21: Yasin 
62: Ibrahim: 22: Al Kraf: 201: Al Araf: 22, dan lain-lain. 

Kesimpulannya kita ummat Islam kaum Ahlussunnah wal Jama ah, 
wajib percaya bahwa ada makhluk halus yang bernama syaitan dan iblis yang 
menjadi musuh buyutan bagi manusia. 


3, Tentang Kitab-kitab Suci 
Ummat Islam Ahlussunnah wal Jamaah mempercayai adanya Kitah- 
kitab Suci yang diturunkan Tuhan kepada Kasul-rasul Nya untuk disampaikan 
kepada, ummat manusia seluruhnya. 
Kitab-kitab Suci itu banyak, karena Rasul-rasul pun banyak, tetapi yang wajib 
kita percayai dengan terperinci hanya 4, yaitu: 
1. Kitab Suci Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa Alaihissalam. 
2, Kitab Suci Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud Alaihissalam 
3. Kitab Sud Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa Alaihissalam 
4. Kitah Suci al Our'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Di dalam al Qur'an banyak terdapat ayat-ayat yang menerangkan 
kitab-kitab suci, khususnya yang 4 itu, di antaranya : 


Pf Ah Pa Pag eri aa 
Say EA GE NE AA sal LANG 
KI AE IN ESA PUS, 

YAN 5i 


| 


Artinya: 
"Manusia itu adalah ummal yang satu. lalu diutus oleh Tuhan 
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Yati nabi, pembawa berita gembira dan menyampaikan peringatan, dan 
(Wuruk bersama mereka Kitab dengan sebenarnya, supaya ia dabat 
(bon keputusan bagi manusia dalam perkara yang diperselisihkan" 
JA Hagarah: 213) 


Dan lagi firman-Nya: 


£ Aa PE PPPA 
NI ES KE 
Ar ola Ig 


Yin 

"Dan kalau mereka mendustakan engkau (bai Muhammad), 
wonereonya Rase-rasul sebelum engkau sudah pernah didustakan 
Weka datang dengan membawa keterangan yang nyata, surat-surat 
ian kab yang memberi penerangan" (Ali Imran: 184). 


Tentang kitab Taurat, Tuhan berfirman : 


Gd 


ter. TIGA 


Artinya : 


Bahwasanya Kami menurunkan Taurat, di dalamnya ada petunjuk 
dan cahaya” (Al Maidah : 44) 


Tentang Kitab Zabur Tuhan berfirman : 


Artinya: 


Dan Kami turunkan kepada Daud Kitab Zabur” YAI [sra 55). 
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Tentang Kitab Injil Tuhan berfirman: 


usul Senu ANANG; DAIRA 
Artinya: 

"Dan Kami iringkan jejak mereka dengan mengutus Isa bin Maryam, 
membenarkan apa yang terdahulu dari padanya, yaitu Taurat. Dan kami 
berikan Injil kepadanya, di dalamnya berisi petunjuk kebenaran dan 
cahaya terang” (Al Maidah: 46). 


Tentang Kitab Suci al Qur'an Tuhan berfirman: 


2 4 atiy : TAP Pa Toi ea - 
; aE N 
D Y NA 

Artinya: 

Bahwasanya Kami menurunkan kepadamu (Hai Muhammad) 
Qur'an dalam bahasa Arab, supaya engkau perbatikan isinya” (Yusuf: 2). 

Demikianlah ayat-ayat yang bertalian dengan Kitab Suci yang wajib 
kita ketahui dengan terperinci, yaitu Taurat, Zabur, Injil dan Quran. 

Selain daripada itu wajib pula divakini bahwa kepada Nabi Ibrahim 
Alaihisalam dan kepada Nabi Musa Alaihissalam diturunkan juga Kitab- 
kitab Suci yang di dalam al Qur'an diterangkan namanya, yaitu “Shuhul” 
(Kitab-kitab) 

Firman Tuhan menyatakan hal ini : 


Ka) PIN) 


YAA ebi p 
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Ata 

sesungguhnya ini ada pada “Shubufshuhuf " purbakala, yaitu 
dalan f Ibrabim dan Musa (Al Ala : 18 dan 19), 

Kita ummat Islam wajib mevakini bahwa semua Kitab-kitab Suci itu 
dari Tuhan dan isinya semuanya benar, tidak boleh diragukan, 

Hanya Kitab Taurat dan Injil yang sekarang ada di tangan penganut- 
penganutnya tidak lagi menurut yang aslinya, sudah banyak dirubah-rubah 
aleh pendeta-pendetanya dulu, sehingga tidak dapat lagi dipercayai isinya, 
demikian keyakinan ummat Islam 

Tuhan menerangkan hal ini dalam al Qur'an : 


Asal te AANG ANA 


Artinya : 


“Sebahagian orang-orang kabudi meruhah-ruhah Kitab sucinya dari 
keadaannya yang asii” (An Nisa: 46). 


lentang Injil dikatakan oleh Tuhan 


ANGE A INI AT Nai te 
gutas r: gan San 

a Pa 1 yan fa Hy 
“ ng s CET KENYANG 29 


Artinya 

"Dan dari orang-orang yang mengatakan bahwa mereka orang 
Nasharani, Kami ambil perjanjian dari mereka, tetapi mereka melupakan 
whahagian apa yang telah diperingaikan kepada mereka, karena itti 
kami timbulkan permusuhan antara mereka sampai bari kiyamat, Dan 
Tuhan akan memberikan kepada mereka apa yang telah mereka kerja 
kan” (Al Maidah: 14). 
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Kemudian ayat ini disambung dengan ayat berikut : 


Ka 


a Sa Te AYAN 


ASAE AU Ker a AG 
oi 535 UN 


Artinya : 

"Hai orang-orang keturunan Kitab, sesungguhnya telah datang 
utusan Kami kepadamu, menjelaskan kepadamu sebahagian besar yang 
kamu sembunyikan dan dimaafkan sebagiannya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu dari Tuban cabaya dan Kitab yang terang” (Al Maidah: 
IS}. 

Di dalam ayat ini dinyatakan oleh Tuhan, bahwa kedatangan Nabi 
Muhammad SAW, diberi tugas menyatakan apa yang telah disembunyikan 
oleh ahli-ahli kitab (Yahudi dan Nashara), tetapi banyak juga yang 
disembunyikan itu yang tidak perlu dibukakan lagi 

Pendeknya kitab-kitab suci mereka, telah dirubah-rubah di sana sini 
oleh tangan mereka sendiri, sehingga menjadi kabur keadaannya, Begitulah 
kepercayaan ummat Islam tentang Taurat dan Injil. 


4. Tentang Rasul-Rasul 

Ummat Islam, kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai sekalian 
Rasul-rasul Allah yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan Kitab-kitab 
Suci kepada manusia. 

Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah itu sedari dulu banyak, sampai 124.000, 
dan Rasul-rasul 315 orang. 

Permulaannya adalah Nabi Adam Alaihissalam dan penutupnya Nabi 
Muhammad SAW. 
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Sesudah Nabi Muhammad Saw. tidak ada lagi Nabi dan Rasul: 
helau adalah Nabi penghabisan, Nabi akhir zaman. 

Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang wajib diketahui namanya adalah 25 
urang, yaitu yang tersebut dalam al Qur'an saja, yang lain tidak wajib untuk 


diketahui. 


Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang 25 orang itu, ialah: 


20. 
. Nabi Yunus As. 
. Nabi Zakaria As. 
. Nabi Yahya As. 


Nabi Adam Alaihissalam (As) 
Nabi Idris As. 

Nabi Nuh As. 

Nabi Hud As. 

Nabi Saleh As. 

Nahi Ibrahim As. 

Nabi Luth As. 

Nabi Ismail As. 

Nabi Ishaq As. 


. Nabi Ya'gub As. 
. Nabi Yusuf As. 
| Nabi Ayub As, 

. Nabi Syu'aib As 


Nahi Musa As. 
Nahi Harun As, 


. Nabi Zulkifli As. 
, Nabi Daud As. 


Nahi Sulaiman As. 
Nabi Ilyas As. 
Nabi Iyasa As 


Nabi Isa As, 
Nabi Muhammad SAW. 


Hanya 25 orang ini Nabi-nabi/Rasul-rasul yang disebutkan namanya 
dalam Al Qur'an yang wajib kita percaya adanya dan kita yakini kebenaran 
ajarannya. 

Walaupun dalam Qur'an pada surat As Shalt ayat O ada disebutkan 
bahwa akan ada seorang Rasul yang bernama AHMAD maka yang dimaksudkan 
dengan ayat ini ialah Nabi Muhammad Saw., karena Nabi Muhammad SAW. 
dinamai juga AHMAD. 

Nabi Muhammad SAW. pernah mengatakan bahwa namanya 
Muhammad dan ada pula Ahmad. (Lihat haditrsnya pada bagian sejarah 
Ahmadiyah). 

Menyatakan hal Rasul-rasul ini Tuhan berfirman dalam Al Qur'an, di 


antaranya sebagai berikut: 


Pa “ah D a o ye) AL = 4 nai H E ng # 
JAN MAN IA IA AL Ea 
rE, ah A Ae PBA EE ERANG 
Kay sap 3 LN an SE, 


Kera ai P z% | 


A JANG aT D Pa Mera BAN "p no a 
ang pg apa Jan EPA Lê Sa Gol 
Wa Si 


Artinya: | 
“Katakanlah (Hai Mubammad): Kami beriman kepada Allah dan 


apa yang diturunkan kepada kami dan apa yang d turunkan kepada 
Ibrahim, Ismail, Ishag, Wguh, anak-anaknya dan yang diturunkan 
kepada Musa dan Isa dan apa yang diberikan kepada: Nabi-nabi dari 
Tuban, kami tidak memperbedakan seorangpun di antara mereka, dam 
kami patuh kepadanya". (Al Baqarah: 146). 


Dan lagi firman-Nya : 


P 
Cr. 


Arung. : 

Dan illan alasan yang Kami berikan kepada Ibrahim menghadapi 
kato. Kami inggihan derajatnya siapa yang Kami sukai, sesungguhnya 
luhan kamu itu Bijaksana dan Maha Tabu" (Al An'am: 83) 


Dan lagi firman-Nya 


2 - Ph pil PRO $ pra ira P 
ADERE EO niasa EN 33 


Pi 


Nee Ie AI EN NA Aa ah 2 
Pala ayas Lau 3 aaa 
NG UN Ge AW, 


Artinya: 

Dan Kami berikan kepadanya Ishaq dan Ya'qub, masing-masing 
kami beri pimpinan. Dan sebelum itu Kami berikan pimpinan kepada 
Nuh dan keturunannya yaitu Daud, Sulaiman, Ayub, Yusuf Musa dan 
Harun, Begitulah Kami memberi upah bagi orang-orang yang membuat 
kebajikan” (Al An'am: 84) 

Dan lagi firman-Nya: 


T elea he a Tah A Ay A NAA g EE 
JANG. aa AN panan ES 
MN GA ES A33 K3 


Artinya: 
Dan Zakaria, Yahya, Tsa dan Tiyas, termasuk orang yang baik-baik 
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Dan Ismail, Iyasa, Yunus dan Luth semuanya Kanti berikan kelebihan 
dari sekalian makhluk" (An An'am: 85 - 80) 


Semua yang tersebut di atas sudah 18 orang jumlahnya, yang 7 lagi 
ialah yang tersebut dalam firman-firman-Nya sebagai di bawah ini : 


di Pai AE ait l ah TIN kr 
YENG AE aa Pesta 
Yr ole ll 


Artinya: 
ik “Bahwasanya Allab telah memilih Adam, Nuh, Keluarga Ibrahim 
dan Keluarga Imran melebihi sekalian alam" (Ali Imran: 34). 

Yang dimaksud dengan keluarga Ibrahim di sini talah di antaranya 
Nahi kita Nahi Muhammad SAW., karena beliau adalah keturunan Nabi 
Ibrahim juga. Yang dimaksud dengan keluarga Imran ialah Nabi "Isa As, 
karena beliau adalah anak Siti Maryam, sedang Siti Maryam adalah anak 
dari “Imran bin Yasyim (Ibnu Katsir, Juz 1, pagina 336). 

Dan lagi firman-Nya: 


2 Sg Ha 
To: leyl apa all sl NG 
Artinya: 


“Dan kepada Ad (diutus) saudaranya, yaitu Hud” (Al Araf: 65). 
Dan lagi firman-Nya: 


Mi Ia: BSA PA 
Artinya: 


"Dan kepada kaum Bamud (diutus) saudaranya, yaitu Saleh" 
Surat Hud: 61). 


nin 


Dan lagi firman-Nya: 


Artinya: 


Dan kepada orang Majan (diutus) saudaranya, yaitu Syu'aib" 
(Hud: Bd), | 


Dan lagi firman-Nya: 


' -ru A. AT sj $ ALA 
nN. GANG KEN a e 
Artinya: 


"Dan Isma'il, Idris, Zulkifli semuanya Orang yang sabar" (Al 
Anbiya: B5) | 


Dan lagi firman-Nya: 


AI SN PAR "3 7 F PETERLE 
== E a Kak seb TA jaka WW JE) al IL! Jae la 
tu tan 

Artinya: 

Muhammad itu bukan baba dari seora nebun laki-laki di antara 
kamu, tetapi ia Rasul Allah dan akhir Nabi-nabi” (Al Ahzab: 40). 

Itulah 25 orang Nabi/Rasul yang wajib dipercaya oleh setiap Orang 
mu min yang tersebut dalam Kitab Suci al Qur'an. 


Banyak Nabi-nabi dan banyak Rasul-rasul yang lain sedari dulu yang 
diutus oleh Tuhan untuk sesuatu kaum atau sesuatu bangsa, tetapi tidak 
dikabarkan kepada kita di dalam al Qur'an secara terperinci, maka karena 
itu kita tidak wajib mencari dan menclitinya satu persatu, 
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Dalam hal ini Tuhan mengatakan dalam al Qur'an | 


rI NANGI BN Taha AN Ia 

Adera MIS a JB ya MEP En I Maag 
a 

Mela. ce 3 


Artinya: | 
Dan beberapa Rasul yang dahulu ada yang Kami ceritakan 


kepadamu (Hai Mubammad) dan ada pula Rasul-rasul yang tidak kami 
ceritakan padamu” (An Nisa: 104) 

Terang dalam ayat ini bahwa ada Rasul-rasul yang dikabarkan 
kepada Nabi dalam al Ouran dan ada pula yang tidak dikabarkan. Yang 
wajib dikenal secara terperinci adalah Rasul yang 25 yang tersebut namanya 
dalam al Qur'an. Yang lain cukup dengan diyakini bahwa ada banyak. 

Dalam ayat ini dapat dipetik pengetahuan, bahwa yang dikabarkan 
namanya dalam Our'an itu semuanya selain Nahi juga Rasul, karena dalam 
ayat ini nyata dikatakan “Rasul-rasul” | 

Jadi, fatwa yang mengatakan bahwa Adam bukan Rasul, bahwa Zulkifli 
bukan Rasul. bahwa Iyasa bukan Rasul tidaklah dihiraukan karena 
bertentangan dengan ayat ini. 

Kesimpulannya: Yang 25 orang itu adalah Nabi dan Rasul 

Sekarang sampailah kita, membicarakan sifat Rasul-rasul itu 

sifat-sifat yang wajib (mesti) ada pada Rasul adalah 4 dan yang 
mustahil (tidak mungkin) ada 4 pula, yaitu 
a. Shidik (benar), mustahil ia pendusta. 
b. Amanah (dipercaya), mustahil ia khianat. 
e. Tabligh (menyampaikan), mustabil ta menyembunyikan. 
d. Fathanah (pintar) mustahil ia dungu. 


Rasul-rasul itu adalah orang-orang yang benar, karema beliau adalah 


orang-orang pilihan yang diangkat Tuhan menjadi Rasul. Tuhan tidak akan 


58 


memilih orang-orang pembohong menjadi Rasul-Nya, 

Rasul-rasul itu mesti amanah, yaitu dipercaya, bukan orang-orang 
khianat yang perkataan dan perbuatannya tidak dipercaya. 

Dalam sifat amanah ini termasuklah sifat ma'shum, vakni terpelihara 
dari dosa. Rasul-rasul tidak membuat dosa sama sekali, (ma'shum) 

Rasul-rasul bersifat tabligh, yaitu menyampaikan wahyu, karena 
tugasnya menyampaikan wahyu itulah, maka mustahil ia akan menyembunyi- 
kan wahyu itu. 

Rasul-rasul itu adalah orang-orang yang pintar bukan orang-orang 
dungu, karena kalau dungu sudah pasti tidak akan dapat melaksanakan 
lugasnva. 

Sifat yang harus ada pada Rasul-rasul ialah sifat-sifat manusia yang 
asa, yang tidak merendahkan derajat ke Rasulannya, umpamanya makan, 
minum, tidur, kawin, bergaul dalam masyarakat, menjadi Imam dalam 
sembahyang, menjadi jenderal dalam peperangan dan lain-lain sebagainya 

Ini semua boleh dikerjakan oleh Rasul-rasul. 

Ada 4 buah ayat yang menyatakan sifat-sifat Nabi yang kami kutipkan 
di bawah ini 


: Bn. PN 21 PA Let a 
a Map Kila kaa GE Na GEN SIS 


Artinya: 

Dan ingatlah dalam Kitab Ibrabim, sesungguhnya ia adalah 
wang Siddig (benar), lagi Nabi” (Maryam: 41). 

Dan lagi Firman-Nya: 


| a Pa a E aa aa p7. rfm 
WSU dj ga AIG 


Artinya: 
"Hai Rasulullah! Sampaikanlah kepada ummat apa yang diturun- 
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| 


kan Tuhanmu kepadamu" (Al Maidah: 67). 
Dan lagi Firman-Nya: 


ar : Jere, 
IV zely: Lial Sega 3 


Artinya: 
“Sesungguhnya aku seorang Rasul yang dipercaya? (As ayu ara 


JON. 


Dan lapi firman-Nya: 


E P PP FE Je? 
Laa AND lE 
Tar Apa : ml Pp AIN 


Artinya: 

Ajaklah kejalan Tuban dengan kepintaran, pengajaran yang 
baik dan bertukar pikiranlab dengan mereka dengan cara yang 
sebaik-baiknya" (An Nahl: 1251. 


Dalam 4 ayat yang tersebut terdapat sifat-sifat Rasul yang 4 itu, yaitu: 
Shidig, Amanah, Tabligh dan Fathanah. 

Kalau beliau tidak mempunyai sifat-sifat yang 4 ini tentu tak akan 
dapat menjalankan tugas kerasulannya, 

Selain dari pada itu kaum Ahlussunnah wal Jama'ah meyakini pula, 
bahwa di antara Rasul-rasul itu ada 5 orang yang dinamai “Ulul Azmi yaitu 
Rasul-rasul yang sangat teguh dan sangat tahan dalam menjalankan 
perintah-perintah Allah 


Rasul-rasul Ulul ‘Azmi itu ialah: 
1. Nabi Muhammad SAW 
2, Nabi Ibrahim Aaihissalam. 


Gl) 


4, Nahi Musa Alaihissalam. 
4, Nabi Isa Alaihissalam 
3. Nabi Muh Alaihissalam. 


Hal ini diterangkan oleh Tuhan dalam firman-Nya: 


Tere! JAGA ate 


Artinya 


Dan saharlah engkau (tahanlah dalam percobaan) seb apaimana 
ketahanan Rasul-rasul Ulul Azmi” (Al Ahqat: 85). 


Rasul-rasul Ulul Azmi ini diterangkan namanya terang-terangan 
dalam dua buah ayat sebagai berikut: 
BA MB r AL ai EU aa GA pete 
YANG asas iba AG 
WN PRA TN Tb Ti: pi TAA Ba PEL ag KN PP 
ap ale ta AAN Hu Pen nga 
Artinya: 5 | 
JM “Dan ingatlah ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-nabi 
dan juga dari engkau (bai Muhammad), dari Nuh, dari Ibrahim, dari 
Musa dan Isa anak Maryam, dan Kami ambil dari mereka perjanijan 
yang sungguh-sungguh” (Al Ahzab : 7). 


Dan lagi firman-Nya: 


P 


KATAKAN AA Sa ri hpa Are e 
kaa LA mean Fa 
MENG | PJ TA DAA Le Ne AN NGE 
PN, AYO Jas Sa MI Lag 


Artinya: We Sakan -3 
Ta telah menetapkan agama kepadamu (Hai Muba mmad), yang 


MiperintahkanNya kepada Nuh, dan yang telah Kami perintahkan 
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kepada Ibrahim, Musa dan Isa hahwa tegakkanlah agama dan jangan 
kamu berpecah-belah di dalamnya” (Syura 15). 

Demikianlah Rasul-rasul Ulul- Azmi. | | 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai bahwa setiap Rasul 
itu diberi perlengkapan mujizat oleh Allah untuk memperkuat da wah 
mereka masing-masing. | F Mr 

Mu'jizat ialah suatu hal yang luar biasa yang diberikan Tuhan kepada 
Rasul-rasul untuk dijadikan alat memperkuat da wah dan risalah yang 
dibawanya. ra | 

Api biasanya membakar, tetapi Nabi Ibrahim ketika dimasukkan oleh 
musub-musuhnya ke dalam api beliau tidak terbakar dan bahkan api menjadi 
dingin dan sejuk buat beliau. 

Hal ini diterangkan dalam al Quran : 


P FE i wa = 


ANGGE AAA l “4 TAEA a 
Paan, 


Artinya : 
| “Mereka berkata bakarlah dia, dan minta tolonglah kepa da Tuhanmu 
balau kamu bisa melakukan. Kami (kala Tuhan) berkata: Hat am, 
bendaklah engkau menjadi sejuk dan selamat atas Nabi Ibrabim" {Al 
Anbiya : 08 - 69). 
Jadi, mujizat Nabi Ibrahim adalah tak “terbakar oleh api 


Mu'jizat Nabi Musa As. banyak sekali, diantaranya bisa membelah laut, 


dan juga menjadikan tongkatnya jadi ular, dan lain-lain sebagainya. 
Dalam hal Nabi Musa Tuhan berfirman : 


= ga ZM r ait 
GN EN eg NE 


NA. pa a; 
riel aill. part PAE 


7 
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Artinya : 
Lalu Kami wabyukan kepada Musa: Pukullah laut dengan 


longkatnw, maka laut itu belah dua, dan setiap bagian sebagai gunung 
yang besar (Syu'ara” 63). | 


Dengan memukulkan tongkatnya ke laut maka laut menjadi belah 
dua dan Nabi Musa bersama rakyatnya berjalan di tengah laut sampai ke 
seberang. 

Ini suatu mujizat yang besar bagi Nabi Musa As. 

Dan tongkat beliau dapat menjadi ular sehingga dapat mengalahkan 
ular-ular tukang sihir ketika itu. 


Tuhan menyatakan hal ini 


Y. Mah. 25 PER saga UE 


Artinya : 

Jatubkanlah tongkatmu itu bai Musa! Lalu dijatuhkan nya, maka 
tiba-tiba tongkat itu menjadi ular pang bergerak" (Thaha: 19 dan 20), 

Jadi tongkat Nabi Musa As dapat membelah laut dan dapat pula 
menjadi ular kalau dilemparkannya (dijatuhkan). 

Di dalam Qur'an diceritakan bahwa Fir'aun musuh Nabi Musa 
mengumpulkan tukang-tukang sihir di seluruh negeri untuk mengalahkan 
mu jizat Nabi Musa As. Tukang-tukang sihir itu melemparkan apa saja yang 
ada di tangannya, umpama tali, puntung-puntung kayu, dan lain-lain sampai 
menjadi ular semuanya, 


Akan tetapi Nabi Musa melemparkan tongkatnya dan menjadi ular 
besar sehingga memakan sekalian ular-ular tukang sihir itu 

Ketika itu banyaklah tukang sihir yang iman kepada Nabi Musa dan 
mengakuinya sebagai Rasul Allah. | 

Demikian mu'jizat Nahi Musa 


GA 


Adapun mujizat Nabi “Isa Alaihissalam, beliau diberi kepandaian oleh 
Tuhan dengan pandai menghidupkan orang yang mati dan ke pandaian- 
kepandaian kedokteran yang tidak diketahui oleh tabib-tabib ketika itu. 


Tuhan berfirman, menyatakan hal ini 


Mi 


= cg AA, EE a T Naga rr Aa 
ta el. dg ak Pee PN, COIA 


Artinya: 

“Dan aku pandai menyembuhkan orang yang bula, orang yang 
berpenyakit lepra dan aku pandai menghidupkan orang yang telah mati, 
dengan izin Tuban” (Ali Imran: 49). 


Banyak sekali terdapat dalam al Qur'an keterangan tentang mu'jizat 
Mabi mulai dari Nabi Adam sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 
Karena itu kita ummat Islam wajib mempercayai adanya mu jizat, 
Tersebut dalam Kitah Tauhid bernama Husunul Hamidiyah, karangan 
Hasan bin Muhammad al Jazar, sebagai berikut: 
“Mu'jizat Rasul-rasul diberikan Tuhan sesuai dengan keadaan zamannya, 
dan mu'jizat Rasul-rasul dapat mengatasi kepandaian orang ketika itu. 
Pada zaman Nahi Musa As. banyak orang yang pandai ilmu sihir, puntung 
kayu api atau tali bisa menjadi ular, Tuhan memberikan mu'jizat kepada 
Nabi Musa serupa itu pula, tongkat Nabi Musa bisa menjadi ular yang 
dapat memakan sekalian ular tukang sihir itu. 
Pada zaman Nabi Isa Alaihissalam, banyak orang yang tinggi ilmunya 
tentang kesehatan dan banyak dokter ketika itu. Maka Tuhan mem: 
berikan mu'jijat kepada Nabi Isa kepandaian yang melebihi, yaitu 
pandai menghidupkan orang mari yang tidak bisa dikerjakan oleh dokter- 
dokter ketika itu. Pada zaman Nabi Muhammad SAW., kebanyakan orang 
pintar berpidato, pintar mengarang, pintar berpuisi, bersajak dan 
bersyair. Maka kepada Nabi Muhammad SAW. Tuhan memberikan suatu 
mu'jijat secara ilmiyah pula, yaitu Kitab Suci al Qur'an, yang tidak 


bisa dikarang seperti itu oleh ahli-ahli pidato dan ahli-ahli “karang 
Mengarang. 


Demikian di antaranya kesimpulan pengarang buku “Husunul 
Mamidiyah” dalam fasal kedua dan ketiga tentang mu'jizat. 

Banyak mujijat Nabi Muhammad SAW., tetapi di antaranya yang 
terbesar lalah Kitab Suci al Qur'an, Kitab suci yang tiada taranya di atas 
dunia, Kitab suci yang dalamnya lebih dalam dari laut dan luasnya melebihi 
luas padang sahara. 

Sekalian ahli pidato, ahli karang mengarang, ahli sajak, ahli puisi dan 
ahli kesusasteraan, kalau mereka menyelidiki dengan teliti dan menilai 
“ikhlas-ikhlasnva, niscaya ta akan kagum dan ketika itu akan iman, bahwa 
iuran itu adalah suatu Kitab vang bukan susunan manusia, bukan buatan 
(angan manusia yang pandai-pandai, tetapi Kitab yang diturunkan oleh 
luhan semesta alam yang tidak sanggup manusia membuat seperti itu, 

Secara sepintas lalu dapat dikatakan, bahwa tidak ada kitab (buku) 
di dunia ini yang sudah dicetak ribuan kali di berbagai negeri yang tidak 
mempunyai daftar salah cetak (errata), kecuali al Qur'an. 

Tidak ada kitab (buku) di dunia yang kalau dibaca berulang-ulang 
kali vang tidak mendatangkan bosan. Kadang-kadang dua kali saja dibaca 
kita sudah bosan, terapi al Qur'an makin diulang membaca makin enak dan 
makin terasa lezatnya. 

Ahli-ahli sastera Arab mengakui, bahwa Kitab Suci Al Qur'an sangat 
(dalam isinya, sangat banyak ilmu pengetahuan di dalamnya, sehingga orang 
berkesimpulan bahwa otak manusia, apalagi otak Nabi Muhammad vang 
tidak pandai menulis dan membaca akan dapat membuatnya. Mustahil pada 
akal, 


Cobalah teliti dalam-dalam! 

Qur'an mengatakan bahwa bulan dijadikan Tuhan bercahaya, tetapi 
matahari dijadikan Tuhan sebagai pelita (lampu). (Muh: 16), Qur'an sudah 
mengatakan 1387 tahun yang lalu, bahwa matahari itu benar-benar api 
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yang bercahaya, yang menjadi sumber cahaya, tetapi bulan hanya bercahaya 
saja. 

Pikirkanlah, sanggupkah otak manusia zaman itu memikirkan 
bahwa sumber cahaya adalah matahari dan bulan itu hanya menvinarkan 
cahaya matahari ? 

Dan banyak lagi yang lain-lain, ilmu yang tinggi-tinggi tersebut 
dalam al Qur'an yang sampai sekarang dikagumi oleh orang-orang pandai. 

Itulah maka dikatakan bahwa Qur'an itu suatu mu'jizat dari Nabi 
Muhammad SAW. yang diberikan Tuhan kepada beliau untuk memperkuat 
dan memperteguh seruan (da'wah) tauhid yang dibawanya. 

Nabi Muhammad SAW, ketika ilu menentang orang-orang Arab 
yang ahli-ahli dan fasih-fasih berpidato. Beliau berkata: “Cobalah buat agak 
saru surat saja kalau kamu semuanya mampu" 

Dalam hal ini beliau berani mempertaruhkan ke Rasulan beliau. 
Kalau Qur'an bisa dibuat, maka ke Rasulannya palsu tetapi kalau orang: 
orang pandai ketika itu tidak bisa membuat barang satu surat pun, maka ke 
Rasulan beliau sah dan Qur'an benarbenar dari Allah 

Hal ini dinyatakan dalam al Qur'an. Firman-Nya : 


dakan jg YNA AHA HIKS 
an Gale KN Bo PE AAN 


Artinya : 

“Dan jika kamu ragu-ragu = tentang kebenaran (uran — yang 
Kami turunkan kepada bamba Kami, cobalah kamu temukan sebuah 
surat serupa Quran itu dan panggilah pembantu-pembantumu selain 
Allah kalau kamu memang orang benar” (Al Baqarah: 23). 


Mendengar ayat ini orang-orang kafir Kuresy mendapat jalan untuk 
mengalahkan Nabi Muhammad SAW. Mereka berkumpul untuk mencoba 
membuat suatu tulisan yang serupa fasihnya, yang sama tinggi mutu dan 


66 


nilainya, yang dalam dan luas isinya seperti al Qur'an, akan tetapi akhirnya 
mereka mengatakan bahwa mereka tidak sanggup. 


Kemudian Tuhan berfirman menginsafkan mereka: 
DN AN WR UKS: h ON 
Ph a Ag. 
Ad 7 D jas) SIREN Ap RAN 
Artinya: 


"Katakanlah kepada mereka (Hai Muhammad), sesungguhnya 
kalau seluruh manusia dan jin berkumpul untuk menulis yang serupa 
al Qur'an itu niscaya mereka fiadalah dapat membuat yang serupa itu, 
Walaupun mereka bantu membantu sekalipun” (Al Isra": 88). 


Demikianlah hal ini, 

Mu'jizat-mu jizat Nabi Muhammad SAW. yang lain banyak lagi, 
Dalam bermacam-macam hadits yang tersebar dalam bermacam Kitab 
Hadits banyak didapati mu'fza-mu'jeat Nabi Muhammad Saw. 

IM antaranya: 

|. Pada suatu kali orang melihat bulan belah dua, karena dimintakan 

oleh Nabi kepada Tuhan. Hal ini tersebut dalam hadits Abu Daud, 

dan lain-lain. 

2. Pernah orang melihat matahari terhenti berjalan sebentar untuk 
membenarkan ucapan beliau. Hal ini diterangkan dalam kitab hadits 
Thabrani, dan lain-lain. 

. Pernah keluar air dari anak jari Nabi Muhammad SAW., sehingga 
dipakai air itu untuk manusia, unta dan untuk mandi, Hal ini terjadi 
pada suatu kali dalam peperangan di mana air kurang, sebagai 
diterangkan dalam kitab Hadits Bukhari dan Muslim, juga dalam 
kitab Baihaqi dan lain-lain. 

4. Sembuhnya penyakit seseorang dengan disapu saja oleh tangan 


Bagian 
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beliau, sebagai tersebut dalam kitab hadits Bukhari, Darimu, dan 
lain-lain. 

| Anak-anak bayi, hewan, kayu, dan lain-lain pernah didengar orang 

mengucapkan dua kalimah Syahadat di hadapan Nabi. Sebagai yang 
diterangkan dalam pelbagai Kitab Hadits. 

6. Nabi melemparkan sekepalan tanah kepada musuh. Tanah itu sampai 
mengenai mata seluruh musuh seperti yang terjadi dalam peperangan 
Badar, Hunaen, dan lain-lain. 

7. fikabarkan oleh beliau bahwa beliau dan sahabat-sahabat akan 
masuk Makkah dengan aman. Hal ini terjadi sebelum Makkah 
dikalahkan. Apa yang diucapkan beliau ini benar dalam kenyataannya. 
(Lihat al Qur'an ayat 27 surat al Fath) 

4. Dan lain-lain kabar gaib yang kemudian ternyata kebenarannya. 


Pa 


Dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Muhammad SAW. sama juga 
dengan Nabi-nabi yang lain yaitu mempunyai mu 'jizat-mu zat Yang dapat 
dipakainya dalam berjuang mengalahkan lawan-lawannya 

Bagi orang Islam yang mengakui kebesaran Tuhan dan kepandaian 
Tuhan membuat sesuatu, hal ini tidaklah heran. 

Kita melihat tiap hari dengan mata kepala kita, bahwa Tuhan dapat 
merubah sesuatu benda menjadi benda yang lain. 

Perhatikanlah. bahwa air (asal manusia) bisa menjadi manusia, awan 
bisa menjadi hujan, benih padi bisa tumbuh seperti sayur-sayuran, bisa 
pula berubah menjadi padi kembali. Pendeknya Tuhan bisa merubah 
sesuatu, baik rupanya maupun bentuknya, baik zatnya dengan rupa, 
bentuk yang lain. 

Hanya perubahan yang terjadi sekarang adalah dengan jalan evolusi, 
dengan perlahan-lahan. Adapun perubahan yang terjadi dalam mu jijat - 
mu'jijat Nabi adalah perubahan revolusi, perubahan yang cepat 

Tongkat bisa jadi ular dengan cepat, anak kecil bisa bicara dengan 
cepat, dan lain-lain mu'jijat yang memperlihatkan perubahan dengan cepat 


bs 


Pokoknya ini tidak mustahil, yang satu berubah dengan cara evolusi 
dan yang lain berubah dengan cara revolusi. 

Semuanya adalah dalam kekuasaan Tuhan yang tidak mustahil bagi-Nya. 

sehubungan dengan mu'jizatnya ini, ummat Islam Ahlussunnah wal 
jama'ah, mempercayai pula adanya keramat bagi Wali-wali Allah. 

Keramat artinya sesuatu yang luar Masa yang keluar dari Wali- 
wali Allah, dari orang salehsaleh dan dari Wama-ulama, tetapi mereka 
hukan Mabi; 


Dalam al Qur'an diterangkan sebagai berikut 


PA ANTA SC 

A A 4 # a 4 a Kai DE 
| Math ena ga NG GMN NG 
Men ea KA AG 


Artinya : 

"Setiap Zakaria datang kepadanya (Siti Maryam) di mibrab 
didapatinya makanan didekatnya, lalu ia bertanya: “Hai Maryam, 
bagaimana kamu mendapat ini ? Jawab Maryam: Itu datang dari 
Tuhan, sesungguhnya Tuban ilu memberi rezki kepada siapa yang 
disukai-Nya dengan tidak berbingga” (Ali Imran: 37). 

Jadi ini adalah keramat Siti Maryam, ibu Nabi “Isa Alaihissalam 
yang bukan Nabi. Beliau selalu kedatangan makanan terhidang ke dalam 
mihribnya (tempatnya) sehingga keheran-heranan Zakaria melihatnya. 

Di dalam ayat yang lain pula, diterangkan kisah ahli gua sebagai berikut: 


Ya ASI AA CA 2 sh la KAN Hi Ka 1 f 


Artinya: 
"Dan mereka tidur dalam guanya selama 309 tabun” (Al Kahfi: 25). 
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Ini satu keramat dari Ahli Kahfi (ahli Gua) yang tidur selama 308 tahun 
tanpa rusak badannya 

Ahli Kahfi itu adalah orang-orang yang lari ke dalam gua karena 
hendak dipaksa menyembah berhala oleh yang berkuasa di negerinya ketika 
itu. Mereka adalah orang salehsaleh tetapi bukan Nabi. 

Dan mereka pula keramat, karena dapat tidur selama 309 tahun. 

Dan banyak lagi keramat Wali-wali dan Ulama-ulama yang tersebut 
dalam beberapa Kitab Hadits, yang kalau dinukilkan di sini semuanya 
niscaya buku ini cukup tebal untuk itu. 

Dalil yang saru sudah cukup bagi orang vang berakal 

Adapun tentang adanya Wali-wali Allah diterangkan dengan gamblang 
dalam kitab Suci, di antaranya ayat: 


ATA 
DANAU KAN 


dh al ara F Pu har Ha 
at In BERI AS 
Artinya: 


“Ingatlah sesungguhnya Wali-wali Allah, mereka tidak merasa takut 
dan tidak berduka cita" (Yunus: 62). 


Ciri-ciri wali Allah itu ialah, bahwa kalau mereka terlihat oleh kita 
maka kita lantas ingat Tuhan Allah Azza wajalla, demikian diterangkan 
dalam hadits-hadits (Lihat Tafsir Thabari Juzu" Il, hal. 131-132), 


5, Tentang Hari Kiamat 

Kita ummat Islam mempercayai bahwa hari akhirat akan ada. Dalam 
bahasa Arab dinamai “Yiumul Akhir”. 

Hari akhirat itu bermula, setelah kita sudah meninggal sampai 
ummat manusia masuk syurga atau masuk neraka, sesuai dengan amal 
mereka masing-masing. 

Syurga dan neraka dan sekalian isinya dikekalkan Tuhan, sehingga 
penduduk keduanya kekal dalam syurga atau kekal dalam neraka buat 
selama-lamanya. 
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Syurga dan neraka tidak akan lenyap menurut Titigad kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah dan akan lenyap menurut 'itiqad sebahagian dari 
kaum Mu'tazilah. 

Ummat Islam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah wajib percaya: 

. Setiap orang akan mati apabila umurnya sudah habis. Umur itu 
sudah ada jangkanya oleh Tuhan. Kalau datang ajal semuanya 
mesti mati, tidak terlambat satu detikpun dan juga tidak ter 
dahulu, la mati sesuai dengan ajalnya. 

. Setelah mati lantas dikubur dalam tanah, Dalam kubur di tanyai 
oleh malaikat Munkar dan Nakir tentang siapa Tuhan, siapa Nabi, 
siapa Imam, dan lain-lain sebagainya. 

Orang-orang yang sudah mati dan telah sempurna dikuburkan, 
lantas diberi oleh Tuhan perasaan kembali, sehingga ia tahu 
soal-soal yang dihadapkan kepadanya, 

Orang-orang yang tidak baik jawabannya akan disiksa dalam kubur 
kaum Ahlussunnah mempercayai adanya siksa kubur 

3, kemudian apabila hari telah kiamat dan semuanya sudah mati 
maka seluruh orang dihidupkan kembali oleh Tuhan dengan 
suara nafiri (terompet) dari malaikat Israfil, lalu semuanya kumpul 
di padang mahsyar. 

4. Sesudah itu ditimbang dosa dan pahala, ditimbang mana yang 
berat dan mana yang banyak. Hari itu dinamakan “Hari berhisab", 

5. sekalian orang melalui titian Sirathalmustagim yang dibentang- 
kan di atas neraka. 

6. Sekalian orang-orang saleh (yang baik-baik) langsung masuk 
syurga, tetapi orang-orang yang durhaka akan tergelincir dan 
jatuh masuk neraka. 

7. Orang kafir kekal dalam neraka, tetapi orang Islam yang berbuat 
dosa dan sampai mati tak pernah taubat maka orang itu masuk 
neraka buat sementara. Dan setelah selesai hukumannya mereka 
ikan dikeluarkan dari neraka. 


— 


Tm 
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8. Orang-orang saleh akan ditambah nikmat kurnia kepadanya, yaitu 
nikmat melihat Tuhan yang tidak ada tara lezatnya, 


9. Yang dalam syurga kekal selama-lamanya dan yang dalam neraka. 
kekal selama-lamanya. 
Demikianlah kesimpulan dari kepercayaan kaum Ahlussunnah wal, 
Jama'ah yang bertalian dengan Hari Akhirat, 
Dasardasar dari kepercayaan ini ialah ayat-ayat dalam al Qur'an, 
sebapai tersebut di bawah ini : 


Aoi OI. SA A 


S3 


Artinya: 
“Setiap orang akan merasakan mati”. (Ali Imran: 165). 


Dan firman-Nya : 


AN T PEETA E- D 
NYAN ANA AN AAN GA 


Artinva: 
“Dan yang, baik ialah iman pada Allah dan iman atas adanya 
Hari akhirat" (Al Baqarah : 177). 
Dan firman-Nya lagi : 
Ana ri aé 5 Pn 
A TAN EN LKBN 
f a ah Ah prh T asiani 
5 Goa BIAN BA SUS, 


Vr 


lu bisa menghidupkan orang yang mati, bahwasanya la kuasa membuat 
sesuatu, Dan sesungguhnya kiamat itu pasti datang, ada ragu lagi dan 
wangnya Tuban akan membangkitkan orang-orang yang dalam kubur" 
[A] Haj : G - 7). 

Terang dalam ayat-ayat ini dinyatakan bahwa setiap orang akan 
mali, bahwa hari akhirat akan ada, bahwa kiamat akan darang dan 
bahwasanya. Allah akan menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mali, 


Kemudian Tuhan berfirman lagi: 


Artinya: 

“Barangsiapa yang mengerjakan perbuatan baik, walaupun sekecil 
biji sawi, niscaya id akan melibat pabalanya dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan walaupun sebesar biji sawi niscaya ia akan 
melihat akibatnya” (Al Zilzal 7 - 8), 

Teranglah — menurut ayat ini — akan diadakan perhitungan akan 
dihisab dosa dan pahala dan akan dilihat akibat-akibat pekerjaan kita, buruk 
ilan baiknya 
Dan firman Tuhan : 


pa ke 


SR 5551 AN a ANG Gi 
KAA Pa Se maks 5 Lal 


44 1 ei KANG Nae KA 


Artinya: 
"Dan diletakkan kitab catatan amalan, maka orang-orang pang 
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berdosa mengeluh ketakutan sambil berkata: Adubat, kitah apakah ini, 
tiada terkecuali kecil besar ada di dalamnya, dan Tuhanmu tidak 
merugikan seseorang juapun" (Al Kahfi : 49). 

Dalam ayat ini diyakinkan bahwa ada “kitab” yaitu catatan amalan 
setiap orang yang dicatat oleh Raqib dan Acid. Ayat ini menolak paham kaum 
Mu'tazilah yang mengatakan bahwa tidak ada malaikat-malaikat yang 
menuliskan amalan setiap orang. 

Dan firman Tuhan: 


SALE LA EA SNET 
Taid < | NENG 
Artinya: 


"Dan berilah kabar gembira sekalian orang yang iman dan beramal 
saleh, bahwasanya disediakan bagi mereka syurga yang di bawahnya 
dilalui beberapa sungai (Al Baqarah: 25). 

Ayat ini menerangkan, bahwa akan ada syurga, tempat istirahat 
penghabisan bagi orang yang baik-baik dan beramal saleh, 

Dan firman-Nya lagi: 


“gd ig 


KT NY pakai TAN mey Ta, 


Artinya: 

"Muka pada bari ini gilang gemilang, melibat kepada Tubannya" 
(Al Qiyamah: 23). 

Ayat Ini menyatakan bahwa untuk sekalian orang yang beriman akan 
diberi nikmat yang besar dalam syurga, yaitu melihat Tuhan Azza wajalla. 

Ayat ini menolak paham kaum Mu'tazilah yang menyatakan bahwa 
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luhan tidak bisa dilihat dengan mata kepala, 
Dan lagi Firman-Nya: 


PAT TA PAN aa Yan AMP TA IKI 
KENANG NGANG IRTOK 
susu 


Artinya: 

Bahwasanya orang-orang yang ingkar dengan ayat-ayat Kami 
akan kami masukkan ke dalam neraka. Tiap-tiap mengelupas kulit 
mereka Kami ganti dengan kulit lain, supaya mereka merasa benar 
iiksaan, babwasanya Allah adalah Mulia dan Hakim. (An Nisa: 56). 


Begitulah keringkasan tentang hari Akhirat yang wajib dipercayai oleh 
sekalian orang mu'min. 


6. Tentang Qadha Dan Qadar 

Qadha menurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah ialah ketetapan 
Tuhan pada azal tentang sesuatu. Barang sesuatu yang akan terjadi 
semuanya sudah ditentukan Tuhan sebelumnya dalam azal. 

Kita telah ditetapkan oleh Tuhan dalam azal akan jadi orang Indo- 
Mesia. Itu namanya Qadha Tuhan. Hal ini tak bisa dirubah oleh siapapun 
jugi 

Kemudian kita dilahirkan di Indonesia, itulah gadar arau takdir 


Tuhan. 


Manusia wajib yakin seyakin-yakinnya, bahwa yang terjadi di atas 
dunia ini semuanya sudah gadha Tuhan dan sudah takdir Tuhan, tidak 
berubah lagi dan tak seorangpun yang sanggup merubahnya. 

Setiap manusia tidak bisa membebaskan diri dari Qadha dan Qadar 


Tuhan. 
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Umpamanya : 
1. Seseorang manusia dijadikan-Nya menjadi anak Indonesia, dilahirkan 
di Indonesia. Apakah arang Indonesia itu dapat menolaknya ' 
b. Seseorang dijadikan anak si Anu dan ibunya si Anu, apakah dapat setiap 
orang membantahnya, dapatkah ia, mencari ibu atau bapak yang lain ? 
c Anak seseorang yang akan lahir tidak dapat dikuasai oleh ibu bapanya. 
Mereka harus terima takdir Ilahi, mendapat anak laki-laki atau wanita, 
tak dapat disanggahnya 
Kalau dapatlah kita manusia berkuasa, tentu akan dicari negeri yang 
lebih baik untuk tempat kelahiran kita. Kalau ada, kekuasaan kita, tentu 
dicari ibu bapa, vang gagah, yang kaya. Kalau adalah kekuasaan kita, tentu 
anak kita yang akan lahir sesuai rupanya dengan kehendak kita 
Karena itu dalam rukun Iman yang ke 6 ditetapkan bahwa takdir 
baik dan buruk semuanya dijadikan Tuhan, dan Tuhan berbuat sekchendak- 
Nya, 


Tuhan berfirman dalam hal ini : 


KA ana aa SANG 
ar IS EU ES 


Artinya : 

“Tiada suatu bencana yang terjadi di bumi atau pada dirimu 
sendiri, melainkan bal itu sudah ada dalam kilah (azal) sebelum Kami 
melaksanakan terjadinya, bahwasanya bal demikian mudah sekali 
hagi Allah” (Al Hadid: 22) 

Jadi apa saja yang terjadi di dunia — menurut ayat ini — sudah 
digadhakan oleh Tuhan dalam azal dan dilaksanakan adanya di dunia sesuai 
dengan gadha-Nya itu. 
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Dan firman Tuhan lagi, 
LA: a ally CEH E: 
Jm okan e Eec 


Artinya: 
Sesungguhnya segala sesuatu Kami jadikan dengan takdir” (Al 
Lamar: 49). 


Berkata Imam Nawawi dalam mengartikan ayat ini : “Allah subhanahu 
wia ta'ala telah mentakdirkan sesuatu dalam azal dan Tuhan telah tahu 
bahwa sesuatu itu akan terjadi pada waktu yang Ia tentukan. Maka sesuatu 
tu terjadi sesuai dengan takdirnya”. 

Demikianlah, ummat Islam Ahlussunnah wal Jama'ah meyakini 
bahwa sesuatu yang terjadi sudah ditakdirkan oleh Ilahi, kita hanya men- 
dapati saja lagi 

Hanya takdir sesuatu itu kita tidak tahu kepastiannya dan karena itu 
tdak boleh menunggu saja tanpa kerja. Bekerjalah, berusahalah sehabis 
tenaga, dan serahkanlah kepada Tuhan apa yang akan terjadi. 

Begitu juga anak kita, peliharalah ia baik-baik, berilah makanan, 
pelihara kesehatannya, sesudah itu serahkanlah kepada takdir Tuhan apa 
yang akan terjadi. 

Orang yang meletakkan benih di atas batu dan sesudah itu ia tunggu 
lakclir agar benih itu tumbuh dan berbuah sendirinya, maka orang ini 
termasuk orang dungu yang sangat bodoh, kata Imam Ghazali. 

Barangsiapa yang hendak mendalami masalah Qadha dan Qadar ini 
dipersilakan membaca buku “40 Masalah Agama”, jilid IV dimana di situ 
masalah ini diuraikan panjang lebar 

Demikian Vitigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam soal-soal 
ini, 

Maka selesailah pembicaraan kita tentang rukun Iman yang enam, 
yaitu kepercayaan terhadap Allah, terhadap Malaikat-Malaikat-Nya, terhadap 
Kitab-Kitab Suci-Nya, terhadap Rasul-Rasul-Nya, terhadap Akhirat, dan Qadha- 
Waciar- Nya. 
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III 
DAFTAR RINGKAS ITIOAD KAUM 
AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 


. Iman ialah mengikrarkan dengan lisan dan membenarkan dengan hati 


Iman yang sempurna ialah me-ikrarkan dengan lisan, membenarkan 
dengan hati dan mengerjakan dengan anggota 


. Tahan itu ada, namanya Allah, 


Dan ada 99 nama Allah. 


. Tuhan mempunyai sifat banyak sekali, yang boleh disimpulkan dengan 


perkataan: Tuhan mempunyai sifat-sifat Jalal (kebesaran), Jamal (ke- 
indahan) dan Kamal (kesempurnaan). 


. Sifat yang wajib diketahui oleh sekalian mu'min yang baligh berakal 


adalah 20 sifat: 20 sifat yang wajib ada bagi NYA dan yang mustahil 

(tidak mungkin) ada bagi NYA. Dan satu lagi sifat yang harus ada bagi 

NYA : yaitu : 

a. Wujud, artinya Ada, mustahil Ja Tidak ada. 

b. Qadim, artinya tidak ber-permulaan ada-Nya mustahil ada-Nya ber: 
permulaan. 

c. Baga, artinya tidak berkesudahan ada-Nya, mustahil ada-Nya ber: 
kesudahan. 

d. Mukhalafatuhu ta'ala lilhawaditsi, artinya Ia berlainan dengan 
sekalian makhluk, mustahil Ia berupa dengan makhlukNya. 

e Giyamuhu binafsihi, artinya la berdiri sendiri, bukan berdiri di atas 


zat lain, mustahil la berdiri di atas zat lain 

L Wahdaniyah, artinya la Esa, mustahil Ia banyak. 

p Qudrat, artinya Kuasa, mustahil Ia tidak Kuasa. 

h. Iradat, artinya menentukan sendiri dengan kehendak-Nya, mustahil 
la dipaksa-paksa. 

i Ilmu artinya Ia tahu, mustahil Ia tidak tahu. 

|. Hayat, artinya Hidup, mustahil Ia mati. 

k. Sama", artinya mendengar, mustahil Ia tidak mendengar. 

|, Bashar, artinya melihat, Mustahil Ta bata. 

m. Kalam, artinya berkata, mustahil Ia bisu. 

n Kaunuhu Qadiran, artinya la dalam keadaan yang berkuasa, mustahil 
la dalam keadaan tidak berkuasa. 

a. Kaunuhu Muridan, artinya Ia dalam keadaan mempunyai Iradat, 
mustahil Ia dalam keadaan yang tidak mempunyai iradat. 

p. Kaunuhu Alamin, artinya dalam keadaan Yang tahu, mustahil Ia 
dalam keadaan yang tidak tahu. 

q. Kaunuhu Hayyan, artinya la dalam keadaan Yang hidup, mustahil Ia 
dalam keadaan yang mati 

m Kaunuhu Sami'an artinya Ia dalam keadaan Yang mendengar, mustahil 
la dalam keadaan yang tidak mendengar. 

s. Kaunuhu Bashiran, artinya Ia dalam keadaan yang melihat, mustahil 
la dalam keadaan yang tidak melihat 

t Kaunuhu Mutakalliman, artinya Ia dalam keadaan yang berkata, 
mustahil Ia dalam keadaan yang tidak berkata 

Demikian 20 sifat yang wajib (mesti ada) bagi Allah dan 20 sifat yang 

musthil (tidak mungkin ada) bagi Allah. 


. Sifat yang harus bagi Allah hanyalah satu, yaitu : Ia boleh memperbuat 


dan boleh pula tidak memperbuat, 
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6. 


SU 


Wajib dipercayai bahwa Malaikat ada. Mereka banyak. Tetapi yang wajih 
dipercayai secara terperinci hanyalah 10 orang sebagai yang telah 
disebutkan nama-namanya dan pekerjaannya masing-masing dalam 
bagian 2 Bab II tentang Malaikat. 


, Wajib dipercayai adanya Kitab-kitab Suci yang diturunkan Allah kepada 


Rasul-rasul-Nya untuk disampaikan kepada, kaumnya. 

Kitab-kitab Suci ini banyak, terapi yang wajib diketahui secara terperinci 
adalah 4, yaitu 

a. Kitab Taurat yang. diturunkan kepada. Nabi Musa Alaihissalam. 

b. Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud Alaihissalam. 

c. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa Alaihissalam. 

d. Kitab Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 


. Kaum Alilussunnah wal Jama'ah mempercayai sekalian Rasul-rasul yang 


diutus Allah kepada manusia, Mereka banyak, ada yang diterangkan oleh 
Allah kepada kita dan ada pula yang tidak diterangkan. 

Tetapi yang wajib diketahui secara terperinci adalah 25 Rasul yang 
dinyatakan dalam al Qur'an. 

Baik juga dijelaskan secara pendek perbedaan antara Nabi dan Rasul 
Nabi ialah orang yang dituruni wahyu oleh Tuhan, tetapi tidak disuruh 
untuk menyampaikan kepada manusia, sedang Rasul ialah Nabi vang 
dituruni wahyu oleh Tuhan dan ia diperintahkan untuk menyampaikan 
wahyu itu kepada manusia 

Jadi, seorang Nabi belum tentu menjadi Rasul, tetapi seorang Rasul mesti 
menjadi Nabi lebih dahulu, 

Yang 25 orang ini adalah Nabi dan juga Rasul, menurut paham kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 


, Setiap orang Islam wajib mempercayai hari akhirat. 


Permulaan hari akhirat itu bagi setiap manusia adalah sesudah mati, 
yaitu: 
a Setiap orang akan mati apabila jangka usianya sudah habis. 


mr 
= 


, Setelah mati lalu dikubur, Dalam kubur ditanyai : siapa Tuhan, siapa 
Nabi, siapa Imam dan lain-lain pertanyaan oleh Malaikat Munkar dan 
Nakir, 

Cc, Orang yang jahat akan disiksa dikubur. 

Kemudian pada suatu waktu akan terjadi kiamat besar, dunia akan 

hancur lebur dan semua makhluk vang ada di dunia akan mati. 

e Kemudian pada suatu waktu pula akan dibunyikan terompet sehingga 
seluruh orang yang mati bangun kembali, berkumpul di Padang 
Mahsyar. 

[ Akan diadakan hisab, yakni perhitungan dosa dan pahala. 

E Di Padang Mahsyar itu akan ada syafa'at (bantuan) dari Nabi 
Muhammad SAW. dengan se-izin Tuhan. 

h. Akan ada timbangan untuk menimbang dosa dan pahala. 

i Akan ada titian Shirathalmustagin, yang dibentangkan di atas neraka 
yang akan dilalui oleh sekalian manusia 

j. Akan ada telaga Kautsar, kepunyaan Nabi Muhammad SAW., di dalam 

Surga, dimana orang-orang beriman akan dapat minum. 


k Yang lulus ujian terus langsung selamat meniti dan masuk Surga 
Jannatun Na'im, tetapi yang kalir akan jatuh di neraka. 

|, Orang yang baik langsung masuk surga dan kekal selama-lamanya, 

m. Urang kafir langsung masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 

m: Orang mu min Yang berdosa dan mati sebelum taubat, akan masuk 
ke dalam neraka buat sementara dan sehabis hukuman akan 
dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam surga buat selama-lamanya. 

0. Orang mu min yang baik-baik akan diberi nikmat apa saja yang ia 
sukai, dan akan diberi lagi nikmat tambahan yang paling besar dan 
paling lezat, yaitu melihat Allah Subhanahu wata'ala. 

Demikian secara ringkas tentang hari akhirat. 
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10. 


11. 


12, 


13. 


Kaum Ahlussunnah mempercayai Qadha dan Qadar, yaitu takdir Ilahi, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sekalian yang terjadi di dunia ini sudah ada Qadha Tuhan, yakni 
hukum Tuhan dalam azal, bahwa hal itu akan terjadi 

b. Sekalian yang terjadi di dunia ini — buruk dan baiknya semuanya 
dijadikan Tuhan. 
Pendeknya nasib baik dan nasib buruk semuanya dari Tuhan dan kita 
ummat manusia hanya menjalani takdir saja. 

c. Yang ada bagi manusia hanya kasab, ikhtiar dan usaha. Kita wajib 
berusaha dan berikhtiar 

d. Pahala yang diberikan Tuhan kepada manusia adalah karena 
kurnia-Nya dan hukuman yang diberikan kepada manusia adalah 
karena keadilan-Nya. 

Demikian kepercayaan orang Mu'min, kaum Ahlussunnah wal 

Jama'ah setentang yang bertalian dengan Rukan Iman Yang 6, yaitu: 

percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-Nya, Hari Akhirat 

dan Qadha - Qadar-Nya. 

Selain dari itu kaum Ahlussunnah mempercayai pula bermacam-macam 

kepercayaan yang terbit atau timbul dari Rukun Iman yang 6 tadi, yaitu 

sebagai tersebut di bawah ini : 

Tuhan bersama nama-Nya dan sifat-Nya, semuanya gadim, karena nama 

dan sifat itu berdiri di atas zat yang gadim. Maka karena itu sekalian 

sifat Tuhan adalah Qadim, tidak berpermulaan adanya. 

Qur'an al Karim adalah Kalam Allah yang qadim. 

Adapun yang tertulis dalam Mashaf, yang pakai huruf dan suara adalah 

gambaran dari Qur'an yang Qadim itu. 

Karena itu Qur'an al Karim dikatakan Qadim tidak boleh dikatakan 

hadits atau “makhlug”. 

Rezki sekalian manusia sudah ditakdirkan dalam azal, tidak bertambah 

dan tidak berkurang, tetapi manusia disuruh mencari rezki, disuruh 

berusaha, tidak boleh menunggu saja. 
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24, 


Ajal setiap manusia sudah ada jangkanya oleh Tuhan, tidak terkemudian 
dan tidak terdahulu walaupun sedetik sekalipun. 

tapi manusia diperintah oleh Tuhan supaya bertobat kalau sakit, 
tidak boleh menunggu ajal saja. 

Anak-anak orang kafir, kalau mati kecil masuk surga. 

Doa orang mu min memberi manfaat baginya dan bagi yang dido'akan. 
Pahala sedekah, wakaf dan pahala bacaan (tahlil, salawat bacaan Qur'an) 
boleh dihadiahkan kepada orang yang telah mati dan sampai kepada, 
mereka kalau dimintakan kepada Allah untuk menyampaikannya. 
Ziarah kubur, khususnya kubur ibu-bapa, Ulama-ulama, Wali-wali dan 
orang-orang mati syahid, apalagi kubur Nabi Muhammad SAW. dan 
sahabat-sahabat beliau adalah sunnat hukumnya, diberi pahala kalau 
dikerjakan. Berjalan pergi ziarah kubur, termasuk mengerjakan ibadat. 
Mendo'a kepada Tuhan secara langsung, atau mendo'a kepada Tuhan 
dengan wasilah (bertawasul) adalah sunnat hukumnya, diberi pahala 
kalau dikerjakan. 

Mesjid di seluruh dunia sama derajatnya, kecuali 3 buah Mesjid, lebih 
tinggi derajatnya dari yang lain, yaitu Mesjid-nesjid Makkah, Madinah 
dan Baital Mugaddas. 

Berjalan untuk sembahyang ke mesjid yang tiga itu adalah ibadat, di- 
beri pahala kalau dikerjakan 

seluruh manusia adalah anak cucu dari Nabi Adam, Adam berasal dari 
tanah, Iblis dan jin dijadikan Tuhan dari api, tetapi malaikat-malaikat 
dijadikan dari cahaya 

Bumi dan langit ada. Siapa yang mengatakan langit tidak ada ia keluar 
dari lingkungan kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Nama Tuhan tidak boleh dibuat-buat oleh manusia, tetapi harus sebagai 
yang telah ditetapkan Tuhan dalam Qur'an dan Hadits-hadits Nahi 
yang sahih. 

Dalam Hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi dan Imam Bukhari, 
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24. 


Sa 


nama Tuhan itu 99 banyaknya. Siapa yang menghafalnya di luar kepala 
akan dimasukkan ke dalam syurga. (Lihat Sahih Bukhari juzu IV pagina 
195 dan Sahih Tirmidzi juz XII, hal. 37 - 42). Kita ummat Islam boleh 
mendo'a (menyeru) pada salah satu dari nama-nama yang 99 ini, 
umpamanya Ya Lathif, Ya Lathif atau Ya Rahim Ya Rahman, Ya Wadud 
dan lain-lain sebagainya. 

Kalau terdapat ayat-ayat Qur'an suci yang seolah-olah menyatakan 
bahwa Tuhan itu bertubuh serupa manusia, atau berangan serupa 
manusia, atau bermuka serupa manusia, atau duduk serupa manusia, 
atau turun serupa manusia, maka Ulama-ulama Ahlussunnah wal Jama'ah 
menta'wilkan atau menafsirkan ayat itu secara majazi, yakni bukan 
menurut asal arti dari perkataan itu, sesudah itu diserahkanlah kepada 
Tuhan apakah yang sebenarnya dimaksudkan-Nya dari ayat-ayat itu. 
Misalnya ayat yang mengatakan Tuhan bermuka, maka maksudnya 
ialah Zat yang Qadim yang tidak serupa dengan makhluk-Nya. Kalau 
terdapat “Tuhan bertangan” maka maksudnya "Tuhan berkuasa”. 
karena tangan itu biasanya alat kekuasaan. 

Kalau berjumpa ayat yang mengatakan “Tuhan duduk di atas Arasy” 
maka maksudnya ialah “Tuhan menguasai Arasy”, kalau berjumpa ayat 
atau hadits yang mengatakan “Tuhan turun", maka yang turun adalah 
rahmat-Nya, bukan batang tubuh-Nya. Kalau berjumpa ayat yang 
mengatakan “Tuhan itu Cahaya", maka maksudnya ialah “Tuhan itu 
memberi cahaya”, begitulah seterusnya. 

Hal ini sangat dianggap perlu, agar kita jangan termasuk golongan 
kaum Musyahbihah atau Mujassimah yang menetapkan ada keserupaan 
Tuhan dengan makhluk. 

Dalam surat as Syura ayat 11 dinyatakan senyata-nyatanya, bahwa tiada 
suatupun yang menyerupai Tuhan dan Tuhan tidak serupa dengan 
makhluk-Nya. 

Tetapi dalam mengartikan atau menta wilkan ayat ini janganlah 
memakai sembarang ta'wil, hendaknya diperhatikan kitab-kitab tafsir 
Ahlussunnah yang dipercayai, umpamanya kitab Tafsir At Thabari, 
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Tafsir Qurthubi, Tafsir Jalalacin, Tafsir Khazen dan lain-lain sebagainya. 
Barangsiapa yang hendak mendalami persoalan ini baca buku “40 
Masalah Agama" jilid IV, karangan kami juga pada bab “Masalah Salaf 
dan Khalaf". Di situ diuraikan panjang lebar persoalan ini, 

Bangkit sesudah mati hanya satu kali. Manusia mulanya tidak ada, 
kemudian lahir ke dunia, sesudah itu mati, sesudah bangkit (hidup) 
kembali berkumpul di Padang Mahsyar, sesuai dengan ayat Qur'an 
pada surat Al Bagarah ayat ke 28. 

Pendeknya manusia kalau sudah mati, ya sudah, tidak hidup lagi 
walaupun menyerupai binatang atau apa saja. 

Hidup nanti pada hari qivamat apabila dibunyikan nafir oleh Malaikat 
Israfil 

Hal ini bertentangan dengan kepercayaan sebagian orang-orang Syi'ah 
yang berkeyakinan bahwa Saidina Ali akan hidup kembali pada akhir 
zaman dan sesudah itu mati lagi dan sesudah itu hidup lagi di Padang 
Mahsyar. 

Upah (pahala) yang diberikan Tuhan kepada orang yang salah 
bukanlah karena Tuhan terpaksa untuk memberikannya dan bukan 
pula kewajiban untuk membalas jasanya orang itu. Begitu juga hukuman 
bagi orang yang durhaka tidaklah Tuhan terpaksa menghukumnya atau 
kewajiban Tuhan untuk menghukumnya, tidak. 

Tuhan memberikan pahala kepada manusia dengan Kurnia-Nya dan 
menghukum dengan Keadilan-Nya 

Tuhan Allah dapat dilihat oleh penduduk syurga dengan mata kepala, 
bukan dengan mata-hari saja. 

Tetapi ingatlah jangan ada keyakinan bahwa Tuhan itu di dalam syurga. 
Hanya kata yang melihat, yang bertempat dalam syurga. 


| Pada waktu di dunia tidak ada manusia yang dapat melihat Tuhan 


kecuali Nabi Muhammad SAW. pada malam mi'raj. 
Barangsiapa yang hendak mendalami persoalan ini dipersilakan 
membaca buku “40 Masalah Agama" jilid IV, karangan kami juga 
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tentang “Masalah Melihat Tuhan Azza wa Jalla", 


. Mengutus Rasul-Rasul adalah suatu kurnia Tuhan kepada hamba-Nya 


untak menunjuki jalan yang lurus, bukanlah kewajiban Tuhan untuk 
mengutus Rasul-Rasul inu 


. Wajib diketahui dan diyakini oleh seluruh ummat Islam bahwa Nahi 


Muhammad SAW, lahir di Mekkah, Sesudah berusia 40 tahun beliau 
diangkat menjadi Rasul, lalu diturunkan kepada beliau ayat-ayat Qur'an 
berturut-turut selama, 23 tahun. 

Sesudah 13 tahun menjadi Rasul beliau pindah ke Madinah, menetap 
di situ dan wafat di situ. 

Beliau wafat sesudah melakukan tugas selama 23 tahun dalam usia 
63 tahun. Makam pekuhuran Nabi Muhammad SAW. di Madinah, dalam 
lingkungan Mesjid Madinah sekarang, Setiap orang Islam boleh 
menziarahi. 

Nabi Muhammad SAW adalah manusia serupa kita, bukan Malaikat 
Beliau makan, minum, tidur, kawin mempunyai keluarga serapa manusia 
biasa. 

Akan tetapi kemanusiaan beliau adalah luar biasa, rohaniyah dan 
jasmaniyah beliau luar biasa kuatnya, karena kepada beliau diturunkan 
wahyu Ilahi, yang kalau diturunkan kepada bukit niscaya bukit itu akan 
hancur lebur, 

kalau diumpamakan kepada batu boleh dikatakan Nabi Muhammad 
SAW, itu batu akik (batu permata akik), dan manusia yang lain serapa 
batu krikil, sama-sama batu, tetapi yang satu lebih tinggi derajatnya, 
lebih kuat dan lebih mahal harganya. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menganggap bahwa Nabi Muhammad 
SAW. walaupun manusia serupa kita, tetapi beliau adalah “Saidul khalaik”, 
makhluk Tuhan yang termulia dibanding yang lain-lain, 

Silsilah nenek-nenek Nabi adalah : Muhammad bin Abdullah, bin 
Abdulmuthalih, bin Hasyim, bin Abdu Manaf bin Cushai, bin Kilab, bin 
Marrah, bin Ka'ab, bin Luai, bin Galib, bin Fihir, bin Malik, bin Wadhar, 
bin Kinanah, bin Khuzaimah, bin Mudrikah, bin Ivas, bin Mudhar, bin 
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Ma'adl hin Adnan. Dari pihak ibu adalah: Muhammad bin Aminah, binti 
Wahah, hin Abdu Manaf, bin Zahrah, bin Kilab (nenek Nabi yang 
keenam dari pihak bapak). 

Istri-Istri Nabi dari mulai kawin sampai wafat adalah : Ummul Mu'minin 
Khadijah binti Khuwailid, Aisyah binti Abu Bakar, Hafasah binti Umar 
Ummu Salamah binti Abi Umaiyah, Ummu Habibah binti Abu Sofyan, 
Madah binti Zam'ah, Zainab binti Jahasy, Zainab binti Khuzaimah, 
Maimunah binti Harits, Juwairiyah binti Harits, dan Safiyah binti Hay, 
Kadiyallahu anhunna. 

Anak-anak Nabi Muhammad SAW. adalah: Zainab, Rugayyah, Ummu 
Kalam, Sitti Fathimah, Qasim, Abdullah dan Ibrahim, Radiyallahu 
anhum. 

Nahi Muhammad SAW. diutus oleh Tuhan kepada seluruh manusia, 
tidak pandang suku, tidak pandang negeri dan tidak pandang agama, 
Nabi Muhammad SAW. mi'raj kelangit melalui Baitul Mugaddas 
(Palestina) tanggal 27 Rajah dan kembali malam itu juga ke dunia 
membawa perintah sembahyang 5 kali sehari semalam. Beliau mi'raj 
dengan tubuh dan ruhnya. 

Barangsiapa yang hendak memperdalam persoalan ini dipersilakan 
membaca buku “40 Masalah Agama” Juz I, tentang Masalah Isra” dan 
Mi'raj. 

Nabi Muhammad SAW, terdahulu diangkat jadi Nabi dibanding Nabi- 
nabi yang lain, yaitu pada masa Nabi Adam masih terbaring dalam 
surga sebelum diberi jiwa. Karena itu beliau adalah Nabi vang paling 
dahulu diangkat dan yang paling akhir lahir ke dunia, 

Nabi Muhammad SAW, memberi syafaat (bantuan) nanti di akhirat 
kepada seluruh manusia. Syafa'at (bantuan) itu bermacam-macam, 
diantaranya menyegerakan berhisab di Padang Mahsyar. 

Sesudah Nabi Muhammad SAW. meninggal dunia maka pengganti 
beliau yang sah adalah Saidina Abu Bakar Rda. sebagai Khalifah yang 
pertama, Saidina Umar bin Khathah sebagai Khalifah yang ke-dua, 
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Saidina Utsman bin Affan sebagai Khalifah yang ke-tiga dan Saidina Al 
bin Abi Thalib sebagai Khalifah yang ke-empat, Radiyallahu anhum 
Beliau-beliau yang berempat ini dinamai Khulafaur Rasyidin 


. Wajib diyakini bahwa yang paling mulia di antara mahkluk Tuhan ialah 


Nabi Muhammad SAW., Sesudah itu Rasul-rasul lain, sesudah itu Nabi 
nabi, sesudah itu malaikat-malaikat, dan sesudah itu manusia yang lain 
Wajib diyakini bahwa sahabat Nabi yang paling mulia adalah Saidina 
Abu Bakar, sesudah itu Saidina Umar bin Khathab, sesudah itu Saidina 
Utsman bin Alfan, sesudah itu Saidina Ali bin Abi Thalib, sesudah itu 
sahabat-sahabat yang sepuluh yang telah dikabarkan oleh Nabi akan 
masuk syurga, yaitu 4 orang Khalifah ditambah dengan Thalhah bin 
Ubaidillah, Zuber bin Awam, Abdurrahman bin Auf Sa'ad bin Abi 
Wagash, Sa'id bin Zaid, Abu Ubaidah, Amir bin Jarrah, sesudah itu 
sahabat-sahabat yang ikut perang Badar, sesudah itu sahabat-sahabat 
yang ikut perang Uhud, sesudah itu sahahatsahabat yang ikut Bai'atur 
Ridhwan, sesudah itu sekalian sahabat Nabi, Radiyallahu anhum 
Dalam soal pertikaian dan peperangan yang terjadi antara para sahabat 
Nabi, seumpama “peperangan Jamal" antara Sitti Aisyah dan Saidina Ali, 
“peperangan Siin” antara, Saidina Ali dan Mu'awiyah, kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah menanggapi secara positip, tidak banyak dibicara-hicarakan, 
tetapi dianggap bahwa mereka, berperang menurut ijtihad mereka 
masing masing. Kalau ijtihad itu benar pada sisi Allah mereka dapat 
pahala dua, akan tetapi kalau ijtihad mereka salah pada sisi Allah maka 
mereka dapat pahala satu, jaitu atas ijtihadnya itu, 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yakin, bahwa sekalian famili Nabi 
Muhammad SAW, khususnya Sitti Aisyah Ummul Mu'minin yang 
tertuduh membuat kesalahan, adalah bersih dari noda. Fitnah yang 
dilancarkan kepada famili Nabi adalah fitnah yang dibuarbuat (lihat 
Qur'an Surat Mur ayat 11). 

Kerasulan seorang Rasul adalah kurnia dari Tuhan. Pangkat itu tidak 
didapat dengan diwsaha-usahakan, umpamanya dengan masuk sekolah, 
bertapa dan lain-lain. 
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Masul-rasul Allah dibekal dengan mujizat, yaitu perbuatan yang ganjil 
yang di luar kemampuan manusia biasa, umpamanya Nabi Ibrahim tak 
(orbakar oleh api, Nabi Isa pandai menghidupkan orang yang sudah 
mati, Nabi Musa pandai menjadikan tongkatnya menjadi ular, Nabi 
Muhammad SAW. dengan Kitab Sucinya al Qur'an yang tidak dapat 
ditiru oleh orang pandai-pandai, air keluar dari anak jari beliau, bulan 
belah dua, matahari terhenti berjalan dan lain-lain sebagainya 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah meyakini adanya keramat. 

Keramat artinya pekerjaan yang ganjil-ganjil yang di luar kebiasaan, 
yang dikerjakan oleh wali-wali Allah, Ulama-ulama orang-orang saleh, 
wumpamanya makanan datang sendiri kepada Siti Maryam, ahli gua 
Ikdur selama 309 tahun tanpa rusak dagingnya. 


. Nabi Muhammad SAW, adalah Nabi yang penghabisan, tidak ada lagi 


Mahi sesudah beliau. Begitu juga pangkat ke-Nabian dan ke-Rasulan, 
begitu juga Nabi-nabi pembantu tidak ada lagi sesudah Nabi 
Muhammad SAW. 

Siapa-siapa yang menda wakan dirinya Nabi atau Rasul, baik Nabi yang 
berkendiri atau Nabi untuk menjalankan syari'at Nabi Muhammad Saw. 
maka orang itu pembohong yang wajib dilawan. 

Wajib dipercayai adanya Arasy, yaitu suatu benda makhluk Tuhan yang 
dijadikan dari Nur, terletak ditempat yang tinggi dan mulia, yang tidak 
diketahui hakikatnya dan kebesarannya. Hanyalah Allah Subhanahu 
wata'ala yang mengetahui. 

Wajib diyakini adanya “kursi Tuhan”, yaitu suatu benda makhluk Tuhan 
yang berdekatan dan bertalian dengan Arasy. Hakikat keadaannya 
diserahkan kepada Tuhan. Yang wajib bagi kita hanyalah mempercayai 
adanya. 

Wajib dipercayai adanya Kalam, yaitu suatu benda yang dijadikan 
Tuhan untuk menuliskan sesuatu yang akan terjadi di Luh mahfuzh. 
Sekalian yang terjadi didunia ini sudah dituliskan dengan kalam di luh 
mahfuzh terlebih dahulu, 
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Syurga dan neraka bersama penduduknya akan kekal selama-lamanyi 
tidak akan habis. Keduanya dikekalkan Tuhan agar yang berbuat hik 
merasakan selama-lamanya nikmat pekerjaannya dan yang berbuai 
dosa merasakan selama-lamanya siksa atas perbuatannya. 

Dosa itu — menurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah = terbagi dui 
ada dosa besar dan ada pula dosa kecil, Dosa besar itu ialah: Syirik 
(mempersekutukan Tuhan, ini paling besar), membunuh manusia dengan 
tidak hak, makan riba rente uang, lari dari medan pertempuran perang 
sabit, menjadi tukang sihir mendurhakai ibu-bapak, berbuat zina, berbuai 
iwah, berdusta terhadap nabi dan lain-lain tidak berapa lagi. 

Kalau dosa besar tidak dikerjakan maka dosa-dosa kecil akan diampuni 
saja oleh Tuhan, Dosa besar hanya dapat diampuni kalau sipembuatnya 
taubat kepada Tuhan 


. Orang Mu'minin bisa menjadi kafir kembali {riddan dengan melakukan 


hal-hal yang di bawah ini: 

4. Syak (ragu) atas adanya Tuhan. 

b. Syak (rapu) kerasulan Nahi Muhammad SAW. 

c. Syak (ragu) bahwa, Qur'an itu wahyu Tuhan. 

d. Syak (ragu) bahwa akan ada hari giyamat, hari akhirat, syurga, neraka 
dan lain-lain sebagainya. 

e, Syak (ragu) bahwasanya Nabi Muhammad SAW, isra” dari Mesjid 
Makkah ke Mesjid Baital Mukaddas dengan ruh dan tubuh. 

E Mes'itigadkan bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, seperti ilmu, 
hayat, gidam baga dan lain-lain sebagainya 

g Mes'itigadkan bahwa Tuhan bertubuh serupa manusia. 

h. Menghalalkan pekerjaan yang telah sepakat ulama Islam meng- 
haramkannya, umpamanya meyakini bahwa zina boleh baginya, 
berhenti puasa boleh baginya, membunuh orang boleh baginya, 
dan lain-lain sebagainya. 


Mengharamkan pekerjaan yang sudah sepakat ulama-ulama Islam 

membolehkannya, umpamanya kawin haram baginya, jual beli haram 

haginya, makan minum haram baginya, dan lain-lain sebagainya 

| Meniadakan suatu amalan ibadat yang telah sepakat ulama Islam 
wewajibkannya, seumpamanya sembahyang, puasa, zakat, dan 
lain-lain sebagainya. 

k Mengingkari kesahabatan sahabat-sahabat Nabi yang utama, seperti 
Saidina Abu Bakar, Saidina Umar dan lain-lain sebagainya 

| Mengingkari sepotong atau seluruhnya ayat al Qur'an atau me- 
nambah sepotong atau seluruhnya ayat Qur'an, dengan tujuan men- 
jadikan ia menjadi Qur'an 

m. Mengingkari salah seorang dari Rasul yang telah sepakat ulama-ulama 
Islam mengatakannya Rasul, 

no Mendustakan Rasul-Rasul Tuhan. 

w Me-i'itigadkan ada Nabi sesudah Nabi Muhammad SAW. 

m Menda wakan jadi Nabi atau jadi Rasul sesudah Nabi Muhammad 

SAW, 
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Dalam amalan. 

a, Sujud kepada berhala, pada matahari, pada bulan dan lain-lain 

b. Sujud kepada manusia dengan sukarela. 

c Menghina Nabi-Nabi arau Rasul-Rasul dengan lisan atau perbuatan. 
d, Menghina Kitab-Kitab suci dengan lisan atau perbuatan. 

e. Mengejek-ejek agama atau Tuhan dengan lisan atau tulisan 

£ Dan lain-lain. 


Dalam perkataan. 
a, Mengucapkan “hai Kafir” kepada orang Islam. 
b, Mengejek-ejek atau menghina-hina nama Tuhan. 
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c. Mengejek-ejek hari akhirat, syorga dan neraka. 

d. Mengejek-ejek salah satu syari'at, umpamanya sembahyang, puasa 
zakat, naik haji, thawat keliling ka bah, wuguf di Arafah dan lain 
kain sebagainya. 

, Mengejek-ejek Malaikat-Malaikar. 

Mengejek-ejek Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul. 
Mengejek-ejek keluarga Nabi. 
. Mengejek-ejek Nabi Muhammad Saw, 
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Dan lain-lain 
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Demikianlah secara ringkas kami tuliskan daftar i'itigad kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Daftar ini belum lengkap. Banyak lagi yang 
tidak dituliskan, Nanti apabila kita telah sampai membicarakan firgah 
yang lain, umpama firgah Syi'ah, Mu'tazilah dan lain-lain akan dibentangkan 
lagi secara terperinci i'itigad-i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
Bacalah terus pasal-pasal berikutnya, 


IV 
SEJARAH RINGKAS PAHAM SYTAH 


i Paham Syiah 

Arti Syi'ah dalam bahasa Arab adalah pengikut. 

Syi'ah Ali berarti - menurut bahasa Arah - “pengikut Ali” 

Tetapi arti “Kaum Syi'ah” menurut istilah yang dipakai dalam lingkungan 
(wat Islam ialah kaum yang beri'iigad bahwa Saidina Ali Kw, adalah 
Urang yang berhak menjadi Khalifah pengganti Nabi, karena Nabi berwasiat 
bahwa pengganti beliau sesudah wafat adalah Saidina Ali. 

Kelanjutan dari Yitigad ini maka Khalifah-Khalifah pertama, kedua dan 
ketiga, vaivu Saidina Abu Bakar, Saidina Umar dan Saidina Utsman adalah 
Khalilah yang tidak sah, perampok-perampok yang berdosa, karena mengambil 
pangkat khalifah tanpa hak dan Saidina Ali Kw. 


Maka inti dari paham Syi'ah selanjutnya, adalah : 

i Pangkat Khalifah pengganti Nabi sesudah Nabi wafat diwarisi oleh ahli 
waris Nabi dengan jalan tunjukan dari Nabi, Yang di tunjuk oleh Nabi 
Muhammad SAW. pengganti beliau sesudah beliau wafat adalah Saidina 
Ali bin Abi Thalib Kw. yaitu saudara sepupu Nabi, menantu Nabi, 
pahlawan Islam yang berani, dan salah seorang dari sepuluh sahabat 
yang telah dikabarkan oleh Nabi akan masuk syurga. 

Barang siapa yang tidak menerima paham ini adalah orang terkutuk 
karena tidak mau memututi wasiat Nabi. 

b. Khalifah yang dalam istilah Syi'ah “Imam”, adalah pangkat yang tertinggi 
dalam Islam dan bahkan salah satu rukun dan tiang Islam. 
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Karena itu tidak mungkin pangkat itu dibiarkan begitu saja dan diserah 
kan saja kepada pilihan rakyat, Imam harus ditunjuk oleh Nahi dan 
Imam-lmam yang lain ditunjuk pula oleh Imam itu, Orang-orang vany 
memilih Khalifah dengan jalan syura (musyawarat) adalah orang-orang 
berdosa, 

c. Khalifah (Imam) itu menurut paham Syi'ah adalah “ma'shum”, artinya 
tidak pernah membuat dosa dan tidak boleh diganggu-gugat chin 
dikritik, karena ia adalah pengganti Nabi yang sama kedudukannya 
dengan Nabi. 

d. Khalifah (Imam) masih mendapat wahyu dari Tuhan, walaupun tidak 
dengan perantaraan Jibril dan wahyu yang dibawanya itu wajib dita 
imam-imam kaum Syi'ah mewarisi pangkat Nabi atau jabatan Nabi 
walaupun la bukan Nabi. 


Itulah inti dari paham Syi'ah, walaupun banyak yang lain menjadi 
kelanjutan dari paham itu, 


2. Keterangan Yang Keliru 

Ada beberapa orang kaum Orientalist (Orang-orang Barat yang suka 
menyelidiki dan menulis soal-soal Islam) yang menerangkan bahwa paham 
Syiah itu talah paham yang mencintai Saidina Ali atau orangorang 
yang mencintai abli bait Rasulullah. 

Keterangan ini keliru, karena kaum Ahlussunnah dan bahkan seluruh 
ummat Islam mencintai Ahli Bait, khususnya Saidina Ali Kw., terbukti dengan 
do'a shalar seluruh ummat Islam, yaitu : 


Sa 


ME ga Pe KASN 


Artinya: 


“Ya Allah, Sbalawatlab atas Penghulu kami Muhammad dan atas 


keluarga Penghulu kami Muhammad" 
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Dan tersebut dalam kitab Hadits: 


4 : 
Ndi | JA 55 


KEYA < < AA, IE 3 ERE Ar NA 
“1 DE ALA Aa. a 
Amnya 


Rasulullah SAW. memanggil Saidina Ali, Fathimah, Hasan dan Husein, 
maka belian berkata: Ya Allah, mereka inilah keluarga aku (HSR Muslim 
Syarah Muslim fuzz XV hal. 176) 


Dan tersebut dalam Hadits Bukhari dan Muslim 
Sh h 
Kap 4553 LEAN NYA SIP 
Genoa Dik sn Ù NA ga 
tp. Mali SAR . A Si 
Wp Nol Ab 
Arina: 


Dari Sa'ad (bin Abi Wakash), beliau berkata Berkata Rasulullah 
kepada Ali: Apakah engkau tidak suka, kalau engkau ditempatkan di 
daku serupa dengan tempat yang diberikan kepada Nabi Harun di sisi 
Musa? (HSR Bukhari - Shahih Bukhari II hal. 205 - Syarah Muslim Juz XV 
lal. 176). 


Jadi, Saidina Ali Kw. diakui oleh Nabi sebagai ahli-famili beliau dan 
diakui deh Nabi bahwa kedudukannya di sisi Nabi sama dengan kedudukan 
Nabi Harun di sisi Nabi Musa. 

Alangkah tingginya derajat beliau ! 
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Dan pula, hampir seluruh ummat Islam di seluruh dunia berdo'a 
dalam Khotbah-khothah Jum'at : 


en AN SN AN ga a IKA Apa raya 
bal YÉN A 


Artinya: 
Ya Allah, berilah keredhaan untuk pahlawan Bani Ghalib, Imam 
orang masyrip dan magrib, Saidinfa Ali bin Abi Thalib!” 


Apakah dengan membaca shalawat yang menunjukkan kecintaan 
kepada ahli bait Rasulullah dan apakah karena kita mendo'akan Saidina Ali 
di dalam khotbah kita akan menjadi orang Syi'ah ? 

Tidak, sekali lagi tidak, karena cinta kepada. Ahli Bait dan khususnya 
mencintai Saidina Ali adalah Yitigad dan paham kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah juga, 


5. Saidina “All Kw, Bukan Syi'ah Dan Bukan Imam Kaum 

Syi'ah Saja 

Saidina Ali Kw. Sitti Fathimah Rda., Hasan dan Husein (cucu-cucu Nabi) 
dan Abbas bin abdul Muthalib bukanlah kaum Syi'ah karena beliau- 
beliau itu tidak sepaham dengan kaum Syi'ah, 

Sejarah telah membuktikan : 

a. Saidina Ali. Kw, dan Sitti Fathimah Rda. ikut membai'ah (mengangkat) 
Saidina Abu Bakar menjadi Khalifah yang pertama walaupun agak 
sedikit terlambat. 

b. Saidina Ali Kw, ikut membatah Khalifah yang kedua, yaitu Saidina 
Umar bin Khatab Rda 

c, Saidina. Ali Kw. ikut membai'ah Saldina Utsman, Khalifah yang ketiga, 
walaupun beliau termasuk salah seorang calon untuk itu dan termasuk 
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“ilah seorang anggota pemilih. 

Meli tidak mencalonkan dirinya dan tidak memilih dirinya, 
Andaikata ada wasiat Nabi Muhammad SAW. kepadanya, bahwa yang 
harus menjadi Khalifah sesudah Nabi wafat adalah ia sendiri tentulah 
beliau tidak akan membai'ah Saidina Abu Bakar, Umar dan Utsman Rda. 

Andaikata ada wasiat itu tentulah beliau kemukakan kepada sahahat- 
sahahat yang berkumpul di Sagifah Bani Sa'idah untuk memilih Khalifah 
yang pertama. 

Saidina Ali Kw, mengetahui, bahwa Nabi Muhammad Saw. sebelum, 
walat tidak ada berwasiat bahwa khalifah sesudah beliau meninggal 
adalah “Ali. 

Dalam kitab Hadits Bukhari, yaitu kitab yang dianggap oleh ummat 
Islam sebagai kitab yang kedua sesudah al Qur'an tersebut yaitu: 


JAE saali kS EE ESE 
Iban 3 cila na PAP Er pu" PN NANTI 
CI ANGIN WS EL: El 
AN Ea Mer oa Ndi. Eu. pe? antah JG 
Ng saa aig LÉS aa Ane: Ai a 
SSP AAN lm daa at KE aan PA ANGEN 
ts YE ANA ST a NE z 
Nk ANG ; NANG KI a baa Ia 
Nas Aka KA ap dls. & ISS. ANA Ho 
dub Bela at ee 

KA NN la Ph KAN aa Aa AH Ga 

Artinya: 

Dari sahabat Nabi Ibnu Abbas, beliau mengabarkan, bahwasanya 
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Ali bin Abi Thalib keluar dari rumah Nabi ketika beliau sakit akan 
wafat, maka orang bertanya kepada Saidina Ali Bagaimana keadaan 
Rasulullah? Saidina Ali menjawab: Alhamdulillah, beliau berangsur 
sembuh, Pada ketika itu dipegang tangan Saidina Ali oleh Saidina Abbas 
bin Abdul Muthalib, lalu beliau berkata: "Engkau sesudah tiga bari lagi 
akan menjadi "hamba tongkat" (akan diperintah orang lain) demi Allah 
saya tahu bahwa Rasulullah akan wafat dalam sakit ini, saya tahu 
keadaan muka anak-anak Abdul Muthalib pada ketika akan wafat. 
Ayo mari kita masuk kembali kepada Rasulullah dan kita tanyakan 
kepada beliau siapakah gerangan yang akan memegang jabatan ini 
sesudah beliau meninggal Kalau kepada kita diserahkan maka kila 
sudah tahu dan kalau kepada orang lain maka kitapun sudah tahu 
atau (kita desak) beliau mewasiatkan untuk kita. 

Saidina Ali menjawab : Kalau kita minta dan Nabi tidak meni 
beribannya maka jabatan ini selamanya tidak akan diberikan orang 
kepada kita, demi Allah saya tidak akan memintanya kepada Rasulullah” 
(Hadits sahih riwayat Imam Bukhari, (lihat Fathul Ban Juz 9, pagina 208). 


Nyatalah dalam keterangan yang disebutkan dalam Kitab Bukhari ini. 
bahwa Ali tak pernah menerima wasiat dari Nabi untuk menjadi Khalifah. 
bahwa Nabi tak pernah menunjuk Saidina Ali sebagai khalifah yang 
pertama, bahwa Ali, Abbas dan Ibnu Abbas (karib-karib Nabi yang terdekat) 
tidak pernah meminta-minta jabatan Khalifah kepada Nahi, 

Dapat juga dipetik dari keterangan ini, bahwa Saidina Ali bukanlah 
orang yang berpaham serupa paham Syi'ah yang mei itigadkan bahwa 
jabatan Imam adalah dari tunjukan Nabi, dan bahwa beliau ditunjuk oleh 
Nabi untuk jabatan itu. 

Karena itu dapat disimpulkan bahwa Saidina Ali bukan penganut 
paham Syi'ah, bukan termasuk golongan Syi'ah, dan bukan Imam kaum 
Syi'ah saja, tetapi juga Imam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam arti 
yang luas. 
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à Abu Dzar Cs Bukan Penganut Paham Syiah 

Dalam buku-buku yang ditulis orang Barat dan kadang-kadang dioper 
aleh penulis-penulis Islam bahwa benih-benih Syi'ah sudah dipunyai oleh 
sahabat-sahabat Nabi pada waktu beliau masih hidup. 

Diantara orang yang berpaham macam itu terdapat Sahabat-sahabat 
yang utama, yaitu Abu Dzar, Salman Farisi, Mugdad, dan lain-lain, kata 
mereka 

Keterangan ini tidak mempunyai sandaran yang kuat kalau tak akan 
dikatakan keterangan palsu yang tidak benar. 

Ahu Dzar dan kawan-kawan beliau itu tidak pernah berpaham bahwa 
Nabi berwasiat kepada Ali tentang Khalifah, bahwa Khalifah harus turun 
temurun dari anak kecucu dan lain-lain sebagainya seperti paham Syi'ah 

Mungkin ada sahabat Nabi yang berpaham bahwa Saidina Ali lebih 
mulia dari Abu Bakar karena beliau saudara Nabi dan menantu Nabi, tetapi 
mereka bukan berpaham bahwa Khalifah sesudah Nabi wafat harus Saidina 
Ali 

Buktinya mereka semuanya membai'ah (mengangkat) Saidina Abu Bakar 
Kila, menjadi Khalifah yang pertama. 


i. Rapat Sagifah Bani Sa'idah 

Nabi Muhammad SAW. setelah selesai mengerjakan tugas menyampsi- 
kan wahyu Ilahi selama Ik. 23 tahun, meninggal dunia pada tanggal 14 
Rabiul Awwal tahun II Hijriyah, bertepatan dengan 8 Juni tahun 632 Masehi. 

Beliau, Nabi Muhammad SAW. tidak berwasiat siapakah yang akan 
menggantikan beliau sesudah wafat dan tidak pula memberikan petunjuk 
bagaimana cara-caranya memilih pengganti beliau itu. 

Rupanya hal ini diserahkan kepada kebijaksanaan ummat Islam saja 
sesuai dengan keadaan masa dan tempat dan sesuai dengan situasi ketika 
Ikut, 

Memang ada Nabi menyuruh Saidina Abu Bakar menjadi Imam 
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sembahyang pada ketika beliau sakit, begitu juga pernah Nabi menyuruh 
Saidina Ali menjaga kampung halaman pada ketika beliau pergi berperang, 
ikan tetapi hal ini tidak langsung mengenai Khalifah yang akan mengganti 
beliau sesudah wafat. 

Maka pada hari wafatnya Nabi Muhammad SAW. spontan sahahat- 
sahabat terkemuka, orang-orang Ansar (orang Madinah) dan orang-orang 
Muhajirin (orang yang pindah dari Makkah ke Madinah) berkumpul di 
suatu Balai yang bernama Sagifah Bani sa idah. 

Saidina Abu Bakar dan Saidina Umar, sahabat-sahabat Nabi yang utama 
datang pula kesitu, ikut berkumpul bersama-sama orang Anshar dan 
Muhajirin. 

Saidina Ali Kw. (menantu Nabi dan saudara sepupu Nabi) tidak 
datang kerapat itu, karena beliau sibuk di rumah mengurus jenazah Nabi 
yang belum dimakamkan 

Dalam rapat itu kaum Anshar mencalonkan Sa'ad bin Ubaidah 
(orang Madinah) untuk menjadi Khalifah, sedang orang-orang Muhajirin 
mencalonkan Abu Bakar, Umar bin Khathab atau Abu Abaidah Ibnu Jarrah 

Adapun Saidina AH tidak ada yang mencalonkan beliau, mungkin 
karena umur beliau masih sangat muda ketika itu. 

Sesudah sedikit ada perdebatan yang tajam antara kaum Anshar dan 
kaum Muhajirin, sepakatlah mereka untuk memilih Saidina Abu Bakar Rda 
menjadi Khalifah yang pertama, pengganti Nahi. 

Sebagai dikatakan di atas, sayang sekali Saidina Ali tidak menghadiri 
pertemuan itu karena sibuk di rumah, Tidak hadirnya beliau bukantah 
karena soal-soal enggan, tetapi karena soal teknis saja, yaitu karena sibuk. 

Memang dapat dikatakan pula bahwa Saidina Ali dan istri beliau Siti 
Fathimah Rda. sedikit kurang senang kepada rapat musyawarah di Sagifah 
Bani Sa'idah itu, karena beliau-beliau ini berpendapat ada lebih baik 
menyelamatkan jenazah Nabi lebih dahulu dari pada berebutan Khalifah. 

Tetapi sahabat-sahabat Nabi yang utama yang berkumpul di Sagifah 
Bani Sa'idah berpendapat, bahwa pemilihan Khalifah sangat mendesak 
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dan perlu disegerakan, guna mencari pemimpin yang akan memimpin 
pacara pemakaman Nabi dan juga untuk jangan vakum kekuasaan 
“hingga bisa menimbulkan hal-hal yang tidak diingini 

Demi untuk menjaga keutuhan dalam lingkungan ummat Islam, 
pemilihan khalifah pengganti Nabi harus dikerjakan secepat mungkin agar 
jangan kemasukan angin perpecahan, begitulah jalan pikiran sahabat 
sahabat Nabi yang berkumpul di Sagifah Bani Sa'idah ketika itu 


4, Saidina “Ali Membai'ah 

Saidina Ali dan Sitti Fathimah tidak lama sesudah itu, lantas mem- 
bal ah, yakni mengangkat dan memberikan suara setuju atas pengangkatan 
Wiklina Abu Bakar Rda. menjadi Khalifah yang pertama. 

Setelah beberapa hari Saidina Abu Bakar menjadi Khalifah lantas 
beliau memanggil Saidina Wi dan bertanya: “Hat Abu Hasan, apakah 
udara tidak suka kalau saya menjadi Khalifah pengganti Nabi ? 
jawah Saidina Ali: “Tidak, Demi Allah! bukan begitu persoalannya, saya 
bersumpah tidak akan memakai selendangku — sebagai orang yang 
kematian — kecuali untuk han Jum'at”, 

Kemudian beliau membai'ah dan memberikan suara. (Tarikhul Qur'an, 
karangan Ibrahim al Abyari pagina 91). 

Jadi bagi Saidina Ali dan Sitti Fathimah persoalan Khalifah itu tidak 
menjadi saru keberatan. 

Sitti Fathimah az Zahra binti Rasul meninggal dunia 6 bulan sesudah 
wafatnya Nabi dengan meninggalkan dua orang putera, Hasan dan Husein. 

Sitti Fathimah Rda. tidak terlibat sama sekali dalam persoalan Syi'ah 
Ini, walaupun kemudian ada kerajaan Syi'ah di Mesir yang menamakan 
kerajaannya dengan “Kerajaan Fathimiyah", 

Ini perlu ditegaskan agar jangan ada persangkaan bahwa Sitti Fathimah 
anak Rasulullah ikut dalam gerakan Syi'ah yang salah ini 

Khalifah Abu Bakar memerintah selama 2 tabun 3 bulan dan 10 hari. 
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Beliau wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 12 Hijrah 

Pada waktu beliau mulai sakit, sesudah musyawarah dengan para 
sahabat-sahabat Nabi yang lain, beliau menunjuk, mengusulkan untuk 
pengganti beliau sahabat Nabi yang utama yaitu Saidina Umar bin Khatab 
Rda. 

Calon vang dimajukan oleh Saidina Abu Bakar ini diterima oleh 
seluruh kaum Muslimin, termasuk oleh Saidina Ali Kw. 

Mereka semuanya membai'ah, mengangkat dan menyetujui bahwa 
Khalifah ke I adalah Saidina Umar bin Khatab. 

Pada ketika itu tidak seorangpun sahabat Nabi yang tampil kemuka 
untuk mencalonkan Saidina Ali Kw., begitu juga tidak seorangpun yang 
mengatakan bahwa Nabi ada berwasiat supaya Khalifah pengganti beliau 
adalah Saidina Ali Kw. 

Dalam masa pemerintahannya, Saidina Umar bin Khatab pernah pergi 
ke Baital Magdis untuk menyaksikan penyerahan kota itu ketangan orang 
Islam dari Kerajaan Romawi Timur. Maka untuk pengganti beliau di Madinah 
selama dalam perjalanan beliau menunjuk Saidina, Ali bin Abi Thalib Kw. 

Kejadian ini adalah suatu fakta, bahwa Saidina Ali adalah orang patuh 
kepada Khalifah yang kedua, Saidina Umar bin Khatab Rda. 

Pemerintahan Saidina Umar berjalan selama 10 tahun 6 bulan. 

Beliau wafat tanggal 16 Zulgaedah tahun 23 H. 

Sebelum beliau berpulang kerahmatullah maka beliau menunjuk 
sebuah panitia, untuk memilih pengganti beliau sebagai Khalifah yang 
ketiga sesudah Nabi. 

Anggota panitia itu adalah 
l. Saidina Ali bin Abi Thalib Kw 
2 Saidina, Usman bin Affan Rda 
3. Zuber bin Awam Rda. 

4. Sa'ad Ibnu Abi Wagash Rda. 
5. Abdurahman bin Auf Rda 
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i Thalhah ban Uhardilah Rela 
T Ahdullah bin Umar Rda 


Saidina Umar bin Khatab, mewasiatkan agar panitia ini memilih salah 
worang daripadanya menjadi Khalifah ke I, kecuali anaknya Abdulah bin 
Umar Reda. jangan dipilih. 

Setelah Saidina Umar wafat maka panitia ini, termasuk Saidina Ali Kw., 
bersidang memilih Khalifah, yang kemudian jatuhlah pilihan kepada Saidina 
[isan bin Affan Rada, 

Melihat kejadian sejarah ini bertambah yakinlah kita, bahwa Nahi 
tdak ada berwasiat supaya Saidina Ali pengganti beliau, karena andaikata 
wasiat itu ada tentulah Saidina Ali Kw. akan mengemukakannya dalam rapat 
panitia pemilihan Khalifah yang ketiga ini apalagi beliau ikut menjadi 
anggota panitia itu. 

Dan lagi, andaikata ada wasiat itu sudah tentu beliau tidak memilih 
Aina Utsman Rda. 

Saidina Ali Kw, membai'ah kepada tiga orang Khalifah sesudah Nabi, 
khalifah Abu Bakar Siddik, Umar bin Khatab dan Usman bin Affan, 

Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa Saidina Wi bukanlah kaum 
Alah yang berpaham bahwa Nabi Muhammad SAW, berwasiat supaya 
pengganti beliau adalah Saidina Ali tetapi Saidina Ali termasuk golongan 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang berpaham dan beri'iigad, bahwa 
Khalifah-khalifah itu barus dipilih dengan jalan syura, dan bahwa 
Khalifah-Khalifah itu orang biasa, bukan Nabi, bukan pengganti Nabi dan 
bukan pula ma'shum, bukan pula penerima wahyu lagi sebagai yang 
(ipahamkan kaum Syi'ah yang salah itu. 


1. Abdullah Bin Saba Biang Keladi Gerakan Syi'ah 


Ada seorang pendeta Yahudi dari Yaman masuk agama Islam, namanya 
Abdullah bin Saba' Sesudah ia masuk Islam lantas datang ke Madinah 
pada akhir-akhir tahun kekuasaan Khalifah Saidina Usman bin Affan, 
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yaitu sekitar tahun A0 H. 

Orang ini kebetulan tidak begitu mendapat penghargaan dari 
Khalifah Utsman Rda. dan orang-orang besar di Madinah sebagai yang 
diharapkanya. la menyangka pada mulanya, bahwa kalau ia datang ke 
Madinah ia akan disambut dengan kebesaran sebab dia adalah seorang 
pendeta besar dari Yahudi Yaman yang masuk Islam. 

Harapannya ini meleset, maka karena itu ia jengkel 

Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa masuknya Abdullah bin 
Saha' kedalam Islam adalah dengan tujuan untuk mengacaukan Islam dari 
dalam, karena mereka tak sanggup mengacaukan Islam dari luar. 

Pada mulanya ia benci kepada Khalifah Saidina Utsman karena Khalifah 
tak menyambutnya. Ia membangunkan gerakan anti Saidina Utsman dan 
berusaha meruntuhkannya dan menggantinya dengan Saidina Ali Kw. 

Usaha Abdullah bin Saba” ini mendapat pasaran dikota-kota besar 
ummat Islam ketika itu, seperti di Madinah, di Mesir, di Kufah, di Basrah 
dan lain-lain, karena kebetulan orang-orang sudah banyak pula yang 
tidak sesuai dengan Saidina Utsman, karena beliau menghilangkan cincin 
stempel Nabi Muhammad SAW. dan juga beliau banyak mengangkat 
orang-orang dari suku beliau, yaitu orang-orang Bani Umayyah menjadi 
pengusaha-pengusaha daerah. 

Demi untuk menjatuhkan dan mengalahkan Saidina Utsman Rda., 
Abdullah bin Saba' pergi ke Mesir, ke Kufah, ke Basrah, ke Damsyik dan 
lain-lain kota untuk membikin propaganda tentang keagungan Saidina 
Ali Karamallahu wajhahu. 

Abdullah bin Saba’ sangat berlebih-lebihan mengagung-agungkan 
Saidina, Wi dan sangat berani membuat hadits-hadits palsu yang bertujuan 
mengagungkan begitu rupa dan merendahkan Saidina Utsman, Saidina 
Umar bin Khatab, dan Saidina Abu Bakar Rda., yaitu Khalifah-Khalitah 
yang terdahulu. 


IMantara ajaran Abdullah bin Saba” adalah: 

& Al Wishavah. 
Arti al wishayah ialah wasiat. Nahi Muhammad Saw. berwasiat supaya 
Khalifah (Imam) sesudah beliau ialah Saidina Ali Kw. Saidina Ali 
kadang-kadang digelari mereka “al Washiy”, vakni orang yang diberi 
wasiat, 


Ar Rajah, 

Anti ar Rajah ialah kembali, 

Bin Saba' mengajarkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak boleh 
kalah dari Nabi "Isa Alaihissalam. Kalau Nabi Isa akan kembali pada 
akhir zaman untuk menegakkan keadilan, maka Nabi Muhammad SAW. 
lebih patut untuk kembali. Saidina Ali pun akan kembali diakhir zaman 
untuk menegakkan keadilan. Ia tidak percaya bahwa Saidina Ali mati 
terbunuh, beliau masih hidup, katanya. 

Berkata seorang ahli tarikh, Ibnu Hazm : “Bin Saba mengatakan pada 
ketika dikabarkan kepadanya bahwa Saidina Ali telah meninggal kena 
tusuk, ia berkata: “Kalau kamu bawa otaknya seribu kali kemari saya 
tidak percaya bahwa ia telah meninggal. Ia belum mati sebelum Ia 
memenuhi dunia ini dengan keadilan sebagaimana telah dipenuhi 
orang dengan kezaliman" 

Abdullah bin Saba' mengajarkan bahwa Saidina Ali belum mati tetapi 
bersembunyi dan akan kembali pada akhir zaman. 

Ajaran ini dibawanya dari kepercayaan kaum Yahudi yang mengajarkan 
bahwa Nabi Ilyas juga belum mati. Ajaran Ibnu saba inilah yang kë 
mudian menjadi kepercayaan kaum Syi'ah bahwa seorang Imamnya yang 
penghabisan belum mati, sekarang masih bersembunyi, dan akan 
kembali pada akhir zaman untuk menegakkan keadilan dan kebenaran 
(lihat kitab Fajar Islam, karangan Ahmad Amin, pagina 270). 


i kerahanan “Ali, 


Ibnu Saba' juga mengajarkan bahwa dalam tubuh Ali bersemayam 


105 


unsur ketuhanan yang telah bersatu padu dengan tubuh Ali, karena itu 
beliau mengetahui segala yang gaib, karena itu selalu menang dalam 
peperangan melawan orang kafir, suara petir adalah suara Ali dan kilat 
adalah senyuman Ali. 

Pendeknya Saidina Ali Rda. diangkat oleh Ibnu Saba dan oleh orang 
Syi'ah kemudian ke atas kedudukan Tuban, Na'uzubillah. Nah, Ibnu 
Saha' inilah orang yang menaburkan paham Syi'ah, yaitu yang ke- 
terlaluan dalam mengagungkan Saidina Ali. 

Malu melihat ganjilnya pelajaran-pelajaran Ibnu Saba' ini, maka sebahagian 
kaum Syi'ah mengatakan bahwa Abdullah bin Saba itu sebenarnya 
orangnya tidak ada, kabar itu hanya dibuat-buat saja oleh orang yang anti 
Syi'ah, tetapi — menurut Ahmad Amin — keingkaran orang-orang Syi'ah 
sekarang tidak beralasan, karena kitab-kitab sejarah Islam yang lama 
menetapkan adanya Abdullah bin Saba" ini. Kaum Syi'ah mendustakan 
adanya Ibnu Saba' karena malu melihat ajaran-ajarannya yang keji ini, 
Tetapi Pengarang kitab “Syarah Nahjul Balagah”, Ibnu Abil Hadid, se- 
orang ulama dan pengarang ulung dari kaum Syi'ah/ Mu'tazilah, wafat 
tahun 656 H mengakui adanya Abdullah bin Saba” ini adalah seorang 
pendeta Yahudi yang masuk Islam yang mengorhankan paham Syi'ah 
Sabaiyah (Lihat Syarah Nahjul Balagah juzu’ VIII, halaman 120). 

Dan di antara gembong Syi'ah Sabaiyah ini terdapat seorang yang 
bernama Mugirah bin Sa'id yang memfatwakan bahwa Zat Tuhan 
bersemayam dalam tubuh Saidina Ali Kw. Beliau dapat menghidupkan 
kembali Ad dan Tsamud 

Dan pula terdapat seorang gembong Syi'ah bernama Ishak bin Zen] 
yang memfatwakan, bahwa orang-orang Syi'ah yang sudah sampai 
kederajat vang tinggi sudah habis taklif baginya, yaitu tidak perlu 
sembahyang, puasa dan lain-lain (Lihat Syarah Nahjul Balagah VIN, 
halaman 122). 

Boleh dipastikan bahwa Abdullah bin Saba' penggerak yang pertama 
dan yang utama untuk berontak terhadap Khalifah ketiga Saidina 
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Utsman bin Affan Rda. 

Nasib Abdullah bin Saba” ini pada akhir hayatnya menjadi orang 
huangan yang dibuang oleh Saidin Ali Kw sesudah beliau menjadi 
khalifah. 

Pada suatu hari ia datang kepada Saidina Ali dan mengatakan kepada 
beliau: Anta, anta” (Engkauengkau) yakni: Engkaulah yang Tuhan. 
Saidina Ali marah kepadanya dan ditangkap, lalu dibuang ke Madain 
(lihat “Al Milal Wan Mihal” juz 1, halaman 174). 


4, Gerakan Syi'ah Pada Masa 3 orang Khalifah. 

Dapat dipastikan sekali lagi bahwa pada masa zaman Khalifah Abu 
Dakar Rda., yaitu dari tahun 11 sampai 13 H, begitu juga pada zaman 
Khalifah Umar bin Khatab yaitu dari tahun 13 sampai tahun 23 H gerakan 
ilan paham Syi'ah tidak ada, karena zaman itu zaman yang paling dekat 
dengan zaman Rasulullah Saw., orang-orangnya adalah sahabat-sahabat 
Nabi yang berilmu yang tidak mudah dikutak katik oleh paham sesat para 
sahabat yang terkemuka dan jumhur ummat Islam (jumhur artinya 
orang-orang besar yang banyak) tidak menerima paham Syi'ah ini, apalagi 
paham yang akan menentang Saidina Abu Bakar Shoddig dan Saidina 
Umar bin Kharab Rda. 

Mereka semuanya berpendapat, bahwa pengangkatan Khalifah Abu 
Bakar adalah sah, pengangkatan Saidina Umar adalah sah, pengangkatan 
Utsman adalah sah, dan Nabi Muhammad Saw. tidak ada berwasiat 
tentang siapa yang akan ganti beliau kalau berpulang kerahmatullah. 

Mereka berpendapat bahwa pengangkatan cara “syura”, cara musya- 
warah pada pertemuan Sagifah Bani Sa idah adalah sesuai dengan tuntutan 
Islam, vaiu “musyawarah” yang dituntut oleh agama dalam Al Qur'an 
surat syura ayat 48. 

Khalifah berganti dari Saidina Umar bin Khatab kepada Saidina Utsman 
bin Affan dari tahun 25 H sampai 35 H Saidina Utsman bin Affan adalah 


seorang yang saleh yang sibuk bukan saja mengatur negara dan 
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pemerintahan juga sibuk mengumpul ayat-ayat suci, sehingga dijadikan 
dalam satu Mashaf yang sampai sekarang dinamai Mashaf Usman Rda, 
sebagai Kitah Suci yang ada sampai sekarang. Pada $ tahun terakhir dari 
kekuasaan Saidina Usman bin Affan, yaitu dari tahun 30 H sampai 3% H 
paham Syi'ah muncul dan sedikit agak mendapat pasaran juga. 

Maka berkobar-kobarlah paham anti Utsman, anti Khalifah-Khalifah 
yang dulu. 

Mereka mengatakan bahwa yang berhak menjadi Khalifah sesudah 
wafatnya Saidina Muhammad SAW, adalah Saidina Ali Kw, Abu Bakar 
telah merampas hak Khalifah yang sah, begitu juga pengganti-penggantinya. 
yaitu Umar dan Utsman Rda. 

Mereka kaum Syi'ah tidak mau mengucapkan, “Radhuyallahuanhu" 
untuk Abu Bakar, Umar dan Utsman, tetapi mereka mengutuk ketiga 
Khalifah itu dengan mengatakan “Oatalallahu man Watala ahlalbait” 
artinya : mengutuk Allah bagi orang memerangi ahli bait (keluarga 
Rasulullah). 

Mereka menuduh bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman adalah orang- 
Orang yang memerangi keluarga Nabi, memerangi ahli Bait. 

Abdullah bin Saba” seorang pendeta Yahudi yang masuk Islam berontak 
melawan Khalifah Saidina Usman dan membunuh beliau pada tahun 35 
Hijriyah. 

Abdullah bin Saba” seorang pendeta Yahudi yang masuk Islam memain- 
kan peranan yang penting dalam pemberontakan ini. 


a, Saidina “Ali Diangkat Menjadi Khalifah 

Ketika itu setelah Khalifah yang ke III mati terbunuh maka kaum 
pemberontak, begitu juga ummat Islam yang tidak memberontak, sepakat 
untuk mengangkat Saidina Ali sebagai Khalifah yang ke IV, 

Saidina Ali bagi kaum Syi'ah adalah Khalifah yang pertama, karena 
mereka tidak mengakui Khalifah-Khalifah yang bertiga lebih dahulu, tetapi 
bagi ummat Islam, kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, Saidina Ali adalah 
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Khalilah yang ke IV 

Saidina Ali kw bagi kaum Ahlussunnah tidaklah dianggap orang ber 
Malah, karena Saidina Ali Kw mengakui dan memberikan suara kepada 
Khalifah-Khalifah yang terdahulu, baik kepada Abu Bakar dan maupun 
kepada Umar dan Utsman Rda. Beliau bukan orang Syi'ah! 

Hanya kaum Syi'ah saja yang mengagung-agungkan beliau melebihi 
dari semestinya, umpamanya dikatakan bahwa Saidina Ali itu Imam yang 
mendapat wahyu dari Tuban, Imam yang berpangkat kenabian dan bahkan 
nila diantara orang Syi'ah yang mengatakan bahwa beliau pada hakikatnva 
adalah Nabi yang dituju oleh Tuhan tetapi Jibril tersalah memberikan 
wahyu sehingga diturunkannya kepada Muhammad. Dan lain-lain dongeng 
kaum Syi'ah. 

Baiklah, Khalifah sekarang dipegang oleh Saidina Wi Kw, dari tahun 
1S H sampai 40 H. 

Pada masa Khalifah Ali terjadilah hal-hal yang tidak diinginkan, 


ið. Golongan-golongan Timbul Pada Zaman Saidina “Ali 
Kw 
Pada masa pemerintahan Saidina Ali Karramallahu wajhahu terjadi 
hal-hal yang sangat mengecewakan ummat Islam, bukan tersebab Saidina 

Ali tetapi tersebab situasi dan kehendak sejarah yang sudah akan berjalan 

begitu. 

Ada 4 golongan: 

a, Golongan Syi'ah dan sebahagian kaum Ahlussunnah di Madinah dan 
lain-lain kota yang menyokong pengangkatan Saidina Ali Kw. 

h Golongan Saidina Mu'awiyah Ibnu Abi Sofyan, Wali (Gubernur) yang 
diangkat Saidina Utsman di Damsyik (Damaskus) Syria, yang tidak 
mengakui Khalifah Ali dan menganggap Saidina Ali bersalah dan ikut 
campur dalam pembunuhan terhadap Saidina Utsman. 

Mereka mengatakan bahwa pengangkatan Saidina Ali dilakukan kaum 
“pemberontak” dengan paksaan. 


Golongan Mu'awiyah di Syria ini mengangkat Saidina Mu'awiyah menjadi 
Khalifah pengganti Utsman bin Affan, Maka terjadilah dua orang Khalifah, 
yang satu di Madinah yang sah, yaitu Saidina Ali bin Abi Thalib Kw. dan 
yamg lain sebagai tandingan di Syria, yaitu Saidina Mu'awiyah Rda. 

c. Golongan yang ketiga dikepalai oleh Sitti Aisyah Ummul Muminin Rda 
(Ummulmu'minin artinya Ibu seluruh orang mu'min) dan diikuti oleh 
Thalhah dan Zuber, dua orang sahabat Nabi yang utama. 

Golongan ini tidak mengakui pengangkatan Saidina Ali sebagai Khalifah 
yang ke IV, karena pengangkatan dengan paksaan, tetapi tidak menyalahkan 
Saidina Ali Kw. dalam soal pembunuhan terhadap Saidina Utsman, 
Khalifah ke II. 

Mereka tidak menuntut bela darah Utsman. 

Baik dicatat bahwa Sitti Aisyah Rda. tidak ada di Madinah ketika terjadi 
pemberontakan terbadap Utsman bin Affan, tetapi Thalhah dan Zuber 
berada di Madinah dan ikut mengangkat Saidina Ali Kw., tetapi kemudian 
dikatakannya bahwa ketika pengangkatan itu “pedang terhunus di atas 
kepala kami". 

d. Golongan ke-empat dikepalai oleh Saidina Abdullah bin Umar anak 
Saidina Umar bin Khatab, Khalifah yang ke II, dan di ikuti oleh sahabai 
lain, yaitu Muhammad bin Salamah, Usman bin Zaid, Sa'ad bin Abi 
Wagash, Hasan bin Tsabit, Abdullah bin Salam dan sahabat-sahabat Jain, 
Golongan ini tidak ikut mengangkat Saidina Ali sebapai Khalifah, tidak 
ikut menyalahkan Saidina Ali dalam pembunuhan terhadap Utsman bin 
Affan dan juga tidak ikut menyokong Saidina Mu'awiyah di Damaskus. 


Mereka lebih suka menjauhkan diri dari politik (lihat Kitab Fajar Islam, 
karangan Mohd. Amin, pagina 294). 

Inilah 4 golongan ummat Islam yang timbul sesudah terbunuhnya 
Saidina Utsman bin Affan, pada masa Khalifah ke-empat Saidina Ali bin Abi 
Thalib Kw. 

Tetapi polongan-polongan ini, terkecuali kaum Syi'ah, tidak ada yang 
menjadi feqah. Soalnya habis di situ saja. 
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ii. Peperangan Sesama Islam 


Khalifah ke-empat Saidina Ali Kw. menghadapi tugas yang berat sekali. 
Neliau bukan saja menghadapi soal-soal negara, soal-soal pertahanan dan 
peluasan Islam, tetapi juga soal-soal perpecahan dalam negeri. 

Maka terjadilah apa yang dinamakan “Peperangan Jamal”, Perang 
Unta, yaitu antara tentara Saldia Ali disapu pihak dan tentara Sitti Aisyah, 
Ihalhah dan Zuber dilain pihak. 

Peperangan ini terjadi pada tahun 36 H yaitu setahun sesudah 
Sanlirua Ali menjabat pangkat Khalifah. Peperangan ini dinamai “Peperangan 
Uma”, karena Sitti Aisyah Ummulmu minin mengepalai dan mengerahkan 
lasykarnya mengendarai onta. 

Bukan kecil peperangan ini. Saidina Ali membawa lasykarnya sebanyak 
SILAM (dua ratus ribu orang) dan Simi Aisyah juga membawa lasykar 
sebanyak itu. 

Akhirnya Sitti Aisyah cs. kalah, Thalhah dan Zuber mati terbunuh dan 
Ummulmu 'minin ditawan oleh Saidina Ali. 

Terapi, walaupun Sitti Aisyah ditawan oleh Saidina Ali Kw, namun 
beliau tidak dijadikan orang tawanan, tetapi dihormati sebagai ibu dan 
diantar kembali ke Makkah dengan segala kehormatan 

Menanggapi “Peperangan Jamal" ini terdapatlah perselisihan paham 
dari segi hukumnya antara Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dengan Kaum 
Syi'ah 

Kaum Ahlussunnah berpendapat bahwa perselisihan paham antara 
Maldina AH dan Ummulmu'minin Siti Aisyah adalah perselisihan antara 
seorang Imam Mujtahid dengan Imam Mujtahid, vang dijamin oleh Nabi 
dalam sebuah hadits bahwa yang ijtihadnya betul dapat dua pahala dan 
kalau ijtihadnya tersalah dapat satu pahala. 

Kelanjutannya dari paham ini bahwa sekalian yang meninggal dalam 
“Peperangan Jamal” baik laskar Saidina Ali atau lasvkar Sitti Aisyah 
kedua-duanya mati syahid dan masuk syurga yang sama, karena setiapnya 
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mempertahankan kebenaran agama yang didapat oleh ijuihadnya masing: 
masing. 

Terapi Kaum Syi'ah Imamiah berfatwa bahwa sekalian orang yang ikut 
perang Jamal di pihak Sitti Aisyah kafir, baik pemimpinnya baik anak 
buahnya karena mereka memberontak kepada Khalifah yang sah yaitu 
Saidina Ali, katanya 

Maka Sitti Aisyah — menurut paham mereka — adalah kafir, begitu 
juga Thalhah dan Zuber dua orang sahabat yang utama yang ikut Sitti 

Dan sebahagian orang Syi'ah Mu'tazilah berpendapat bahwa sekalian 
yang di pihak Aisyah adalah salah, akan dimasukkan ke dalam neraka, 
kecuali orang yang taubat kemudiannya. Siti Aisyah dan Thalhah dan Zuber 
adalah orang sudah taubat dan telah membar'ah kepada Saidina Ali. Oleh 
karena itu ketiga sahabat ini masuk syurga, sedang anak buahnya masuk 
neraka semuanya, (Lihat Syarah Majul Balagah XIV, pagina 24). 

Paham yang benar adalah paham kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
yang membenarkan perselisihan ijtihad itu 

Berkata Ibnu Ruslan seorang Ulama Syafi'i golongan Ahlussunnah 
dalam Kitab Zubad yang masyhur : 


y NGAGAS TA Kb LEG yani 
Artinya: 


Apa yang terjadi antara sahabat-sahabat Nabi lebih baik kita diam, 
tak memperbincangkannya dengan mendalam tetapi pabala ijtibad kita 
tetapkan didapat oleh kedua belah pihak 


Berkata Imamul Haramain, seorang ulama Sunny dan guru Imam 
Ghazali setelah beliau mendengar orang Syi'ah memperbincangkan 
peperangan-peperangan antara sesama sahabat dan mengutuk salah saru 
pihak yang bertentangan: 
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Bahwasanya Rasulullah SAW. melarang hal ini. Nabi berkata : Jauhilah 
Wehmu memperbincang-bincangkan apa yang terjadi antara sahabatku 

Dan beliau berkata lagi : Biarkanlah saya mengurus sahabat-sahabat 
saya tu, kalau kamu nafkahkan emas sebesar bukit Uhud engkau belum 
dapat menyamai mereka atau menyamai separuh mereka. Dan berkata 
Nahi: Sahabatsahabatku serupa bintang, yang mana saja kamu ikut itu 
sudah baik, kamu dapat hidayat karenanya. 

Dan berkata Nabi: Kurun yang baik adalah kurun saya, sesudah itu 
yang di belakangnya, yang di belakang lagi, yang di belakang lagi. 

Dan dalam Qur'an Tuhan telah memuji seluruh sahabat dan Tabiin 
(lihat Surat Taubat ayat 117), 

Dan Nabi pernah berkata: Kamu tidak tahu apa yang dikatakan Tuhan 
kepada anggora Peperangan Badar: Buatlah sesukamu, karena Aku telah 
mengampunmu! 

sesungguhnya telah diriwayatkan, bahwa Syekh Hasan Bashri, tatkala 
diingatkan orang kepada beliau centang “Peperangan Jamal” beliau berkata: 
Itu adalah darah yang Tuhan telah menjauhkan dari pedang kita, dan karena 
itu janganlah dikotori lagi lidah kita dengan darah itu. 

Dan seterusnya. (Nahjul Balagah, jilid 20 halaman 10-11). 


Kesimpulannya: Kaum Ahlussunnah menahan diri dan menahan lidah 
(entang soal sengketa yang terjadi antara Sahabat-sahabat yang mulia, dan 
menetapkan, bahwa persengkeraan itu dilakukan menurut ijtihad mereka 
Masing-masing, yang kalau djtihadnya benar pada sisi Tuhan maka mereka 
mendapat pahala dua, dan kalau salah pada sisi Alah mereka dapat pahala 
LINI 

Tetapi kaum Syi'ah tetap bersitegang urat leher. Mereka mengutuk 
Saidina Mu'awiyah karena melawan Saidina Ali dan mengutuk Ummul 
Mu minda Siti Aisyah, Thalhah dan Zuber, karena melawan Saidina “Ali 
dalam peperangan Jamal. Mereka menyerupakan Saidina Mu'awiyah, Sitti 
Aisyah, Thalhah dan Zuber Rda. sebagai Iblis yang boleh dikutuk, 
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na 'udzubillah ! 
Inilah perbedaan yang tajam antara Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
dengan Kaum Syi'ah dalam soal ini, 


12. Peperangan Siffin 

Kemudian pada tahun 37 H terjadilah apa yang dinamakan “Peperangan 
Siffin” yang terkenal, diantara Khalifah Ali Kw. dan pasukan Mu'awiyah, di 
sesuatu tempat di Iraq yang bernama “Siffin” 

Peperangan ini besar juga, terbukti dengan banyaknya korban, 

Dipihak Saidina Ali Kw. gugur Ik: 25.000 orang dan dipihak Mu'awiyah 
gugur Ik. 45.000 orang, 

Inilah suatu “bala” yang besar bagi ummat Islam dalam abad-abadnya 
yang pertama. 

Jalannya peperangan menguntungkan pasukan Saidina Ali Kw., hampir 
seluruh pasukan Saidina Mu'awiyah lari kucar-kacir. 

Akan tetapi mereka menjalankan siasat, yaitu menyerukan “cease fine” 
(penghentian tembak menembak). 

Mereka mengikatkan beberapa kitab suci al Qur'an diujung tombak 
mereka dan mengacungkan ke aras sambil meneriakkan penghentian 
tembak menembak dan berhukum kepada al Qur'an. 

Saidina Ali pada mulanya tidak mau menerima ajakan ini, karena 
beliau tahu bahwa hal itu adalah suatu siasat dari orang yang hampir 
kalah, minta menghentikan peperangan untuk sementara menyusun ke- 
kuatan kembali, 

Terapi Saidina Ali didesak oleh sebahagian tentaranya, sehingga ada 
yang mengatakan kepada beliau: “kenapa kita tidak mau berhukum kepada 
Quran?” 

Akhirnya Saidina Ali menerima tawaran “penghentian tembak- 
menembak", dan berhentilah peperangan. 

Pasukan Saidina Ali pulang ke Bagdad dan pasukan Mu'awiyah 
pulang ke Damaskus. 
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Disusun delegasi kedua belah pihak untuk melanjutkan perundingan. 

Pihak Saidina Ali menyusun delegasi di bawah pimpinan Abu Musa Al 
Asy'ari, 

Pihak Saidina Mu'awiyah menyusun delegasi di bawah pimpinan Amru 
hin “Ash. 


is. Kaum Khawarij Timbul Pula 
Tetapi disayangkan lagi, ketika itu ada sebahagian pasukan Saidina 

Ali yang berbalik. Mereka tidak menyukai berhukum kepada Qur'an sebagai 

yang diserukan oleh pasukan Saidina Muawiyah, karena mereka ber- 

paham : 

| Berhukum kepada Qur'an itu hanyalah ucapan bibir saja, sedang pada 
hakikatnya akan berhukum pada “delegasi” yang berunding. 

d Menerima penghentian tembak-menembak itu berarti ragu atas 
kebenaran pendirian. Kita pada mulanya meyakini bahwa pendirian kita 
ini benar dan peperangan itu berjalan di atas kebenaran, demi menegak- 
kan kebenaran dan keadilan, tetapi setelah kita mau berhenti dan setelah 
kita mau minta hukum kepada delegasi maka itu berarti kita ragu atas 
pendirian kita, demikian katanya. 

|, Orang yang ragu-ragu tidak berhak menjadi Imam, kata mereka. Golongan 
Ini bernama “Kaum Khawarij", artinya kaum yang keluar. 


Mereka keluar dari Saidina Ali dan juga keluar dari Saidina Mu'awiyah. 
Mereka membenci kedua-duanya. 

Inilah asal usulnya kaum Khawarij yang akan kita bicarakan bebih lanjut 
pada pasal lain. 
— Kaum Khawarij mempunyai slogan “La hukma illa Lillah” (Tiada 
herhukum, kecuali hanya kepada Tuhan). Kalau ada polongan Saidina 
Mu'awiyah berpidato mempropagandakan berhukum kepada Qur'an maka 
mereka meneriakkan "Ia hukuma illa lillah"! 

Inilah slogan kaum Khawarij, slogan yang kedengarannya enak tetapi 
laliya sangat membahayakan. 


14. Masalah Tahkim 

Kita lanjutkan lagi tentang “tahkim” ini. 

Lalu diadakan “Majlis Tahkim", yaitu sebuah badan yang akan me- 
nvelesaikan pertikaian antara Saidina Ali dan Saidina Mu'awiyah Reda 

Setiap delegasi mempunyai 100 orang anggota. 

Delegasi Saidina Mu'awiyah diketuai oleh Amru bin Ash, seorang ahli 
siasat yang ulung sekali, 

Delegasi Saidina Ali diketuai oleh Abu Musa al Asy'ari, seorang sahabat 
Nabi yang jujur lagi saleh. 

Amru bin Ash mengusulkan, demi untuk mencapai perdamaian yang 
sebaik-baiknya bagi ummat Islam dan supaya jangan tertumpah lagi darah 
ummat Islam, kiranya kedua-duanya (Ali dan Mu'awiyah) diberhentikan lebih 
dahulu dan diserahkan kepada ummat Islam akan mencari gantinya 

Usul ini diterima oleh utusan Saidina Ali, Abu Musa al Asy'ari. 

Dalam suatu rapat yang dihadiri oleh ribuan kaum Muslimin di Daumatul 
Jandal Iraq, putusan ini diumumkan. 

Amru bin Ash minta kepada Abu Musa untuk berpidato lebih dahulu 
karena usia beliau lebih tua, guna menerangkan bahwa Khalifah Ali bin Abi 
Thalib telah diberhentikan oleh Majlis Tahkim. 

Abu Musa mengikuti saja dan terus berpidato menerangkan bahwa 
ia sebagai anggora Majlis Tahkim dipihak Ali bin Abi Thalib, dengan di- 
saksikan oleh ummat Islam yang banyak hadir ketika ira memberhentikan 
Ali bin Abi Thalib dari jabatannya sebagai Khalifah dan menyerahkan 
pemilihan yaitu kepada ummat Islam. 

Golongan Saidina Ali sangat marah mendengar putusan ini, tetapi 
golongan Saidina Mu'awiyah bertepuk tangan kepirangan 

Amru bin Ash tampil lagi ke atas podium, dengan tujuan semula 
untuk menyampaikan kepada umum bahwa Saidina Mu'awiyah sudah 
diberhentikan oleb Majlis Tahkim, serupa dengan Ali, akan tetapi setibanya 
di atas podium ia bukan mengatakan hal itu, tetapi ia berkata: “Hai seluruh 
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wnat Islam, saudara-saudara sudah mendengar tadi bahwa Saidina Ali 
sudah diberhentikan oleh utusannya sendiri, maka sekarang yang tinggal 
hanya satu Khalifah, yaitu Saidina Mu'awiyah bin Abi Sofyan, marilah kita 
ati beliau itu bersama-sama!” 

Golongan Mu'awiyah bertepuk tangan kegirangan, tetapi golongan Ali 
marah karena merasa tertipu. 

Permusuhan dan peperangan timbul kembali, karena kepincangan- 
kepincangan yang terdapat dalam Majlis Tahkim. 

Orang-orang Khawarij tambah marah, tambah beringas, menyalahkan 
Saidina Ali yang menerima tahkim dan mengutuk Saidina Mu'awiyah. 

Inilah jadinya, katanya, dalam mengejek Saidina Ali. 


iš. Saidina “Ali Mati Terbunuh 

Permusuhan dan perlawanan antara golongan Saidina Ali dan Saidina 
Muawiyah berjalan terus. 

Pada tahun 40 Hijriyah, sesudah 5 tahun Saidina Ali menjadi khalifah, 
kaum, Khawarij yang jahat itu mengadakan komplotan untuk membunuh 
‘aldina Ali dan Saidina Mu'awiyah sekaligus, 

Begitu juga diputuskan untuk membunuh Amru bin Ash, yaitu Ketua 
Delegasi Mu'awiyah yang dianggapnya sebagai penipu ulung 

Mereka mengutus Abdurrahman bin Muljam untuk membunuh Saidina 
All, Al Barak untuk membunuh Mu'awiyah dan Umar bin Bakir untuk 
membunuh Amru bin Ash. 

Pembunuhan telah diatur, yaitu pada waktu subuh yang sama tanggalnya 
|? Ramadhan 40 H, pada ketika belisu-beliau itu keluar hendak sembahyang 
subuh ke mesjid. 

Qadar Ilahi berlaku, bahwa Saidina “Ali dapat ditikam oleh 
Abdurrahman bin Muljam pada waktu subuh ketika beliau keluar hendak 
pergi sembahyang kemesjid, sedang Mu'awiyah dan Amru tak dapat dibunuh, 

Saidina Ali bin Thalib meninggal 17 Ramadhan tahun 40 H dan 
dimakamkan di Najaf, Bagdad. 

“Allah Yarham!” Mudah-mudahan Tuhan mengasihi beliau ! 
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16. Saidina Hasan Pengganti “Ali 

Saidina Hasan bin Abi Thalib dinobatkan oleh ummat Islam sebagai 
Khalifah yang ke V pengganti ayahnya Saidina Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi 
dua bulan sesudah diangkat ta menyerahkan jabatan Khalifah itu kepada 
Saidina Mu'awiyah bin Abi Sofyan, demi untuk menjaga, kesatuan umma 
Islam dan demi menjaga agar darah ummat Islam jangan tertumpah lagi 
dalam perang saudara terus-menerus. 

Saidina Hasan bin Ali seorang ksatria yang mencintai Islam dan 
Muslimin dengan sepenuh hatinya. Ia melepaskan haknya sebagai Khalifah 
demi keutuhan dan kesatuan ummat Islam 

Hal ini sangat pahit bagi golongan Syi'ah karena mereka dikalahkan 
tanpa perjuangan, tetapi dengan muslihat yang busuk, yaitu tipu daya dalam 
Majlis Tahkim 

Penyerahan kekuasaan dari Saidina Hasan kepada Mu'awiyah juga 
pukulan yang berat bagi kaum Syi'ah, tetapi apa boleh buat karena imamnvi 
sudah bertindak begitu. 

Oleh karena itu kaum Syi'ah sangat membenci Saidina Mu'awiyah dan 
seluruh orang Bani Umavyah, karena Saidina Mu'awiyah adalah dari suku 
Bani Umayyah. 

Maka terdapatlah 3 golongan ummat Islam ketika itu, yaitu: 

1. Golongan terbesar, golongan yang mengikut Saidina Mu'awiyah Rda. 
yang menganggap bahwa beliau adalah Khalifah ke VI yang sah. Golongan 
ini banyak berada di Damsyik, di Makkah, Madinah, di Mesir dan lain: 
lain kota Islam. 

2, Golongan Syi'ah, yaitu golongan yang tidak mengakui Mu'awiyah 
sebagai Khalifah ke VI, tetapi mengangkat secara diam-diam Saidina 
Husein (Saudara Khalifah Hasan) sebagai Khalifah yang ke III. Golongan 
ini banyak berada di Irak, di Basrah dan Kufah. 

4, Golongan yang ke III golongan Khawarij, yaitu golongan yang anti 
Saidina Mu'awiyah dan juga anti Syi'ah. | 
Golongan ini banyak bertebaran di bahagian wilayah Islam di Iraq dan 
di Persia. 
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i7. Mu'awiyah Khalifah Yang Ke VI 

Pemerintahan Saidina Mu'awivah bin Abi Sofyan dari Bani Ummayyah 
yang berkedudukan di Damaskus berjalan selama 20 tahun, yaitu dari tahun 
WI H sampai 60 H 

Selama beliau memerintah, agama Islam bertambah meluas sampai: 
smpai ke Barat dan ke Timur. 

Pada ketika itu agama Islam sampai ke Indonesia, ke Tiongkok di Timur 
(wah dan juga sampai ke sekeliling lautan Atlantik di Eropa. 

Tetapi kaumn Syi'ah dan Khawarij dalam negeri diburu dan ditindas, 
ditangkap dan disiksa. 

Pada waktu beliau akan meninggal tahun 60H beliau mewariskan 
jabatan Khalifahnya kepada anaknya, yang bernama Yazid bin Mu'awiyah, 
seorang anak yang tidak begitu taat kepada agama. 


i8s,Kekuasaan Yazid Bin Mu'awiyah Dan Peristiwa 
Karabela 

Yazid berkuasa dari tahun 60 H sampai 63 H yaitu 3 tahun saja. 

Dalam zamannya ini terjadilah “Peristiwa Karabela” yang masyhur. 

Yazid sangar mendendam kepada Saidina Husein bin Ali bin Abi 
(halib, cucu Nabi, anak Sitti Fathimah Rda 

Pada suatu hari Yazid menyuruh panglimanya Ubaidillah bin Ziyad 
untuk membunuh Saidina Husein bin Ali bin Abi Thalib. 

Mereka berjumpa di Karabela, sebuah tempat antara Irag dan Persia 
(sekarang dibawah pemerintahan Iraq). Perkelahian terjadi antara Saidina 
Husein bin Ali bersama kawannya sebanyak 80 orang dengan Ubaidillah bin 
Ayad dan pasukannya yang berpuluh kali lipat banyaknya dibandingkan 
dengan kawan Saidina Husein, 

Saidina Husein Rda dan kawannya dibunuh semua. Kepala Saidina. 
Husein dikirim ke Damaskus oleh Ubaidillah bin Ziyad sebagai tanda bagi 
majikannya bahwa tugasnya telah diselesaikan. 
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Hal ini terjadi pada tahun 61 H. 

Peristiwa Karabela ini diperingati tiap tahun oleh kaum Syi'ah diseluruh 
dunia sampai sekarang sebagai belasungkawa atas kematian Saidina Husein 
Rda, 

Yazid bin Mu'awivah berkuasa penuh, karena musuh-musuhnya sudah 
musnah. 

Tetapi golongan Syi'ah sangat mendendam, mereka melakukan aksi-aksi 
di bawah tanah yang tak dapat dipadami. Mereka mengangkat Imam-imam 
mereka secara tersembunyi, 

Mereka membiasakan diri dengan gerakan-gerakan rahasia di bawah 
tanah, 


19. Mulanya Soal Politik Kemudian Menjadi Soal 

Ftigad 

Kalau kita perhatikan sepintas lalu sejarah ringkas ini teranglah bahwa 
asal mulanya hanya soal politik, soal Khalifah dan soal Imam, akan tetapi 
kemudian menjadi soal i'itigad dan soal kepercayaan. 

Ini tidak heran, karena antara agama dan politik didalam Islam sulit 
untuk memisahkannya. Soal-soal Kepala Negara atau Khalifah bukanlah 
soal politik semata, tetapi soal agama yang prinsipil. Soal perang dan 
damai bukanlah soal politik melulu, tetapi soal keyakinan agama dalam bah 
“perang sabil” 

Soal zakat, soal perniagaan, soal harta peninggalan, bukanlah hanya 
soal masyrakat saja, tetapi soal keyakinan agama. Pendeknya agama Islam 
tidak bisa dipisahkan dari politik, apalagi pada ahad-abad permulaan 
Islam, di mana kekuasaan Islam sangat terasa, dan hukum yang berlaku 
seluruhnya adalah hukum Islam. 

Kaum Sji'ah mendasarkan pengajiannya kepada “Imam” 

Imam mereka diangkat oleh Nabi Muhammad, kata mereka. Karena itu 
tidak boleh disanggah menurut hukum syara". Siapa yang menyanggah wajib 
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dilawan dan diperangi. 

Golongan Khawariy juga begitu. Mereka jengkel dalam soal Tahkim. 
Menurut mereka Tahkim itu bertentangan dengan agama dan orang-orang 
yang menerima tahkim melawan hukum agama dan karena itu wajib di- 
lawan, katanya. 

Pendeknya bagi orang Islam pada abad-abad permulannnya tidak ber 
beda antara agama dan politik. Agama ialah politik dan politik ialah agama 
Semuanya dari Tuhan turun ke Nabi, Agama tak boleh dipisahkan dari 
ear 


t0. Golongan-golongan Dalam Kaum Syiah 
Untuk menggambarkan gerakan Syi'ah keseluruhannya baiklah kami 
terangkan bahwa Syi'ah itu telah berpecah sampai 22 golongan, diantaranya 


|. Syi'ah Sabaiyah, yaitu Syi'ah pengikut Abdullah bin Saba'. 

Golongan Syi'ah Sabaiyah ini termasuk golongan Syi'ah yang “gullar, 
artinya Syi'ah yang keterlaluan, yang berlebih-lebihan, yang mempercayai 
bahwa Nabi Muhammad akan kembali ke dunia seperti Nabi Isa, bahwa 
Saidina Ali belum mati terapi bersembunyi dan akan lahir ke dunia 
kembali, bahwa Jibril tersalah menurunkan wahyu yang seharusnya 
diturunkan kepada Ali lantas diberikannya kepada Muhammad, bahwa 
petir dan kilat adalah suara Saidina Ali yang sedang marah, bahwa ruh 
Tuhan turun kepada Ali dil, Fitigad yang ganjil-ganjil. 

2 Syi'ah Kaisaniah, yaitu Syi'ah pengikut Mukhtar bin Ubai as Sagafi. 
Golongan ini tidak mempercayai adanya ruh Tuhan dalam tubuh 
Saidina Ali, tetapi mereka jakin seyakin-yakinnya bahwa Imam-lmam 
orang Syi'ah adalah ma'shum (sama dengan Nabi-Nabi) dan masih 
keturunan Wahyu. 

4 Syi'ah Imamiyah, yaitu golongan Syi'ah yang percaya kepada Imam-imam 
yang ditunjuk langsung oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu Saidina Ali 
sampai 12 orang keturunannya. Syi'ah macam ini sekarang berkuasa di 
Iran. 
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Syi'ah Imamiyah ini percaya pada 12 Imam, pertama Saidina Ali dan 
yang ke 12 Almahdi, seorang Imam yang lenyap dan akan keluar pada 
akhir zaman. Said Jamaluddin al Afgani. guru Muhammad Abduh, adalah 
seorang penganut paham Syi'ah Imamiyah dari Persi ini (lihat #huhnul 
Islam jilid 1 pagina 191). 

i. Syi'ah Isma'iliyah, yaitu Syi'ah vang mempercayai hanya 7 orang Imam, 
yaitu pertama Saidina Ali dan akhirnya Ismail bin Jafar as Saddik yang 
lenyap dan akan keluar pada akhir zaman. 

Syi'ah ini banyak terdapat di Pakistan, murid Aga khan. 


. Syi'ah Zaidiyah, yaitu Syi'ah pengikut Imam Zaid bin Ali bin Husein 
bin Ali bin Abi Thalib. Syi'ah Zaidiyah ini berada di Yaman 

Syi'ah Zaidiyah ini adalah Syi'ah sederhana, bukan gullat. Mereka tidak 
mengkafirkan Saidina Abu Bakar, Umar dan Utsman Rda., tetapi mereka 
berkeyakinan bahwa Saidina Ali lebih mulia dari Abu Bakar 

Syi'ah Zaidiyah ber'iigad bahwa orang Muslim yang mengerjakan dosa 
besar, kalau meninggal sebelum taubat maka ia kafir, kekal dalam neraka. 
Tersebut dalam kitab “Dzuhrul Islam" karangan, Ahmad Amin, pada juzu 
ke 4, pagina 136-137 yaitu : “Imam kaum Zaidiyah Zeid bin “Ali 
adalah murid dari Washil bin Atha’, pemimpin Kaum mu tazilah dalam 
usuluddin, 

Oleh karena itu Madzhah Zaidivah mendekati Madzhab mu'tazilah 
Menurut Syharstani, bahwa sekalian murid Zaid adalah berpaham 
mu 'tazilah, 

Orang-orang Zaidiyah banyak mengarang kitab-kitab Ushuluddin, 
Hadits, dan figih yang khusus bagi mereka. Syi'ah seorang Imamnya 
yang masyhur dalam abad mutakhir ialah Imam Syaukani yang banyak 
mengarang dalam usuluddin dan figih. 

Demikianlah tersebut dalam kitab “Dzuhrul Islam". 

Imam Syaukani ini adalah Muhammad bin Wi bin Muhammad as 
Syaukani, wafat 1255H., yaitu pengarang kitab “Nailul Authar”, yang 
banyak tersiar di Indonesia. Karena itu berhati-hatilah membaca 
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“Nailul Auchar", karena pengarangnya adalah salah seorang ulama 
Syi'ah Zaidiyah. 

Syiah Caramichah. yaitu kaum Syi'ah yang suka menafsirkan Qur'an 
sesuka hatinya saja. Mereka mengatakan bahwa malaikat malaikat 
adalah mubaligh mereka, syaitan-syaitan adalah musuh mereka, yang 
dinamakan sembahyang ialah mengikut mereka, yang dinamakan haji 
kalah ziarah kepada Imam, yang dinamakan puasa ialah tidak membuka 
rahasia Imam, dan orang-orang yang sudah mengetahui Allah sedalam- 
dalamnya tidak perlu sembahyang, puasa, dan lain-lain ibadat lagi dan 
lain-lain fatwa yang sangat keliru. 

Pendeknya ayat-ayat Suci al Qur'an mereka ta wilkan semau-maunya 
saji. 

Dan lain-lain golongan dalam Syi'ah. 

Pada pasal berikut akan kami jelaskan fatwa-fatwa kaum Syi'ah yang 
salah dan akan kami uraikan tolakan dari kaum Ahlussunnah wal 
Jamaah, 


Vv 
ITIOAD KAUM SYI'AH YANG 
BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
KAUM AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 


1. Wasiat Nabi Muhammad SAW Tentang Khalifah 

Kaum Svi'ah mengatakan bahwa pada ketika Nabi Muhammad SAW 
kembali dari haji wada’ menuju Madinah, beliau singgah dan berhenti di 
sebuah tempat antara Makkah dan Madinah, namanya "Ghadir Khum. 

Di situ beliau mengumumkan keinginan beliau, bahwa yang akan 
menggantikan beliau sesudah wafat ialah Ali bin Abi Thalib. 

Nabi Muhammad SAW, bersabda ketika itu, kara ag. Syi'ah : 


35 ANN a sa “spa 


et, Pa 1: FAR à IA SAB: p T 
Ja AN Pan ada pu Mb 
AK PN WANG MOK 
Ka Wg Nek 
Artinya: 
"Nabi Muhammad SAW: berjalan malam bari menuju Madinah. Tatkala 


sampai di sesuatu tempat dekat Juhfah, Ghadir Khum, pada malam 18 
Zulbiijab beliau berpidato dengan memegang dan mengangkat tangan 
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WI sambil berkata: Apakah saya tidak berhak kepada orang mu min dari 
diri mereka” Jawah pendengar: “Ya, bai Rasul Allah". Lalu Nabi Mubammad 
MIE menyambung lagi: “Barang siapa menganggap saya pemimpinnya 
make “Ali juga pemimpinnya" 

Hadits atau riwayat ini dianggap oleh kaum Syi'ah sebagai wasiat dari 
Nahi Muhammad SAW. kepada ummat Islam agar mengangkat Saidina 
Ali menjadi Khalifah kalau beliau sudah walat 

Yang kedua: Diriwayatkan pula tambahan daripada itu, bahwa Nabi 
bersabda selanjutnya di Ghadir Khum : 


C A soppe bs 
Se UA Sp HE 


Artinya: 
AN pada saya sama dengan Harun pada Musa, Ya Allah angkatiah 
urang yang mengangkatnya dan binakanlah orang yang menghinanya 


selanjutnya disabdakan oleh Nabi : 


Cia j ERIE gél ójá; 
Ka 2 Ken ENGGA DAH 


Artà: 

"Dan sesungguhnya ajal saya sudah dekat, saya sudah dipanggil oleh 
Tuhan dan saya akan memenuhi panggilan itu. Saya akan meninggalkan 
kepadamu dua bal yang penting yaitu Kitab Allah dan famili Ahli 
rumahku” 


Seorang pengarang tarekh Syi'ah, Majlisi (Nama Lengkapnya Maulana 
Mohd. Bagir al Majlisi, wafat 1111 H}, melanjutkan “dongeng” ini dalam 
buku sejarahnya yang bernama “Hayatul Qullub" yaitu : 

“Setelah Nabi Muhammad SAW, turun dari mimbar lantas beliau 
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sembahyang zuhur, kemudian beliau pergi ke khaimahnya dan Nahi 
menyuruh mendirikan sebuah khaimah untuk Amirul Mu'minin 
(maksudnya untuk Saidina Ali) di samping khaimah Nahi. Maka 
duduklah Ali dalam khaimah itu dan Rasulullah menyuruh manusia 
membai'ah (mengangkat) Ali untuk menjadi Imam dan memberi salam 
kepada Amirul Mu'minin. Laki-laki dan wanita mengerjakan hal itu 
Saidina "Umar pun suka sekali melihat hal ini serupa dengan yang 
lain-lain”, (lihat buku Agidatus Syi'ah pagina 26). Majlisi mendongeng 
lagi : 

“Ayat-ayat al Our'an sudah beberapa kali turun menyuruh Nahi 
Muhammad SAW. supaya mengangkat Ali menjadi Khatifah sesudah 
beliau wafat, tetapi Nabi Muhammad belum juga menetapkan waktu 
untuk itu karena beliau takut tidak akan diterima orang, 

Barulah ada kesempatan setelah beliau pulang dari haji wada” tanggal 
18 bulan Zulhijjah di suatu tempat yang bernama Ghadir Khum”. 


Ayat yang dimaksudkan itu ialah yang tersebut dalam surat al Maidah 
ayat ke 67 yang artinya : "Hai Rasul ! Sampaikanlah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan. Dan kalau itu tidak engkau kerjakan, maka berarti 
engkau tidak menyampaikan tugas perutusan dari Tuhan. Tuhan memelihara 
engkau dari manusia. Sesungguhnya Tuhan tidak memberi petunjuk kepad 
kaum yang tidak beriman”, 

Kaum Syi'ah mengatakan, bahwa risalah yang diberikan kepada 
Mahi Muhammad SAW. untuk disampaikan kepada manusia, ialah “mengangkai 
Saidina “Ali menjadi Khalifah sesudah Nabi", 

Inilah hadits yang dinamai “hadits Ghadir Khum” yang dipakai oleh 
kaum Syi'ah untuk menetapkan bahwa pangkat Khalifah itu sudah diwasiatkan 
oleh Nabi kepada Saidina Ali Kw. Barang siapa yang melanggar wasiat ini 
maka orang itu dikutuki Tuhan dan dikutuki Rasul, kata orang Syi'ah, 

Oleh karena itu maka sahabat-sahabat Nabi (Muhajirin dan Anshar) 
yang berkumpul di Sagifah Bani Sa'idah pada hari wafat Nabi yang 
mengangkat Saidina Abu Bakar menjadi Khalifah pengganti Nabi adalah 
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orang yang terkutuk, karena beliau menerima angkatan itu tanpa hak, 

katanya. 

Bukan saja Abu Bakar, terapi juga Khalifah Umar dan Khalifah Usman 
adalah orang-orang yang terkutuk yang merampok hak Ali untuk jadi 
Khalifah. 

Demikianlah keringkasan hujah kaum Syi'ah. 

Baik diketahui lebih dahulu, bahwa “hadits Ghadir Khum” ini adalah 
satu-satunya dalil yang terkuat bagi kaum Syi'ah untuk menegakkan paham 
mereka. 

Kaum Ablussunnah wal Jama ah menjawab: 

W Hikayat “Ghadir Khum” ini adalah “dongeng” orang Syiah saja, yang 
disiar-siarkan oleh seorang pengarang kitab Syiah Ya'qub Al Kulini 
(meninggal 328H). 

Hikayat Ghadir Khum ini tidak ada tersebut dalam kitab-kitab hadits, 
seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Ibnu Majah, Abu Daud dan lain- 
lain, Hanya sebahagian dari isi hadits Ghadir-khum ini ada tersebut 
dalam kitab hadits Tirmidzi dalam bah Managib Ali tetapi tidak dalam 
rangka hikayat Ghadir-Khum 

Berkata Ibnu Hajar al Haitami dalam kitabnya, “as Shawa'igul Muhrigah 
firraddi alal bidi'i waz zindigah” (petir yang membakar untuk menolak 
kaum bid'ah dan zendig) pada pagina 25 bahwa hadits Ghadir Khum 
dinyatakan hadits dha'if oleh Imam Abu Daud dan Imam Abu Hatim ar 
Razi, sehingga tidak akan dijadikan sandaran bagi soal-soal i'itigad. 
Selanjutnya Imam Ibnu Hajar mengatakan bahwa banyak Imam-lmam 
ahli hadits yang mendha'iikan hadits Ghadir-Khum ini. 

b. Andai kata benar dongeng orang Syi'ah ini, bahwa Nabi telah ber- 
wasiat kepada Saidina Ali di Ghadir Khum dan bahwa orang-orang 
Islam telah mengangkat Ali ketika itu, maka kenapakah hal ini tidak 
diketahui oleh sahabat-sahabat Nabi yang banyak ikut dalam haji wada', 
yang berjumlah Ik 114.000 orang ? 

Andai kata hadits Għadir Khum ini ada kenapakah tidak dipatuhi oleh 
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orang Muhajirin dan orang Anshar, yaitu sahabatsababat Nahi yang 
terkenal patuh dan taat kepada Nabi dan kenapakah mereka sepakai 
(ijma) mengangkat Saidina, Abu Bakar menjadi Khalifah sesudah Nahi 
wafat ? 
Andai kata hadits Ghadir Khum ini ada, kenapakah Saidina Ali sendin 
ikut membai'ah (mengangkat) Saidina Abu Bakar, membai'ah Saidina. 
Umar dan membai'ah Saidina. Utsman ? 
Andai kata hadits Ghadir Khum ini ada kenapakah tidak dikemukakan 
oleh Saidina Wi dirapat Sagifah Bani Saidah atau ditempat ain di 
Madinah pada hari wafat Nabi, agar supaya orang Islam jangan tersalah 
mengangkat Saidina Abu Bakar? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang tidak 
bisa dijawab oleh kaum Syi'ah. 

c. Diakui, memang Nabi ada berkata, tetapi bukan di Ghadir Khum, yaitu 
ucapan beliau yang serupa dengan ucapan Ghadir Khum itu. 


Tersebut dalam Sahih Imam Tirmidzi; 


1 Ah, ban x 
Mapte AN Se BY ya kad oyag 


Artinya: 
“Barangsiapa yang saya pemimpinnya maka Ali pemainnya 
juga" (Hadits riwayat Tirmidzi, lihat Sabib Tirmidzi, juzu 18, pagina 105) 


Hadits ini — menurut kaum Ahlussunnah wal Jama'ah — bukanlah 
nash yang positip untuk menunjuk Ali sebagai Khalifah pengganti Nabi 
Hadits ini tidak mengatakan: “Khalifah sesudah saya adalah Ali”, tetapi hanya 
dikarakan - “Barangsiapa yang menganggap sara pemimpinnya maka Ali 
juga pemimpinnya" 

Bukan saja Ali tetapi juga sahabat-sahabat lain biasa dikatakan oleh 
Nabi Muhammad Saw. sebagai pemimpin orang Islam sesudah Nabi wafat, 
sebagai ucapan beliau yang terkenal: “Ikutilah dua orang sesudah aku watar, 
yaitu Abu Bakar dan Umar". 
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Ini juga bukan nash yang positip menunjuk Abu Bakar atau Umar 
menjadi Khalifah sesudah Nabi 

endeknya, baik hadits ini dan maupun seluruh “hadits Ghadir 
Khum”, isinya bukanlah nash yang positip, menunjuk Ali sebagai Khalifah 
pengganti Nabi. 


Adapun perkataan Majlisi, bahwa Nabi Muhammad SAW, menyuruh 
mendirikan khaimah untuk tempat membai'ah Saidina Ali di samping 
khaimah beliau, adalah kabar dongeng yang tidak bisa dipertanggung 
jawabkan, Adakah logis kalau Nabi menyuruh orang mengangkat Khalifah 
pengganti beliau, sedang beliau masih sehat segar bugar ? 

Adapun hadits yang tersebut juga terdapat dalam Sahih Tirmidzi 


KA PP AI AND kas AN PAS IAI 


Nas EEA 
FAm LA ASIN gas ja 
Wa pas MEN ed bangah 


Artinya 

"Bahwasanya Rasulullah SAW. berkata kepada AN: “Engkau ke 
padaku serupa derajat Nabi Harun dibanding Nabi Musa" tapi tak ada 
Nabi sesudah aku” (H. Tirmidzi. lihat Sahih Tirmidzi juzu 18, pagina 175) 

Maksud hadits ini bukanlah menunjuk Ali sebagai Khalifah sesudah 
Nubi, tetapi menunjukkan bahwa Saidina Ali diberi hak menjaga kampung 
(Kota Madinah) pada ketika beliau pergi dalam sesuatu peperangan, 
sebagai Harun menjaga kota pada ketika Mahi Musa pergi munajat ke Bukit 
Mursina. 

sekali-kali tidaklah hadits ini menunjukkan bahwa Saidina Ali adalah 
Khalifah sesudah Nabi wafat, apalagi Nabi Harun yang disamakan dengan 


Saidina Ali itu bukanlah Khalifah Musa sesudah Musa wafat, karena Nabi 


Harun terdahulu wafatnya dari Nabi Musa Alaihissalam. 
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Adapun hadits ; 


BEST AKI as Haa mera 
Kan AN EI Sa ay SINGA JA SA 


Artinya : 

Nabi berkbotbab "Hai sekalian manusia, Saya akan tinggalkan 
untukmu dua bal yang kamu tidak akan salah kalau berpegang padanya, 
yaitu Kitabullah dan famili abli baitku", (H. Riwayat Imam Tirmidzi, lihat 
Sahih Tirmidzi juzu" XIII pagina 200). 


Hadits ini pun tidak nash yang nyata yang menunjuk Saidina 'Ali 
menjadi Khalifah, tetapi hanya mengatakan bahwa pusaka yang ditinggalkan 
Nabi diantaranya ada dua, yaitu Kitab Allah dan ahli bait Nabi yang men 
jalankan Kitab Allah itu. 

Ahli bait Nabi bukan Saidina Ali saja, tetapi termasuk juga Simi Aisyah. 
Ummu Salamah, Abbas bin Abdul Muthalib dan lain-lain, Radhiyallahu 
'anhum. 

Kalau hadits ini dipakai untuk menjadi dalil bagi wasiat, tidaklah tepal 
karena tidak kena mengena. 

Alhasil dapat disimpulkan bahwa Nabi Muhammad SAW. tidak pernah 
meninggalkan wasiat kepada seseorang untuk menjadi Khalifah penggantinya. 
baik kepada Ali, baik kepada Abbas bin Abdul Muthalib dan maupun kepada 
yang lain-lain. 

Saidina Wi bin Abi Tbalib (paman Nabi), begitu juga Sitti Aisyah 
(istri Nabi) mengakui bahwa wasiat tentang Khalifah ini tidak ada. 

(Lebih jauh bacalah Hadits Bukhari yang tersebut pada halaman 95) 

Nyata dalam riwayat itu bahwasanya Nabi Muhammad SAW. tak 
pernah berwasiat kepada Ali, juga tidak kepada Abbas Rda. 

Mulanya Abbas ada niat hendak meminta wasiat itu yakni supaya 
Khalifah diberikan kepada mereka (Bani Hasyim dan Bani Muthalib) akan 
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terapi Saidina Ali tidak mau memintanya, karena beliau khawatir, bahwa 
kalau Nabi melarang maka Jabatan itu selamanya tidak akan diberikan oleh 
rakyat kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib. 

Andai kata ada wasiat dari Nabi di Ghadir Khum kepada Ali sudah 
barang tentu Ali akan menjawab bahwa wasiat itu tidak perlu lagi karena 
midah diberikan di Ghadir Khum. 

Andai kara wasiat itu sudah ada di Ghadir Khum yang didengar oleh 
beribu-ribu rakyat yang pulang dari haji bersama Nahi tentulah Saidina 
Abbas tak akan mengajak Saidina Ali untuk meminta wasiat itu lagi. 

Ini satu buku bahwa “hikayat Ghadir Khum” adalah hikayat yang 
dibuat-buat oleh kaum Syi'ah saja. 

Dan tersebut lagi dalam Hadits Bukhari : 


nge ANE Alan EKA 
A Beg PA AENG a EA 


TAHOA Na Sana Tadi SEN ey WG LANG 
ata ds. BAN an EN da SIA Epe 


Artinya : 

"Disebut orang di badapan Sitti Aisyah Rda. bahwasanya Nabi 
Muhammad SAW, ada berwasiat kepada Ali maka Sitti Aisyah berkata : 
Mapakab mengatakan ini ? Saya melihat Nabi Muhammad SAW. (ketika 
kellau akan meninggal) dan saya menyandarkannya kedadaku, kemudian 
beliau meminta kendi dan beliau sesudah itu beribadat maka beliau 
lerus wafat ketika itu Bagaimanakah bisa jadi beliau berwasiat 
kepada Afi" (H, Riwayat Imam Bukhari, lihat Fatitul Bari fuzu' 9, pagina 214). 

Nyatalah dari keterangan Siti Aisyah Ummulmu'minin, bahwasanya 
Nahi tak pernah berwasiat kepada Ali untuk menjadi khalifah, Andai kara 
ada tentulah Sitti Aisyah Rda. akan mengemukakannya, bahwa ada wasiat 
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di Ghadir Khum, karena Sitti Aisyah Rda. ikut bersama Nabi dalam haji wada 

Nah, sekali lagi dapat disimpulkan keyakinan i'itiyad dari kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa Nabi tidak pernah berwasiat tentang 
siapa yang akan menjadi Khalifah beliau. Hal ini hanya diserahkan kepada 
ummat, kepada rakyat, kepada Ahlul halli wal Agdi, cerdik pandai dalam 
negeri yang akan mengangkat Khalifah yang akan menjalankan pemerintahan 
dan agama sesudah wafat Khalifah (kepala Negara) Yang mendahuluinya 

Dan rakyat, sesudah Nabi wafat telah mengangkat dengan sah Saidina 
Abu Bakar Rda. menjadi Khalifah yang pertama. 

Inilah i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama ah! 


2, Persoalan Imam 

kaum Syi'ah menamakan pengganti Nabi dengan Imam, sedang kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah menamakannya dengan Khalifah. 

Bukan saja nama berlainan antara kaum Syi'ah dan kaum Ahlussunnah 
tetapi juga berlainan keadaan dan fungsinya 

Kaum Syi'ah beri'itigad bahwa Imam itu adalah pengganti Nabi 
Muhammad SAW. dalam segala hal. Bukan saja untuk mengepalai Negari 
tetapi juga menjadi Imam Agama, sebagai Imam Rohaniyah. 

Imam itu ma'shum, tidak membuat dosa, baik dosa kecil atau dosa 
besar, serupa dengan Nabi, Derajatnya pun sama dengan derajat Nabi 
Hadits-hadits yang dipakai oleh kaum Syi'ah untuk menjadi dasar 1 itigar 
mereka dan juga menjadi dasar ibadat mereka ialah hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam-imam mereka, yaitu Ali bin Abi Thalib, Husein 
bin Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali bin Abi Thalib dan lain-lain Imam 
sampai 12 orang. 

Tersebut, dalam Kitab Al Kufi yang dikarang oleh seorang ulama Syi'ah 
yang besar, Muhammad bin Yakub al Kulini (wafat 328 H di Bagdad} 
diterangkan seluas-luasnya bagaimana kepercayaan kaum Syi'ah terhadap 
(mam. 

Dikatakan dalam kitab itu bahwa Imam-imam itu, dapat wahyu dari 
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[uhan dengan tidak perantaraan Malaikat Jibril, percaya kepada Imam adalah 
Milah satu rukun Iman, tidak percaya kepada Imam menjadi kafir atau 
munafik, amalan-amalan manusia di akhirat akan dihadapkan kepada Nahi 
dan imam-imam, Imam mengetahui sekalian isi kitab-kitab yang diturunkan 
lihan, Imam itu ma'shum tak membuat dosa dan lain-lain sebagainya. 

Pendeknya kaum Syi'ah menganggap Imamnya seperti kaum Ahlussunnah 
menganggap Nabinya dan bahkan kadang-kadang orang Syi'ah lebih 
mengutamakan Imam dari Nabi 

Bacalah Kitab Al Kufi karangan Al Kulini. 

Paham semacam itu tidak sesuai dengan paham kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah, dan bahkan ditentang keras, karena pangkat kenabian se 
midah Nabi Muhammad SAW. sudah habis, maka karena itu tidak mungkin 


“ulu wahyu turun kepada Saidina Wi, dan juga yang ma'shum hanyalah 


Mubi-rabi. Tidak ada orang lain. 

khalifah, menurut paham kaum Ahlussunnah adalah orang biasa, sekedar 
pengganti Nabi dalam urusan mengurus soal-soal agama dan pemerintahan, 
dan juga orang biasa yang bisa membuat kesalahan. 

Khalifah boleh dikritik kalau ia membuat kesalahan dan bahkan 
perintahnya boleh ditentang kalau ta sudah menyeleweng. Terapi Nabi, 
Mapa yang menentangnya adalah kafir. 

Hadits-hadits diterima oleh kaum Ahlussunnah diriwayatkan oleh 
(apapun, tidak perduli apakah ia Farmili Nabi atau sahabat-sahabat Nabi 
yang biasa. Kitab-kitab Hadits Bukhari, Muslim dan lain-lain penuh dengan 
hadits-hadits yang datangnya bukan dari famili Nabi Muhammad SAW. 

Kalau paham Syi'ah diikuti terpaksa membuang beribu-ribu hadits: 
yang diriwayatkan bukan oleh ahli bait seperti oleh Abu Hurairah, Anas bin 
Malik, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan lain-lain 


5. Arti Ahlil Bait. 
Di dalam al Qur'an tersebut yaitu: 


EEK ate sijais Kah KALANA EA 
Pn Il SERE ga Day Cil 
TYT ea 

Artinya: 

Sesungguhnya Allah bendak menghilangkan noda dari kamu bai 
abli! bait, dan bendak membersihkan kamu sebersib-bersibnya”. (Al Ahzab: 
33). 

Pada ayat ini “ablil-bait”, artinya “famili rumah Nabi" 

Menurut istilah kaum Syi'ah, yang dinamakan “Ahlil Bait” ialah Sii 
Fathimah, suami beliau Saidina Ali, Hasan dan Husein, yaitu anak kandung, 
menantu dan cucu-cucu Nabi. 

Istri-istri Nabi menurut kaum Syi'ah tidak ahlil bait. 

Paham ini ditentang oleh kaum Ahlussunnah, karena bukan saji 
belisu-beliau yang tersebut tetapi juga istri-istri Nabi adalah Ahlil bait 
semuanya. Dan bahkan sebabnya turun ayat ini talah menerangkan 
persoalan yang menyangkut istri Nabi, Sitti Aisyah Ummul Mu'minin. 

Bacalah Qur'an Surat Ahzab tersebut! 

Ayat ke 33 didahului oleh ayat ke 32 yang terang-terang ditujukan 
kepada istri Nabi yang bunyinya : 


sk BEBAN gaya GA KIA SF 

PAN Sa o Ë a žal Apr tr 
iyaa EAE ng Lan 

YA ngi 


Ayat ke 342 
Artinya: 
"Hai Istri Nabi! Kamu tidak sama dengan seorang pun dari wanita 
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wanita lain, jika kamu berbakti Karena itu janganlah kamu berlaku 
[emah-lembul dalam ucapan, karena kalau begitu akan menaruh 
harapan bagi orang yang dalam hatinya ada penyakit, tetapi ucapkanlah 
perkataan yang sapan” 

Ayat ke 33: 


Mata 3 23673 


Panai “1 


MAN 9 2201 ARAH Kee IT Aan 
z F Pep TA IL 
tn SSI ca 


Artinya; 

"Dan bendaklah kamu berdiam dirumah kamu janganiah kamu 
berdandan seperti dandan orang jahiliyah dahulu, dan bendaklah kamu 
iwehahyang dan bayarkan zakat, ikutlah Allah dan Rasul-Nya, se- 
lungwubnya Allah bendak menghilangkan noda dari kamu bai ahli! bait 
dan hendak membersihkan kamu sebersih-bersihnya” 


Jadi ayat ini dalam membicarakan istri Nabi, 

Kenapakah kaum Syi'ah menetapkan bahwa Ahlil Bait itu hanyalah 
Sakdina Ali, Sitti Fathimah dan anak beliau Hasan dan Husein saja ' 

Ini adalah suatu paham yang keliru dari kaum Syi'ah yang timbul karena 
sangat fanatik kepada Saidina Ali Kw. 

Selain daripada Itu, termasuk juga famili Nabi Saidina Abbas bin Abdul 
Muthalih (paman Nabi) dan anak beliau Saidina Abdullah bin Abbas. 

Kalau pangkat Khalifah jatuh kepada saudara sepupu seperti Saidina 
Ml, kenapakah tidak bisa dijatuhkan kepada Saidina Abdullah bin Abbas, 
juga saudara sepupu dengan Nabi ? 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mencintai juga Ahlil Bait, bahkan 
seluruh ummat Islam mencintai Ahlil Bait, tetapi pengertian “Ahlil Bait" 


135 


bukan sebagai vang diartikan oleh kaum Syi'ah itu. 


4. Silsilah Imam-imam Kaum Syi'ah 

Kaum Syi'ah berpendapat dan berkeyakinan bahwa silsilah Imam 

imam itu adalah: 

L Saidina Ali bin Abi Thalib (wafat 40 H) 
2. Saidina Hasan bin Ali bin Abi Thalib (wafat 50 H) 
Saidina Husein bin Ali bin Abi Thalib (wafat 61 H). 
Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Thalib (wafat 94 H). 
Mohd. Al Bagir bin Ali Zainal Abidin (wafat 117 H) 
6. Ja'far Shaddig bin Muhammad al Bagir (wafat 148 H). 
7. Musa al Kazhim bin Ja'far Shaddig (wafat 183 H). 

. Ali Redha bin Musa al kazhim (wafat 202 Hj 
9. Muhammad Al Jawwd bin Ali Redha (walat 220 H). 
10. Ali bin Muhammad bin Ali Red-ha (wafat 254 H). 

11. Hasan bin Ali bin Muhammad al Askari (wafat 200 Hj). 
12, Muhammad bin Hasan Al Mahdi (wafat 260 H) 

Inilah susunan silsilah Imam kaum Syi'ah 12, sebagai yang disiarkan 

oleh majalah kaum Syi'ah di Najaf Iraq, “Najatul Muslimin”. 

Imam yang ke 12, itulah Imam Mahdi yang ditunggu-tunggu akan lahir 
membawa keadilan dan kebenaran pada akhir zaman oleh kaum Syi'ah 
Menurut kepercayaan kaum Syi'ah Imam yang ke 12 ini tidak wafat, melainkan 
lenyap bersembunyi disuatu tempat persembunyian disebuah rumah di koti 
Samara' (Irag) dan lenyap sampai sekarang tidak diketahui di mana tempa 
tinggalnya, 

Menurut kepercayaan kaum Syi'ah, beliau ini pada waktu berusia di 
bawah umur menerima wasiat dari bapaknya untuk menjadi Imam. Bapaknya 
meninggal dan ia bersembunyi 

Menurut paham Syi'ah ia akan lahir kedunia untuk menegakkan keadilan 
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dan kebenaran, akan menghukum sekalian orang yang tidak menerima 
paham Syi'ah. 

Kaum Syiah di samara sampai sekarang tiap malam berkumpul di 
muka suatu lobang dalam rumah itu dan memanggil-manggil agar Imam 
tu lekas ke luar, karena dunia sekarang sudah dipenuhi kezaliman, 

Tetapi, walaupun sudah sekian lama dipanggil ia tak muncul-muncul 
piga 

Dari riugad akan munculnya Imam yang lenyap ini timbullah dalam 
kalangan Syiah orang-orang yang menda'wakan dirinya menjadi Imam 
Mahdi yang ditunggu-tunggu, timbullah paham Ahmadiyah Qadian yang 
menyatakan bahwa Mirza Gulam Ahmad selain Nahi juga Imam Mahdi 
(nbullah paham Baharyah dari Mirza Gulam Husein yang juga menda wakan 
dirinya Imam Mahdi yang ditunggu-tunggu dan lain-lain, 

Viugad akan lahirnya Imam Mahdi ini tidak sesuai dengan Yitigad 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena hadits-hadits yang mencrangkan hal 
Im tak berjumpa dalam Hadhs Bukhari dan Muslim, hanya ada dalam Kitab 
Hadits Tirmidzi dan Abu Daud, yang kemudian diterangkan bahwa hadits 
Wu dhaif karena sirawinya terdapat seorang yang bernama Ashim vang 
singat pelupa dalam hapalannya. 

Adapun kaum Syi'ah Isma'llyah, yang sekarang terdapat di Pakistan 
mengakui Imamnya hanya sampai nomor 7 saja, tetapi yang ke 7 iru 
bukanlah Musa Al Kazhim, tetapi saudaranya yang bernama Isma'il bin 
jalar, anak Ja'far Shadig juga, Karena itu Syi'ah Pakistan dinamai Syi'ah 
ama'iliyah atau Syi'ah Sab'irah (Syi'ah 7). 

Seluruh Imam-imam Syi'ah ini selain Saidina Ali bin Abi Thalib Kw. 
Khalifah ke IV) dan anaknya Hasan (Khalifah ke VY tidak seorang juga 
yang pernah diangkat oleh Jamhur ummat Islam yang banyak untuk 
menjadi Khalifah. Jumhur ummat Islam tidak mengakui Khalifah-Khalifah 
kaum Syi'ah ini, 

Jumhur ummat Islam hanya mengakui 4 orang Khalifah sebagai Khulafaur 
Masyidin yang disuruh oleh Nabi Muhammad SAW, mengikutinya, yaitu 
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Saidina Abu Bakar, Saidina Umar bin Khatab, Saidina Usman bin Affan dan 
Saidina Ali bin Abi Thalib Rda. 

Beliau yang 4 orang inilah yang dimaksudkan oleh Nabi Muhammui! 
SAW, dalam hadits: 


Crer 7 SERAH GAB TRUE KK a. 
SIAN a PE 


Artinya; 

“Pegang leguhlah Sunnah aku dan Sunnah Khalifab-Kbalifah 
Rasyidin sesudah Aku, pegang tegublah dengan gerabammu" (Hadits 
Riwayat Imam Abu Daud dan Tirmidzi. Lihat Sunan Abu Daud juzu' Il pagina 
201). 


Akan tetapi baik juga diketahui, bahwa Imam-imam Kaum Syi'ah itu 
sangat dihormati juga oleh Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena 
beliau-beliau itu adalah keturunan-keturunan dan anak cucu Nabi Muhammad 
SAW. sedang sebahagian dari beliau-beliau itu tidak mau jadi Khalifah dan 
hanya mengakui kekhalifahan Saidina Abu Bakar, Umar, Usman dan laim 
lain. 

Ja'far Shaddig adalah salah seorang keturunan Nabi yang paling alim, 
guru dari ahli tafsir Ibnu Jurej dan guru dari Imam Abu Hanafiah dan Ayub 
as Sakhtiyani. 

Menurut Imam Ibnu Hajar dalam Kitab as Shawa'igul Muhrigah, pada 
pagina 121, bahwa Ja'far Shaddig menolak pangkat Khalifah ketika orang: 
orang dari Bani Hasyim mengusulkannya. Inilah suatu bukti bahwa beliau 
tidak sepaham dengan orang-orang Syi'ah yang menetapkannya sebagai 
Imam tanpa disukainya. 


i Pandangan Sebahagian Kaum Syi'ah Terhadap 3 
khalifah 
Suatu iitigad yang sangat salah dan sangar berbahaya dari sebagian 
kaum Syi'ah ialah menganggap bahwa ketiga orang Khalifah Nabi yang 
pertama (Abu Bakar, Umar dan Utsman Reda.) adalah perampok-perampok 
yung terkutuk, yaitu orang-orang yang merampas kekuasaan dari Saidina 
Ali, kata mereka. 
Bukan saja ketiga belisu-beliau ini berdosa menurut paham Syiah, 
Ilapi ada sebahagian kaum Syi'ah yang mengatakan bahwa belixu-beliau 
Itu kafir, karena tidak mau mengikuti wasiat Nabi, kara mereka 
Pengutukan dan pengkafiran kepada 3 orang Khalifah yang utama ini 
menimbulkan akibat yang sangat serius, sangat luas dan sangat dalam di 
lingkungan Islam, karena: 
|. Banyak hadits-hadits yang tidak akan diterima lagi, karena ketiga Khalifah 
ini selain Khalifah juga pembawa hadits dari Nabi Muhammad SAW 

i Nabi Muhammad SAW. pernah menyuruh ummat Islam supaya mengikut 
Sunnah Khalifah-Khalifah Rasyidin. Maka dengan menolak beliau-beliau 
ini termasuklah kita ke dalam golongan yang tidak menjalankan perintah 


Nabi, 
4, khusus bagi Saidina Abu Bakar dan Saidina "Umar ada Nabi menerang- 
kan : 
Pa & 1 Eg Jef 
ANE a AN, 325) 
dala yla SEA 
Artinya: 


Ikutlah dua orang sesudah saya, yaitu Abu Bakar dan Umar" 
(Hadits Riwayat Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah, lihat Sahih Tirmidzi 
jua" 13 pagina 129 - 130), 


Dengan menolak mengikut Abu Bakar dan Umar berarti menolak perintah 
Nabi yang tersebut dalam hadits ini 

4, Banyak Sunnah-sunnah Khulataur Rasyidin, umpamanya sembahyang 
tarwih berjama'ah 20 raka'at adalah perintah Saidina Umar, adzan yant 
pertama hari Jum'at adalah perintah Saidina Utsman, Mashaf Qur'an 
yang kita pakai sekarang adalah Mashaf kumpulan Saidina Utsman 
Nah, kalau kita menolak Saidina Utsman — sebagai paham orang 
Syi'ah — maka agama Islam akan hancur dari dalam karena Mashal 
yang terpakai sekarang tidak akan terpakai lagi. 

5 Nabi Muhammad SAW, pernah mengatakan bahwa ada 10 orang 
sahabat Nabi yang akan masuk syurga langsung tak diragukan lay 
yaitu : Abu Bakar, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, Ali bim Abi 
Thalib, Talhah bin Abdullah, Zuber bin Awam, Sa'ad bin Abu Wagas, 
Said bin Zaid, Abdurrahman bin Auf, dan Ubaidah bin Jarrah, Radhiyallahu 
anhum. 


Inilah 10 sahabat yang telah diberi kabar suka bahwa mereka akan 
masuk syurga oleh Nabi Muhammad Saw. 

Nah, Titigad orang Syi'ah bertentangan dengan ini. Nabi mengatakan 
bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman akan masuk syurga, tetapi kaum Syiah 
mengatakan bahwa beliau-beliau itu akan masuk neraka, 

Oleh karena itu kaum Ahlussunah wal Jama'ah tidak menerima paham 
yang keliru dari kaum Syi'ah ini. Pengangkatan beliau-beliau ketiganya 
sebagai Khalifah Nabi adalah sah, sesuai dengan hukum-hukum Islam 
vang berlaku. 

Inilah perbedaan yang prinsipil antara paham Syi'ah dan Ahlussunnah 
wal Jama'ah. 


6. Persoalan Imam Yang Lenyap 

Kepercayaan “ada Imam yang lenyap” adalah kepercayaan pokok bagi 
kaum Syi'ah. Imam yang lenyap (gaib) itu akan kembali sewaktu-waktu 
untuk membawa keadilan dan menghukum orang yang bersalah, 
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Aliran Syiah Sabaiyah, yaitu aliran pengikut Abdullah bin Saba 
berkeyakinan bahwa Saidina Ali Kw. tidak wafat, tetapi hilang dan akan lahir 
pada akhir zaman untuk menegakkan keadilan, 

Aliran “Syi'ah 12” percaya bahwa Imamnya yang ke 12, yaitu Muhammad 
Al Mahdi telah hilang dalam usia 19 tahun dan akan muncul pada akhir 
taman untuk menegakkan keadilan 

Aliran “Syi'ah Ismailiyah” atau, “Syi'ah 7" berkeyakinan bahwa Imamnya 
yang ke VIL yaitu Isma'il bin Ja'far Shadig telah lenyap dan akan lahir 
akhir zaman menegakkan keadilan. 

Ada aliran Syi'ah yang lain, yang mempercayai bahwa Imam 
Muhammad Al Bagir (Imam yang ke 5) telah lenyap dan akan muncul 
pada akhir zaman untuk menegakkan keadilan. 

Paham “Ratu Adil” di Jawa, juga termasuk paham Syi'ah, yang meyakini 
bahwa akan lahir seorang “Ratu Adil” yang akan menegakkan kebenaran 
dan keadilan, 

Begitulah paham seluruh kaum Syi'ah. 

kalau paham lenyapdenyapan ini bergelora dikalangan kaum Syi'ah 
Wu tidak heran dan adalah logis, karena orang-orang Syi'ah dari dulu 
merupakan suatu kaum yang tergencet, kaum yang selalu diburu-buru, 
disiksa, ditangkapi, dipenjarakan dan lain-lain siksaan. 

Maka watak orang yang selalu dalam siksaan tetap menunggu suatu 
taman yang gilang-gemilang, zaman ratu adil, di mana mereka bisa bebas 
lan musuh-musuhnya dihukum karena ganasnya 

Kalau kita majukan pertanyaan kepada mereka apakah bisa, bahwa 
seseorang itu lenyap saja, tidak meninggal, dan akhirnya pada akhir zaman 
akan keluar, mereka menjawab dengan tegas bahwa hal itu bisa dan boleh. 

Mereka mengemukakan dalil bahwa Nabi Isa al Masch juga tidak 
mati tetapi hilang lenyap dan akan kembali akhir zaman. Bagi kaum Syi'ah 
Imam itu sama dengan Nabi 

Dalam masalah ini terjadi perbedaan paham antara kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah dengan paham Syi'ah. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah ber: 
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pendapat, bahwa hanya Nabi Isa seorang yang dapat lenyap itu, karena 
beliau diangkat oleh Tuhan kesesuatu tempat, tetapi manusia yang lain tak 
ada keterangannya, dari Tuban dalam al Qur'an. 
Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang dipimpin oleh Imam Ahu 
Hasan al Asyari selalu berpegang teguh kepada dalil Qur'an dan hadits 
Masalah Nabi “Isa Aaihissalam diakui oleh Qur'an suci, sebaga 
tersebut dalam firman-Nya : 


agi AP eapi: ANAS Lk 

Kang Ana 

| pen Pt Hegy aa 
en 


Artinya: 

"Dan perkataan mereka kami telah membunuh Al Maseb Isa bin 
Maryam, Rasul Allah, pada hal mereka tidak membunuh dia aan iterek 
tidak menyalib dia, tetapi disamarkan bagi mereka dan sesinggubnya 
orang-orang yang berselisihan pabam tentang itu adalah dalam sak 
wasangka padanya, mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang ilu 
melainkan turut sangka-sangkanya saja dan mereka tidak, membunuh 
dia dengan yakin” (An Nisa : 197). 


Firman-Nya lagi: 
Yoh La MAN PAN TP Karan 
Artinya: 


“Tetapi Allah telah mengangkat dia kepada-Nya dan Allah itu Gagat 
lagi Bijaksana" (An Nisa : 158) 
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Jadi diangkatrwa Isa oleh Tuhan diakui dalam Kitab Suci al Qur'an, 
sedang hilangnya atau lenyapnya Imam-imam kaum Syi'ah tidak satupun 
ayat-ayat suci al Qur'an mengatakannya, demikian tangkisan kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Kaum Syi'ah mengemukakan suatu hadits yang tidak terkenal dalam 
dunia Islam dan pula tidak termaktub dalam salah satu kitab hadits yang 
(am 

Dalam kitab Hajatul Qulub. karangan Majlisi menerangkan: 

Na 


CARE nan ya MO 
EN NG IN eh A ag 


| WA FAL lita Ti el pe 
; si 


Da 


aa Base pa. ar -i Pe YA 
NG PE AN AI 


a PF rP afr pa a Pn A 
AAN ESE g AS AE ang 
Pu ker KE TIEK ira pan Dan ta 
HERAN Ag aa AP ah 
ana ‘Ýi pila AA, 
NB gat. s KANG ka 

UANG AB si Ka 3 p J HET 

Artinya: 


“Berkata Nabi Muhammad SAW, : “Hat sekalian manusia, saya ini 
Nabi dan Ali pengganti ku, ketahuilah bahwa Imam yang penghabisan di 
Miara kita lalah al Mahdi SAW, ketahuilah bahwa yang akan memimpin 
ama, dialah yang akan menghukum orang-orang yang aniaya, dialah 
pang akan membuka benteng dan menghancurkannya, dialah yang akan 
Mendmpin perang melawan kabilah-kabilah yang syirik, dialah yang 
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| 


akan menuntut bela darah wali-wali Allah yang saleh, dialah yang akan 
menolong agama Tuban, dialah yang akan menyendok dari laut yang 
dalam, ketahuilah bahwa ketika itu taimini orang yang mulia akan 
kemullaannya dan orang yang bodoh akan kebodohannya, ketahuilan 
bahwa dia itu pilihan Tuban dan orang yang pilihan, dialah yang 
mempusakai seluruh ilmu pengetahuan, dialah yang mencakup seluruh 
ilmu ketahuilah bahwa dia yang akan mengat rhan sesuatu yang dalan 
dari Tuban, dialah yang pintar dialah yang bertar. Hei manusia 
rabda Nabi Mubunmad SAW! |: Saya terangkan kepada kamu sekalian 
dan saya sudah memberi pengertian x apada kamu, dan inilah Al yang 
akan memberi pengertian sesudah saya 

Inilah hadits yang dibuat-buat oleh kaum Syi'ah untuk memperkuat 
pendirian tentang Imam yang lenyap yang sedang ditunggu-tunggu itu 

Hadits ini sebagai yang kami katakan di atas tidak tersebut dalam sala 
satu kitab hadits yang 6 apalagi dalam kitab Hadits Bukhari dan Muslim 
Ini adalah dongeng kaum Syi'ah belaka. Berkata Ibnu Hajar al Haram 
Hadits “Engkau wasiatku” adalah hadits maudhw (lihat as Shawaiqul 
Muhrigah pagina 19). 


7. Pengajian Abdullah Bin Saba. 

Di antara aliranaliran dalam Syi'ah terdapat aliran Sabaryah, yaitu 
aliran Abdullah bin Saba 

Bin Saba' ini pernah mengatakan bahwa ia membaca dalam kitab 
Taurat, yaitu setiap Nabi mempunyai Washi (semacam putera mahkota), dan 
Ali adalah putera mahkota dari Nabi Muhammad Saw. 

Saya heran, kata Abdullah bin Saba, keadaan orang-orang yang 
percaya bahwa Isa akan kembali kedunia tetapi ia tidak percaya bahwa 
Nabi Muhammad SAW, akan kembali ke dunia, apakah derajat Nabi 
Muhammad lebih rendah dari derajat Nabi lsa, tanya Abdullah bin Saba 

Abdullah bin Saba” menyiarkan lagi dongengan bahwa Saidina Ali 
ketika dibunuh oleh bin Maljam maka yang terbunuh hanyalah orang yang 
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trupa dengan Ali, sedangkan Ali naik ke langit, serupa “Isa yang naik ke 
langit ketika hendak dibunuh. 

suara-suara guruh dan petir adalah suara Saidina Ali yang marah 
melihat tindak tanduk Mu'awiyah, kata Abdullah bin Saba" 

Karena dongengan Abdullah bin Saba' maka kaum Syi'ah aliran 
Sahaiyah pada ketika mendengar suara petir lantas mengucapkan Assalamu- 
alaikum ya Amirul Mu'minin” (Salam atas mu hai Raja orang Mu min). 

Bin Saba ini, pada ketika disampaikan orang kabar kepadanya 
bahwa Saidina Ali dibunuh orang, maka ia menjawab: “Kalau kamu bawa 
otak Saidina Ali dalam pundi-pundi kepada saya, saya tidak akan percaya 
bahwa ia dibunuh, Ta bukan meninggal, tetapi naik ke langit dan akan turun 
pada akhir zaman untuk menghukum orang-orang yang durhaka. 

Inilah 1itigad kaum Syi'ah Sabaiyah yang sama sekali tidak diterima 
Weh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena kepercayaan yang macam ini 
tidak ada samdarannya dari Qur'an dan Hadits 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat, bahwa Saidina Ali Kw. 
adalah seorang Khalifah Rasyidin yang ke IV. Beliau sudah meninggal pada 
tanggal 17 Ramadhan tahun 40 H. 


8, Arwah Turun Temurun 

Sebahagian kaum Syi'ah ada yang mempercapi bahwa ruh Imam-imam 
Wu turun temurun, dari Imam Ali turun ke bawah, turun lagi kebawah 
sampai kepada Imam yang ke 12, sehingga ruh itu menjadi sangat suci. 

Kepercayaan ini dimasukan orang ke dalam gerakan Syi'ah dari kaum 
penganut agama Hindu di India. 

Di dalam Islam tidak diakui paham “ruh turun temurun” itu, Setiap 
(ring mempunyai ruh tersendiri yang akan bertanggung jawab kepada 
Tuhan bersama jasadnya tentang apa yang mereka kerjakan selama hidup 
di dunia 
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Tuhan berfirman: 


EEFT aF 


: AM 
WAL AAK un 5 


Artinya: 

Tai jiwa terikat dengan apa yang telah diusahakannya 
(Al Mudatsir: 38). 

Jadi, setiap "Nafs” (jiwa) terikat dengan usahanya, kalau ia pada waktu 
di dunia mengerjakan kejahatan, maka ia akan dihukum sesuai dengan 
dosanya. 

Kalau ruh (jiwa) itu pindah-pindah, bagaimana cara melaksanakan 
hukum baginya, apakah ia akan dihukum sesuai dengan badannya yang lami 
atau sesuai dengan badannya yang baru 4 

Bisa pula kejadian, bahwa badannya yang lama berbuat dosa sedang 
badannya yang baru, saleh, bagaimana hukumannya ? 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah beri'iigad bahwa setiap orang 
mempunyai jiwa masing-masing, dan apabila seseorang dihukum di akhirai 
atau dalam kubur maka yang merasai siksaan hukum itu adalah badan dan 
nruhnya 

Begitu juga kalau ia diberi pahala maka yang merasai lezat dan nikmat 
pahala itu adalah juga rohnya dan badannya, 

Di dalam sebuah hadits vang diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim, sebagai yang tersebut dalam kitab Hadits Arbain karangan Imani 
Nawawi, hadits keempat, tersebut yaitu : 


NE Ganja peng JIE 
. Ha Em Ton 
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aa Te MA 
a$ Ia akan RA, 


enapan 
a ir i fri =o o ERT sa f 
= ENG La Y 


a E Pa A 


KW A21 


H Ia NE 
Pan E 
Anunya: 

"Dari Abi Abdirrahman, Abdultah bin Mas'ud, beliau berkata: 
Mengabarkan kepada kami Rasulullah SAW, dan bellau itu adalah orang 
pang benar lagi dibenarkan: Bahwa kamu dihimpun kejadiannya dalam 
[rut ibumu 40 bari nuthfab fair), 40 bari lagi 'alagab (darah) dan 40 
bari lagi madhpah (daging), sesudah itu disuruh malaikat untuk 
meniupkan ruh kepadanya dan dititahkan ia (malaikat) dengan 4 pasal: 
palu menuliskan rezekinya, menuliskan ajalnya menuliskan amalnya 
dan menuliskan celaka atau bahagianya” (H. Riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim. Lihat Sahih Bukhari Juz IV hal. 101, Sahih Muslim Juz Il, halaman 
iñi) 


Nyatalah dalam hadits ini bahwa setiap orang mempunyai ruh sendiri 
yang ditiupkan malaikat kepadanya ketika ia masih dalam perut ibunya 
Bukanlah ruh itu pindah-pindah sebagai Yitigad kaum Hindu dan Budha, 
dan juga Wrigad sebahagian kaum Syi'ah. 

Tersebut dalam kitab “Agaidul Islamiyah", karangan Sayid Sabiq, 
pigina 237: 

“Telah sepakat kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwasanya tiap-tiap 
manusia ditanya sesudah matinya, apakah ia dikuburkan, apakah ia dimakan 
binatang, apakah ia dibakar jadi abu, apakah ia habis diterbangkan angin, 
apakah ia karam dalam laut, semuanya akan ditanya pekerjaannya dan akan 
dibalasi sesuai dengan amalnya, kalau baik dapat baik dan kalau jahat dapat 
lahat, dan bahwasanya nikmat atau siksaan jatuh pada jiwa dan tubuh 
Masing-masing". 
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a, Paham “Wahdatul Wujud” 

Sebahagian kaum Syi'ah menganut paham "Wahdarut Wujud” (paham 
serba Tuhan). 

Ada seorang Imam Syi'ah namanya Husein bin Mansur al Hallaj (tahu 
tahun 244 H - meninggal 308 Hy di Bagdad. 

Orang ini termasuk pemuka Syi'ah Imamiyah, yakni Syi'ah yang percaya 
kepada Imam-imam. Beliau juga sebagai pemuka bagi orang orang tasawul 

Di antara pahamnya yang ganjil ialah bahwa yang ada itu pada hakikatnya 
adalah Tuhan, kalau engkau melihat sesuatu benda maka itu adalah Tuhan 
Jadi bagi Al Hallaj Tuhan itu bersatu dengan makhluk-Nya, yang dinamakan 
Wahdatul Wujud “satu yang ada”. 

Pada suatu hari ia ditanya orang: “Bagaimana tuan bisa mengetahui 
Tuhan ?" Jawabnya : “Saya mengetahui Tuhan dengan Tuhan saya, kalau 
tidaklah Tuhan saya maka saya tidak akan tahu Tuhan saya 

Jadi, alam ini baginya juga Tuhan, dan Tahan juga alam. 

Itulah paham “Serba Tuhan" dari al Hallaj. 

Kalau engkau melihat sesuatu, kata penganut paham ini, maka anggaplah 
ia Tuhan, karena Tuhan mengujudkan dirinya dalam tubuh sesuatu ilu 

Ada segolongan kaum Syi'ah yang hampir serupa dengan ini pahamnya 

Mereka beri'itigad bahwa alam ini seluruhnya terjadi dari Mur Allah, Mur 
Allah Itu adalah penjelmaan dari Tuhan sendiri, yang masuk bersatu ke 
dalam tubuh makhluknya. Mula-mulanya masuk ke tubuh Nabi Adam 
kemudian kepada Nabi-nabi yang lain kemudian sampai kepada Nabi 
Muhammad SAW. Dari Nabi Muhammad turun kepada Sitti Fathimah, turun 
lagi kepada Hasan-Husein, turun lagi kepada Imam-imam kaum Syi'ah 
turun lagi kepada kita-kita ini, karanya. 

Oleh karena itu saya ini bersatu dengan Tuhan dan Tuhan bersatu 
dengan saya, saya ini “al Haggu" (yang sebenarnya). 

Di mana saja Tuhan itu bisa dilihat, boleh dilihat di Ka'bah, bokeh 
dilihat di mesjid, boleh dilihat di gereja, boleh dilihat di berhala dan 
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(tempat-tempat kain sebagainya 

Inilah paham al Hallaj (meninggal 309 H). 

Paham ini dianut juga oleh Muhiddin, Muhammad bin Ali bin Arabi, 
yang dimasyhurkan dengan nama Ibnu Arabi. 

Beliau lahir tahun 560 di Spanyol, belajar di Isybilit, kemudian pindah 
ke Timur, ke Bagdad. 

Beliau seorang ahli tasawuf yang besar, pengarang kitab Insan Kamil, 
tetapi belwalah yang paling giat menyiarkan paham “Wahdatul Wujud” 
Yang mengatakan bahwa Tuhan dan alam adalah bersatu, hanya lahirnya 
anta berbeda tetapi hakekatnya satu 

Barang siapa membaca kitabnya “Futuhatul Makkiyah” niscaya akan 
heran melihat Ibnu Arabi ini, yang sangat pandai berkhayal dan men- 
JA Wilkin barang sesuatu, 

Ibnu Arabi meninggal tahun 638 H di Damsyik, Syiria 

Paham Wahdaral Wujud ini berkembang juga di Indonesia, 

Di antaranya dianut oleh pujangga dan ahli tasawuf Hamzah Fansuri 
dan Syamsuddin bin Abdullah as Samatrani yang hidup di Aceh pada 
(iman Sultan Iskandar Muda (1607 - 1636 M). 

Di antara sya'ir Hamzah Fansuri itu berbunyi : 

“Hamzah Fansuri di dalam Makkah, 

Mencari Tuhan di Bait al Ka'bah 
Di Barus di Kudus terlalu parah. 
Akhirnya didapat di dalam rumah” 

Nasib al Hailaj di Bagdad dan Hamzah Fansuri di Aceh sama-sama 
Mlukum mari oleh yang berkuasa, karena menganut paham “Serba Tuhan” 
atau Wahdatul Wujud ini, 

Syeikh Sitti Jenar, kabarnya seorang Wali Songo di Jawa dihukum mati 
pada abad ke IX Hijriyah, karena menganut paham Wahdatul Wujud ini pula 

Pada tahun 1959 M pengarang buku ini pergi ke Najaf Iraq, yang 
menjadi markas perakan Syi'ah di Iraq (dekat Karabelg). Di situ didapati 
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makam Saidina Ali yang dipelihara dengan baik, dihiasi dengan hiasan ke 
KIASAN. 

Penulis ini diberi hadiah buku-buku Syi'ah oleh sdr. Abdul Halim Ali 
Kasyifatul Githa, anak dari seorang Ulama Besar Syi'ah Mohammad Hussein 
Ali Kasyiful Githa. 

Di antara buku yang dihadiahkannya itu terdapat buku “Manba ul 
Iman" di mana di dalamnya «diterangkan pengajaram-pengajaran tentang, 
keimanan orang Syi'ah 

Dalam buku itu, pada pagina 49 diterangkan scjelas-jelasnya paham 
serba Tuhan yang dinamai Wahdatul Wujud itu. 

Ternyatalah bagi saya bahwa kaum Syi'ah Iraq (Najaf) penganut pahani 
Wahdatul Wujud, yang sangat salah, yang dianut oleh Hallaj, oleh Ibnu Arabi 
oleh Hamzah Fansuri dan Syeikh Situ Jenar. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menolak sekuat-kuatnya paham 
"Wahdatul Wujud” ini, karena mustahil — bagaimana pun dita wil- 
ta'wilkan — Tuhan dan alam akan bersatu. Tidak masuk akal khalig dan 
makhluk menjadi satu 

Seorang ulama besar Ahlussunnah wal Jama'ah dan juga ahli fikih 
syafi'ivah vang besar ‘Izuddin bin Abdussalam, yang sezaman dengan 
Ibnu “Arabi, pada ketika dikatakan orang bahwa Ibnu Arabi itu zindik maka 
beliau diam saja. Ini suatu buku bahwa Syeikh Izzuddin bin Abdussalam 
menyetujui kalimat “zindiq? bagi Ibnu Arabi. 


10. Hadits-hadits Tang Diterima 

Walaupun kaum Syi'ah mengatakan bahwa mereka mengikut Kitabullah 
dan Sunnah Rasul, tetapi yang dikatakan Sunnah Rasul itu oleh mereka 
hanyalah hadits-hadits diriwayatkan oleh Imamnya saja. Hadits-hadits yani 
tidak diriwayatkan oleh Imamnya semuanya tidak diterimanya. 

Jadi hadits-hadits mereka ialah yang diriwayatkan oleh Saidina Ali, oleh 
Saidina Hasan dan Husein, sesudah itu yang dimajukan oleh Imam-imam 
mereka yang 12 orang. 
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Kaum Syi'ah menolak hadits-hadits dari Saidina Abu Bakar, Umar dan 
Utsman, apalagi hadits-hadits yang derawikan oleh Sahabat-sahabat Nabi dari 
suku Bani Umayyah, semuanya tak diterimanya. 

Kalau kaum Ahlussunnah berpegang dengan hadits-hadits yang ter 
maktub dalam kitab Bukhari dan Muslim, Nasai, Ibnu Majah, Abu Daud, 
Nemidzi, Hakim dan lain-lain maka kaum Syi'ah hanya memegang hadits- 
hadits yang tersebut dalam kitab al kafi, sebuah kirab karangan ulama 
Aah al Kulini (meninggal 328 H di Bagdad). Kitab al Kafi ini selain 
memuat soal-soal keimanan menurut Syi'ah, juga memuat 16.000 hadits 
yang dibagi-bagi pula kepada hadits sahih, hassan, dha'if dan lain-lain 
serupa kitab-kitab Hadits kaum Ahlussunnah wal Jama'ah juga. 

Yama lengkap al Kulini adalah Muhammad bin Ya'qub al kulini. 

Kalau bagi kaum Ahlussunnah wal Jama'ah ada Imam Bukhari maka a! 
Kulini adalah Imam Bukharinya kaum Syi'ah 

Orang-orang Syi'ah telah menolak sebahagian besar hadits-hadits 
yang menjadi dasar hukum dalam Syari'at Islam, yang berakibat bahwa 
kaum Syi'ah tidak mengetahui sebahagian besar hukum fikih kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Disinilah perbedaan yang nyata dan prinsipil antara kaum Syi'ah dan 
kaum Ahlussunnah, Kaum Ahlussunnah menerima sekalian hadits-hadits 
yang sahih, baik perawinva ahlil bait atau tidak, kaum Ahlussunnah 
menerima hadits-hadits dari Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Sitti Aisyah, 
Ummu Salamah, Abu Hurairah, Salman al Farisi, Abdullah bin Umar 
Abdullah bin Mas'ud dan lain-lain. 

Ilmu kaum Ahlussunnah lebih banyak dari ilmu kaum Syiah, karena 
kaum Syi'ah membatasi dirinya dalam lingkungan yang sempit. 

Begitu juga hadits-hadits penafsiran al Qur'an. Kaum Syi'ah hanya 
menerima hadits-hadits dari Imam-imam mereka, sehingga menimbulkan 
pengajian-pengajian dan i'itigad yang berlain dari Madzhab yang empat. 

Misalnya saja ayat di bawah ini ditafsirkan kaum Syi'ah dengan sangat 
menggelikan hati dan sangat keliru yaitu : 
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1. Firman Tahan 


E IA BINA URL AN 
LB ANG Sa TI, Sat 
IV ski, EPA 


Artinya: 

"Hai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan oleh Tuhanmu 
padamu, kalau tidak maka engkau tak menyampaikan risalah-Nya. Dan 
Allah akan “melindungimu dari kejahatan manusia dan Allah tidak, 
memberi petunjuk kepada orang kafir” (Al Maidah: 67). 

Kaum Syi'ah menafsirkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Nahi 
Muhammad SAW. sebagai perintah supaya beliau menyampaikan kepada 
orang banyak, bahwasanya Saidina Ali adalah Khalifah sesudah beliau 
meninggal 

Lihatlah bagaimana keganjilannya. Padahal dalam ayat ini tak tersebut 
nama Saidina Ali agak sepatahpun 


2 Tuhan berfirman 


Dera aa Perta 

ALA: PKN, 1 
Artinya: 

“Pada bari ini (bari wada” di “Arafahjtelah Aku sempurnakan 


agamamu buatmu dan telah Aku cukupkan ni mat-Ku atasmu, dan Aku 
sudab-redha agama Islam menjadi agamamu" (Al Maidah : 3). 


Jadi menurut ayat ini Agama Islam itu sudah cukup. 
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tapi Imam kaum Syi'ah Muhammad al Bagir menabirkan ayat ini 
kawa yang cukup itu hanyalah ilmu lahir dan syari'at lahir, tetapi ilmu 
latin dan syari'at batin masih diberikan oleh Allah kepada Ali dan sesudah 
Mi wafat maka diberikan lagi kepada Imam-imam kaum Syi'ah. 


4 Firman Tuhan 


AA a PN dk ea 
NAN ala. Jins ENTEN al eg 
Artinya: 

"Dan dari antara yang Kami jadikan ada suatu ummat yang 
membapin manusia kepada kebenaran, dan dengan kebenaran itu 
mereka melakukan keadilan” (Al Arat 181) 

Imam kaum Syi'ah Ja'far Shadig bin Muhammad al Bagir (148 H) 
menafsirkan ayat ini bahwa yang dimaksud dengan “ummatun" (ummat) di 
nini adalah Imam-imam dari Ahli Bait, keluarga Nabi Muhammad SAW. saja 

Alangkah ganjilnya tafsir ini. 


4. Firman Tuhan: 


La 


CI SESE, NA ja Ne | 


Arunya 
Adakah yang menjaga tiap-tiap orang atas sekalian yang di- 
berjakannya (sama dengan yang tidak berkuasa apa-apa") | Armd : 33) 


Kaum Ahlussunnah menafsirkan “Gaimun” di sini ialah Tuhan yang 
berkuasa meneliti sekalian urusan manusia, tetapi kaum Syi'ah mengatakan 
“yalmun” di sini dengan al Mahdi, yaitu Imam yang mereka tunggu akan 
lahir akhir zaman membawa keadilan, demikian tafsir mereka dalam 
kitabnya “Dairatul Islamiyah" setentang perkataan “qaim”. 
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Pendeknya kaum Sah menafsirkan ayat-ayat Qur'an suci dengan 
semaunya dan menurut paham imam-imamnya saja, tanpa menghiraukan 
hadit-hadits yang diriwayatkan oleh Imam-imam Hadits yang lain. 

Di sinilah perbedaan yang prinisipil antara paham Ahlussunnah dengan 
paham Syi'ah. Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menerima dan bahkan wajib 
menerima hadits-hadits yang sahih yang telah dikumpulkan oleh Imam-imam 
hadits, seperti Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nisai, Abu Daud, Ibnu Majah dan 
lain-lain, sedang kaum Syi'ah hanya berpegang dengan kitab "Al Kafi” karangan 
al Kulini saja 

Pantas kalau Ahlussunnah dinamai Ahlussunnah (ahli hadits) dan kaum 
Syi'ah dinamai kaum “Imamiyah” (ahli Imamimam). 


ii. Qur'an Mus-haf “Ali. 

Sebagian kaum Syi'ah berpendapat bahwa Qur'an yang dipakai ialah 
Qur'an Mus-haf Ali sedang kaum Ahlussunnah berkeyakinan bahwa Mus-hul 
yang dipakai ialah Mushaf Utsman, yaitu sebagai Mus-haf — Mus-haf yang 
tersiar di Indonesia sekarang. 

Antara dua susunan itu ada perbedaan Qur'an susunan Ali dimulai 
dengan surat Fatihah, sesudah itu surat Yusuf, sesudah itu surat Nisa sesudah 
itu surat al Maidah dan seterusnya, 

Adapun Qur'an Mus-haf Utsman dimulai dengan surat Fatihah, sesudah 
itu surat Baqarah, sesudah itu surat Ali Imran, sesudah itu surat Nisa se 
sudah itu surat al Maidah dan seterusnya. 


Sejarah ringkas persoalan Mus-haf ini adalah : 

Mulanya al Qur'an pada zaman Nabi Muhammad SAW. belum tersusun 
dalam satu Mus-haf sebagai sekarang ini. Ayat-ayat Qur'an suci hanyalah 
dihapal oleh para sahabat Nabi yang mendengar dari Nabi dan ada yang 
menuliskannya pada pelapah-pelapah tamar, pada tulang-tulang, padi 
tembikar-tembikar putih dan lain-lain. Sesudah wafatnya Nabi Muhammul 
SAW, maka banyak para sahabat yang berusaha untuk mengumpulkan 
Qur'an itu dan menjadikannya satu Kitab atau saru kumpulan yang teratur 


rapi. 
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Di antara sahabat-sahabat Nabi yang berusaha kejurusan itu ialah 
Khalifah yang pertama, Saidina Abu Bakar Rda., Saidina Ali Kw., Saidina 
Melulah Ibnu Abbas, Ubai bin Ka'ab, Abdullah Ibnu Mas'ud dan lain-lain. 

Kumpulan Saidina Abu Bakar tidak sempat dikeluarkan ketengah-tengah 
masyarakat, karena masa Khalifah beliau terlalu pendek dan beliau sibuk 
pula memerangi kaum murtad 

Kumpulan Saidina Abu Bakar itu jatuh ketangan Saidina "Umar bin 
Khathah, Khalifah yang ke Il. 

Saidina “Umar bin Khathab tak sempat pula mengeluarkan kumpulan 
ini ketengah-tengah masyarakat, karena beliau sibuk pula mengembangkan 
dan meluaskan Islam keselurah penjuru dunia 

Ketika itu belum terasa perlunya Qur'an itu dikumpul dalam suatu 
liku, karena hampir sekalian sahabat itu menghapal di luar kepala apalagi 
penulis-penulis ayat Qur'an suci itu banyak pula, 

Kemudian setelah Saidina Umar bin Khathab meninggal dunia maka 
kumpulan itu jatuh ketangan Khalifah yang ke IH, yaitu Saidina Utsman bin 
Allan Rela. 

Saidina Utsman bin Affan mempunyai kesempatan yang baik untuk 
meninjau kembali persoalan ini, Beliau meninjau kumpulan ayat-ayat dari 
“aklina Abu Bakar tadi dan mencocokkannya dengan kumpulan-kumpulan 
sahabat yang lain dengan sangat teliti, 

Akhirnya sesudah diteliti begitu rupa, maka Saidina Utsman bin Affan 
ida., Khalifah yang ke II, menyiarkan kepada masyarakat Islam naskhah- 
(wskhah Qur'an sebagai yang kita punyai sekarang di Indonesia 

Naskhah ini dinamakan Muls-haf Utsman bin Affan Rda. 

Dikhawatirkan akan kacau dikemudian hari, maka Saidina Utsman bin 
Alfan memerintahkan agar sekalian naskhah-naskhah yang ada ditangan 
pring dibakar sama sekali, yang tinggal hanya satu, yaitu Mus-haf Utsman. 

Maka seluruh sahabat Nabi telah ijma” (sepakat) ketika itu, vakni pada 
Maman Khalifah Utsman bin Affan Rda. bahwa Mus-haf Utsman bin Affan 
Ida, yaitu sebagai Qur'an suci yang ada di Indonesia sekarang. 
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Akan tetapi sebahagian orang Syi'ah karena bencinya kepada Saidin 
Utsman bin Affan Rda. tidak mau memakai Mus-haf Usman dan mereki 
hanya memakai Mus-haf kumpulan Saidina Ali Kw pada hal Saidina Ali 
sendiri pada zaman Saidina Utsman bin Affan telah memakai Mus-hi 
kumpulan Utsman bin Affan itu. 

Dan akhirnya dunia Islam telah ijma' (sepakat) menghukum kafir siapa 
saja yang tidak mau mengakui ayat-ayat atau sebahagian ayat yang ada dalan 
Mus-hat Utsman itu. 

Dalam menilai, Mus-hat Ali yang dipakai oleh orang-orang Syi'ah, Ibnu 
Nadim berkata, dalam kitab al Fihrasat 

"Babwasanya Mushaf ini pada mulanya, ada di tangan keluar 
Jafar kemudian saya lihat sendiri di tangan Abu Ya Ja al Husni, Mus 
yang ditulis web Ali yang telah hilang beberapa lembar kertas, 

Muls-haf ini dipusakakan oleh keturunan Hasan. (bin Ali bin Abi 
Thalib)", demikian tersebut dalam kitab Tarekh al Qur'an, karangan Ibrahin 
al Abyari, pagina, 69 


Harus digaris bawahi perkataan: “yang telah hilang beberapa lembar 
kertas”, karena hal ini membuktikan bahwa Mus-haf kaum Syi'ah yang 
dikatakannya Mushaf Ali itu adalah Mushaf yang kurang dari yang se 
benarnya. 

Hal ini dapat dilihat pada “Talkhisul Bayan fi Majazil Qur'an”, karangan 
Syarif Redha, cetakan dari Ihyail Kutubil Arabiyah Kairo, tahun 1955 M 

Syarif Redha hanya menguraikan Qur'an sampai pada surat “Insyirah' 
atau surat “Alam Nasyrah”, jadi 20 surat sesudah “alam naswrah” tidak ada 
lagi 

Syarif Redha adalah seorang ulama Syi'ah yang terkenal yang mengarang 
juga kitab, “Hagaigut Ta'wil fi Mutasyabihit Tanzil” penyusun kitab Nahjul 
Balagah dan lain-lain (lahir di Bagdad tahun 359 H meninggal - tahun 406 H) 

Jadi dapat ditegaskan bahwa kaum Ahlussunnah wal Jama'ah memakai 
Mus-haf Utsman bin Affan, sedang sebahagian kaum Svi'ah memakai Mus-hal 


Saidina Ali Kw. 


Inilah perbedaan yang prinsipil. 
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ig. Fitigad At Tagiyah. 

Ai-tagiyah artinya menyembunyikan paham. 

Salah satu pokok bagi Fitigad kaum Syi'ah adalah at tagivah. yaitu 
menyembunyikan paham yang sebenarnya dan melahirkan yang lain daripada 
vang ada dalam hati. 

Paham at lagiyah ini sama dengan “membohong”. 

Mereka kaum Syi'ah, kalau melihat bahwa yang berkuasa kaum 
Ahlussunnah maka mereka pura-pura Ahlussunnah, kalau Khawarij berkuasa 
maka mereka pura-pura Khawarij dan kalau kaum Mu'tazilah berkuasa 
maka mereka menjadi Mu'tazilah pula, 

Hal ini bukan tidak disengaja, tetapi wajib dibuat begitu dan ini salah 
satu dasar kepercayaan Syiah. 

Orang kalau belum pandai bertagwah belum boleh dinamakan Syi'ah. 

Rupanya, mereka mengadakan dasar at Tagivah ini karena kaum Syi'ah 
pada abad-abad yang pertama dan kedua selalu digencet oleh Pemerintah 
Hani Ummayah dan Bani Abbas yang pertama, Maka demi untuk menjaga 
paham dan “itigadnya dan demi untuk memelihara keselamatan, mereka 
memakai dasar “tagiyah”, 

Kadang-kadang kaum Syi'ah lebih sunny dari kaum Ahlussunnah, lebih 
linatik kepada paham Sunny dari kaum Ahlussunnah sendiri, sehingga 
lawan-lawannya bisa tertipu olehnya 

Dasar ini mereka ambil dan ayat Qur'an pada surat Ali Imran : 


n i Par or 


JAWA as naya GA Spa 
Ting 41. ea Pe As PE TA OP 


Artinya: 

Janganlah orang mu min mengambil orang kafir menjadi pimpinan, 
selain orang mu min. Sapa memperbuat demikian maka adalah ia dari 
agama Allah sedikit juga, kecuali kalau kamu takut kepada mereka 
sebenar-benar takut (Ali Imran: 28). 
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Jadi, bagi kaum Syi'ah, kalau kita takut boleh melahirkan bohong, boleh 
melahirkan apa yang tidak ada dalam hati. 

Bagi kaum Ahlussannah hal ini bukan saja tidak menjadi dasar agama 
dan keimanan, tetapi hal ini termasuk golongan orang munafiq yang akan 
dimasukkan ke dalam alas yang terbawah sekali dari neraka. (Lihat surat an 
Misa : 144). 

Nahi Muhammad SAW. bersabda: 


ENE ANGGE NE AE NE P Aa PA 
Nala baal alal D DIA ENG 


ara a Ta 
Gen lola | Os ta) 


Artinya: 

"Tanda-tanda orang Munafiq tiga, yaitu: Membobang apabila berkata, 
berdusta apabila berjanji, berkbianat apabila dipercayai" (H. Riwayai 
Imam Bukhari - Shahih Bukhari Juz I bal. 13 dan hadits ini dirawikan juga 
oleh Imam Muslim Shahih Muslim Juz I hal. 44). 


Adapun i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah ialah, bahwa kalau kila 
melihat yang mungkar maka hendaktah dirubah dengan tangan, kalau tidak 
kuasa dengan tangan maka rubahlah dengan lisan, kalau tak kuasa dengan 
lisan maka rubahlah dalam hati, yakni tenang dan diam saja, tetapi dalam 
hati dimungkiri, tidak diterima 

Jadi harus diam, jangan membuat pura-pura. Pura-pura macam Syi'ah 
itu bisa menyesatkan orang banyak, karena orang banyak tidak melihat dan 
tidak mengetahui apa yang dalam hati orang. 

Adapun arti ayat dalam surat Ali Imran 25 itu ialah bahwa orang Islam 
tidak boleh mengangkat orang kafir menjadi penguasanya, kecuali kalau 
mereka dipaksa oleh orang kafir 

Jadi ayat ini adalah antara orang kafir dengan orang Islam, bukan 
sebagai yang dipraktekkan sehari-hari oleh kaum Syi'ah, dengan maksud 
untuk memperdayakan lawan-lawannya sesama Islam. 
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Dan pula “diam” itu tidak dijadikan dasar keimanan sebagai dilakukan 
oleh kaum Syi'ah dengan “taqiyah "nya. 


ia. Hukum Agama Hanya Buat Umum 

Kaum Syi'ah Isma'iliyah di Pakistan menfarwakan bahwa hukum-hukum 
Agama yang tersebut dalam al Quran hanya berlaku untuk umum, untuk 
rakyat banyak, dan tidak berlaku untuk Imam-imam. 

Oleh karena itu Imamnya boleh berbuat sesuka hatinya, tidak berdosa, 
karena imam itu tidak terikat oleh hukum-hukum yang hanya untuk rakyat. 

Karena itu, Imam mereka Agha Khan dulu dan Imam mereka sekarang 
Abdulkarim (cucu Aga Khan) bebas bikin apa-apa di Eropa, umpamanya 
berjucti, bertaruhan pacu kuda, minum-minam dan mabuk-mabuk dengan 
wanita, kawin dengan wanita Holywood tetapi kalau Imamnya pulang 
lamas ditimbang dengan platina, dan platina seberat badannya diberikan 
pula kepada Imamnya yang sangat dihormatnya itu. 

Kepercayaan macam ini tidak diterima oleh kaum Ahlussunnah wal 
jama'ah, karena hukum Tuhan berlaku untuk umum dan juga untuk 
pemimpin-pemimpin dan Imam-imam atau Khalifah-khalitah, sehingga 
mak Nabi sekalipun kalau mencuri, hukum Tuhan harus berlaku juga 
duta k rawa. 

Nabi bersabda 


KA MEK ANANA MK Bag pan 5 Fd 
Peni aga) NGA e 
PA AET 


Artinya: 

Demi Tuban yang jiwaku dilangan-Nya, andai kata Siti Fathimah 
Unakku mencuri, sungguhnya akan saya potong juga tangannya (HAR. 
Ibukhari dan Muslim - lihat Shahih Bukhari Juz IV hal, 122 dan Syarah Muslim 
jus 11 hal. 187) 


Heranlah kita melihat paham Syi'ah Ismai liyah ini, apakah mereka tidak 
membaca hadits ini ? Ataukah dengan sengaja dilupakan demi kepentingan 
Imam-imam yang sangat dipuji dan dipujanya ? 


14. Yitigad Ar Rajah 

Suatu Yitigad yang paling aneh dan kaum Syi'ah ialah Pitiqad Serah 
Ismailiyah, yang mempercayai bahwa Nabi Muhammad SAW., Saidina Mi 
Kw, Saidina Hasan Husein bin Ali Rda. dan Imam-imam Syi'ah akan hidup 
dan kembali ke dunia sesudah lahir Imam Mahdi (Imam Syrah yang 
penghabisan). 

Dan ketika itu kembali pula kedunia Saidina Abu Bakar, Saidina Uma 
Saidina Utsman bin Affan, Saidina Mu'awiyah, Yazid bin Mu'awiyah dim 
lain-lain. 

Ketika itu Imam Mahdi menghukum musuh-musuhnya yang merampas 
haknya Abu Bakar dan Umar akan disalib di atas kayu, demikian kata Syaril 
Murtadha, gembong kaum Syi'ah. 

Sesudah itu semuanya akan mati lagi, dan dihidupkan kembali pada hari 
kiamat secara umum, di mana kepada orang-orang yang bersalah terhadap 
Syiah akan dihukum oleh Tuhan, 

Demikian Yiigad Rajah (kembali) dalam Syi'ah. 

Pidgad ini tidak benar, bertentangan dengan ayat-ayat Qur'an, karena 
mati sesudah hidup hanya satu kali, bukan dua kali, demikian kepercayaan 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Tahan menyatakan dalam al Qur'an : 


ana, rr 


Pe ah PE. Bo ouy aa 
a 


AN Ganja Na 


"Mengapakamu tidak mau beriman kepada Tuban, pada bal dulu 
kamu tidak ada, kemudian menghidupkan Tuhan akan kamu, kemudian 
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lu matikan kamu, kemudian Ja hidupkan kembali dan sesudah Hu 
kepada-Nya kamu dikembalikan” (Al Bagarah : 28) 
Myatalah dalam ayat ini bahwa mari sesudah hidup hanya satu kali, 


is, Tidak Menerima Ijma' 

kaum Syi'ah tidak menerima “Hma” sebagai salah satu sumber hukum 
dalam. syari'at Islam, karena — katanya — menerima ijma itu berarti 
membenarkan perbuatan orang-orang yang di luar lingkungan Syi'ah. Bagi 
mereka, yang benar hanyalah perbuatan Imam-imam Syi'ah saja, lain tidak. 

Hal ini bertentangan dengan paham Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
menerima lima” dan Qiyas sebagai sumber hukum dalam syari'at Islam. 
Nepitu juga Imam Besar Muhammad bin Idris as Syafi'i, pembangun Madehah 
Smii menerima Ijma" dan Qiyas sebagai sumber hukum, Beliau berkata 
dalam kitab ar Risalah: 


AT A KIAN P PE: 
IPA Eng Jaki ip 3 


Ke NG KAA AI 
YA BANI ya DAN 


Artinya: 

“Tidak boleh seseorang mengatakan dalam buku sesuatu, Ini balal 
jul karam, kecuali kalau ada sanditantiya atau imunya imu iu falah 
Ibnu Kitab, Sunnah, lima” dan Qiyas” (Ar Risalah pagina 39) 


Nabi Muhammad SAW. menyuruh kita untuk menetapi apa yang 
telah disepakati oleh ummat Islam, dalam hal ini tentu Imam-imam 
Mujtahid-nya. 
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Nabi Muhammad SAW, bersabda: 


“alan La An Aa aaa lalen, AAN A NA Ey 
Artinya: 
“Bahwasanya ummatku tidak akan bersepakat atas kesalaban . (Hadit: 
Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah Lihat Sahih Tirmidzi Juz IX hal. 11 dan 
Sunan Ibnu Majah Juz 11 hal. 404) 
Hadits ini adalah garansi dari Nabi Muhammad SAW, bahwa kesepakatan 
(ijma) ummatnya itu tidak bisa akan tersalah, dan karena itu wajib diikuti 


Di dalam Al Qur'an termaktub pula 


SA eh Ka NA 
Ge SA AAA, Na Ora yaa 
Mein 


Artinya: 

Ba rangsiapa yang melanggar peraturan Rasul, sesudah jelas baginya 
kebenaran Rasul itu, dan barang siapa yang mencari jalan selain yani 
dilalui ummat Islam, niscaya akan Kami angkat ia kepada yang ta suku 
dan akan Kami masukkan ia ke dalam neraka jabannam, itulah tempai 
kediaman yang paling jelek", (An Nisa : 115). 

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa barang siapa yang tidak mau melalui 
jalan yang telah digariskan atau diterapkan oleh ummat Islam maka akan 
dimasukkan Allah ke dalam neraka. 

Dengan kata lain boleh dikatakan, “siapa saja diancam akan disiksa oleh 
Tuhan nanti, kalau ia melanggar ketetapan yang telah disepakati oleh umm: 
Islam", Dalam hal ini Imam-imam Mujtahid. 

Oleh karena itu kita wajib mengikut “ijma”, (kesepakatan), dan sangatlah 
sesatnya paham kaum Syi'ah. 
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iù. Tidak Menerima Qiyas 

Kaum Syi'ah tidak menerima qiyas sebagai sumber hukum dalam hukum- 
hukum Islam, karena berpendapat bahwa qiyas itu adalah hanya “pendapat” 
manusia, bukan wahyu dari Tuhan 

Untuk mengganti hal itu maka kaum- Syah menerima “perkataan” 
[imam-imam mereka menjadi sumber hukum karena Imam-imam 
mereka-katanya-masih menerima wahyu dari Tuhan. 

Dalam hal ini Kaum Syi'ah sudah tersalah dalam dua jurusan: 
| Onyas itu sebagai sumber hukum dibenarkan oleh Tuhan Allah dengan 

firman-Nvyi : 


| TA | | kar a = 
rd a Ib leaset 


Artinya - 
"Maka ambil perbandinganlah bai orang-orang yang mempunyai 
indra bati” (Al Hasyar: 2). 
Selain dari itu, walaupun qiyas hanya pendapat manusia, tetapi pendapat 
ijtihad Ulama-ulama Mujtahid dibenarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
untuk menjadi sumber hukum apabila tidak ada nash yang nyata; dari 
Allah dan Rasul. 
Tersebut dalam kitab hadits : 
PP 7 oog = y ž 5 
13 aa dead an yaa yg 
Ni a Pad gr Bg ap 
ae ON EN gia SAK, jédi, 
ng A Ji aa rsi NATA 
sa. Jt Aa: KR Jana 
fat Aak Pa t 
Ka TE aa 
NAH A 
; PAN ak Bu ar 
KE Aa aga AN BNN og gha, 
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Artinya : 

Dari Mu'adz bin Jabal bahwasanya Rasulullah SAW. pada ketiki 
mengulusnya ke Yaman bertanya kepadanya: "Bagimana cara enakan 
memuluskan perkara yang dibawa kebadaparnmu ? 

“Saya akan memutuskannya menurut yang tersebut dalam Kitabullah 
jawah Mu'adz 

Nabi bertanya lagi: “Kalau engkau tak menemukan bal itu dalam Kitah 
Allah, bagaimana ?" 


Jawah Mu'adz Saya akan memutuskannya menurut Sunnah Rasul" 


Nabi bertanya lagi: “Kalau epkau lak menemui bal itu dalima Sunnah 
Rasul bagaimana ?" 

Mu'adz menjawab : “Pada ketika ilu saya akan beri ijtihad tanpa bimbang 
sedikit” 

Mendengar jawah iin Nabi Muhammad SAW meletakkan tangannya 
kedadanya dan berkata : Semua puji bagi Allah yang telah member 
taufiq utusan Rasulullah, sehingga menyenangkan bati Rasul-Nya" 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi dan Abu Daud, Lihat kitab Sahih Tirmidzi 
juzu II balaman 68 - 69 dan Sunan Abu Daud, fizu’ IN, balaman 303) 


Selain dari itu dapat ditegaskan bahwa qiyas itu bukanlah pendapat 
manusia semata-mata tetapi adalah hukum Tuhan yang tersirat dalam al 
Qur'an dan Hadits dan dikeluarkan oleh qiyas, 
Pada hakikatnya adalah dari Allah dan Rasul jua 
2. Jurusan yang kedua, ialah i'itigad Kaum Syi'ah yang mengatakan bahwa 
Imar-imam mereka masih menerima wahyu, walaupun tidak her 
pangkat Nabi. Hal ini sangat salah, karena Kenahian tidak ada lagi 
sesudah Nabi Muhammad SAW. (lebih jauh baca bahagian penolakan 
terhadap kaum Ahmadiyah dalam buku ini). 
17. Nikah Mut'ah Halal 
Satu fatwa yang sangat sesat dari Kaum Syi'ah ialah menghalalkan nikah 
mut ah. 
Cara nikah mut'ah itu ialah, bahwa dua orang laki-laki dan perempuan 
tanpa wali dan tanpa saksi nikah dengan akad : Mengawini aku akarmi 
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selama seminggu (umpamanya) dengan upah Rp. 53.000,. Mereka bergaul 
seminggu dan sesudah seminggu nikahnya tercerai sendirinya, 

iddah wanita yang tercerai dari nikah mut'ah ini adalah 2 kali haidh 
wanita yang berhaidh dan 45 hari bagi wanita yang tidak berhaidh, 

Nikah mut'ah boleh saja dengan banyak wanita, tidak perlu hanya 
dibolehkan sampai empat sebagai kawin biasa, 

Kaum Syi'ah mengambil dalil dari ayat Qur'an; 


PETE ERT daana A 
A pala Lan JFE 


Artinya: 

(menurut Syah) Maka wanita-wanita yang telah kamu istimta' 
lengan mereka, berikanlah kehada mereka upah mereka sebagai suatu 
kewajiban” (An Misa: 24). 

Dalam ayat ini — kata orang syi'ah — kita boleh istimta' (bersenang-senang) 
dengan wanita asal dibayar-upahnya, Istimta' itu ialah mut'ah, katanya. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dan Imam-imam yang berempat 
menganggap bahwa nikah mudah itu sama saja dengan zina, terlarang dan 
haram hukumnya. 

Arti ayat an Nisa' 24 ini bukanlah menghalalkan mut'ah, tetapi ayat 
sanata-mata bergantung dengan soal nikah, 

Arti yang sebenarnya dari ayat ini ialah : 

"Maka istri-isiri yang telah kamu nikmati (campuri) berikanlah 
kepada mereka mabarnya dengan sempurna sebagai suatu kewajiban!" 

“Ujur" dalam ayat ini bukan berarti “upah”, tetapi berarti “mahar”, 
(ehagai juga yang tersebut dalam ayat: 


; rA FA AA Git yo 4 = KI 
“La PAN LA Ketat Oak Ha Je 
2 PLU 


Artinya: 
"Maka kawinilah mereka dengan seizin tuannya, dan berikanlah 
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mahar (mas kawin) dengan cara yang patut" (An Misa: 25) 
Di situlah terletak kesalahan Syi'ah, sampai menghalalkan yang haram 
tersebab karena tersalah dalam mengartikan “ujur. 


18. Thalak Tiga Sekaligus Jatuh Satu 

Tersebut dalam kitab Ahkamus Syari'atil Islamiyah", karangan Syeikh 
Umar Abdullah dosen Kulliyah Syar'iah Iskandar, bahwa menurut paham 
Syi'ah Imamiyah dan Ibnul Qayim al Jauzi, bahwa thalak tiga sekaligus 
atau thalak 3 kali dalam satu tempat hanya jatuh satu dan boleh ruju 
kembali" 

Dalam hal ini Kaum Syi'ah dan Ibnul Qayim al Jauzi telah menantang, 
Madzhab yang 4, karena menurut Madzhab yang empat, Hanafi, Maliki 
Syafi'i dan Hambali, thalak 4 sekaligus jatuh tiga, tak boleh ruju” lagi. 

Barangsiapa yang hendak mendalami persoalan ini bacalah buku “il 
Masalah Agama" jilid 1, 


19. Dan Lain-lain 

Banyak bagi #itigad-i'idgad kaum Syi'ah yang sesat lagi menyesatkan 
yang mana kalau dikembang satu persatu niscaya buku ini akan tebal sekal 
sehingga soal-soal yang lain terdesak olehnya. 

Dari yang kami terangkan di atas, cukuplah bagi ummat Islam untuk 
menjadi pedoman dalam menjauhi paham dan i'itigad kaum Syi'ah. 

Hal ini kami terangkan, sengaja dengan agak luas, karena penulis buku 
ini khawatir kalau paham Syi'ah ini merembet lagi ke Indonesia, melihat 
sudah ada buku-buku yang dikeluarkan di Indonesia yang agak memuji 
muji kaum Syi'ah dan #icigadnya 

Mudah mudahan ummat islam Indonesia dijauhkan Tuhan dari bei 
paham Syi'ah karena pasti akan timbul kekacauan dalam agama dan di 
kalangan ummat Islam Indonesia, kalau paham Syi'ah itu dikembangkan 
pula. 
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VI 
SEJARAH RINGKAS PAHAM KHAWARI! 


Kita sudah tahu apa yang terjadi ketika peperangan Sifin antara Saidina 
Ali Kw. dengan Saidina Mu'awiyah Rda. Pihak Saidina Mu'awiyah hampir 
kalah lalu mereka mengangkat Mus-haf pada ujung tombak dan menyerukan 
penghentian peperangan dengan bertahkim. 

Mulanya Saidina Ali tidak hendak menerima ajakan ini, karena hal ini 
sudah diduga suatu muslihat dalam peperangan. Setiap orang yang terdesak 
minta penghentian tembak-menembak dan mengadakan perundingan 

Tetapi sebahagian anak buah Saidina Ali mendesak supaya menerima, 
ajakan itu. Dan karena itu Saidina Ali setuju safa 

Tetapi sebahagian lagi, di antara pasukan Saidina Ali ada yang tidak 
stika menerima ajakan tahkim itu, karena mereka menganggap bahwa orang 
yang mau berdamai pada ketika pertempuran adalah orang yang ragu akan 
pendiriannya, dalam kebenaran peperangan yang ditegakkannya. Hukum 
Allah sudah nyata kata mereka. Siapa yang melawan Khalifah yang sah 
harus diperangi. 

Kita berperang guna menegakkan kebenaran demi keyakinan kepada 
agama kita. Kita berjalan di atas garis yang benar, garis yang dapat 
dipertanggang jawabkan kehadapan Tuhan, Kenapa kita mau berhenti 
perang sebelum mereka kalah, kata mereka. 

Tetapi, apa boleh buat, peperangan sudah berhenii. 

Kaum ini akhirnya membenci Saidina Ali karena dianggapnya lemah 
dalam menegakkan kebenaran, sebagaimana mereka membenci Saidina 
Mu'awiyah karena melawan Khalifah yang sah. 
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Kaum inilah yang dinamakan kaum Khawarij, kaum yang keluar, yakn 
ke luar dari Saidina Mu'awiyah dan ke luar dari Saidina Wi. 

Mereka mengadakan semboyan "La bukma ila lillah” ! (tak ada hukum 
kecuah dari Tuhan). 

Mereka menuntut supaya Saidina Wi mengakui kesalahannya sebab 
menerima tahkim atau mengakui bahwa ia sudah menjadi kafir Mereka 
mengancam, kalau Saidina Ali mau taubat mengakui kesalahannya maka 
mereka menggabungkan diri kepada Saidina Ali dalam melawan Saidina 
Mu'awiyah, tetapi kalau tidak. maka, Saidina Ali dan Mu'awiyah akan 
diperanginya. 

Inilah garis kaum Khawarij. 

Saidina Ali mendapat kesulitan besar akibat aksi Khawarij mi 

Kalau Saidina Ali atau golongannya berpidato maka orang-orang Khawarij 
membikin onar, mereka berteriak4eriak: La kukma Hla lillah ! 

Kalau golongan Saidina Mu'awiyah berpidato mereka membikin on 
juga dan berteriakteriak: La bukma Wa lillah! 

Dan setelah mereka merasa bahwa Saidina Ali tak akan mau meninggal 
kan pendiriannya, maka mereka semuanya meninggalkan Saidina Al 
semuanya pergi ke daerah yang bernama Harara’. Jumlah mereka 12.001) 
orang 

Mereka mengangkat seorang dari mereka menjadi kepala, yaitu Abdullah 
bin Wahab ar Rasyidi. 

Mereka menamakan dirinya kaum Khawarij juga terapi dengan arti lain. 
yaitu orang-orang yang keluar pergi perang untuk menegakkan kebenaran 

Hal ini diambilnya dan firman Tuhan yang berbunyi : 


AA SANA: SAM 
AREA 


Artinya: 
"Barangsiapa yang keluar dari rumahnya hijrah kepada Allah dan 
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Aamut kemudian wafat maka ia telab pashi mendapat upan dari Mean” 
(An Nisa: 100). 


Paham Khawarij ini bertambah maju setelah melihat kegagalan Saidina 
Ali dalam perundingan “tahkim”. Paham Khawarij dianggap benar oleh 
Wu. 

Kaum Khawarij terkenal kaum yang keras, tidak pandai Berminyak air 
Mereka berjuang mati-matian untuk menegakkan pahamnya dan memberi- 
kan pengorbanan apa saja, sampai kepada jiwanya, dalam menegakkan 
pahamnya itu. 

Saking marahnya kepada Saidina Ali, Mu'awiyah dan Amru bin Ash 
maka kaum Khawarij membuat komplit untuk membunuh ketiga-tiganya 
NGT keji yaitu memukul sampai mati pada ketika mereka hendak ke luar 
sembahyang subuh di tempat masing-masing. 

Saidina Ali ketika itu di Bagdad. Mu'awiyah di Damsyik, dan Amru bin 
Ash di Mesir, 

Tiga komplotan jahat berangkat menuju tiga tempat tersebut, 

Saidina Ali bin Abi Thalib mati ditikam oleh Abdurrahman bin Muljam, 
imapi Mu'awiyah dan Amru bin Ash tak dapat dibunuh. 

Tiga komplotan jahat berangkat menuju tiga tempat tersebut 

Inilah usaha kaum Khawarij yang pertama yaitu membunuh Saidina’ 
Ali menantu Nabi, Bapak Saidina Hasan dan Husein dan Khalifah yang 
ke IV 

kaum Khawarij kadang-kadang menamakan golongan mereka dengan 
“kaum Syurah” artinya kaum yang mengorbankan dirinya untuk kepentingan 
keredhaan Allah. 

Hal ini diambil mereka dari avat: 


ATI BILA GA RAAT 


Artinya: 
Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
MWrsebab mencari keredhaan Allah” (Al Baqarah: 207). 
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Setelah Saidina Ali sebagai Khalifah ke IV mati terbunuh dan setelah 
Saidina Hasan bin Ali menyerahkan Khalifah kepada Saidina Mu'awiyah 
dan setelah Saidina Husein mati di padang Karbela maka kaum Khawanj 
tidak bertambah mundur, tetapi tambah beringas dan bertambah garang 
melawan kekuasaan Saidina Mu'awiyah. Mereka membangun Organisasi 
mereka dengan rapi sekali 

Gerakan Khawarij menjadi bercabang dua: Satu bermarkas di sebuah 
negeri namanya Bathaih yang menguasai dan mengontrol kaum Khawani 
yang berada di Persia dan satu lagi di Kiraman untuk daerah-daerah si 
keliling frag. 

Cabang yang kedua di Arab daratan yang menguasai kaum Khawarij 
yang berada di Jaman, Hadharamaut dan Thaif 

Cabang Bathaih dikepalai oleh Nafi" bin Azrag, dan Qathar bin Faja'ah 
sedang cabang di daerah Arab dikepalai oleh Abu Thaluf, Najdah bin Ami 
dan Abu Fudaika. Pemimpin-pemimpin Khawarij yang lain adalah: 

Urwah bin Hudair. 

Majdah bin Uwaimir. 

Mustaurid bin Sa'ad. 

Hautsarah al Asadi. 

Guraih bin Marrah 

Nafi'i bin Azrag. 

Najdah bin “Amir. 

Ubaidillah bin Basyir. 

9. Zuber bin Ali. 

10. Qathari bin Fujaah, 

11. Abdu Rahbih, 

12, Dan lain-lain banyak lagi (Lihat Syarah Nahjul Balagah IV dan 
halaman 132 sampai 284, dimana diterangkan panjang lebar kesah 
kessah gembong-gembong Khawarij ini). 


Mulanya kaum Khawarij hanya, mempersoalkan Khalitah dan tahkim, 
tetapi kemudian merembet-rembet kepada soal-soal idgad dan kepercayaan, 


GE SA RA aa ab 
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sehingga dalam dunia Islam terbentuk suatu: paham yang dinamakan “paham 
Khawarij” 

Setiap orang Islam harus mengetahui macam dan bentuk paham Khawarij, 
khususnya yang bertentangan dengan paham Ahlussunnah wal Jama'ah, 
dengan tujuan agar kita, terhindar dari paham yang keliru dari Khawarij ini. 

Memang golongan ini sudah hilang dibawa arus sejarah, tetapi pahamnya 
masih berkeliaran di mana-mana sehingga kita harus waspada. 
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VII 
ITIOAD KAUM KHAWARIJ YANG 
BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
KAUM AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 


i. Persoalan Khalifah 

Kaum Khawarij mengakui Khalifah-Khalitah Abu Bakar, Umar dan separuh 
zaman dari Khalifah Utsman bin Affan 

Pengangkatan ketiga Khalifah itu sah sebab sudah dilakukan dangan 
“Syura” (dengan musyawarah ahlul halli wal “ugdi) 

Kepercayaan ini sama dengan kepercayaan kaum Ahlussunah wal 
Jama'ah. 

Tetapi separuh yang akhir, dari Khalifah Utsman tidak diakui mereka 
lagi, karena Utsman “menyeleweng”, kata kaum Khawarij. 

Begitu juga Khalifah Ali, Mulanya pengangkarannya sah, tetapi kemudian 
membuat kesalahan besar, yaitu menerima “tahkim”, dan Ali menjadi kalii 
karena menerima tahkim itu adalah dosa dan siapa yang membu dosi 
menjadi kafir, kata Khawarij. 

Hal ini ditentang oleh kaum Ahlussunnah karena penyelewengan 
penyelewengan yang tidak membahayakan rakyat umum — kalau ump gahi 
betul ia menyeleweng — tidaklah menggugurkan pangkat Khalifah, kata 
Ahlussunnah. 

Yang menggugurkan pangkat Khalifah — menurut Ahlussunnah — ialah 
kalau, Khalifah itu telah “tajahur” (dihadapan umum berbuat ma Si ary dan 
menganjurkan rakyat mengikutnya, 
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Keempat-empat Khalifah itu = menurut Ahlussunnah — berjalan di atas 
jikin yang benar, dari mulai pekerjaannya sampai akhirnya, sampai wafatnya. 

Apa yang terjadi pada masa pemerintahannya adalah “ijtihad nya” vakni 
masalah ijtihachah yang diserahkan sepenuhnya kepadanya. Kalau ia benar 
dalam jtihadnya — dengan arti sesual dengan kehendak Tuhan — maka ia 
diberi dua pahala, tetapi kalau ia salah dalam ijrihadnya — dengan arti tidak 
suai dengan kehendak Tuhan — maka ia hanya diberi satu pahala sebagai 
upah dar ijtihadnya itu. 

Inilah paham kaum ahlussunnah wal Jama'ah. 

selain dari dada itu kaum ahbussunnah tidak mau meribur-ributkan 
apa-apa yang terjadi di antara sahabat- sahabat Nabi yang pilihan itu, lebih 
baik banyak diam dalam soal ini, tidak ikut menghukum ini salah dan itu 
benar 

Pendapat ini digambarkan oleh Ibnu Ruslan (wafat 844 Hi, pengarang 
kitab Zubad, sebuah kitab Fikih Syafi'i yang dikarang dengan cara sya'ir, 
AR; berikut : 


ja Sesal 


Arun ya: 
Apa yang terjadi antara sababat, kila tetap banya melibat, Setiap 
Mereka tidak berdosa, ijtihad mereka diberi pahala”. 


Oleh karena itu pada setiap mesjid kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, 
Klhalifah-Khalifah yang berempat itu dido'akan dalam Khotbah-khotbah Jum'at 
ilin orang-orang Islam yang sembahyang, Jum'at semuanya mengaminkan 

Biasanya do'a itu berbunyi: 

"Ya Allah Ridhailah Khalifah Rasulullah yang pertama Saidina. Abu Bakar 
Shiddig. 

Ya Allah, Ridhailah Saidina Umar bin Khatab seorang Khalifah yang 
selalu berkata benar ! 

Ya Allah, Kidhailah Saidina Usman bin Affan yang punya dua nur ! 
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Ya Allah Ridhailah Saidina. Ali bin Abi Thalib yang punya pedang yang 
halib " 
Nah, begitulah kira-kira. do'a setiap Khatib dalam khotbah Jum'at di 
seluruh mesjid kaam Ahlussunnah wal Jama'ah di dunia. 


2. Terhadap Ummul Mu'minin Sitti "Alsyah Rda 

Kaum Khawarij mengutuk dan mencaci maki, kadang-kadang meng: 
kafirkan Ummul Mu'minin Sitti Aisyah. Thalhah dan Zuber bin Awam, 
karena ketiganya menggerakkan peperangan "Jamal" yaitu antara beliau-belaau 
itu dengan Saidina Ali, begitu juga kaum Khawarij menghukum kafir Abu 
Musa al Asy'ari dan Amru bin Ash, yaitu kerua-ketua delegasi pada masa 
tahkim. 

Tersebut dalam buku "Fajar Islam", pagina 258, bahwa salah seorang 
kaum Khawarij ditangkap dan dibawa ke muka Yazid bin Mu'awiyah, lantas 
ditanyai - 

Yazid : Bagaimana pendapatmu tentang Abu Bakar dan Umar ? 

Jawab : Mereka orang baik-baik. 

Yazid. : Bagaimana tentang Utsman bin Affan ? 

jawab : 6 tahun permulaan ia orang baik tetapi 6 tahun yang akhir ini 
menjadi kafir. 

Yazid : Bagaimana tentang Amirul Mu'minin Ali ? 

Jawab : Saya menyokongnya sampai tahkim, kemudian saya menentang: 
nya dan menganggap ia kafir 

Yazid : Bagaimana tentang Mu'awiyah (bapak Yazid) ? 

Jawab : la dikutuk Tuhan, kemudian ia menyumpah habis-habisan. 


Inilah gambaran i'itiqad kaum Khawarij. 

Kaum Ahlussunnah menolak sekeras-kerasnya pendapat ini, 

Ummul Mu'minin Sitti Aisyah, Thalhah dan Zuber bin Awam, padi 
ketika memerangi Saidina Wi dan pasukannya pada peperangan “Jamal”, 
adalah demi mempertahankan kebenaran menurut “ijdhad” mereka, bukan 
karena hawa nafsu serakah. 


Saidina Ali pada ketika itupun dalam kebenaran, karena mempertahan- 


kan kebenarannya pula. 
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Pendeknya, peperangan vang terjadi antara sahabat-sahabat Nabi itu 
adalah berdasarkan ijtihad masing-masing bukan karena hawa nafsu, begitulah 
Witigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 


3, Cap “Kafir”. 

Satu keistimewaan i'itigad kaum Khawarij ialah lekas-lekas menuduh 
“kafir” bagi orang-orang yang tidak suka mengikutnya. 

Nafi hin Azrag, yang digelari Amirul Mu'minin oleh kaum Khawarij 
mefatwakan bahwa sekalian orang yang membantahnya adalah kafir yang 
halal darahnya, halal hartanya dan halal anak istrinya. 

Dalil yang mereka pakai untuk pendirian ini talah firman Tuhan: 


KANGA) AAN NDE NGE eE 
Wazal BESI MAN PEKAN Da YA 


Artinya; 

Nuh berdoa: Wabai Tubanku jangan Engkau biarkan orang-orang 
kafir itu bertempat tinggal dimuka bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan tinggal niscaya mereka akan menyesatkan bamba-hamba Engkau, 
dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak 
tahu berterima kasih, (Muh : 26-27) 

Inilah paham yang sangat keterlaluan dari orang-orang Khawarij yang 
memakai ayat-ayat untuk orang-orang kafir bagi orang Islam yang menjadi 
lawan-lawan politiknya. Mereka dengan gampang mengatakan: "Mereka 
salah, karena itu dia kafir, karena itu halal darahnya, halal hartanya, karena 
itu halal anak istrinya dan kampung mereka adalah Darul Harb. Walaupun 
yang mereka katakan salah ini adalah orang-orang Islam yang dosanya hanya 
tidak mau menerima pahamnya, sekalipun belum tentu kebenarannya. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah tidak mau lekas-lekas mengkafirkan 
orang lain, walaupun orang itu menentang pendapatnya, karena kalimat 
“kafir” itu adalah kalimat yang hebat, yang dapat menentukan kecelakaan 
manusia yang abadi dunia akhirat 
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Nabi Muhammad SAW, bersabda: 


IA TERAH saga tk TR” AGENG PN 
bt ANG BAL UAS D EE NAH 


Aya: 

Apabila seseorang berkata kepada saudaranya: “Hai Kafir!” mels 
tetaplah bal itu bagi salah seorangnya” (Hadits riwayat Imam Bukhari das 
Muslim. Lihat Sahih Bukhari juzu' IV pagina 47) 

Maksud hadits ini ialah, kalau benar yang ditujunya itu orang kafir pada 
sisi Tuhan maka benarlah ucapannya itu, tetapi kalau yang dikafirkan itu 
orang Islam maka kalimat kafir kembali kepada yang mengatakan. Oleh 
karena itu, berhati-haritah dalam mengucapkan kata-kata “hai kafir" Mu 

(eh karena ilu kaum Ahlussunnah sangat berhati-hati dalam menuduh 
orang lain kafir, harus dipikir masak-masak, harus dipikir resikonya lebih 
dahulu, apalagi kalau yang dituduh itu ummat Islam yang saleh, ulama-ulama 
atau sahabat-sahabat Nabi seperti Sitti Aisyah, Thalhah, Zuber, Mu'awiyah 
Ali Ibnu Abi Thalib, Abu Musa al Asy'ari, Amru bin Ash, Ahu Bakar, Usman 
dan Umar bin Khab Radhiyallahu ‘anhum. 

kalau ada orang sekarang yang cepat-cepat menuduh lawannya dengan 
kafir, maka orang itu “cucu” kaum Khawarij. Nauzu billah | 


4. Ibadat = Iman. 

Kaum Khawarij berpendapat bahwa yang dikatakan iman itu bukan 
pengakuan dalam hati dan ucapan dengan lisan saja, tetapi amal ibada 
menjadi rukun iman pula. 

Barangsiapa yang tidak mengerjakan sembahyang, puasa, zakar dan 
lain-lain maka orang Itu kafir, kata kaum Khawarij. 

— Pendeknya bagi kaum Khawarij sekalian orang mu'min yang berbuat 
dosa, baik besar maupun kecil, maka orang itu kafir, wajib diperangi dan 
boleh dibunuh, boleh dirampas hartanya. 

Oleh karena Saidina Mu'awiyah sudah membuat dosa dengan melawan 
kepada Khalifah yang sah yaitu Saidina. Ali Kw. maka kaum Khawarij mencap 
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Walidi Mu'awiyah dan pengikutnya dengan kafir dan wajib diperangi. 


Sitti Aisvah cs karena melawan Khalifah Ali, adalah kafir, Demikian 
pendirian kaum Khawarij. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, berpendirian bahwa rukun iman itu 
hanyalah dua, yaitu, membenarkan dalam hati dan mengikrarkan dengan 
lisan 

Seseorang kalau sudah membenarkan dalam hatinya bahwa Tuhan itu 
ada dan Tunggal, bahwa Nabi Muhammad itu RasulNya, sesudah itu di- 
Wapkannya dengan lisan, maka orang itu sudah Muslim dan Mu min, dan 
berlaku baginya sekalian hukum yang bertalian dengan orang mu'min. 

Mereka hanya diminta mengucapkan syahadar: 


4 KA GAN LA ah eat er 
KAN gag AGE KI MAN NS AGS 


Artinya: 

"Saya mengakui bahwa tiada Tuban selain Allah dan bahwasanya 
Nabi Muhammad Rasul-Nya". 

Adapun amal ibadat, seumpama sembahyang, puasa, zakat dan lain: 
lain, maka itu untuk kesempurnaan iman, Orang yang sembahyang dan 
Mengerjakan amal ibadat sebaik-baiknya maka orang itu adalah orang mu'min 
ying sempurna. 

Yang kafir bagi Ahlussunnah ialah orang-orang yang mengi'itigadkan 
huhwa sembahyang itu tidak wajib baginya, bahwa puasa tidak wajib 
baginya, bahwa mencuri boleh baginya, bahwa berzina halal baginya. Orang 
yang macam ini, dihukum kafir karena ia menghalalkan yang sudah di- 
haramkan Tuhan. 


5. Orang Sakit Dan Orang Tua 

Kaum Khawarij menfatwakan bahwa orang-orang sakit atau orang yang 
mudah tua yang tidak ikut perang sabil maka orang itu menjadi kafir, wajib 
dibunuh. 

Paham ini sangat keliru dan karena itu ditentang oleh kaum Ahlussunnah 
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wal Jama'ah. Orang-orang sakit dan orang-orang yang sudah tua tidak wail 


pergi perang sabil, karena itu da tidak menjadi kafir karena tidak iku 


Tuhan menyatakan dalam al Qur'an : 


EF “iey 4 ge 
ANG BERANA PESAN GI 
NA gi 


Artinya: 

"Tidak mengapa bagi orang buta, tidak mengapa bagi orang pinci 
tidak mengapa bagi orang sakit (kalau mereka tidak ikut ke medan 
perang)" (Al Fath : 17). 


6. Dosa Kecil Dan Dosa Besar 
Kaum Khawarij menfatwakan bahwa sekalian dosa, adalah besar, tadak 
ada yang bernama dosa kecil atau dosa besar, Sekalian pendurhakaan 
kepada, Tuhan adalah besar, tidak ada yang kecil menurut kaum Khawarij 
Paham ini ditentang oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena ili 
dalam al Qur'an dinyatakan terus terang, bahwa ada dosa besar dan adi 
dosa kecil yang dinamai “sai yiaat”. 
Firman Tuhan: 


Wa Ga AA y sal Pa a |. ris 
velge : i Pe pia Hana 


Artinya: 

Jika kamu jauhi larangan-arangan yang besar kami ampuni saja 
"abpiaa -mu (dosa-dosa kecil?” (An Misa" 31). 

Jadi, sudah terang ada dua macam dosa, satu dinamai besar dan vany 
satu lagi dinamai sai-yiaat vartu kejahatan kecil, 

Tuhan menjelaskan di sini, bahwa kalau yang besar kira jauhi maka yang 
kecil-kecil atau dosa kecil-kecil diampuni saja, terapi kalau dosa yang besii 
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(Wak dijauhi maka dosa kecil akan dihukum juga 
Ini suatu rahmat dari Tuhan kepada manusia, Walaupun mereka berbuat 
ima, tetapi dosa itu bukan besar, maka Tuhan yang pemurah bisa mengampuni 
“aja 
Dosa-dosa besar itu tidak seberapa, diantaranya yang 7 macam di bawah 
UN 
| Syirik, mempersekutukan Tuhan. Ini yang paling besar. 
2. Memakai atau menjalankan sihir 
4, Membunuh manusia tanpa hak. 
|. Memakan atau menghabiskan harta anak yatim. 
$4. Memperanakkan uang atau makan riba 
6, Lari dari medan pertempuran perang sabil 
7, Menuduh curang pada wanita yang baik. 
Inilah dosa besar. Hampir semuanya bertahan dengan orang lain, 
kuali nomor satu yang bertalian dengan Tuhan, 
Banyak hadits-hadits Nabi, di mana diperkatakan dosa besar dan dosa 
kail 
Fatwa kaum Khawarij nampaknya mempunyai larar belakang yang 
Jahat, yaitu dengan maksud agar sekalian orang Islam lawan-lawannya dapat 
diperangi dan dapat dirampas hartanya, dengan dalih mereka membuat dosa 
dan setiap orang berbuat dosa adalah kafir 
Menurut Yiigad kaum Ahlussunnah, bahwa setiap orang Islam yang 
Membuat dosa tidak menjadi kafir Ia tetap Muslim tetapi muslim yang durhaka. 
Muslim yang durhaka itu akan dihukum di akhirat untuk sementara dan 
stelah selesai menjalankan hukumannya akan dikeluarkan dan dimasukkan 
ke dalam syurga. 
Tersebut dalam Hadits Bukhari 


PANGAN PI HL Lau Aa < 
SAN an G CANDEA TENNE 


Pr Sat ne ER A MH í 
Es bud AN fE é, Éa; 
pea Wi Gis 
SN ea 
Tn E #5 
Pa ar Si 


wW ANE SAH NS SAS Nah. Geo 
Artinya: 


Dari Abi Sa'id al Khudri dari Nabi Mubanmad SAW belian bau 
kata : Maka masuklah penduduk syurga ke Syurga dan penduduk meraka 
ke neraka, kemudian Tuban berkata (kepada Malaikat) : Keluarkan dan 
neraka orang-orang yang ada dalam hatinya setimbang biji sawi 
keimanannya, maka dikeluarkan sekalian mereka dari dalam Herati 
(HSR Bukhari - Sahih Bukhari Juz |, hal. 11). 

Jadi sesuai dengan hadits ini, bahwa sekalian orang yang ada dalam 
dadanya sekelumit dari iman, ia akan masuk syurga juga akhirnya walaupui 
ia pernah membuat dosa dan dihukum karena dosanya itu, 


7. Anak-anak Orang Kafir 

Menurut fatwa kaum Khawarij, bahwa anak-anak orang kafir kalau mati 
kecil masuk neraka juga, karena ia kafir mengikut ibu bapanya. 

Ultiqad ini ditentang oleh kaum Ahlussunnah wal Jam ah yang 
berpendapat bahwa anak-anak orang kafir yang meninggal selagi ta masih 
kecil akan dimasukkan ke dalam syurga, bukan ke dalam neraka, 

Hal ini tidak sesuai dengan keadilan Tuhan karena menghukum anak 
kecil dengan dosa ibu bapaknya. Setiap orang hanya dihukum sesuai dengan 
dosanya masing-masing, 

Dan lagi sewaktu di alam dzar anak-anak orang kafir telah mengaku 
bahwa Tuhan hanya Allah (bacalah kitab-kitab tafsir dalam menafsirkan ayal 
ke 172 dalam Surat Al Araaf'). 

Anak kecil belum bersalah, walaupun anak orang kafir begitulah i'itigail 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Melihat paham-paham kaum Khawarij ini ternyatallah bahwa mereka 
sangat radikal, sangat keras dan keterlaluan. 
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sifat yang macam ini tidak sesuai dengan kesopanan dan sifat Islam, 
karena Islam itu diturunkan ke dunia adalah untuk membawa kerahmatan, 
bukan membawa siksaan, mempunya kebijaksanaan bukan serampangan. 

Oleh karena itu paham Khawarij ini tidak laku dikalangan jumhur 
Ummat Islam di dunia 


ü, Orang Yang Paling Buruk 
Tersebut dalam kitab Hadits Bukhari, bahwa sahabat Nahi Ibnu Umar 
Rda. berpendapat, bahwa orang-orang Khawarij dan Vitiqadnya adalah orang- 
Orang yang paling buruk 
Kami nukilkan di bawah ini apa yang tersebut dalam kitab Hadits 
Wu khan : 
Kg A Ai 
Lo Nag, ja jeh W: | Wa 
AJAH AN > PIET 
a Ea a 
Su CA GS SAN) 
| 
NY PE MN, AA 


Dan adalah sababat Nabi Ibnu Umar Rda. berpendaput, baba 
mereka (kaum Khawarij) makhluk Allah yong paling jahat, mereka 
mengambil ayat-ayat Qur'an yang sebenarnya turun untuk orang kafir 
hapi dipasonekannya kepada orang mu min (Fathul Bari Juz XV halaman 
il) 

Dalam menerangkan perkataan Ibnu "Umar ini, Imam Ibnu Hajar 
Ascpalani menyatakan, bahwa dalam Hadits yang dirawikan oleh Imam 
libari diterangkan, bahwa seorang bernama Asyaj bertanya kepada Nahi ii, 
bagaimana pendapat Ibnu Umar tentang orang-orang Khawarij yang 
berkumpul di Haruriyah ' Abdullah bin Umar menjawab, bahwa mereka, 
adalah makhluk yang paling buruk, karena mereka memakai ayat-ayat (ur an 
yang sebetulnya menerangkan hal-hal orang kalir dan dipasangkannya 
kepada orang mu min (Fathul Bari Juz 15 halaman 313). 

Demikianlah adanya 


Artinya: 
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VIII 
SEJARAH RINGKAS PAHAM MURJIAH 


Asal kata “Murjiah” dari “irja”, artinya menangguhkan. Kaum Murjiah 

artinya kaum yang menangguhkan 

Kaum Murjiah lahir pada permulaan abad ke I Hijriah setelah melihat 

hal-hal yang di bawah ini: 

1. Kaum Syi'ah menyalahkan, bahkan mengkafirkan orang-orang yang 
merebut pangkat Khalifah dari Saidina Ali kw 

2, Kaum Khawarij menghukum kafir Khalifah Mu'awiyah cs karena 
melawan pada Khalifah yang sah, yaitu Saidina Ali kw. Begitu jusi 
kaum Khawarij menghukum kafir Saidina Ali cs karena menerima 
"tahkim" dalam “peperangan Siffin” 

3. Kaum Mu'awiyah cs menyalahkan orang-orang pihak Ali, karen 
memberontak melawan Saidina Utsman bin Affan Rda. 

4. Sebahagian pengikut Saidina Ali menyatakan salah sikap Ummul: 
mukminin Siti Aisyah Rda., sikap para sahabat Thalhah dan Zube 
yang menggerakkan perlawanan terhadap Saidina Ali sehingga terjadi 
apa yang dinamakan “Peperangan Jamal". 


Pada ketika situasi yang gawat itu lahirlah sekumpulan ummat Islam 
yang menjauhkan diri dari pertikaian, yang tidak mau ikut menyalahkan 
orang lain, tidak ikut-ikut menghukum kafir atau menghukum salah, tidak 
mau mencampuri persoalan, seolah-olah mereka mau “pangku tangan" saja 
Kalau ditanya bagaimana pendapat mereka tentang Mu'awiyah dan anaknya 
Yazid, mereka. menjawab: “kita tangguhkan persoalannya sampai dihadapan 
Tuhan dan disitu kita. lihat mana yang benar”. 
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Kalau ditanya bagaimana pendapatnya tentang sikap kaum Khawarij yang 
lancang dan kaum Syi'ah yang lancang, maka, mereka menjawab: “baik kira 
tangguhkan saja sampai dihadapan Tuhan dan kita lihat nanti bagaimana 
han menghukum atau memberi pahala mereka”. 

Kalau ditanya mana yang benar antara Saidina Utsman bin Affan dan 
Penentang-penentangnya, maka mereka menjawab : “lihat saja nanti di muka 
Tuhan”, 

Pendeknya sekalian masalah mereka tangguhkan sampai kehadirat Tuhan 
Yung akan memberikan hukuman yang adil. Mereka tidak melahirkan ipa 
Apa dan mereka berpangku tangan saja 

Inilah asal mula paham Murjiah. 

Pendirian hampir serupa dengan ini sudah dianut juga oleh beberapa 
orang sahabat Nabi ketika terjadi fitnahan pada zaman-zaman akhir kekuasaan 
saidina Utsman bin Affan Rda, yaitu pada masa Khalifah yang ke IN. 

Sekumpulan sahabat Nabi, seperti Abdullah bin "Umar Abi Bakarah, 
Imran bin Hushein, Muhammad bin Shalah, Sa'ad Ibnu Abi Wagash, Utsman 
hin Zaid, Hasan bin Tsabit, Abdullah bin Salam Rda tidak ikut membat' ah 
(mengangkat) Saidina Ali Kw. dan pula, tidak mau menyokong Saidina 
Mu'awiyah Rda. Mereka lebih suka menjauhkan diri dari politik yang 
kacau itu 

Para sahabat itu bersandar pada sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan 
leh Abi Bakarah sendiri, yaitu : 

ca aF. DP P JA. ME 
1 -. [= -r PE T ii P a 
Da Ta T ani E PEA T A 
J da AW ge Ia Cala 
ai 


na Gta ai at TEN, Na d. 
apaa ga SUA Ae iii 


= 


EH IK EA ÍN G E) 
Se AAN am aa 
AOA Ie tah 
alm BEN RE JS 

ANA gn 
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Artinya; 

Dan merawikan Abu Bakarah, bahwasanya Rasulullah SAW, berkata 
Akan ada fitnah (kekacauan), maka orang yang duduk lebih baik dan 
orang yang berjalan, orang yang berjalan lebih baik dari orang yang iku 
berusaha menghidupkan fitnah itu. Ketabuilah (kata Nabi Muharmuul 
SAW) apabila terjadi fitnah itu maka yang punya onta kembalilah 
kepada ontesnya, orang punya kambing kembalilah kepada kambing yu 
orang punya tanah kembalilah kepada tanahnya" 

Seorang sahabat bertanya : "Ya Rasulullah”, kalau ia tak punya onta, tak 
punya kambing dan tak punya tanah, bagaimana ? 

Nahi menjawab: “Ambillah pedangnya, pecahkan dengan balu tiili 
pedangnya itu dan kemudian carilah jalan lepas kalau mungkin" 
(HLS.R. Bukhari - Lihat Fathul Bari Juz XVI hal. 148-139) 


Demikian ajaran Nabi Muhammad SAW, menurut riwayat Abi Bakarah 
Hadits ini tersebut dalam kitab Bukhari dan juga dalam Sahih Muslim 

Dengan dasar ini para sahabat tadi berpendapat, bahwa kalau terjaili 
fitnahan dan kekacauan antara sesama orang Islam, maka sikap yang lehil 
baik adalah menjauhkan diri, tidak ikut bergelombang bersama-sama 
kekacauan itu, tidak ikut memihak ke sana dan tidak ikut memihak ke sini 
Inilah yang paling aman menurut paham mereka. 

Tetapi, para sahabat ini ketika itu tidak membentuk suatu madzhah 
suatu pengajian khusus bapi golongan mereka, mereka hanya sekedar diam 
dan menjauhkan diri dari perselisihan. 

Kaum Murjiah yang kita perkatakan ini, pada mulanya hanya memben 
soal-soal siasat, soal-soal politik dan Khalifah, tetapi kemudian membentuk 
“suatu madzhab” dalam usuluddin, membicarakan soal iman, soal tauhu! 
dan lain-lain. 

Pemimpin dari kaum Murjiah ini adalah Hasan bin Bilal al Muzni, Abi 
Salat as Samman (meninggal 152 H.), Bauban, Dhirar, bin Umar, Penyari 
mereka yang terkenal pada masa Bani Umayah adalah Tsabit bin Yuthanah 
yang mengarang sebuah syair tentang Titiqad dan kepercayaan kaum Murjial 
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Kaum Murjiah mengatakan (mefarwakan) bahwa kalau seseorang itu 
malah beriman dalam hatinya, yakni sudah mengakui ke-Esa-an Tuhan dan 
Nahi Muhammad SAW, Rasul-Nya, maka sekalian pekerjaan desa tidak 
memberi mudarat apa-apa kepada iman itu dan bahkan ada di antara mereka 
yang wullah, yang mengatakan bahwa kalau seseorang sudah iman dalam 
hati, maka tidak apa-apa kalau ia melahirkan nasrani dalam perbuatannya, 

Pendeknya, bagi mereka yang menjadi soal hanya hati. 

Pada pasal yang berikut ini akan dijelaskan kesalahan-kesalahan 
litwa kaum Murjiah. 
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IA 
ITIGAD KAUM MURJIAH YANG | 
BERTENTANGAN DENGAN TTIQAD 
KAUM AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH 


Kaum Murjiah membentuk suatu paham dalam Usuluddin yang berbeda 
bukan saja dengan kaum Khawarij dan kaum Syi'ah tetapi juga dengan kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah 

Paham vang dibentuknya ini adalah paham mereka sendin. Sahahut 
sahabat Nabi yang menjadi sandaran bagi kaum Murjiah tadi, sepert Abdull: 
bin Umar, Abi Bakrah dan lain-lainnya tidak sepaham dengan kaum Murjiah 
ini. 

Paham-Paham itu adalah: 

l. Iman itu ialah mengenal Tuhan dan Rasul-Rasul-Nya. Kalau kira sudah 
mengenal Tuhan dan Rasul-Nya maka itu sudah cukup, sudah menjadi 
mu min. 

Sebabagian kaum Murjiah yang “gullah" (yang radikal) sampai ada yang 
beriitigad, bahwa asal kita sudah mengakui dalam hati atas wujud-Nya 


Tuhan dan sudah percaya dalam hati kepada Rasul-Rasul-Nya maka kita 4 


sudah mu'min walaupun melahirkan dengan lidah hal-hal yang meng 
kafirkan, seperti menghina Nabi, menghina Qur'an dan lain-lain 
sebagainya. 

Kaum Murjiah mengatakan juga, bahwa orang mu'min yang percaya 
dalam hati adanya Tuhan dan percaya pada Rasul-Rasul maka, ia adalah 
mu'min walaupun ia mengerjakan segala macam dosa besar atau dosi 
kecil, 
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Dosa bagi kaum Murjiah tidak apa-apa kalau sudah ada iman dalam hati, 
sebagai keadaannya perbuatan baik tak ada gunanya kabu sudah ada 
kekafiran di dalam hati 

itigad kaum Murjiah ini bertentangan dengan paham kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah, yang mengatakan bahwa iman itu harus percaya pada 6 
fatsal, yaitu percaya pada adanya Allah, percaya pada Rasul-Nya, percaya 
pada Malaikat-Malaikat-Nya, percaya pada kitab-kitab-Nya, percaya pada 
hari akhirat dan percaya pada gadha dan qadar, 

Kepercayaan kepada Allah dan Rasul saja tidak cukup. Kaum Murjiah 
dengan fitigadnya ini seolah-olah menentang kaum Khawarij yang ber 
pendapat bahwa iman itu ialah mengenal Allah dan Rasul, mengerjakan 
sekalian suruhan Tuhan dan menghentikan sekalian larangan-Nya. Bagi 
kaum Khawarij, bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan 
kepada Rasul-Nya, tetapi tidak sembahyang, tidak puasa atau tidak 
mengerjakan amal-amal ibadat yang lain maka orang itu kafir yang halal 
darahnya. Kaum Murjiah ini seolah-olah menentang kaum Syi'ah yang 
berpaham bahwa sebahagian dari iman jatah percaya kepada Imam-imam, 
bukan hanya iman kepada Allah dan Rasul-Nya saja 

Paham kaum Murjiah ini terlalu longgar, karena keimanan itu hanya 
berputar sekeliling hati saja, sehingga susah dicari batas-batas antara 
orang yang kafir dan orang yang mu'min. Hakim-hakim atau Qadhi-qadhi 
ikan mendapat kesulitan besar kalau paham Murjiah ini diterima 
Orang vang telah iman dalam hatinya, tetapi ia kelihatan menyembah 
berhala atau membuat dosa-dosa besar yang lain, bagi kaum Murjiah 
orang ini masih mu'min. 

Paham ini bertentangan dengan Yirigad kaum Ahlussunnah wal Jama ah 
yang berpendapat bahwa seorang mu'min menjadi kafir (murtad) kalau 
ja mengerjakan sesuatu hal yang membawa kepada kekafiran, seumpama 
menyembah berhala, mengejek-ejek Nabi atau menpejek-ejek kitab suci, 
sujud kepada manusia, menghalalkan yang telah sepakat ulama Islam 
mengharamkannya (umpama zina, liwath, mencuri, makan riba dan 
lain-lain}, mengharamkan yang telah sepakat umat Islam menghalalkannya 
(seumpama kawin, jual beli, makan daging lembu dan lain-lainnya) 
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Pendeknya, bagi kaum Ahlussunnah ada amal-amal lahir yang ikapu 
mengkafirkan seseorang mu'min kalau dikerjakannya, 


3. Fuigad menangguhkan : 
Pitiqad menangguhkan dari kaum Murjiah, yakni menangguhkan orang 
yang bersalah sampai ke muka Tuhan pada hari kiamat, ditentang oleh 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena setiap orang yang salah harus 
dihukum di dunia ini. 
Kalau kita ikuti paham Murjiah ini maka ayat-ayat hukum seperti men 
hukum pencuri dengan potong tangan, menghukum rajam orang yai 
berzina, menghukum bayar kafarat dan lain-lain yang banyak tersehui 
dalam Quran tak ada gunanya lagi karena sekalian kesalahan akan 
ditangguhkan sampai ke muka Tuhan saja. 
kita ummat Islam telah diberi ukuran oleh Allah dan Rasul-Nya dalam 
Qura'n dan Hadits-hadits Nabi. Semua yang terjadi di dunia ini ukarlah 
dengan Qur'an dan Hadits itu, kalau salah, salahkanlah dan kalau benar 
benarkanlah. Yang benar harus benar, yang salah harus salah. Ukurannya 
adalah Qur'an dan hadits, bukan agal Begitulah paham dan Moga 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 


Tuhan Allah sudah jelas dan terang berfirman dalam al Qur'an, bahwa 
sekalian orang yang membuat kejahatan — walaupun ia mu'min — wajib 
dihukum, 

Firman Tuhan: 


453 ss aan ae PR AAS 
Pe an tahi aa Ah 
ua Sp PRW KEK, 


“Wanita dan pria yang berzina deralah keduanya masing-masing 
seratus kali jangan kasihan kepada keduanya, demi menjalankan hukum 
Tuhan, kalan kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
Hendaklah. ketika menjalankan bukuman itu dihadiri oleh sekumpulan 
orang mu min” (An Nur: 2). 
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Nvatalah, bahwa. orang yang bersalah dengan melakukan zina di atas 
dunia harus dihukum di atas dunia ini juga 


Dan firman Tuhan : 


Ea SEN If Sa wa JAM HEH SN 


È ik FEAA a7 5 Pi A wi 
TATA Uh IE Alm ali ya 
Artinya: 


bs 

Pria dan wanita yang mencuri potonglah tangan keduanya sebagai 

balasan bagi usaha jahat mereka. Itu bukuman dari Allah dan Ia Mutia 
dan Bijaksana” (Al Maidah : 38). 


Maka sekalian orang yang mencuri harus dihukum di dunia ini juga, 
bukan ditangguhkan sampai nanti diakhirat saja sebagai paham kaum Murjiah 
yang salah. 

Dan yang mulia Nabi kita. Nabi Muhammad SAW, telah menjalankan 
hukum Allah di atas dunia yaitu menghukum “tajam” seorang wanita Yang 
berzina, dan telah menghukum "potong tangan” seorang wanita yang mencuri 
sebagai tersebut dalam hadits Bukhari. 

Dan Nabi menegaskan dalam sebuah hadits: 


#7 


EAKA A ejoni A KATA ii 


Artinya: 

Demi Tuban yang jiwa Muhammad ditanganNya, andai kata Sitti 
Fathimah mencuri niscaya akan aku potong tangannya” (H : Riwayat 
Hukhari dan Muslim Sahih Bukhari Juz IV hal, 122 — Syarah Muslim fuz XI 
hal. 187), 

Ini semua membuktikan kesalahan paham kaum Murjiah yang hendak 
menangguhkan saja sekalian dosa sampai diakhirat nanti. 
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A 
SEJARAH RINGKAS PAHAM MUTAZILAH 


i. Paham Mu'tazilah 


Kaum Au'tazilah adalah suatu kaum yang membikin heboh dunia Islam 
selama 300 tahun pada abad-abad permulaan Islam. Kaum Mu tazilah pernah 
dalam sejarahnya membunuh ribuan ulama Islam, di antaranya ulama Islan 
yang terkenal Syeikh Buwaithi, imam pengganti Imam Syafi'i, dalam suatu 
peristiwa yang dinamai “Peristiwa Qur'an makhluk”. 

Imam Ahmad bin Hanbal, pembangun Madzhab Hanbal, mengalami 
pula siksaan dalam penjara selama 15 tahun, akibat peristiwa itu 

Paham Mu'tazilah telah tersebar dan berkuasa pada masa-masa Khalifah 
Ma'mun bin Harun Rasyid, Khalifah al Mu'tashim bin Harun Rasyid, dan 
Khalifah al Warsig bin al Mu'tashim sekitar ahad-ahad ketiga, ke-empat dan 
kelima Hijriyah, 

Paham Mu tazilah sampai sekarang (tahun 1378 H atau tahun 1967 M) 
masih menyusup ke dalam masyarakat ummat Islam di Barat dan di Tinnu 
dan bahkan sampai ke Indonesia 

Oleh karena itu, sudah selayaknya kalau paham Mu'tazilah ini mendapai 
sorotan yang sedalam-dalamnya dan analisa yang sebaik-baiknya, supaya 
ummat Islam yang baik jangan terperosok ke dalam Citiqadnya yang sesal 
lagi menyesatkan, dhallun-mudhillun itu 

Dalam sejarah diketemukan bahwa munculnya kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah yang dikepalai oleh Imam Abu Hasan al Asy'ari adalah karena 
hendak melawan paham Mu 'tazilah yang salah dan sesat ini 
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Kalau tidaklah muncul kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang memelihara 
dan membentengi paham dan #'irigad ummat Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Saw. dan sababat-sahahat beliau, niscaya sudah hancurtah i'itiqad 
yang bersih suci itu akibat serangan kaum Mu'tazilah yang sesat ini. 


4, Asal-usul Mu'tazilah 
Perkataan “Mu'tazilah” berasal dari kata “Pitizal”, artinya menyisihkan 

iliri. Kaum Mu'tazilah berarti kaum yang menyisihkan diri. 

Ada beberapa pendapat yang menerangkan apa sebab-sebab maka kaum ini 

dinamai kaum Mu'tazilah, yaitu 

| Ada seorang guru besar di Bagdad, namanya Syeikh Hasan Bashri 
(meninggal tahun 110 H.). Di antara muridnya ada seorang yang bernama 
Wasil bin Atha" (meninggal 131 H). Pada suatu hari Imam Hasan 
Bashri menerangkan bahwa orang Islam yang telah iman pada Allah 
dan Rasul-Nya, tetapi ta kebetulan mengerjakan dosa besar, maka 
orang itu tetap Muslim tetapi Muslim yang durhaka, Di akhirat nanti, 
kalau ia wafat sebelum taubat dari dosanya, ia dimasukkan ke dalam 
neraka buat sementara untuk menerima hukuman atas perbuatan dosanya, 
tetapi sesudah menjalankan hukuman ia dikeluarkan dari dalam neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga sebagai seorang Mu'min dan Muslim. 
Wasil bin Acha tidak sesuai dengan pendapat gurunya itu, lantas ia 
membentak, lalu keluar dari majelis gurunya dan kemudian mengadakan 
majelis lain di suatu pojok dari Mesjid Basrah itu. 
Oleh karena ini maka Wasil bin Atha' dinamai kaum Mu'tasilah, karena 
ja mengasingkan diri dari gurunya. 
Dalam mengasingkan diri ini ta diikuti oleh seorang kawannya, namanya 
Umar bin ‘Ubeid (meninggal 145 H.). 
Sejarah tak mencatat tanggal hari dan bulan penceraian, tetapi kalau 
umpamanya usia Wasil ketika itu 40 tahun yaitu usia seseorang yang 
sudah bertanggung jawab, maka gerakan ini dimulai tahun 120 Hijriyah, 
karena lahirnya Wasil bin Atha’ adalah pada tahun 80 Hijriyah 


191 


Jadi dapat dikatakan secara bulat bahwa permulaan munculnya paham 
Mu'tazilah pada permulaan abad ke 11 Hijriyah, dengan guru besarnya 
Wasil bin Arha’ dan Umar bin ‘Ubeid. 

Yang berkuasa ketika itu Khalifah Hisyam bin Abdul Muluk dari Hani 
Umaiyah, yaitu dari tahun 100 H. Sampai tahun 125 H, 


, Ada pula orang mengatakan, bahwa sebabnya maka mereka dinamai 
Mu'tasilah ialah karena mengasingkan diri dari masyarakat Orang-orang 


Mu'tazilah ini pada mulanya adalah orang-orang Syiah yang patah 
hati akibat menyerahnya Khalifah Hasan bin Ali bin Abi Thalib kepada 
Khalifah Mu'awiyah dari Bani Umaiyah. 

Mereka menyisihkan diri dari siasah (politik) dan hanya mengadakan 
kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan, Demikian dikatakan oleh 
Abdul Hasan Tharaifi, pengarang buku “Ahlul Hawa wal Bida’, yang 
dikutip oleh Muhammad Abu Zaharah dalam bukunya yang bernama “As 
Syafi'i”, pagina 117, 

Kalau ucapan Tharaifi ini benar, maka tanggal permulaan gerakan 
Mu'tazilah ini adalah sekitar tahun 40 Hijriyah, karena penyerahan 
pemerintahan Saidina Hasan kepada Saidina Mw'awiyah adalah pada 
tahun 40H. itu, 

Baik Tharaifi maupun Muhammad Abu Zahrah tidak menerangkan nama 
orang-orang yang patah hati itu dan juga tidak menerangkan 
tahun-tahunnya. 

Karena itu dalit Tharaifi ini tidak begitu kuat, apalagi kalau dilihat 
dalam kenyataan-kenyataannya, bahwa orang-orang Mu tazilah dalani 
prakteknya bukan patah hati tetapi banyak sekali mencampuri Soal 
soal politik dan bahkan sampai mendominasi Khalifah Al Ma'mun, 
Khalifah al Mu'tashim dan Khalifah al Watsig dan bahkan diantara merek; 
ada yang duduk mendampingi Kepala Negara sebagai penasehatnya. 


. Ada penulis-penulis lain yang mengatakan bahwa kaum Mu tazilah itu 


adalah kaum yang mengasingkan diri dari keduniaan. Mereka memakai 
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pakaian yang jelek-jelek, memakai kain yang kasar-kasar, tidak mewah 
dan dalam hidupnya sampai kederajat kaum minta-minta (Darawisy). 
Keterangan ini pun sangat lemah, karena dalam kenyataannya kemudian, 
banyak kaum Mu tazilah yang gagah-gagah, pakai rumah mewah-mewah, 
pakai kendaraan mewah-mewah, sesuai dengan kedudukan mereka di 
samping khalifah-khalifah 


Pengarang buku “Fajaral Islam” Ahmad Amin, tidak begitu menerima. 
semuanya itu, Persoalan kaum Mu'tazilah bukan sekedar menyisihkan 
diri dari majlis guru, bukan sekedar menyisihkan diri dari masyarakat 
atau sekedar tidak suka memakai pakaian mewah, tetapi lebih mendalam 
dari ita. Mereka menyisihkan pahamnya dan Pitigad-nya dari paham dan 
(itigad ummat Islam yang banyak. 

Pendapat ini dikuatkan oleh pengarang kitab “al Fangu bainal Firag”, yang 
menyatakan bahwa Syeikh Hasan Basri mengatakan ketika kedua orang 
itu menyisihkan diri bahwa mereka telah menjauhkan diri dari pendapat 
Umum, 

Pendapat ini memang dekat pada kebenaran, karena dari dulu sampai 
sekarang fatwa-fatwa kaum Mu'tazilah banyak yang ganjil-ganjil, banyak 
yang di luar dari paham Nabi dan sahabar-sahabat beliau. Jadi mereka 
itu benar-benar Mu'tazilah, (tergelincir dalam arti kara yang sebenarnya. 


Demikian keterangan tentang nama. 


Gerakan Kaum Mu'tazilah 

Gerakan kaum Mu'tazilah pada permulaannya mempunyai dua cabang: 
Cabang Basrah (lrag) yang dipimpin oleh Wasil bin Arha' (meninggal 151 
HA dan Umar bin Ubeid (meninggal 144 H) dengan murid-muridnya, 
yaitu Usman at Thawil, Hafasah bin Salim, Hasan bin Zakwan, Khalid bin 
Safwan dan Ibrahim bin Yahva al Madani. 

Ini pada permulaan abad ke JI Hijriyah. 

Kemudian pada permulaan abad ke III Cabang Basrah ini dipimpin oleh 
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Abu Huzeil al Allaf (meninggal 235 H), Ibrahim bin Sayyar an Nazham 
(meninggal 221 H.), Abu Basyar al Marisi (meninggal 218 H.), Usman 
Al Jahizh (meninggal 255 H), Ibnu al Mu'tamar (meninggal 210 H.) dan 
Abu “Ali Al Jubai meninggal 303 H.). 


2. Cabang Bagdad (Iraq), Cabang ini didirikan oleh Basyar bin al Mu'tamar 
salah seorang pemimpin Basrah yang pindah ke Bagdad kemudian 
disokong oleh pembantu-pembantunya, yaitu Abu Musa al Murdu 
Ahmad bin Abi Daud (meninggal 240 H.), Ja far bin Mubassyar (meninggal 
244 H}, dan Ja'far bin Hafb al Hamdani (meninggal 286 H.) 


Inilah Imam-imam Mu'tazitah di sekitar abad ke I] dan ke IH. di Basrah 
dan di Bagdad. 
Adapun khalifah-Khalifah Islam yang terang-terangan menganut aal 
sekurangnya menyokong paham Mu'tazilah adalah: 
1. Yazid bin Walid, Khalifah Bani Umayyah (berkuasa pada tahun 125 dan 
126 H.). 
. Ma'mun bin Harun Rasyid, Khalifah Bani Abbas (berkuasa dari tahun 155 
sampai 218 H.). 
3, Al Mu'tashim bin Harun ar Rasyid (berkuasa dari tahun 214 H. sampai 
227 H). 
4. Al Watsig bin al Mu'tashim (berkuasa dari tahun 227 H. sampai 254 H.) 


Eu 


Inilah 4 orang Khalifah Islam yang menganut terang-terangan abu 
sekurangnya menyokong paham Mu'razilah. 
Baik juga, dicatat gembong-gembong dan pengarang-pengaranp 
Mu'tazilah yang datang kemudian, yaitu : 
l. Utsman al Jahizh, pengarang kitab "Al Hewan” { Wafat: 255 H) 
2. Syarif Radli, pengarang kitab “Majazul Qur'an” dan “Hagalgut Tanzil” 
(walan: 406 Hj), 
3, Abdul Jabbar bin Ahmad yang dimasyhurkan dengan gelar julukan 
Oadli-Dudlat (Oadli dari sekalian Qadi), pengarang kitab “Syarah Ushulil 
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Khamsah” (wafat : 415) 

iL Zamakhsyari. pengarang kitab Tafsir “M Kasyaf” yaitu kitab Tafsir yang 
dikatakan oleh Imam Jamaluddin Al Qasimi penuh dengan paham-paham 
Mu'tasilah (wafat : 528). 

4 Ibnu Abil Hadad, Pengarang kitab “Syarah Nahjal Balagah” seorang 
pengarang dan Pemimpin Syi'ah - Mu'tazilah (wafat 655 H}. Kitab-kitab 
yang tersebut ada pada Kutubkhanah kami. 


i. Kedudukan Agal Bagi Mu'tazilah 

Sepanjang Sejarah tersebut bahwa salah saru keistimewaan bagi kaum 
Mu'tazilah ialah cara mereka membentuk madzhabnya, banyak mem: 
pergunakan aqal dan lebih mengutamakan agal, bukan mengutamakan 
Qur'an dan Hadits. 

Kalau ditimbang aqal dengan hadits Nabi maka aqal lebih berat bagi 
mereka, Mereka lebih memuji agal mereka dibanding dengan ayat-ayat suci 
dan hadits-hadits Nabi. 

Barang sesuatu ditimbangnya lebih dahulu dengan agalnya, mana yang 
tidak sesuai dengan agalnya dihuangnya, walaupun ada hadits atau ayat 
Qur'an yang bertalian dengan masalah itu tetapi berlawan dengan agalnya 

Agal bagi kaum Mu'tazilah di atas dari Qur'an dan hadits sebaliknya bagi 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa Qur'an dan hadits lebih 
linggi dari aqal. 

Sebagai contoh, tentang mi'raj Nabi Muhammad saw. kaum Mu'tazilah 
tidak menerima adanya mi'raj walaupun ada ayat Quran atau hadits Nabi 
yang sahih menyatakan hal itu, karena hal itu — katanya — bertentangan 
dengan agal. 

Kaum Mu'tazilah menolak adanya bangkit dikubur dan siksa kubur. Hal 
Itu — katanya — bertentangan dengan aqal, karena mustahil orang yang 
mudah mati dan terbaring dalam tanah yang sesempit itu dibangunkan dan 
disuruh duduk, walaupun ada hadits sahih yang menyatakan hal ini 
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Oleh karena, itu kaum Mu'tazilah dalam kitab-kitab tafsirnya meni wu 
menafsirkan Qur'an dengan agal dan memutar ayat-ayat suci itu sesu 
dengan agalnya. 

Hal ini banyak kelihatan dilakukan oleh Zamakhsyari dalam tafsirnya 
al Kas-syaf dan Syarif al Murtadha dalam tafsirnya Amaali al Murtadini 
Dalam hal ini pengarang tafsir 'Al Qasimi” Muhammad Jamaluddin, Al (asimi 
(wafat 1283 H) menyatakan dalam tafsirnya, pada juzu’ 1, pagina 21 yang 
artinya: 

“Maka orangorang yang tersalah dalam keduanya (dalit dan madim) 
seperti sekelompok abli bid'ah yang meng iigadkan nadah yang Maii 
dan yang mentawilkan Quran semaunya saja, tidak menurut tajsi 
sababat- sahabat dan tabi'in yang terdahulu. Mereka mengarang tajsi 
tafsir menurut kaedah-kaedah pokok madzhabnya, seumpama tajsi 


Abdurrahman bin Kaisan al Asham, Jubai, Abd, Jabbar Rumani 


Zamakhsyari dan lain-lain" 


Di Indonesia ada seorang guru besar yang menyatakan bahwa ia tidak 
mengakui adanya mi'raj Nabi dengan tubuh dan ruh karena hal itu 
bertentangan dengan agal, katanya. Ini adalah paham Mu tazilah 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menentang cara-cara tafsir yang 
dilakukan oleh Zamakhsyari dan kawan-kawannya karena bagi mereka 
Qur'an itu tidak boleh ditafsirkan menurut pendapat agal saja, tetapi harus 
ditafsirkan dengan hadits-hadits Nabi atau dengan sesama ayat al Qur'an 
juga. 

Orang yang menafsirkan Qur'an suci menurut pendapatnya saja di 
ancam akan dimasukkan ke dalam neraka, sebagai diterangkan dalam hadits, 
begini: 


JÊNG I ENG yI 
Sg Jawan) 


Artinya: 

“Barangsiapa menafsirkan Qur'an dengan pendapatnya saja maka 
lempatnya dalam neraka” (Hadits riwayat Imam Tirmidzi dan Nasai' - Sahih 
Tirmidzi Juzu' 11 hal. 67). 


8, Filsafat Yunani 


Sepanjang sejarah tercatat, bahwa pada masa pemerintahan Bani 
Umayyah dan Bani Abbas (dari tahun 40 H. sampai 232 H.) daerah-daerah 
Islam sudah berkembang luas, dari Jazirah Arab sampai Persia, India, 
Alganistan, Khurasan dan bahkan orang Islam sudah sampai ke Indonesia 
dan Tiongkok. 

Ke Barar, Islam meluas di seluruh Afrika, ke sekeliling Lautan Tengah, 
Al Jazair, Marokko dan Andalus Spanyol). 

Ketika itu, yakni tahun 120 H sampai 200 H negeri-negeri Basrh dan 
Kufah, kemudian Bagdad dan Marwin, yaitu kota-kota tempat Khalifah 
mudah didiami oleh orang-orang Muslimin baru yang datang dari 
pelosok-pelosok dunia, karena Iraq dan Marwin (Khurasan) adalah ke- 
(dudukan Khalifah-khalitah yang terkenal, 

Banyak orang-orang masuk Islam yang berasal dari orang Nasrani, 
Medha, Majusi dan juga ahli-ahli filsafat dari Yunani penganutpenganut 
paham Aristoteles dan Plato. Pendeta-pendeta, Rahib-rahib, dan guru-guru 
Injil tak sedikit yang masuk Islam. 

Setelah mereka masuk Islam mereka lantas ikut membicarakan soal- 
soal #irigad, soal-soal ke-Tuhanan dan soal-soal hukum, pada hal otak dan 
pikiran mereka masih dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan lama yang 
mereka anut dulu. Mereka belum banyak mengetahui Hadits dan Qur'an. 
Yang ada dalam kepala mereka hanyalah pengetahuan agama mereka yang 
lama atau kepintaran-kepintaran yang berdasarkan filsafar-filsafat Yunani 

Setelah muncul gerakan Mu'tazilah, banyak di antara mereka ini 
memasukinya karena dalam gerakan ini aga! menjadi raja. 

Nah, ketika itu masuklah ke dalam Islam filsalat-filsafar Yunani, filsafat 
Aristoteles dan Plato. ilmu mantik, ilmu logika yang semuanya mengangkat 
aqal menjadi raja. 
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Khalifah al Mamun bin Harun Ras-yid dengan niat baik demi kepentingan 
ilmu pengetahuan, menyuruh orang menterjemahkan kitah-kitah Yunani 
ke dalam bahasa Arab. Akan tetapi hal ini berakibat kecelakaan bagi Islami 
karena filsafat-filsafat Yunani bercampur aduk ke dalam ruang agama Islam 
yang suci. 

Di antara mereka yang baru masuk Islam ada pula yang berniat jabha 
terhadap Islam, yakni hendak menghancurkan Islam dari dalam dengin 
jalan memasukkan paham-paham Nasrani, paham Yahudi, paham Budha 
paham Yunani dan pemikiran-pemikiran yang keliru yang bertentangan 
dengan sunnah Nabi dan ayat-ayat Kitab Suci, 

Nama-nama Ibnu Rawandi, Abu Isa al Warrag, Ahmad bin Haith, dan 
Fadhal al Hadits melihat fatwa-fatwanya yang jauh berbeda dari fatwi 
Ahlussunnah wal Jama'ah boleh digolongkan ke dalam orang yang masuk 
Islam dengan niat jahat itu. 

Sebagai contoh dapat dikemukakan, Ibnu Rawandi Imam kaum Mu tazilah 
pernah mengarang buku yang dinamainya Yu Taj” (mahkota). Di dalan 
bukunya ini dipertahankan pendapatnya, bahwa alam ini godim, yakni tah 
berpermulaan adanya, sama dengan gadimnya, Tuhan, 

Di dalam kitabnya “az Zamradah” dipertahankannya pendapatnya 
bahwa, risalah Nabi-nabi itu telah habis dengan matinya, la juga pernal 
mencemoohkan Kitab suci al Qur'an dengan mengatakan bahwa ia melihai 
ucapan-ucapan Aktsman bin Saifi lebih bagus dan lebih manis dari salah 
satu ayat dalam swat “Al Kautsar" 

Nah, oleh karena itu, setiap ummat Islam harus hat-han membaci 
buku dan kitab-kitab di mana tidak mustahil kadang-kadang terselip arni 
diselipkan faham-faham, Mu'tazilah yang bertentangan dengan Qur'an dan 
Sunnah Nabi. 


6. Suka Berdebat 


Ciri-ciri dari kaum Mu'tazilah ialah suka berdebat, terutama dihadapan 
umum. Barangsiapa, yang berlainan pendapatnya dengan mereka, lantas 
diajak berdebar, diajaknya bertanding dihadapan umum, karena mereka 
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sangat yakin pada kekuatan agal mereka. Hampir 200 tahun dunia Islam 
diponcangkan oleh perdebaran-perdebatan dari kaum Mu tazilah dengan 
tujuan untuk mengalahkan kaum Ahlussunnah wal Jamaah. 


Acara-acara, perdebatan yang ditonjolkan mereka, adalah : 


| Sifat-sifat Tuhan ada, atau tidak. 

È Buruk dan baik siapa vang menetapkan, agal atau syara". 
4. Pembuat dosa besar kekal dalam meraka atau tidak 

|, Quran itu makhluk arau tidak, 

$. Perbuatan manusia dijadikan manusia atau dijadikan Tuhan. 
b, Tuhan Allah bisa dilihat diakhirat atau tidak. 

T Quran dapat dibikin manusia atau tidak. 

KH, Alam itu qadim, atau hadits 

W Surga, dan neraka kekal, atau tidak. 

10, Arwah itu pindah-pindah atau tidak. 

||, Tuhan itu wajib membuat yang baik dan yang lebih baik 
12. Miraj dengan tubuh atau tidak. 

14. Dan banyak lagi yang lain-lain. 


Melihat keadaan kaum Mu'tazilah yang suka berdebat ini maka 
Imam Abu Hasan al Asy'ari, Imam kaum Ahlussunnah wal Jamaah terpaksa 
meladeni kaum Mu'tazilah dengan lisan dan tulisan, dengan cara-cara 
perdebatan pula. 

Pada pasal yang berikutnya akan kami uraikan perbedaan dan perdebatan 
yang tajam antara kaum Ahlussunnah dan kaum Mu'tazilah, 


1. Dasar-Dasar Pokok Pengajian Mu'tazilah 
Dasar-dasar pokok pengajian Mw'tazilah berkisar pada $ soal: 

L Tauhid (ke Esaan Tuhan). 

L Al Adl (keadilan Tuhan). 

LAI wadu wal Wa'id (janji baik dan janji buruk) 

4. Mancilah bainal manzilatein (tempat di antara dua tempat). 

4 Amar ma'ruf dan nahi munkar, 
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Tauhid kaum Mu'tazilah tidak mengakui adanya sifat-sifat Tuhan, teraps 
Tuhan adalah Zat yang tunggal tanpa sifat. 

Tuhan mendengar dengan Zar-Nya, Tuhan melihat dengan ZatNyi 
Tuhan berkata dengan Zat Nya. Sifar Tuhan tidak ada, kara kaum Mu'taziluh 

Karena itu mereka memfarwakan dan bahkan pernah memaksa orang 
supaya meyakini bahwa Qur'an itu makhluk, bahwa Quran itu hadits, bukan 
kata Allah yang qadim sebagai i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Fatwa ini telah menghebohkan dunia Islam dan membunuh beribu 
ribu ulama Islam pada abad ke 11 Hijriyah dalam peristiwa yang dinamai 
“Peristiwa Qur'an makhluk”. 


Pokok kedua dari pengajian Mu'tazilah ialah keadilan. 

Tuhan Allah itu “adil, kata mereka. 

Manusia dihukum oleh Tuhan karena ia mengerjakan dosa dan diberi 
pahala oleh-Nya kalau ia membuat amal ibadat yang baik. 

Oleh karena itu — kata kaum Mu'tazilih, sekalian perbuatan manusia 
di atas dunia ini dibuat dan diciptakan oleh manusia sendiri, biar perbuatan 
baik atau perbuatan buruk. Semua pekerjaan manusia tak ada sangku 
pautnya dengan Tuhan dan bahkan Tuhan tidak tahu apa yang akan di 
kerjakan oleh manusia. 


Pokok ketiga tentang janji baik dan janji buruk. 

Tuhan telah berjanji — kata kaum Mu'tazilah, bahwa siapa yang 
durhaka akan dihukum-Nya dan siapa yang mengerjakan pekerjaan baik 
akan diberi-Nya upah. Oleh karena itu sekalian orang yang berbuat dosa 
tidak akan diampuni-Nya lagi kalau ia wafat sebelum taubat, dan akan terus 
masuk neraka tak keluar lagi. Ini sesuai dengan janjinya 

Akan tetapi, kalau orang Mu'min berbuat dosa maka ta dihukum 
dalam neraka disuatu tempat, lain dari tempatnya orang kafir. Nerakanya 
agak dingin, mereka tinggal di antara dua tempat, ya ni antara syurga dan 
neraka. Inilah pokok keempat dari pengajian Mu'tasilah, yaitu tempat di 
antara dua tempat". 
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Adapun “amar ma'ruf" dan “nahi munkar” adalah wajib bagi setiap 
orang Islam, sama dengan kepercayaan kaum Ahlussunnah, akan tetapi 
yang ma'ruf bagi kaum Mu'tazilah ialah hanya pendapat mereka, bukan 
ma'ruf yang sesuai dengan Qur'an dan Hadits. 

Berdasarkan pangkal yang lima ini banyaklah fatwa-fatwa kaum 
Mu'tazilah yang bertentangan dengan fatwa dunia Islam. Di dalam kitah- 
kitab Usuluddin terdapat banyak sekali perkataan “Khilafan lil Murtazilah” 
yang artinya “berbeda dengan paham Mu tazilah”. 

Oleh karena itu kemudian umat Islam celah sepakat menetapkan 
bahwa paham. dan iitigad kaum Mu'tazilah adalah salah, tak sesuai 
dengan i'itigad Nabi dan sahabar-sahabatnya, tidak sesuai dengan Qur'an 
dan Hadits 

Imam mereka yang dinamai “Gadli Gudlat" (Qadli dari sekalian (Jadi) 
bernama Abdul Jabbar bin Ahmad (wafat: 415 H} mengarang sebuah 
buku bernama “Syarah Usulil Khamsah” (Penjelasan tentang pokok yang 
lima) tebal 804 halaman dimana diterangkan panjang lebar pokok-pokok 
keimanan kaum Mu'tazilah yang lima. 

Seluruh keterangannya bertentangan dengan Pitiqad Kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah. (Kitab yang ada pada kami cetakan “Wahbah”, Kairo 1965 M). 

Kitab ini banyak juga disebarkan di Indonesia 


a. Aliran-Aliran Dalam Kaum Mu'tazilah 


Kaum Mu'tazilah akhirnya terpecah atas banyak aliran, karena setiapnya 
mempergunakan akalnya masing-masing, sedang akal mereka itu tidak sama, 
ukibat pendidikan mereka yang berlain-lain dan akibat zaman dan tempat 
mereka, yang berbeda-beda. 

Tetapi dalam satu hal mereka semuanya hampir sepakat, bahwa perbuatan 
manusia, geraknya, diamnya, perkataannya, perbuatannya semuanya tidak 
dijadikan oleh Allah. Sebagian mereka memfatwakan bahwa pekerjaan 
manusia diciptakan oleh manusia sendiri. Sebagian mengatakan tidak ada 
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yang menjadikan, melainkan terjadi sendiri dan sebagian mereka mengatakan 
| bahwa semuanya terjadi saja sesuai dengan undang-undang alam (ha 
| Daeratul Ma'arif fil Qamil Isyrin Juz VI hal. 423). 


Di antara aliran-aliran yang terbesar dari kaum Mu'tasilah adalah XI 
, Aliran Washiliyah, yaitu aliran Washil bin Atha || PTIOAD KAUM MU'TAZILAH YANG 
. Aliran Huzailiyah, yaitu aliran Huzel al Allaf | BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD KAUM 
. Aliran Nazamiyah, yaitu aliran Sayyar bin Nazham. “iii AHLUSSUNN AH WAL | AMA AH | 


. Aliran Haithiyah, yaitu aliran Ahmad bin Haith, 


1 
2 
3 
E 
5. Aliran Basyariyah, yaitu aliran Basyar bin Mu'armar. 
6. Aliran Ma'mariyah, yaitu aliran Ma'mar bin Ubeid as Salami. jeruk. Dan Duk Ditentukan Oleh Agal 
7. Aliran Mizdariyah, yaitu aliran Abu Musa al Mizdar Kaum Mu 'tazilah berpendapat bahwa buruk dan baik ditentukan oleh 


8. Aliran Tsamariyah, yaitu aliran Thamamah bin Arrasy. | mal. Mana, yang baik kara agal baiklah dia dan mana yang buruk kata agal 
9, Aliran Hisyamiyah, yaitu aliran Hisyam bin Umar al Fathi, 1 buruklah dia. 

10. Aliran Jahizhiyah, yaitu aliran Utsman al Jahizh. Kepercayaan seperti ini tidak dibenarkan oleh kaum Ahlussunnah wal 
11, Aliran Khayathiyah, yaitu aliran Abu Hasan al Khayath | Jama'ah, karena yang menentukan buruk dan baik itu adalah Tuhan dan 


| Rasul-Nya, atau katakanlah Qur'an dan Sunnah, bukan agal. 
| Apa yang dikatakan baik oleh Syari'ah (Qur'an dan Sunnah) maka 
baiklah ia dan apa yang dikatakan buruk olehnya buruklah ia. 
Bagi Ahlussunnah, aqal itu dipakai untuk meneliti, sebagai alat pe- 
| laksana, bukan untuk menentukan hukum sesuatu, Yang sebenar-benarnya 
berhak menentukan hukum-hukum adalah Qur'an dan Sunnah, yang lain 
idak. Diakui oleh kaum Ahlussunnah bahwa aqal itu diberi wewenang 
tertinggi untuk memahami tiap sesuatu, baik masalah yang kecil ataupun 
masalah yang besar, dan bahkan untuk mengenali wujud-Nya Allah dan 
Mifar-sifat Nya dipergunakan juga agal pikiran. 
Diakui bahwa dalam al Qur'an banyak sekali ayat yang menyuruh 
| manusia mempergunakan agalnya dan mengejek orang-orang yang tidak 
mau memakai agalnya. 


12. Aliran Jubaiyah, yaitu aliran Abu Ali al Jubai, 
13. Aliran-aliran lain yang banyak lagi. 
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Akan tetapi dalam menetapkan hukum, ini halal — ini haram, ini pahala 
— ini dosa, dan menetapkan hal-hal yang terjadi di alam gaib, seperi 
syurga dan neraka, hari berhisab dan hari pembalasan, semuanya itu hanya 
ditetapkan oleh Syari'at dari Tuhan, karena agama itu punya Tuhan, buka 
punya agal. 

Inilah suatu pertentangan yang sangat tajam antara Mu'tazilah dan 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang membawa, akibat-akibar dalam hukum 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menerapkan hukum buruk dan baik 
sesuatu, bila Tuhan dan Rasul mengatakan bahwa hal itu buruk atau haik 
walaupun agal manusia = katakanlah — bertentangan dengan itu. Kawin 
Mu'tazilah “memutar arti” ayat-ayat Qur'an dan Hadirs-hadits Nabi, kalau 
bertentangan dengan aqal mereka. 

Ulama-ulama Ahlussunnah berpendapat bahwa agal manusia itu tidak 
terap ; satu kali sesuatu hal dikatakannya baik, tetapi tahun di muka hal iti 
juga dikatakannya buruk 

Dan pula agal itu berbeda-beda, agal orang-orang primitif lebih rendah 
derajatnya dari aqal orang-orang yang telah mempunyai kecerdasan, Kalau 
hukum sesuatu diterapkan oleh aqal niscaya akan kacau balaulah hukum iu 

Kadang-kadang agal orang sekarang (abad atom) lebih tinggi dari apil 
orang-orang dulu, tetapi kadang-kadang terjadi juga, bahwa aqal orang 
sekarang turun sampai kederajar agal hewan dibanding dengan aqil 
Orang-orang dahulu. 

Pada suatu masa — di zaman primitif — bahwa bertelanjang atau separuh 
telanjang bagi wanita dianggap hal yang tidak apa-apa, boleh saja. Kemudian 
tiba zamannya aqal manusia menjadi naik sehingga ditetapkan bersama 
bahwa telanjang atau separuh telanjang adalah buruk dan melangyu 
kesopanan, kemudian tiba lagi zaman sekarang bahwa telanjang atau 
separuh telanjang adalah lumrah, sebagai yang kita lihat di negeri-negeri 
Eropa, yang telah maju dan modern. Orang Eropa, sekarang (pada abail 
atom) sama agalnya dengan orang Afrika kuno, yang hidup dirimba raya 
Afrika di negeri Tarzan dulu, ya'ni sama-sama menganggap baik telanjang, 
atau separuh telanjang bagi wanita sebagai yang banyak terlihat dipantai 
pantai permandian di Eropa, 
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Agal orang “vrijdenker” pada abad-abad terakhir menetapkan bahwa 
luhan tidak ada, 

Karena itu — menurut faham Ahl-ussunnah wal Jama'ah — agal tidak 
bisa, dipakai untuk menentukan dan menetapkan buruk baik sesuatu. Yang 
dapat dipakai ialah firman Tuhan dan sabda Nahi. 

Dalam syariat Islam, bahwa barang sesuatu pada mulanya boleh 
dikerjakan, tetapi ada syari'at yang melarang maka sesuatu itu menjadi 
buruk, tak boleh dikerjakan lagi. 

Umpamanya minum khamar (tuak) mulanya boleh saja, tetapi kemudian 
dilarang oleh Tuhan karena merusak aqal. Maka minum khamar itu menjadi 
haram hukumnya. 

Jual-beli dan berjudi pada mulanya boleh saja, karena sama-sama usaha 
untuk mencari uang, tetapi kemudian judi dilarang oleh syari'at dan jual 
beli dihalalkan dan bahkan dianjurkan. Maka judi menjadi buruk dan 
haram hukumnya, sedang jual beli menjadi baik dan harus hukumnya 
iau sunnat 
Tuhan berfirman 


3 r EEE a Teja, 
a neh, Yyang Ea SE a aa Sa 


Artinya : 
"Dan Kami — kata Tuban — tidak akan menghukum seseorang 
kecuali sesudah Kami kirim Rasul-rasul lebih dahulu” Usra': 15). 


Arti ayat ini ialah, bahwa seseorang tidak akan dihukum karena 
mengerjakan sesuatu, kecuali kalau hal itu sudah dilarang oleh Rasut yang 
membawa hukum Tuhan. 

Di dalam hukum pidana yang berlaku di Indonesia ada suatu prinsip 
yang sama dengan #itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, yaitu bahwa 
setiap orang tidak boleh dianggap bersalah, kecuali kalau ia melanggar 
hukum yang tertulis dalam undang-undang (K.U.H.P. Bab | Pasal 1). 


ki 
ta 
Li 


Nah, kalau ada seseorang atau segolongan vang mengatakan ketika 
membahas suatu soal agama, bahwa hal itu tak masuk agal. bahwa hal itu 
tidak mungkin jadi, dan lain-lain sebagainya, maka orang itu penganti 
paham Mu tazilah yang sesat. Tetapi kalau ada orang mengatakan bahwa hal 
itu terlarang, bahwa hal itu tidak boleh dibuar karena Tuhan dan Rasul 
melarangnya, maka orang itu penganut paham Ahlussunnah wal Jama'ah 
Hal ini dapat menjawab pertanyaan orang yang selalu bertanya 
“Apakah perbedaannya antara Mu'tazilah dan Ahlussunnah wal Jama'ah 
iu? 
Ketika sampai menulis ini, saya — pengarang buku ini — teringat suwi 
pendapat dari seorang guru besar pada salah satu Universitas di Indonesi 
yang biasa mengajarkan agama Islam dalam kuliahnya, bahwa mi'raj Nabi 
Muhammad Saw, dengan ruh dan tubuh tidak masuk agal, katanya 
Pendapatnya ini ditulis dalam suatu buku kecil karangannya. 
Rupanya orang ini penganut faham Mu'tazilah. 
Baik juga ditegaskan sekali lagi, bahwa ada dua buah kitab tafsir Qur'an 
yang satu sama lain bertentangan begitu rupa cara penafsirannya, yaitu 
I. Tafsir “al Kas-syaf” karangan Zamakhsyari (meninggal 538 H.), Imam 
kaum Mu'tazilah yang banyak sekali menafsirkan Qur'an menurui 
agalnya, sesuai dengan madzhabnya, tanpa memperdulikan 
hadits-hadits yang menafsirkan ayat-ayat itu, 

2, Taftir “At Thabari", karangan Ibnu Jurer (meninggal 319 H.) Imun 
kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang menafsirkan Qur'an menur 
atsar dan menurut hadits-hadits Nabi Muhammad Saw, 


Akan tetapi, baik ditegaskan sekali lagi bahwa kaum Ahlussunnah bukan 
membuang agal itu sama sekali, Agal dipakai juga, tetapi hanya untuk 
meneliti, bukan untuk mengadakan hukum. 

Dalam al Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyuruh kita memakai 
‘agal itu. 


Banyak sekali ayat-ayat dalam al Qur'an yang diakhiri dengan anjuran 
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Saka a Ni TA 
Artinya 

"Tidakkah kamu berpikir tentang Iu" ? 

Ayat ini tersebut dalam surat al Bagarah 44 dan 76, surat Ali Imran 65, 
karat Al Anam 32, sarat Al Araf 109, surat Yunus 16, surat Hud S1, surat 
Yusuf 109, surat Anbiya' 10 dan 07, surat al Mu'minun 80, surat al Qasas 
W) dan surat as shalat 138. 

(Meh karena, itu kaum Ahlussunnah biasa juga mengemukakan dalil- 
dalil, bukan saja menurut nagal (Qur'an dari Sunnah) tapi juga menurut 
dqal, sekedar alat peneliti dan alat penguackan dalil, bukan untuk menetapkan 
hukum. 


2. Tuhan Allah Tidak Punya Sifat 

Kaum Mu'tazilah mengatakan bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat. 

Tuhan mendengar dengan Za Nya, Tuhan melihat dengan Zar-Nya, dan 
Tahan berkata dengan Zat-Nya. 

Kata mereka, dasar paham ini dalah tauhid. Kalau Tuhan pakai sifat 
maka itu berarti Tuhan dua, vaiu Zat dan sifat 

Paham ini bertentangan dengan paham Ahlussunnah wal Jama'ah 
yang mengatakan bahwa Tuhan mempunyai sifat, bukan satu bukan dua, 
tetapi banyak, Ada sifat yang mesti (wajib) ada pada Tuhan, ada yang mustahil 
(tidak mungkin) ada pada Tuhan dan ada yang harus ada pada Tuhan, 
Di dalam al Qur'an termaktub : 


na a ah WA a 
un AA 


Artinya: 
“Dialah Tuban, tiada Tuban selain Dia, yang mengetahui yang ter 
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sembunyi dan yang terang. Dia Yang Pengasih dan Penyayang” (Al Hasyn 
22). 


Dalam ayat ini terang ada nama Zat, yaitu Allah (Tuhan) dan ada 
sifat-Nya yaitu “alimun” (Yang mengetahui). 

Menurut tata bahasa Arah “alimun” di sini adalah sifat bagi Allah 
Semuanya orang Arab dan orang yang mengaji bahasa Arab, mengetahui 
hal ini, Qur'nul Karim diturunkan dalam bahasa Arab, karena itu harus 
diartikan Qur'an itu sesuai dengan tata bahasa Arah. 

Dalam ayat yang lain ada firman Tuhan : 


EJ weyh P A A $ # 
MA ea gk 


Artinya: 
Dialah Tuban, Yang mengadakan sesuatu, Pencipta dan pembentuk 
ruba” (Al Hasyar: 24). 


Menurut tatabahasa Arab, bahwa Al Khaliqu, Al Bariu dan Al Musawwini 
adalah sifat bagi Allah. Tuhan mengabarkan dirinya dalam Qu'an bahwa Li 
mempunyai sifat Yang menjadikan, Yang menciptakan dan Yang membentuk 
segala rupa. 

Pencdeknya, kalau dibalik ayat-ayat Qur'an akan terdapat banyak sekali 
yang menyatakan bahwa Tuhan mempunyai sifat 

Maka heranlah kita, kenapakah kaum Mu'tazilah berpaham bahwa 
Tuhan tidak mempunyapi sifat ? 

Kaum Mutazilah khawatir kalau-kalau Tuhan menjadi dua, yaitu sili 
dan Zat, yang menghilangkan dasar tauhid — kata mereka. 

Tidak begitu, kata kaum, Ahlussunnah wal Jama'ah. Sifat Tuhan 
adalah sifat yang gadim yang berdiri di atas zat yang gadim. 

Contohnya dapat dilihat seperti kertas yang ada, pada kita. Kertas 
itu bersifat dengan putih : putih terletak di atas kertas. Apakah ada orang 
beragal di dunia yang mengatakan bahwa kertas dan putihnya menjadi 
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dua? Tolol amat orang yang berkata begitu 

Tuhan Yang Maha Esa itulah yang menjadikan sesuatunya dengan 
juclrat dan iradat-Nya. 

Imam Ghazali, seorang Imam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
(meninggal 505 H} menerangkan dalam kitab Ihya Ulumuddin sebagai 
berikut : 

"Pokok kesepuluh, | 

Bahwasanya Allah Subhanahu wata'ala mengetahui dengan pengetahuan, 
hidup dengan kehidupan, kuasa dengan kekuasaan, mendengar dengan 
pendengaran dan melihat dengan penglihatan. Tuhan itu mempunyai 
sifat yang qadim yang terletak di atas zat yang qadim. 

(rang yang mengatakan bahwa ia tahu dengan tidak berpengetahuan 
sama dengan mengatakan ta kaya tanpa mempunyai hana atau alim 
tanpa mempunyai ilmu dan tanpa ada yang diketahuinya. 
Pengetahuan, yang diketahui dan orang yang mengetahui ketiga: 
tipanya tidak bisa bercerai, seperti pembunuhan, yang terbunuh dan si 
pembunuh ketiga-tiganya tak bisa bercerai. 

Tidak ada sipembunuh kalau tak ada pembunuhan dan yang dibunuh, 
tak masuk aqal ada yang dibunuh dengan tidak ada pembunuhan dan 
pembunuh, 

Begitulah tidak masuk agal orang yang alim tanpa ilmu, ada ilmu tanpa 
ada yang diketahui atau ada yang dimaklumi dengan tidak ada orang 
yang memaklumi. 

Ketpa-tipanya —kata Imam Ghazali — bertali erat rak bisa bercerai me- 
nurut akal. Kalau ada orang yang menceraikan orang alim dengan 
Ilmu, ia juga tentu bisa menceraikannya dengan yang diketahuinya. 
kesimpulannya: Kalau Tuhan tidak mempunyai sifat = sebagai Fitigad- 
kaum Mu'tazilah — samalah Ia (Tuhan) dengan orang yang kaya tapi 
tik punya harta. Hal ini mustahil tak masuk akal adanya" 

Demikian filsafat Imam Ghazali membantah kaum Mu'tazilah. (Lihat kitab 
“Ihya Ulumuddin” Juz | halaman 109 dan 110). 
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3. Qur'an Makhluk 

kaum Mu'azilah pada abad ke II dan ke III Hijriyah telah 
menggoncangkan ummat Islam dengan keterangannya yang mengatakan 
bahwa Qur'an itu makhluk, bukan sifat Allah yang qadim: 

Kepercayaan ini kelanjutan dari paham mereka bahwa Tuhan tdak 
mempunyai sifat. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat, bahwa Quran al karun 
itu kalam, Allah dan sifat Allah yang qadim, bukan makhluk yang baru 

Tuhan bersama sifat-Nya adalah Qadim, tidak berpermulaan ada-Nyi 

Kalam Tuhan Allah yang qadim itu diperdengarkan kepada Malaik.i 
Jibril dan dijadikan bersuara dan berhurut Malaikat Jibril membawakan 
kepada Nahi Muhammad Saw. sebagai wahyu Tuhan. 

Nabi membacakan kepada sahabat-sahabat beliau ving menuliskan 
di atas kertas sebagai yang kita lihat dan kita baca sekarang 

Jadi, pokok pangkalnya apa yang tertulis dalam Mashat sekarang adalah 
kalam Allah yang qadim, kata kaum, Ahlussunnah wal Jama'ah, 

Kalau yang dikatakan makhluk itu huruf dan suara yang tertulis di atas 
kertas maka itu masuk agal, tetapi kalau kalam Allah yang berdiri di aus 
Zat yang qadim dikatakan makhluk maka hal itu adalah penyelewengan 
besar 

Dalam ilmu bahasa yang modem sekarang dikatakan juga bahwa 
"bahasa" ialah ucapan pikiran manusia dengan teratur dengan memakai alal 
bunyi atau alat tulisan 


Jadi bahasa itu dibagi dua 

1, Bagian madi atau isi, yaitu pikiran dan perasaan manusia vam 
terletak dalam diri manusia. 

2. Bagian lahir atau bentuk, yaitu bunyi atau tulisan yang teratur 


Tulak akan ada bahasa kalau tak ada pikiran dan perasaan 

Pada hakikatnya yang dinamakan bahasa (kalam) adalah yang mari 
atau isi tadi, adapun suara atau tulisan adalah bentuk yang dilahirkan 
sebagai manifestasi dari isi hati tadi. 
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Nah, begitu juga paham Ahlussunnah wal Jamaah: 

Ada “Kalam nafsi” namanya, yaitu bahasa dalam pikiran dan perasaan 
Idi. Ia tidak punya huruf dan tidak punya suara, Adapun yang tertulis atau 
yang dibunyikan dari suara itu adalah nadlulnya, yaitu kelahiran dari 
bahasa “Kalam nafsi” tadi 

Kalam Allah yang qadim adalah sifat Allah, yang tidak berhuruf dan 
tdak bersuara, adapun yang tertulis, dalam mea-shaf dan yang dibaca oleh 
Ummat Islam setiap hari dan setiap malam adalah “madhul” (bentuk yang 
dirupakan) dari Kalam Allah yang qadim tadi. 

Karena itu, kalau kita berkeyakinan bahwa Kalam Allah mu sifat Allah 
yang qadim yang berdiri di atas Zat-Nya yang qadim, maka tidaklah layak 
kalau madlulnya, yaitu Qur'an Suci dikatakan makhluk, 

Begitulah i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jamaah. 

Iman Ahmad bin Hanbal dipukul separuh mati, tetapi ia tak mau 
mengatakan bahwa Qur'an itu makhluk tetapi tetap bibirnya mengatakan 
huhwa Quran ilu Kalam Allah yang Cadim, 

Imam Buwaithi disiksa sampai mati, karena ia tak mau mengakui 
bahwa Qur'an itu makhluk, karena kalau kita biasakan mengatakan Qur'an 
makhluk maka hal mu bisa merembet kepada makhluknya Kalam Allah 
yang qadim, yang jadi asal dari Qur'an yang kita baca sekarang ini 

Dalam sebuah sya'ir bahasa Arab klasik, tersebut : 


KASN MA STAR 


Artinya: 

"Bawasanya yang dikatakan kalam adalah yang dalam bati 
dang suara yang ketuar dari lisan iu hanyalah bentuk yng lahir dari 
apa yang ada dalam bati do 


Nah, sekarang ditegaskan lagi bahwa silat Kalam nafi Tuhan tidak 
berhuruf bersuara dan itulah sifat Allah yang qadim, sedang yang tertulis 
dalam Mashaf dan yang dibaca dengan lisan adalah bentuk lahir dari Kalam 


211 


Nafsi Tuhan yang qadim itu. Oleh karena itu tidak layak atau tidak panii 
atau tidak boleh kalau mengatakan bahwa Qur'an itu makhluk. 
Cobalah perhatikan ayat di bawah ini : 


WN KASUS ISA dau 
AKI: 


Sesungguhnya bila Kami menghendaki sesuatu, Kami banya | 
mengatakan kepadanya “kun” Jadilah). Lalu jadi te” (An Mahi: 40) | 


Berkata Imam Baihaqi, ahli hadits yang terkenal (meninggal 458 H 
“Kalau Qur'an itu makhluk — sebagai paham Mu'tazilah — tentulah yang 
menjadikan alam Ini makhluk, bukan Khaliq, karena “kun” itu adalah 
Qur'an. Ini mustahil, kata Imam Baihaqi, bagaimana perkataan-Nya ali 
jadikan oleh perkataan-Nya 2? waktu sebelum “kun” dijadikan, siapakah 
yang menjadikan alam ? Wah ini repot! 

Yang benar ialah iitigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa 
“kun” itu adalah Kalamullah, sifat Tuhan yang qadim yang berdiri atas Zi 
yang qadim. Tuhan bersama sifat-Nya adalah satu, tunggal dan lalah vang 
menjadikan alam itu, 

Perhatikan lagi dengan seksama ayat Tuhan di bawah ini : 


oi ay LET Ki ba [AH 2 GK Aa 
Artinya: 


"Tuhan yang Pemurah, Dia telah mengajarkan Quran dan telah | 
menjadikan insan” (Ar Rahman: 1 - 3). 


Berkata Imam Baihaqi dalam kirab “Tidgad” : 

“Pada ketika Tuhan membariskan dalam sebutan-Nya = dalam ayat ii 
— antara Qur'an yang kalam-Nya dan sifat-Nya dengan insan yang makhluk 
Nya, la menyebutkan “mengajarkan” pada Qur'an dan “menjadikan 
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kepada insan. Kalau Qur'an itu makhluk sama dengan insan tentu Tuhan 
ikan berfirman : 
nd ACT La KAN A 
Sai Ti Sa HS TF 
Artinya: 


Ta Tuhan yang menjadikan Qur'an dan menjadikan iman 


Demikian Imam Baihaqi. 
Perhatikan lagi ayat Tuhan di bawah ini yang lebih memperdalam arti 
iyat dalam surat ar Rahman tadi : 


Artinya: 
"Ketauilah! “Hak Tuhan mencipta dan memerintah” (Al Ar af : Sd) 


Antara perkataan "mencipta" dan “memerintah” dibatas dengan perkataan 
Man", yang menunjukkan perbedaan antara yang dua itu. 

Dapat pula dilihat dengan mata hati yang halus pada ayat ini, bahwa 
"Perkataan Tuhan” bukan “makhluk Tuhan. 

Lebih jauh bacalah dan teliti avar Qur'an di bawah ini: 


Su) 1? 
wó = a omló 4 MAH + s.d, # ` u 
Nu Pu 
Artinya: 
Dan jika salah seorang dari orang musyrik minta perlindungan 
kepada engkau maka berilah perlindungan, sampai ia mendengar Kalam 
Wah" (At Taubah: 6). 
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Jelas dan nyata dalam avar ini bahwa Qur'an itu dinamai Kalam Allah 
bukan makhluk Allah, Dan tersebut dalam Kitab Hadits Sunan Abu Daud 
pada juzu' ke-4, pagina 235 : 


F EEFT i jr 2 AA = T. 
sa, KA ai SE Bon 
KAEH aah ā À 2.3) 


an KE AU Be RELA AN, 


= a a 
$ rg KA wah 


sn sa LN Naa BANI 
RA IT AN F AaS Meia, aksi 
Yen pha NI Aaaa gle ghe, 


Artinya: 

Dari Timu Abbas belian berkata: Adalah Nabi Mudar Aan 
minta perlindungan bagi Hasan dan Husein “Maya miniak perfindunyan 
untuku keduanya dengan Kalimah Allah yang sempurna dari tipu 
daya syeihan dan sekalian yang berbisa, dan dari sekalian mata yan 
dengki” Lalu Nabi berkata: “Adalah bapak kanui (Nabi Ihrabini) miii 
perlindungan untuk Ismail dan Bhag dengan doa Hu. Berkata Abu Dini 
Inf adalah dalil yang kuat untuk menetapkan bahwa Quran ihi badan 
makhluk (H5, dirawikan Imam Abu Daud — lihat Sunan Abu Daud Juz 1 
hal. 235) 


Di dalam do'a itu dikatakan oleh Nabi: Minta perlindungan dengan 
Kalimat Allah yang sempurna (Al Qur'an) Andai kara Qur'an itu makhluk 
tentu. Nabi Muhammad Saw. tidak minta perlindungan dengan makhluk 

Berkata Imam Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin pada bahagian 
“Aqaidul Agaid” begini: 

“Pokok ke-enam". 
Bahwasanya Tuhan berkata dengan perkataan. Perkataan itu suatu sihi 
berdiri di atas zat-Nya, tidak bersuara dan tidak berhuruf Perkataannya 
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itu sidak sama dengan perkataan lain Tuhan sebagaimana zat-Nya tidak 
serupa dengan zat lain. Perkataan yang sebenarnya ialah “kalam risi 
yang terletak dalam diri seseorang, tidak berhuruf dan tidak bersuara. 
Kadang-kadang “dalam nafsi itu dilahirkan dengan swara, dan hurui 
kadang-kadang dengan perak-gerik dan kadang-kadang dengan Syarat 
Demikian Imam Ghazali (Lihat “Ihya “Ulumuddin” Juz 1 hal. 108) 


Dengan ucapan ini Imam Ghazali meyakinkan kita, bahwa 
Kalam Nafsi” dari Tahan itu adalah sifat Tuhan yang qadim.. Adapun 
(ruf-huruf vang tertulis dalam Mashat, atau suara-suara yang kedengaran 
dari mulut seseorang ketika membawa Qur'an adalah “mad-ul" dari 
Duran yang qadim yang berdiri di atas Zat Tuhan itu 

Karena itu yang hadits (baru) ialah hanya huruf-huruf atau swara- 
Wara, tetapi Kalam Tuhan yang ditunjukkan oleh huruf-huruf dan suara 
Wu adalah Qadim, bukan suara dan bukan mahkluk. 

Karena itu sebagai kami katakan di atas, Imam Ahmad bin Hanbal, 
pembangun Madzhab Hanbali tidak mau mengatakan Qur'an itu makhluk. 
Walaupan ia disiksa dalam penjara beberapa tahun, begitu juga Imam 
Mtuwaiihi murid utama Imam Syafi'i tidak mau mengatakan Qur'an makhluk 
Walaupun ia disiksa sampai mati dalam penjara, karena kalau dikatakan 
Qur'an itu makhluk, berarti bahwa kita meniadakan sifat Tuhan dari 
menjadikan sifat yang qadim menjadi hadits 

Hanya orang-orang Mu tazilah berkeras kepala mengatakan bahwa Qur'an 
kalamullah) itu makhluk. Farwa yang sesat lagi menyesatkan | 


4. Pembuat Dosa Besar 


Pangkal masalah yang menceraikan Washil bin Atha dengan gurunya 
Syeikh Hasan Bashri, seorang Tabi'in di Basirah (Wafa: LO H.) talah 
Masalah orang mu'min yang mengerjakan dosa besar, terapi tidak taubat 
sebelum mati” 

Imam Hasan Basri berpendapat, bahwa orang mu min yang kebetulan 
mengerjakan dosa besar seperti membunuh manusia, mendurhakai 


215 


ibu-bapa, dari lain-lain tidak menjadi kafir dengan perbuatannya itu. la tetit | 


orang MU min, tetapi mu'min yang durhaka. 

Kalau ia meninggal sebelum taubat, ia dihukum dalam neraka belu niji 
waktu, tapi kemudian dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam surga setelah 
selesai menjalankan hukumannya, 

Washil bin Atha’, Imam kaum Mu'tazilah berpendapat Jain. Oran 
mu min yang mengerjakan dosa besar dan mati atas dosanya tidak lail 
mu min dan tidak pula kafir tetapi diantara kalir dan mu min. 

la dimasukkan ke dalam neraka buat selama-lamanya seperti oran 
orang kafir, tetapi hukumannya diringankan, nerakanya tidak sepina 
neraka orang-orang kafir. 

Inilah yang dinamakan oleh orang Mu'tazilah “Mangilah binal 
mangilatsin", atau "tempat diantara dua tempat", 

Fatwa ini tidak sesuai dengan kaum Ahlussunnah wal Jamaah, kana 
menurut faham mereka tempat di akhirat hanya dua, kalau tidak syurga, vi 
neraka. 

Orang mu'min yang mengerjakan dosa besar dan mati sebelum 
taubat, maka orang itu tetap mu'min, disembahyangkan, dimandikan dan 
dikuburkan sebagai orang mu'min, Pada hakikatnya ia mu'min yang durhaka 
kepada Tuhan. 

Oring macam itu diakhirat nanti — menurut keyakinan kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah — akan mendapat beberapa kemungkinan : 

L. Boleh jadi dosanya diampuni saja oleh Tahan dengan kemurahan- 
Nya, karena Tuhan itu Pengasih dan Pemurah, sesudah itu m 
dimasukkan ke dalam syurga, tanpa hukuman 

2. Boleh jadi ia dapat syafa'at dari Nabi Muhammad Saw., yakni 
dibantu oleh Nabi Muhammad Saw. sehingga ia dibebaskan 
Tuhan dan tidak mendapat hukuman dan langsung masuk syurga. 

3. Kalau yang dua di atas tidak didapat maka ia akan dihukum dan 
dimasukkan ke dalam neraka buat seketika, dan akhirnya di 
keluarkan sesudah menjalani hukuman dan dimasukkan ke dalam 


syurga, kekal selama-lamanya karena ia orang mu min pada waktu 
didunia. 


Inilah 3 kemungkinan bagi orang Mu min yang kebetulan mengerja- 


Wan dosa besar dan tidak taubat sebelum mati. Begitulah (itigad kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah 


Litigad ini berdasarkan ayat-ayat Qur'an dan hadits-hadits yang sahih 
Tuhan berfirman : 


PRN ri. fp F KALAP ng Pa # 
BIN aa D DNA 
wi ri 3 An Pa 3a #3 

ta sel! MAS EA selasa, 


Artinya: 


"Bahwasanya Tuban tidak mengampuni dosa seseorang kalan Ia 


dipersekutukan, tetapi diampuninya selain dari pada itu bagi siapa yang 


dikehendaki-Nya, Siapa yang mempersekutukan Tuban sesungguhnya ta 
lelah memperbuat dosa yang sangat besar” (An Nisa: 48). 

Jadi menurut ayat ini siapa saja yang membuat dosa besar-kecil, 
kalau dosa itu tidak mempersekutukan Tuhan, maka ia bisa diampuni 
oleh Tuban Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Tidak sebagai #'itigad kaum 
Mu 'tazilah yang mengatakan bahwa sekalian pembuat dosa besar menjadi 
kafir dan masuk neraka langsung buat selama-lamanya. 

Di dalam sebuah hadits diterangkan : 
Pa 


Si EN ah ana Puan 
KENANG Ia y 
Sby NN SSK 

Yi Ate NA 


i 
“D 


Artinya 

Maka Tuban berfirman: Demi Kkepagahanku, demi Kebesaran kal 
denti Ketinggian dan demi hengunganku, Aku akan keluarkan dar 
meraka sekalian orang yang mengucapkan “Tada Tuban yang berisi 
disembah mein Allah” (HSR Bukhari — Sahih Bukhari IV halim 
ail} 


Terangiih menurut hadits ini bahwa ada “sekumpulan manusia” yani 
sesudah kena hukum dalam neraka lantas dikeluarkan lagi dan dimasukkan 
ke dalam surga, Inilah mereka orang-orang mu min yang durhaka deng 
memperhusi dosa ketika hidupnya 

Selain dari pada itu Nabi Muhammad Saw, menerangkan padi 
suatu, hari 


a III AS tpe iruri r | niki: A 
anl > nn | am | ana Se ta 
pr GAS pa [ad] jil 2. Eri Ab 
A A Tah sf PE 


Penuaan, Bol Lan Ea: 
dan Gad lola 


Artinya: 

Dari Abn Dzar Rda, ta berkata: berkata Rasulullah Saw: “Datang 
pesuruh Tuhan mengabarkan kepada saya, bahwa barang siapa yang 
meningoai, sedang ia tidak mempersekutukan Tuban sedikitpun, Ia akan 
masak surga”. Lalu Abu Drar berkata: “Walaupun ia pernah berzina dan 
mencuri” ? Jawab Rasulullah: “Ya, walaupun ta pernah berzina dan 
mencuri” (Hadits Riwayat Imam Bukhari dan Muslim, lihat kitab “Lu lu wal 
Marjan”, pagina 19 jilid I). 


Jadi, ada penduduk neraka yang kemudian dikeluarkan. 


Dapat diambil kesimpulan dari ayat-ayat dan hadits-hadits ini, bahwasanya 
(wang yang mengerjakan dosa tidak kekal dalam neraka — sebagai Fingad 
kaum Mu'tazilah — tetapi akan keluar pada suatu waktu sesudah menjalani 
hukuman. Inilah i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 


8. Tuhan Tidak Dapat Dilihat. 

Kaum Mu'tazilah memfanwyakan bahwa Tuhan tidak bisa dilihat walaupun 
dalam surga, karena hal itu akan menimbulkan tempat seolah-olah Tuhan 
gala dalam surga atau di mana la dapat dilihat. Imam Kaum Mu'azilah. 
Pamakhsvari (wafat: 528H.) sangar keterlaluan, sehingga dikatakannya 
bahwa yang beri'itigad bahwa Tuhan bisa dilihat walaupun dalam surga, 
galah kafir. keluar dari Islam, katanya (Lihat Tafsir Kasyaf juzu’ |, halaman 
LA 

Paham ini berlawan dengan paham kaum Ahlussunnah wal Jama ah, 
yang berpendapat bahwa Tuhan akan dilihat oleh penduduk surga. oleh 
hamba-hambanya yang saleh yang banyak mengenal Tuhan ketika hidup 
didunia. 

Dalilnya adalah firman Tuhan: 


Kr 11 alah. PA YAN KANUNG 


Artinya : 
"Beberapa muka dihari itu bercahaya gilang gemilang, melihat kepada 
Tuhannya” (Al Qiyamah : 22 - 23), 


Jelas dalam ayat ini firman Tuhan menerangkan bahwa Tuhan dapat 
dilihat dalam surga jan matunnaim. 

Maka heranlah kita melihat jalan pahamnya kaum Mu'tazitah yang 
mengatakan bahwa Tuhan tidak bisa dilihat walaupun dalam surga sekalipun. 

Bagaimana caranya manusia melihat Tuhan dalam surga itu, baiklah 
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kita serahkan kepada Tuhan bagaimana cara-caranya, tapi yang pokok kisi 
wajib mengi'itigadkan bahwa Tuhan bisa dilihat dan akan dilihat dengan 
mata kepala. 

Dan firman Tuhan lagi dalan soal ini 


Y1: Pa ana AA 


Artinya 
“Bagi orang yang membuat kebaikan mendapat pahala dan tambahan 
(Jumus: 26) 


Arti ayat ini ialah bahwa orang-orang yang membuat amal saleh akan 
dapat pahala, yakni upah atas usaha mereka dan akan diberi pula semi 
tambaban. Menurut Tafsir “Jalalein”, bahwa vang dimaksud dengan 
“tambahan” ini ialah melihat Tuhan dengan mata kepala, sebagai yang 
diterangkan dalam Hadis-hadis Imam-imam Bukhari dan Muslim, 

Dan Tuhan dalam ayat yang lain berfirman 


i mel in 
E pare, KENE NU PHH ASEAN 
Artinya: 
Jangan! Mereka pada bari itu terlindung dari Tuhannya (Muthaltilin 
15) 


Berkata Imam Malik : ketika, Tuhan terdinding dari musuh-musuh 
Tuhan (kaum kafir) maka la memperlihatkan diri-Nya kepada wali 
walinya (Kaum Mu'minin). Andai kata Tuhan tidak dapat dilihat oleh orang 
Mu'min tentulah Tuhan tidak menghinakan orang kafir yang terdinding 
dari Tuhannya, begitulah Imam Maliki memberi komentar dalam ayat ini 
(Lihat Syarah Jauharatut Tauhid, halaman 67). 
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Dan Tuhan berfirman mengabarkan “tahivah” ahli surga ketika me 
temui Tuhan: 


Artinya 

Penghormatan mereka orang-orang Mu'min itu) pada bari mereka 
temen Nya falah: ap dan Dia menyediakan pabala yang mulia 
Mapi mereka” (Al Ahzab: 4 


Dalam ayat ini dinyatakan bahwa orang mu min di dalam surga pada 
ketika menemui Tuhan mengucapkan “salam” sebagai kala penghormatan 

Berkata Imam Asfaraini dalam kitab Tahsbir: Kalimat “Tiga” (bertemu) 
dalam bahasa Arah berarti lihat melihat apa lagi bertemu antara dua yang 
dak bisa bersentuh zatnya 

Jadi, arti ayat ini ialah ketika orang mu min melihat Tahan dalam surga, 
maka, mereka memberi salam kepada Tuhan dengan ucapan Salam, 

Hal ini dihubungkan dengan sehwah ayar yang lain dalam Surat Yasin 
yat ke 55 yang artinya : “Salam” perkataan penghormatan diterimanya dari 
ihan yang pemurah”, 

Nyatalah bahwa ayat ke 44 Surat al Ahzab ini menerangkan dengan 
jamblang bahwa Tuhan itu dapat dilihat dalam surga. 

Di dalam hadits Nabi dikatakan: 


an, lala. Hara, AA PA | 


Artinya: 

Bahwasanya kamu — kata Nabi =- akan melihat Tubanmu 
wyata-nyatanya” (Riwayat Imam Bukhari. Sahih Bukhari juzu' IV pagina 
HAM. 


Dan lagi tersebut dalam kitab Hadits ; 


Ka: Jú a Pes) LANDA AE ba 
ng. J, F Tg E SHE “5 


NAN r i 


Bahwasanya beberapa orang bertanya: Hai Rasulullah, apakah dajal 
kita melihat Tuban diakbirat, maka belian menjawab: Adakah 
mara rusak kalan melibat matahari dan bulan dengan tidak lus 
lindung ? Jawah orang- orang lip; “Tidak Ya Rasulallah”, Nah, kata Nih 
Muhammad Saw, bertuah enakan akan melibat Tabanan ngait seriju 
it”. (H. Riwayat Imam Bukhari dan Muslim. Sahih Bukhari juzi IV pagina 
AW. 


aia 
IKEA 


Artinya: 


Dar a singh gi hadits 
AENG jaar HFAA AA a : 
Dane Pria 
A Pau Lana PER p 
Sasa Gan ALETA A JAN HE Ki; 
beri Ka JI Yaa 3 fe P a 
MR Ga SLS “aa 
RAAEN PE Te? serr 
grono. dat EIEN SAN ES li 
Artinya 


Dari Sbubeib Rda. beliau berkata, bahwasanya Rasulullah siu 
berkata: Apabila masuk abli surga kedalam surga, Tuban berkata kepada 
mereka: Adakah kamu menghendaki sesuatu subaya Kami tambah 
Mereka menjawab: Apalagi ? Engkau sudah memutihkan muka kawi 
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ma man un 


lan Engkau sudah memasukkan kanti ke surga dan membebaskan kami 
Wari meraka ? 

Maka ketika itu Tuban membuka hijab” (dinding), tidak ada sesuatu 
Wiwat yang lebih mereka senangi selain melibat Tuban, (H.R. Imam 
Muda 3 Sahih Muslim Juz | hal. 97) 


kerang menurut hadits ini bahwa penduduk surga akan melihat Tuhan 
lum itulah ni'mar vang. paling tinggi dan yang paling mereka sukai. 

Pendeknya banyak sekali hadits-hadits Nabi yang menyatakan bahwa 
lihan akan dapat dilihat dengan mata kepala di akhirat nanti, sebagai 
ambahan upah bagi orang yang beramal saleh, karena melihat Tuhan 
Mngatlah lezatnya dan itulah yang dicita-cira oleh sekalian ahli surga. 

Karena itu dunia Islam seluruhnya menganggap salah fatwa kaum 
Mu 'tazilah yang menentang hadits-hadits itu dan itu pulalah sebabnya maka 
kaum ini dinamai Mu'tazilah, yaitu kaum vang menyisihkan diri dari faham 
dan kepercayaan ummat Islam yang banyak 

Kaum Ahlussunnah mempercayai dan meyakini sunnah-sunnah 
Nahi, dan karena iru mereka dinamai kaum Ahlussunnah, yakni kaum yang 
mengikut Sunnah Nabi dan sunnah sahabat-sahabat Nabi yang pilihan, 

Kaum Mu'taszitah telah tersesat dalam mengartikan ayat Qur'an yang 
termaktub dalam surat al Anam ayar ke 105 


AN JENIS NAN 


Diartikan mereka dengan: 
"Dia (Tuhan) tidak dapat dilihat dengan mata kepala dan Ja (Tuhan) 
melibat mata kepala" (Al Anam: 103), 


Ada tafsir kaum Mu'tazilah tentang ayat ini begini: “Pemandangan- 
pemandangan tidak bisa melihat-Nya, tetapi Ia bisa melihat pemandangan 
Hu. 
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nika... 2 


Ada lagi tafsiran Mu tazilah dengan lain pengertian, "Penglihatan udal 
bisa mencapai kepada-Nya, terapi Ja mengetahui gejala penglihatan 

Pendeknya, kaum Mu tazilah berpendapat bahwa Tahan tidak lusa 
dilihat dengan mata kepala dengan mengemukakan selam dalil akal, piyi 
ayat ini 

Kaum Ahlussunnah mengatakan bahwa sedap vang ada bisa dilih 
tidak mustahil menurut akal, Karena Tuhan itu ada maka Ia bisa dilih 
Hadits-hadits Nabi yang sahih pun mengatakan bahwa Ia bisa dilihat 

Bertanyalah kita kepala kaum Mu tasilah ; Bagaimana nasibnya 
hadits-hadits sahih, riwayat Imam Burkhari dan Muslim yang mengatakan 
bahwa Tuhan bisa dilihat seperti kita bisa melihat matahari dan bulan 
Apakah hadits-hadits itu dibuang semuanya, ' 

kabarnya di Semarang (Indonesia) ada ulama Islam yang mewan 
paham Mu'tazilah ini dan mengatakan bahwa Tuhan tidak bisa dilihai 
dalam surga dengan mata kepala, melainkan hanya dilihat dengan mata Itali 
Mudah-mudahan beliau itu bisa menjawab pertanyaan kita ini. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah sedari dulu menafsirkan ayat dalam 
Surat al Anam 105 ini : 

“Tidak meng arak” akan dia penglihatan mata kepala, tetapi Ia meng 
“rak” mara kepala itu”. 

Arti meng”idrak” ialah mengetahui hakikatnya. Maka kira, walatipun 
dapat melihat-Nya tetapi tidak dapat mengetahui hakikatNya, sebagaian 
kita melihat matahari walaupun mata kita dapat melihatnya, tetapi tidah 
mengetahui hakikatnya matahari itu. 

Inilah arti “idrak” yang ditiadakan dalam ayat 108 surat al Awam ini 
bukan semata-mata melihat. 

Begitulah tafsir kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 

Dengan kata Ian kaum Ahlussunnah menyimpulkan, bahwa peng 
lihatan mata kepata tidak dapat mengetahui hakikat Zat Tuhan = walaupun 
mata kepala itu dapat melihat-Nya —, tetapi Tuhan melihat dan mengetahui 
hakikat mata seseorang dari segala macam seginya. 
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Dengan tafsir ini maka antara ayat dan hadits-hadits Nabi Muhammad 
Mw. yang sahih-sahih itu tidak ada perlawanan, keduanya dapat diduduk- 
kan menurut proporsi yang sebenarnya 

Haik juga diperingatkan kepada kaum Mu'tazilah bahwa ayat ini tidak 
menyebut: 


Pai PENA 
KSN 


Anna 
Tidak melihat akan Dia penglihatan" 


Witam 
Sean ang 
ME WAS, EN 
Artinya : 


“Tidak meng-idrak akan Dia penglihatan” 


Lebih jauh bacalah kitab-kitab Tafsir Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
mu'tabar. 

Dan juga, bagi barang siapa yang hendak mengetabui secara mendalam 
ilan luas tentang masalah “Melihat Tuhan Azza wa Jalla” ini bacalah buku 
karangan kami “40 Masalah Agama" jilid IV, bagian masalah yang kesepuluh 
Di situ diuraikan panjang lebar persoalan ini, 


ü. Mi'raj Nabi Muhammad Saw. 

Kaum Mu'tazilah tidak mengakui dan tidak meyakini bahwa Nabi 
Muhammad Saw. mi'raj (naik) kelanpit pada tanggal 27 Rajab, satu tahun 
sebelum pindah (Hijrah) ke Madinah, 

Yang diakui oleh mereka hanya “Isra” saja, yaitu berjalan malam dari 
Mekkah ke Mesjid Agsha (Baital Maqdis). 

Mi'raj itu tidak masuk akal, kata Mu'tazilah, walaupun ada hadits sahih 
yang menerangkannya. 


TI 


Farwa ini dilawan oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, yang bel 
pendapat bahwa Nabi Muhammad Saw. pada malam itu “isra dari Makkah 
ke Baital Maqdis dan sesudah itu naik dengan tubuh dan ruhnya ke lanti 
sampai ke langit vang ke 7, naik lagi sampai ke Mustawa, sampar ki 
Sidraralmuntaha, dimana beliau ketika itu menerima perintah sembahyang 
3 waktu sehari semalam dari Allah subhanahuwara ala. 

Pada malam itu juga beliau kembali ke dunia dan pagi harinya 
menerangkan kepada umum bahwa beliau berjalan malam tadi ke Mesjid 
Baital Mugaddas naik kelangit dan menerima perintah sembahyang 

Orang-orang kafir ketika itu berteriak-teriak mengatakan Paliwa 
Muhammad bohong, tak masuk akal, cak masuk akal dan lain-lain ocehan 

kalau umpamanya Nabi Muhammad Saw, hanya menerangkan bali 
ia bermimpi naik kelangit malam tadi, kenapakah orang-orang kali 
diantaranya Abu Jablil = membohongkan beliau ? Adakah manusia di dumi 
ini yang membohongkan orang yang bermimpi ' 

Ini saja sudah bukti, bahwa Nabi Muhammad Saw. pada ketika du 
menerangkan bahwa beliau, tubuhnya dan ruhnya naik ke langit, sehingga 
orang-orang kafir mengatakan bahwa beliau dusta dan tak masuk akal 


Tuhan menyatakan dalam Qur'an : 


AD GN an a) NGING 
ENING JAH er BASE NI 


Pa 


belas 


Artinya 

"Maba suci Tuban yang membawa hamba-Nya malam bari (Isra | 
dari Mesjid baram (Makkah) sampai Mesjid Agsba (Yerussalem), yang 
telah Kami berkati sekelilingnya, supaya Kami perfibarkan keterangan 


Batin gan Kami kebadanya, SES ngana Na Dia (Tuban) mendengar lagi 


| Melihat Tara; 1). 


Dalam ayat ini nyata benar bahwa Nabi Muhammad Saw, berjalan 
malam hari dari Mesjid Makkah sampai ke Mesjid Baital Maqdis (Mesjid 
| Mysha di Palestina), dengan ruh dan tubuhnya, karena perkataan “Isra” 
idak bisa diartikan selain berjalan dengan tubuh dan ruh, Begitu pula 
perkataan “hamba” dalam avat ind, tidak bisa diartikan ruh saja, tetapi ruh 
dan tubuh. 

Barangsiapa tidak mengakui adanya Isra”, yakni perjalanan Nabi 
Muhammad Saw, — dengan rah dan tubuh — malam hari dari Mesjid Makkah 
ke Mesjid Agsha maka orang itu kafir, karena menentang ayat ini 

Di dalam kitab Tafsir Khazen, jilid 4, pada pagina 1# sampai pagina 
| (12 diterangkan panjang lebar hadits-hadits yang bertalian dengan mi'raj 


Wal Muhammad Saw, (naik ke langit), yang mana hadits-hadits itu sahih 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
| | Hadirs-badits mi'raj ini banyak sahabat Nahi yang mendengar dari 
Mahi Muhammad Saw. dan meriwayatkan pula kejadian ini kepada murid- 
muridnya, sehingga hadits-hadits ini termaktub dalam kitab-kitab. hadits 
| khususnya dalam kitah Hadits Bukhari dan Muslim 
Para sahabat yang meriwayatkan hadits-hadits, mi'raj ini adalah : 
|. Malik bin Sha'sha'ah 
| 2, Abu Dzar al Galfari. 
4, Anas bin Malik, bujang Rasulullah 
|| 4. Abu Hurairah meriwayatkan kesulitan Nabi ketika mengabarkan hal 
| mi'raj ini kepada orang banyak. 
Sababar-sahahar Nabi Muhammad Saw. banyak sekali yang beri'irigad 
C bahwasanya mi'raj itu adalah dengan tubuh dan ruh, sesuai dengan hadits- 
hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim ini 


777 
akan alan 1 


Di antara sahabar yang beri'itiqad begitu, adalah - 
lL. Ibnu Abas 
2, Jabir bin Abdillah. 
, Anas bin Malik. 
Huzaifah bin Nu'man. 
Umar Ibnu Khathah. 
. Malik bin Sha'sha'ah. 
Ibnu Mas'ud. 
. Dhahak. 

Said bin Juber. 
10. Gutadah. 
11. Said Ibnul Musayah, 
12. Ibnu Syihab. 
13. Murahid bin “Ikrimah. 
14. Ibnu Jurej. 


b 


Demikian diterangkan oleh Qadhi “Tjadh dalam kitab as Syifa. 

Pengarang kitab “Muhammad Saw,” Muhammad Redha. pada pawna 
116 menerangkan: 

tidak ada arti orang mengatakan bahwa tera” dan miraj dalam mimpi 
karena terang dalam hadits itu bahwa beliau melakukan isra” dengan Bora 
yaitu “dabbah” (hewan), Kalau dengan mimpi kenapa mengendarai hewan 
sedang hewan itu biasanya membawa tubuh bukan membawa ruh” 

Dan juga kalau dengan mimpi, maka hal ini tak mengherankan, tidak 
mungkin dijadikan dalil atas kerasulan beliau dan mujizat beliau, karem 
mimpi bukan mu'jizat. Setiap, orang boleh bermimpi. Ketika Nali 
Muhamad Saw, mengabarkan situasi mi'raj di hadapan umum pada pap 
pagi hari sepulangnya beliau dari mi'raj, maka orang kafir berreriak-terol 
dan bertepuk-tepuk membohongkan Nabi, 

seorang di antaranya bernama Muth'im bin Adi berkata: “Hal 
Muhammad, ucapan-ucapanmu pada waktu yang lalu tak begitu sulit untuk 
diyakini, tetapi hari ini benar-benar kami kesulitan. Kami pernah berjalan 
ke Baral Maqdis dengan unta yang kencang berjalan, sebulan pergi sebulan 
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pulang, sedang engkau mengatakan hanya satu malam pulang pergi. Demi 
lata dan 'Uza (nama-nama berhala mereka), Kami tak akan membenarkan 
keterangan engkau yang bohong ini". 

Begitulah ucapan-ucapan Muth'im bin Adi seorang kafir yang masih 
hertamili dengan Nabi. 

Mendengar ucapan-ucapan Muth'im nyatalah bahwa Nabi Muhammad 
ketika itu menerangkan keadaan beliau berjalan malam tadi dengan ruh 
dan jasad beliau. Kalau yang diterangkan beliau hanya mimpi — sebagaimana 
kepercayaan kaum Mu'tazilah — sudah barang tentu Muth'im ini tidak akan 
mengatakan begitu. la tak akan mendebat setajam itu kepada orang yang 
menerangkan mimpinya. 

Saidina, Abu Bakar Shiddig yang juga hadir ketika itu, lantas mendebat 
Muth'im dan mengatakan: “Hai Muth'im, engkau terlalu, ucapanmu terlalu 
jihat terhadap anak saudaramu”. “Saya” — kata Abu Bakar Sheddig — “akan 
membenarkan Nabi Muhammad, walaupun ia mengatakan bahwa ia 
berjalan dari dunia ke atas langit sekalipun, karena Nabi Muhammad saw. 
korang yang tidak pernah bohong sedari kecilnya”. 

Pendeknya kabar miraj menimbulkan kegaduhan yang besar diantara 
orang-orang kafir dan mereka dapat alasan bahwa Nabi Muhammad atu 
bohong katanya. 

Nah, inilah suatu tanda bahwa Nabi menerangkan perjalanannya 
pada waktu mi'raj dengan ruh dan tubuhnya. 

Maka heranlah kita menuruti paham kaum Mu'tazilah yang ber 
entangan dengan paham dunia Islam. 

Sebagaimana biasanya, kaum Mu'tazilah menimbang tiap-tiap sesuatu 
dengan akalnya. Mereka mengatakan bahwa Tuhan menjadikan thabi at 
manusia itu jatah ke bawah karena tubuhnya berat, berbeda dengan burung 
yang bisa naik karena tubuhnya ringan 

Inilah bahayanya kalau setiap sesuatu diukur dengan akal, bukan 
dengan iman dan bukan dengan syari'at. Akal manusia ketika itu tidak 
Menerima kalau manusia itu terbang, kalau manusia itu naik ke atas, apalagi 
Akan naik ke langit 
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Tetapi sekarang pada abad rocket dan atom ini, naik kelangit, naik ki 
ruang angkasa dan bahkan naik ke bulan sudah menjadi hal yang biasa saja 
tidak mustahil lagi menurut akal 

Pada tanggal 2 Agustus 1971 tiga orang bangsa Amerika naik ke bulan 
dengan kendaraan Apollo 12 

Kalau Imam-imam Kaum Mw'tazilah Washil bin Acha', Zaomakhsyar 
Jahizh dan Al Jubai hidup pada masa sekarang, tentulah mereka aka 
taubat dari pahamnya yang keliru ini, sesudah melihat fakta-fakta watu 
dihadapinya. 

Imam Abu Win an Nasafi, Pengarang kitab Tauhid “Bahrul Kakan 
menerangkan dalam menolak dalil Mu tazilah ini: 

“Memang diakui tabi'at manusia itu berat, sama juga dengan bau 
Setiap yang berat jatuh ke bawah. 

Akan tetapi, kalau batu itu dilontarkan, bagaimana ? Apakah ia tidal 
naik ke atas ? Ini juga fakta. 

Memang manusia sendiri tak mungkin terbang ke langit, terapi kalau 
Tuhan membawa atau melontarkannya ke atas, bagaimana ' 

Dan kalau naik itu dengan kendaraan bagaimana ? 

Bagi Tahan Yang Maha Kuasa tak ada sesuatu yang tidak basa «i 
kerjakan-Nva 

Kaum Mu'tazilah menonjolnonjolkan ucapan Ummil Mu'minin Siti 
Aisyah, di mana beliau pernah mengatakan ketika memberi komema 
tentang mi'raj, bahwa tubuh Nabi tak pernah hilang dari padanya 

Urang yang meneliti ucapan ini menerangkan bahwa ada beberap 
kemungkinan tentang ucapan Ummil Mu'minin ini: 

l. Ini bukan ucapan beliau, tetapi dibuat-buat seolah-olah dari beliau, 
karena ketika itu, yakni ketika Nabi Muhammad Saw. mi'raj Sini 
Aisyah belum kawin dengan Nabi Muhammad Saw 
Mi'raj terjadi 1 tahun sebelum hijrah, sedang Nabi kawin dan bergaul 
dengan Ummil Mu'minin sesudah beliau hijrah ke Madinah. 

2, Suatu tanda bahwa ucapan ini maudhu' dan agak sumbang dalam 
artinya, karena Sitti Aisyah mengatakan bahwa ia tidak pernah 
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kehilangan tubuh Mabi 
Ini mustahil, karena Nabi tidak selalu dengan Siti Aisyah, beliau 
mempunya isteri-isteri yang lain 

3. Dan lain-lain pertanda atas tidak benarnya kabar ini. 


Kesimpulannya ialah: kaum Ahlussunnah wal Jama'ah beri ingad 
sevakin-vakinnya bahwa Nabi Muhammad Saw. isra dan miraj ke langit 
pada tanggal 27 Rajab, satu tahun sebelum hijrah ke Madinah, dengan ruh 
ilan tubuh beliau, Saw 

Baik juga dicatat bahwa Isra dan Mi'raj — menurut paham Ahlussunnah 
terjadi pada malam yang satu, yakni beliau Nabi Muhammad Saw. berangkat 
dari Makkah ke Palestina dengan mengendari Borag, hewan yang khusus 
didatangkan untuk keperluaan itu oleh Tuhan dan dari Palestina (Mesjid 
Aqsha) beliau naik ke langit 

Pada malam mi'raj itu beliau menerima wahyu kewajiban mengerjakan 
sembahyang 5 waktu sehari semalam bagi ummat beliau. Jadi, sejarah 
inggal wajibnya sembahyang adalah pada tanggal 27 Rajab, satu tahun 
sebelum hijrah. 

Imam Bukhari, ahli hadits yang terkenal ALI, memberi judul suatu 
pasal dalam bukunya : “Betapa diwajibkan sembahyang pada malam Isra” 

Mah, kalau mi'raj itu hanva dengan mimpi — sebagai Firigad kaum 
Mu'tazilah — maka timbal lagi kemusykilan, sebab: 

1. Sembahyang itu diwajibkan Tuhan dalam mimpi, jadi mengurangkan 

derajat sembahyang yang sangat penting itu 

2. Tidak ada suatu haditspun yang menerangkan bahwa beliau berangkat 
dari Makkah dengan kendaraan Borag dan setiha di Mesjid Agsha 
beliau tidur dan dalam tidur diturunkan wahyu kewajiban sembahyang 


Itu hanyalah “omong-kosong,” kaum Mu'tazilah yang menyesatkan 
|'itigad ummat Islam. 

Barang siapa yang hendak memperdalam pengetahuan tentang “Isra 
dan Mi'raj" bacalah buku "40 Masalah Agama” jilid 1, bagian Masalah Kedua 
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Da situ diurakan panjang tebar sampar 40 halaman. 


7. Manusia Menjadikan Pekerjaannya 

Kaum Mu'azilah mengi itigadkan bahwa pekerjaan manusia diadakan 
aleh manusia sendiri, bukan oleh Tuhan. 

Tuhan sama sekali gidak tahu apa yang sedang dan tang akan dihuni 
aleh manusia. Bagi kaum Mu tazilah, Khaliq itu dua: pertama Tuhan vn 
menjadikan langit dan bumi dan yane lain manusia. yang menjadikan 
perbuatannya sendiri. 

Tetapi Al Jahizh, salah seorang Imam Mutaalah bertarwa agak ktin 
yang dijadikan manusia adalah perbuatannya yang buruk dan yang 
berdosa. sering perbuatannya yang baik dijadikan oleh Tuhan juga. Jadi 
S0% berlawanan dengan | itigad Ahlussunnah wal Jama'ah yang menyataka 
hahwa sekalian yang terjadi, baik vang dihuat oleh manusia sekalipun 
dijadikan oleh Tuhan 

Tuhan berfirman : 


ya T 2 Ka a P3 
an: SBL Gak aa SISA 


Arina 
"Dan Tuhan yang menjadikan kamu dan sekalian pekerjaan kau 
(As Shaffar 96). 


Dan lagi firman-Nya 
! 4 A F.o # 
LA gh | af 2 , 
VA sel BLS | 
Arti n va: 


"Katakantah (Hai Mubanunad) : "Sekaliannya dari Tuban” (An Misi 
78). 


Hai ini akan dibicarakan lebih panjang dalam pasal vang menerangkan 


khusus paham kaum Qadarivah, karena orang vang beri itigad macam ini 
juga dinamakan kaum Gadaryah, vakni “kaum vang kuasa karena da kuasa 
membuat amalannya, katanya. 

Baik juga untuk penutup pasal ini, diterangkan suatu hal vang 
menarik, yaitu perdebatan antara Abdul Jabbar bin Ahmad (salah seorang 
pemimpin kaum Mu'tazilahh (wafat: 415 Hi dan Abu Ishak al Asfaraini 
(walat: 406 H.J, seorang pemimpin kaum Ahlussunnah. Cerita ringkasnya 
sebagai barikut 

Seorang Qadhi Mu tazilah, namanya Abdul Jabbar bin Ahmad datang 
ke kantor Ibnu "Ubad, wazir Khalifah al Mu iz. 

Di dalam kantor itu didapatinya Ibnu "Ubad sedang bercakap- 
cakap dengan Imam Abu Ishak al Asfaraini, seorang Imam kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah 

Sesudah memberi salam Abdul Jabbar berkata: “Amat suci Tuhan 
yang bersih dari sekalian yang keji". 

Dengan ucapannya ini ia menyindir Abu Ishak, karena Abu Ishak 
heriitigad bahwa sekalian pekerjaan manusia, buruk baik, dijadikan 
Tuhan. 

Lalu Abu Ishak menjawab: “Maha suci Tuhan vang tidak terjadi 
suatu juga dalam kerajaan-Nya selain yang Ia kehendaki”. 

Dengan ucapan itu Abu Ishak menyindir Abdul Jabbar, bahwa 
sekalian yang terjadi didunia hanyalah bisa terjadi kalau Tuhan meng: 
hendaki. 

Lalu Ahdul Jabbar menjawab: “Apakah Tuhanmu menghendaki 
supaya Ia didurhakai +” 

Dengan ucapan ini Abdul Jibbar seolah-olah merdebat Abu Ishak, 
bahwa kalau Tuhan juga yang membuat pekerjaan yang durhaka, maka 
tentulah Ta suka kalau Ia didurhakai. 

lalu Abu Ishak menjawab: Apakah Tuhanmu dapat dipaksa untuk 
didurhakai ?" 

Dengan ucapan ini Abu Ishak seolah-olah mengatakan, kalau tidak 
luhan yang menjadikan pekerjaan manusia yang ma'siat, maka tentulah Ia 
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dipaksa, menerima maksiat manusia, karena mau tidak maw la harus 
menerima maksiat yang dibuat arang dengan tidak setahu-Nya itu, 

Lalu Abdul Jabbar menjawab: “Bagaimana pendapatmu, kalau Tuhai 
tidak memberi hidayat kepada saya, dan dipaksanya saya mengerjakan 
perbuatan buruk, apakah la berbuat baik arau berbuat jahat kepli 
saya ? 

Dengan ucapan ini Abdul fabhar seolah-olah mengatakan bahwa kalau 
Tuhan juga yang membuat pekerjaan manusia yang jelek, maka tentulah 
Tuhan itu berniat jahat kepada manusia, pada hal yang berniat jahat kepada 
mangsa itu adalah Svethan, bukan Tuhan. 

Abu Ishak al Asfaraini menjawab: “Kalau Tuhan melarangmu mengambil 
milik-Nya maka, Tuhan memperbuat apa yang disukai Nya dalam milik 
Na" 

Dengan ucapan ini Abu Ishak seolah-olah mengatakan bahwa sekalian 
yang ada dan yang terjadi di alam ini adalah milik Tahan dan dalam 
kekuasaan Tuhan, maka ta berhak memperbuat sekehendakNya apa yan 
disukai Nya, sesuai dengan firman Tuhan 


: : J fir ia 
ii zan! é ka AJA 
Artinya 
Ta memperbual apa yang dikehendaki Aya” YAI Buruj : 1G). 


Demikianlah perdebatan yang halus dan tajam antara Ulama Mu Laili) 
dan Ulama Ahlussunnah dalam soal pekerjaan manusia yang jelek apakal 
dibuat oleh manusia itu sendiri atau dijadikan oleh Tuhan juga. 

Lebih jauh bacalah pasal “kaum Gadariyah" 


8. Arsy Dan Kursi 

kaum Mu tazilah tidak percaya dan tidak meyakini adanya arsy” dan 
“kursi”. Mereka bertanya = sebagai cemooh — di mana ditaruhnya kursi itu 
sedang kursi itu — menurut sebuah ayat — lebih besar dan lebih luas dan 
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langit dan bumi * Di atas apa, ‘arsy itu diletakkan dan kenapa tidak jaruh 
ke bawah, dan lain-lain tanya sinis. 

Di dalam Tafsir Al Kasysyaf, karangan Imam Mu tasah Zamakhsyari, 
Ja terang-terangan mengatakan sebagai cemoeohan 
“kursi Tuhan tidak akan termuat dalam langit dan bumi maka dimana 
diletakkannya? Iru hanya gambaran Kebesaran Tuhan dan hanya kharat” 
fariasi saja, tidak ada kursi di sana, tidak ada duduk dan tidak ada orang 
yang duduk (lihat Kasyaf Tuz I halaman 153-154 

Berkata Imam Nasbiruddin Al Maliki, pengarang kitab Al Inrishal 
Perkataan Zamakhsyari ini benarbenar meremehkan Quran dan kurang 
span terhadap Tuhan, karena perkataan “khayal” atau “Tantasi” biasanya 
dipakai hanya untuk menerangkan yang batil yang dongeng sama sekali 
(mushaf Jus 1, hal. 153). 

Kaum Mu'tazilah = sebagai orang Islam — percaya kepada Qur'an. 
Ikan tetapi kata-kata arsy dan kursi yang termaktub dalam Qur'an mereka 
putar artinya ; “Arsy berarti “kerajaan” dan “Kursi” berarti “pengetahuan”, 

Kepercayaan ini berlainan dengan kepercayaan kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah yang mempercayai seyakin-yakinnya bahwa 'Arsy dan Kursi itu 
aila, 

Dalam hal ini Tuhan berfirman: 


# sn ft f P 
Yos BA ENG Nge NA Las 


Artinya: 
Kursi Tuhan Itu luas meliputi langit dan bumi” (Al Bagarah: 2-55), 


Kalau “kursi” dalam ayat ini diartikan dengan “ilmu” atau pengetahuan” 
sebagai tafsir kaum Mu'tazilah (Zamakhsyari cs.) maka akan terasa janggalnya 
dan tak sesuai lagi dengan yang benar 

Cobalah kita baca umpamanya : “Ilmu tulian itu luas meliputi langit 
dan bumi”, maka timbullah suatu pertanyaan : apakah yang di luar langit 
dan bumi tidak diketahui oleh Tuhan ? 


Pada hal Tuhan Allah mengetahui tap-oap suatu (lihat al Bagarah : 2" 
Dan lagi dalam soal Arsy Tuhan berfirman 


Artinya: 

"Dan Malaikar-malaikat berada pada beberapa penjara, dan 
delapan orang malaikat pada bari ito memikul arsy Tabanan” (A 
Haggah: 17), 


Ayat tni Shanh (nyata) bahwa ‘arsy itu dipikul oleh delapan ontu 
malaikat. 

Kalau Arsy dalam ayat ini diartikan “kerajaan” — sebagai tafsir kawi 
Murtazilah — bertanyalah kita: kenapakah dipikul oleh malaikat, apakah 
“kerajaan” bisa dipikul oleh delapan malaikat 7 

Yang hak talah (itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa WI 
arsy” dan “kursi” ada, dan yang memberi tahu kepada kita atas adanya 
ialah Qur'an suci yang tidak pernah bohong dan mendusta 

Adapun hakikat zatnya, bentuknya, rupanya, warnanya dan besarnya 
kita tidak tahu dan kita tidak diwajibkan untuk mengetahuinya menurui 
hukum syari'at Islam ; Yang diwajibkan ialah mempercayai adanya, lam 
tidak. 

Setiap orang Mu min wajib iman dan wajib percaya kepada sekalian 
yang disebutkan Tuhan di dalam al Qur'an dan Sunnah Nabi, tidak Tardi 
ditawar-tawar 

Misalnya lagi, kita percaya atas adanya Bulan dan Matahari, selain 
dapat dilihat dengan mata kepala, juga Tuhan menerangkan pula dalam al 
Dur an. 

Kita mempercayai hal ini, tetapi kita tidak diwajibkan mengetahui 
hakikat tubuh bulan atau tubuh matahari. 

Apakah tubuh matahari itu api ' 
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kalau api maka timbul pertanyaan lagi: 

|, Di mana letaknya, apa sumbu yang dibakarnya ' 

, Apa yang dihakarnya sebagai minyak; minyak gas atau minyak 
tanah : 

1. Sudah sekian lama bernyala kenapa tidak habis minyaknya ? 


1. Kenapa tidak pernah padam ? 


Hal ini semua tidak diwajibkan bagi kita untuk mengetahuinya. 

Apakah tubuh bulan batu, tanah Jiat, lumpur, kayu-kayuan dan 
punung-kunungan, semuanya itu tidak diwajibkan bagi kita untuk menge: 
tulwi dan mengi'itigadkannya 

Kalau ada orang mengatakan bahwa 'arsy dan kursi tak pernah 
dilihat oleh mata kepala dan juga tak pernah dilihat oleh ilmu pengetahuan 
Modern secara exact, karena hal itu tak wajib dipercaya 

Nah kalau begitu, maka orang yang bertanya ini sudah merusak 
NENG utama Agama dalam cara berpikirnya. 

Ummat Islam wajib percaya kepada yang gaib. Tuhan tak pernah di- 
lihat oleh manusia di dunia ini, kecuali oleh Nabi Muhammad pada malam 
ini'raj, terapi kita seluruhnya wajib percaya atas adanya Tuhan Yang Maha 
[isa itu. 

Surga dan neraka tidak pernah dilihat oleh manusia biasa tetapi wajih 
percaya atas adanya surga dan neraka pada hari akhirat, 

Begitu juga kata tak pernah melihat malaikat, tetapi kita wajib percaya 
ias adanya malaikat-malaikat itu, karena Tuhan mengabarkannya dalam 
Al Qur'an. 

Di sinilah perbedaan yang tajam antara ummat yang beragama 
dengan kaum atheis yang tidak beragama. Orang beragama percaya kepada 
yang gaib sedang kaum atheis tak percaya kepada yang gaib, mereka hanya 
mempercayai benda yang ada 

Bertalian dengan ini baik pula kita singgung sebahagian kecil dari 
Kuru sekolah di Indonesia yang mengajarkan kepada muridnya, bahwa langit 
tdak ada, 


Paham ini bukan paham Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mevakini bahwa langit itu ada. buka 
tidak ada 

Tuhan berfirman : 


“NA A PALA TAK A Peni 
6 tadha. jagi Nge aa SI AAN 
Artinya: 


Bahwasanya Tuhanmu ialah Allah yang menjadikan langit adan 
Imam” (Al Araf : SA), 


Di dalam ayat ini dinyatakan dengan tegas, bahwa langit dan bumi 
sudah dijadikan. 

Kalau langit tidak ada — sebagai paham kaum modern Barat si 
karang —, maka Tuhan telah menjadikan barang yang tidak ada Ini mustalul 
karena kalau sudah dijadikan oleh Tuhan maka itu suare bukti bahwa n 
ada. 

Ditegaskan sekali lagi, kaitu Tuhan sudah mengatakan “Kami menciptakan 
langit dan bumi”, maka sudah pasti ada yang diciptakan-Nya itu, Tia 
mungkin Ia menciptakan yang tidak ada, 

Apakah hakikat bumi, apa hakikat zat tubuh langit. itu tidak menjalli 
soal dan kita tidak diwajibkan untuk mengetahuinya. Apakah langit ii 
suatu benda ataukah langit itu “apa” yang di atas kita, itu bukan soal. 

Ada orang berpendapat bahwa “apa yang di atas” itulah langit dan 
pula ada yang mengatakan bahwa langit itu adalah bintang-bintang yang aili 
di atas. 

Baiklah, terserahlah, tetapi pokoknya ada. 

Anak-anak ummat Islam tidak boleh diajar dan beri itigad bahwa langil 
itu tidak ada. 

kalau masih ada yang mengatakan bahwa adanya langit itu tidak masuk 
akal, maka bertanyalah kita: 

Menurut akal siapa ' 
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Kalau menurut akal kaum Ahlussunnah wal Jama'ah adanya langit itu 
Masuk akal, karena alam raya ruang angkasa sangat luas, tidak terukur 
hasna oleh manusia. 

Profesorprofesor di Eropa dan Amerika sekarang yang mengatakan 
ahwa mereka pandai-pandai, tokh ilmunya masih terbatas. Paling tinggi 


“@Wekarang mereka baru mengetahui zat bulan, yaitu bintang yang paling 


dekat kepada bumi. Adapun bintang-bintang yang beribu-ribu, bermilyan- 
milyun di ruang angkasa, mereka mengakui belum mengetahui. 

Nah, siapa tahu, mungkin dan masuk akal, bahwa langit yang di- 
adakan Tuhan itu verlerak di ruang angkasa yang paling atas, yang belum 
sampai imu manusia sekarang mengetahui dan menganalisanya. 

Oleh karena itu, bagi orang mu'min wajib iman dan percaya kepada 
Allah yang mengetahui dan yang menjadikan ruang angkasa yang luas itu 
dan yang menjadikan sekalian isinya. 

Tuhan mengatakan bahwa langit itu ada, sudah dijadikan-Nya. Kita 


percaya dan kita iman pada-Nya, 


9. Malaikat Kiraman Katibin 

Kaum Mu'tazilah tidak mengakui adanya Malaikat “Kiraman Katibin” 
Yung bernama Raqib dan Atid yang bertugas menuliskan amalan manusia 
hari-hari. 

Mereka mengatakan bahwa ilmu Tuhan meliputi sesuatunya. tak ada 
yang tersembunyi bagi Tuhan dan karena itu Ia tidak membutuhkan 
penulis-penulis yang akan menuliskan amal manusia sehari-hari 

kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berkeyakinan, bahwa malaikat yang 
bernama Raqib dan Acid berada di kanan kiri setiap manusia, tiap hari, 
ying bertugas menuliskan amal-amal manusia. Yang baik ditulis oleh 
Raqib dan yang buruk oleh And. 

Walaupun Tuhan mengetahui sekalian pekerjaan manusia terapi penulis- 
penulis itu perlu untuk dijadikan saksi di akhirat di hadapan Allah apabila 
walsoal amalan manusia itu ditimbang. 
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Tuhan menyatakan hal ini dalam Guran : 


vati ai. KUS. gda Ki 3, 


Artinya 
Sesungguhnya untuk kamu ada penjaga-benjaga, penulispennli 
yang mulia” (Al Infithar: 10-11) 


Dan firman-Nya 
aT a a Pi || A dig o 
an 
Ai PN Gaia ANT ALA 


Artinya: 
Alaukab mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar ralas 


dan pembicaraan dalam sidang rahasia tertutup mereka ? Sebenar | 


utusan-utusan Kami didekatnya menuliskan” (Az Zukhruf 80) 


Dan lagi firman-Nya: 


(EA ANA 5 aal AL SEN LSN 
ya KN Lan Ayia 


Artinya: 

“Dan kepada setiap manusia Kami ikatkan perbuatannya dikted ulu 
dan Kami keluarkan kepadanya di bari giyamat, kitab yang didapatnya 
terwembang. Bacalah kitabmu, cukuplah pada bari ini engkau menui 
perhitungan atas diri sendiri” (Al Isra: 13) 


kaum Ahlussunnah wal Jama'ah percaya, kepada nash-nash ayat mi 
tidak ragu-ragu dan meyakini bahwasanya di samping setiap manusia adi 
dua orang malaikat yang menuliskan sekalian pekerjaannya, 
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Dan firman Tuhan lagi yang lebih i itas 


Oa takis PARY phedi jal S3 


YN ON 5. | WAR PEENE 


ATIINA : 

Ingatlah, ketika bertemu dua yang bertemu, yang duduk di kanan 
dan kiri, Tiada suatu perkataan yang di ucapkan manusia, melainkan 
Weckatnya ada Raqib dan Arid” (Qai: 17-18) 


Dan hal ini, bagi orang yang benarbenar mu'min, tidaklah ber 
tentangan dengan akal karena tidak ada salahnya kalau kita ini diiringkan 
lerus menerus oleh dua orang malaikat yang diperintah oleh Tuhan untuk 
menuliskan amal ibadat kita, bukan saja pekerjaan kita yang buruk tetapi 
yang baik juga dituliskan. 

Apakah hal ini bertentangan dengan akal yang sehat ? Tidak, tak ada 
pertentangannya. Hanya kaum Mu'rasilah terlalu jauh memakai akalnya. 
sehingga kadang-kadang meleset dari jalan lurus. 


10, Yang Kekal 

Litigad yang ganjil dari sebahagian kaum Mu'tazilah ialah tentang 
penduduk neraka, 

Umar bin al Bahar al Jahizh (meninggal 255 H}, Imam kaum Mu tazilah. 
memiatwakan: 

1. Manusia yang dimasukkan ke dalam neraka tidak kekal dalam neraka, 
tetapi menjadi bersatu dalam neraka dengan neraka, sehingga ia 
pada akhirnya tak merasa lagi siksaan meraka, karena ia sudah menjadi 
neraka. 

b. Manusia yang masuk neraka bukan dimasukkan ke dalam neraka, 
tetapi neraka yang menariknya ke dalam, seperti besi berani menarik 
jarum ke dekatnya. 
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c. Sebahagian lagi kaum Mu tazilah mengatakan bahwa penduduk surgi 
dan neraka tidak kekal, tetapi setelah lama mereka menerima upih 
atau menerima hukuman maka mereka dilenyapkan dan suresi 
nerakapun dilenyapkan. Pada akhirnya yang kekal hanya Tuhal 
sendiri. 


Demikian diantaranya kepercayaan kaum Mu'tazilah 

Kesalahan pokok bagi mereka ialah karena terlalu memutar akal 
dalam menimbang sesuatu, sehingga kesasar ke sana ke sini 

Mereka tidak atau jarang mempergunakan Qur'an dan Hadits seba 
ukuran pokok. Maka karena itu mereka kesasar 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa surga dan neraka 
bersama penghuninya akan dikekalkan Tuhan buat selama-lamanya bukan 
kekal dengan sendirinya tetapi dikekalkan Tuhan. Yang kekal dengan sendirinya 
hanyalah Tuhan. 

Bukan saja surga dan neraka tetapi benda-benda yang lain yang di 
kekalkan Tuhan, yaitu 1. Arsy. 2. Kursi. 3. Luh Mahfush. 4. Qalam. 5. Surg 
dan penghuninya, 6. Neraka dan penghuninya dan 7. Arwah manusii 

Inilah 7 macam makhluk yang dikekalkan Tuhan buat selama-lamanya 

Perhatikanlah firman Tuhan : 


Pr 4 


: Ai ERSE PENE AN | 
GE TAB AS Ios 
NG NT (dala, Sala 


Artinya : 


“Bahwasanya orang-orang yang mengatakan Tuhan kami Gu Allah 
kemudian mereka berdiri teguh dalam pendiriannya itu, mereka tidak 


akan merasa takut dan tidak merasa dukacita. Merekalah yang menempati 
surga sebagai balasan dari perbuatan mereka dan kekal di sana selama 


lamanya" (Al Ahgaf : 13 - 14). 
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jelas dalam ayat ini bahwa penghuni surga kekal di dalamnya buat 
selama-lamanya 


Tentang orang kalir dikatakan Tuhan : 


e 


CS d Ka SANG NG eda ja ja Fa CERERA af 3 
ima LE. Gone GA Aren BEN 
Artinya: r 


"Bahwasanya orang-orang yang kafir adalah akan menolong sedikit 
ha baria dan anak-anak mereka terhadap Tuban. Mereka isi neraka 
kekal di dalamnya selama-lamanya" (Ali Imran ; 116). 


Banyak sekali ayat Qur'an yang menerangkan bahwa penghuni surga 
dan neraka akan kekal di dialamnya selama-lamanya. Maka heranlah kita 
melihat jalan pikiran al Jahizh yang meartikan “kekal” dengan menjadi 
Satu”, sehingga tak terasa siksaan atau nikmat lagi, 

Perhatikan lagi firman Tuhan : 


Sa SE HATE IK 


Artinya: 

Mereka menyeru: Hai Malik" Dapatlah kiranya Tuhan engkau itu! 
mengakhiri bal kami ini! Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal 
Wamanya begitu” (Az Zukhruf; 77), 


Nah, perhatikanlah ayat ini. Orang-orang dalam neraka memohon 
kepada. malaikat Malik (penjaga neraka) agar Tuhan mengakhiri siksaan 
yang dijalankannya, maka Malik menjawab bahwa hal itu tidak mungkin, 
mereka akan dihukum buat selama-lamanya, 

Teranglah dalam ayat ini bahwa siksaan itu tidak berhenti 

Adapun keyakinan Jahizh yang mengatakan bahwa manusia bukan 
dimasukkan ke dalam neraka, tetapi neraka yang menarik dia karena antara 
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neraka dan pendurhaka bersatu tabiatnya, maka kepercayaan ini ditolak 
| oleh ayat Qur'an suci : 


LV: Gia. sa en EHAA 


Artinya : 
Diperintahkan : tangkaplah orang iiu dan bela sampai ke tengah 


api yang menyala” {Ad Dukhan: 47) 


Jadi orang-orang durhaka itu dihalau masuk neraka, bukan ditarik oleh 
neraka seperti kepercayaan Jahizd dari Mu'tazilah. 
Dan firman Tuhan : 


3 


Na A F Pel z Ar 
W aldi CIK EU Gee 


Artinyi: 

"Dihari mereka dilolakkan dengan kekerasan ke dalam merat 
jahannam. (Thur: 13), 

Terang dalam ayat ini bahwa mereka dihalau dan ditolak untuk masuk 
neraka Jahanam, bukan ditarik 

Banyak sekali ayat dan hadirs-hadits Nabi Muhammad Saw, yani 
menyatakan bahwa orang-orang kafir itu dihalau masuk neraka, bukan 
fi] ditarik sebagaimana kepercayaan kaum Mu tazilah 
| Di antaranya terdapat pada ayat 71 dalam Surat Az Zumar bunyinya 

sebagai berikut 


| 144 


. ai TA a NGT i a 
Ada NAN ASA Tu gka Ia 
Sani BA pa Dedi 
PP 2 33 p 
Lol ti Kai 
a KAP 


Amnya 

“Dan dibalan orangorang yang kafir keneraka Jabannam 
Iwbowdong-bondongan, sebingga ketika mereka sampai di sana dibuka 
Mutu neraka itu dan penjaga penjaga bertanya kepada mereka : “Belum 
pernahkah datang kepadamu utusan Tiban dari golongan kana juga 
kama-sama manusia) yang membacakan kitab-kitab Tuban kepadanit 
dan yang memberikan peringatan babwa kamu akan mengemut bari kamu 
Ini?” Mereka menjawab: Ada. 
itani — ya begitulah — siksa Tuban akan diberikan kepada orang-orang 
Wing dak beriman” (Az Zumar 71). 


Jelas bahwa orang-orang itu dihalau, bukan ditarik. 

Begitu juga tentang kekalnya ahli syurga atau ahli neraka, banyak 
sekali ayat-ayat suci dalam al Qur'an yang mengatakan begitu, diantaranya 
ferelapat pada surat an Nisa ; 13-92, at Taubah : 64 - 18, al Hisyar: 17 - 
4 dan banyak lagi ayat-ayat suci yang menerangkan bahwa orang-orang 
yang kafir akan dimasukkan, ke dalam neraka jahannam dan kekal tetap 
inggal selama-lamanya merasai hukuman dani Tuhan 

Dalam satu ayat diterangkan bahwa siksa itu selalu tak putus-putusnya, 
mereka dibakar dalam api dan setelah mengelupas kulitnya karena terbakar, 
diganti lagi dengan kulit baru supaya dirasainya benar siksaan Tuhan. 

Tuhan berfirman : 


sfat y Fri KE 2 A: 

Ka : PER gah 

kg GAN MEA pe 
athall 


* 


kh 


| 


Artinya: 

"Bahwasanya orangorang yang engkar dengan ayat-ayat Kami 
akan Kami masukkan ke dalam neraka. Tiap-tiap mengelupas kulit mereka 
Kami ganti dengan kulit lain, supaya mereka merasa benar siksaan 
bahwasanya Allah adalah Mulia dan Hakim” (An Nisa: 56) 


Kesimpulannya: kaum Ahlussunnah wal Jama'ah beri'ingad bahwa suny 
dan neraka bersama penghuninya kekal buat selama-lamanya dan ahli-ahli 
neraka bukan ditarik masuk ke dalam, tetapi dihalau. 


11. Tidak Ada Timbangan, Hisab, Titian, Kolam, Dan 
Syafa'at 


Sebagian kaum Mu'tazilah itu keterlaluan. Mereka mengatakan bahwa 
di akhirat nanti tidak ada, Timbangan (Mizan), tidak ada Perhitungan 
(Hisab), tidak ada Titian (Shiratalmustagim), tidak ada Kolam (Haudh) dan 
tidak ada Syafa'at Nahi. 

Kalau ada dalam Qur'an yang menyebut-nyebut Timbangan dan Heal 
maka maksudnya adalah “ke Adilan Tuhan”, kata mereka. 

Jadi mereka menta'wilkan seluruh ayat yang bersangkutan dengan 
Timbangan dan Hisab dengan “ke Adilan Tuhan”. 

Mereka mengemukakan dalil aqal, bahwa Tuhan mengetahui semu: 
pekerjaan - buruk baik - yang diperbuat oleh manusia. Maka karena itu Lik 
perlu ada semuanya itu : yang saleh dimasukkan ke dalam surga dan yang 
jahat dimasukkan ke dalam neraka, habis perkara. 

Semua ayat yang menyebutkan Timbangan, Hisab, Titan, Kolam dan 
Syafa at ditakwilkan menurut akalnya. Bagi mereka akal lebih berkuasa dari 
syari at. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai bahwa nanti seluruh 
amal manusia akan ditimbang, mana yang berat pahala, atau dosa 
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Tuhan menerangkan hal ini dalam Qur'an : 


SANYO, NA jis e KAN, TI AN 


Artinya: 

"Dan neraca (timbangan) pada bari tu berjalan betul, siapa berat 
limbangan kebaikannya itulah orang-orang yang beruntung (Al Karai : 
Ng 


Teranglah dalam ayat ini bahwa akan ada “wazan.” (umbangan). 

Kalau “wazan” di sini diartikan dengan “keadilan Tuhan sebagai paham 
Mu tazilah maka arti ayat ini kacau balau, 

Cobalah kita ikuti takwil Mu'tazilah : “Dan keadilan Tuhan pada hari 
Ini berjalan betul, maka barangsiapa yang berat keadilan Tuhannya maka 
lalah yang menang”, 

Apakah jadinya arti ayat ini kalau ditakwilkan begitu ? 

selain dari pada itu, walaupun ditimbang dengan akal sekalipun, hal 
Ini tidak berlawanan dengan akal yang sehat. Apa salahnya kalau nanti di 
akhirat diadakan timbangan untuk menimbang dosa dan pahala ' 

Tidak ada suatu yang mendorong agar kita mentakwilkan ayat ini pada 
arti yang lain dari asalnya 

Tentang Hisab, Tuhan berfirman : 


KA o E Ty 
vvo dial ga eS 


Artinya: 

“Sesungguhnya kepada Kami mereka kembali, kemudian adalah 
urusan Kami untuk mengbisah mereka” (Al Ghasyi'ah : 23- 20). 

kenapa kaum Mu'tarilah tidak menerima arti ayat ini dengan lurus 
kehagaimana diturunkan Tuhan, pada hal tak ada suarupun yang bertentangan 
dengan akal kalau avàt ini diartikan menurut lafazhnya yang nyata ini. 


"2 Seni 


247 


Tentang Titian “Shirathal Mustaqim” Nabi Muhammad saw, bersaluli 


UB gas Thang ARA Hadi 


= 


CNG PPAT Sjea 2 EN Sa 
ANG. P 


“Diletakkan titian di alas punggung meraka jahannam, maka sapa ikin 
umat saya yang mula-mula melaluinya, Tidak ada yang sanggup Weari 
ketika itu selain Rasul vasul Do'a Rasul-rasul ketika iin ialah; Ya Alla 
selamatkantah selamatkanlah t! (Hadits Riwayat Imam Muslim. Syarah 
Muslim juzu" III pagina 20). 


Artinya: 


Jelas dalam hadits ini diterangkan bahwa akan ada titian ditas punggung 
neraka jahannam yang akan dilalui oleh setiap orang dan Rasul-rasul pun 
melalui titian itu. 


Tentang “kalam” Tuhan berfirman: 


b n e Zr? AA 
` Ian PE Nah Hj 
Artinya 
"Saya memberimu hat Muhammad jelaga (Kolam) Kautsar" [Al 
Kautsar: 1). 


Di dalam hadits-hadits vang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan Kawsa 
dalam ayat ini ialah telaga dalam surga yang diberikan kepada Nahi Muhammad 
Saw. Orang-orang mu'min yang beramal saleh akan dapat minum dan 
telaga itu. 

Kalau kita mempercayai akan adanya kolani “Kautsar” dalam surga maki 
hal itu tidak bertentangan dengan akal yang murni, tetapi orang-orang 
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“Mw'tzilah berkeras kepala mengatakan bahwa hal itu bertentangan dengan 


~ akal mereka. 


Tentang syafa'at Nabi Muhammad Saw, banyak sekali terdapat 
hadits-hadits vang sahib, seperti dalam kitab Hadits Bukhari, Hadits Muslim 
lan lain-lainnya. Hadits-hadis itu — kata ulama-ulama Hadits — adalah 
Jwdus-hadits yang sampai kederajat mutawatir maknanya, hampir sederajat 
Mmadlalnya dengan al Qur'an 


Diantara Hadits-hadits itu tersebut : 


P3 Mag” F 
PA ki it NG 
SANGAT 


(Mp1, Se oto hap oa 
Artinya : 
syafaat aku untuk umatamatku yang membuai dasa besar (HS 
ilirawikan Tirmidzi - Shahih Tirmidzi Juz 9 hal. 266) 


Di dalam suatu hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh Imam 
Nukhari dan Muslim diterangkan bahwa pada hari kiyamat berkumpullah 
Oranw-orang di padang mahsyar yang panas itu. Orang-orang ketika itu 
(ingat gelisah, sehingga sedapnya mencari bantuan untuk meringankan 
kesusahan yang dideritanya 

Mula-mula mereka datang kepada Nabi Adam, kemudian kepada Nabi 
Muh, kemudian kepada Nabi Ibrahim, kemudian kepada -Nabi Musa, kemudian 
kepada Nabi Isa, tetapi semuanya Nabi-nabi itu tidak dapat memberi bantuan, 
karena beliau-heliau itu sibuk dengan halnya masing-masing, 

Akhirnya mereka datang berbandong-bondong kepada Nabi Muhammad 
kaw, untuk minta “syafa'at” (bantuan) itu, maka Nabi Muhammad Saw. 
yujud kepada Tuhan, lalu difirmankan oleh Tuhan kepada beliau: 


PE Ana Tn papa jala | rir) 
a s p 3 r A = A je. 
PN AGE ea Ap. EENEN sel 
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ih LAMA EN St 2AF RI 
TEN a 
Na LEG eka aa Na JÊNG An à 


Any olay AN O g 


ACTIVI: 

Angalia kepadamu, mintalah apa saja akan diberi, katakana 

apa saja akan didengar bantulah orang lain akan diterima bantuan 
iiu t” 
Maka saya angkat kepala saya — kata Nabi Muhammad Saw — mala 
saya puji Tuban dengan perkataan pujian yang diajarkan kepada siii 
kemudian saya beri bantuan kepada orang. Maka diberi garis kepada 
saya, kemudian saya keluarkan orang-orang dan neraka dan saya 
masukkan ke dalam syurga, kemudian saya ulangi sujud serupa Nu 
ketiga kali dan keempat kali sehingga tak ada lagi yang tinggar dalam 
neraka kecuali orang-orang yang telah ditetapkan Ouran akan menjad! 
penghuni neraka selama-lamanya" (Riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
Lihat Sahih Bukhari juzu' IV pagina 98), 


Nah, nyatalah bahwa akan ada syafa'at dari Nabi Muhammad Sam 
kepada orang-orang yang disukainya, sehingga banyaklah penduduk neraka 
yang dikeluarkan beliau. 

kalau ada. orang membantah tentang syafa'at ini, maka sesungguhnya 
mereka adalah orang yang tersesat, karena mereka menantang hadits vang 
sahih ini yang diriwayatkan oleh dua orang Imam Hadits yang termasyhui 
yaitu Imam Bukhari dan Muslim 


Kaum Mu'tazilah yang mengengkari adanya svafa'at, memang kaum 
yang tersesat terlalu jauh 

Tersebut dalam kitab “Tanwirul Qulub”, karangan Syeikh Mohammail 
Amin al Kurdi, pada pagina 74 < 79, bahwa syafa'at Nabi itu banyak sekali 
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Makhirat, di antaranya: 

| Syata'at Nabi Muhammad Saw. dalam menyegerakan berhisab dipadang 
mahsyar. Ini khusus bagi Nabi Muhammad Saw. 

| Syala'at Nahi Muhammad Saw, untuk memasukkan orang ke syurga tanpa 

dihisah lebih dahulu. Ini juga khusus bagi Nabi Muhammad Saw 

4 Smbat untuk meringankan siksaan orang yang kekal dalam meraka. Ini 
lupa khusus bagi Nabi Muhammad Saw. 

# Syafaat untuk tidak menjadikan orang masuk ke neraka bagi orang yang 
lelah berhak masuk neraka. 

4 Saat untuk mengeluarkan orang mu'min yang berada dalam neraka 

karena membuat dosa. 

Svafa'at menambah tinggi derajat orang yang sudah ada dalam syurga 

(No, 4, 3 dan 6 tidak khusus bagi Nabi Muhammad Saw.) 


| 


Pendeknya, kaum Ahlussunnah. wal Jama'ah meyakinkan adanya 
wala'at diakhirat, khususnya dari Nabi Muhammad Saw 

Mudah-mudahan kita termasuk ke dalam golongan orang yang men- 
dapat syafa'at dari junjungan kita. Nabi Muhammad Saw. 


i2. Azab Kubur, 

Kaum Mu'tasilah berpendapat bahwa azab kubur tidak ada, karena 
bertentangan dengan akal, kata mereka. 

Selanjutnya kaum Mu tazilah berfilsafar : Kalau ada siksa (azab) kubur 
lantas timbul pertanyaan, apakah yang disiksa itu tubuh saja, atau ruh saja 
Mau keduanya ? Kalau tubuh saja tanpa ruh maka tubuh itu tak merasa 
apa-apa, kalau ruh saja tanpa tubuh ruh itu tak ada dalam kubur dan kalau 


“kedua-duanya apakah mereka bisa hidup. duduk tegak dalam kubur ? 


Kaum Ahlussunnah wal Jarma'ah, vang di-Imami oleh Imam Abu Hasan 
il Asy'ari yang berpegang teguh kepada sunnah-sunnah Nabi, meyakini 
bahwa azab kubur itu ada, karena dalam hadits-hadits Nabi Muhammad Saw: 
banyak sekali dijumpai keterangan-keterangan tentang azab kubur itu. 


Tuhan berfirman dalam soal ini: 


"o nt sh AN a adan AP A 
Nung lak lL ag aga NIA: 


Artinya: 

"Nanti mereka (kaum Munafik) akan Kemi siksa dua kali, sesudah 
itu mereka akan dikembalikan kepada bukuman yang berat” [At lanyah 
TA, 


“Dua, kali” yang tersebut dalam ayat imi talah : lL Azab di dam 
dan 2 Azab kubur, demikian dikatakan dalam Tafsir Khazen jilid IH. pagi 
115. 

Imam Abu Hanifah pernah ditanya oleh anaknya bernama Hunni 
tentang azab kubur, maka beliau menjawab bahwa azab kabar itu ada 
Anak beliau, bertanya: “Apakah dalilnya?” 

Beliau menjawab dengan firman Tuhan 


< CTT DEA T e r £ 
SAN EERTE 
AN PAN 


Artinya: 
"Dan sesungguhnya orangorang yang aniaya memperoleh buka 
selain itu, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” (At Thur: 471 


Artinya, bahwa orang-orang yang durhaka akan dihukum denga 
suatu siksaan lain dari siksaan jahanam. Yang lain itu ialah azab kulan 
kata Imam Abu Hanifah. 


Faà 
Si 
Fd 


[bi di Ka Hadits Bukhar dite a sebagai berikut: 


Ka Me Ara AR Id ten NAN 
KANA I E NS CES 
Nana BTA AT daa 
ERE SG Diya na Gi A 
Senu Ka Nas muara 
SAN AN peak NT a Zs 
Gama ANE SN ai Dak Ans 
Mad SANA LA 


Artinya. 
Dari Anas Rela. dari Nabi Muhamad Saw beliau berkata: Apabila 


da 


hamba Allah telah diletakkan dalam kuburnya dan ia telah ditinggalkan, 


dan sababat-sahabatnya telah kembali pulang sebingga ia mendengar 
derap sandal mereka, datanglah kelika Wu dua orang malaekat lalu 
keduanya memerintahkan supaya mayat ini duduk, 

keduanya bertanya: Aba pendapatmu tentang Muhammad? Adapun orang 
Mimin maka ia menjawab : Saya akui bahwa belian hamba Allah dan 
RasulNya. 

Maka kedua malaekat itu berkata : Lihatlah tempatmu yang mulanya 
dalam neraka sudah ditukar dengan tempat dalan syurga, Semuanya 
melibat kejurusan iiu. 

Adapun orang kafir dan munafik ketika ditanya serupa itu lantas men- 
jawah : Saya tidak tahu. saya banya mengikuti kata orang 

Lalu malaceat-malaekat berkata kepadanya : Wah, engkau tidak tabu dan 
Ngan tidak membaca ? Kemudian ia dipukul dengan palu besi antara 


Ka 
Kafi 
‘rà 


dua: telinganya, sehingga ia menjerit dan memekik kesakitan, pang aniu 
pekiknya iu terdengar oleh sekalian makhluk kecuali oleh manusia dan 
Jin (H.S, Riwayat Imam Bukhari - lihat Shahab Bukhari, Juz bal TOY dan 
Fathul Bari Juz II, bal, 449), 


Jelas dalam hadits ini bahwa siksa kubur itu ada 
Dan lagi Nabi Muhammad Saw. pernah mendo'a : 


Sal lay AJIAN Ie rip SE ag Ta MN 


Artinya 

"Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari siksaan meraka, sits 
kubur dan siksaan azab kubur” (H. Riwayat Imam Bukhari, Fathul Bari pilal 
13, pagina 430} 


a 


Dalam do'a Nabi Muhammad ini terang bahwa siksa dan azab kuli 
akan ada, kalau tidak apakah gunanya Nabi mendo'a menjauhkan diri dari 
itti, 

Nampaknya kaum Mw'tazilah tidak mengindahkan hadits-hadits yar 
sabih yang termaktub dalam kitab-kitab Bukhari dan Muslim ini 


13, Soal Shilah Wal Ashlah 

Imam kaum Mu'tazilah Abu Ali Al Jubai menfarwakan bahwa Tuhan 
tidak membuat dan tidak mentakdirkan sekalian yang jahat, tetapi waji 
bagi Tuhan membuat yang shilah (yang baik) atau yang ashlah (yang lebih 
baik). Kalau Tuhan membuat atau mentakdirkan yang buruk bagi seseorang 
dan sesudah itu menghukum orang itu pula, maka hilanglah keadilan Tuhan 
dan bisa, dianggap Tuhan itu aniaya, katanya, 

Pendeknya Jubai meng'iagadkan bahwa yang dibuat Tuhan hanya yang 
baik atau yang lebih baik ; Yang buruk sama sekali tidak dijadikan Tuhan 
Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mengi'idgadkan bahwa, sekalian yang terjadi 
pada alam raya ini semuanya ditakdirkan dan diciptakan oleh Tuhan, baik 
yang buruk atau yang baik. Tidak ada, seorang pencipta selain Allah 
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Tuhan memperbuat sekehendak hati-Nya pada milik-Nya, dan tidak 
dapat dikatakan Tuhan itu aniaya kalau la membuat apa yang Ia sukai pada 
milik-Nya dan kepunyaan-Nya. 

Sepanjang sejarah telah terjadi perdebatan antara Abul Hasan Al Asy'ari, 
Imum kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dengan Al Jubai, imam kaum 
Mu'tasilah, tentang shilah (yang baik) dan Ashlah (yang lebih baik) ini. 


Asy ari Bagaimana pendapat tuan, tentang tiga, orang yang walat yang 
berlainan keadaannya 
a. seorang dewasa wafat dalam tha at 
b. seorang dewasa wafat dalam durhaka. 
č seorang anak wafar dalam usia kecil ? 

Juba-i — : Yang tha'at dimasukan Tuhan ke dalam surga, yang durhaka 
dimasukan Tuhan ke neraka dan yang kecil tidak masuk surga 
dan tidak masuk neraka 


Aw ari Andaikata yang kecil itu mau masuk surga, bisakah ? 

jalna Tidak, tetapi dikatakan kepadanya, babwa surga itu dapat 
dicapai dengan amalan tha'at, sedang engkau belum beramal 

Ay ari Andaikata anak kecil itu bertanya : Kenapa Engkau hai Tuhan 


mewalatkan saya diwaktu kecil, apakah tidak lebih baik saya 
dimatikan setelah dewasa, sehingga saya dapat beramal saleh 
dan bisa masuk surga ? 

Juhai  ;: Tuhan menjawab: Aku tahu, bahwa engkau sampai dewasa 
ikan mendurhakai Tuhan. (Meh karena itu yang lebih baik 
engkau diwafatkan pada ketika, usia kecil. 

Anyar : Kalau yang dewasa yang mati kafir bertanya : Hai Tahan, 
kenapa, Engkau tidak mewafatkan saya pada ketika masih kecil 
sehingga saya tidak masuk ke neraka sebagai sekarang ini : 
yang lebih baik Engkau wafatkan saya ketika kecil, apa jawah 
Tuhan ? 

Jabat  : Diam, tidak menjawab. 


(perdebatan ini dinukil dari kitab “Tarikh Al Madzahidwi 
Islamiyah, karangan Muhammad Abu Zahrah, Juz 1, halaman 
193-194). 


Inilah sebabnya maka Abu Hasan keluar dari lingkungan al Juli 
karena gurunya itu tak sanggup mempertahankan farwanya bahwa Tisu 
wajib membuat yang baik atau yang lebih baik saja, 


Beliau mendirikan madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah dan menentang 
sekalian fatwa kaum Muu/'tarilah. 


14. Dan Lain-Lain 

Dan lain-lain banyak lagi fatwa-fatwa kaum Mu'tasilah yang salah vany 
tidak sesuai dengan paham Ahlussunnah wal Jama'ah, karena banyak 
bertentangan dengan syari'at Islamiyah. 

Kalau saru persatu fatwa-fatwa dan paham Mu'tazilah dikupas dalan 
buku ini maka buku ini akan menjadi tebal dan habislah waktu hanya unt 
memperkatakan paham, Mu'tazilah saja. 

Dan bagi yang ingin mendalami persoalan ini lebih dalarn dan luas 
dipersilakan membaca kitab “Daeratul Ma'arif", karangan Farid wajdi, Juru 
VI dari halaman 423 sid halaman 433, di mana di dalamnya dikutip penuh 
kitab “Al Fishal” karangan Ibnu Hazm, az £hari. 

Juga baik sekali dibaca, kitab “Al Milal wan Nihal”, karangan Syahrasiam 
pada Juz I dari halaman 43 sid halaman 85. | 

Dan dianjurkan kepada pembaca yang ingin selamat dunia akhir 
akan terus menerus memperhatikan mana fatwa Mu'tazilah dan mana pula 
fatwa Ahlussunnah wal Jama'ah, Yang pertama untuk dijauhi dan yang 
kedua (Ahlussunnah wal Jama'ah) untuk diikuti. 

Di Indonesia nampaknya, menyusup juga paham-pabam Mu'tazilal 
pada waktu ini. 

Waspadalah 
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ALI 
SEJARAH RINGKAS PAHAM OADARIYAH 


Paham Wadariyah pada hakikatnya adalah sebahagian dari paham 
Mu'tazilah, karena imam-imamnya terdiri dari orang-orang Mu'tazilah. 

Akan tetapi paham ini dibicarakan dalam suatu pasal tersendiri karena 
sepanjang sejarah persoalan Qadariyah ini suatu soal yang besar juga, yang 
harus menjadi perhatian 

Dalam buku-buku Tauhid (Ilmu Kalam) banyak dijumpai perkataan 
"Qadariyah" ini 

Sebagai dimaksud dalam uraian kita pada pasal yang lalu, hampir 
seluruh orang Mu'tazilah memfarwakan bahwa sekalian perbuatan manusia 
Uiciprakan oleh manusia sendiri, bukan oleh Allah Subhanahu wata ala, 

Tuhan Allah, kata mereka, tidak sangkut-paut dengan pekerjaan manusia 
dan apa yang diperbuat manusia tidak diketahui oleh Allah sebelumnya, 
tetapi Tuhan mengetahui setelah diperbuat oleh manusia 


Jadi, Tuhan Allah pada waktu sekarang, tidak bekerja lagi karena kodrat-Nya 
telah diberikan-Nya kepada manusia dan Ia hanya melihat dan memperhatikan 
Safa. 


Kalau manusia mengerjakan perbuatan yang baik maka ia akan diberi pahala 
weh Tuban karena ia telah memakai kodrat yang diberikan Tuhan 
sebaik-baiknya tetapi ia akan dihukum kalau kodrat yang diberikan Tuhan 
kepadanya tidak dipakai menurut mestinya. 
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Golongan ini diberi nama tambahan khusus dari namanya Mu tk lili 


yaitu OADARIYAH, artinya orang-orang yang berkata bahwa ia “kuasai 


sendirinya”. Arti perkataan “Wadariyah" ialah kuasa. 
Jadi kaum ini boleh dinamakan kaum Mu'taalah-Jadanyah 


Ada sebagian orang Gadariyah yang memtarwakan bahwa sekalian 


pekerjaan manusia yang baik adalah Tahan yang menciptakan, tetapi pekerja 
manusia yang. buruk dan vang ma'siat maka orang itu sendirilah vai 
mentiptakannya, tidak ada sangkut pautnya dengan Tuhan 

Sebagai mu'jizat, Nabi Muhammad Saw. telah mengatakan dalam sebuah 
hadits, jauh sebelum kaum Qadariyah muncul, yaitu: 


HE Ga FTI pa A Wine 
AKA [ON aaa 
Sa SEN aa pena 
NA Ear 
Bala T Ah Ain Ui 


Artinya 
Dari Hudzaifah, beliau berkata : Berkata Rasullulah Saw, : Bagi (rap lol 


umat ada majusinpa. Majusi umat Ini aino mereka yang tidak percy 


kepada takdir Kalau mereka Kematian jangan diziarahi, balau merc 


sakit tangan di jenguk, mereka adalah “Dartar dajal", memang ada ihik 


bagi Tuhan mengaitkan mereka dengan dajal, (HR. Abu Daud — Sunan Abi 
Dand IV bal, 222). 


Dalam memberi komentar hadits ini, Imam Nawawi berkata dalam 
Syarah Muslim: Sebabnya mereka dicap majusi, karena mereka menetapkan 
ada dua Khaliq (yang menjadikan), Yang baik dijadikan Allah dan yiii 
buruk dijadikan manusia, sebagai keadaan orang Majusi berkara, bahwa vany 
baik dibuat oleh cahaya dan yang buruk diciptakan oleh Kegelapan {Svirali 
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Muslim [uz | halaman 154) 

Orang yang mula-mula memtarwakan hal ini ialah Me Bad al Jubani dan 
Gala ad Dimasygi (Lihat Hadits Muslim pada, Kitab Iman, Juz 1 hal. 22). 

Ma bad al Juhani adalah seorang tabi'in, yaitu generasi yang kedua 
Mudah Nabi Muhammad Saw. Ia pernah belajar dengan Wahsil bin Artha 
(imam kaum Mutazilah) kepada Syeikh Hasan Basri di Basrah 

la dihukum mati oleh al Hajaj seorang penguasa di Basrah ketika itu, 
karena tarwa-farwanya vang salah ini 

sampai sekarang, Walaupun Ma bad sudah dihukum mati pada sekitar 
permulaan ahad ke || H. terapi pahamnya masih ada vang menganutnya, juga 
di Indonesia ada gejala-gejala penganut paham Wadariyah ini 

Adapun Gailan ad Dimasygi adalah penduduk kota Cimsyag (Syiria) 
Mapaknya seorang yang pemah bekerja pada Khalifah Utsman bin Affan 
In datang ke Dimsyag pada masa Khalifah Hisyam bin Abdul Muluk, salah 
wirang Khalifah Bani Umayyah vang berkuasa dari tahun 105 H. sampai 125 
1 

Kedua-duanya, Ma bad al Juhani dan Gailan ad Dimasygi di hukum mati 
karena menganut paham yang salah itu: 

Tetapi ada pendapat lain yang mengatakan bahwa yang mula-mula 
mengembangkan paham (kadariyah bukan orang yang berdua ini 

Ibnu Nabatah, mengarang buku “Syahrul “Uyun”, menerangkan bahwa 


Hyang yang mula-mula mengembangkan paham Wadariyah adalah seorang 


penduduk Irag, pada mulanya ia Nasrani kemudian masuk Islam dan kemudian 
menjadi Nasrani lagi. Dari orang inilah Ma'had al Juhani dan Gailan ad 
[masya] mengambil paham (adanyah itu. 

Ada dua pendapat tentang tempat (markas) berpolaknya paham 
larah ini pada mulanya Ada yang mengatakan di Iraq, ada vang 
Mengatakan di Damaskus, tetapi melihar jalannya separah maka kemungkinan 
peda kedua-dua kota ita ada, karena Bagdad dan Damsyik dulunya pada 
ihad-abad ke 1, II dan I penuh dengan pergolakan-pergolakan paham 

Imam paham kadariyah ini yang besar ialah Imam Mu'tasilah Ibrahim 
bin Sayar an Nazham (meninggal 211 H.), yang menfarwakan juga bahwa 
ma” sahabat arau “ima” Imam-imam Mujtahid tidak dapat menjadi dalil 
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dan Quran suci dipandang dari segi susunannya, lafazhnya, hurufnya, 


tidaklah mujizat Nabi, tetapi mu 'jizatnya terletak karena Qur'an itu banyal 
mengabarkan hal-hal yang gaib. 
Demikianlah secara ringkas diungkapkan sejarah paham. Madariyah 
Gejala-gejala paham Qadariyah ini di Indonesia sekarang banyak 
kelihatan, umpamanya ada orang berkata: 
1. “Bagairnana jugapun yang menentukan pada akhirnya tokh manusia” Ini 
adalah paham dan i'itigad kaum Oadarivah. 
2, “Tuhan Allah tidak bisa merubah nasib manusia kalau tidak manusia itu 
sendiri merubah nasibnya”. 
Ini adalah paham dan T'itigad kaum Oadariyah, 
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AMI 
ITIOAD KAUM OADARIYAH YANG 
BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
KAUM AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH 


Sebagai dimaklumi pada pasal yang lalu, kaum Oadariyah ber'itiqad 
bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia sendiri dengan godra 
yang telah diberikan Tuhan kepadanya sedari mereka lahir ke dunia. 

Tuhan sama sekali tidak ada hubungannya dengan manusia sekarang, 
ilan bahkan Tuhan tidak tahu sebelumnya apa yang akan dikerjakan oleh 
Manusia. 

Hanya setelah manusia mengerjakan perbuatannya barulah Tuhan 
mengetahui apa yang dikerjakan manusia itu. 

Tetapi Tuhan akan memberi pahala kepada manusia atas perbuatannya 
yang baik karena manusia ita memakai kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya 
dengan baik, dan sebaliknya akan menghukum manusia kalau terbuat dosa 
karena memakai kodrat yang diberikan Tuhan kepadanya dengan cara yang 
tdak baik- 

Jadi, seluruh perbuatan manusia, buruk dan baik, diciptakan oleh 
manusia sendiri, bukan oleh Tuhan, demikian paham Kaum Gadarivah. 

Mereka — kaum Qadariyah — mengemukakan dalil-dalil “akal dan 
dalil-da-lil naqal (Qur'an dan Hadits) untuk memperkuat pendirian mereka. 

Mereka memajukan dalil, kalau perbuatan manusia sekarang dijadikan 
oleh Tuhan juga kenapakah mereka diberi pahala kalau berbuat baik dan 
disiksa kalau berbuat ma'siyat pada hal yang membuat atau menciptakan hal 
Ita adalah Allah Ta'ala. 
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kalau begitu Tuhan tidak adil, kata mereka. 

Dikemukakan pula dalil dari ayat-ayat Qur'an yang ditafsirkan sendin 
oleh kaum Qadariyah sesuai dengan madzhahnya, tanpa memperhatikan 
tafsar-tafsir dari Nabi dan sahabat Nabi ahli tafsir. 


Misalnya mereka kemukakan ayat: 


WA aa Sa PENA 


Artinya: 
“Bahwasanya Allah tidak bisa merubah nasib sesuatu kawu, kalan 
tidak mereka sendiri merubahnya” (Ar Rad : 11). 


Perhatikanlah ayat ini, kata mereka, Tuhan didak bisa atau tidak keres 
merubah nasib manusia kecuali kalau mereka sendiri merubah nasibnya 
Kekuasaan Tuhan dalam soal ini tak ada lagi, karena sudah dikasikannya 
kepada manusia, kara mereka 


Dikemukakan lagi sebuah dalil: 


Penan 


TA 


VA SR ian 
Artinya : 
"Maka barangsiapa yang menyukai iman maka bendak imanlah is 
dan barangsiapa yang menyukai kafir maka bendak kafirlah ia” (Al Kalli 
29) 


Jelas dalam ayat ini kata mereka, bahwa iman dan kafir dari seseorang 
tergantung saja kepada orang itu, bukan lagi kepada Tuhan. Ini suatu bukti 
bahwa marvusialah yang menentukan, bukan Tuhan 


Dikemukakannya lagi sebuah ayat : 
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J Æ N Ten EE PIE pea 
Ve at i Pp | a JAH 
JAH KA II we 


Artinya: 

"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan alan menpaniaya 
dirinya sendiri, kemudian io minta ampun kepada Tuban, niscaya akan 
diperolehnya, bahwasanya Tuban ita pengampun dan penyayang” (An 
Misa: IDY. 


Terang dalam ayat ini, kata mereka, bahwa orang-orang itu sendirilah 
Yang membuat dosanya, bukan Tuhan, Kalau Tuhan yang memperbuat dosa 
hamba-Nya tentulah la menganiaya hamba-Nya itu, ini mustahil karena 
juhan tidak menganiaya hamba-Nya. 


Dikemukakan lagi ayat 


D 
APA G TEA In EN TN 
Artinya 
“Sesungguhnya kami telah menunjukkan jalan kepadanya, dda- 
kalanya ia menjadi orang syukur dan adakalanya ta menjadi orang yang 
kufur #kafir)” (Ad Dahr ; 3) 


Ayat ini, kara mereka, menjelaskan bahwa syukur atau kulur dari 
arang tergantung kepada orang itu sendiri, tak ada sangkut paut 
dengan Tuhan. 

Demikianlah diantaranya hujah-hujah mereka 

Nampaklah, sebagai yang sudah kami terangkan tadi, bahwa kepercayaan 
kaum Qadariyah ini sama dengan kaum Mu'tazilah, hanya perlainannya 
dengan sebagian kaum Mu'tazilah mengatakan bahwa pekerjaan manusia 
yang baik dijadikan Tuhan, dan vang buruk tidak dijadikan oleh Tuhan, 
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sedang bagi kaum Qadariyah buruk dan baik tidak dijadikan oleh Jutaan 

Karena itu dalam kitab-kitab Usuluddin, kaum Qadariyah ini disenalas 
kan saja menyebutnya dengan kaum Mu'tazilah. 

Fatwa kaum Oadariyah Mu'tazilah Ini tidak sesuai dan ditentang oleh 
Ahlussunnah wal Jama'ah, yang di Imami oleh Imam Abu Hasan Al Asy'ari 
karena paham ini bertentangan dengan banyak Hadits dan Qur'am dan 
pula tersalah dalam mengambil logika tentang Keadilan Tuhan, pula sang 
keliru dalam mentafsirkan ayat-ayat Qur'an di atas tadi, 

Kaum Ahlussunnah mengemukakan beberapa, dalil, diantaranya: 


Pertama : 
Tuhan berfirman dalam Quran begini: 


Artinya : 
"Dan Tuhan yang menjadikan kamu dan apa-apa yang kamu 
kerjakan" (As Shalat : 96). 


Terang dalam ayat ini bahwa yang menjadikan manusia dan yang 
menjadikan pekerjaan manusia adalah Tuhan, bukan manusia. 


Kedua. 
Tuhan berfirman : 


PA P 

Peha an kaa ASN 
ALE iu A KANAKA 
YA pelan. É AAA | 


Artinya: 
"Dan kalau mereka mendapat kebaikan mereka katakan ini dari 
Tuban, dan kalau mereka mendapat bahaya dikatakannya ini dari engkau 
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T (hai Muhammad). Katakanlah (kebada mereka): "semuanya dari Tuban, 


TR : 


tapi kenapa mereka tidak mengerti sesuatu kejadian" (An Nisa 


Nyata dalam ayat ini bahwa semuanya — buruk baik — dari Tuhan atau 
Milah dalam takdir Tuhan. 


Ketiga. 
Tuhan berfirman : 


P Se 
voyt. Ips OS 


Artinya: 
"Dipalingkan daripadanya (Qur'an) orang yang telah dipalingkan 


Ma (dalam asal)” (Az Zarijaat: 9) 


Arti ayat Ini ialah, bahwa orang-orang kafir yang dibuat tidak mau 
mendengar al Qur'an ialah orang-orang yang tertulis dalam azal bahwa la 
ikan berpaling juga dari al Qur'an itu. 

Jadi takdir sudah tertulis dalam azal sebelum manusia dilahirkan 


Ke-empat. 
Tuhan berfirman : 
t F fr 21 Ny 
Ka AH KA E Kena 
Tii k TARRE AK 
Artinya: 


“Dan tiadalah berguna semua nasebatku kepada kamu kalau aku 
luka memberi nasehat itu, jika Tuhan bendak menyesatkan kamu. Malah 
Tuhanmu dan kepada-Nya kamu akan dikembalikan" (Hud : 34). 

Terang dan nyata dalam ayat ini bahwa setiap orang yang ditakdirkan 
Tuhan akan sesat atau sudah tertulis dalam azal bahwa ia akan menjadi 
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orang sesal, niscaya tak berfaedah nasehat itu lagi kepadanya 


Kelima 
Fiian Tuhan 


A TE E $ Aje a 
ee GAN KN gas af SEA 


Artinya 
Allah yang menjadikan segala sesuatu dan Dia Maba Esa dan Malu 
Perkasa” (Ar Rad: 16) 


Nyata dalam ayat ini bahwa yang menjadikan tiap-tiap suatu hanyalah 
Tuhan. Manusia tak sanggup menciptakan sesuatu, walaupun yang merka 
kerjakan. 


Keenam. 


Firman Tuhan 


Ayu T 

ES 3133: 
Artinya: 
Tiada suatu bencana yang terjadi di bumi dan pada diri kamu sendin 
melainkan bal Hu telah tertulis dalam kitab (asal) sebelum kuma 
laksanakan terjadinya, sesungguhnya bal demikian bagi Allah mudah 
belaka" (Al Hadid: 22). 

Melihat ayat ini nyatalah bahwa sesuatu vana terjadi di dunia ini 
semuanya sudah tertulis dalam azal sebelum dilaksanakan terjadinya 

Ini suatu hal yang terang benderang, bahwa apa yang kita kerjakan ini 
telah tertulis sebelumnya dalam azal, pada luh mahfuzh sebelumnya vakni 
sebelum kita laksanakan di dunia ini 


Dengan ini terbukalah kebohongan (iigad kaum Qadariyah vini | 
| | 
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mengatakan bahwa semua yang dikerjakan manusia itu. Tuhan Allah tak 


mengetahui sebelumnya. 


Ketujuh. 
iuhan berfirman : 


Ee ar kr y ET Th II» Oo a g DAR 
r 4 | a | ad I Is i E F 1. 
| A Sa Ra D rna ka Pa AN 
e Kar KANG] = P IA La 
ENEA, tv Pama as otak Fe pul na yai ga 
Artinya 


“Sesungenbaya orang yang berdosa Hu berada dalam kesesatan dan 
honda dalam api. Pada bari dibela mereka dalam neraka menyerempel 
Mila mukanya. (Dikatakan kepadanya) “Rasailab olehmu singgumpan 
dpi meraka” Sesungeubnya segala sesuatu telah Kami jadikan sesuai 
deman takdir sebelumnya" (Al Damar: 47-4849) 


Di dalam sebuah hadits vang diriwayatkan Imam Muslim dinyatakan 
bahwa sekumpulan orang-orang kafir datang kepada Nabi Muhammad Sam 
membantah soal takdir Ilahi ini, maka rarandah ayat ini. (Lihat Tafsir Ibnu 
Katsir papina 267, jilid 4 


Kedelapan. 
Lebih tewas law Tuhan berfirman: 


+ #. Pe ge Aa ima” = rata HA 
"ol AI WG lasan 


Artinya : 
Dan tidak bisa kamu menghendaki, kecuali kalau Tiban menghendaki 
[AH Imran : 300 


PerXeknya, manusia sama sekali tidak bisa berbuat sendiri, kalau Tuhan 
Indak menghendakinya. 


Kesembilan | 
Tersebut dalam kitab Hadirs 


m 


ipik - 
a Baa EE 
aka agenda 
Ee Fa gmi a 1.4 gr 
TA 3 PE NAH pis Sai 
Ingatan Sa ah ENO ENE Y Cc A 
. PERT fa p 4 ea 
MAYA PPN Pan D 
A < Janin EET NGA baiji PE 
Artinya: 
"Dari Abu Abdirrabman Abdullah bin Mas'ud Rda, beliau berkata 
Mengabarkan akan kami Rasulullah Saw. dan ia orang yang benar lay 
dibenarkan, "bahwasanya kamu dikumpulkan kejadiannya dalam peni 
ibumu 40 bari masih nutbfab fair), 40 bari lagi a'lagab (darah), 40 ban 
lagi mudgah (daging), kemudian diutus malaikat dan dittupkannya ruh 
dan ia disuruh menuliskan 4 soal, yaitu : Rezkinya, ajalnya, pekerjaannya 


dan untung jahat atau baiknya" (Hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
Sahih Bukhari Juz IV hal, 101 dan Sahih Muslim Juz II hal, 451) 


Nah, dalam hadits ini dinyatakan bahwa nasib baik dan nasib buruk 
sekalian manusia telah dituliskan dalam azal sebelum mereka dilahirkan ki 
dunia, 

Jadi, manusia sekarang hanyalah menjalani takdir Ilahi yang telah 
dituliskan sebelumnya untuk setiap orang. 

Begitulah Titiqad kaum Ahlussunnah wal Jamaah, 

Takdir Ilahi itu — menurut Ahlussunnah wal Jama'ah — adi 4 
yaitu : 


1. Takdir dalam ilmu Tuhan. Ini tidak berubah-rubah lagi. 
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2. Takdir Yang dituliskan pada Luh mahfuzh. Ini bisa berubah, kalau 
Tuhan menghendaki. 

3. Takdir dalam rahim ibu. Ini sesuai dengan luh mahtuzh 

4 Takdir Ilahi dalam kenyataan, yakni dijadikan sesuatu dalam 
kenyataannya menurut takdir yang telah ditetapkan. 

Sekali lagi ditegaskan bahwa ummat Islam, kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah, mempercayai takdir Ilahi, akan tetapi manusia disuruh oleh Tuhan 
supaya bekerja rajin dan berusaha sekuat-kuatnya. Maka apa saja kerja yang 
dimudahkan Tuhan bagi kita maka itulah suatu pertanda bagi takdir yang 
telah ditetapkan untuk kira, 


Hal ini diterangkan dalam hadits Nabi - 


Aaron Anta BUAI 2 HRA 


by ai 


Artinya : 

Bekerjalah kamu! Setiap orang dilempangkan jalannya, sesuai dengan 
takdir yang telah ditetapkan (Hadits sahih riwayat Imam Ibnu Majah Juzu 
| halaman 41). 

Hadits, ini dirawikan juga oleh: 

|, Bukhari — sahih Bukhari juz IV hal, 102 

2, Muslim — Sahih Muslim Juz Il hal. 453. 
3. Abu Daud - Sunan Abu Daud Juz IV hal. 220 

4. Ahmad bin Hambal — Musnad IV hal. 427, 


Kesepuluh 


Tersebut dalam Kitab Hadits Muslim: 
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mesjid. Kami berjalan seorang di kanan dan seorang di kirinya dan kamu 
bajakan kepada belian, bahwa di Basrah ada orangorang yang pandai 
Jua membaca Qur'an dan mencari imu, tetapi mereka memjatwakan 
bahwa tagdir itu tidak ada dan bahwa pekerjaan sesorang dimulai 


| JW se Faj LETT AN Pr pt Fa 
DEN Sa a | 
olehnya sendiri, Lalu Abdullah bin Umar berkata: Kalau engkau berjumpa 
kembali dengan orang itu maka katakanlah kepadanya, bahwasanya aku 


7 Pi a A E "2 
ag AN Jai IA Ag as sa 
berlepas diri dari orang itu dan mereka berlepas diri dari aku, Saya 


RAT Kia af SE 2 sh La bersumpah, bahwa kalau seseorang mendermakan emasnya sebesar bukil 


sea G AAN ja pi #2 paian -a PER. 
nk Je Ia a SAE 


2 SITENG Put fa J Id, Tuban tidak akan menerima sedekahnya. sebelum ja percaya 
3 aa ANA SAN Ai TM kahwa semuanya yang terjadi adalah sudah menurut tagdir Iban’ (PLS. 
Arra NG Pe Ket E Ta Papa T Riwayat Imam Muslim, Syarah Muslim 1, pagina 150 - 156). 
gena 5 ISSI NEN wy PEN ae LAU | 


Papa a a 1 Ternyatalah menurut riwayat ini bahwa Sahabat Nabi berlepas tangan 
Keran “naya WA TA Wi. TA a Sa D dari Titigad kaum Qadariyah, yang mengatakan bahwa pekerjaan manusia 
PEN dibuat oleh manusia sendiri, tanpa takdir Tuhan lebih dahulu. 
Sa Da el EA Adapun dalil-dalil ayat Qur'an yang dimajukan oleh kaum Qadariyah 
An A AP (an MW didi vdaklah tepat dipakai untuk menjadi dalil pembuktian bahwa manusialah 
SA — 0 a) E JS Pa LANG 1a Sg de i Y A yang menciptakan pekerjaannya. 
Anti yang dikemukakan kaum Qadariyah pada ayat ke 11 dalam surat 


Na, P” 4 LA Be KT Tn ad 
Ken NS RAF A mY GA R ar Raid itu, yaitu: 


i r = E 


e j?r 


Skak aka 


Ik Dr 5 
Rea Ea Mm EEEN ü Ae ASM AA 
Mn ar End, Wip, gle! PES TA (ad Ja A b 


| Babwasanya Allah tidak bisa merubah nasib sesuatu kaum kalau 
| idak mereka sendiri merubah nasibnya” (Ar Ra'ad 11). 
Dari tabya bin Ya mar, la berkata: Adalah orang mula mengatakan Ni 
|| qadar” (maksudnya barang sesuatu tidak ditakdirkan Tuban) adalah adalah salah. 


i mva dari ayar ini yang sebenarnya menurut tafsir-tafsir yang mu tabhar 
| Basrah adalah Ma bad al Jubanu maka saya dan Hamid bin Abdurralnuim " aa dari ayat ini yang y yang 
| Et a EP : | lalah: 


pergi baji (umrah) ke Makkah. Kami bercakap-cakap, kiranya kita busi | Ia 
| "Bahwasanya Tuban tidak mengambil ni mat yang telah diberikan- 


menemui salah seorang sababat Nabi di sana, seh ingga kita boleh | MA 
menanyakan persoalan ini kepadanya. Kebetulan kami berjumpa deman Nya kepada manusia, kecuali kalau mereka sudah merubah, yakni dari 


sahabat Nabi Ahdullak bin Umar bin Khotbah ketika beliau akan musul Iba'at menjadi durhaka” 
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Misalnya: 


| KA 


. Tuhan telah memberi nikmat kepada kita kemerdekaan negara. Kalau 
dengan nikmat ini kita berfoya-foya, membuat segala macam doi 
maka. anugerah ini akan diambil.Nva kembali, 

Inilah janji Tuban. 


[asa 


- Tuhan telah memberi ni'mat harta-benda dan kekayaan kepada kia 
kalau harta benda dan kekayaan itu dipakai tidak menurut semestinya 
atau dipakai untuk mendurhakai Tuhan, maka Tuhan berjanji akan 
mencabutnya kembali. 


tai 


. Tuhan memberi kita ilmu agama. 
Kalau ilmu agama ini tidak dipakai menurut semestinya arau kalan 
terus menerus durhaka kepada Tuhan dengan segala macam maksi 
maka Tuhan berjanji akan mencabut ilmu itu kembali 


Inilah arti ayat pada Surat Ar Rad ayat 11 itu. 
Ayat ini sama artinya atau ditafsirkan oleh ayat lain yang hampir samu 
bunyinya, yang tersebut dalam surat Al Anfal ayat 53 : 


WA Sp JAG a a Nan Gi 


aw dani, g PAI 


Artinya: f 

“Hal itu (terjadi) disebabkan karena Allab tidak merubah nikni 
yang telah diherikan-Nya kepada sesuatu kaum, kecuali kalan kaum iln 
merubah diri mereka sendiri (dari tha at menjadi durhaka)" (Al Anfal: 53) 


Begitulah artinya yang sebenarnya, sesuai dengan tafsir Khazen jilid a, 
pagina 8, tafsir Jalacin jilid II, pagina 249, tafsir Shawi [idem]. Dan Thabari 
Juz XM halaman 121. 

Adapun dalil yang dikemukakan oleh kaum Oadariyah yaitu ayat sawi 
pada surat al, Kahfi 29 tidak tepat juga. 


Ayat ini tidak menyuruh manusia membuat iman dan membuat kafir, 
(tapi ayat ini dimaksudkan sebagai tahdid sebagai ancaman. 

Tuhan seolah-olah berkata: 

“Awaslah kamu semuanya, buatlah apa yang kamu sukai, imankah, 
Walirkah, cobalah — tetapi awas, Tuhan akan menghukum siapa yang 
memperbuat dasa”, 

kalau kita artikan ayat ini sebagai paham kaum WYadariyah, yakni 
barangsiapa yang suka iman boleh iman dan yang suka kafir boleh kafir. 
Midah barang tentu kita dibolehkan menjadi kafir dan bahkan disuruh. 

Tafsir yang macam itu salah. Musrabil Qur'an Suci menyuruh ummat 
Iklan menjadi kafir. Na'uzubililah | 

Adapun dalil yang dikemukakan kaum Qadariyah yaitu pada surat An 
Misa” ayat 110, maka artinya ialah “menurut lahirnya”. 

Menurut lahirnya memang manusia yang mengerjakan kejahatan 
Wu yang menganiaya dirinya tetapi pada bekikarya semuanya dijadikan 
lahan. 

Memang pada lahirnya kalau kita sudah makan menjadi kenyang, 
kalau bersentuh dengan api menjadi terbakar, kalau orang sakit diberi 
Obat menjadi sehat. Tetapi pada hakikatnya yang mengenyangkan, yang 
membakar dan yang menyehatkan adalah Tuhan, tidak ada yang lain 


Ada sebuah firman Tuhan yang lebih menjelaskan soal ini yaitu: 


PS ANG Nan Sena can ae an Dina: 
TUNG EN AA ake & SPAN 
Nya Ta Ui E yani 

Aninva: 
Sebenarnya bukan engkau yang membunuh mereka, tetapi Tuban 


jung membunuhnya, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau 
melempar melainkan Tuhan yang melempar” (Al Anfal: 17). 


Tuhan menjelaskan dalam ayat ini ketika terjadi pembunuhan yang 
dilakukan dalam peperangan dan lain-lain, ketika kelihatan pada lahirnya 
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si Folan membunuh si Ana, maka yang membunuh itu pada hakikatnya ialah 
Tuhan dan ketika kelihatan seseorang melempar panah maka vany 
melemparkan panah pada hakikatnya adalah Tuhan. 


Jadi, sekalian pekerjaan manusia pada lahirnya dikerjakan obeh manusia 


tetapi pada hakikatnya Tahan yang menjadikan dan manusia itu dalil 
sebagai sebab terjadinya saja 

Begitulah i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam soal ini 

Oleh karena itu kalau umpamanya seorang Muslim persi minta obi 
kepada dokter dan terus meminum obat itu, maka ia harus memohan 
kepada Tuhan yang menjadikan sesuatu agar la menganugerahkan kesehatu 
kepadanya, karena yang menciptakan kesehatan hanyalah Tuhan. 

Kalau makan nasi, maka haruslah kita memohon kepada. Tuhan supaya 
la mengenyangkan dan memuaskan kita. dengan sebah makanan itu, kani 
yang mengenyangkan dan memuaskan hanya la saja. 

Kalau kita, berusaha, berdagang, bertani dan bertukang, maka haruslali 
kita mendo a kepada Tuhan agar Ia menurunkan rahmat-Nya kepada kin 
sehingga tersebah usaha itu kita diberi-Nya apa yang kita cita-citakan, kare 
yang memberi itu pada hakikatnya hanvalah Ia saja 

Kalau kita kawin dan bergaul dengan isteri kita haruslah kita mendo a 
kepada Tuhan agar la memberi kurnia. kepada kita dengan anak yang haik 
yang saleh, yang bermanfa'at bagi ibu bapak dan sesama manusia 

Dan begitulah seterusnya Wiigad Ahlussunnah wal Jama'ah 

Adapun paham Oadariyah dalam soal “keadilan Tuhan”, mereka sudah 
tersalah dari pangkalnya. Mereka menyamakan arti “keadilan Tuhan” sama 
seperti dengan keadilan manusia. 

Memang kalau dilihat dalam masyarakat manusia, adalah aniaya kalu 
seseorang memaksakan seseorang lain untuk membuat sesuatu, kemudian 
dihukum pula orang yang membuat itu. 

kaum Oadariyah terlalu menyamakan Tuhan dengan manusia. 

Adapun yang dikatakan “adil dipandang dari segi Ketuhanan ialah 
bahwa la boleh membuat apa saja yang dikebendaki-Nya, sesuai dengan 
hikmah-hikmah yang telah ditetapkan- Nya. Ia berkuasa menetapkan aps 
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tji dalam lingkungan milik-Nva, tak seorangpun yang dapat mengatakan 
bahwa la tidak adil, 

Adapun manusia tak dapat berbuat begitu karena, manusia diikat oleh 
(Wrma-norma arau hukum-hukum yang ditetapkan manusia, sehingga 
kalau manusia membuat sesuatu yang menyalahi hukum maka manusia itu 
dianggap aniaya, tetapi Tuhan tidak begitu, la dapat membuat apa yang la 
nu kili 

Jadi apa yang dinamakan “keadilan” dalam masyarakat manusia, tidak 
dapat dipasangkan kepada “keadilan” dari Tuhan. 

Dalam bab yang lain dalam buku iri kami sudah terangkan hikayat 
borang yang tidurtidur bemiung di bawah pohon beringin yang besar. 
la, berpikir tentang keadilan Tuhan, ia merasa hati dan masygul ketika 
melihat buah beringin kecil-kecil tetapi pohonnya, sangat besar, sedang labu 
yang pohonnya kecil buahnya besar. Rupanya Tuhan ini tak adil, katanya, 

Orang ini tertidur. Ketika ita ia kejatuhan buah beringin di kepalanya, 
terkejutlah ia dan terbangun, tapi tak apa-apa. 

kemudian pendapatnya berubah, sehingga dikatakannya bahwa Tuhan 
memang adil. Ia tahu bahwa di bawah beringin akan ada orang berlindung 
Wdur-tiduran dan karena itu buahnya dibuat kecil supaya jangan membunuh 
Manusia yang sedang tidur-tiduran berlindung di bawahnya. Adapun di 
bawahnya pohon labu tak ada orang berteduh tidurtiduran, dan karena itu 
dijadikan-Nya buahnya jauh tebih besar dari pohonnya, demi kepentingan 
manusia yang banyak yang membutuhkan itu. 

Memang Tuhan sangat adil, katanya menutup pendapatnya. 

Nah, di situlah terletak kesalahan paham Qadariyah, karena sudah salah 
lari pangkalnya, yaitu mengukur keadilan Tuhan dengan keadilan dalam 
masyarakat manusia. 

Tuhan memperbuat semua apa yang disukai-Nya 

Inilah i'itigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, 

Dan barangsiapa yang ingin mendalami persoalan Qadar ini lebih jauh 
bacalah buku “40 Masalah Agama" jilid IV bahagian masalah ke IX, dimana 
di situ diuraikan lebar sampai Ik. 40 halaman. 


[sa] 
=] 
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XIV 
SEJARAH RINGKAS PAHAM JABARIYAH 


Ada seorang bernama Jaham hin Safwan, berasal dan Khurasan 

Mulanya ia menjadi jurutulis dan seorang pemimpin bernama Waris 
bin Sureih yang memberontak terhadap kerajaan Bani Umayyah di Khurasan 
Kemudian nama faham bin Safwan menjadi terkenal karena ia adalah 
seorang yang sangat sungguh dan rajin bertabligh, menyeru manusia kepada 
jalan Allah dan berbakri kepadaNya 

Tetapi ada satu fitwanya yang keliru, yang bertentangan dengan 
ulama-ulama Islam yang lain, yaitu fatwa yang mengatakan bahwa manusia 
tidak mempunyai daya dan tidak mempunyai upaya, tidak ada ikhtiar dan 
tiada ada kasab. Sekalian perbuatan manusia itu hanya majbur (terpaksa) 
di luar kemauannya, sebagai keadaan bulu ayam yang diterbangkan angin 
di udara atau sebagai sepotong kayu ditengah lautan yang dihempaskai 
ambak ke sana ke man 

Madzhabnya ini dinamai madzhab Jabariyah, yakni madzhab ornu 
orang yang berpaham tidak ada ikhtiar bagi manusia. 

Diugadnya pada mulanya hampir sama dengan Yidgad kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah, yakni berpendapat bahwa sekalian yang terjadi 
dalam alam ini pada hakikatnya semuanya dijadikan Tuhan, terapi kaum 
Jabariyah yang dikepala oleh Jaham bin Safwan ini sangat radikal, sanga 
keterlaluan, sehingga sampai kepada iitigad bahwa kalau kita meninggalkan 
sembahyang atau berbuat kejahatan maka semuanya tidak apa-apa, karen 
hal itu dijadikan oleh Tuhan. 
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Fatwa ini biasa ditariknya jauh-jauh, umpamanya dikatakan bahwa 
manusia tidak apa-apa kalau mencuri, kalau berzina, kalau membunuh orang 
karena vang menjadikan semuanya itu adalah Allah, kata mereka. 

Madzhah ini dinamai madzhab Jabariyah, karena mereka beri'itigad 
bahwa sekalian perak manusia dipaksa adanya oleh Tuhan 

Kadang-kadang dalam kitab Usuluddin dinamai juga madzhab Jahmiyah, 
karena Jaham inilah yang mula-mula menyiarkannya. Fatwa Jaham ini 
dalam banyak hal sama dengan Mu'tazilah, umpamanya ia memfatwakan 
bahwa Sifat Tuhan tidak ada, bahwa syurga dan neraka tidak kekal, Tuhan 
jak dapat dilihat dalam syurga, Qur'an itu makhluk, dan lain-lain. 

Tetapi sangat bertentangan dengan paham Gadariyah yang juga 
dianut oleh banyak kaum Mu tazilah, 

Jaham bin Safwan akhirnya mati terbunuh dalam pertempuran dengan 
tentara Khalifah Bani Umayyah yang penghabisan pada tahun 131 H. 

Tetapi kemudian kaum Jabariyah ini berpecah menjadi 3 firgah, 
yaitu 

1. Bernama lahmivah vang dikepala: oleh Jaham bin Safwan. 

2. Najjariyah yang dikepalai oleh Husein bin Muhammad an Najjar. 

3. Diirariyah yang dikepalai oleh Dlirar bin Umar. 


Ketiga aliran Jabariyah berkembang sekitar akhir abad ke Il dan separuh 
yang pertama abad ke I H. 

Baik juga diketahui bahwa Jaham bin Safwan, Imam Kaum Jabariyah 
Ini adalah murid Ja'ad bin Dirham, yaitu pelopor farwa yang mengatakan 
bahwa Qur'an itu makhluk dan bahwa Tuhan tidak mempunyai silat. 

Ja'ad bin Dirham ini dihukum mati oleh penguasa pada tahun 124 H, 
tersebab fatwa-fatwanya yang sangat ilhad dan sendig (Al Milal wan Nihal 
| hal 82) 


XV 
ITIMAD KAUM JABARIYAH YANG 
BERTENTANGAN DENGAN ITIYAD 
KAUM AHLUSSUNA WAL JAMAAH 


1. Tidak Ada Usaha Dan Ikhtiar Manusia. 

Sebagai diterangkan dalam pasal yang balu bahwa kaum Jabarival 
yang dikepalai oleh Jaham bin Safwan beri 'itigad bahwa manusia itu “maju 
(terpaksa) dalam gerak-geriknya, seperti bulu ayam diudara yang di 
permainkan angin atau kayu dalam laut yang dipermainkan ombak, 

Manusia tidak mempunyai daya, upaya, ikhtiar arau, “kasah” 

Sekalian hasil perbuatan manusia dijadikan oleh Tuhan, bukan aleh 
manusia 

Dasar fatwa ini sama dengan dasar paham Ahlussunnah wal Jama'ah 
sebagai yang diterangkan pada bab Qadariyah, yakni i'itigad bahwa sekalian 
vang terjadi adalah dijadikan oleh Tuhan semata. 

Akan tetapi, celakanya, paham ini ditarikasrik menjadi panjang kelua 
dari batas, sehingga di (iogadkan oleh mereka bahwa tiada dosa kalau 
memperbuat kejahatan karena yang memperbuat itu pada hakikatnya 
adalah Tuhan. 

Ditariknya lebih panjang lapi, bahwa kalau mereka mencuri maks 
Tuhan yang mencuri, kalau berzina maka Tuhan yang berzina, begitu jumi 
sebaliknya kalau ia sembahyang maka Tuhan yang sembahyang, kalau mereka 
naik haji maka Tuhan yang naik haji dan begitulah seterusnya. 

Sebahagian mereka menarik lebih jauh lagi, sehingga disatukannya 
dirinya dengan Tuhan, wujudnya dan wujud Tuhan satu, katanya. 
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Di sinilah pangkalnya paham “Wahdatul Wujad”, yakni paham bahwa 
yang ada hanya satu, yaitu DIA. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat: bahwa memang 
wmuanya dijadikan oleh Tuhan, terapi Tuhan pula yang menjadikan adanya 
Ikhtiar” atau “kasab” bagi manusia 

Manusia berikhtiar dan manusia berusaha. 

Sebagai camah di kemukakan tentang gerak orang yang jatuh dengan 
perak orang yang melompat ke bawah. Yang satu adalah “majbur” (terpaksa) 
sedang yang kedua jatah bersama ikhtiar Hasilnya berlainan juga. 

kelanjutannya bagi paham Ahlussunnah, bahwa sesuatu yang di- 
perbuat oleh manusia adalah pertemuan ikhtiar manusia dengan takdir 
Tuhan atau dengan kata lain "pertemuan usaha dengan takdir”. 

Ikhtiar dan usaha itu hanya sebagai sebab saja, bukanlah ia mengadakan 
Wau menciptakan sesuatu. Soal mencipta adalah hak tunggal Tuhan. 

Umpamanya, kalau bersentuh api dengan sesuatu maka terhakarlah ia, 
kalau bersentuh makanan dengan mulut maka kenyanglah perut, kalau 


bersentuh pisau tajam dengan daging, lukalah ia dan begitulah seterusnya 


Tetapi, bukan nasi yang menciptakan kenyang, bukan api yang 
menciptakan terbakar, bukan pisau yang menciptakan luka, bukan obat 
yang menciptakan sembuh, tidak, tidak yang, menciptakan itu semuanya 
pilalah Tuhan semata-mata. 

Kadang-kadang bisa terjadi sebaliknya, kalau Tuhan menghendaki. 

Berapa banyaknya orang yang makan obat tetapi ia tidak senang, 
berapa banyaknya benda yang bersentuh dengan api tetapi tidak terbakar, 
berapa banyaknya orang berusaha ini dan itu tetapi tak mendapat rizki, 
dan begitulah seterusnya. 

kalau umpamanya obat dapat menyembuhkan orang sakit, sudah 
barang tentu tak akan ada orang yang mati di dunia sekarang ini, karena 
bermacam-macam obat untuk bermacam-macam penyakit sudah ada. 

Yang lucunya anak seorang dokter yang dikasihinya atau isteri 
seorang dokter yang disayanginya mati juga, walaupun diobati sebanyak 
mungkin sesuai dengan ilmu pengetahuan si Dokter tadi. 
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Pendeknya 
ai = E 1 ri p 
r j” a |! = Biak ha at BN 
pa AN La PI, NAN 
Artinya : 


Tiada daya dan tiada upaya, kecuali dengan daya dan upaya Tium 
yang Tinggi lagi Besar” 


Dan lagi kalau kita ikuti paham Jabariyah tadi, maka tidak ada gun 
Syari'at Nabi, tidak ada gunanya, lagi hukum-hukum fighi dan bahkan 
tidak ada gunanya Rasul-rasul diutus Tuhan 

Manusia harus dihukum kalau berbuat kesalahan dan harus diben 
upah oleh Tuhan kalau berbuat kebaikan. Mencuri, berzina, meninggalkan 
sembahyang dan puasa terlarang sama sekali, 

Titigad persatuan antara Khalik dan Makhluk adalah i'itigad yang kelini 
Tuhan tidak serupa dengan sekalian yang ada dalam alam ini. 

Paham “Wahdatul Wujud” YANG berasal dan berpangkal cari kai 
Jabariyah adalah paham yang sesat lagi menyesatkan, harus dijauhi oleh 
seluruh orang Mu'min dan Muslim. 

Manusia akan dapat hukuman — menurut paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah — dengan keadilan Tuhan karena ikhtiar atau usahanya yang tidal 
baik dan akan diberi pahala dengan kurnia Tuhan atas ikhtiar dan usahanya 
yang baik 


Tuhan menyatakan hal ini dengan firman-Nya: 
Fo Kh z 2 3 a F pa # $ P 
esa ETS ES SKA 


Artinya: 


"Bagi manusia (upah) apa yang diusabakannya dan atas mana 
(hukuman) apa yang diusabakannya” (Al Baqarah: 286), 
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Maksudnya: Manusia akan dapat pahala kalau ia mengusahakan 
pekerjaan yang baik dan akan diberi azab (hukuman) kalau ta mengusahakan 
yang buruk (keduniaan). 

Dan lagi Tuhan berfirman: 


f a | - | Aei A an an Ao ra Li tetani 
WAN AS an ES EA 
| Tp 
“V1 AS a | = PA 
Artinya: 
“Pada bari itu (hari akbirat) setiap diri menerima balasan menurut 


yang diusahakannya. Tidak ada ketidak adilan pada bari itu. Sesungguhnya 


[ban amal cepat membuat perbitungan" (At Mu'min: 17). 


i a 


tea INN SG Aa ieh 


Artinya: 
“Telah kelihatan kebinasaan di darat dan di laut disebabkan usaha 
jangan manusia” (Ar Rum : 41). 


Sesuai dengan ayat ini maka menurut Fidgad kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah adalah tidak baik menyandarkan sesuatu pekerjaan yang buruk bagi 
Tuhan, umpamanya dikatakan “Tuhan mencuri” walaupun pada hakikatnya 
semua, yang terjadi di dunia adalah dijadikan Tuhan, 

Perkataan macam itu sangat kurang sopan untuk dialamatkan kepada 
Tuhan Azza wa Jalla yang sangat Tinggi dan sangat Mulia 

Selain daripada itu, walaupun Tuban yang menjadikan sesuatu, tetapi 
Ia bukan ikut mengerjakan sesuatu. Ibarat seorang tukang membuat 
rumah, apakah situkang itu ikut menjadi rumah, ibarat seorang wanita 
membuat kue, apakah wanita itu ikut menjadi kue, tidak, tidak. 
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2, Iman Dalam Hati Saja 


Kaum Jabariyah berfatwa bahwa “iman” itu cukup kalau sudah mengakui 


dalam hati saja, walaupun tidak diikrarkan dengan lisan, 

Hal ini tidak sesuai dengan paham kaum Ahlussunnah wal Janu ali 
yang berpendapat bahwa iman itu ialah membenarkan dalam har dan 
mengakui dengan lisan, 

Adalah tidak cukup — menurut Ahlussunnah — pengakuan dalam basi 
saja, tetapi harus diucapkan dengan lisan : 


Fary E #3 iki YA 
Ái IRAN LZA ih MAN Apal 


paya mengakui bahwa tiada Tuban selain Allah dan Nabi Muba 
itu Rasulnya). 


Juga — menurut Ahlussunnah — tidak cukup kalau hanya mengakui 
adanya Tuhan saja, tetapi tidak mengakui ke-Esaan-Nya. Yang penting selain 
mengakui adaNya, juga, ke-Esgan-Nya. 

Tiada, Tuhan selain Ia. 

Di sini terbayang perbedaan, antara orang-orang Islam dan Nasru 

Urang Nasrani biasanya, mengatakan “Tuhan Yang Maha Kuasa” sedang 
orang Islam biasanya, menyebut “Tuhan Yang Maha Esa” 
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AVI 
SEJARAH RINGKAS PAHAM NAJARIYAH 


Sebagai diterangkan di aras bahwa menurut kitab Bugyatul 
Mustarsvidin madzhab-madzhab dalam 1 itigad yang sesat, di antaranya juga 
lalah madzhab Majarivah 

Pembangun madzhab ini adalah seorang yang bernama Abu Abdillah 
Husein bin Muhammad an Najar 

Abu Abdillah an Najar ini hidup pada masa Khalifah al Ma mun sekitar 

tahun 198 H, sampai 218 H. Ia pada mulanya murid dari seorang Mu tazilah 
Namanya Basyar al Marisi tetapi kemudian ia menjadi “bajing loncat”, 
sekali menganut paham Mu'tazilah, besok paham Jabariyah, lusa menganut 
paham Ahlussunnah dan akhirnya membuat “Madzhab” sendiri. 
— Beliau ini berusaha hendak mempersatukan di antara paham-paham 
Iu, saru kali farwanya sama dengan Mu'tazilah, satu kali sama dengan 
Jabariyah, satu kali sama dengan Ahlussunnah satu kali sama dengan Syi'ah, 
situ kali sama dengan Marjrah. 

Paham Najarivah ini agak serupa dengan paham “Baharyah” yang 
pada mulanya ia Syi'ah terapi kemudian berusaha mempersatukan seluruh 
agama di dunia 

Madzhab Najariyah ini pada mulanya agak berkembang juga sehingga 
mereka kemudian terbapi atas 3 aliran, yaitu aliran Margarsiyah, aliran 
fa'faraniyah dan aliran Mustadrikah, dibangsakan kepada ulamanya 
Masing-masing. 

Tetapi Fatwa Najariyah ini akhirnya hilang lenyap dihanyutkan zaman 
karena tidak mendapat banyak pengikut. Sekarang hampir tak kedengaran 
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lagi kaum Majariyah ini, kecuali hanya tersebut dalam buku-buku Usuluddisi 
dan buku-buku sejarah kaum Mutakallimiin 

Dalam buku kita ini dicantumkan juga dengan maksud hanya untuk 
diketahui saja, bukan untuk diikuti, 


XVII 
ITIOAD KAUM NAJARIYAH YANG 
BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
KAUM AHLUSSNNAH WAL JAMAAH 


i. Tuhan Tidak Punya Sifat 

Diantara fuwa-fatwa kaum Najariyah ialah bahwa Tuhan Allah tidak 
Mempunyai sifat, Ia berkuasa dengan Zar Nya, Ia berkata dengan Zat-Nya, 
[d mendengar dengan Zat-Nya: katanya. 

Fatwa ini sama dengan paham kaum Mu'tazilah dan bertentangan 
dengan kepercayaan kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang meyakini 
hahwa Tuhan Allah itu mempunyai sifat yang gadim yang berdiri di atas 
fai-Nya yang qadim. 

Lebih jauh baca kembali bab Mu'tazilah dalam buku ini! 


t Mu'min Yang Membuat Dosa Pasti Masuk Neraka. 

kaum Najariyah memtarwakan bahwa setiap orang mu'min yang 
Mengerjakan dosa besar dan mati sebelum taubat maka ia pasti masuk 
Merika, tetapi tidak kekal selama-lamanya. 

Fatwa ini pada mulanya sama dengan paham Mu'tazilah tetapi tentang 
“Otak kekal" berlawanan dengan Mu'tagilah, 

Juga paham ini berlawanan dengan paham Ahlussunnah yang mengatakan 
bahwa orang mu'min yang mengerjakan dosa besar dan mati sebelum taubat 
maka ia belum pasti masuk neraka, karena mungkin diampuni saja dosanya 
weh Tuhan. 

Baca kembali uraian pada bab Mu'tazilah dalam buku ini! 
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3. Tuhan Tidak Bisa Dilihat. 

Kaum Najariyah memfarwakan bahwa Tuhan tidak bisa dilihat dengan 
mata-kepala walaupun dalam syurga. 

Fatwa ini sama dengan paham Mu'tazilah 

Fatwa ini tidak sesuai dengan paham kaum Ahlussunnah yang lu 
pendapat bahwa Tuhan bisa dilihat dengan mata-kepala di akhirat nani 
sesuai dengan petunjuk al Qur'an pada surat al Givamah ayat 22 dan + 

Lebih jauh baca bab Mu tazilah dalam buku ini. 

Kaum Najarivah ini boleh digolongkan kedalam kaum Mu'tuzilal 
karena prinsip farwanya hampir sama walaupun di sana sini terdapat jum 
sedikit-sedikit perbedaan. 

Syukurlah, bahwa kaum Najariyah ini sudah hilang ditelan zamai 
karena tidak mendapat banyak pengikut 
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XVIII 


SEJARAH RINGKAS PAHAM 
MUSYABBIHAH (MUJASSIMAH) 


Musyabbihah artinya menyerupakan. 


Kaum Musyabbihah artinya kaum yang menyerupakan. 

kaum Musyabbihah digelari kaum Musybih (menyerupakan) karena 
mereka menyerupakan Tuhan dengan makhluk-Nya, Mereka mengatakan 
bahwa Tuban Allah bertangan, bermuka, berkaki, bertubuh seperti mermusia, 

Ada juga orang yang menamakan kaum ini dengan “kaum Mujassimah”, 
yakni kaum yang menubuhkan, karena mereka menumbuhkan Tuhan, 
mengatakan Tuhan bertubuh yang terdiri dari darah daging, bermuka, 
bermata, bertangan, berkaki, dan bahkan ada yang mengatakan, bahwa 
Tuhan itu berkelamin dan kelaminnya itu laki-laki, (lihat Syarah Nahjul 
Nalagah Juz INI, hal. 225). 

Ada juga orang yang menamai mereka dengan kaum Hasyasiyah' 

"Hasyawiyah" artinya percakapan omong kosong, percakapan di luar 
batas, percakapan hina-dina. Jadi, mereka itu adalah “Kaum Omong Kosong 

Kebanyakan kaum Musyabhiliah atau Mujassimah ini berasal dari 
Orang-orang yang menganut madzhab Hanbali, terapi Imam Ahmad bin 
Hanbal tidak berkeyakinan dan tidak beri'irigad sebagaimana mereka. 
Imam-imam dan Guru-guru Besar kaum Musyabbihah di antaranya 
adalah: 
|, Abu Abdillah bin Hamid bin Ali al Bogdadi al Warraq (meninggal 403 H.J), 

Beliau ini pengarang buku Usuluddin yang bernama “Syarah Usuluddin", 
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dimana diuraikan banyak tentang tasybih, yaitu keserupaan Tuhan 
dengan manusia, 

2. Qadhi Abu Ja'la Muhammad bin Husein bin Khalaf bin Farra' al. Hanbal 
(meninggal 458 HL), 
Beliau ini banyak mengarang kitab Usuluddin yang banyal 
memperkatakan tentang tasybih. 
Ada ulama Islam mengatakan : bahwa: “Aib yang dibuat Abu Ja'la ai 
tidak dapar dibersihkan dengan air sebanyak air law sekalipun" 
Rupanya cacat pahamnya terlalu besar 

3. Abu Hasan Ali bin Ubaidillah bin Nashar az Zupwani al Hanbali 
(meninggal 527 H.), Beliau ini pengarang sebuah buku dalam Usuludelii 
yang bernama “al Idah", dimana banyak diterangkan soal tasybih dai 
tajsim. 

4 Jad bin Dirham. 

5. Bayan bin Isma'il, 

b. Muhammad bin Kiram (meninggal 256 H.) 

7. Hisyam al Juwaligi, 

8. Yunus bin Abdirrahman. 

9. Ali bin Manshur, 
(Nomor 6 sampai 9 ini memfatwakan bahwa Tuhan itu bertempat, dan 
tempatnya di atas boleh ditunjuk dengan telunjuk ke atas) 

10, Ma'adz al Anbari yang membatwakan bahwa Tuhan laki-laki. 

11. Daud al Jawaribi yang membawakan bahwa Tuhan ita mempunya 
anggota serupa dengan anggora manusia seluruhnya 

12. dan banyak lagi. 


Seorang ulama Islam dari kaum Ahlussunnah wal Jama'ah bernam 
Jamaluddin Ibnu al Jazi al Hanbali (ini bukan Ibnul Oaim al Jauzi), telah 


mengarang sebuah kitab untuk menolak paham kaum Musyabbihah ini vany 


diberi nama “Dafu syubahit tasybith war rad “alal mujassimah" (Penalak 
syubdhat tasybih dan penentang kaum Mujassimah), 
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XIX 
ITIGAD KAUM MUSYABBIHAH (MUJASSIMAH) 
YANG BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
KAUM AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 


I Tuhan Allah Bermuka Dan Bertangan 
kaum Musyabbihah memlatwakan bahwa Tuhan Allah bermuka dan 


hertangan 
Mereka mengemukakan dua dalil dari avat al Qur'an, vaitu: 


pga. Sia Ba 


Artinya: 
“Dan yang kekal muka Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kenuliaan” (Ar Rahman: 27) 


Dan firman Tuhan lagi: 


Ya Pa 
Artinya: 


"Jangan Tuban di atas tangan mereka" (Al Fath: 10), 


P 


FERNE 
- Ae y AND 


Kaum Musyabbihah mengatakan bahwa dalam ayat-ayat ini nyata benar 
bahwa Tuhan mempunyai muka dan itulah yang kekal dan mempunyai 
lingan yang lebih tinggi dari tangan manusia. 

Kaum Musyabhihah mengartikan ayat-ayat ini menurut lahirnya saja 
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Kaum Ahlussunnah wal Jamaah menolak paham ini, karena dalam aya! 
Qur'an yang lain (As Syura: 11) bahwasanya “tiada yang menyerupai Tulis 
suatu juga”, 

kalau la bermuka dan bertangan maka serupalah dengan makhluk 
Nya, yaitu manusia 

kaum Ahlussunnah menta'wilkan perkataan “wajhu” di sini dengan 
"Dan yang kekal adalah Zat-Nya yang qadim” yang “mempunyai kebesaran | 
dan kemuliaan”. | 

Ayat yang kedua — menurut Ahlussunnah — berarti: “Kekuasaan Tuhan 
di atas dari kekuasaan manusia”. 

Perkataan “Yaddu" di sini diartikan kekuasaan 

Dengan menta'wilkan ayat-ayat ini semacam itu maka sesuailah 
pahamnya dengan ayat Syura : 11 tadi, yang mengatakan bahwa tiada vang 
menyerupai Tuhan suatu juga. 


2. Tuhan Allah Duduk Bersela Di Atas "Arsy. 

kaum Musyabbihah berpendapat bahwa Tuhan itu duduk bersela ili 
atas Arsy, 

Dalil yang dikemukakannya ialah: 


orah. SN BANGSA 
PP ra | 
Artinya: 


Ar Rahman itu duduk bersela di atas “arsy” (Thaha : 5). 


Mereka mengartikan perkataan “istawa” dengan duduk bersela serupa 
selanya manusia. 
Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mengartikan perkataan istawa di sini 
dengan menguasai atau memerintahi. 
Jadi arti ayat ini menurut kaum Ahlussunnah wal Jama'ah : 
"Tuhan yang Rahman menguasai Arsy", 
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Halini akan dibicarakan panjang lebar nanti pada bab berikutnya, dalam 
mengupas paham Ibnu Taimiyah. 


1, Tuhan Di Atas Langit 

Kaum Mujassimah atau kaum Musyabbihah mengatakan bahwa Tuhan 
Allah di atas, di atas langit 

Mereka mengemukakan dua, ayat sebagai dalilnya, yaitu : 

Firman Tuhan: 


Aa ET 
Ya Ass Kali a Ola 


Atuna: 
“Tetapi Tuban mengangkat (Nabi Isa) kepadaNya" (An Nisa: 158). 
Dalam ayat ini — kata kaum Musyahbihah — dinyatakan bahwa Nabi Isa 
diangkat oleh Tuhan kepada-Nya, yang berarti bahwa Tuhan itu di atas, 


karena ada perkataan “rafa'a” yang berarti mengangkat ke atas. 


Dan lagi firman Tuhan: 


Ea 


JAA A PEKAN HA PSA Ak 
Mr 


Artinya: 

Adakah kamu merasa aman dengan yang ada di langit, babwa kamu 
akan ditenggelamkan ke dalam bumi ketika ia bergoncang dengan 
kerasnya" (Al Mulk: 16). 


Dalam ayat ini dinyatakan — kata kaum Musyabbihah — bahwa Tuhan 
Itu di langit, — di atas — karena langit itu di atas. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mengantikan ayat ini dengan tempati 
yang mulia", jadi Nabi Isa diangkat ketempat yang mulia dan ta berada 
ditempat yang mulia. Pada ayat-ayat ini memang disebutkan di atas atau di 
langit, terapi yang dimaksudkan lalah tempat yang mulia karena perkataan 
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“di atas" atau “di langit" biasa juga dipakai oleh orang Arab pada ari 
tempat yang mulia. 


4. Tuhan Allah Bertubuh Serupa Nur 
Kaum Musyabtihah mengatakan bahwa Tuhan itu bertubuh seperi 
makhluk-Nya dan tubuh-Nya itu berkilau-kilauan serupa nur, serupa cahaya 
Dalilnya — kata mereka — firman Tuhan : 


[ANE 4 
Artinya 
Tuban Allah ita Nur langit dan bum?" (An Nur 35). 


Kalau begitu, maka Tuhan menurut kaum Musyabbihah serupa dengan 
cahaya matahari yang memancar kesana kesini yang meliputi alam yang luas 
ini. 

Pitiqad ini ditentang keras oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
karena arti ayat ini ialah “memberi cahaya pada langit dan bumi" 

Jadi arti ayat ini ialah : 

“Tuhan yang memberi cahaya pada langit dan bumi" 

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid UI, pagina 289 diterangkan arti ayat 
pada surat Nur 35 : 


Allah memberi petunjuk di langit dan di bumi”, 


Perkataan “nur” dalam ayat ini diartikan “pemberi cahaya atau pemben 
petunjuk dengan cahaya” bukan “cahaya” | 

Dalam Tafsir Janial Jatalein, jilid IN, pagina 223 tersebut arti ayat iu 
adalah : 
Allah yang menerangi langit dan bumi dengan matahari dan bulan" 

Demikian tafsirtafsir yang mu'tabar. 

l'itigad kaum Musyabbihah yang mengatakan bahwa Tuhan itu Cahaya 
adalah sesat lagi menyesatkan, karena kalau Tuhan itu cahaya tentulah tak 


akan ada siang dan malam, karena Tuhan itu ada pada waktu siang dan 
waktu malam, dan bersama siang malam 

Dan lagi — kata kaum Ahlussunnah wal Jama'ah -Tuhan telah menjelaskan 
dalam Quran bahwa Tuhan tidak serupa dan tilak menyerupai sekalian 
yang ada. 


Firman-Nya: 


ANN KIA NEM I ap 
RAE Aan Ka ga Na 


Artinya: 


Dia yang menjadikan langit dan bumi, Dia yang menjadikan jodoh 
perempuan daripadamu, begitu juga Dia menjadikan hewan 
herjodoh-odoben, supaya kamu menjadi banyak. Tiada suatu juga yang 
rupa dengan Dia dan Dia mendengar dan melibat" (As Syura: 11) 


Ayat pada surat Syura 11 inilah yang selalu dipegang teguh oleh 
kaum Ahlussunnah wal Jamaah bak Aliran Salaf maupun Aliran khalal 
yang beri itigad bahwa Tuhan mempunyai sifat “mukhalafatuhu Wala ta'ala 
hawaditsi" (Tuban berlainan dari sekalian alam ini). 

Ayat ini jugalah yang dijadikan pedoman dalam mengartikan ayat-ayat 
Wing kira-kira, menunjukkan bahwa Tuhan serupa dengan alam, supaya 
dita wilkan sesuai dengan kebesaran dan ke-Esaan Tuhan yang Tunggal 
ik 

Lebih jauh bacalah uraian yang lebih lengkap dalam bahagian bab Ibnu 
Mimiyah. 

Terapi dapat ditegaskan bahwa pokok dari kesalahan kaum Musyabbihah 
lalah karena mereka mengartikan ayat-ayat mitasyabih dalam al Qur'an 
menurut lahirnya saja. 

Kalau tersebut bertangan = bertangan, kalau tersebut bermuka = ya 
bermuka, kalau tersebut bersela, — ya bersela, kalau tersebut di langit — ya 
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di langit, kalau tersebut berkaki — ya berkaki, 

Inilah pokok pangkal kesatahan yang menyesatkan mereka 

Mereka boleh juga dinamakan “kaum Zhahirivah” dalam Yitigas 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa ayat Qur'an ili 
diturunkan dalam bahasa Arab yang fasih, yang tinggi, yang dalam dan lua 
sekali artinya. 

kalau kita mengartikan Qur'an ita menurut yang lahir saja maka, kai 
akan tersalah dan bisa membawa kita kepada kafir. 


Umpamanya, dengan ayat : 


$ Aa 


baidi. Ar lal I 


Artinya : 
"Buatlah apa yang kamu sukai” (Hamim as Sajadah - 40). 
Kalau ayat ini diartikan secara yang tersurat saja, maka Tuhan memberi 
izin dan bahkan menyuruh kita membuat apa saja yang kita sukai. 
Alangkah salahnya paham ini, kalau kita berpaham begitu ? 


Dan lagi dalam surat Al Kah-fi ayat ke 29 tersebut yaitu 


KAI BA S3 AA 


Artinya: 
"Maka berangsiapa yang menyukai iman ia boleh iman dan 
barangsiapa yang suka kafir maka ia boleh kafir" (At Kahfi: 29). 


kalau ayat ini diartikan secara lahir atau secara bersurat saja tanpi 
memperhatikan yang tersirat, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Tuhan 
telah mengizinkan kita menjadi kafir sebagaimana Ia mengizinkan kita 
menjadi orang Islam. Alangkah salahnya paham ini | 

Kaum Musyabbihah mengartikan ayat-ayat secara yang tersurat saja, 
tanpa memperhatikan yang tersirat dalam arti ayat-ayat itu. 
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Inilah pangkal kesalahan kaum Mugyabbihah atau Mujassimah 
Kalau anda ingin mengetahui persoalan ini lebih mendalam bacalah 


miku karangan kami juga, yaitu buku “40 Masalah Agama jilid IV” rentang 
“Madzhab Salaf dan Khalat” dimana di situ diuraikan hal ini panjang lebar, 
"lebih dari 70 halaman, 


J 
iE 
Un 


|) Ketika desanya akan diserang oleh kaum Tatari ia lari bersama-sama 
|| Umpaknya dan keluarganya mengungsi ke Damsvik (Syiria). Dengan susah 
(payah mereka sampai kekoa Damsyik bersama kitab yang dipunvainva, 
karena bapaknya adalah seorang ulama Islam dari Madzhab Hanbali. 


| XX Ahmad Taqivuddin Ibnu Taimiyah ini tetap tinggal di Damsyik sedari 
| | , | a : “herusia T tal Si J malna tahan T34 hanya satu 5 
| SEJARAH RINGKAS PAHAM IBNU TAIMIYAH | ag isan senang a tahan 724 H. dan hanya satu atau 


kalau dilihat tahunnya, yaitu tahun lahirnya 661 H, sampai wafatnya 
un 724 H. maka beliau ini sezaman dengan Imam Nawawi, seorang 
mama fikih terbesar dalam Madzhab Syafi'i Imam Nawawi lahir disebuah 
deka namanya Nawa, dekat Damsyik pada tahan %30 H., hanya 31 tahun, 

“ehih tua dari Ibnu Taimiyah 

Ibnu Hajar al Haitami seorang ulama besar dalam Madzhab Syafi'i 
kemudian dari Ibnu Taimiyah, karena Ibnu Hajar lahir di Mesir pada 
lun 983 H., yaitu 222 tahun terkemudian dari Ibnu Taimiyah. 

Karena itu tidak heran, kalau Ibnu Hajar al Haitami banyak mengarang 
kitab-kitab untuk membetulkan kesalahan-kesalahan Ibnu Taimivah, seperti 
Kitab Assawa'igul Muhrigah firraddi alaz ancdigah (Petir yang membakar 
Untuk menolak kaum pendig 

Ibnu Hajar al Haitami — sebagai dikatakan di atas — adalah seorang 
ülima besar dalam Madzhab Syafi'i, pengarang kitab “Tohfatul Muhraj fi 
Wurbil Minhaj”, sebuah kitab fikih besar, 10 jilid yang terkenal di Indonesia 

Ibnu Taimiyah dalam sejarahnya kemudian menjadi orang yang alim 
besar, banyak pengetahuannya dalam fikih Madzhab Hanbali dan juga 

Daerah Heran ini terkenal sedari dulu sebagai daerah Kristen Shabi lam ilmu Usuluddin. Beliau biasa mengajar dan bertabligh di Mesjid 
dan pola daerah orang pandai-pandai, ahli filsafat yang selalu mempermain lani Umayyah di Damsyik dan mempunyai banyak murid, 
kan akal Akan tetapi sangat disayangkan, bahwa beliau terpengaruh dengan 
fuham-paham kaum Musyabbihah dan Mujassimah yang menyerupakan 
Desa ini didiami bukan oleh suku Arab tetapi oleh suku Kurdi, maki Tuhan dengan makhluk dan juga banyak mengeluarkan fatwa-fatwa dalam 
karena itu Ahmad Tagiyuddin bukanlah dari bangsa Arab tetapi dari suku 4 fikih yang berbeda jauh dengan farwa-farwa dalam madzhab Hanbali sendiri 
| Kurdi. “Wan juga dari Madzhab-madzhah Hanafi, Maliki dan Syafi'i. 


| Ada seorang ulama bernama JENU TANAH, 

| Nama lengkapnya Ahmad Tegiyuddin, Abu Abbas bin Svihahuddi 
Abdul Mahasin Abdul Halim bin Syeikh Majduddin Abil Barakat Adussalun 
bin Abi Muhammad Abdillah bin Abi Qasim al Khadar bin Muhammad bun 
Al Khadhar bin Ali bin Abdillah. 

Famili ini dinamai Famili Iban Tani yah, 

Sepanjang sejarah bahwa asal perkataan Taimiyah adalah dari neneknya 
yang bernama Muhammad bin Al Khadhar Beliau ketika pergi naik hay bo 

Mekkah melalui jalan Tuma, 

Setelah ia kembali dari haji ia dapati isterinya melahirkan seorang anak 
wanita, yang kemudian diberi nama Taimivah dan keturunannya dinamai 
keturunan Ibnu Taimiyah, sebagai peringatan bagi jalan yang dilalui oleh 
neneknya ketika mengerjakan haji itu 

Ahmad Taqiyuddin yang kita perkatakan sekarang ini lahir di dew 
Heran, sebuah desa kecil di Palestina pada tanggal 10 Rabiul Awal talmi 
G61 H. 


Ahmad Taqiyuddin tinggal di desa Heran sampai usia, 7 tahun 
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Dalam buku-buku karangannya seperti dalam “Al Munasharah I 
Aqidah Al Wasithiyah” dan “Al Aqidah al Hamiwivah al Kubra” ia teranskan 
bahwa dasar madzhabnya lalah “mengartikan ayat-ayat dan hadits 
Nabi yang bertalian, dengan sifat Tuhan menurut- arti lafadnya yang lali 
yakni secara harfivah saja. 

Bagi Ibnu Taimiyah Tuhan mempunyai muka, tangan, mata, rusuk 
duduk bersela, datang dan pergi dan Cahaya langit dan bumi, karena lil 
Itu semuanya tersebut dalam Al Quran, katanya 

Tuhan berada di aras langit, boleh ditunjuk dengan anak jari ki ati 
Tuhan mempunyai anak jari, mempunyai tumit kaki, mempunyai tangan 
kanan, mempunyai nafas, tarun-naik, dan Tahan itu “masa”, karena semuanya 
tu tersebut dalam Hadits yang sahih-sahih, kata Ibnu Taimiyah 

Jadi beliau sebenarnya harus dimasukkan dalam Bab kaum Mujassintih 
atau Musyabbihah, karena ada persamaannya dalam Vitiqad, 

Tetapi dalam buku ini dibicarakan secara khusus dalam suatu piwal 


karena paham Ibnu Taimiyah ini baik dalam Usuluddin maupun dalam teki 


sudah apak banyak pula menjalar ke Indonesia ini. 

Dalam ucapan-ucapannya dan tulisaraulisannya Ibnu Taimivah im 
banyak mengeluarkan perkataan-perkataan yang menentang Imam 
Mujtahid yang berempat, Dikatakannya dengan sombong bahwa ia akad 
memperbaharui pengajian ulama-ulama yang dulu, akan mengembalikan 
mereka pada kitab Allah dan Sunnah Rasul, yang seolah-olah mengatakan 
bahwa ulama-ulama Madzhab yang empat itu tidak berpegang kepada kitul 
Allah dan Sunnah Rasul 

Dikatakanrwa pula, bahwa ia akan memerangi khurafat dan bid'ah vany 
dikerjakan oleh ulama-ulama dan kaum muslimin yang dulu-dulu, yang 
seolah-olah ia mengatakan bahwa ia sajalah vang berpegang kepada Kitahullah 
dan Sunnah Rasul, sedang ulama-ulama yang terdahulu daripadanya 
dianggapnya penganut khurafat dan bid'ah 

Beliau memaklumkan perlawanan kepada orang-orang Islam vany 
menganut dan bertaglid dalam furu’ syari'at kepada Madzhab yang wingi 
dan ia menganjurkan agar setiap orang berijtihad sendiri, yang seolah-ulil 
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WW lupa bahwa neneknya, bapaknya dan ia sendiri adalah pada mulanya 


(Jenganut Madzhab Hanbali. 


Memang sudah menjadi kebiasaan bagi orang-orang yang sesal 


(Mengatakan bahwa ia akan memerangi Bid'ah dan Khurafar, bahwa ia akan 


“Mengembalikan orang kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul, bahwa ia akan 


(mengadakan pembersihan, dan lain-lain omongan, 


Itulah simbol mereka dari dulu sampai sekarang. Pada hal kalau 
MWihat kenyataannya, mereka sendirilah yang mengerjakan bid'ah-bid'ah, 


(Mereka sendirilah yang mengajak orang taqlid, sekurangaya kepada gurunya 


idu kepadanya sendiri, Ia melarang orang bertaklid kepada Imam yang 
Jerempat yang telah diterima dunia Islam, tetapi ia sendiri menarik orang 


upaya taqlid kepadanya. 


Begitu juga dengan keadaan Ibnu Taimiyah al Herrani ini. 
Misalnya, pada suatu kali ia berkhotbah di mesjid Damsyik. Ta 


Menerangkan sebuah hadits bahwa Tuhan turun kelangit dunia tiap-tiap 


| Malam. 


Jangan ragu-ragu — katanya — Tuhan turun serupa saja turun dari 
Mimbar ini lalu ia turun ke bawah — 

Nah, apakah ini tidak ahli bid'ah yang sebesar-besarnya, yang me- 
Merupakan turunnya Tuhan dengan turunnya dia dari mimbar? Apakah 
Islak ada ayat yang mengatakan bahwasanya, tiada yang menyerupai Tuhan 
Watu juga?” (As Syura: 11) 

Ibnu Taimiyah memfacwakan bahwa Tuhan Allah di atas, di atas langit, 
Wrupa dengan fatwa kaum Musyabbihah. 

Ia menfarwakan bahwa Tuhan duduk di jihat atas, dengan arti bahwa 
Mhan Allah itu di jihat atas, boleh ditunjuk dengan jari ke atas. 

lu memfatrwakan bahwa Tuhan itu di jihat atas, bukan di bawah, bukan 
di kanan dan bukan di kiri, tetapi dibahagian atas. Jadi kalau begitu ia 
menetapkan bahwa Tuban Allah mempunyai tempat, yaitu DI ATAS. 

Dalam buku yang bernama “Ibnu Taimiyah", karangan Muhammad 
Abdu Zahrah, pada pagina 269 dinukilkan perkataan Ibnu Taimiyah dalam 
Mah “Hamawiyatul Kubra", pada pagina 419, 420 dan 421 di antaranya ia 
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(uan berbicara dengan huruf dan suara, serupa pembicaraan manusi 
| Sebagai jaksa penuntut bertindak Syeikh Zainuddin bin Makhlul, 
Semarang Ali hukum dalam Madzhab Hanbali. 
Terapi Ibnu Taimiyah ketika itu tidak mau diadili, karena yang bertindak 
bapa hakim adalah musuh-musuhnya, katanya, 
E Akhirnya ia ditahan saja dan dimasukkan ke dalam penjara selama 18 
alin bersama dua orang saudaranya yang datang ke Mesir ketika itu 
| ai Syarafuddin dan Zainuddin. 
T Sesudah ia keluar dari tahanan dengan bantuan Familinya ja mer 
Minjuikan farwa-larwanya di Mesir, yaitu memfarwakan bahwa Tuhan duduk 
Alatas Arsy, bahwa Tuhan bertempat, bahwa Tuhan turun ke langit dunia 
2 Wan hinain fatwa yang tidak sesuai dengan paham yang umum dalam 
(Mam, yaitu paham Ahlussunnah wal Jam-a'ah, 

Tidak lama sesudah itu Ibnu Taimiyah menghantam pula pengajian- 
pengajian tasauf dan mencaci maki guru-guru sufi, yang waktu itu di Mesir 
ilang banyak 

Kemudian ia dimajukan lagi ke mahkamah dengan tuduhan menghina 
pelajaran tasaut dan ia ditahan dalam sebuah tempat tahanan kelas satu 

ang diberi pelayan untuk melayaninya 
| Tidak lama ia dikeluarkan lagi 
Jadi, Ibnu Taimivah bukan saja memiatwakan bahwa Tuhan duduk 
bersela, di atas “arsy tetapi juga menghantam pengajian-pengajian tasauf 
(lak menyukai tharigawtharigat, yang di Mesir ketika itu dan sampai kini 
Midang berkembang. 
Pada tahun 709 H. ia dibuang lagi ke Iskandarivah oleh Sultan Muzaffar 
Maun dan tinggal disitu selama 7 bulan. Sebabnya tidak lain ialah karena 


berkata : “Tiada satu hurutpun dari Qur'an dan Hadits yang melarang kid 
menunjuk Tuhan ke atas dengan jari”. 

Melihat gelagarnya nyatalah bahwa Ibnu Taimiyah termasuk hanm 
Mujassimah atau kaum Musyabbihah yang menyerupakan Tuhan dengan 
makhluk dan yang menyerupakan Tuhan bertubuh seperti manusia. 


la mengatakan : 
“duduknya Tuhan di atas Arsy sama dengan duduknya Ibai 
Taimiyah di aras kursinya dan turunnya Tuhan dari langit santi 
dengan turunnya Ibnu Taimiyah dari mimbarnya dan Tuhan i 
di jihat atas boleh ditunjuk dengan anak jari ke atas” 


Memang benar-benar Ibnu Taimiyah ini seorang ulama yang teres 

yang tidak parut diambil jadi ikutan 

la membawakan bahwa pergi ziarah ke makam Nabi Muhammad san 

adalah perbuatan ma'syiat, pada hal sudah G00 tahun sebelum Ibu 
Taimiyah lahir ummat Islam diseluruh dunia berbondong-bondong datang 
ke Madinah untuk menziarahi makam Nabi Muhammad Saw. yang mulu, 
itu, Dari seluruh penjuru dunia ulama-ulama Islam, yang ahli-ahli Dur wi 
dan Hadits, Raja-raja Islam dan ummat Islam datang ziarah ke makam 
Nabi di Madinah, tetapi Ibnu Taimiyah seenaknya saja mengatakan bahwa 
perjalanan pergi ziarah ke makam itu adalah perjalanan maksiat. 

Jadi, tidaklah heran, kalau pengembara dunia pada abad ke YM 
| yang bernama IBNU BATHUTHAH, berasal dari Tanjah mengatakan dalami 
| bukunya yang bernama “Rahlah Ibnu Bathuthah”, bahwa ja melihat Hau 

Taimiyah itu seorang alim, tetapi “fi aglihi syaiun” (otaknya sedikit goncang) 

Pada tahun 705 H. yakni ketika Ibnu Taimiyah berusia 44 tahun, W 


dipanggil oleh Sultan yang berkuasa di Mesir ketika itu untuk datang li 
Mesir. 

Syria (Damsyik) ketika itu dibawah pemerintahan Mesir 

Setibanya di Mesir ia dimajukan ke muka mahkamah dengan tuduhan 
bahwa ia memfatwakan dihadapan orang banyak pengajian yang sesal 
yaitu, Tuhan Allah benarbenar duduk bersela di atas Arsy, bahwasanya 
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Menyiarkan fatwa yang ganjil-ganjil dalam agama dengan semboyan “kembali 
kepada Allah dan Rasul”, Ia menganggap bahwa ulama-ulama Islam yang 
Wikumpul dalam 4 madzhab, begitu juga, ulama-ulama Usulluddin 
Ahlussunnah wal [ama ah semuanya dianggapnya tukang bid'ah, Yang tidak 
Hiking bid'ah hanyalah ia seorang 

Pada tahun 712 H. ja kembali ke Damsyik, 
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Di Damsyik pada ketika itu ia mengeluarkan bukan saja latwi 
fatwa dalam Usuluddin tetapi juga dalam hukum- hukum fikih yang 
berlainan dan bahkan yang bertentangan dengan madzhab yang enipai 
sehingga boleh dikatakan ta sudah ke luar dari lingkungan madzhah vany 
4 Itu, khususnya telah keluar dan Madzhah Hanbali yang diunutiwi 
sebelumnya 

Pada tahun 718 H. keluar lagi perintah dari Sultan yang berkuasa Ji 
Damsyik ketika itu untuk melarang Ibnu Taimiyah berfarwa, karena Id 
mengulangi lagi farwa-fatwanya yang panjil-panjil yang berlainan dari 
fatwa ulama-ulama Islam yang banyak waktu itu 

Terapi perintah mi dilanggarnya. 

Maka pengadilan Agama yang terdiri dari ulama-ulama, ahli hukum 
yang bersidang tanggal 22 Rajab tahun 720 H. ta dimasukkan lagi ke dalan 
tahanan sampai tahun 721H. 

Tahun 721 H. ia dikeluarkan lagi dari tahanan. 

Akhirnya riwayat Ibnu Taimiyah sangat menyedihkan. Beliau meningeal 
dalam penjara benteng Damsyik pada tanggal 27 Syawal tahun 728 Hijrah 
sesudah mengalami penahanan beberapa tahun 


Ibnu Bathuthah, seorang pengembara dari Tangger, Al Jazair padi “~ 


akhir abad ke VII dan permulaan abad ke VIII H. menerangkan dalam 
bukunya yang bernama, “Rahlah Ibnu Bathutbah”, pada jilid |, pagina + 
Failu : 
Adalah di kota Damsyik, Syria, seorang ahli fikih yang besar dalam 
Madzhab Hanbali namanya Ahmad Taqiyuddin Ibnu Taimiyah. li 
banyak membicarakan soal-soal ilmu pengetahuan, tetapi sayang 
sekali otaknya sedikit goncang.” 


Penduduk kota Damsyik sangat menghormati orang itu. Pada suatu hari 
ia mengajar di atas mimbar mesjid Damsyik. Ia mengeluarkan beberapi 
ucapan atau fatwa yang berlainan dari fatwa ahli-ahli fikih yang lai 
sehingga ia akhirnya diadukan orang kepada Baja Naser di Kairo. 

la dibawa ke Kairo dan kepadanya dihadapkan beberapa tudulis 
dihadapan pengadilan yang memeriksa perkaranya. 
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Ibnu Taimiyah tidak memberi jawaban apa yang ditanyakan Hakim 
etapi sekalian pertanyaan dijawabnya dengan “La Ilaha ilallah". 

Akhirnya ia dimasukkan ke penjara dan ditahan beberapa tahun. 

Di dalam penjara ia mengarang sebuah kitab tafsir yang diberinya 
nama “Al Bahrul Muhith”, Kemudian ibunya memajukan permohonan 
kepada, Raja Naser untuk membebaskan anaknya. Raja Naser mem: 
perkenankan permohonan ibu ini 

Tetapi — kata Ibnu Barhuthah — kemudian terjadi lagi hal yang 
serupa 


é T dr Pl 
EE api anda NG Nang 
NA. F 
GA E NE 
NA HEEK Sh TE un ara 
= HF na r 
A Denda San 
NG Tae A Abasa 
= Ne Ear. Hd 
AI ea NAN ED, bt 
Artinya: 

Saya ketika itu sedang berada di Damsyiq. Saya badir di mesjid 
mendengar dia memberi pelajaran dihadapan umum dimimbar mesjid 
kami". Banyak pelajaran diucapkan. Di antara perkataannya: “Tuban 
Allah turun ke langit dunia serupa turunnya dengan turun saya ini”, lalu 
la turun satu tingkat di jenjang mimbar Pada ketika itu seorang ulama 
abli figib Madzhab Maliki bernama Anus Zabra' membantah dia dan 


melawan ucapan-ucapan Ibnu Taimiyah (Lihat Rahlah Ibnu Barhuthah, 
juz 1, halaman 57, buku cetakan Azhariyah, Kairo 1928 M). 


MJA 


Ibnu Bathuthah melanjulkan laporannya: Murid-murid Ibnu Taimiyah 
marah kepada Ibnu Zahra', lalu mereka berpukulan, 

Raja ini orang baik, beliau memerintahkan pada Raja Mesir namun 
Nasser supaya Ibnu Tumiyah dibawa ke pengadilan Tinggi, karena farwanvi 
dalam agama banyak yang salah-salah. 

Di antaranya fatwa yang salah itu, kata Ibnu Bathuthah, ialah bahwa 
thalag tiga yang dijatuhkan sekaligus dianggap jatuh satu, bepergian ziarah 
ke makam Nabi Muhammad Saw. di Madinah dianggap ma'syiat dan lain-lain 

Sesudah diadakan persidangan maka diambillah putusan bahwa Imi 
Taimiyah ditetapkan telah melakukan kesalahan-kesalahan karena banyak 
fatwanya dalam fikih dan dalam Usuluddin yang menyeleweng, tidak sesuai 
dengan ajaran-ajaran yang diajarkan oleh Nabi dan sahabat-sahabat Nahi 
dan tidak sesuai pula dengan ajaran-ajaran Agama, yang biasa diajarkan 
oleh ulama-ulama Islam 

Karena itu ia dihukum penjara di Benteng Damsyik. 

la ditahan dan mati dalam penjara Benteng Damsyik pada tanggal 17 
Syawal tahun 728 H 

Demikian keterangan Ibnu Bathuthuh dalam buku “Rahlah" nya. 

Teranglah bahwa Ibnu Taimiyah ini boleh dikatakan seorang ulama 
besar, tetapi otak-nya sedikit geger, sekali ja katakan dan ia fatwakan 
dengan lancang, bahwa Tuhan duduk serupa saya duduk ini, dan Tuhan 
turun serupa turun saya ini, dan diwaktu yang lain ja farwakan bahwa 
walaupun Tuhan bertangan dan bermuka, terapi mukanya tidak serupa 
dengan muka kita, Tuhan Allah tak serupa dengan makhluk, katanya 

Tersebut dalam kitab “Daf'us Syubah man tasrabbah wa tamarrul 
(Fenolak syubahat yang membikin syubahat dan penyelewengan) 
karangan Mufti dan Syailkhul Islam Taghyuddin al Husaini ad Dimeyanji 
(meninggal di Damsyik tahun 829H.), pada pagina 41 yaitu - 

“Mengabarkan Abu Hasan Ali ad Dimsyagi, ia terima dari bapaknya 
bahwa bapaknya menghadiri majlis Ibnu Taimiyah di Mesjid Damsyik" 


Ibnu Taimiyah memberi pelajaran dihadapan umum, Ketika ià sampai 
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kepada pengajian ayat “Tuhan istawa di atas Arsy” maka ia (Ibnu Taimiyah) 
mengatakan bahwa Tuhan duduk bersela serupa sela saya ini 

Pada ketika itu pendengar jadi ribut dan marah sehingga ia dilempari 
dengan sepatu dan sandal, diturunkan dari kursi duduknya, ditampar dan 
Jiperpukulkan bersama-sama 

Perkara ini sampai kepada polisi dan hakim yang kemudian mengada- 
kan persidangan untuk mengadili Ibnu Taimiyah itu. Mendengar jawaban- 
jawaban Ibnu Taimiyah dalam pengadilan, hakim-hakim menjadi geli 
melihat kedangkalan ilmu Ibnu Taimiyah itu.”, 

Demikian tersebut dalam Buku. “Darus Syubah man tasyabhah wa 
tamarrad", karangan Taqiyuddin al Husaini, orang Damsyik yang meninggal 
99 tahun terkemudian dari Ibnu Taimiyah. 

Kabar ini didengarnya dari bapaknya yang menghadiri Majlis Ibnu 
Tumiyah. 

Teranglah dalam kedua keterangan itu, yakni keterangan-keterangan 
Ibnu Baithuthah dan Tagivuddin al Husaini, bahwa Ibnu Taimiyah termasuk 
golongan orang yang menyerupakan Tuhan dengan makhluk, golongan 
Musyabbibah, karena ta mengatakan bahwa Tuhan turun dari langit tiap 
inalam seperti turunnya ia dari mimbar dan Tuhan duduk bersela di atas 
(sy seperti ia duduk di atas kursi, walaupun ia banyak kali pula menga- 
jakan bahwa Tuhan tidak serupa dengan makhluk. 

Tetapi, va, sejarah telah berjalan, walaupun Tarwanya, itu tersesat 
namun pengikutnya ada saja, sesuai dengan peribahasa Arab : “likulh sagith 
laqith" (Tiap-tiap yang jatuh ada pemungutnya) 

Di antara penganut dan penerus paham Ibnu Taimiyah adalah 
muridnya Ibnul Hadi dan Ibnul Qayim al Jauzi, pengarang kitab “Zadul 
Ma'ad”. 
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XXI 
FATWA-FATWA IBNU TAIMIYAH YANG 
BERTENTANGAN DENGAN FATWA 
KAUM AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH 


i. Tuhan Duduk Di Atas 'Arsy Serupa Duduknya, 
Ibnu Taimiyah memtatwakan bahwa Tuhan duduk bersela di atas Aru 


serupa dengan duduk berselanya Ibnu Taimiyah sendiri, Faham ini 


beberapa kali diulangnya di atas mimbar Mesjid Bani Ummayah di Damsvil 
Syria dan di Mesir. 

la mengemukakan dalil ayat Qur'an yang diartikannya semuanya saji 
dan sebagai yang tersurat saja, tanpa memperhatikan yang tersirat dari 
ayat-ayat itu. 

Jadi, Ibnu Taimiyah boleh digolongkan kepada kaum Zahirrivah, viini 
"kaum lahir", yang mengartikan ayat-ayat Qur'an dan Hadits Nabi secara 
lahirnya saja. 

Misalnya firman Tuhan: 


| 1 Ap EEA 
adhb, eg AA A 
: Gajah jo | ca 
Artinya: 
(menurut Ibnu Iaimiyah): Ar Rahman duduk bersela diatas Ari 
(Thaha: 5). 
Dan firman-Nya: 


SILAKAN b Na 
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Artinya : 

inienurut Ibnu Trim yah: “Kemudian Ia duduk bersela di atas Arsy" 
(Al Araf : Sah 

Dan ayat-ayat Qur'an suci yang serupa dengan ini, yang tersebut dalam 
" buah surat dalam al Qur'an, yaitu pada surat-surat: Thaha : 9, al Araf H, 
Minus : 3, Ar Rad : 2, Al Fargan : 39, As Sajadah : 4 dan Al Hadid: 4 

Ibnu Taimivah mengartikan perkataan-perkataan “istana” yang ada 
dalam ayat-ayat itu dengan "duduk bersela serupa duduknya” sendiri. 

Fatwa dan iitigad Ibnu Tamiyah semacam itu ditolak oleh kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah bukan saja ditolak dengan lisan dan tulisan terapi 
juga sampai dibawa ke muka pengadilan dan akhirnya dihukum sampai 
mati dalam penjara 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, baik kaum Salat arau Khalaf tidak 
mengartikan perkataan “istawa” dalam ayat-ayat itu dengan “duduk bersela 
serupa duduknya manusia", — tidak, tulak.! 

Ada dua aliran dalam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam mengani- 
kan (menafsirkan) ayatayat istawa itu, yaitu: 

l Aliran Salat atau ulama-ulama Islam yang hidup dalam MK) tahun 

sesudah tahun Hijrah. 
2 Aliran Khalaf yaitu ulama Islam yang hidup di muka 300 tahun 
sesudah Hijrah sampai sekaramp 


Ulama-ulama Salaf menyerahkan arti yang hakiki dari perkataan 
“stawa” itu kepada Allah. Memang dalam bahasa Arab, "Btawa artinya 
duduk, tetapi ayat-ayat sifat “istawa" lebih baik dan lebih aman bagi kita 
tdak diartikan, hanya diserahkan artinya kepada Tuhan sambil kita i'itiqad- 
kan bahwa Tuhan tidak serupa dengan makhluk. 

Ulama-ulama Khalaf mentakwilkan perkataan “istawa” itu dengan 
"saula". yakni “menguasai” atau “memerintah”. 

Tetapi kedua aliran itu menentang cara-cara Ibnu Taimiyah Yang 
menyerupakan duduknya Tuhan dengan duduknya sendiri 
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Karena Hu Ibnu Taimiyah, bukan pengikut ulama-ulama Salaf dan jugi 
bukan pengikut ulama-ulama Khalaf Ini harus dicamkan benarbemi 
karena di Indonesia terdengar desas-desus, bahwa Ibnu Taimiyah itu 
penganut paham Salaf 

kalau diteliti secara mendalam, maka cara-cara ulama Salaf dan ulama 
Khalaf tidak berbeda, kedua-duanya sama-sama mentakwilkan ayataval 
Mutasyabih, terapi cara mentakwilkan berlain-ain. 

Ulamasulama salaf mengakui, memang arti istawa dalam bahasa Aral 
adalah duduk, dan perkataan "tangan" memang tangan, tetapi duduknya 
Tuhan dan tangannya Tuhan tidak serupa dengan duduk dan tanu 
makhluk-Nya. Jadi perkataan “istawa” dan "yadun” tidak dipakai menuru 
artinya yang asli 

Ulama-ulama Khalaf juga begitu, mereka mengakui bahwa arti “istawa 
dalam bahasa Arab memamg duduk dan arti "yadun” memang tangan, tetapi 
dalam ayat ini arti istawa adalah “menguasai” dan arti “Yadun" ialah 
"kekuasaan", Jadi tidak dipakai menurut artinya vang asli lagi, 

Sepanjang riwayat sejarah, bahwa pada suatu hari Imam Malik hin 
Anas ditanya tentang arti ayat pada surat Thaha 5 itu, maka beliau men 
jawab: 


KENA raya ENI 


Artinya : 
Perkataan Istawa sudah diketahui oleh setiap orang artinya, tetahi 
caranya tidak diketahui bertanya-tanya dalam soal ini adalah bid'ah 


Demikian penjawaban seorang ulama Salaf yaitu Imam Malik bin Anas 
pembangun Madzhab Maliki (93 H., < 179 H.). 


Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah aliran Khalaf mengartikan ayat istawa 
itu dengan “istaula" yang berarti menguasai atau memerintahi 
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Tersebut dalam kitab-kitab Tafsir yang mw tabar : 
|. Dalam Tafsir Jalalein jilid Ul, pagina 92: 
“Yang dimaksud ialah menguasai din memerintahi" 
2 Dalam kitab Tafsir Farid Wajdi, pagina 412 : 
“Jstawa artinya, memerintah dan menguasai" 
4 Dalam Tafsir kuhal Bavan, jilid V, pagina $03 : 
"Yang dimaksud dengan istawa falah menguasai". 
Ulama Khalaf menganggap bahwa mentakwilkan Istawa dengan istaula 
Walah lebih aman buat Vitigad, karena tidak akan ada sedikit juga lagi 
bertentangan dengan ayal dalam surat Syura, yaitu : 


negasi LAS 


Artinya: 

“Tiada yang menyerubat DIA suatu juga” (As Syura: 11). 

Kalau dikatakan Tuhan bersela serupa selanya, Ibnu Taimiyah maka 
Tuhan sudah serupa dengan makhluk = Subhanahah — Sudah bertentangan 
dengan ayat ini, 

Pengertian macam ini bagi perkataan “istawa" terpakai dalam bahasa 
Arah. 

Dalam suatu sya'ir klassik disebutkan : 


PUN NAN A "Tr La SAN 


Arya; 

“Telah itawa (menguasai) manusia atas negeri irag tanpa darah 
yang tertumpah". 

Dan lagi dalam al Qur'an banyak perkataan “aitawa” yang artinya bukan 
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“duduk bersela”, seperti dalam firman Tuhan: 


KARAN NN CE AN Pang Boni 


Artinya; 

"Dan perabu Nabi Nuh berlabuh di Judt (Hud: 44) 

Arti “tawa” dalam ayat ini berlabuh, bukan bersela karena perahu tih 
pandai bersela, 


Dan lagi firman Tuhan 


+ F 
ma KA NE Ep SAN aa ek Uu y "ja 
Yi a DA pa yaa elo As b panan " 
Artinya: 

"Kemudian Tuban menyengaja langit, lalu dibuat Nya langit” (Al 
Bagarah: 29). 

Arti istawa, dalam ayat ini “menyengaja” (Washada) membuat, bukan 
bersela. 


Kalau diartikan duduk bersela dalam ayat ini sebagai paham Ihmi 
Taimiyah, maka terdapatlah arti yang pincang, yaitu Tuhan duduk bersela 
di atas langit vang sedang dijadikan-Nya. subhanallah | 


Dan lagi firman Tuhan : 


Pa si 


a AB EF ATA LN an 


Artinya : 
“Dan setelah dia dewasa dan cukup usianya, Kami berikan kehadanya 
hikmah dan ilmu” (Al Qashash: 14). 


Arti istawa dalam ayat ini cukup umur, bukan duduk bersela, 
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Dan lagi firman Tuhan: 


yi Ag 


Artinya: 

Sebagai tawanan yang mengeluarkan tunasnya yang lembu, 
kemudian bertambah kuat dan bertambah besar dapat tegak di atas 
batangnya" (Al Fath: 29), 


Perkataan Istawa dalam ayat ini talah “tegak” bukan duduk bersela 

Nampaklah bahwa dalam ayat-ayat suci banyak perkataan istawa yang 
tidak berarti “duduk bersela”. Maka heranlah kita kepada Ibnu Taimiyah 
yang memaksa dirinya untuk mengartikan “isawa” dalam surat Thaha 5 
dan lain-lain itu, dengan dudak bersela serupa ia bersela sehingga meri- 
jatuhkan dirinya ke dalam golongan Musyabbihah yaitu Orang yang 
menyerupakan Tahan dengan makhluk-Nya. 

Andai kata diterima paham Ibnu Taimiyah, yang berpendapat bahwa 
Tuhan duduk bersela di atas ‘arsy maka bagaimana artinya lagi ayat Qur'an 


Lada, TES Kara 


Artinya: 

"Dan Ia (Tuban) bersama kamu dimana juga kamu berada" 
(Al Hadid: 4). 

Paham Ibnu Taimiyah ini menimbulkan kesan seolah-olah Tuhan dua 
atau banyak, karena yang satu duduk bersela di aras “arsy dan yang lain 
berjalan-jalan bersama manusia. 

Alangkah kelirunya paham ini ? 

Pendeknya dapat diambil kesimpulan, bahwa paham yang mengatakan 
Tuhan duduk bersela di atas “arsy serupa duduknya Ibnu Taimiyah itu atau 
serupa duduknya siapa jugapun, adalah paham yang sesat lagi menyesatkan, 
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karena, bertentangan dengan sifat Tuhan: Makhalafatuhu ta'ala lil hawa 


(berlainan dari sekalian makhluk) 


2. Tuhan Turun Dari Langit Tiap-tiap Malam Serupa 
Turunnya Ibnu Taimiyah dari Mimbar 
Ibnu Taimiyah memfatwakan bahwa Tuhan tiap-tiap malam turun ki 
langit dunia seperti turunnya ia ke bawah dari mimbarnya 
Memang dalam sebuah hadits Nahi Muhammad Saw. tersebut 


ig Ah Peru BA | 
HUA a AAN) 218 PLAN 
ana z GA NN AA kan Ki PJ d 
atsi SIN EN E ag elu 
Jedy Senada n akah 
Artinya: 


"Dari Abu Hurairah Rda., beliau berkata: Bahwasanya Rasudullah 
Saw! berkata: "Tuhan Allah turun tiap-tiap malam ke langit dunia ketika 
tinggal sepertiga malam penghabisan, maka la berkata: Siapa-siapa 
yang akan mendo'a kepada Saya akan Saya perkenankan, siapa yang 
meminta akan Saya beri, siapa yang minta ampun kepada Saya akan 
Saya ampuni” (Hadits Sahih diriwayatkan Imam Baihaqi). Hadits ini ili 
rawikan juga oleh Imam Bukhari, (Sahih Bukhari IV, halaman 72). 

ketika menerangkan hadits ini Ibnu Taimiyah mencobakan bagaiman 
turunnya Tuhan dari langit, yaitu seperti ia turun dari mimbar 

Menurut titigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah Tuhan Allah tidal 
turun sebagai dikatakan Ibnu Taimiyah, apalagi sebagai turunnya Iban 
Taimiyah melangkah dari atas mimbarnya ke bawah 

Maksud hadits ini — menurut Ahlussunnah — bahwasanya pintu raha 
Tuhan terbuka malam hari seluas-luasnya, khusus pada akhirakhir malam 
Sekalian do'a dan permohonan diterima ketika itu. 


Oleh karena, itu hendaklah mendoa banyak-banyak setiap malam. 
Inilah maksudnya hadits ini. 

Fatwa Ibnu Taimiyah ini kalau dibuka, pada abad sekarang maka orang 
semua akan mentertawakannya. 

sebagai dimaklumi bahwa dunia ini bundar. Malam disesuatu tempat, 
mang ditempat yang lain. Kalau di Indonesia-marahan sudah terbenam 
dan sudah malam maka di Makkah baru pukul 12 siang. Kalau di Indonesia 
sang bolong, umpamanya pukul 10 pagi maka di negeri Belanda, betul- 
betul pukul 2 malam, dan begitulah seterusnya. 

Nah, kalau Tuhan Allah turun ke bawah sepertiga malam terakhir 
sebagai turunnya Ibnu Taimiyah, maka pekerjaan Tuhan Allah hanya 
lurun-turun saja setiap waktu bagi seluruh penduduk dunia, karena, waktu 
sepertiga terakhir dari suatu malam bergantian diseluruh dunia, sedang 
Tuhan hanya saru. 

Yang benar, ialah tafsirannya kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa 
pintu rahmat Tuhan lebih terbuka pada sepertiga malam terakhir menurut 
waktu setempat. karena itu mendo'alah pada waktu itu! Hal ini dapat 
dirasakan, bahwa mendo'a malam-malam buta serupa itu sangatlah ber: 
kesan dan sangat terasa dekatnya kita kepada Tuhan. 


3. Bepergian Ziarah Kemakam Nabi Di Madinah Haram. 

Ibnu Taimiyah mengharamkan orang pergi ziarah ke makam Nabi 
Muhammad Saw. di Madinah. Dan perjalanan itu —kalau dilakukan — 
dianggap maksiat, menurut Ibnu Taimiyah. 

Fatwa Ibnu Taimiyah ini ditentang dalam praktek oleh ummat Islam, 
khusus oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, karena sudah 14 ahad ummat 
Islam berbondong-bondong datang menziarahi makam Nabi Muhammad 
Saw. terutama sesudah mengerjakan haji di Makkah, 

Ummat Islam keseluruhannya, terkecuali yang telah tertutup mata 
hatinya, berkeyakinan bahwa bepergian ke Madinah untuk menziarah makam 
Nahi Muhammad Saw. adalah perbuatan yang diakui oleh Syari'at Islam, 
diberi pahala kalau dikerjakan. 
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Jadi Tatwa. Ibnu Taimiyah berlawanan 180 derajat dengan kevakinan 
ummat Islam di seluruh dunia 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah beri'itigad bahwa ziarah ke makam 
Nabi di Madinah adalah sebesar-besar ibadat yang menghamperkan din kita 
kepada Allah Sahhanahu wata ali 

Urang yang mengharamkan pergi ziarah ke makam Nabi Muhammad 
sawi, langsung atau tidak langsung telah berusaha dengan sengaja untuk 
menyepikan kota Madinah, suatu kota dimana dulu pada permulaan Islam 
pernah dipancarkan ajaran Islam keseluruh pelosok dunia 

Dan langsung atau tidak langsung orang itu juga telah memperkeu 
peranan Nabi Muhammad Saw., sebagai pembawa wahyu Hahi vany 
menyelamatkan manusia dunia akhirat, karena bagi orang ina sedikit dimi 
sedikit, Nabi Muhammad Saw. sudah jauh dari hati sanuharinya 

Ramainya kota Madinah sekarang adalah tersebah karena banyaknwa 
orang darah ke makam Nahi, bukan karena banyaknya orang ziarah ki 
mesjid Nabi 

Dalam suatu hadits memang disebutkan bahwa ada 4 buah mesjul 
yang dibolehkan berkunjung ke sana untuk sembahyang, yaitu Mesjid 
Madinah, Mesjid Makkah dan Mesjid Baitul Maqdis di Palestina, tetapi ummu 
Islam di seluruh dunia, kalau ditanya maksud mereka datang ke Madinah 
bukan untuk sembahyang di mesjid Madinah tetapi untuk menziarahi 
makam Nabi Muhammad Saw. 

Lihatlah | Walaupun ada hadits yang membolehkan datang ke mesin! 
Baitul Maqdis di Palestina, tetapi ummat Islam tidak ada yang datang ke situ 
buat sembahyang di mesjid, tidak ada yang mau menghabiskan hartanya 
untuk datang, ke situ. Paling-paling yang datang ke Palestina hanya 
pelancong-pelancong saja 

Wah, kalau dilarang datang ke Madinah untuk ziarah ke makam Nahi 
maka tidaklah ada orang Islam yang akan datang ke Madinah lagi dan 
Madinah itu akan sepi. Kalau Madinah sepi itu berarti agama Islam sendu! 
berangsur lenyap dari dada manusia, 

Hal ini barang kali tak terpikir oleh Ibnu Taimivah 
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Tetapi syukurlah, ummat Islam di dunia tidak mengikut fatwa Ibnu 
Iuimiyah. Beribu-ribu, berpuluh ribu dan heratus ribu setiap tahun mereka 
herbondong-bondong pergi ke Madinah watuk menziarahi makam Nabi 
Muhammad Saw. 

Pengarang buku ini = K.H. Sirajuddin Abbas — acap kali datang ziarah 
di Madinah itu, sudah 6 kali : 

l. Tahun 1927 M. tidak musim haji. 

2, Tahun 1954 M. musim haji 

3. Tahun 1958 M. tidak musim haji. 

4, Tahun 1959 M. tidak musim hai 
Tahun 1961 M. tidak musirn haji. 


JE 


b Tahun 1903 M. tidak musim haji. 


saya melihat dengan mata kepala, bahwa orang-orang Islam yang 
datang ke Makam Nabi Muhammad Saw. sama saja banyaknya, baik pada 
musim haji atau cedak musim haji. Makam Nabi Muhammad Saw. tak pernah 
sepi dari pengiarah-pendarah, pemberi-pemberi salam kepada beliau 
walaupun Ibnu Taimiyah cs telah lebih dari 700 tabun memfarwakan 
bahwa pergi ziarah itu haram hukumnya. 

Walaupun kebanyakan ummat Islam tidak mau mengikut, tapi sejarah 
Islam telah mencatat bahwa ada seorang ulama Islam di Damsyik pada 
ahad ke VIN Hijriah yang mengharamkan ziarah ke makam Nabi 
Muhammad Saw., yaitu Ibnu Taimiyah. 

karena itu, tidaklah salah kalau banyak dari ulama-ulama Islam sejak 
ahad ke IX H. itu mengarang buku menolak paham Ibnu Taimiyah dan 
mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah itu “Dhallun mudhillun” (sesat lapi 
menyesatkan) 

Ibnu Hajar al Haitami, seorang ulama besar dalam abad ke X H. 
mengarang suatu kitab bernama “Al Jaaharu! Munazham fi ziaranil Qubris 
syarif an Nabil mukarram" (Jaubar yang teratur untuk menerangkan 
zarah kubur Nabi Yang Mulia). 
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Begitu juga ulama-ulama besar yang terdahulu abadnya dari Ibnu 
Taimiyah banyak sekali di antara mereka yang mengarang buku-buku yang 
menyatakan bahwa ziarah Nabi adalah sunnat hukumnya. 

Imam Ghazali, seorang ulama besar yang terkenal, telah menulis kitabnya 
ihya Ulumuddin pada abad ke VII, dimana beliau menyatakan pada bahasan 
Adah Safar, bahwa ziarah ke makam. Nabi itu adalah diberi pahala, orang 
yang mengerjakannya. 

Seorang ulama Islam bernama Ibnu Hubairah menerangkan dalan 
kitabnya bernama “Itifagul Aimah”, bahwa telah sepakat Inmam-iman 
Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali memfarwakan bahwa ziarah ke makam 
Nabi adalah sunnat hukumnya. 

Teranglan bahwa ulama-ulama Islam ikutan ummat sejak dulu sampu 
sekarang banyak sekali yang beri itigad bahwa menziarahi makam Nabi iw 
sunnat, bukan bid'ah sebagai fatwa Ibnu Taimiyah cs. Sepanjang sejarah 
memang Ibnu Taimiyah tak pernah naik haji, begitu juga pengikutnya 
Muhammad Abduh dari Mesir tidak pernah naik haji. 

Benar-benar, kalau fatwa Ibnu Taimiyah. cs ini diikuti maka kari 
Madinah, kota Rasulullah, akan menjadi sepi, na'uzu billah! 

Mari kita selidiki dalil-dalil Ibnu Taimiyah: 


Kesatu. 
Nabi Muhammad Saw, bersabda: 


Pa 2 LL D ai NE KA; 
KE ga kana Ky eg 
Sala gat 03 Jar) 

Artinya: 


“Janganlah kamu berkemas-kemas (membawa bekal-bekal perjalanan) 
kecuali untuk 3 mesjid, Mesjidil Haram (di Mekkah), Mesjidil Rasul (di 
Madinah) dan Mesfidil Agsba (di Palestina) (Hadits sahih, riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim). 
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Nah, lihatlah — kata Ibnu Taimiyah — ummat Islam dilarang bepergian 
dengan membawa bekabbekal untuk perjalanan, kecuali hanya untuk 3 
perjalanan, yaitu ke mesjid Madinah, ke mesjid Makkah dan ke mesjid 
Inlestina, lain dari itu tidak boleh bepergian. 

Dengan sendirinya berkemas-kemasibepergian ziarah kubur adalah 
haram, kata Ibnu Taimiyah. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menjawab, bahwa yang dilarang 
Menurut hadits ini berkemas-kemas bepergian untuk dengan sengaja pergi 
mbahyang ke mesjid-mesjid khusus. 

Umpamanya kita bepergian dari jauh datang ke mesjid Ava Soha di 
irki, atau ke mesjid Syuhada' di Yogyakarta, atau ke mesjid Demak di 
Jawa Tengah atau ke mesjid Banda Aceh di Aceh, dengan sengaja hanya 
untuk sembahyang di mesjid-mesjid itu. 

Hal ind terlarang dalam agama, karena derajat mesjid itu semuanya 
suna, boleh sembahyang dimana-mana dan tik perlu membuang harta 
untuk menziarahi mesjid-mesjid iru. 

Tetapi hal ini dikecualikan untuk 3 baah mesjid, yaitu mesjid Madinah, 
mesjid Makkah dan mesjid Palestina, 

Bepergian jauh-jauh untuk menuntut ilmu, untuk mencari nafkah, 
ntuk berusaha, untuk naik haji, untuk darah makam-makam, khususnya 
makam Nabi Muhammad Saw. di Madinah tidaklah terlarang dengan 
hadits ini. 

Kalau terlarang — sebagai diartikan oleh Ibnu Taimiyah maka terlaranglah 
hepergian untuk mencari ilmu, untuk perang, untuk haji dan lain-lain 
sebagainya, 

Pendeknya dalil ini tak kena kalau dipakai untuk melarang bepergian 
ziarah ke makam Nabi Muhammad Saw, di Madinah, 
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= — a — 


Kedua. 
Ibnu Taimiyah memajukan dalil lagi : 
Bersabda Nabi Muhammad Saw. : 


= A a p P at kh A 
aa Lage SAE LN MAJAN 
wra 


Artinya: 

Mengutak Tuban kepada orang Yabudi dan Nasrani yang menjadikan 
kubur Nabi-nabi menjadi mesjid” (Hadits sahih riwayat Imam Bukhari dan 
usia |, 


Lihatlah — kata Ibnu Taimiyah — orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dikutuk oleh Tuhan karena menjadikan makam-makam Nabi menjadi mesini 
serupa orang Madinah yang membuat mesjid dekat makam Nabi dan 
serupa orang-orang yang Ziarah kepada Nabi dan sembahyang dekai 
makam Nabi. 

Kaum Ahlussunnah menjawab, bahwa Hadits ini tidak dapat dimajukan 
sebagai dalil pelarang orang ziarah ke makam Nabi, karena yang dikatakan 
di sini ialah larangan menjadikan kubur menjadi mesjid, bukan ziarah 
kubur dan bukan pula larangan untuk “bepergian” menziarahi kubur 

tang kedua, hadits ini diuraikan artinya oleh hadits yang lain: 

#5 


NA esah 2d 

Aa AKAN Nai SEBAB 
ANA (ian, PN ga BS 
kas god lola. MI 


Artinya: 


"Bersabda Nabi Muhammad Saw, tatkala dikabarkan kepada beliau 


dinas gereja di Haahsyi ; Mereka apabila meninggal seorang yang 
saleh di antara mereka lantas dibuatnya di atas pekuburannya mesjid 
kemudian ia bikin patung-patung (gambar-gambar) orang-orang itu. 
Itulah makhluk yang paling buruk pada sid Allah pada bari qiamat" 
(M. Riwayat Imam Bukhari dan Muslim, 


Di dalam kitab Fathul Bari, syarah Bukhari pada jilid ke 11 pagina 71 
diterangkan bahwa gambar itu akhirnya mereka sembah. 

Ternyatatah bahwa yang dilarang itu ialah membuat mesjid di atas 
pekuburan dan membuat gambar orang yang mati itu di dalamnya untuk 
disembah, 

Inilah maksud hadits yang dua ini 

Adapun orang-orang yang ziarah ke makam Nabi Muhammad Saw., 
yang sudah dikerjakan oleh orang Islam selama 14 abad, bukanlah membuat 
patung Nabi Muhammad, bukan pula menyembah patung-patung, 
bukan, bukan, tetapi hanyalah semata-mata menziarahi makam Nabi 
Muhammad Saw. dan memberi salam kepada beliau, lain daripada itu tidak 
ada. 

Kecemasan Ibnu Taimiyah, kecemasan Muhammad bin Abdul Wahab 
dan kecemasan siapa juga pun, bahwa orang-orang yang datang ziarah 
ke makam. Nabi di Madinah akan menyembah Nabi Muhammad adalah 
kecemasan yang dibuat-buat, tidak beralasan, karena yang datang ziarah 
ke sana adalah orang-orang Islam yang tauhidnya sudah kokoh dan 
keimanannya sudah patent yang tak perlu dikhawatirkan lagi, 

Dan bahkan, ziarah ke makam Nabi itu dapat dirasakan untuk me- 
nambah ketinggian dan kebesaran tauhid, karena kita menziarahi dan 
langsung memberi salam kepada Imam dan Pemimpin Tauhid yang besar 
telah menyapu bersih kemusyrikan dan kepatungan di seluruh tanah Arah 
ketika itu. 

Dan bahkan ziarah ke makam Nabi pada waktu sekarang lebih 
mempecrtebal iman kita, lebih mempertinggi perjuangan kita dalam 
mengikis syirik, sehingga kira yang ziarah mendapat semangat baru untuk 
menghapuskan syirik sesudah ziarah itu 
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Baiklah kami tegaskan bahwa kaum Ahlussunnah wal Jama ali 
berpaham dan beri'itigad, bahwa bepergian ziarah ke makam Nabi dari 
tempat jauh, dari Indonesia, dari Tiongkok, dari Al Jazair adalah sunnal 
diberi pahala dan bahkan adalah suatu ibadat paling besar 

Begitu jaga ziarah ke makam ibu, bapa, makam ulama-ulama, makam 
orang-orang mali syahid, makam pahlawan-pahlawan Islam semuanya 
adalah sunnat, berfaedah untuk dikerjakan, 


Dalil-dalitnya adalah 
Kesatu 
Nabi Muhammad Saw. pernah bersabda: 


REA an apa 
TARI: ng 


Bang A Aha. SAS re 


Artinya: 

Bersabda Nabi Mubammad Saw: (Dulu) saya melarang menziarahi 
kubur (sekarang) ziarahlah 

Dalam satu riwayat Maka ziarahbilah kubur karena ziarah tu 
mengingatkan kepada mati (HSR Muslim - Sahih Muslim I halaman 459) 


Demikianlah hadits yang tersebut dalam kitab Muslim. 

Memang pada mulanya, yaitu pada Permulaan Islam, Nabi melarang 
ziarah kubur, karena pada waktu itu tauhidnya ummat Islam sangat lemah 
karena baru saja ke luar dari kemusyrikan. | 

Tetapi kemudian setelah keimanan dan ketauhidan ummat Islam telah 
kuat dan sudah berakar dalam hati masing-masing, maka seluruh orang 
Islam dianjurkan dan dikerahkan supaya menziarahi kubur, karena menziarahi 
kubur ita, terutama kuhur Nabi, mengingatkan manusia kepada mati dan 
kampung yang akan didiami selamanya, yaitu kampung akhirat. 
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Bagi orang yang beragama mengingat-ingat kampung akhirat itu 
berfaedah besar dapat mendorong berbuat ibadat untuk bekal yang akan 
dibawa ke kampung akhirat itu. 


Dalam sebuah hadits tersebut: 
Te ; Ha Pr i EA Ja Tg 
Dg Bala ak zaze tó ANA ta 
Gua pda WEG TAPERNE 
ANN MAKA r 


Pa LN a 
seen 


ga 


Artinya: 

Adalah Rasulullah Sau: mengajarkan kepada mereka (sahabet- 
sahabat Nabi) apabila mereka datang ke pekuburan harus dikatakan 
“Salam atasmu bai orang mu min laki-laki dan perempuan, bahwasanya 
kami Insya Allah akan menghubungi kamu” (Hadits sahih riwayat Imam 
Muslim - Shahih Muslim 1 pagina 388-389) 


Kelihatan dalam hadits ini bahwa Nabi Muhammad Saw menganjurkan 
kepada ummatnya, supaya kalau datang ziarah ke pekuburan haruslah 
baca do'a yang tersebut itu. 

Ini suatu, bukti bahwa ziarah kabur itu dianjurkan oleh syari'at Islam 
sehingga Nabi kita menyuruh dan mengajarkan do'a yang akan dihaca 
ketika menghadapi makam pekuburan itu. 

Maka heranlah kita kepada orang-orang Islam yang mengharamkan 
ziarah kubur, apakah mereka tidak membaca hadits ini ataukah memang 
alam pikiran mereka sudah berubah dari orang-orang yang percaya kepada 
yang gaib menjadi orang-orang materialis yang sama sekali tak percaya 
kepada yang gaib ? 


Li 
tu 


Ketiga : 


Dari Sitti Aisyah Ummul Mu'minin, beliau berkata: 
PIN pur 


SPA NAD jaa 
Ker Se Ija 


NGANAH 


Artinya: 

. Apa ucapan saya — Hai Rasulullah — kalau saya menziarahi 
kubur? Nabi menjawab: “Katakantah, Salam atasmu bai orangarany 
mu min penduduk kampung itu” (Hadits Riwavat Imam Muslim - Shalih 
Muslim I halaman 388), 

Dengan hadits ini diambil dua kesimpulan, yaitu: 

1. Nabi Muhammad Saw. tidak melarang ziarah kubur 

2. Nahi Muhammad Saw. tidak melarang wanita ziarah kubur, terapi 

menganjurkan dan mengajarkan doa-do'a yang akan dibaca. 

Nah, kalau menziarahi sembarang kubur saja sudah sunnat, apalagi 
menziarahi kabur Nabi Muhammad Saw, yang tentu lebih baik, lebih afdhal 
dan lebih besar pahalanya. 

Ke-embat: 
Nabi Muhammad Saw, pernah bersabda: 


= je Li 


Ks PA AA IS 


KN | 


Artinya : 

“Barangsiapa mengiarahi kubur saya sesudah saya meningeal, 
maka ia seolah-olah sudah menziarahi saya pada ketika bidup saya 
(Hadits Riwayat Imam Darugidhni). 
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Dengan hadits ini Nahi kita menyatakan bahwa ziarah kepada beliau 
sesudah beliau berpulang kerahmatullah seolah-olah menziarahi beliau pada 
ketika hidup beliau juga 

Memang Nabi-nabi hidup di dalam kuburnya dan mendengar sekalian 
salam yang diucapkan kepadanya. Alangkah berbahagianya orang-orang 
yang sempat datang menziarahi makam Nabi Muhammad Saw, di Madinah? 


Kelima: 
Nabi Muhammad Saw. pernah bersahda: 


aa = a p4 a a = ad me 
Alas Wala BEA asa NA 


Artinya : 
“Barangsiapa menziarahi makam saya, ia pasti mendapat syafa ai 
saya” (Hadits Riwayat Imam Darugutkni), 


Hadis yang dua ini yang diriwayatkan oleh Imam Daraguthni banyak 
sekali ahli-ahli hacitts yang mengatakan bahwa hadits-hadits ini adalah sahih, 
di antaranya Imam Daruguthni sendiri, Ibnus Sakan, Imam Subki dan 
lain-lain (Lihat Syawahidul Haq halaman 77) 

Demikianlah persoalan ziarah kubur ini 

Kalau direntang panjang kita dapat menahskan satu buku hadits Nabi 
yang menjudi dalil atas sunnatnya ziarah, makam Nabi Muhammad Saw., 
tetapi yang di atas ini cukuplah bagi orang yang beriman, karena dalil 
tu-menurut istilah ulama usul fikih tidak disyaratkan berbilang banyak; 
Sana hadits sudah cukup untuk menjadi dalil. 

Heran dan ta'ajublah kita melihat pengajian Ibnu Taimiyah cs. Kalau 
dilihat sejarah ummat Islam pada sebelum zaman Ibnu Taimiyah, ataupun 
sesudah zaman Ibnu Taimiyah, baik mereka kaum Syi'ah, kaum Mu'tasilah, 
kaum Ahlussunnah, semuanya datang menziarahi makam Nabi ke Madinah, 
tetapi hanyalah Ibnu Taimiyah dan pengikutnya saja yang mengatakan 
bahwa bepergian ziarah makam Nabi ke Madinah adalah pekerjaan 
maksivat, Na'uzubillah. 


4. Mendo'a Dengan Bertawassul 

Suatu fatwa yang menghebohkan dunia Islam dari Ibnu Taimiyah ialah 
menghukum kafir atau syirik sekalian orang Islam yang mendo'a dengan 
bertawassul, pada hal mendo'a dengan bertawassul itu sudah dikerjakan 
oleh Dunia Islam sedari abad-abad permulaan Islam, sedari zaman Nahi 
zaman sahabat dan zaman tabi'in. 

Marilah kita tinjau soal ini secara tenang dan ilmiyah 

“Tawassul” artinya mengerjakan sesuatu amal yang dapat mendekatkan 
diri kepada Tuhan 

Di dalam al Qur'an ada tersebut perkataan “wasilah” dalam dua tempat 
yaitu : 
l. Pada surat al Maidah ayat ke 35 bunyinya ia berikut: 


PA nat a Anta 
lA mlana aj) NAN gase Aa Ka 
' i ka z - 
SA pen A5 
Artinya: 

“Hat orang-orang yang beriman ! Patubtah kepada Allah dan carilah 
jalan — yang mendekatkan kepadaNya — dan berjuanglah di jalan Allah, 
supaya kamu jadi beruntung” (Al Maidah: 35) 

Di dalam ayat ini ada 3 hukum yang dikeluarkan, vaitu. 

1. Kita wajib patuh (tha'at) kepada Tuhan. 

2. Kita disuruh mencari jalan yang mendekatkan diri kita kepada Tuhan 
3. Kita disuruh berjuang (perang) di jalan Allah. 

Kalau yang tiga ini dikerjakan maka kita ada jaminan untuk mendapai 
kemenangan di dunia, dan di akhirat. 


A. Pada surat Isra" begini bunyinya 
ti P bi had 


av seka, 2 MA 3 OI Gain 


= 


“Artinya: 


"Mereka mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuban 
[A] Isra: 57). 


Demikian arti wasilah dalam al Qur'an, 

Maka mendo'a dengan bertawassul ialah mendod kepada Tuhan, 
sekali lagi mendo'a kepada Tuhan dengan wasilah yaitu memperingatkan 
sesuatu yang dikasihi Tuhan 

Kalau dicontohkan kepada situasi keduniaan, umpamanya kita akan 
meminta pekerjaan kepada sesuatu jawatan, tetapi kita tidak begitu dikenal 
oleh kepala kantor itu, maka kita lalu mencari jalan, yaitu menghubungi 
sahabat kita yang bekerja pada kantor itu dan dengan pertolongannya 
permintaan kita untuk bekerja menjadi terkabul, 

Ini permohonan dengan “wasilah” namanya. 

Atau dalam soal ini kita langsung menemui kepala Kantor dan langsung 
memohon kepadanya untuk minta bekerja, dengan memperingatkan 
kepadanya bahwa kita yang bermohon ini adalah teman dari anaknya. 

Ini juga minta “dengan wasilah” namanya. 

Wasilah macam im hanya sekedar untuk lebih memudahkan tër- 
kabulnya permintaan yang memang pada dasarnya juga dapat dikabulkan 

Jangan keliru paham. Kita memohon hanya kepada kepala kantor, tidak 
kepada kawan kira tadi dan bukan pula kepada anaknya itu, tetapi kawan 
kita atau anaknya itu sekedar membuka jalan untuk mendapatkan fasilitas. 

Begitu juga mendo'a dengan wasilah atau tawassul kepada Tuhan, 

Contoh-contohnya do'a itu adalah : 
|. Kita datang kepada seorang Nabi atau seorang ulama yang kita anggap 

mulia dan dikasihi Tuban, lalu kita katakan kepada beliau: “saya akan 

mendo'a memohonkan sesuatu kepada Tuhan, tetapi saya harap pula 
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Tuan Guru mendo'akan kepada Allah bersama saya, supaya permai 
saya ini dikabulkanNya. Lalu kedua orang itu mendo'a. 
Ini namanya mendo a dengan berrawassul 

2. Kita datang ziarah kepada Nabi, pada ketika beliau hidup atau pada ketik 
beliau telah meninggal, maka kita mendoa di situ dan kita harapka 
agar Nabi Muhammad Saw, mendo'akan kita kepada Allah. 
Ini namanya mendo'a dengan tawassul, dengan orang yang masih hidu 
atau arang yang telah wafat 

4, Kita datang ziarah ke makam Tuan Syekh Abdul Qadir al Jailani, seorang 
ulama tasauf yang besar di Bagdad, lantas kita mendo'a di sita kepad 
Tuhan begini bunyinya: 
“Ya Allah, Ya Tuhan yang Pengasih dan Penyayang, saya mohon keampunan 
dan keredhaan-Mu berkah beliau yang bermakam disini, karena beliau 
ini saya tahu seorang ulama besar yang Engkau kasihi. Berilah permohonan 
saya, Ya Allah yang Rahman dan Rahim! 
Do'a macam ini namanya do'a dengan tawassul 

4. Kita mendo'a kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai berikut: Ya Allah 
berkat “jah” (tuah) Nabi Besar Muhammad Saw. berilah permohonan 
saya. 
Ini namanya do'a dengan tawassul dengan “jah” (tuah) Nabi 
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Kita mendo'a umpamanya 

“Ya Allah, saya ada mengerjakan amalan yang baik yaitu saya tetap 
hormat kepada ibu-bapak saya, tak pernah saya durhaka. Engkau W 
Allah tahu hal saya. Kalau amal itu diterima olehMu, maka berilih 
permohonan saya ini. 

Ini namanya do'a bertawassul dengan amal ibadat, 

6. Kita mendo'a kepada Tuhan yaitu 

“Ya Allah, berkat nama-Mu yang Besar berilah saya ini dan itu.” 

Ini merdo'a dengan bertawassul dengan nama Tuhan. 

Itulah contoh-contoh do'a bertawassul. 


Do'a macam ini dihukum syirik atau kafir oleh Ibnu Taimiyah cs, tetapi 


ulama-ulama kaum Ahlussunnah wal Jama'ah membatwakan bahwa do'a 
macam itu adalah baik, sunnat, berpahala kalau dikerjakan, 

Jadi antara Ibnu Taimiyah cs dengan kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
bertentangan dalam soal ini 180 derajat 

Ibnu Taimiyah mengemukakan satu-satunya dalil : 


il 


Pada a tet 2 | Wy ii 
AN SEA TEA AKIK Ks 
Tayl. ON 


Artinya: 

“Ketabuilah, bahwa agama yang bersih itu kepunyaan Tuban. Dan 
orang-orang yang mengambil aulbya-auliya (pelindung) selain dari Tuban 
mengatakan: Kami tidak menyembahnya, melainkan untuk mendebal- 
kan kami kebada Allah sedekat-dekatnya” (Az Zumar: 3) 


Inilah satu-satunya dalil Ibnu Taimiyah, di mana dikatakannya bahwa 
orang-orang kafir yang menyembah orang-orang dulu mengatakan bahwa ia 
menyembahnya karena akan mendekatkan dirinya kepada Allah. 

Halnya orang yang mendo a dengan tawassul sama dengan orang: 
orang kafir karena membawa nama-nama Nabi, nama wali untuk mendekatkan 
diri kepada Allah 

Karena itu orang yang mendo'a dengan bertawassul adalah musyrik, 
kata Ibnu Taimiyah cs. 

Pendeknya Ibnu Taimiyah berfarwa bahwa orang-orang Islam yang 
mendo'a dengan bertawassul, baik kepada orang yang hidup atau 
kepada orang yang telah mati adalah kafir, sama dengan orang kafir yang 
menyembah berhala dengan #'itigadnya agar menghampirkan din kepada 
Allah, sebagai tersebut dalam surat az Zumar : 3 ini. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menolak fatwa Ibnu Taimiyah dan 
mengatakan bahwa menda'a dengan bertawassul tidak sama dengan 
orang-orang kafir yang menyembah berhala itu, 

Orang-orang Islam yang mendo'a dengan bertawassul tidak menyembah 
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kepada Nabi-nabi atau Wali-wali atau ulama-ulama pada ketika ia mendua 
dengan tawassul tetapi semata-mata membawa nama-nama itu ke hadapan 
Tuhan, karena Tuhan kasih kepadanya. Ia mengharap: mudah-mudahan 
dengan membawa, nama orang-orang itu permohonannya akan segera 
dikabulkan Tuhan, karena Tuhan kasih kepada Nabi-nabi, wali-wali dan 
ulama-ulama gi namanya disebutkan itu, 

Jadi harus digaris bawahi perkataan "ma na'buduhum iia" tidah 
kami sembah mereka kecuali maka kami sembah ialah karena hendak 
mendekatkan diri kami kepada Tuhan. 

Yang syirik ialah karena, ia si kafir itu menyembah berhala dengan 
tujuan mendekatkan dirinya kepada Allah. 

Mereka kafir karena menyembah berhala, bukan karena mencan 
sesuatu jalan yang mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Jadi, dalil yang dipasang oleh Ibnu Tamiyah untuk melarang orang 
Islam bertawassul yaitu ayat å dalam surat az Zumar ini tidak kena 
berjauhan panggang dari api. 

Dalik-dalil Ahlussunnah wal Jama'ah untuk membolehkan menda' 
dengan bertawassul itu adalah : 


Kesatu : 
Tuhan berfirman dalam al Qur'an: 


di AE A al PES EHTO Ma; 


ajag AA AN ae Bata al 


Artinya: 

“Dan kalau mereka ketika telah menganiaya dirinya (dengan berbuat 
dosa) datang kepada engkau (Hai Muhammad), Jalu mereka memobon 
ampun kepada Tuban dan Rosul minta ampunkan mereka pula kepada 
Allah, maka barang tentulah mereka dapat ampunan Allah itu, bahwasanya 
Tuban penerima taubat dan penyayang" (An Nisa” 64). 

Dengan perkataan lain ayat ini dapat diartikan, bahwa setiap orang 
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yang telah membuat dosa, kalau mereka datang kepada Nabi 
Muhammad Saw. (pada ketika beliau masih hidup atau sesudah beliau 
wafat), dan minta ampun ta kepada Tuhan dihadapan Nabi dan Nabi 
meminta ampunkan pula untuk orang itu, niscaya permohonannya di- 
kabulkan Tuhan. 

Inilah yang dinamakan mendo'a dengan tawassul, yaitu datang 
kepada Vabi dan mendoa dihadapan Nabi, sedang Nabi meminta ampun- 
kan ia pula, sudah pasti Tuhan menerima do'anya itu. 

Timbul pertanyaan : Baiklah pada ketika Nabi hidup kita datang 
kepada beliau, mendo'a dihadapan beliau, dan beliau mendo'akan pula, 
tetapi Nabi sudah wafat apakah masih dapat juga beliau mendo'akan kita ? 
Dengan tegas kaum Ahlussunnah menjawab: Dapat, karena Nabi hidup di 
dalam kuburnya, 

lagi pertanyaan : Apa salahnya kalau mendo'a langsung saja kepada 
luhan tanpa mendatangi Nabi lebih dahulu, apakah do'a kita tidak akan 
diterima Tuhan ? 

Jawabnya: Mendo'a langsung boleh dan diterima Tuhan juga tetapi 
mendo'a dihadapan Nabi lebih banyak kans untuk dikabulkan, sesuai 
dengan ayat pada surat Misa' 64 ini, 

Ayat ini mempunyai hikmah yang tinggi, supaya orang berbondong- 
bondong ke Madinah mendatangi Nabi, supaya mereka lebih mencintai 
Nabi, supaya mereka tambah gigih mengikuti perjuangan Nabi dan supaya 
mereka bertauhid sedalam-dalamnya sebagaimana tauhid Nabi. 

Apakah orang yang mendo'a serupa itu menyembah Nabi ? ? 

Tidak, tidak sama sekali. Kalau semacam itu dinamakan menyembah 
Nabi tentu tidak dianjurkan oleh al Qur'an berbuat begitu. 

Tuduhan Ibnu Taimiyah ini sangat palsu, bohong besar 
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Kedua: 
Dalam kitab Hadits Bukhari tentang sembahyang Istisqa' tersebut 


KANAN EAA AN GENG KA a ra 
SEE IG Jn RE woh 


EL aé SEE RUN JÊG PAS A ta” 


FEEN 


Artinya : 

"Dari Anas (bin Matik, sahabat Nabil, berkata; Bahwasanya Saidin 
Umar bin Khatbah Rda. adalah, apabila terjadi kemarau beliau mendo u 
berlawasand dengan Abbas bin Abdul Muthalib (paman Nabi), Umar Min 
Khathah mendoa: “Ya Allah! Bahwasanya kami pernah mendo a dengan 
bertawassul kepada Engkau dengan Nabi maka Engkau turunkan bui 
dan sekarang kami bertawassil dengan paman Nabi kami maka bu 
Allah turunkanlah bujan! Berkata Anas : “Maka turunlah bujan kepada 
kami" (hadits sahih, Riwayat Imam Bukhari, lihat Fathul Bari jilid Ii, 
pagina 150), 


Dapat diambil kesimpulan dalam hadits, ini: 
|. Saidina Umar bin Khathab, sahabat Nabi dan Khalifah Rasyidin yang ki 
||, pernah mendo'a bertawassul kepada Nabi Muhammad Saw. untuk 
mohon diturunkan hujan pada musim kemarau. 
. Saidina "Umar bin Khatbah pernah mendo'a bertawassul dengan parmu 
Nabi, Abbas bin Abdul Muthalih untuk mohon hujan. 
3. Do'a bertawassul itu dikabulkan Tuhan dan hujan pun turunlah 
4. Saldina, "Umar mendo'a kepada Tuhan, bukan meminta ke pada, Nahi 
atau kepada Abbas, tetapi nama beliau-beliau ini dikemukakan saji 
kepada Tuhan 


Er 
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5. Saidina Umar bin Khathab mendo'a dengan tawassul kepada paman 
Nabi membuktikan bahwa boleh bertawassul kepada orang yang lelah 
rendah walaupun ada orang yang tinggi. 


Apakah mendoa dengan bertawassul semacam ini syirik, kafir atau 
bid'ah ? Tidak, tidak. Kalau syirik sudah barang tentu sahabat-sahabat 
Nabi, khususnya Saidina "Umar bin Khathab tak akan berbuat begitu. 

Jadi harus dibalikkan, orang vang membawakan do'a semacam ini 
bid'ah maka itulah orang yang membuat bid'ah dalam “'itigad 


Kera ; 
ds UAN Any ea ERVAN ES | 
ESA 53 Jata Ma IG Saka AN Jah 


JAG pe 


Artinya: 

"Dari Anas (bin Malik) ia berkata: “Datang seorang laki-laki badui 
kepada Nabi Muhammad Saw, maka ia berkata: “Hai Rasulullah, kami 
datang kepada engkau karena tidak ada lapi onta yang meringis, tidak 
ada lagi bayi yang mendengkul kemudian ia membacakan sebuah 
saja: "kecuali kepada engkau tak kemana kami akan pergi, kemanakah 
manusia akan minta bantuan kalau tidak kepada Rasul Nabi” Mendengar 
permintaan itu Nabi lantas berdiri, menarik selimut beliau dan lantas 
naik mimbar lalu mendoa: “Ya Allah, turunkanlah bujan!” (Hadits riwayat 
Imam Baihagi dalam kitab Dalail" - Hadits ini dinukil dari kirab Fathul Bari 
Syarah Bukhari pada juz IT halman 148). 


Dapat diambil pengertian dari hadits ini: 

l. Pada ketika terjadi musim kemarau, sahabat-sahabat datang kepada 
Nabi untuk meminta hujan. Mereka tidak langsung meminta kepada 
Tuhan untuk menurunkan hujan. 

Rupanya hal ini tidak terlarang dalam syari'at Islam, vakni kalau terjadi 
musibah apa-apa orang datang bersama-sama kepada Nabi dan 
sekarang kepada ulama-ulama yang dipercayai. 


2. Nabi Muhammad Saw, tidak marah kerka, orang datang kepada belia 
itu, tetapi membenarkan. 


3, Nabi juga tidak marah mendengar sajak (syair) itu, di mana dikatakan 
bahwa pada ketika susah tidak ada tempat kembali melainkan kepada 
Rasulullah. 

Tentu datangnya orang kepada Nabi adalah sebagai sebab saja, sedang 
pada hakikatnya yang menurunkan hujan hanya Tuhan. 


4. Ini suatu bukti yang nyata bahwa mendo'a dengan tawassul itu adalah 
sunnat, bukan bid'ah sebagai dikatakan Ibnu Taimiyah, 


3. Dalam hadits ini dapat pula diambil kesimpulan bahwa boleh “isrigatsah 
(minta tolong kepada manusia), umpamanya kalau kita dapat kesulitan 
maka kita datang kepada sahabat kira dan kita minta tolong, umpamanya 
dengan mengatakan: “Hai sahabat yang mulia, tolonglah saya, behaskanlah 
saya dari kesulitan ini”. 

Khusus kepada Rasul boleh istigatsah, sebagai saja” yang dibacakan di 
hadapan Nabi ini: 
"kecuali kepada, engkau ke mana kami akan pergi, ke manakah 
manusia akan minta bantuan kalau tidak kepada Rasul Ilahi?" 
Jadi, tidaklah terlarang kalau seseorang Muslimin mengatakan dalam 
ucapannya setiap hari: "Ya Allah, Ya Rasulullah", asal ia tetap berkeyakinan 
bahwa yang memberi pada hakikatnya adalah Allah, terapi meminta kepada 
manusia hanyalah sebagai sebab saja. 
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Keempat: 
Tersebut dalam kitab Hadits: 


KAS ci. aa ATK AN JG 
JNE ISA MEA: yig 
SSS SA SEA Ar PELET SG 
YANG EA US SE hoi; 
SANA Pa G Laa ang Jea rd 

2 Hajar NE TAN 1 
Pawai “lag. Ora Nb AR UG 


Cu 


Artinya: 

"Berkata Nabi Muhammad Saw: “Tatkala Nabi Adam alaihissalam 

membuat kesalahan lalu beliau mendoa kepada Tuban: Ya Tuhanku, 
saya mobon ampun kepadaMu dengan “bak” Muhammad, supaya 
diampuni saya. Maka Tuhan bertanya: “Hai Adam, darimana engkau 
tahu tentang Muhammad pada hal ia belum dilahirkan?” 
Menjawab Adam: “Hai Tuhanku, setelah Engkau menjadikan saya dengan 
kekuasaan Engkau, maka saya angkat kepala saya, lantas saya lihat 
tertulis di atas tiang arsy perkataan “La Naaha illa Hab" Muhammadur 
Rasulullah" Ketika itu tabulah saya bahwa Engkau tak akan meleretkan 
nama Engkau kecuali dengan orang yang Engkau kasihi Kelika itu 
Tuhan menjawab : Itu benar bai Adam, dialah makhluk yang paling 
saya sayangi, kalau engkau mobon kepada Saya dengan “bag nya 
maka Saya mengampuni engkau. (Hadits riwayat Imam Baihaqi dan beliau 
katakan bahwa hadits ini sahih. 


Kd 
bad 
Lai 


Maksud “haq” di sini ialah “derajat nya pada sisi Allah. 


Jelas dalam hadits ini bahwa Nabi Adam mendoa dengan bertawassul 


dengan Nahi Muhammad Saw. yang belum lahar ketika itu: 

Pekerjaan Nabi Adam ‘alaihissalam dan caranya mendo'a diterangkan 
oleh Nabi Muhammad Saw. kepada ummatnya supaya ummat Islam meniru 
dan menauladaninya, karena do'a semacam itu dikabulkan Tuhan. 


Kelima: 
Tersebut dalam kitab Hadits begini 


S A Na Sa AA HA SE 
Sab 4 CS kasi SI LAN 


ma ma 


Tre Ka, TAG EA UREE E 
same 2g Hara 36 Jb, Ki 
GAK Suk Ke Parera 


p E 


aA ER 


Moe Edui p say. EENE 


Artinya: 

Dari Utsman bin Hunaif bahwasanya seorang laki-laki bercacat 
buta mata datang kepada Nabi Muhammad Saw, maka ia berkata: Hai 
Rasulullah tolonglah mintakan kepada Tuban agar la menyehatkan 
saya. Maka Nabi menjawab: Kalau engkau suka boleh menda'a, kalan 
engkau suka boleh sabar dan itulah yang baik. Orang itu mendesak 
supaya didoakan, lalu Nabi Muhammad Saw menyuruh ia berwudhu 
dengan baik dan mendoa dengan do'a ini: "Ya Allah saya mohon kepada 
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Ingkau dan saya menghadap kepada Engkau dengan Nabi Engkau 
Muhammad Saw, Nabi rabmat, (Hai Mubammad) Saya menghadap 
dengan engkau kepada Tubanka untuk supaya Ia menerima permobonanku, 
la Allah, beri syafa'atlah beliau pada saya” (HR. Tirmidzi dan Ibnu 
Majah = Shahih Tirmidzi KIH halaman 80-81 — Sunan Ibnu Majah I halaman 
418 - 419). 


Nampak dalam hadits ini bahwa mendo a dengan tawassul lebih dekat 
kepada dikabulkan Tuhan. 

Kalau hal ini terlarang sebagai Tatwa Ibnu Taimiyah, sudah barang tentu 
dilarang oleh Nabi kita, tetapi yang terjadi sebaliknya yaitu beliau, 
menganjurkan dan mengajarkan do'a yang akan dibaca. 


Kena ; 
Tersebut dalam kitab Hadits : 


A KT KAN IE AN AN 
en dg ddall ala yh 3 


Artinya: 

"Bahwasanya Nabi Mubammad Saw, pernah mendo'a dengan 
mengatakan: “Dengan bak Nabi-Nabi engkau dan Nabi Nabi sebelum aku” 
(Hadits riwayat Imam Thabrani). 


Jadi, Nabi Muhammad Saw. pernah mendo'a dengan bertawassul dengan 
Nabi-Nabi sebelumnya. 

Ini adalah tawassul kepada, orang-orang yang mulia pada sisi Allah 
yang telah meninggal. 


Ketujuh : 
Tersebut dalam kitab Hadits 


jade kaga He aa mal 
BN AN FIND EK 


1. ka an 


tg wa) Or era ena sa 

IS An Bap al“ KE LA 
an T La 

DEN kaiga E A 

A Jr plola): PSA SAN JAYA, 


Artinya: 

“Berkata Nabi Muhammad Saw “Barang siapa keluar dari temannya 
hendak pergi sembahyang lalu ia mendo a: Ya Allah, saya minta kepada Mi 
dengan "bag" seluruh orang yang menda n kepada-Mu, dan saya monu 
dengan “bag” perjalanan saya ini kepada-Mu, saya hidak keluar kareni 
bermegah diri, tidak pula karena sombong, tidak pula karena benda rii 
dan hendak dipuji, saya keluar karena takut kepada marah Mu iun 
bendak menuntut keredhaan-Mu, saya mobon dijauhkan saja dari neral 
dan diampuni dosa-dosa saya, karena tidak ada yang sanggup mengampuni 
melainkan Engka 

Lalu Nabi menyatakan: babwa Tiban mengatakan “saya ampuni 
baginya” (Hadits Riwayat Ibnu Majah). 

Ternyata dalam do'a yang diajarkan Nabi ini ialah agar yang mendhi s 
bertawassul dengan do'a sekalian orang yang mendua dan denga 
perjalanannya ke tempat sembahyang 

Ini namanya tawassul dengan amal ibadat. 
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Kedelanan : 


Baik sekali dalam mendo'a bertawassul dengan amal saleh yang 
telah dikerjakan. Di dalam hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan 
Muslim diceritakan oleh. Nabi Muhammad Saw. kisah ahli gula yang ter 
kurung dalam gua kemudian sesudah mereka menda'a kepada Tuhan 
dengan bertawassul dengan amal saleh yang mereka telah kerjakan 
mereka dibuka oleh Tahan tutup guanya itu 

Cerita ini membuktikan bahwa Nabi Muhammad saw, menyukai merit- 
doa dengan bertawassul 

Hadits itu panjang tapi pada pem 


aa, i IKA 
AA SA PAP AA BIPA TAP, 
a BPI janda A Si 
CERT JKS BiA La E f 


e 


Sa #3 PiN a SU en kan 
< E AG JGA . Asasi aga = 
Ga; ić NOE DETE Si 


julaannya adalah 


Tya 5E SG aea za 


Artinya: 


Dari Ibnu "Umar dari Nabi Muhamunad Sw., beliau berkata : Adalah 
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dulu kala 3 orang dalam perjalanan Tha ba mereka kebujanan 
Mereka masuk berteduh ke dalam sebuah gua pada suatu bukit. Kebetulan 


runtuh batubatu dan menutupi gua mereka, Salah seorang dari merek 


berkata kepada kawannya: mendo'alab kepada Tuban dengan berki 
amal saleh yang pernah enakan kerjakan Lalu salah seorang mendi i 
"ya Allah dulu ada dua orang ibu-bapak saya yang sudah tua. Say a kelua 
menggembala dan saya perah susu gembalaku, lalu saya bawa sasa 
pulang. Saya beri minum ibu bapakku, anak-anakku, [anti du dan isteri 
dengan susu itu. Pada suatu bari saya terlambat pulang, sapa dapati iu 
bapakku sudah tidur, saya tidak suka mengganggu mereka denyut 
membangunkannya, pada bal anak-anak sudah hertangisan MENIN 
susu di bawah kakiku, begitulah saya tunggu sampai pagi, Ya Allah 
Kalau Engkau tahu bahwa saya memperbuat amal itu karena semati 
mata menuntut beredhaan Engkau, maka bukalah pintu gua Ini sehingga 
kami dapat melibat langit. Nabi Muhammad Sau: menjelaskan Jeluh 
lanjut bahwa pintu gua itu dibuka oleh Tuban 

Yang berdua lagi mendo'a pula dengan bertawassul dengan amii 


saleh mereka masingmasing (H. Riwayat imam Bukhari dan Muslim 
Shahih Bukhari Juz 11 halaman 24 dan Shahih Muslim Juz £ halaman asi 


Lafazh Hadits ini dinwgil dari kitab Al Lu'lu wal Marjan fma Intafaqa Alaihis 


Syaikhan" Juz II halaman MIS - 306), 


Dapat diambil kesimpulan dari hadits ini bahwa: 

L Ini adalah bertawassul dengan amal saleh. 

Kisah ini diceriterakan oleh Nabi Muhammad Saw. dengan tujuan supaya 
ummatnya memperbuat serupa yang diperbuat oleh ahli gua itu apabili 
mendapat kesusahan 

Ahli gua ini bertawassul dengan amal saleb yang telah mereka kerjakan 
tidak langsung mereka menyebut: “Ya Allah bukalah pintu gua ini! tetapi 
dengan mengatakan: Ya Allah berkat amal saleh yang telah saya kerjakan 
bukakanlah pintu gua ini. 


ema 


3. Bertawassul itu rupanya boleh dengan Ulama-sulama, dengan Nabi-nabi 
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dan dengan amal saleh yang pernah kata kerjakan. 


Kesembilan 
Di dalam al Qur'an ada tersebut ayat yang bunyinya: 


A Ss A NET 
Dai au SON YEON SPL i a 
AM: pra NANG ni 


Artinya: “Dan setelah datang kepada mereka kitab (Qur'an) dari Tuban, 
dimana kitab itu membenarkan kitab yang ada pada mereka (Taurat), 
yang mereka pada masa dulunya (sebelum datang Nabi Mubanimad) 
minta pertolongan kemenangan dengan dia untuk mengalahkan 
orang-orang kafir tetapi manakala telah datang apa yang mereka telah 
ketahui mereka engkar pula kepadanya, maka kuluk Tuhan atas orang 
yang kafir tu" (At Baqarah: SI) 

Ayat ini menceriterakan halnya orang Yahudi yang tidak mau iman 
kepada Nabi Muhammad Saw., pada hal dahulu sebelum Nabi Muhammad 
lahir ke dunia, selalu mereka mendo'a kepada Tuhan dengan bertawassul 
dengan Nabi Muhammad untuk mengalahkan orang kafir dalam peperangan, 
tetapi setelah Nabi Muhammad benar-benar datang mereka tak mau iman 
dengan beliau. Orang ini dikutuk oleh Tuhan, karena tidak mau iman itu 

Dalam menafsirkan ayat ini Syekh Abdul Jalil 'Isa, bekas guru Kulliyah 
Usuluddin dan bahasa Arab pada Universitas Al Azhar di Kairo menerangkan: 


ANG ASA Aa 


Artinya: 
"Mereka minta kemenangan dari Allah melawan kaum Musyrik 
dengan berkat Nabi yang ditunggu” (Mas-baf al Muyassar pagina 17). 
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Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa tawassul itu telah dikerjakan 
juga oleh ummat-ummat yang dulu dan doa mereka dengan tawassul 
dikabulkan Tuhan, terapi sayang mereka kemudian tidak mau iman denga 
orang yang dulunya tempat mereka bertawassel itu 

Berkata Syeikh Husein bin Makhluf al Adawi, bekas wakil Direk 
| Al Azhar Kairo: 


“Ayat ini turun mengabarkan hal ihwal orang Yahudi keturunan Kaali 
yaitu Bani Guraizhah dan Bani Nadhir, yang ketika itu berperang 
melawan Aus dan Khazraj yang kafir Mereka membuka Kitab Tara 
dan meletakan) tangannya di atas kalimat “Nabi yang akan Jabir di 
akhir zaman” dalam Taurat itu, Mereka mendo'a: “Ya Allah! Ng: 
berkat haq Nabi Engkau yang Engkau janjikan akan lahir pada aki 
zaman, menangkanlah peperangan kami ini” 

Kemudian mereka beroleh kemenangan dalam peperangan ita, Hanya 
disayangkan pada ketika Nabi datang kemudian orang-orang Yahut 
sehapiannya tidak mau iman dengan Nabi” 

(lihat buku Hukum Tawassul dengan Nabi-nabi dan Waliwali, pagni 
165) 


KESIMPULAN. 
Untuk menutup dalil-dalil ini baiklah kita ambil kesimpulannya. 


Dalam hal ini akan dikutip ucapan seorang ulama Islam, yaitu Sveiki 
Sayid Ahmad Zaini Dahlan, Muli Syafi'i di Mekkah Mukarramah pada abar 
yang lalu. 
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Diantaranya nan BERA 


r + 
| aga made Ka 1 ala ja | f 1 la 
jd Yara Para ep” =i La Patt 
JH, 


a É 
a AEF alia Jai aagi Asasi in Yana 


Ï 
ERIR SEAT ATSI a 


serban ARES a al EN, Aka 
is RAER AKA ANA FS IN i; NA PA AN 
a Jasa AA YE 1 SANA, ciast 


ik AH KANG a LAN a Aaly Is. 4 aaa 


LANARI ET Laa kedah Na 


NGNE aa Ng le KA NS, kaka 


E Pi Ng ia n 
NA Li Pa aa : a F Pi 
at ias BY kaka) | 
P # 
ir 


E 


A TERE B.. 


Aya D) IG karni 


Kg e An gal a Cis An 
WA anda TETE 
FN lan BAGAN na 3 Kasat 
JAN Kêbak 2 FN AGAN PAS 
Gede oya JB Aas da 
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Inilah perkataan Mufti Syafi'i di Mekkah pada abad yang lalu yaitu 
Syeikh Sayid Ahmad Zaini Dahlan yang terkenal seorang Ulama Besar vaniy 
jarang tandingannya. 

Sengaja kami salinkan selengkapaya dari aslinya dengan bahasa dan 
huruf Arab dengan tujuan agar sekalian peminat yang pandai berbahasa 
Arab akan lebih dalam meresapkan perkataan beliau ini. 

Dan kami akan menterjemahkan juga ke dalam bahasa Indonesia secara 
terjemahan bebas supaya dapat mudah dipahamkan, 


Terjemahannya : 

“kesimpulannya, bahwa menurut paham, Ahlussunnah mal Jama ah 
adalah harus dan sab bertawasad dengan Nabi Mubanumad kawi, bai 
ketika bidup beliau, maupun sesudah beliau meninggal 


Begitu juga boleh bertawassud dengan Nabi-Nabi dan Raswi-Reasul 


Fang Ferir, dengan SÊGA ANA dan ra Reborn saleh sebaga". 


dianjurkan oleh badits-badits yang telah kami terangkan terdahulu 

Kita kaum Ablussunnah wal Jama'ah me-itigadhan baba ada 
seorangpun yang dapat mengadakan bekas, mengadakan, menjadikan 
meniadakan, memberi manfaatnya, memberi mudharat, kecuali banya 
Allah yang Maba Esa saja, li dak bersekutu dari-Nya. 

Kita tidak mempercayai Nabi mengadakan lasir, Nabi memberi 
manfa'at pada bakikat, memberi mudbarat dengan jalan mengadakan 
memberi bekas dan juga tidak bagi lain Nabi, baik orang yang telah mati 
maupun yang masih bidup 

Maka tidak ada perbedaan dalam soal ini dan dalam soal tawassin 
ini antara Nabi dan Nabi-nabi yang lain, Rasul-Rasul Wali-wali dan 
orang-orang saleh, tidak ada perbedaannya bidup atau mali, karemi 
mereka tidak menciptakan suatu juga, mereka tidak berkuasa santi 
sekali, banya berkat mereka diambil karena mereka kekasih Allan, mencipia 
dan mengadakan hanya milik Allah, Tunggal dan tidak bersekutu 
Orang-orang yang memperbedakan antara orang yang bidup dengan 
orang mati, maka orang itu meiitigadkan bahwa orang bidup bisa 
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mencipta apa-apa dan orang mati tidak bisa lagi. 
tiap setu adalah Allah dan Allan itu menja dikan kita dan menjadikan 
pekerjaan kita. 

Orang-orang yang membolehkan tawassul dengan orang yang 
masih hidup tetapi melarang tawassul dengan orang yang telah wafat 
maka orang itu pada bakikatnya telah masuk syirik dalam Hitigad dan 
taubid mereka, karena mereka me-Pitigadkan bahwa yang bidup bisa 
mencipta, sedang orang yang telah wafat tidak bisa lagi. 


Kita berkeyakinan dan beritligad bahwa yang menjadikan Haj 


Drang-orang beri'ttigad macam itu, bagaimana pula mereka 
mengatakan bahwa mereka memelihara tauhid dan orang dikatakannya 
telah masuk pada syirik sedang pada hakikatnya merekalah yang 
kemasukan syirik 

Amat suci Engkau, bai Tuban! itulah bobong mereka yang besar" 
Demikian terjemahan bebas dari perkataan Sayid Zaini Dahlan, (Dikutip dari 
kitab “Syawahidul Hag”. karangan Syeikh Yusuf bin Isma'il an Nabbani, pada 
pagina 159). 


5. Lekas-Lekas Menghukum Kafir 

Fatwa Ibnu Taimiyah menghukum kafir kepada Orang-orang Islam 
yang tidak mau menurut pahamnya. Orang pang menziarahi makam Nabi 
Muhammad Saw ke Madinah, kafir Kalau kita ikuti fatwa dan paham 
Ibnu Taimiyah ini, maka ziarah ke makam-makam Pahlawan Nasional yang 
biasa dikerjakan di negeri kita tentu juga “kafir”. 

Orang-orang yang mendo'a bertawassul dengan Nabi atau Wali-wali, 
hukumnya kafir, kara Ibnu Taimiyah. Mengucapkan “dengan berkat Nabi 
Muhammad”, atau “dengan jah Nabi Muhammad” atau orang yang beristigatsah 
semuanya kafir, kata Ibnu Taimiyah. 

Ayat-ayat yang khusus turun untuk mencela orang-orang kafir dipasang 
kan oleh Ibnu Taimiyah untuk orang islam yang menziarahi kubur, untuk 
orang Islam yang mendo'a dengan tawassul, untuk orang Islam yang 
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menyebut “Ya Rasulullah”, untuk orang-orang Islam yang bepergian untuk 
ziarah kubur 

Inilah sikap dan paham yang radikal dari Ihnu Taimiyah 

Sikap Ibnu Taimiyah ini sama dengan sikap kaum Khawarij, wai 
mengalirkan Saidina Mu'awiyah cs dan mengafirkan Saidina Ali cs dan 
mengafirkan Saidina Usman pada akhir pemerintahannya dan mengalikan 
Sitti Aisyah, Thalhah dan Zuber yang berani melawan Saidina Ali dalam 
peperangan Jamal. 

Pendeknya, sedap orang Islam yang tidak sesuai dengan pahami. 
adalah kafir, halal darah dan hartinya 

Paham yang semacam ini tidak sesuai dengan paham kaum Ahlussunnah 
wal Jama'ah, tidak sesuai dengan paham Nabi Muhammad Saw. dan 
sahabat-sahabat beliau, tidak sesuai dengan paham Imam-imam Madzhah 
yang empat. 

Andai kata — sekali lagi — andai kata, orang-orang itu bersalah maka tidak 
boleh lekas-lekas dianggap kafir, tetapi mereka adalah orang Islam wang 
durhaka, 

Manusia menurut paham kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, apabila telah 
mengucap syahadat, telah mengakui dalam hatinya bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad itu Rasul-Nya maka orang itu sudah mu min 
dan ia tidak menjadi kafir dengan berbuat dosa, walaupun dosa besar, selain 
syirik 

Paham yang mengatakan babwa si pembuat dosa besar adalah kafir itu 
adalah paham kaum Khawarij (lihat pasal kaum Khawarij dalam buku ini 

Imam Syafi'i Ahli, berkata dalam kitab Risalah : 

“Saya tidak menghukum kafir seorang juga dari ahli qiblat dengan 
karena dosanya”. 

tang dimaksud oleh Imam Syafi'i dengan ahli qiblat ialah ummat Tauhid 
Jadi artinya: Bahwa sekalian orang yang sudah mengEsakan Tuhan dan 
me-Mabikan Nabi Muhammad Saw. tidak dihukum kafir dengan sebah 
dosa-dosanya. 

Masalah kafir adalah masalah yang besar, suatu hal yang menentukan 
nasib manusia berabad-abad di akhirat dan pula suatu hal yang menjadi garis 
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hesar dalam ma 
latah, sedikit-sedikit kalii 


Orang yang kafir itu berlaku i 


cerai dari isterinya yang mu 


varaka maka karena atw tidak bokeh dijadikan permainan 


ukum kafir kepadanya, yaitu ia haras 


'minat, ia wajib diperangi dan halal darahnya, 


Ia tidak boleh dikubur dalam pekuburan orang Islam dil. 


jadi 
kera mpangan. 


tak boleh dipakai perkataan: “kafir kepada seseorang dengan 


tersebut dalam kitab Hadits Bukhari : 


i P pebi SA jt 
WÍN ARAE 


Pa 


ni Ii 


SAAT, Ea Kant la ANE 
AS Non KORA jasa lê 


wW Pan E, 


ASN BA asah Kep G 


Artinya 
Dari Abu Hurairah 


sabda : Apabila seseorang 


jadilah salah seorang dari orang Hun waja 


Rda. beliau berkata.: Rasulullah saw ber- 
berkata kepada saudaranya “bai kafir", maka 
kafir (HSR Bukhari - Shahih 


Bukhari Juz IV halaman 47). 
Dan tersebut dalam Hadits Muslim 


uF b ae WP F Ea 
AA a NG Jp 


$ 


saa BTA naa 
A pan I eni da a 

ALE LNG EE NIAGA 
ti oa VE Akang a Aah 


Artinya: 
sahabat Nabi Ibnu 


Umar Rida, berkata; Bersabda Rasulullah Sat: 
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Manakala berkata seseorang kepada saudaranya “bai kafir, maka id 
lelah menetapkan (dengan ucapannya itu) salah seorang di antaranya 
menjadi kafir Kalau orang memang kafir (pada bakikatnya) data 
begitu, tetapi kalau orang itu (pada hakikatnya tidak kafir maku 
kembali “kafir” itu kepada yang berkata (HSR Muslim — Shahih Muslim 
Juz | halaman 44) 

Teranglah dari Hadits Bukhari dan Muslim ini, bahwa tidak mudah 
menuduh orang Islam dengan kafir, karena tuduhan itu bisa berbalik kepada 
yang menuduh 

Sikap Ibnu Taimivah sangat lancang menuduh orang dengan “kali 
kalau orang itu tidak sepaham dengan dia 


6. Tarigat-Tarigat Sufiyah Haram 

Ibnu Taimivah memfarwakan bahwa sekalian Tangat-tarigat Sutiyah 
yang banyak diamalkan oleh ummat Islam pada zamannya itu adalah 
haram. 

Ibnu Taimiyah menentang sekeras-kerasnya ulama tasauf yang besa 
yang semasa dengan beliau, yaitu Ibun Abdillah al Iskandari (meninggal 
709 HJ, pengarang kitab Tasauf Alhikam" yang populer di Indonesia. 

Tarigat-tarigat Sufiyah pada zaman Ibnu Taimiyah sangat maju 
Sulthan-Sulthan Islam yang terdahulu dari Ibnu Taimiyah, seperti Sulthan 
Sulthan Silabuddin al Ayubi dan Raja-raja Mamalik sesudah dinasti Ayubiyah 
banyak mendirikan rumah-rumah di Mesir, tempat suluk, tempat ziki 
tempat-tempat khalawat kaum Sufi untuk mendekatkan dirinya kepada 
Tuhan. 

Sampai sekarang di Mesir dan Pakistan, begitu juga di Indonesi 
banyak sekali tempat-tempat suluk itu. 

Hal ini semuanya disapu bersih oleh Ibnu Taimiyah dan semuanya 
dianggap salah, haram dan kadang-kadang syirik! 

Di Indonesia pun ada diterbitkan sebuah buku yang ikut-ikutan 
paham Ibnu Taimiyah yang mengapirkan ahli-ahli tasauf 
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“terap selalu menghambakan diri kepada Tuhan lahir batin”, 


Yaitu dengan jalan memperbanyak “dzikir”, memperbanyak membaca 
nama Tuhan dan mengingati Tuhan, baik dengan lisan atau dalam hati saja 
(dzikrul-qalbi = dzikir hati). 

Cara-cara dzikir Iru macam-macam, ada sebagai vang diajarkan oleh 
Syaikh Abdul Qadir al Jailani yang kemudian dinamai Thariqat Cadiniyah, ada 
sebagai cara yang diajarkan oleh Syeikh Bahauddin Nagsyabandi yang 
kemudian dinamai Thangat Magsyabanuli, dll 

Di Mesir, baik pada zaman Ibnu Taimiyah atau pada masa sekarang 
banyak sekali nama Tharigat-thangat itu, yaitu menyesuaikan diri dengan 
hama gurunya masing-masing, 

Ibnu Taimiyah menfatwakan bahwa semuanya itu haram, tidak boleh 
dikerjakan, sedang sebahagian besar ulama-ulama Ahlussunnah mem- 
latwakan bahwa amal tharigatiharigat itu adalah baik dan bahkan ada 
yang mengatakan sangat baik, karena amal-amal dalam tharigat itu di- 
kerjakan oleh Nabi dan sahabat-sahabat beliau, juga dituntut oleh Allah 
dalam al Qur'an dan banyak termaktub dalam hadirs-hadits Nabi 
Muhammad Saw, 

Ada ahli-ahli tharigat yang beribadat membaca dzikir 


mn aa La 
HAN 2 A 
heribu-aba kali atau berjuta-juta kali. herdalilkan firman Tuhan 


4 TAN AA KNA YA NG -0 TH e ALAH 
Or EPET A ea Sl 


NN TN OP 


Artinya 

Apabila kamu telah selesai mengerjakan sembahyang maka ingatlah 
Turan diwaktu berdiri, diwaktu duduk dan ketika berbaring" (An, Misa 
104) 


Dan firman Tuhan: 
x (La a Lam 
ti: Ma Ah Ng Salga 1: SANG 


Artinya: 
“Hai orang yang beriman! Ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 
(Al Ahzab: 41). 

Dan banyak lagi ayat-ayat suci, dan hadits-hadits Nabi yang mengancam 
agar sebap orang Islam mengingati Tuhan banyak-banyak dan menvebui 
nama Allah banyak-banyak 
Dan Nabi bersahda: 


sadrah ki ja 2 IG 
anl AR 
AAN ah iba; | 
AP 
4 Sea Si, Jé 
LAN pa yA Ae Aa 
Arunya: 
Terdahulu (masuk Surga) orang-orang “Mujarridun”. Sababat bertanya 
Siapakah Mujarridun itu ya Rasulullah ? Nabi menjawab: Orang-orang 


yang banyak dzikir Allah, laki-laki atau wanita (HSR Muslim - Shahih 
Muslim Il halaman 467). 
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Ada sebagian orang, WA yang ber'ibadat dengan membaca 
AAN AAN Ya 


Beratus-ratus. beribu-ribu dan berjuta-juta kali 
Nabi Muhammad Saw, bersabda: 


| ue LAN Te TAON 
apk aa AYAN Sal adi 


Artinya: 


"Dzikir yang paling baik ialah kalimah La Haba Malas", (Hadits 
riwayat Imam Tirmidzi dan Ibnu Majah — Shahih Tirmidzi juz 12 hal 274, 
dan Sunan Ibnu Majah II hal. 420). 


Ada sebahagman orang Tharigat yang membiasakan dzikir: 
ME, = ange biha hate 
J Ne 2 s4 = age à Ti 
e as FU Salah endah 
Dali] yang dipakai adalah firman Tuhan : 


CN KEL PENA Ka 
TE E aan 
Artinya: 

"katakanlah! Serulah Allah atau serulah Rahman. Mana saja nama 
Tuhan yang kamu seru (ilu sudah baik) dan Ia mempunyai nama-nama 
yang baik” (Al Isra: Ha). 

Lathif, Hayyu, Qayyum, Rahman, Rahim adalah nama-nama Tuhan yang 
diperbolehkan dan dianjurkan kepada sekalian orang Islam membacanya 
banyak-banyak 

Lebih jauh lihat kembali halaman 46, 47 dan 48 dalam buku ini tentang 
nama Tuhan yang 99. 
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Dan Nabi aaa Saw; bersabda : 


Ia SEES Li a 3 
RA SS REI Ya NG SERES 
TAANE saa SN NG Ji 
Artinya: 


Lrang-orang yang duduk berkumpul-kumpul membaca dzikrullah 
mengingati Tuban), memeluk Pa rahmat bagi mereka. Meret 
ditutupi dengan rabmat Tuban dan turunlah sakinah kepada mereka 
dan Tuban mengingati mereka pula" (Hadits Sahib riwayat Imam Muslim 
dari Abu Hurairah - lihat Syarah Muslim juz 17 halaman 22) 


Jelas dalam hadits ini bahwa berkumpul-kumpul duduk dzikir adalah 
suatu amal ibadat yang sangat terpuji dan sangat dituntut oleh syari'at Islam 
Orang-orang Tashauf Tharigat membiarkan diri untuk duduk berkumpul 
kumpul membaca dzikir memenuhi seruan Tuhan dan seruan Nabi 
Muhammad Saw. akan tetapi Ibnu Taimiyah mengharamkan semuanya itu 
Inilah fatwa Ibnu Taimiyah yang sangat tersesat! 


1. Fatwa-fatwa Fikih Dari Ibnu Taimiyah Yang Keliru 


Ibnu Taimiyah memtarwakan bahwa thalak 3 sekali jatuh hanya jatuh 
satu dan thalak dengan sumpah tidak jatuh. 

Fatwa semacam ini sama dengan fatwa kaum Syi'ah Imamiyah di Iran 
bahwa thalak tiga sekaligus hanya jatuh satu 

Fatwa semacam ini ditolak oleh ke-empat madzhab, yaitu oleh 
Madzhah-madenah Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Ke-empat madzhab itu 
mengatakan bahwa talak 3 sekaligus jatuh liga. 

Menurut kitab “Fashlul Agwaal”, pada pagina 32, Ibnu Taimivah telah 
melanggar dan merongrong 16 (enam belas) ijma', yaitu kesepakatan 
Imam-imam Mujtahid dalam suatu masa. 


Fatwa-farwanya yang melanggar ijima' itu adalah: 

|, Bersumpah dengan thalak tidak membikin jatuh thalak, tetapi hanya 
suami diwajibkan membayar katarat sumpah. 

2 Thalak ketika isteri membawa haidh tidak jatuh. 

3 Thalak diwaktu suci yang disetubuhi tidak jatuh, 

4. Sembahyang vang ditinggalkan dengan sengaja tidak digadha. 

5. Thalak tiga sekaligus hanya jatuh satu 

6. Orang yang junub (habis bersetubuh dengan isterinya) boleh melakukan 
sembahyang sunat malam tanpa mandi lebih dahulu. 

7. Syarat si wagif tidak diperdulikan. 

B. Orang yang mengingkari ijma bukan kafir dan bukan fasiq, 

9. Tuhan itu tempat yang hadits (yang baru), dengan arti Tuhan menjadi 
tempat bagi sifatnya yang haru. 

10, Zat Tuhan tersusun, yang satu berkehendak dari yang lain. 

11. Qur'an itu baru, bukan qadim. 

12, Alam itu qadim. 

13, Tuhan bertubuh, berjihat dan pindah-pindah tempat 

14. Neraka akan lenyap, bukan kekal, 

15, Tuhan sama besar dengan Arsy. 

16. Nabi-nabi tidak ma'shum 


Nah, Ibnu Taimiyah telah melakukan penyelewengan dari 3 jurusan, 
yaitu dari pihak i'itigad, dari pihak tasauf dan dari pihak hukum fikih 

Barangsiapa yang ingin mendalami tentang Ibnu Taimiyah dan "Madzhab 
Salafnya” dipersilakan membaca buku “40 Masalah Agama "jilid IV, karangan 
kami juga 


Lat 
Laku 


KALI 
SEJARAH RINGKAS PAHAM WAHABI 


Pembangun paham ini Muhammad bin Abdul Wahab 

Oleh karena itu orang menamakan gerakannya'pahamnya dengan 
Wahabiyah, dibangsakan kepada Abdul Wahab, bapak Muhammad bin Abdul 
Wahah. 

Sebenarnya menamakan perakan ini dengan “Wahabiyah" adalah 
salah, karena pembangunnya bernama Muhammad, bukan Abdul Wahab 
Tersebut dalam kamus Munjid pagina 508 bagian Adab, yang artinya. 

“Wahahiyah adalah suatu bahagian dari Angah Islamiyah, dibangun oleh 
Muhammad bin Abdulwahab (1702 M. - 1787 M.J. Lawannya menamainya 
Wahabiyah tapi pengikutnya menamakan dirinya “Al Muwah-hidun dan 
tharigat mereka dinamainya “Al Muhammadiyah”, Dalam figih mereka 
berpegang kepada Madzhab Hanbali, disesuaikan dengan tafsir Ibnu 
Taimiyah”. 

Demikian tersebut dalam Munjid 


keterangan Kamus Munjid ini tidak semuanya benar. Ulama-ulama 
Wahabi tidak marah kalau mereka dipanggil dengan kalimat “Wahabi”, dan 
bahkan ada sebuah buku yang dikarang oleh mereka, berjudul “Al 
Hijatussaniyah wat Tuhfatul Wahabiyah an Nijdiyah”, dicetak oleh percetakan 
“Ummulqura" di Makkah tahun 1344 H. 

Saudara dari Muhammad bin Abdulwahab ini bernama Sulaiman bin 
Abdul Wahab mengarang sebuah buku dengan judul “Ash Shawa'igul 
Ilahiyah firraddi alal Wahabiyah" (Petir Tuhan untuk menolak paham Wahabi) 
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Dengan judul buku ini saja jelaslah bahwa pada masa hidup Muhammad 
bin Abdul Wahab nama “Wahabiyah” sudah ada juga 

Seorang ulama besar Mufti Syafi'i di Makkah, Syeikh Sayid Ahmad 
Zaini Dahlan (wafat: 1304 H.) menulis sebuah buku untuk menolak paham 
Wahabi dengan judul “Ad Durarus Saniyah firraddi alal Wahabiyah” (Permata 
yang bertatah untuk menolak paham Wahabi). Teranglah bahwa nama, 
“Wahabi” itu sudah lama adanya. 

Dan keterangan “Munjd” tadi ternvatalah bahwa paham Wahabi itu 
adalah penerus paham Ibnu Taimiyah dan bahkan lebih fanatik dan lebih 
radikal dari Ibnu Taimiyah — Ini benar. 

Dalam buku “Kasius Syuhahar” karangan ulama-ulama Wahabi, cetakan 
“An Mur” Nejdi, dapat diambil sejarah paham Wahabi ini talah : 

Muhammad bin Abdul Wahab berasal dari gabilah Banu Tamim, 
lahir 1115 H., wafat tahun 1206 H. Kalau sekarang ini tahun 1386, maka 
Muhammad bin Abdul Wahab wafat sudah 180 tahun yang lalu. 

Mula-mula ia belajar agama di Makkah dan di Madinah. Di antara 
purunya di Makkah terdapat nama Syeikh Muhammad Sulaiman al Kurdi, 
Syeikh Abdul Wahab (bapaknya sendiri) dan kakaknya Syeikh Sulaiman bin 
Abdul Wahab. 

Guru-gurunya semua termasuk bapak dan kakaknya adalah ulama- 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah. Hal ini dapat dibaca dalam, buku “As 
Shawa'igul Ilahiyah ficraddi al Wahabiyah” (Petir yang membakar untuk 
menolak paham Wahabi), karangan kakaknya. Sulaiman bin Abdul Wahab 

Menurat Ustadz Hasan Khazbyk dalam suatu karangannya dikatakan, 
bahwa Muhammad bin Abdul Wahab pada ketika mudanya banyak membaca, 
buku-buku karangan Ibnu Taimiyah dan lain-lain pemuka vang tersesat, 

Perantaraan tahun wafat Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul 
Wahab adalah 478 tahun, Ibnu Taimiyah meninggal di Syria sedang Muhammad 
bin Abdul Wahab meninggal di Nejdi, 

Menurut buku “Kasytus Syubahat” tersebut, yang berasal dari tulisan 
cucu-cucu dari keluarga Muhammad bin Abdul Wahab, vaitu Abdul Lathif 
bin Ibrahim Ali Syeikh, bahwa Muhammad bin Abdul Wahab lahir di suatu 
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desa bernama “Ainlyah” pada tahun 1115 H. la belajar agama kepadi 
bapaknya, karena bapaknya, adalah ulama /Yadhi di negeri Ainiyah itu 

Setelah ia mencapai usia dewasa ia pergi ke Makkah untuk menunaikan 
ibadah haji dan kembali ke Kiniyah sesudah mengerjakan haji 

Hal ini berbeda dengan Muhammad Abduh di Mesir, penganut paham 
Ibnu Taimiyah juga yang tidak pernah naik haji walaupun ia berulang kali 
pergi ke Faris. 

Kemudian Muhammad bin Abdul Wahab datang lagi ke Makkah alan 


Madinah yang kedua kali. Lama ia tinggal menuntut ilmu di Makkah dan 


Madinah, 

Katanya, pada kali yang kedua inilah ia banyak melihat di Madina 
amal-amalibadat-ibadat orang Islam di hadapan makam Nabi Yang hu 
lainan dari Syari'at Islam, “menurut kacamatanya. 

Kemudian ia pindah ke Basrah dan menyiarkan farwanya vang sanji 
ganjil tetapi ia segera diusir oleh penguasa dan dikeluarkan dari kota 
Basrah, 

Kemudian Muhammad bin Abdul Wahab pergi ke Hassa dan berguni 
lagi di situ dengan Syeikh Abdullah bin Abdul Lathif, seorang ulama ili 
Hassa ketika itu 

Kemudian ia pindah ke Huraimalah, suatu desa kecil di negeri Meri 

Mula-mula ia menyiarkan farwanya yang ganjil-ganjil di negerinya 
sendiri, yaitu di Ain yah. Terapi Raja di negeri itu namanya Utsman bin 
Ahmad bin Ma'mar yang mulanya menolong tetapi setelah mendengar 
uwa farwanya lalu mengusir dan bahkan berusaha membunuhnya 

Kemudian ia pindah ke Dar'wah. Raja Dur'iyah bernama Muhammad 
bin Saud menolong Muhammad bin Abdul Wahab dalam penyiaran 
paham-pahamnya. Maka bersatulah dua orang “Muhammad”, yang berlain 
kepentingan, yaitu Muhammad bin Abdul Wahab dan Muhammad bin Sa'i 

Muhammad bin Abdul Wahab membutuhkan seorang penguasa untuk 
menolong penyiaran pahamnya yang baru dan Muhammad bin Sa ud 
membutuhkan seorang ulama yang dapat mengisi rakyatnya dengan 
ideologi yang keras, demi untuk memperkokoh pemerintahan dan 
kekuasaannya 
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Maka bersarulah antara paham agama dengan raja, sebagai bersatunya 
paham Syi'ah di Iran dengan Syah Iran dan bersatunya paham Syi'ah 
Imamiyah di Yaman dengan “Imam” yang menguasai Yaman (sebelum 
Republik 

Demikian tersebut dalam buku “Kasfus Syubahat” cetakan percetakan 
“An Nur” Riyadh 

Jelas dari uraian ini bahwa paham Muhammad bin Abdul Wahab tidak 
diterima di Basrah juga tidak diterima di Ainiyah, sehingga ta diusir dari 
kedua tempat itu oleh penguasa 

Terapi dengan pertolongan Muhammad bin Sa'ud di kota Dur iyah 
banyak jugalah pengikut-pengikut Muhammad bin Abdul Wahab yang 
terdiri dari orang-orang padang pasir, sehingga menjadi kekuasaan yang 
tidak dapat diabaikan oleh Turki dan Syarif-Syarif di Makkah ketika itu. 

Pada suatu ketika mereka mengirim delegasinya ke Makkah menemui 
Syarif Makkah, yaitu Syazif Mas'ud sambil mengerjakan haji. Delegasi ini 
menyiarkan fatwa-fatwa Wahabiyah yang ganjil-sanjil, di Makkah 

Syarif Mas'ud menangkapi orang-orang ini dan bahkan membunuh 
sebahagiannya, terapi sebagiannya lolos dan pulang memberikan laporan 
kepada Muhammad bin Sa'ud. 

Dari mulai tanggal ini berkobarlah pemusuhan antara kaum Wahabi 
di Nejdi dengan Syarif-Syarif (penguasa-penguasa di Makkah). 

Dalam bal ini Syarif Mas'ud membuat suatu kesalahan karena ii 
menangkap orang haji dan membunuh mereka, pada hal Tuhan telah 
berfirman dalam al Qur'an, bahwa barangsiapa masuk Makkah adalah 
aman (Surat Ali Imran: 97). Seharusnya kalau Ia tidak sesuai dengan paham 
Wahabi ia boleh mengusir saja orang tanpa membunuh 

Tetapi dalam sejarah ini dapat diambil pula, bahwa Kaja Makkah ketika 
itu tidak menyukai paham Wahabi, serupa dengan Raja-raja di Basrah dan 
di Ainiyah. 

Muhammad bin Abdul Wahab biasa memfatwakan bahwa orang-orang 
di Makkah itu banyak yang kafir, karena mereka membolehkan mendo'a 
dengan tawassul di hadapan makam Nabi, membolehkan berkunjung dari 


jauh menziarahi makam Nabi, mendo'a menghadap ke makam Nabi 
memuji-muji Nabi dengan membaca nazhasn Burdah Amin Tadza”. membaci 
shalawat Dalailul Khairat yang berlebih-lebihan memuji Nabi, membaca 
kisah-kisah Maulud Barzanji dan akhirnya mereka dikafirkan karena tidak 
mau mengikut Muhammad bin Abdul Wahab. 

Terebut dalam sejarah, bahwa suatu kali terjadi perdebatan antara 
Muhammad bin Abdul Wahab dengan saudaranya sulaman bin Ahdul 
Wahab, dalam soal kafir-mengafirkan ini 

Sulaiman bertanya kepada adiknya: “Berapa, rukun Islam” 

Muhammad menjawab: “lima 

Sulaiman : Tetapi kamu menjadikan 6! 

Muhammad : Apa, ? 

Sulaiman : Kamu memiarwakan bahwa siapa, yang mengikutmu 
adalah mu'min dan yang tidak sesuai dengan farwamu 
adalah kalir, 

Muhammad : Terdiam dan marah 


Sesudah iru ia berusaha menangkap kakaknya dan akan membunuhnya 
tetapi Sulaiman dapat lolos ke Makkah dan setibanya di Makkah ia mengarang 
buku “As Shawa'igul Ilahivah ficraddi “alal Wahabiyah" yang tersebut di atas 
tadi. 

Dari buku ini kita dapat melihat farwa-farwa Muhammad bin Abdul 
Wahab yang ganjikeanjil dan baru-baru. 

Tertulis juga dalam buku ini sejarah perdebatan seorang laki-laki 
dengan Muhammad bin Abdul Wahab. 

Seorang laki-laki bertanya : “Berapa orang yang dibebaskan Tuhan 

dalam bulan Ramadhan?” 

Muhammad bin Abdul Wahab: “Seratus ribu" 

Laki-laki ira bertanya lagi: “Pada akhir malam bulan Ramadhan berapa” 

Muhammad bin Abdul Wahab menjawab: “Pada akhir bulan Ramadhan 

dibebaskan Tuhan sebanyak yang telah dibebaskannya tiap-tiap malam 
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Ramadhan". (Jawaban ini sesuai dengan sebuah hadits Nabi) 
Laki-laki ini bertanya lagi : “dari mana diambil orang Islam sebanyak itu 
pada hal murid kamu tidak sampai sebanyak itu?” Muhammad bin Abdu! 
Wahab marah dan berusaha menangkap orang itu. 


Dari riwayat ini dapat dipetik suatu hal, yaitu bahwa Muhammad bin 
Abdul Wahab pada permulaan farwadatwanya banyak sekali mengafirkan 
orang-orang yang tidak mau menerima farwanya, 

Muhammad bin Abdul Wahab sejak membuka fatwanya di Dur'ivah 
tidak mau ke Makkah dan Madinah lagi, karena ia tidak sudi melihat 
Orang-orang membuat “ma'shia” di Makkah dan di Madinah, katanya. 

Yang dikatakannya "makshiat" itu ialah berbondong-bondong pergi 
ziarah ke makam Nabi, mendo'a dengan bertawassul dengan “jah” Nabi, 
mendo'a dengan menghadap ke makam Nabi (bukan ke Qiblat). adanya 
kubbah-kubbah di atas pekuburan Mu'ala di Mekkah, di Bagi'i di Madinah, 
di pekuburan Uhud di Madinah juga dan ditempat maulud Nabi di Sug al 
leil di Mekkah ini semua menurut Muhammad bin Abdul Wahab, amalan 
syirik atau sekurangnya membawa kepada syirik 

Kaum Wahalbi sudah dua kali menguasai Hijaz. Yang pertama pada 
tahun 1803 M. sampai dengan 1813 M. dan yang kedua pada tahun 1925 
M. sampai sekarang 

Kami, penulis buku ini pada ketika naik haji yang pertama tanggal | 
Januari 1927, yaitu dua tahun sesudah kaum Wahabi memasuki Makkah, 
kemudian selama juh tahun kami bermukim di Makkah dan baru pulang 
ke Indonesia pada bulan April 1933, sudah melihat dengan mata kepala 
sendiri pelaksanaan dan praktek-praktek yang dilakukan oleh orang-orang 
Wahabi di Makkah dan Madinah pada ketika mereka menguasai Hijaz dalam 
ronde kedua. 

Yang kami lihat dengan mara. kepala adalah: 
|. Sekalian rakyat dilarang merokok baik merokok sigarer atau merokok 


dengan syisya, karena merokok itu pekerjaan syetan, katanya, Tembakau 
dan rokok yang kedapatan dikedai-kedai dibakar semuanya, 


PFA 
SN 
=] 


zki.. 


4. 
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Tidak boleh dan dilarang melagukan adzan. Sebelum Wahabi masuk 
Makkah, di atas ketujuh menara Mesjid el Haram bilal melakukan adzan 
dengan lagu suara-suara yang indah 

Tidak boleh membunyikan radio, tidak boleh membunyikan gramopan 
Gramopon-gramopon yang, dapat ditangkap dirusakkan semuanya 
Tidak boleh dan dilarang keras melagu “qasidah” 

Tidak boleh melagukan bacaan al Qur'an dengan lagu “fuqaha” sebagai 
yang banyak kedengaran di Mesir. 

Tidak boleh membaca kitab shalawat Dalailul-khairat dan lebih-lebih 
lagi tidak boleh membaca “Burdah”, yaitu qasidah Amin Tadza” yang 
ada dalam kitab Dalailul khairar itu, karena di dalamnya terlalu banyak 
memuji-muji Nabi Muhammad Saw. 

Tidak boleh mengaji “sifat duapuluh” sebagai yang tertulis dalam 
kitab-kitab Kifayatul Awam, Matan Jawharatut Tauhid, Sanusi dan 
kitab-kitab Tauhid Asy'ari/kitab-kitab kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
Tauhid kaum Wahabi berkisar sekeliling Tauhid Rububiyah dan Tauhid 
Uluhiyah saja, 

Imam-imam di Mesjid al Haram disatukan dibelakang seorang ulama 
mereka bernama Abi Samah, sedang sebelum Wahabi datang ke Makkah 
Imam-imam sembahyang di Mesjid al Haram adalah 4 yaitu Imam- 
imam Syafi'i, Hanafi, Maliki dan Hanbali. Nampaknya penguasa di 
Makkah hendak menyatukan ke empatnya di bawah dan di belakang 
Imam yang menganut Madzhab Wahabi. 

Tetapi Oadhi-gadhi di Mahkamah-mahkamah Syar'iyah ketika itu masih 
ada Gadhi-Cadhi Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali, 

Sembahyang berkaum-kawm diwajibkan. 

Apabila adzan sudah kedengaran maka sekumpulan lasykar bertebar 
di kota Makkah dengan tongkat rotan menyuruh orang-orang 
sembahyang ke mesjid. Manakala ia melihat seorang yang tidak pergi 
shalat jama'ah kontan ketika itu dipukul dengan tongkat rotan, kadang: 
kadang sebanyak 24 kali. 


14), 


11. 


16. 
17, 


Kuhbah-kuhbah di atas pekuburan sahabat-sahabat Nabi, vang berada 
di Mu'ala (Makkah), di Bagi'i dae Uhud (Madinah) semuanya di- 
runtuhkan, diratakan dengan tanah, Kabarnya meruntuhkannya dengan 
memakai alat meriam 

Tetapi kubbah hijau, al gubbatul khadra', di atas makam Nabi Muhammad 
Saw, di mesjid Madinah tidak diruntuhkan, karena sangat banyak 
reaksi dari kaum Muslim di selurah dunia ketika itu. 

Kubbah (gedung besar) di atas tanah dimana Nabi Muhammad Saw 
dilahirkan, yaitu di Suq al Leil, diruntuhkan, didatarkan dengan tanah, 
dengan memakai meriam juga. Kemudian tempat itu dijadikan tempat 
menambatkan onta, 

Pada waktu yang akhir kabarnya, atas desakan ummat Islam seluruh 
dunia di atas maulud Nabi itu dibangun gedung perpustakaan 
Perayaan Maulid Nabi bulan Rabiul Awal tiap-tiap tahun dilarang, 
karena itu pekerjaan bid'ah, katanya. 

Perayaan Mi'raj yang biasanya dilakukan pada malam 27 Rajab dilarang 
keras karena hal itu bid'ah, katanya 

Bepergian dengan maksud ziarah makam Nabi ke Madinah terlarang. 
Yang dibolehkan kepergian ke Madinah dengan maksud untuk menziarahi 
dan sembahyang di Mesjid Madinah. 


. Mendo'a menghadap ke makam Nabi dilarang. Boleh ziarah, tetapi 


ketika membacakan do'a harus menghadap kiblat dan membelakangi 
makam Nabi. Pada ketika ziarah harus menjauhkan diri Ik. 2 meter dari 
terali yang melingkari makam Nabi, 

Mendo'a dengan bertawassul dilarang keras, syirik, katanya. 

Dan lain-lain. 

Inilah yang dapat dilihat dengan mata kepala dan didengar dengan 
telinga pada ketika itu. Kemudian pada tahun 1959 M. kami datang, 
lapi ke Makkah, tidak dalam musim haji. 

Kami melihat sendiri. 

Ada usaha hendak memindahkan dan menggeser kedudukan batu 
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| makam Ibrahim kira-kira 20 meter ke belakang, juga ada usaha hendak 
| memindahkan telaga Zamzam Ik. 10 meter ke belakang. Kami melihat 
In sendiri penggalian-penggalian dan persiapan untuk itu. Pada tahun | 
A 1961 M. kami datang ke Makkah. Ternyata bahwa maksud-maksud ini | 
tidak kesampaian, mungkin dihadangi oleh dunia Islam. 


4 | | 19. Tempat Sa'i antara Safa dan Marwa sudah diperlebar 2 x lipat | XXIII 
| | | Dulu ditaksir hanya seluas 8 meter, tetapi sekarang sudah begitu luas, | ITIOAD KAUM WAHABI 
| sudah 2 x lipat nampaknya. YANG BERTENTANGAN DENGAN ITIOAD 
20). Amal-amail Thariqat, umpamanya Tharigat-tharigal Nagsyabandi, Qadir, | AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH 
| Shathari, Samani dan lain-lain sebagai yang banyak terdapat di Mesir, | 
dilarang keras. 
21. Membaca zikir “La Ilaaha ilallah” bersama-sama sesudah sembahyang, 1. Mendo'a Dengan Bertawassul Syirik 
| sebagai banyak terlihat di Indonesia dan lain-lain dunia Islam, ter Ulama-ulama Wahabi selalu memiarwakan bahwa mendo'a dengan 
larang tawassul adalah syirik/haram, Hal ini tidak heran karena paham Wahabi itu 
22. Imam tidak membaca “bismillah” pada permulaan fatihah dan juga tidak adalah penerus yang fanatik dari fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah. 
membaca “qunut” dalam sembahyang subuh, tetapi sembahyang Pendirian kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam soal “tawassul” sudah 


dibentangkan dalam pasal yang terdahulu yang membicarakan fatwa-farwa 
Ibnu Taimiyah. Pada pasal itu telah kami kemukakan dalil-dalil al Qur'an 
dan hadits-hadits yang bertalian dengan tawassul itu. Bacalah kembali 


tarawihnya 20 raka'at 
254, Dan lain-lain. 


2. Istigatsar Syirik 
| Tersebut dalam kitab karangan ulama Wahabi, berjudul “At Hidayatus 
Saniyah wat Tuhfatul Wahabiyah", pada pagina 66 yaitu: 
“Barang siapa menjadikan Malaikat, Nabi-Nabi, Ibnu Abbas, Ibnu Abi 
Thalib atau Mahjub perantara antara mereka dengan Allah, karena mereka 
dekat kepada Allah, seperti yang banyak diperbuat orang di hadapan 
raja-raja, maka orang itu kafir, musyrik, halal darahnya dan hartanya, 
walaupun iz mengucapkan dua kalimah syahadat, walaupun ia 
sembahyang, puasa dan menda wakan dirinya muslim", 
Terang menurut buku Wahabi ini bahwa kaum Wahabi mengalirkan 
sekalian orang Islam yang sudah membaca syahadat kalau orang Islam itu 
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menjadikan Malaikat, Nabi-Nabi, Ibnu Abas, Ibnu Abi Thalib (maksudnya 
Saidina Ali Kw.) atau Mahjub menjadi perantara mereka dengan Allah 

Arti “menjadi perantara” yang dilarang itu — menurut paham Wahalu 
salah bersistigatsah dengan mereka 

Tegasnya: “Siapa yang ber-istigatsah menjadi syirik” 

Apa yang dimaksud dengan istigarsah ? 

Contohnya ialah: seorang Muslim datang menziarahi kuburan (makam | 
Nabi di Madinah, lantas di situ ia berkata menghadapkan pembicaraan 
kepada Nabi: “Hai Rasulullah hai habiballah, hai penghulu kami Muhammal 
Nabi akhir zaman, berilah kami syafa'at engkau diakhirat, mintakanlahi 
kepada Tuhan supaya kami ini selamat dunia-akhurat 

Inilah ucapan orang vang berisigarah, 

Cara ini syirik menurut kaum Wahabi, karena terdapat beberapa unsi 
kemusyrikan, yaitu: 

a. Memanggil dan menghadapkan pembicaraan kepada orang yang 
telah mati, sedang orang itu sudah menjadi bangkai 

b, Meminta atau memohon pertolongan kepada orang mati, kepada 
makhluk, sedang yang boleh dijadikan tempat memohon pertolongan 
iru hanyalah Allah saja 

c Menjadikan Nabi ini sebagai perantara antara ia dengan Allah, pada 
hal setiap orang Islam boleh mendo'a langsung saja kepada Tuhan 
sedangkan Tuhan itu dekat kepada sekalian hamba-Nya. 


Inilah unsurunsur kemusvrikan dalam istigarsah itu dan karenanya 
orang itu menjadi musyrik kalau mengerjakan ini 

kaum Ahlussunnah wal Jama'ah yang beri'iigad sebagai Fitiqad Nabi 

Muhammad Saw. yang dikepala oleh Imam Abu Hassan al Asy'ari tidak 

sepaham dengan Wahabi dalam soal ini 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat: 

a Memanggil dan menghadapkan pembicaraan kepada orang yang 

telah mati boleh saja, tidak terlarang, dan bahkan dikerjakan oleh 

Nabi dan sahabat belum, juga oleh ummat Islam diseluruh dunia. 


b. Nabi Muhammad Saw, walaupun beliau sudah mati, tetapi beliau 
hidup dalam kubur dan mendengar sekalian salam orang dan sekalian 
permintaan orang sebagai keadaannya sewaktu belum hidup di dunia. 

e, Minta tolong kepada makhluk, kepada lain Allah, kepada Nabi dan 
kepada manusia boleh saja, tidak terlarang dalam agama 


Inilah perbedaan paham yang prinsipil antara Ahlussunnah wal Jama'ah 
dengan Wababivah 

Paham Ahlussunnah wal Jama'ah ini berdasarkan dalil-dalil, di antatanya 
kami kemukakan sebagai di bawah ini: 


Pertama : 
Tersebut dalam Kitab Hadits : 


Su KESAN Pe SE 

Hg gi sg SA Io aa 
Ha kan ay HA 5 Nan 
eg 5 A 3 bia 
LEAN Ata 2 sad 


th da, AA 


Artinya: 

“Dari Anas Rada. beliau berkata: Pada suatu malam kaum Muslimin 
mendengar Rasulullah menyeru dekat telaga Badar: Hai Abu Jabi! bin 
Hisyam, bai Syaibah bin Rabiah, bai Umaiyah bin Khalaf Adakah 
kamu menerima ganjaran siksa yang telah dijanjikan Tuban kepadamu 
sekalian? Saya sudab menerima apa yang dijanjikan Tuban kepada saya 
Sababat-sababat ketika itu bertanya kepada Nabi : “kenapakah tuan 
memanggil orang-orang yang sudah menjadi bangkai? Maka Nabi men- 
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jawab : Mereka mendengar apa yang aku ucapkan melebihi dar 
pendengaran kamu, tetapi mereka tak kuasa menjawabnya" (H. Riwayat 
Nisai — Sunan Nisai, juzu’ 4, pagina 110). 


Terang dalam hadits ini bahwa Nabi pernah dan ada memanggil orang: 


orang yang sudah mati, yang sudah menjadi mayat, 

Hadits ini dengan panjang lebar diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari 
(lihat Sahih Bukhari pada Kitab al Magazi dan Fathul Bari juzu' VIII pagina 
302 sd. 305). 

Kejadian yang diterangkan hadits ini ialah sesudah peperangan Badar, 
dimana banyak orang-orang kafir Kuresy yang mati bergelimpangan 
mayatnya dalam kali Badar yang di antara namanya dipanggil oleh Nabi itu 

Tak berapa lama sesudah peperangan Badar, Nabi Muhammad Saw 
bersama sahahat beliau datang ke kali itu dan mengucapkan perkataan yang 
tersebut di atas. 

Apa yang dapat dipetik dari hadits ini: 


1. Nabi ada memanggil dan menghadapkan pembicaraan kepada 
orang-orang yang telah mati 


b. Orang-orang yang telah mati itu, walaupun ia sudah mati dan 
dikuburkan, mereka dihidupkan kembali dengan secara hidup 
dalam alam berzakh, sehingga mereka mendengar kembali seruan 
orang hidup yang, menyerunya, 

© Menyeru orang mati tidak terlarang. Sedangkan orang kafir yang 
sudah mati boleh dipanggil, apalagi Nabi-nabi dan ulama-ulama 
Islam. 
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Kedua: 
Tersebut dalam Hadits Bukhari (lihar Fathul Bari, juzu" 3 hal. 449) 
yaitu; 
i a We A de la Dy 
5 ti f : BA 4 
2,91 P 3 a a na | ; 
wah 4355 sae ala 
TIZ Pagans 
Sr 


Artinya: 

dari Anas bin Malik, dari Nabi Muhammad Saw beliau berkata: 
'Hamba-bamba Tuhan apabila diletakkan dalam kuburnya dan orang. 
orang pengantarnya sudah mulai kembali pulang maka mayat itu 
mendengar detak-detik sandal mereka” (H. Riwayat Bukhari - Sahih Bukhari 
I Hal 1691 

Ternyata dalam hadits ini bahwa orang mati itu mendengar sampai 
kepada derak detik sandal, apalagi kalau dipanggil. 

Jadi, adalah tidak benar fatwa sebagian orang yang tidak bertanggung 
jawab yang mengatakan bahwa orang-orang mati setelah diletakkan dalam 
kubur tak mendengar apa-apa lagi 

Ini adalah hadits sahih dari Imam Bukhari yang tidak diragukan lagi 
kesahihannya. 


san, 


Ketiga : 
Tersebut dalam Hadits Muslim bahwa Nabi Muhammad Saw. mengajarkan 
kepada ummatnya apabila mereka menziarahi kubur supaya membaca salam: 


Artinya: 

Salam atasmu bai penduduk kampung ini Mu minin dan Muslimin, 
dan kami insya Alab akan mengikuti kanu, kami memohon afiyat untuk 
bami dan untuk kamu” (Hadits riwayat Imam Muslim - Syarah Muslim Ju: 
VII halaman 49). 

Jelas, dalam hadits ini, bahwa dalam hukum syariat Islam boleh 
menghadapkan pembicaraan kepada orang yang telah mati, seolah-olah kita 
bercakap-cakap dengan orang-orang yang masih hidup 

Dalam hadits ini ada kalimar “salam untukmu", “kami akan mengikuti 
kamu” dan “kami mohon “afiyat untuk kami dan untuk-mu 

Nah, kalau ada paham, yang mengharamkan menghadapkan pem: 
bicaraan kepada orang yang telah mati maka fatwa itu bertentangan dengan 
hadits ini. 


ke-empat: 

Tersebut naak hadits Bukhari : 

Pe V3 PART BAM ori 

SN ANG EN Ya LA SG 

a 4 

Ang alap. 5 ANA INGGI DA AN SEA 
Aranya: 

“Maka apabila seorang dari kamu sembahyang maka bendak fah 
baca: Tabiyat itu untuk Allah juga sembahyang dan sekalian ucapan yang 
baik. Salam atasmu bai Nabi (Muhammad Sau) dan rahmat Tuban dan 
berkahNya" (H. Riwayat Imam Bukhari — Fathut Bari Syarah Bukhari juz II 
hal, 456- 458). 


Mratalah dalam hadits ini bahwa setiap orang Islam dalam sembahyang 
lima waktu sehari semalam tetap mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad 
Saw. dengan menghadapkan perkataan langsung, yaitu dengan ucapan 
“salam atas tuan hai Nabi” 

Ini membuktikan bahwa Nabi itu hidup dalam kubur dan kita boleh 
menghadapkan pembicaraan kepada beliau. 


J00 


Kelima: 
Tersebut dalam Hadits : 


BEN hia Sea uk 
SSB SNN KA ai SIAPA 


saa) plaje A S 
Artinya: 

Adalah Nahi Muhammad Saw apabila selesai menguburkan mayat 
beliau berbenti sejenak dan berkata kepada sahabat-sahabat beliau : 
“minta ampunkanlah saudaramu karena ia sekarang sedang ditanya" (H. 
Riwayat Abu Daud < Sunan Abi Daud Juz MI hal. 215). 

Terang dalam hadits ini bahwa orang mati itu dihidupkan dalam kuburnya 
dan ditanya tentang ini dan itu. 

Dari dalil-dalil yang 5 ini dapat diambil kesimpulan: 

a. Memanggil dan menghadapkan pembicaraan kepada orang mati 
boleh saja Boleh kita ucapkan: Ya Rasulullah! dihadapan makam 
Nahi di Madinah atau di tempat lain. 

b. Orang yang sudah mati dikembalikan alat pendengar dan alat perasa 
oleh Tuhan kepada mereka, sehingga mereka mendengar ucapan kita 
dan mendengar detak-detik sandal kita di atas pekuburan mereka 


Dan, khusus bagi Nabi-nabi, kaum Ah-lussunnah wal Jama'ah mem- 
percayai bahwa beliau-beliau hidup dalam kubur, mendengar salam dan 
mendengar ucapan yang diucapkan kepada beliau. 


Dalil-dali kepercayaan ini : 
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Keenan : 
Tersebut dalam Hadits Baihaqi, : 


NGALA JG AL: Para Ko b Lag 
AN ISSN 


ATIN ya; 

“Dari Anas bin Malik, baherasanya Nabi Mula saw: berkata 
Nabi-nabi Hu hidup dalan kubur mereka dan mereka sembahyang 
(H, Riwayat Imam Baihaqi — Zargani Juz V hal. 332). 

Nah, Nabi-nabi hidup dalam kubur. 


Ketujuh : 
Tersebut dalam, Zargani juga: 


“cakes ai 
Giga ES NGA SK e 
LNI 
AN sê Ma PIK: gi A 
Artinya: 

“Bahwasanya Nabi Muhammad Saw berkata: Pada malam Isra saya 
melalut Nabi Musa di Katib Abmar beliau berdiri sêmbahyang dikuburnya 
(Hadits ini dirawikan oleh Imam Ahmad, Nisai dan Muslim, Syarah Muslini 
Juz XVI hat. 133) 


Menurut hadits ini Nabi-nabi hidup dalam kuburnya masing-masing: 


dan mengerjakan sembahyang, 
Dan khusus bagi Nabi kila, Nabi Muhammad Saw., beliau berkati 
tentang diri beliau : 
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kedelapan : 
Tersebut dalam kita hadits 


Sa ah ELUH 1 
| wg | SA ISSIR NE 
zari a 
TAN pakan kan. KN 
Artinya: 

“Dari Abu Hurairah belian berkata; Berkata Rasulullah Saw. : “pada 
setiap orang Islam menberi salam pada saya niscaya Tuban mengembalikan 
kepada saya rhb saya, selingan aku m Kawan salamnya" (Hadis riwayat 
Imam Abu Daud, Sahih Abu Daud juzu' 2, pagina 218). 

Berkata Imam Zargani dalam menafsirkan hadits ini, bahwa hadits ini 
suatu bukti bahwa Nabi hidup terus menerus dalam kubur beliau karena 
pada setiap sa'at ada orang salawat kepada Nabi Muhammad Saw. di atas 
dunia yang luas ini, (Lihat Zaryani syariah Mawabib, juzu' 5, pagina 335), 


Kesembilan: 

Tersebut dalam kitab Hadits Bukhari suatu hadits yang panjang 
menyatakan keadaan orang-orang di padang mahsyar, dimana mereka 
berbondong-bondong ber-istigatsah, minta bantuan kepada Nabi-nabi 
untuk mohon supaya Nabi-nabi memintakan kepada Allah, agar lekas di- 
tdakan hari ber-hisab, 

Pangkal hadits itu berbunyi : 


tah ai dani Aa Lah 
Kap FIE, Ekai sí% 
UG. “Ep SEN, 35 


An jiha II. wa * OREA sayang MA 
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Artinya: 

“Berkata Rasulullah Saw. Tuhan menghimpunkan manusia pada bari 
giyamat, maka manusia itu berkata sesama mereka: kiranya kita minta 
syafaat, minta bantuan untuk menyampaikan permohonan kita Kepada 
Tuban supaya kita mendapat kesenangan, maka mereka dalang kepada 
Nabi Adam ... dan lain-lain (Hadits riwayat Imam Bukhari Sahih Bukhari 
juzu" 4, pagina 98) 


Di dalam hadits ini dinyatakan dengan terang bahwa orang-orang di 
akhirat ber-istigatsah (minta bantuan) kepada Nabi-nabi, kepada Nabi Adam 
Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi "Isa, dan akhirnya kepada Nahi 
|; Muhammad Saw, 
Sampai-sampai di akhirat manusia ber-istigatsah kepada Nabi-nabi. 
Lebih jauh baca kembali hadits-hadits Tawassul dalam buku ini, bahagian 
Bab Ibnu Taimiyah 


Kesepuluh: 
Tersebut dalam kitab “Syawahidul Hag", karangan Syeikh Yusuf bin 
Isma'il an Nabhani, pada halaman 138 : 


NA oh Jaket SES 
kahi LAN IG SARA 
BOSAN Aah AIE 53 jaen 
| SA SAH ea Ga. AYAH 
TP BA SA NS AA 
WA pisa pad. BUNE 
Artinya: 


“Dan menurut badits yang sahih, dalam suatu hadits yang panjang 
bahwasanya kemarau menimpa manusia pada zaman Saidina Umar bin 
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Chathah memerintah, maka datang seorang laki-laki kemakam Nabi 


Muhammad Saw. maka ia berkata: Hai Rasulullah ! Mintakanlah bujan 


untuk umatmu karena mereka hampir binasa. Kemudian laki-laki itu 
bermimpi kedatangan Nabi dan Nabi mengatakan, bahwa bujan akan 
turun, Memang sesudah itu bujan turun. Dalam badits itu disebutkan juga 
suruhan Nabi kepada laki-laki itu supaya ia menyampaikan salam Nabi 
kepada Saidina Umar dan mengabarkan bahwa hujan akan datang” 
(Syawahidul Haq pagina 138) 

Kita kemukakan dalil ini bukan maksudnya supaya mimpi dijadikan 
dalil, tetapi seorang sahabat Nabi di zaman Khalifah ke II datang kemakam 
Nabi ber-istigarsah (minta tolong). 


Kesebelas : 
Dalam soal minta pertolongan kepada lain Allah, kaum Ahlussunah wal 


Jama'ah beri'itiqad bahwa hal itu tidak apa-apa kalau kita mengi'itiqadkan 


bahwa yang menolong pada hakikatnya adalah Allah dan manusia tempat 
minta tolong itu hanya sekedar pada lahir saja 

Kita boleh minta tolong kepada sembahyang dan kepada sabar, apalagi 
kepada Nabi Muhammad Saw. 
Firman Tuhan 


Pai Pn ig Pp 
ta LI SKM AN ja lg 


Artinya: 

“Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan sembahyang” (Al 
Bagarah: 45), 

Sabar dan sembahyang itu bukan Tuhan 
Keduabelas : 

Umat Islam disuruh bertolongsolongan dalam mengerjakan kebaikan 
yang berarti disuruh juga mirwa-meminta pertolongan 
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Firman Tuhan: 
SAN yai PN AN Ta ake 
T: Cai. Gia Al EN Da 


Artinya : 
“Dan bertolong-tolonganlah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan 
taqwa" (Al Maidah: 3). 


Sultan Iskandar Zulgarnaini yang dipuji oleh Tuhan dalam al Quran 
pernah minta tolong kepada manusia. Tuhan menyatakan hal ini dalam 
firman-Nya 


a 


| SA MI NS aa 
No AR Pa Ie HE SA 


Eh 


Artinya 


Apa yang ditetapkan oleh Tuban budiku lebih baik (dari Deni 
bertani), sebah itu tolonglah saya dengan (pekerja-bekerya) yang kuat 
(Al Kahfi : 93) 


Sesudah menguraikan dalil-dalil vang diatas diambil kesimpulan tentang 

istigatsah dengan Nabi sebagai berikut: 

L Boleh menghadapkan pembicaraan dan seruan kepada orang yang letah 
mati, umpama dikatakan: Ya, Rasulallah! 

* Boleh meminta pertolongan kepada Rasulullah yang sudah mati, karena 
beliau itu hidup dalam kuburnya, sembahyang dan menda a 

4. Boleh minta pertolongan kepada makhluk kalau dibutuhkan pertolongan 
itu 

4. Yang syirik dan kafir hanyalah menyembah makhluk atau menga ingadkan 
bahwa makhluk itu Tuhan vang disembah atau manusia yang berkuasi 
menciptakan sesuatu seperti Allah 


Inilah Titigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. Ini bertentangan dengan 


(idgad Ibnu Taimiyah dan Wahabi yang berpendapat bahwa minta tolong 
kepada lain Allah adalah syirik dan ber-istigatsah, yakni minta kepada Nabi 
yang sudah mati adalah syirik 

Berbeda 180 derajat ! 


Barang siapa yang hendak memperdalam soal stigatsah ini lebih 
lanjut baca dan perhatikanlah kitab-kitab yang di bawah ini: 
1. Kitab “Syawahidul Hag” karangan 'allamah Syeikh Yusuf bin Isma | an 
Nabhani 


2. Kitab “as Shawa igul Hahiyah firaddi ata Hahabiyah”, karangan Syeikh 
Sulaiman bin Abdul Wahab, saudara kandung Mohammad bin Ahdil 
Wahah 

3 Gauwul Ibad bin Bayanirrasvad, karangan Swcikh Mustafa Abu Sei al 
PTN 


4. Ad Durarus Saniyah firradili alal Wahabiyah. karangan Muhi Syafii di 
Makkah, Sayid Ahmad Zaini Dahlan 


Dan kumel, dan Kuna, banyak bagi 


i 


3, Bepergian Ziarah Kubur Haram 

Suatu ciri khusus dari paham Wahabi ialah mengharamkan pergi sarah 
kubur. Kalau dilakukan maka perjalanan ita dianggap ma'siyat yang wajih 
dilarang. 

Kaum Ahlussunnah seluruhnya membawakan bahwa perjalanan ke 
Madinah untuk menziarahi makam Nabi adalah perjalanan yang diuntu 
oleh Syari'at Islam. Sunnawmuakkad yang baik sekali untuk dikerjakan. 

Kaum Wahabi selanjutnya mengatakan bahwa tidak boleh mengasar 
atau menjama” sembahyang dalam perjalanan untuk ziarah itu, kareni 
perjalanan itu adalah perjalanan ma'siyat. 

Tetapi fatwa ini pada waktu sekarang sudah tinggal di atas kertas saja 
Kaum Wahabi yang berkuasa di Makkah sekarang tidak sanggup atau 
tidak berani melawan ummat Islam sedunia, yang datang berbandong- 
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hondong menziarahi makam Nabi ke Madinah tiap-tiap tahun atau diluar 
musim-musim haji, 

Kita melihat dengan mata kepala bahwa keberangkatan orang haji 
ziarah ke Madinah atau kembalinya dari Madinah ke Makkah diurus oleh 
petupas-petugas kaum Wahabi. Jadi resmi sudah dibolehkan. 

Kaum Wahabi tahu, kalau ziarah ke Madinah dilarang - sebagai farwa 
Muhammad bin Abdul Wahab - -maka ummat Islam di seluruh dunia akan 
memprotesnya. 

Dalil-datil kaum Ahlussunnah wal Jama'ah dalam soal ziarah kubur ini 
sudah dikupas dalam bab f'itigad Ibnu Taimiyah. Bacalah kembali ! 


d. Oubbah Diatas Kubur Haram 

Sejalan dengan fatwa tidak boleh menziarahi makam-makam, kaum 
Wahabi berpendapat bahwa membuat gubbah di atas makam perkuburan 
adalah haram dan karena itu semuanya harus diruntuhi, kalau ada. 

Hal ini dilaksanakan oleh mereka pada ketika memasuki Hijaz pada 
gelombang yang pertama tahun 1803 M. dan pada gelombang kedua tahun 
1924 M. Qubbah-qubbah makam Sitti Khadijah di Mu'ala Mekkah dan 
sahabat-sahabat lain, begitu juga qubbah Saidina Hamzah dekat bukit 
Ubud begitu juga gubbah-gubbah di makam Bagi'i di Madinah semuanya 
diruntuhi. 

Bukan saja gubbah kubur, tetapi juga gubbah peringatan Maulud Nabi 
di Sug al Leil juga diruntuhi dengan meriam. 

Pada bekas-bekas pekuburan itu ditambatkan onta-onta, seolah-olah 
tak ada penghargaan sama sekali kepada orang-orang yang telah meninggal 

Andaikata kaum Wahabi misalnya berkuasa di Indonesia, sudah pasti 
mereka akan mendatarkan sama dengan tanah bangunan-bangunan makam 
ulama-ulama, makam Wali Songo, makam prajurit-prajurit nasional. 
makam- makam pahlawan semuanya akan dihapus dan akan diruntuhi. 

Di seluruh dunia Islam — selain yang dikuasai oleh Wahabi — kira 
melihat gubbah ini seperti di Palestina, di Irag, di Marokko, di Mesir, di 
Al Jazair, di Turki {Istambul}, di Afganistan, di Pakistan, di Philipina, di India 
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dan Indonesia didirikan guhbah-gubbah di atas makam-makam ulama- 
ulama atau pahlawan-pahlawan. 

Bagi kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menganggap gubbah-guhbah 
pada makam-makam itu tak apa-apa, bahkan hal itu baik sekali untuk 
dibangun sebagai tanda bagi ulama-ulama dan auliya-auliya yang bermakam 
di situ, sehingga memudahkan bagi sekalian orang yang hendak datang 
berziarah, 

Di situlah perbedaan paham antara kaum Wahabi dengan Ahlussu nanah 
wal Jama'ah. 

Terapi kaum Wahabi sendiri tidak berani meruntuhi gubbah yang ada 
di atas makam junjungan kita Nabi Muhammad Saw. di Madinah, karena 
takut akan reaksi dunia Islam seluruhnya. 


5, Mengisap Rokok Haram Dan Syirik 

Pada tahun 1927 M. penulis buku ini sedang berada di Makkah. Pada 
ketika itu banyak sekali orang naik haji ke Makkah. Dari Indonesia saja Ik. 
sebanyak 90.000 orang, Lasykar-lasykar Wahabi dari Nejdi yang bernama 
“Guth-guth" banyak pula naik haji. 

Baik ulamanya. baik laskarnya, semuanya melarang orang-orang 
merokok sigaret. Kalau kedapatan orang haji mengisap rokok sigaret di 
jalan raya lantas dipukuli dengan rotan ketika itu juga dan dikatakan 
kepadanya bahwa hal itu syirik (kafir). 

Saya membaca sebuah buku kecil dari mereka yang menerangkan 
bahwa rokok itu adalah tahi syethan, 

Kemudian setelah diselidiki ternyatalah bahwa lasykar-lasykar Wahabi 
sebelum merebut Madinah dicangkoki dengan pengajaran agama bahwa 
mengisap sigaret atau mengisap rokok adalah perbuatan syethan sedang 
orang-orang yang mengisap rokok itu banyak di Makkah, menduduki 
kota Suci, karena itu kita harus mengalahkan mereka. Inilah pangkalnya 
pengajian mengisap rokok syirik. 

Tetapi lama kelamaan fatwa melarang mengisap rokok hilang sendiri, 
sehingga pada tahun 1963M. saya datang ke Makkah dan melihat bahwa di 
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jalan-jalan raya sudah banyak orang mengisap sigaret 

Rupanya tarwa kaum Wahabi tidak tahan juga. 

Bagi kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mengisap rokok itu harus saja 
ianya kalau membikin mudarat bagi tubuh barulah hukumnya haram, Kalau 
tidaknya tidak apa-apa. Merokok sama dengan makan buah-buahan saja 
kalau mau ya boleh dan kalau tidak ya boleh juga, Jadi termasuk mubah 
(harus), 


6. Qubbah Maulid Nabi Diruntuhi 


Lasykar-lasykar Wahabi setelah memasuki Mekkah lantas meruntuhkan 
gubbah di atis tempat di mana Nabi dilahirkan, yaitu di Sug al Leil 
Makkah. Tempat itu kami lihat hanya dipakai untuk menambarkan anti- 
onta 

Bangunan itu dianggap oleh dunia Islam sebagai bangunan sejarah 
sebagai “tugu kemerdekaan”, yang mana setiap orang haji yang datang 
ke Mekkah memerlukan datang melihat-lihat tempat di mana Nabi di- 
lahirkan itu. 

Memang luka hati kita melihat, bahwa tempat vang mengandung 
sejarah kebesaran Islam itu dijadikan tempat rambatan onta vang seolah- 
alah dihinakan saja, 

Alasan peruntuhannya, kata mereka, karena gedung itu membawa 
orang kepada syirik, dikhawatirkan orang Islam akan menyembah “gedung 
sejarah” itu, karena banyak yang datang ke Mekkah memegang-megang 
dinding gedung itu dan bahkan ada yang menciumnya, katanya 

Semuanya itu adalah syirik kata ulama-ulama Wahabi, 

Rupanya alam pikiran kaum Wahabi ini menganggap bahwa orang haji 
yang datang ke Makkah ita adalah bodoh-bodah, orang yang mula-mula 
masuk Islam, orang yang lemah iman dan tauhidnva dan orang yang belum 
tahu membedakan nama yang syirik dan mana yang tauhid. 

Orang haji nampaknya diukurnya dengan orang-orang Badui dari 
padang pasir yang memang sangat primitif, yang sangat hodoh-bodoh 
kelihatannya, 
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Mereka selalu khawatir saja. kalau-kalau orang yang menziarahi 
kubur, yang menziarahi gedung vang bersejarah, vang menziarahi 
tempat-tempat bersejarah dalam Islam seperti bukit Uhud, padang Badar 


dan laindain akan menjadi syirik karena menyembah tempatempat itu 


Karena itu semua bangun-bangunan itu diruntubi, disapu bersih tidak 
perduli apakah gedung-gedung itu mempunyai sejarah atau tidak 

Kami vakin, andai kata kaum Wahahi menguasai Mesir, maka tentulah 
mereka akan meruntuhi pula makam Imam Syafii, mesjid-mesjid dan 
tempat-tempat suluk ahli Tharigat yang banyak di Mesir Begitulah paham 
Wahabi terhadap tugu-tugu dan gubbah-gubbah 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, atau katakanlah dunia Islam yang 
banyak, tidak berpaham begitu. Mereka berpendapat bahwa makam Nabi- 
nahi. auliya-auliya, ulama-ulama dan orang-orang mari syahid lebih baik 
dibuatkan qubbahnya, sehingga mudah diketahui oleh orang yang hendak 
datang ziarah, sebagai keadaannya dengan “Qubbatul Khadra” (Kubah Hijau) 
pada makam Saidina Mubammad Saw. di kota Madinah. 

Kaum Ahlussunnah vakin bahwa pada masa ini orang Islam sudah kuat 
imannya, sudah kuat rauhilnya, sudah mengerti hukum-hukum agama, 
sehingga tak akan ada seorang juga lagi yang akan menyembah bata, akan 
menyembah tugu, akan menyembah kubur. Kita tak boleh menganggap 
terlalu rendah pada tauhidnya ummat Islam 

Orang-orang haji yang datang ke Makkah pada waktu sekarang Sudan 
banyak ulama-ulama, sudah banyak kaum cerdik pandai, sudah banyak ahli 
fikih dan ahli sejarah, sudah banyak intelektuil, tak perlu begitu dikhawatiri 
oleh kaum Wahahi 

Mungkin ilmu agamanya sudah banyak yang melebihi dari ilmunya 
kaum Wahabi 


7. Tauhid Rububiyah Dan Tauhid Uluhiyah. 

Kaum Wahabi melarang orang-orang mengaji sifat Dua Puluh sedang hal 
ini dianjurkan oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka menciptakan 
suatu pengajian tauhid secara baru, yang tidak ada dari dulu, baik pada 
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zaman Nabi Muhammad atau pada zaman sahabat-sahabat beliau 
Pengajian baru itu apa yang dinamakan oleh mereka dengan Tawbid 

Rububiyah dan Tauhid Uluhiyah, 

Tauhid itu dua macam kata mereka, yaitu 

1. Tauhid Rububiyah, yaitu tauhidnya orang kafir, cauhidinya orang musyrik 
yang menyembah berhala, atau dengan kata lain “Taubidnya orang 
syirik. ”, 

2, Tauhid Uluhiyah, yaitu tauhidnya orang mu'min, tauhidnya orang Islam, 
serupa iman dan Islamnya kaum Wahabi. 


Mereka mengatakan, bahwa dalam ML tersebut adalah : 


| EA P EEA VE i SG 
DÉJALO - SR 5 Ea SN Ab 
ena KNA 
Artinya: 


"Katakanlah (Hai Muhammad); Kepunyaan siapakah langit dan 
bumi dan semua isinya kalau kamu mengetahui # Mereka akan menjawab 
Kepunyaan Allah. Katakan lagi kepada mereka: Mengapa kamu tidak 
mengambil pengertian” (Al Mu'minun : 84 - 85). 


Nah, dengan ayat ini kaum Wahabi mengatakan bahwa orang-orang 
kafir yang menyembah berhala percaya juga kepada adanya Tuhan, tetapi 
imannya tidak sah, karena mereka menyembah berhala di samping 
pengakuannya kepada adanya Tuhan. 

Dalil e lain yang biasa dimajukan mereka: 


Sg NGE EN; 
1 TAH Tapan Gas aaa iz 


"Dan kalau engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang 
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menciptakan langit dan bumi dan menjadikan matahari dan bulan 
mereka akan menjawab Allah. Maka bagaimana kamu berputar dari 
kebenaran ?” (Ankabut: 61). 

Ini lagi kata kaum Wahabi, orang kafir mengakui adanya Allah, tetapi 
mereka menyembah lain Allah. 

Jadi kesimpulannya — kata mereka — ada orang yang mengakui ada 
Tuhan, tetapi menyembah lain Tuhan. Ini namanya Tauhid Rububiyah, yaitu 
tauhidnya orang yang mempersekutukan Tuhan, 

Adapun tauhid Uluhiyah - menurut mereka - ialah tauhid sebenar 
benarnya, yaitu me-Esakan Tuhan, sehingga tak ada yang disembah selain 
Tuhan, Inilah tauhidnya orang mu'min sejati, kata mereka. 

Demikian pengajian kaum Wahabi 

Pengajian macam ini tak pernah ada sedari dulu, tidak pernah disebut 
oleh kaum Ahlussunnah, begitu juga oleh kaum Mu'tazilah dan Syi'ah. 

Pengajian macam ini khusus bagi kaum Wahabi 

Heran kita melihat falsafahnya. Orang kafir yang mempersekutukan 
Tuhan dinamainya kaum tauhid. Adakah sahabat-sahabat Nabi sedari dahulu 
menamai orang musyrik dengan ummat tauhid ? Tidak ada. 

Syirik dan tauhid tidak bisa bersatu. Hal iru dua yang berlawanan, 

Bisakah bersatu siang dengan malam, bisakah bersatu dua yang 
bertentangan? 

Kaum Wahabi menciptakan pengajian baru ini ialah dengan maksud 
untuk menggolongkan orang-orang yang datang menziarahi makam Nabi 
ke Madinah, orang-orang yang mendo'a dengan bertawassul, orang yang 
minta syafa'at Nabi serupa dengan orang kafir yang bertauhid “rububiyah" 
itu. 

keterlaluan paham Wahabi ini, 

Orang-orang yang datang zaiarah ke Madinah itu bukanlah mè- 
nyembah Nabi, tidak, tetapi pada hakikatnya hanya menghormati Nahi, 
memuliakan Nabi, apakah tidak boleh menurut hukum Syari'at Islam 
menghormati atau memuliakan Nabi, walaupun beliau sudah meninggal ? 

Orang-orang yang ziarah kemakam Nabi bukanlah menyembah kepada 
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Nahi, bukan berlutut kepada Nabi, Banyealah semata-mata ziarah kemakam 
Nahi, yaitu Nabi yang membawa panji-panji Tauhid. yang membebaskan 
manusia dari svirik 

Dengan marah kemakam Nabi Muhammad Saw, akan bertambahlah 
tauhad kita, akan bertambahlah kasih sayang kita kepada Nabi yang membawa 
tuhu] itu, akan bertambah tinggitah semangat ke-Islaman kita. akan bei 
tambah kuatlah semangat juang kita untuk menegakkan agama Islam, agami 
tauhid ini 

Dengan memberi salam berhadap-hadapan ketika ziarah ke makam 
Nahi, seolah-olah kira sudah bercakap-cakap dengan beliau pada ketika 
hidupnya. 

Kita mengatakan ketika itu 


ranh PA kah A: PER 
AA "ar NG NAN 


Artinya: 


Salam untuk tuan, bai Nabi, Rasul yang besar, yang penyantun dan 
penyayang. Rabmat Tuban dan Berkabnya atas han’ 


Apakah dengan mengucapkan salam serupa ini kita menjadi syirik 
apakah Nabi Muhammad Saw, itu tidak seorang Rasul Besar yang Penyantun 
dan Penyayang ? 

Kita bercakap-cakap dengan Nabi, kita berhadapan dengan Nabi, 
seolah-olah beliau hidup di muka kita. Alangkah enaknya, alangkah 
lazatnya ketika itu! Hanya orang yang dalam imannya kepada Allah dan 
Rasul yang dapat merasakan lezatnya itu 

Ini tidak dirasakan oleh kaum Wahabi, yang tidak menghormati sama 
sekali orang-orang yang sudah mati, walaupun wali-wali atau Nabi-nabi. 

Na uzhu billah, 


SELANG SI 
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AXIV 
SEJARAH RINGKAS PAHAM BAHAIYAH 


Kepercayaan Bahaivah timbul dalam kalangan kaum Syi'ah Imamivah di 
Iran pada ahad ke XIX 

Ada seorang Syi'ah namanya Mirza AN Mubammad (meninggal tahun 
1853 M). la mendakwakan dirinya “Al Bah" 

Arti Al Bah ialah “pintu” 

Dalam istilah kaum Syi'ah, "pintu" ialah pintu yang menghubungkan 
manusia dengan “Imam yang lenyap” yang akan keluar akhir zaman 

Jadi, Mirza Ali Muhammad mendakwakan dirinya bahwa ialah yang 
menjadi pintu bagi kaum Syi'ah atau bagi seluruh umat Islam yang akan 
menghubungkan mereka dengan Imam yang lenyap yang ditunggu 
kedatangannya pada akhir zaman 

Perkataan “al Bab" diambil dari sabda Nabi Muhammad Saw 


LM. 


Lek Grae Lali 


Akulah kota ima dan Ad pintunya" 


Artinya: 


Jadi pintu yang sebenarnya adalah Ali, menurut paham Syiah 
Lantas Mirza Ali Muhammad yang dilahirkan di Sirazi, (Persia) men- 
da'wakan dirinya “al Bab”, dan pengajarannya dinamainya “Babbiyah”. 
Didakwakannya bahwa ia selain Imam Mahdi yang ditunggu (oleh kaum 
Syi'ah) juga adalah sebagai Khalifah dari Musa, Isa dan Muhammad Saw. 
Kelanjutan dari dakwanya ini ia menerangkan bahwa agama yang tiga 
semuanya berar, semuanya datang dari Allah. Karena itu ketiganya harus 
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disatukan, tidak ada Yahudi, tidak ada Nasrani dan tidak ada Islam, Yang 
ada ialah “Dimullah” (Agama Tuhan) 

la menyeru manusia kepada memeluk “agama internasional”. 

Fatwanya itu menimbulkan heboh di Iran, sehingga Mirza Ali Muhammad 
ini ditangkap dan dijatuhi hukuman mati oleh Syah di Tibriz pada tahun 
1653 M. 

Sesudah itu murid dan penganut paham. Mirza Ali Muhammad ini 
cerai-berai, berserakan lari puntang-panting, ada yang ke Istambul, ke 
Ademah, ke Cyprus dan ke Aka di Palestina. 

Murid-muridnya4 yang cerai berai itu terus mengembangkan paham 
Mirza Ali Muhammad di mana mereka menetap, sehingga tersiar jugalah 
pengajiannya disekitar Palestina dan Turki, yang disebut dengan “Madzhab 
Babiyah”, 

Diantara penganut paham Babiyah ini ada seorang bernama Mirza 
Husein Ali Bahaullah di Aka Palestina (lahir 1817 M. dan meninggal 
1882 M.j. la mendakwakan dirinya wakil dari Mirza Ali Muhammad al 
Bab, la mengembangkan ajarannya di Aka sampai akhir umurnya. 

Wakil atau Khalifah Mirza Ali Muhammad itu, yang bernama Mirza 
Husein Ali Bahauilah menyempurnakan pelajaran al Bab dan bahkan 
menukar nama Madzhahnya dengan Bahaiyah, dihangsakan kepada dirinya 
yang bernama Bahaullah. 

Jadi kalau tersebut dalam buku-buku agama ada nama-nama Babiyah, 
ada nama Bahaiyah maka itu adalah sama 

sesudah Mirza Husein Ali ini meninggal tahun 1892 M., maka ajarannya 
diperluas oleh anaknya bernama Abdul Baha', dan anaknya ini berjasa 
mengembangkan paham Bahaiyah ke Eropah dari Amerika sehingga 
sekarang paham Bahaiyah agak terdengar digelanggang internasional. 

Banyak buku-buku dalam bahasa Inggris yang diterbitkan oleh kaum 
Bahaiyah di London dan di Amerika 

Walaupun paham Baharyah ini tidak begitu laku dalam dunia Islam 
tetapi dalam buku ini dicantumkan juga guna persediaan payung sebelum 
hujan dan untuk senjata penolaknya kalau kebetulan ia datang. 
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XXV 
ITIOAD BAHAIYAH YANG BERTENTANGAN 
DENGAN ITIOAD KAUM AHLUSSUNAH 
WAL JAMAAH 


i. Usaha Menyatukan Agama. 

Kaum Bahaiyah berusaha menyatukan agama Yahudi, Nasrani dan 
Islam, dengan alasan bahwa semuanya itu agama yang datang dari Tuban 

Mereka, memajukan rumusan, bahwa agama vang tiga itu lebih baik 
disatukan benar, sehingga dapat dipeluk oleh orang Yahudi, Nasrani dan 
Islam, yaitu agama internasional 

Dengan jalan begini permusuhan di dunia akan habis dan peperangan 
tidak akan ada, karena orang semuanya satu agama dan sama-sama ber- 
Tuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa, demikian kata Bahaiyuh 

Paham macam ini adalah paham yang keliru, sesat lagi menyesatkan, 
karena kalau hal ini dipraktekkan bisa meruntuhkan amu merusakkan 
sendi-sendi dari ketiga agama itu. 

Di dalam Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyebut-nyebut agama 
Yahudi, agama Nasrani dan agama Islam, tetapi tak sebuahpun ayat yang 
menyuruh supaya ketiga agama itu disatukan, 

Dalam siaran ummat beragama Bahai Indonesia diterangkan, bahwa 
Bahai akan menyarakan, bukan saja Islam, Yahudi dan Nasrani, tetapi juga 
akan disatukan agama Sabean, agama Hindu, agama Zoroastrian, Budha, 
Al Babiyah, Semuanya disatukan, dijadikan suatu “Agama Internasional" 

Ajaran Bahiyah ini kalau dipraktekkan bisa membawa kepada hilangnya 
semua agama itu, karena sendi-sendinya sudah digoncangkan dan 
ajaran-ajarannya sudah dikacaukan. 


ISA 


Ajaran Islam meminta supaya semuanya masuk Islam, karena agami 
Islam itulah yang agama akhir zaman 
Tuhan berfirman; 


Mei. ITN SAN 


Artinya: 
"Bahwasanya Apama pada sisi Allah talah Istami” (Ali Imran : 19) 
Dan firman-Nya: 


VEE MAAN Ea: 
As KAN Sa 


Artinya: 

"Dan barangsiapa yang memeluk selain agama Islam maka Tuban 
tak menerima agamanya itu, dan diakbirat ta termasuk golongan orang 
yang rugi (Al Imran: $F). 

kalau ada orang-orang Yahudi atau Nasrani yang tidak mau memasuki 
Islam maka kita harus mengatakan kepada mereka sebagai dikatakan Tuhan 
dalam surat “Al Kafirun”, yaitu: 


Taj on Kaki 


Artinya: 
Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” (Al Kafirun : 6) 


2. Paham Serba Tuhan 

Di dalam majalah “Nurul Islam" yang diterbitkan oleh “AI Azhar" 
University di Kairo, diterangkan bahwa kaum Bahaivah juga menganut 
paham serba Tuhan. 
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Dalam kitab kaum Bahaivah vang bernama "Al Bayan”, diterangkan 


sebuah firman Tuhan, entah darimana didapatnya, tidak disebutkan dalam 


kitah itu. Bunyinya 


klon geet! 


Artinya 


"Yang sebenarnya bai makhluk Saya, bahwasanya engkau adalah 
Aku". 

Jadi, kelihatan dalam ucapan ini bahwa kaum Bahaiyah menganut 
paham Wahdatul Wujud, yaitu persatuan antara makhluk dan Tuhan sebagai 
yang dianut oleh Ibnu Arabi al Hallaj, Syeikh Siti Jenar dan Hamzah Fansuri. 

Tuhan dan makhluk tak mungkin bersatu. 

Lebih jauh baca soal ini pada bahagian bab kaum Syi'ah 


3, Rasul Manifestasi Dari Tuhan 

Kaum Bahaiyah mengi'irigadkan bahwa Rasul-rasul Allah adalah 
manifestasi dari Tuhan, yakni Rasul-rasul itulah yang perwujudan (penjelmaan) 
Tuhan. 

Akan tetapi Al Bab yaitu Mirza Ali Muhammad dan Khalifah Mirza 
Husein Ali adalah perwujudan Tahan yang lebih sempurna, lebih dari Musa, 
lebih dari Isa dan lebih dari Muhammad Saw. 

Jadi, pada hakekatnya Tuhan dan Mirza Ali Muhammad adalah satu, 
sebagaimana persatuannya antara Tuhan dengan anaknya dan Ruhul Kudus 
dalam agama Nasrani, 

Dalam suatu siarannya, kaum Bahai mengatakan 

“Sekarang kami sampaikan kepada saudara berita yang sangat baik. 
Bergembiralah bahwa Tuhan telah mengirimkan lagi kepada kita Matahari 
Kebenaran, Ia telah mewujudkan diri-Nya dalam seorang Besar untuk 
menyelamatkan kita dari semua kesengsaraan dan duka cita kira. Fer 
wujudan Tuhan zaman ini bernama Bahaullah, yang berarti kemuliaan 
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-=Á | eag ANANG 


atau Cahaya, Tuhan” (Lihat siaran ummat beragama Bahai Indonesia 
Jakarta). 

Jelas dalam siaran ini bahwa kaum Bahai beri'itiqad bahwa Tuhan 
menjelma ke dalam tubuh Bahaullah, jadi ia adalah manifestasi dari Tuhan 
di atas dunia. 

Demikian Vitigad Baha 

Nampaknya Titigadnya diambilnya dari kepercayaan Kristen atau 
kepercayaan Budha, yang mempercayai ada Tuhan yang batin dam ada 
hahagiannya yang melahirkan diri 

Paham ini adalah paham yang sangat keliru, yang ditentang oleh paham 
Islam, karena Tuhan itu menurut paham Islam adalah Esa, Tunggal, tidak 
berdua dan tidak bertiga. Nabi-nabi, Rasul-rasul adalah hamba-Nya atau 
makhluk-Nya, yang dititahkan-Nya untuk menyampaikan suruhan atau 
larangan-Nya. 

Barangsiapa yang mempercayai bahwa Tunan dua, atau tiga, atau 
melahirkan diri pada seseorang maka keluarlah orang ini dari paham Islam 
dan keluar pula dari paham Ahlussunnah wal Jama'ah, 


Firman Tuhan dalam al Sa an 


yar 
Ei 


Pa 
AT a Fa 
Artinya 
"Dan Tuban kamu adalah Tuban yang Esa, tiada Tuhan selain Ja" (al 


Baqarah: 163). 
Dan Aeman Tuhan: 


J Ce P en Ka (ee tari 
A lal ja SE GK 


Artinya : 


“Sesungguhaya kafirlab orang yang mengatakan bahwa: Tuban talah 
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ketiga dari Tiga, Hada Tuban selain Allah” (Al Maidah: 73) 
Tuhan berfirman lagi: 


a7 p 2 ALA EM 
GAMANA BI In KNA 
yo: ASU 

Artinya: 

“ Masih anak Maryam adalah seorang Rasul, sesungguhnya be. 
berapa: Rasul telah terdahulu daripadanya" (Al Maidah : 75) 

Dari ayat-ayat ini ternyata bahwa Tuhan itu Esa, Tunggal, sedang 
Rasul itu adalah seorang manusia yang diangkat-Nya menjadi Rasul-Nya 

l'itigad kaum Bahaivah yang mengatakan bahwa Rasul-rasul dam ii 
sendiri Mirza Ali Muhammad atau Mirza Husein Ali, semuanya itu per 
wujudan Tuhan di atas dunia, adalah Fivigad yang sesat yang menyesatkan 
yang harus dijauhi oleh seluruh ummat Islam 


4. Jihad Haram 

Kaum Bahaiyah mengharamkan perang dengan senjata, walaupun perang 
itu untuk mempertahankan diri atau mempertahankan agama. Mereka hanya 
menganjurkan jihad dengan lisan saji 

Umpama dikatakan kepada kaum Bahaiyah, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. acap kali perang dengan kafir Quraisy dan orang-orang Yahudi, maka 
mereka menjawab bahwa hal itu dibolehkan pada zaman dulu, zaman kuno, 
tetapi pada zaman sekarang, pada abad ke XIX — abad sekarang ini — maka 
perang itu tak dibutuhkan lagi. 

Paham inilah yang membawa terkenalnya Paham Bahaiyah di Eropa 
dan Amerika, karena paham ini sesuai dengan selera kaum imperialis yang 
menjajah negeri-negeri Asia - Afrika. 

Pada ketika itu kaum impelialis Barat sedang menjajah hampir seluruh 
negeri Islam, dan ummat Islam di dunia sedang mempersiapkan perlawanan 
senjata dengan kaum imperialis untuk mengusir mereka. 
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Tiba-tiha datang kaum Bahaiyah di Timur Tengah yang mengharamkan 
peperangan dengan senjata. Alangkah senangnya hati kaum imperialis ketika 
Itu. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat, bahwa peperangan itu 
wajib dilakukan kalau kemerdekaan Islam terganggu, kalau orang Muslim 
dijajah atau disiksa, kalau ummat Islam diusir dari kampungnya, maka ketika 
itu wajiblah perang yang dinamakan perang sabil, dengan senjata. 


Firman Tuhan: 


ra ga AKNG SS Ja; 


Artinya: 

"Perangilah orang-orang musyrik seluruhnya, sebagaimana mereka 
memerangi kamu pula seluruhnya” (At Taubah : 36) 

Jadi, berperang dengan senjata untuk mempertahankan diri adatah 
wajib menurut i'itiygad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, sesuai dengan avat 
suci Ini 


5. Hampir Serupa Dengan Tiigad Syi'ah 

Banyak fatwa dan pengajaran-pengafaran kaum Bahaiyah yang serupa 
dengan paham dan pengajian Syiah. Memang asal mulanya kelahiran Bahaiyah 
adalah dari kalangan kaum Syi'ah di Iran, walaupun kaum Syi'ah yang 
berkuasa menghukum mati pembangun yang pertama dari paham Bahaiyah 
ini, yaitu Mirza Ali Muhammad, 

Oleh karena itu ummat Islam harus waspada dengan paham 
Bahaiyah vang sekarang mulai tumbuh dalam kalangan orang-orang kita 
yang intelektuil, akibat pembacaan buku-buku Bahaiyah yang terbit di 
Eropa, khususnya dari London. 
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XXVI 
SEJARAH RINGKAS PAHAM AHMADIYAH 


Ada satu golongan yang muncul di Qadiyan, India (sekarang daerah 
Pakistan), bernama Golongan Ahmadiyah, atau katakanlah kaum 
Ahmadi yi. 

Pendiri dari golongan ini bernama Mirza Gulam Ahmad 

la dilahirkan di Gadiyan di sebuah desa daerah Punjab yang sekarang 
di bawah lingkungan daerah Pakistan, pada tahun 1836 M yaitu 131 tahun 
yang lalu dan meninggal di situ juga pada tahun 1908, yaitu 63 tahun yang 
lalu. 

Kalau dibanding dengan Mira Ali Muhammad pembangun paham 
Bahaivah maka Gulam Ahmad terkemudian Ik. 5% tahun dihitung hari 
meninggalnya masing-masing. 

Tempat kelahiran juga berbeda, Mirza Ali Muhammad lahir di Sirazi 
dan dihukum mati di Tibris, daerah Iran, sedang Mirza Gulam Ahmad lahir 
di daerah Punjab Pakistan, dan juga meninggal di situ 

Tetapi kedua-duanya lahir di tengah-tengah kaum Syi'ah. Mirza Ali 
Muhammad pendiri Bahaiyah lahir di tengah-tengah Syi'ah Imamiyah 
di Iran sedang Mirza Gulam Ahmud, pembangun paham Ahmadiyah lahir di 
tengah-tengah Syi'ah Isma'iliyah di Pakistan 

Karena itu antara dua paham ini banyak persamaannya, di samping ada 
pula perbedaannya. 

Setelah ia berusia 54 tabun, yaitu pada tahun 1950 M. Mirza Gulam 
Ahmad mendakwakan, bahwa ia adalah Nabi sesudah Nabi Muhammad Saw., 
dan pula Nabi yang paling akhir. Bukan saja Nabi, tetapi juga Imam Mahdi 
yang ditunggu, Mujadid dan Juru Selamat 
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Sudah terang, bahwa Mirza Gulam Ahmad ini termakan pengajaran 
Syiah Isma'iliyah yang ketika itu banyak di daerah Punjab, yang mem- 
percayai bahwa akan lahir pada akhir zaman Imam Mahdi yang “ad 1, yang 
akan membawa keadilan untuk seluruh dunia, yang pangkatnya tidak kalah 
dari Nabi dan juga menerima wahyu dan Tuhan 

Memang kaum Syi'ah berpaham bahwa ke Nabian dan ke Rasulan 
belum putus, imam-imam mereka dianggapnya masih menerima wahyu 
langsung dari Tuhan. 

Mirza Gulam Ahmad bertindak lebih jauh, ia bukan lagi Imam, bukan 
saja Imam Mahdi, tetapi Nabi benar-benar yang mendapat wahyu dani 
Tuhan. 

Tetapi ajaran bahwa ada Nabi sesudah Nabi Muhammad, bertentangan 
pula dengan kaum Syi'ah. Bagi mereka yang ada talah Imam, bukan Nabi 
baru, sedang Imam itu harus dari keturunan Saidina Ai Kw 

Karena itu Mirza Gulam Ahmad bukan saja ditentang oleh kaum 
Ahlussunnah wal Jamaah di seluruh dunia, tetapi juga oleh ukamasulama 
Syi'ah yang berada di Pakistan, di Iran dan Yaman 

Maka Mirza Gulam Ahmad akhirnya melawan dan menghantam pula 
kepada kaum Syi'ah. Dalam buku-bukunya Mirza Gulam Ahmad mengejek- 
tjek kaum Syi'ah dan mengejek-ejek Hasan dan Husein Reda. 

Ulama-ulama di seluruh India pada ketika itu mengeluarkan fatwa 
bahwa Mirza Gulam Ahmad tidak lagi dalam lingkungan ummat Islam 
karena ia mendakwakan dirinya jadi Nabi sesudah Nabi Muhammad Saw. 
yang menentang sebuah ayat dalam Qur'an suci yang mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad itu adalah Nabi paling akhir 

Di antara ulama-ulama yang menolak paham Ahmadiyah itu di India 
adalah: 

1. Maulana Muhammad Anwarullah Khan, Pejabat Urusan Agama Kerajaan 
Hvdarabad, yang mengarang sebuah buku untuk menolak paham 
Ahmadiyah, yang diberi nama, Hidatul afham bijawabi Izalarul Auham”. 
Dalam buku diterangkan bahwa paham Ahmadiyah Qadiyani di luar 
lingkungan Agama Islam 
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2 Maulana Abul Hasan Gulam Mustafa, ulama besar wilayah Amitsar yang 
mengatakan bahwa Gulam Ahmad itu sudah menjadi kafir dengan 
dakwanya bahwa Ia adalah Nabi 

3 Maulana Azizurrahman, mufi Universitas Darul Ulul adalah sesat 
menyesatkan. 

4. Dan banyak lagi ulama-ulama India ketika itu yang menolak paham 
Ahmadivah ini 

Akan tetapi, Kerajaan Inggeris yang ketika itu menguasai India 
menyokong gerakan Ahmadiyah ini, karena di antara Farwanya ada yang 
sangat disukai oleh penjajah ketika itu yaitu : Jihad dalam Islam itu bukan 
dengan senjata, tetapi hanya dengan lisan saja 

Sebagai dimaklumi, bahwa fatwa ini sama dengan fatwa kaum. Bahaiyah 
yang mengatakan juga bahwa jihad itu bukan dengan senjata, tetapi cukup 
dengan lisan saja. 

Fatwa ini juga sama dengan farwa seorang “pemodernisasi agama" 
bernama, Sir Sayid Ahmad Khan, Rektor Universitas Aligarh di India ( Walat 
24 Maret 1898 M), yang memarwakan bahwa jihad harus dengan lisan dan 
tulisan saja. 

Pada ketika itu, sama halnya dengan ummat Islam diluar India, di mani 
ummat Islam di India sedang akan berjuang melawan Inggeris, dengan 
senjata 

Maka fatwa Bahai dan Ahmad Khan ini sangat disukai oleh Inggeris. 

Ke Indonesia paham Ahmadiyah itu masuk juga sesudah peperangan 
dunia pertama. sehingga ada, cabang-cabang gerakan Ahmadiyah di 
Jakarta, di Medan, di Padang dan lain-lain tempat. 

Tetapi paham Ahmadiyah di Indonesia tidak begitu maju, karena 
terus-menerus ditentang oleh ulama-ulama Islam, khususnya ulama-ulama 
kaum, Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Alm. Maulana Syeikh Hohammad Jamil Jabo Padang Panjang, (Sum. 
Barat) seorang ulama Islam yang terkenal mengarang sebuah buku ber 
nama “Nujumul Hidayah firraddi ala ahlil giwayah" (Bintang Hidayat untuk 
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menolak kaum yang sesat). Di dalamnya dikupas paham Ahmadiyah ini 
dan ditolak sekuat-kuatnya 

Paham Ahmadiyah menjadi muram diseluruh dunia, khususnya di 
Indonesia tidak mendapat pasaran, walaupun propagandisnya berkeliaran 
kepelasok-pelosak tanah air Indonesia. 
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XXVII 
ITIOAD KAUM AHMADIYAH 
YANG BERTENTANGAN DENGAN 
KAUM AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 


1. Ia Seorang Nabi Dan Rasul 
Mirza Gulam Ahmad mendakwakan dirinya Nabi dan Rasul 
Dalam buku “Izalatul Auham” pagina 673, ia berkata: 
“Sayalah yang dikabarkan Tuhan dengan firman-Nya di dalam al Qur'an 


Pa aa an NE, PU, TU 
SMAN Ia HIT Sela Aloe NGANG 


| Bi IF. MAH Ka # an WAH PE #3 
KU J Segan ah Basa LU CLG daana 
MA TEN ER iij raeg mo 
15 Kini Teo 

Artinya: z 
"Dan ketika Isa anak Maryam berkata, Hai Bani Israil! sesunggunnya 
aku ini utusan Allah untukmu, membenarkan wahyu yang diturunkan 
sebelum aku, yaitu Taurat, dan menyampaikan berita gembira akan 
kedatangan seorang Rasul kemudian namanya Ahmad, tetapi setelah 
Rasul itu datang kepada mereka dengan bukti yang nyata, mereka her 

kata : inilah tukang sihir yang nyala” (As Saf: 6) 

Disitu diterangkan oleh Nabi “Isa alaihissalam bahwa akan datang 
seorang Rasul namanya Ahmad. Sayalah yang dimaksud oleh beliau, kata 


Mira Gulam Ahmad, karena nama saya Ahmad. 

Mirza Gulam Ahmad telah merangkul ayat ini untuk dirinya, karena ii 
bernama Ahmad. 

Andai kata boleh menafsirkan Qur'an macam ini maka setiap orang 
bernama Ahmad berhak untuk menda wakan dirinya Rasul sesudah Nabi 
Muhammad Saw, 

Tafsir Qur'an itu harus dicari dalam hadits-hadits, bukan tafsiran sendiri 
ANAK sapaan jempol sendiri. 

Kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menalsirkan ayat ini dengan hadits 
Nabi Muhammad Saw. di mana dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
perkataan Ahmad” dalam ayat itu ialah Nabi Muhammad) sendiri, karena, 
nama beliau di samping Mubemuiad juga Ahad 

Jadi maksud ayat ini ialah, bahwa Nabi Isa alaihissalam memberi kabar 
suka kepada muridnya akan kedatangan seorang Rasul, yaitu Muhammad 
yang juga bernama Ahmad 

Di dalam sebuah hadits tersebut : 

nan 
naga: Aa 


23 pad 


Eaa a HE 
Th ki a AG 
Ge AU APAK asi 
Tea EL A DEA 
SNSD Sedia. Jai 
da. NAY ar SAN G3 ck Para Keng 
Tiga 


Artinya: 

Dari Mubammad bin Jubair bin Muth im, dari bapaknya Jubair bin 
Muth'im) Rda, beliau berkata berkata Rasulullah Saw: Bagiku ada 5 
nama: Aku Muhammad dan Ahmad, aku Al Mabi, yakni penghapus 
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bekabiran abu gil Hasyir, parit 1 rp dikumpul (pada hari TON 


manusia dibelakangku, dan aku al Agib Hadits iti diraikan aleh 
Imam Bukhari dan Muslim, tetapi dalam Muslim ada tambahan Aih 
itu dalah Nabi yang tidak ada lagi Nabi sesudahnya (Shahih Bukhari 1) 
hal, 183 dan Shahih Muslim Il hal, 4395, 


Hadits ini diletakkan oleh pengarang kitab Tafsir Khazen berkenaan 
dengan tafsiran ayat tadi (Tafsir Khazin VII hal. 71) 

Mirza Gulam Ahmad mengatakan lagi dalam buku “Haggatul Wahyu”, 
yaitu: 

Diwahyukan kepada saya 


PE P 
EEA TE 


Artinya: 


“Babwasanya Saya Rasul Tuhan kepada seluruh manusia” (Hagigarul 
wahyu hal, 391 

Dengan ucapan iñi teranglah bahwa ia, Mirza Gulam Ahmad men- 
dakwakan dirinya, Nahi dan Rasul, sesudah Nabi Muhammad Saw 

Kepercayaan ini ditentang keras oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
karena menurut #itigad mereka, bahwa Nabi dan Rasul yang paling akhir 
adalah Nabi Muhammad Saw 

Barangsiapa mendakwakan dirinya Nabi dan Rasul sesudah Nabi 
Muhammad Saw, maka orang itu pembohong, harus ditolak dan dilawan 
habis-habisan, 

Sesudah Nabi Muhammad tidak ada lagi Nabi arau Rasul, yang ada 
hanyalah Khalifah, Ulama-olama, Auliya-auliya, Imam-imam Mujtahid, 
Guru-guru Agama, Ustazd-ustazd dan Syekh-syekh. 

Kepercayaan kaum Syi'ah yang mirip-mirip menjadikan Saidina “Ali 
atau Imam-imam mereka menjadi Nabi juga ditentang oleh kaum Ahlussunnah, 
karena “ke-Mabi-an” pun sudah habis sesudah Nahi Muhammad Saw. 

Dalil-dalil paham ini adalah : 
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Kesatu : 
Tersebut dalam al Qur'an al Karim : 


MN IA ipa ya a 
te aaka. PA PG e 


Artinya: 

"Nabi Muhammad itu bukan bapak seorang pun diantara-antara 
laki-laki diantara kamu, tetapi beliau Rasul Allah dan Nabi penutup, 
Dan Tuban maba tabu atas segala sesuatu" (Al Ahzab: 40) 

Terang dan nyata dalam ayat ini bahwa Nahi Muhammad Saw, adalah 
"Khataman Nabiyin”, yakni Nabi penghabisan. 

Dalam kitab-kitab tafsir tentang arti “Khataman Nabiviin” adalah : 

1. Dalam Tafsir kharen, jilid V, pagina 218: “ke-Mabi-an telah tertutup, 

tak ada lagi sesudah beliau”. 

2. Dalam Tafsir Nasaf, jilid III, pagina 306; “Akhir Nabi, tiada seorang 

juga lagi Nabi sesudah beliau". 

3. Dalam Tafsir Jalalein, yang dicetak bersama. Tafsir Shawi jilid II, 

pagina 263 : “Dengan Nabi Muhammad disudah Nabi-nabi". 

4. Dalam Tafsir Ibnu Katsir, pada jilid IN, pagina 495, “Ayat ini me 

nyatakan dengan terang, bahwa Nabi tidak ada lagi sesudah Nabi 
Muhammad Saw. Begitu juga Rasul, lebih-lebih tidak ada lagi". 


kalau dilihat tafsir-rafsir kaum Ahlussunnah wal Jama'ah semuanya 
berpendapat bahwa ayat “Khataman Nabiyin" berarti - Tidak ada lagi Mahi 
sesudah Nabi Muhammad Saw. Beliau adalah Nabi yang penghabisan, Nabi 
Akhir zaman, 

Fatwa Mirza Gulam Ahmad, dan fatwa lain-lain orang yang mendakwakan 
dirinya Nabi bertentangan dengan ayat ini 
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Kedua : 
Bersabda Nabi Muhammad Saw. 


HER AA Pad ang BAT pah 

EPEE 
pn NG dwa 
Na yi Ni PEN 


Artinya: 

Adalah Bani Israil diperintah oleh Nabi-Nabi, setiap meninggal seorang 
Nabi lantas digantikan oleh Nabi yang lain, tetapi sesudah saya tak ada 
Nabi lagi” (Hadits sahih riwayat Bukhari - Shahih Bukhari Il hal. 175) 

Seperti matahari siang hari begitulah terangnya, hadits ini mengatakan 
bahwa Nabi tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad Saw. 

Mirza Gulam Ahmad sangat berani menentang hadits yang sahih ini, 


Ketiga : 
Tersebut dalam kirab Hadits: 


= Š E E i - = i 
2143 lol de kan Ale ira Ah a 
gejala JE kamal goal ia, 
GAME SL eng pa sja KUN 

| kala. 

Artinya: ; "23 
"Pada ketika peperangan Tabuk. Rasulullah memerintahkan Saidina 
Ali unggal di kampung menjaga negeri, maka Saidina Ali meradang: 
Tuan tinggalkan saya banya untuk menjaga anak-anak dan wanita- 
wanita Gaya mau ikut berang)” Maka Nabi Mubammad saw: men- 
jawab: “Tidakkah engkau suka serupa Harun dibanding dengan Nabi 
Musa, tetapi (awas) : Nabi tak ada lagi sesudah saya” (Hadits Riwayat 

Imam Muslim - Shahih Muslim I hal. 360) 
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Jelas dalam hadits ini, bahwa Nabi Muhammad Saw. menitahkan supaya 
Saidina Ali tidak ikut perang Tabuk, tetapi tinggal di kampung mewakili 
beliau. sebagai keadaan Nabi Harun yang tinggal di kampung seperginya 
Nabi Musa As. munajat ke bukit Thursina. 

Beliau, khawatir ketika itu kalau-kalau ucapan ini disalah tafsirkan 
arang dengan menganggap Saidina Ali sebagai Nabi seperti keadaannya 
Nabi Harun, maka beliau menegaskan: “Tapi kamu bukan Nabi, karena Nabi 
tidak ada lagi sesudah saya, Engkau hanya pengganti sementara untuk 
menjaga negeri selama saya pergi perang” 

Tegas, tegas sekali Nabi Muhammad Saw. menyatakan bahwa tidak ada 
Nabi lagi sesudah beliau. 


Keempat : 
Nahi Muhammad Saw, bersabda: 


aa | A A = ba ga 
ANGEL LEG SK 
I pi pa AN Sp SA ya" SIG Pa Dean 


Artinya : 

Akan ada pendusta 30 orang, sekalinya mendakwakan dirinya 
bahwa ia Nabi: Saya adalah kesudab-sudaban Nabi, tak ada tagi Nabi 
sesudah saya” (TL Riwayat Tirmidzi - Salib Tirmidzi jzu’ IV pagita 63) 

Terang, dalam hadits ini dinyatakan bahwa orang-orang, yang men- 
da'wakan dirinya jadi Nabi sesudah Nabi Muhammad Saw. adalah pembohong, 
karena Nabi tak ada lagi sesudah Nabi Muhammad Saw 

Inilah kepercayaan kaum Ahlussunnah wa Jama'ah, 


2. Mirza Masih Al Maw'ud. 

Menurut kepercayaan Islam, bahwa Nabi “Isa “alaihissalam tidak dapat 
disalib oleh musuh beliau dan yang disalib itu “tabah orang yang Serupa 
dengan beliau. 

Nabi “Isa ketika itu diangkat kepada-Nya, 
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Pada akhir zaman, Nabi 'Isa “alaihissalam akan turun lagi kedunia 
Tersebut dalam Hadits Bukhari : 


pr- i] 


As EUST TAN, 
oi ga KA an 
SENAR Boa 
WE ah, ITE Pa 
Sa Dag . Paya rak 
BS Nah Lu aa KAA NG 


Wi ga tE m 


Artinya: 

Dari Abu Hurairah Raa, beliau berkata: Berkata Rasulullah Saw. 
Demi Tuban yang diriku ditanganNya, akan turun Isa Ibnu Maryarn 
kepadamu menjadi hakim adil, maka ia memecah salih, membunuh babi, 
menghentikan peperangan dan melimpahkan baria yang banyak sehingga 
tak ada lagi yang akan menerimanya. (HSR Bukhari - Shahih Bukhari II 
hal. 174) 


Mirza Gulam Ahmad selain ia mendakwakan dirinya Nabi dan Rasul 
juga mendakwakan dirinya Isa al Masih yang dijanjikan akan datang, yaitu 
dia sendiri 

Aneh betul orang ini! 

Ia bukan 'Isa bin Maryam, tetapi dikatakannya bahwa ia adalah Isa yang 
dijanjikan akan darang pada akhir zaman. Namanya Mirza Gulam Ahmad, 
bukan Isa bin Maryam. 

Dalam hadits dinyatakan bahwa Nabi “Isa membunuh sekalian babi 
dan memecah sekalian salih. 

Bertanyalah kita, apakah Mirza Gulam Ahmad sudah membunuh 
sekalian babi dan memecah sekalian salib? Tidak, 
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Di dalam Hadits dikatakan bahwa Mabi [sa akan melimpahkan harta 
yang banyak sehingga tidak ada Jagi yang akan menerimanya. Apakah 
Mirza Gulam Ahmad ada berbuat begitu? Tidak, ia mati tak pernah ia 
melimpahkan harta. 

Inilah omong kosonenya Mirza Gulam Ahmad! 


3. Anak Dan Khalifahnya Mendapat Wahyu Juga. 

Bukan saja Mirza Gulam Ahmad yang menda wakan dirinya menerima 
wahyu serupa Nabi dari Tuhan, terapi juga anaknya dan Khalifahnya, yaitu 
Mirza Basiruddin Mahmud Ahmad Khalifarul Masih T, menda'wakan pula 
bahwa ia dapat wahyu dari Tuhan 

Basiruddin ini mendongeng dalam bukunya “pengantar untuk mem- 
pelajari Qur'an”, pada jilid ke III, pagina 76, keluaran Yayasan Wisma Damai 
Bandung 1968 yaitu: 

“Dalam keadaan demikian aku menyetujui menerima bai'at Jemaat 
sebagai Khalifah ke TI dan dalam kedudukan itu mulai mengkhidmati 
Jema'at, Islam dan ummat manusia. Karena bagian besar dari mereka, yang 
dipandang sebagai pejabat-pejabat pimpinan Jemaat menentang nizam 
(peraturan) Khilafat, maka Jema'at menghadapi krisis dan bahaya besar. 
Orang-orang besar mulai meramalkan, bahwa kehancuran Jema'at dan 
bubar berantakan hanya soal beberapa hari saja. Pada saat itu Tuban 
menurunkan wahyu kepadaku, bahwa Tuhan akan melindungi dan 
memeliharaku dan memberikan kepadaku kemenangan dan akan 
menghancurkan mereka" 

Begitulah dongeng Mirza Basiruddin, anak dan Khalifah yang ke II dari 
Mirza Gulam Ahmad yang mendirikan gerakan Ahmadiyah. 

Dongeng ini bertentangan dengan Agama Islam yang suci, karena Nabi 
Muhammad Saw. telah menyatakan dengan gamblang, bahwa Nabi dan 
kenabian tidak ada lagi. Kepercayaan bahwa Khalifah-Khalifah menerima 
wahyu juga sama dengan kepercayaan kaum Syi'ah. 


400 


4. Ia Menyempurnakan Syariat Islam. 

Majallah Universitas "Al Azhar" Kairo terbitan tanggal 1 Pebruari 1957 
telah membongkar babis-habisan kesesatan Ahmadiyah Qadiyan dan 
Ahmadiyah Lahore. Di antara uraiannya dikutipkan di bawah ini dan pada 
pasal 12 berikutnya, tersebut : 

Titigad kaum Ahmadiyah mempercayai bahwa Mirza Gulam Ahmad 
diutus Allah untuk menyempurnakan Agama Islam. Agama Islam masih 
kurang, karena itu ia diutus untuk menyempumakannya. 

Nabi Muhammad kalau dibanding dengan Mira Gulam Ahmad adalah 
sebagai hilal (bulan sabit), sedang ia adalah badar (bulan purnama). 

Pada lambang bendera kaum Ahmadiyah dicantumkan: 

1. Hilal (bulan sabit) 

2. Badar (bulan purnama). 

4. Menara. 

Hilal bagi mereka artinya Muhammad, Badar artinya Mirza Gulam 
Ahmad dan menara artinya menara Damsyik, di mana Nabi Isa akan turun 
pada akhir zaman 

Tentang menyempurnakan syari'at Islam ia memfatwakan, bahwa: 

1. Rhad dengan senjata tidak ada lagi. 

2, Melawan pemerintahan Inggeris yang berkuasa di India ketika itu 

adalah haram. 

3. Jihad yang diakui oleh syari'at ialah jihad bersama-sama Inggeris 

melawan pemberontak-pemberontak yang terdiri dari orang Islam, 

Itulah yang dinamakan menyempurnakan Syari'at Islam oleh Ahmadiyah. 

Fatwa semacam ini ditantang keras oleh kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah, karena dalam farwanya ini terselip penghinaan terhadap Islam 
dan juga terhadap Nabi Muhammad Saw. 

Islam dianggapnya belum sempurna dan Nabi Muhammad Saw. 
dianggapnya lebih rendah dari dia. Nabi Muhammad Saw, hilal dan ia 
bulan purnama. 


=> aee 


Nabi Muhammad Saw. — menurut kepercayaan kaum Ahlussunnah wal 
Jama'ah — adalah “Saidul khalaik” (penghulu sekalian makhluk), dada 
makhluk yang lebih tinggi pada sisi Tuhan yang melebihi Nabi Muhammad 
Saw. 


Dan agama Islam itu sudah sempurna, tak perlu ditambah atau di- 


sempurnakan lagi oleh siapapun, juga oleh Mirza Gulam Ahmad. 
Firman Tuhan dalam al Qur'an: 


Mass SAP KE Dan LA Kas Ora 
vasti AYO BAYI 


Artinya: 

“Hari ini (Hari Haji Waaa bulan Zulbijah tabun 10 H.) telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu dan Aku telah menyukai Islam menjadi agamamu” (Al Maidah: 3) 

Jadi agama Islam sudah cukup pada tahun ke 10 H., tidak perlu 
dicukupkan lagi oleh Mirza Gulam Ahmad yang lahir lebih dari 1200 tahun 
di belakang Nabi Muhammad Saw. 


5, Ia Lebih Mulia Dari Abu Bakar Dan Dari Nabi-Nabi 
Mirza Gulam Ahmad dalam bukunya “Mi'yarul Akhyar”, berkata begini 


AN, Laa. GNE Ke 


v iia? 


Artinya: 
“Saya lebih mulia dari Abu Bakar dasi lari pada Nabi-Nabi” (Mi varul 
Akhyar hal. 11). 


Inipun tidak diterima oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah. Makhluk 
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yang paling mulia pada sisi Allah ialah Nabi Muhammad Saw. sesudah itu 
Rasul-Rasul yang lain, sesudah itu Nabi-Nabi yang lain, sesudah iru malaikat- 
malaikat, sesudah itu baru manusia. 

Mirza Gulam Ahmad tak ada namanya dalam leretanderetan Rasul-rasul 
dan Nabi-nabi yang termaktub dalam Qur'an, karena itu dakwanya tanpa 
bukti 


6. Ia Mimpi Jadi Teladan 
Dalam bukunya apen Karnalar Islam”, 


jga na DN Hai AGAN KN į 


AAS mata igl; GENAH 
Ena NGAEN 


diterangkan : 


Artinya: 

“Saya mimpi babwasaya adalah Tuhan, dan meyakini bahwa saya 
benar-benar Allah, dan terkbatarlah dalam hati saya ketika satu akan 
memperbaiki dunia ini dengan suatu peraturan baru, akan saya atur 
dengan Undang-Undang baru artinya saya jadikan langit dan bumi 
dengan situasi baru” (Ayinah Kamalat Islam pagina 564 - 503). 

Inilah dia Mirza Gulam Ahmad, pembangun Ahmadiyah Qadiyan! 


7. Ia Mencintai Inggeris Sepenuh Hati 

Dalam bukunya “Al Huda”, juzu’ I, pagina 26 tersebut adalah : 
“Tidak tersembunyi lagi, bahwa Kerajaan yang berkah ani (kerajaan 
Inggeris) Saya pelayannya dari dulu, bapak saya Mirza Gulam Murthada 
bin Muza Atha Muhammad Qadivani adalah adpisur Kerajaan Inggeris 
Raya. Bapak saya membantu kerajaan ini dengan 50 orang tentara 
berkuda lengkap dengan kudanya dalam hari yang sulit”, 
Demikian di antaranya pengakuan Mirza Gulam Ahmad tentang Kerajaan 
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Inggeris yang menjajah India ketika itu. 

Nampaklah bahwa perakan Ahmadiyah ini adalah sebuah gerakan yang 
diapi-apikan dan diembus oleh Inggeris, guna kepentingan kolonialnya. 
Karena itu tidak heran bahwa gerakan ini mendapat pasaran juga di London 
(Inggeris) sampai ia mendirikan sebuah Mesjid Ahmadiyah di London, 

kita kaum Ahlussunnah wal Jama'ah menganggap bahwa ia. Dajal 
yang bohong, yang telah mengkhianati agamanya dan tanah airnya. 

Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Fsa menjauhkan kita buat selama- 
lamanya dari tipu daya kaum Ahmadiyah ini, dan tipu daya firgah yang sesat. 
Amin, amin Ya Rabbal “alamin. 


PERBEDAAN ITIOAD YANG SANGAT PRINSIPAL 
ANTARA KAUM AHLUSSUNAH WAL JAMAAH 
DAN FIRQAH-FIRQAH LAIN 


3 


4. 


b. 


Pitiqad Ahlussunnah wal Jama'ah 


1. 


XXVIII 
JADWAL KESIMPULAN 


= Ii 


Khalifah yang pertama Sardina 
Abu Bakar, kedua Saidina Umat, 
ketiga Utsman bin Affan Rda 


. Khalifah boleh diangkat dengan 


musyawarah Ahlul halli wal 
“andi. 

Khalifah orang biasa, tidak 
mashum tidak menerima 
wahyu. 

Tidak mempercayai adanya 
Khalifah ghaib. 

kepercayaan kepada. Khalilah 
bukan rukun iman 

Kitab kedua adalah kitab Hadits 
Bukhari 


7. Mas-haf yang sah talah Mas-hat 


B. 


| 


| datul Wujud”. (serba Tuhan). 


Lits-man. 
Ard “Ahli Ban” ialah Familia, 
termasuk isteri Nabi. 


9 Tidak menganut faham “Wah- 


Syi'ah 


L. 


Wai 


Pitiqad Firgah lainnya 


Keriga-tiganya terkutuk karena 
merampas Khalifah dari tangan 
Saidina Ali Kw. Imam vang 
pertama adalah Saidina Ali ka 
Imam harus ditunjuk oleh Nabi 
Muhammad Saw. dengan wasiat. 


Khalikth masih menerima wahyu 
din juga ad shui 


Percaya adanya Khalifah gaib 
yang akan ke luar akhir zaman 
Percaya kepada Imam adalah 
salah satu rukun iman 

Kitab yang kedua adalah Al Kali 
karangan Ya'qub al Kullini 
Mas-haf yang sah ialah Mas-hal 
AJ 

Arti Ahli Bat” hanyalah ketu- 
runan Ali dengan Sitti Fathimah 
Rda 

Menganut laham “Wahdatul' 
Wajed” (serba Tuhan) 


ah | | urgad Fiqah lainnya 


dee 
| Firigad Ahlussunnah wal Jama 


WE Islam sudah cukup pada waktu 


Nabi Muhammad saw, watag 


LE “Tagivah” bukan rukun iman 


12. Raj'ah tdak ada 
13. Dan lain-lain. 


| 


} 


4, 


ali 


ii 


4. 
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[ihi Islam belum cukup ketika itu 


karena masih ada wahvyu-wahyu 
ilahi untuk Imam-imam Syi'ah. 
“Tagiyah” juga salah satu rukun 
iman 


|2. Mempercayai adanya Taj ah 
14. Dan lain-lain 


2. Khawarij 


khalifah Ali Kw. sah sesudah 
“tahkim” 

Sitti Aisyah Ada, adalah Ummul 
Mu'minin yang dihormati 
sampai Wafatnya. 

Sekalian orang yang mem- 
hamahnya belum tentu kafir 
Ibadat bukan rukun iman 

Ada dosa kecil dan ada dosa 
besar 


. Anak-anak orang kafir mati kecil 


tidak masuk neraka 
Dan lain-lain, 


Khalifah Ali Kw, tidak sah, se- 
sudah "tahkim". 

sitti “Aisyah terkutuk sebab 
melakukan “peperangan Jamal“ 
melawan Ali Kw 

Sekalian yang membantahnya, 
katir, halal darahnya 


Ibadat rukun iman. 


, Sekalian dosa, adalah besar tak 


ada yang kecil atau yang besar 
Anak-anak orang kafir yang mati 
kecil masuk neraka. 


7. Dan lain-lain. 


3. Murjiah 


Rukun Iman 5 


Berbuat dosa haram walaupun 
sudah beriman. 


Orang yang bersalah harus di- 
hukum di dunia Ini. 


l. 


g 


Rukun Iman hanya mengenal 
Tuhan dan Rasul-rasulnya 
Berbuat dosa tak apa-apa kalau 
sudah mengenal Tuhan dan 
Rasul Nya. 

Orang yang bersalah harus di- 
tangguhkan sampai kemuka 
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Tuhan, | | 


Dan lain-lain i 
4. Mu'tazilah 
|, Bentuk dan baik ditentukan | 
oleh Allah dalam al Qur'an dan 
Sunnah Rasul. 
è Qur'an dan Hadits di atas akal. d 
3 Qur'an Kalam Allah yang 3 
Qada. 
4. Tuhan boleh dilihat apalagi i 
dalam syurga. 
1. Miraj Nabi dengan roh dan 3 
tubuh. 
9. Pekerjaan manusia dijadikan 6 
Tuhan. 
7. Arsy dan Kursi ada 7 
B. Ada Malaikat Kiraman Katibin. 5 
9. Surga dan neraka kekal selama- 9 
lamanya. 
iù. Timbangan di akhirat ada 10 
LL Hisab di akhirat ada 11. 
[2 Titan Sharathal Mustaqim ada 12 
(4. kolam Kautsar ada 13. 
14. Syarat ada. 14 
15. Siksa kubur ada. 15. 
16. 


Pingad Ahlussunnah wal Jama ah 


a 


16. Tuhan tidak diwajibkan mem- 


buat yang baik atau yang lebih 
baik. 


Katie Fergah Lainnya 


Dan minai, 


Buruk dan baik ditentukan oleh 
akal manusia 


Quran dan Hadis di bawah 
akal 

Qur'an adalah makhluk sama 
dengan makhluk yang banyak 
Tahan tidak basa dan tidak kedeh 
dilihat walaupun dalam syurga 


| Mira] Nabi dengan tubuh dan 


roh tidak masuk akal, Miraj 
hanya mimpi 

Pekerjaan manusia dijadikan 
manusia 

Arsy dan kursi tidak ada 
Malaikat Kiraman Katibin tidak 
ada. 

Syurpa dan neraka tedak kekal 


, Timbangan di akhirat tidak ada 


Hisab di akhirat tidak ada. 


, Titian Shirathal Mustaqim tidak 


ada 

Kolam Kautsar tidak ada 
Syafa'at tidak ada, 

Siksa kubur tidak ada 

Tuhan wajib (mesti) membuat 


yang baik dan yang lebih baik. 
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liigad Ahlussunnah wal Jama'ah | 


Pingad Ahlussunnah wal Jama'ah 


lingad Firgah lainnya | 


l'ingad Firgah lainnya 


6. Jabariah 


(7. Tuhan mempunyai sifat 
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17. Tuhan tidak mempunyai sifat. 


Tawmuwah. 


la mendengar dengan Zat-Mya, IL Ada ikhtiar atau usaha dari | 1. Tidak ada ikhtiar atau usaha dan | 
| | la melihat dengan Zat-Nya. manusia | manusia, semuanya dari Tuhan. | 
18, Ada mujizat Nabi Muhammad 18. Tidak ada mujizat Mahi selain Al 2 Iman harus diakui dalam hati [2 Iman cukup dalam hati saja 
| Saw. selain Al Qur'an seperti air Qur'an | dan diikrarkan dengan lisan, 
| keluar dari anak jari beliau. | 4 Tan a 3. Dan lainin. 
| (9. Keramat-keramat Wali ada dan 19, Keramawkeramat tidak ada. 1 | 
orang-orang, saleh ada 7 Wafarial 
20. Menjauhkan diri dari mencaci H). Lancang mulut mencaci maki kak 
maki sahabat-sahahat Nabi sahabat-sahabat Nabi yang 1. Tuhan punya sifat, l. Tuhan tidak mempunyai sifat. 
| ; dianggapnya berbuat salah, 2. Mukmin yang berbuat dosa 2. Mukmin yang berdosa pasti 
21. Orang mukmin yang wafat 21, Orang mukmin yang wafat belarn pasti masuki meraka, masuk neraka. 
| dalam membuat dosa besar dalam membuat dosa besar 3. Tuhan bisa dilihat. 4, Tuhan ndak bisa dilihat. 
| bukan kafir dan tidak kekal adalah kafir, kekal dalam 4. Dan lain-lain, 4. Dan hinhin. 
dalam neraka. neraka. 
22. Tidak ada, tempat yang lain di 22. Ada tempat yang lain di akhirat 
akhirat selain syurga dan neraka selain Syurga dan neraka, yang Nan Na 
| dinamai “manzilah bainal L Tuhan tidak bermuka dan ber: 1. Tuhan bermuka. dan bertangin 
| manzilatain” (tempat di antara tangan seperti manusia. 
| | dua tempat). | 2. Tuhan tidak duduk bersela, di | 2. Tuhan duduk bersela di atas 
24, Syurga dan neraka sudah ter- 23, Syurga dan neraka belum ter- atas Arsy, Arsy. 
z sedia dari sekarang, | sedia dari sekarang 3, Tuhan bukan di atas langit 4 Tuhan di atas langit 
24. Dan lain-lain. | 24 Dan lain-lain. 4. Tuhan Allah tidak bertubuh 4. Tuhan bertubuh serupa Nur 
| serupa, (Nur). 
5. Dan kain-kain 5. Dan laindain. 
| $. Qadariyah 
I. Perbuatan manusia dijadikan L Perbuatan manusia di jadikan 9, lmu Taimiyah 
oleh Tuhan, oleh manusia 
2. Dan lain-lain. 2. Dan lain-lain. 1. Tuhan tidak duduk bersela, di 1. Tuhan duduk bersela di atas 
atas Arsy. Arsy serupa duduknya Ibnu 


| Ba] a 
Pnigad Ahlussunnah wal Jama'ah 
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La 


F 


Tuhan tidak turun dari langit 
pada, separu terakhir dari 
malam 


. Benalan ziarah ke makam Nahi 


ci Madinah adalah perjalanan 
ibadah 

Do'a berrawassul adalah. 
Suriah. 

Tharigat-harigat Sufiyah adalah 
Tharigat Yang baik sesuai 
dengan Sunnah Nabi 

Dan lain-lain 


10. Wahabi 


Mendo'a bertawassul adalah 
menurut Sunrash, 

Perjalanan dengan maksud 
ziarah adalah sunnah. 


Kubhah di atas kubur boleh, 
apalagi di atas kubur Nahi dan 
Utama-ulana. 

Mengisap, rokok boleh 

Dan laman. 


| a 


LI, 


liigad Firgah lainnya 


Tuhan turun dari langit separu 
terakhir dari malam serupa 
turunnya Ibnu Taimiyah dari 
mimbarnya 

Perjalanan ziarah ke makain 
Nabi di Madinah adalah per- 
jalanan mashia 

Do'a bertawassul adalah syirik 


Tharegat-tharigat Sufivah adalah 
bedah dan haram. 


Dan lain-lain. 


Mendo'a bertawassul adalah 
syirik 
Perjalanan dengan maksud 
ziarah adalah perjalanan ma'- 
shiyat. 


3. kubbah di atas kubur haram. 


4, Mengisap rokok haram 
5. Dan lain-lain. 


11, Bahaiyah 


Agama Islam, agama Nashara, 
agama Yahudi, masing-masing 
ada. 


l, Agama Islam, agama Nashara, 
agama Yahudi harus disatukan 
karena semuanya dari Tuhan 


Li 


liigad Ahlussunnah wal Jama'ah 


Paham Wahdatul Wujud (serba 
Tuhan) paham sesal 
Rasulullah adalah manusia 


blasa 
Dan lain-lain. 


— 


Pingad Firgah lainnya 


Paham Wahdatul Wujud (serba 
Tuhan paham yang benar 


Rasulullah manifestasi (per: 


sujudant Tuhan 
Dan lain-laim 


12. Ahmadiyah 


Mabi Muhammad adalah Nabi 
vang paling akhir. 


. Akan datang di akhir zaman 


Isa a Masih bin Maryam. 


. Syari'at Islam sudah sempurna 


ketika Nabi Muhammad Saw 
Wala 


Dan Bimbin 


l 


ad 


Mirza Gulam Ahmad Nabi pa- 
ling akhir 

Mirza Gulam Ahmad adalah “Isa 
al Masih yang dijanjikan itu. 
Syari'at islam belum sempurna 
tetapi disempurnakan oleh 
syari at Mirza Gulam Ahmad. 


| Dan lain-lain 
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XXIX 
KITAB-KITAB PENTING DALAM LINGKUNGAN 
KAUM AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH 


Saya mendengar seseorang berkata secara sinis : Aeh, apa itu paham 
Ahlussunnah wal Jama'ah, mana buku-bukunya, Mana literarurnya. Apakah 
tidak cukup kalau kita hanya berpegang kepada Islam saja". 

Rupanya orang ini benar-benar tidak tahu, bahwa literatur tentang 
paham dan kepercayaan kaum Ahlussunnah wal Jama'ah sudah banyak 
dikarang oleh ulama-ulama Sunny. 

Mungkin orang ini tidak mengerti bahasa Arab, sehingga ia tidak 
pernah membaca buku-buku Ahlussunnah yang banyak dikarang dalam 
bahasa Arab, 

Akan tetapi kalau kita tidak mengerti jangan hendaknya dikatakan 
tidak ada literaturnya tetapi haruslah dikatakan belum membaca 

Kitab-kitab sekitar i'itigad Ahlussunnah wal Jamaah ini sudah banyak 
dikarang dari dulu sampai sekarang oleh Ulama-ulama Sunny, di antaranya 
untuk diketahui baik kami buatkan daftarnya, di bawah ini : 

l. Kitabul Asma' was Shifaat, karangan Imam Abu Manshur Abdul Qahir 
bin Thaher al Bagdadi. 

4. Kitabus Sunnah, karangan Imam Abdul Qasim Hibatullah bin Hasan 
at Thabarsi Allakai. 

3. Kitab Tadzkiratul Ousyaairiyah, karangan Imam Abu Nashar Abdurrahim 
bin Abdul Karim al Qusyairi. 

4. Kitab al Madkhalul Ausath ila imil Kalam, karangan Imam Abu Bakar 
Muhammad bin Hasan bin Faurak. 


$. Kitab al Igdus Shafi, karangan Imam Abdul Qasim Abdurrahman bin 


5, 


Abdus Shamad Al Iskafi an Misaburi. 

Kitab Umdtul Acaid wal Fawaid, karangan Imam Yusuf bin Dzu Nas Al 
Fondlai al Maliki 

Pitiqad Ahlussunnah wal Jama'ah, karangan Imam Abu Muhammad 
Abdullah bin Yusuf al Juwaini. 

Vitigad Ahlussunnah wal Jama'ah, karangan Imam Abdul Qasim Abdul 
karim dan Hazin al Qusyairi. 

Lam'ul Adillah fi Gawa'id Aga'id Ahlussunnah, karangan Imamul 
Haramain. 

Kitah Syarhil Kubra, karangan Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf as 
Sanusi. 


. Hidayatul Murid syerah Jauhartut Tauhid, karangan Burhan al Lagani. 


Hasyiah Ummil Bartahin, karangan Syihab Ahmad bin Muhammad 
Alganimi 
Kitab al Aqidah, karangan Imam Abi Ishak as Sirazi, 


4. Kitab al Aqidah, karangan Izuddin bin Abdussalam. 


kitab Asrarut Tanzil, karangan Fakhrur Razi. 
Tabyiin Kazbul Muftari, karangan Ibnu Asakir. 
Ta wilul Musytabihaat, karangan Syamsuddin Ibnul Luban. 


. Ihya Ulummuddin, bhg Gawaidul Agaid, karangan Imam Ghozali 

. Syarah Aqidah Ibnul Hajib, karangan As Subki. 

. Syarah Tijanuddari, karangan Syeikh Ibrahim al Bajuri. 

. Agidarun Najiin fi ilmi Usuliddin, karangan Syeikh Zainal Abidin al 


Fathari. 


. Tuhfatul Murid syarah Jauhartut Tauhid, karangan Syeikh Ibrahim al 


Bajuri, 


, Kitab Sakaki syarah Huda-Huda, karangan Imam Stargawi 
. Kitab al Vicigad, karangan Imam Baihaqi. 


ri 


. Kitab Kifayatul Awam, karangan Syeikh Mohammad al Fadhali, 

. Kitab al Bajuri pensyarah Kitab Sanusi, karangan Ibrahim Al Bajuri. 
Ummul Baraahim, karya Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf as Sanusi 

. Jauhartut Tauhid, karya Burhanuddin Ibrahim, bin Harun Al Agani. 

. Badul Amali, karya Sirajuddin Ali bin Utsman Al Usvi. 

30. Al Agaidun Nasafiyah, karangan Syeikh Namar bin Muhammadan 

Nasafi. 

Al, Risalah fi Ilmiltauhid, karangan Imam Ibrahim al Bajuri 

32. Hushunul Hamidiyah, karangan Hasan Muhammad At Tharahilisi 

33. Rahrul Kadam, karangan Abu Mu'in an Nasali. 
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34. Syargawi syarah Sanusi, karangan Syeikhul Islam as Syargawi 
35. Kitabul Arba'in fi Usuliddin, karangan Imam Ghazab 
36. Dan lain-lain. 


Demikianlah kitab-kitab Usuluddin’ dalam lingkungan kaum 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang dapat kita catatan disamping itu tentu 
banyak lagi yang tidak dapat kita catat, 

Dan seharusnya bagi setiap Muslim. apalagi yang Ulama-ulamanya 
supaya mengetahui sedalam-dalamnya bahasa Arah. karena kitab-kitab itu 
kebanyakan dikarang dalam bahasa Arab. | 
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KAN 
KHATIMAH (PENUTUP) 


Pada hari ini, Senen tanggal 9 Deesember 1968 M., bersetuju dengan 
(7 Ramadhan tahun 1488 H. selesailah buku ini saya karangan yang tm makan 
waktu Ik 2 tahun 5 bulan, yaitu dari bulan Juni 1966 sampai permulaan 
bulan Desember 1968. 

Walaupun saya sudah berusaha sehabis tenaga untuk melengkapkan 
buku ini selengkap-lengkapnya, akan tetapi hanya sekedar inilah yang dapat 
saya majukan ke tengah-tengah masyarakat. 

Saya mohon kepada Tuhan Yang Maha Esa dari lubuk hati saya, supaya 
buku ini memberi faedah kepada saya dan kepada sekalian pembacanya atau 
pendengarnya, berfaedah di dunia ini dan berfaedah pula di akhirat nanti, 
amin-amin Ya Rabbal “alamin 

Demikian juga, kalau ada kekhilafan dalam buku ini saya mohon ampun 
kepada Tuban, karena kesalahan itu tak ada yang saya sengaja membuatnya, 

Isi dari buku ini saya usahakan sebaik-baiknya dapat dibaca dengan 
terang, dapat dilihat i'itigad yang salah dari firgah-firgah yang saya yakini 
salahnya, di samping saya jelaskan iitigad kaum Ahlussunnah wal Jama'ah, 
yang Witigad dan kepercayaan yang saya anut, yang saya yakini seyakin- 
yakinnya akan kebenerannya. 

Mudah-mudahan berkat “jah” Nabi Besar kita, penghulu dan junjungan 
kita Nabi Muhammad Saw., buku ini berfaedah untuk kita bersama dan 
diterima Tuhan sebagai amal saleh bagi saya sebagai penulisnya dan bagi 
saudara-saudara sebagai pembacanya. 

Amin-amin Ya Rabbal Alamin!! 
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Untuk penutup ka imi | 
a yag in p karangan ini saya sudahi dengan ayat suci pada surat 


ii 


TNI KAYANG Jasa 
Ve Aa kang SA 


Artinya: 


sa aaa kepada jalan Tuhan, dengan pemandangan yang terang 
Maba suci Tuban, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 


mempersekutukan. 
Ng 


TAMMAT 
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BUKU-BUKU BACAAN 


Dalam mengarang buku ini kami membaca, meneliti, dan kahang kahang 
menukil kitab-kitab tembut di bawah ini: 
A, QUR'AN dan TAFSIR. 


L. 
2, 


11. 


Al Our'an, Mashaf Utsman dari pelbagai cetakan 

Tafsir Thabari Ibnu Jarir 10 ilid, cetakan kedua, Mustal Madal 
Halabv, Kairo — 1954 M — 1373 H. 

Tafsir Ibnu Katsir, Ismail Ibnu Katsir 4 jilid, cetakan Isa al Walah 

Kairo. (tanpa tahun). 

Tafsir Khazein, Alauddin Ali bin Muhammad 4 jilid, cetakan Mustaha 
Muhammad — Kairo, (tanpa tahun). 

Tafsir Jalalein, Jalaluddin Syuyuthi dan Jalaluddin Mahalli, Jaya 
Murni — Jakarta (tanpa tahun). 

Tafsir al Manar, Rasyid Redha 12 jilid, cetakan Hiyazi — Kairo, 
1373 H. 

Tafsir al Lathaif, Ousyairi 4 jilid, cetakan Darul — Kutub, Kairo, (tanpa 
tahun). 

Tafsir Al Kasyaf, Zamakhyari, 4 jilid, cetakan Tijariyah al Kubra, Kairo 
134 H. 

Tafsir Zhilul Qur'an, Sayid Quthub, 8 jilid. Cetakan 1967 M, tanpa 

negeri tempat pencetak. 


“Tafsir Shawi, Ahmad As Shawi Al Maliki, 4 jilid, cet. Isa. Babil Halabi, 


Kairo tanpa tahun. 
Tafsir Al Qasimi, Yamaluddin, 17 jilid, cet. Isa Babil. Halabi, Kairo 
1957. 
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29. 


Tafsir Al Basdlawi, Mashiruddin, 2 jilid, cet. Mustafa Babil Halabi, 
Kairo 19349, 


. Tafsir Almunir, Syeikh Nawawi Bantan, 2 jilid, cet. Isa Babil Halabi, 


Kairo tanpa tahun, 


. Tafsir Masafi, Abul Barakatan Nasafi, 4 jilid cet. Isa. Babil Halabi, 


Kairo tanpa tahun. 


, Tahir Ourthubi, Abu Abdillah Muhammad, bin Ahmad Al Anshan al 


Qurthubi, 20 jilid, cetakan Darul Qalam, Kairo 1966. 


, Tafsir Jamal, Sulaiman al. Ujaili, 4 jilid, cet. Mustafa Babil Halabi, 


Kaito 1937 


7. Al Itqan ñ Ulumil Qur'an, Jalaluddin Suyuthi, 2 jilid, cetakan Mustafa 


Babil Halabi, Kairo 1951. 


. Talkhishul Bayan fi Majazaatil Qur'an, Syarif Radhi, 1 jilid, cet. Isa, 


Babil Halabi, Kairo 1955. 


, Tamwilul Migbas min Tafsir Ibnu Abbas, Firuzabadi, 1 jilid, cet 


Mustafa Babil Halabi, Kairo 1951. 


, Ahkamul Qur'an, Ibnul Arabi al Maliki 4 jilid, cetakan Isa al 


Halahy = Kairo, 1376 H. 


. Al Burhan, Zarkasyi 4 jilid, cetakan Isa Bibil Halaby — Kairo, 


1376 H. 


. Qur'an dan Terjemahannya, Dep. Agama RI cetakan Jamunu 


Jakarta, 1965 M (bahasa Indonesia) 
Tafsir Qur'an H: Zainuddin Hamidv cs cetakan Wijaya Jakarta, 
19359 M — 1378 H. (bahasa Indonesia), 


B. HADITS-HADITS dan SYAKAHNA, 


2 
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Shabih Bukhari, Ismail al Bukhari 2 jilid — 4 juzu", cetakan Mustafa 
Babil Halaby — Kairo 1936 M — 1355 H. 

Fathul Bari, Syarah Bukhari, Ibnu Hajar al Asgalani, 17 jilid, cetakan 
Mustafa Babil Hatahy — Kairo, 1959M — 1387 H. 


mi 


1. 


2. 


Syarah Muslim, Imam Nawawi, M jilid, cetakan Makriwah — kalau 
1449 H. 

Sahih Tirmidzi, 7 jilid, 14 jua, tetakan Massal — Bawa NA 
Sunan Abi Daud, Aba [isa] as Sajaatarii, A a 4 fii Serahan 
Tijariyah — Kubra, Kairo 1494 M = TAYA M 

Sunan Nai, an Nisal, 4 jilid — 7 pui, cetakan ijarah Mikaa 
Kairo, (tanpa tahun). 

Sunan Ibnu Majah, Ibnu Majah, è jilid, cetakan Yernyalh Waie 
(tanpa tahun). 

Al Muwatha', Imam Malik, 1 jilid, cetakan Ihvyasil Musibah Amalan 
= Kairo. (tanpa tahun). 

Musnad Ahmad bin Hanbal, 6 jilid, cetakan Reinat, tanpa tahun 
Daliful Falihin, Imam Nawawi, 4 jilid cetakan Ihvaul Kutabid Arahiyal 
Kairo, 1966 M - 1385 H. 


. Faidhul Qadir — Syarah Jami'ussaghir, al Manawi, © juzu‘, cetakan 


Tijariyah Kubra, Kairo, 1938 M — 1356 H. 


| As Sunnah Oablat Tadiwin, Mhd. Ajaj al Khatih, 1 jilid, cetakan 


Wahbah — Kairo, 1385 H — 1993 M. 


, Mizzanul (T'itidal, Dzahabi, 4 jilid, cetakan Isa Babil Halaby Kairu, 


1963 - 1382 H. 


. Sahih Muslim, 2 jilid, cet. Dahlan Bandung tanpa tahun 
. Syarah Muwatha' Imam Malik, Zargani, 6 jilid, Mustata Babil Halabw, 


Kairo 1961 M = 1381 H. 


C. USHULUDTAN. 


Al Milal wan Nihal, Syaharstani, 2 jilid, cetakan Al-Halahy — Kairo, 
1968 M — 1387 H. 
Agidul Islamiyah, Sayid Sabiq, 1 jilid, cetakan Darul Kutub — Kairo, 
1964 M. — 1383 H. 
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3. Syarah Ushulul Khamsah, Oadli Abdul Jabbar (Ushuluddin Mutazdah), 
1 jilid (829 halaman), cetakan Maktabah — Kairo, 1384 H. 

4. Kifayarul Awam fi Imilkalam, Al Fadhali, 1 jilid, cetakan Babil 
Halahy — Kairo, 1341 H. 

5, Matan Sanusi dengan Hasviyah Ibrahim al Bajuri, 1 jilid, cetakan 
Salim Nabhan — Surabaya (tanpa tabun). 

6. Agidatun Najin, Mohammad al Fathani, 1 jilid, cetakan Isa Babil 
Halaby — Kairo. (tanpa tahun). 

7. AlJanibul Ilaahi minat Takfir al Islami, Dr. Mohd. Bahi, 1 jilid cetakan 
Maktabah Wahbah — Kairo, 1962 M, 

8. Tuhafatul Murid - Hasyiyah, Jauharatut Taubid, Ibrahim al Bajuri, 
1 jilid cetakan Isa Babil Halahy — Kairo, (tanpa tahun) 

9, Tarikh Al Madzahbul Islamiyah, Muhammad Abu Zahrah, cetakan 
Darul Fikril Arabi, Kairo (tanpa tahun). 

10. Maju atut Tauhid an Majdiyah, Mubammad bin Abdil Wahab, cetakan 
Al Manar, Kairo 1346 H. 

11. Al Majmu'atul kubra. Ibu Taimiyah, cetakan Muhd. Ali Shabih, Kairo 
1355 H. 

12, Kitabul Arba'in, Imam Ghazali, cetakan Kurdistan, Kairo 1328 H. 

14. As Shawaigul Muhrigah fir radai “ala Ahlil bida' waz Zindigah, Ibnu 
Hajar Alhaitarni, Mustafa Babil Halaby, Kairo (tanpa tahun), 

15. Al Hagigah fi Nazhril Ghazali, Ustadz Sulaiman Dunya, Isa Babil 
Halaby, Kairo (tanpa tahun), 

16. Dan lain-lain. 

D. UMUM. 

l. Fajarul Islam, Ahmad Amin, 1 jilid, cetakan Mahdhah — Kairo, 
1905 M. 

2. Dhuhal Islam, Ahmad Amin, 3 jilid, cetakan ke VII Nahdhah Masriyah 
= Kairo. (tanpa tahun). 
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Dzuhrul Islam, Ahmad Amin, 4 jilid, cetakan ke M Nahdhah 
Masriyah — Kairo, 1964 M. 

Nahjul Balaghah, Ibnu Abil Hadid (Syi'ah), 18 jilid, cetakan Isa 
Babil Halaby - Kairo 1905 M — 1385 H. 

Daerarul Marif al Islamiyah, Orientalisten, cetakan As Sya'ab, 5 jilid, 
Kairo, 1969 M, 

Al Mash-haf al Murartal, Labib as Sa'id, cetakan Darul Kitab al 
Arabi = Kairo, 1387 H — 1967 M 

Aqidatus Sy'ah, Oriemalist, 1 jilid, cetakan Sa adah, Kairo (tanpa 
tahun). 

Zargani. Abdul Bagi az Zargani, 8 jilid cetakan Azhariyah — Kairo, 
1325 H. 

Syawahidul Haq, Yusuf Nabhani, 1 jilid, cetakan ke IM Mustata 
Bahil Halabv — Kairo, 1965 M — 1385 H. 


| Rahlah Ibnu Batutah, cetakan Azhariyah”, Kairo 1928 M 
. Nurul Islam, majalah Universitas Al Azhar, bahagian “Penerangan 


tentang Agama Bahaiyah . 


. Dunia Baru Islam, terjemahan “The New World of Islam", L. Stoddar, 


cetakan Jakarta 1966. 


. Al Imamah was Siyasah, Ibnu Gutaibah, cetakan Halaby, Kairo 


1378 H. 


. Dan lain-lain. 
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Dari Penerbit : 


SEKELUMIT CATATAN PENERBIT TENTANG PENGARANG, DAN 


aha 


PERLAWATAN BELIAU KE DAERAH-DAERAH ISLAM. 


Nama K H. SIRANJUDDIN ABBAS. 

Lahir tgl. 5 Mei 1905 di Bengkawas-Bukittinggi (Sumatera Barat). 
1912 - 1924 belajar agama diberbagai pesantren. 

1927 - 1933 belajar agama di Makkah (7 x haji). 

1952 berkunjung ke Mesjid Agasha (Palestina), Yordan, Damaskus 
dan Mesir. 

1954 berkunjung ke Makkah dan Madinah. 

Tunggal 23 Agustus 1954 bersama isteri (Ummi H Salima) mendapat 
kesempatan memasuki Ka'bah dan melakukan sembahyang sunat 
dua raka'at di dalamnya | 


1956 berkunjung ke Kazachstan, Turkistan, Turkmenistan, 
Tasykend, Libanon, Damaskus, Bagdad dan Pakistan. 


1956 berkunjung ke Urumsyi Singkiang. 
1957 berkunjung ke Mesir, Makkah dan Madinah. 
1959 berkunjung ke Bagdad, Mesir, Makkah dan Madinah. 


. 1961 berkunjung ke Mesir, Makkah dan Madinah. 


1963 berkunjung ke Adan, Makkah, Madinah dan Mesir 

1964 berkunjung ke Aljazair 

1965 berkunjung ke Rawal Pendi, Karakhi, Mesir Al Jazair dan 
Maroko. (Dalam Rangka KAA), 


PUSTAKA TARBIYAH 


